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Tencuuuuu happy reading... 


Seorang gadis tengah melamun menatap air hujan yang 
sedari tadi tidak ingin berhenti, gadis lain yang melihat itu 
hanya bisa menghela nafas panjang dan menepuk bahu 
temannya. 


"Ra nggak pulang udah malem?" tanya Kara kepada Maura 
"Diluar hujan," jawab Maura masih menatap keluar jendela. 


"Gue anter pakek mobil," ucap Kara menawarkan kepada 
Maura mengingat jam sudah menunjukkan pukul 10 malam, 
bahkan pelanggan cafe sudah tidak tersisa satupun. 


"Punya masalah nggak usah dipendem sendiri," ucap Kara 
membuat Maura menatapnya kesal. 


"Gue nggak punya masalah," jawab Maura. 


"Bullshit setiap orang punya masalah termasuk lo," ucap 
Kara. 


Maura malah menghela nafas panjang. 


"Kar menurut Lo Aska kenapa selalu cuek sama gue apa dia 
nggak suka karena gue yang jadi istrinya?" tanya Maura 
berharap mendapat pencerahan dari Kara. 


"Kalau Lo yang jadi istrinya itu takdir, tapi kalau Aska cuek 
itu kesialan Lo," jawab Kara seraya terkekeh. 


"Nyesel gue ngomong sama Lo," jawab Maura seraya 
memutar bola matanya malas. 


"Gimana ya ra gue bingung mau jelasin kalau menurut gue 
Aska sayang sama Lo cuman dia nggak bisa ngutarain 
perasaannya makannya dia selalu cuek," jelas Kara serius. 


"Emang bisa gitu ya?" tanya Maura. 


"Yeee si anyyiing ya bisa lah," jawab Kara entah mengapa 
menjadi kesal dengan Maura. 


"Dari kemaren dia nggak ngabarin gue sama sekali bahkan 
sekedar Chat pun enggak," ucap Maura dengan wajah 
ditekuk. 


"Tapi udah Lo chat?" tanya Kara. 
Sedang Maura hanya geleng-geleng. 


"Gue gengsi masa gue yang harus ngechat duluan," jawab 
Maura. 


"Lo minta uang aja nggak gengsi masa cuman ngechat 
gengsi," jawab Kara membuat Maura mendelik kan matanya. 


"Ya itu beda nyet!!" Kesal Maura ingin menjitak kepala Kara. 


"Lah tapi bener kan yang gue omongin," ucap Kara lagi-lagi 
terkekeh. 


"Serah Lo deh kar pusing kepala gue," ucap Maura berdiri 
dari tempat duduknya. 


"Heh Lo nggak pulang gue mau tutup!" teriak Kara yang 
melihat Maura berjalan. 


"Gue mau boker Lo mau ikut?" tanya Maura seraya masuk 
kedalam toilet mengabaikan Kara yang mengumpat kecil. 


Entah kenapa tiba-tiba ide jail dikepala Kara muncul begitu 
saja. 


"Sekali-kali gue kerjain Maura," ucap Kara tertawa kecil dan 
menjalankan aksinya. 


Setelah beberapa menit Maura keluar dari kamar mandi dan 
mendapati Kara yang tertawa. 


"Sinting lu ketawa sendiri," ucap Maura menggeser 
kurusnya dan duduk didepan Kara. 


"Apaan si serah gue lah," jawab Kara masih cekikikan. 
Tiiingg 
"Hp Lo bunyi tuh," ucap Kara memberi tahu Maura. 


Sedang Maura segera membuka hp nya dengan santai, 
berbeda dengan Kara yang malah semakin cekikikan 
membuat Maura curiga dengan kelakuan Kara. 


"Whatt thee!!!!" Umpat Maura menatap Kara tajam. 


"Apaa haa?" Jawab Kara semakin cekikian. 


"Kar lo tega sama gue siapa suruh Lo ngechat Aska 
nyeeettt!" ucap Maura frustasi. 


"Makannya jadi orang jangan gengsi gih dibales Bebeb udah 
nungguin loh," ucap Kara mengejek Maura. 


Tangan Maura sudah siap untuk menampol Kara, tapi ia 
urungkan karena hpnya lebih penting sekarang. 


Maura segera membuka room chat di hp nya. 


Maura 
Sayang kangen 
Read 


"Karaaaa harga diri gue woy harga diri gue!!" Teriak Maura 
kesal melemparkan hpnya begitu saja di meja. 


"Asal Lo tau gue nggak pernah panggil Aska sayang njiirrr 
dan sekarang Lo buat gue tambah malu gara-gara pesannya 
cuman di read doang!!" Kesal Maura. 


"Tabahkan diri mu nak," ucap Kara mendramatis menepuk- 
nepuk punggung Kara. 


"Kita musuhan fine!" Ucap Maura mengambil hp dan juga 
tasnya dan berjalan keluar cafe Kara. 


"Ra ada setan Lo nggak takut pulang sendirian!!" Teriak Kara 
dari dalam Cafe membuat Maura menghentikan langkahnya. 


"Anterin gue pulang kamprettt!!" Kesal Maura 
menghentakkan kakinya. 


Maura memasuki rumah dengan mulut komat-kamit 
merutuki kelakuan Kara yang cukup menjengkelkan. 


Dengan kesal maura melemparkan tubuhnya di kasur dan 
berguling-guling tidak jelas. 


"akh," teriak Maura menutup wajahnya dengan selimut. 


Dan tiba-tiba saja hp Maura berbunyi membuat sang empu 
menghentikan aksinya dan cepat-cepat melihat Hpnya. 


Aska 
Tidur! 


Tanpa sadar Maura malah tersenyum tipis melihat balasan 
dari Aska, tanpa membalas pesan dari Aska Maura langsung 
memejamkan matanya dan terlelap. 


Bersambung. 


Yuhuuu komennya mana nih ... 
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Happy reading. 


Maura menggeliatkan badannya, ia membuka mata 
perlahan menatap sekeliling kamarnya dengan posisi 
terduduk. 


Matanya memincing saat melihat benda yang tidak asing di 
matanya. 


"Aska udah pulang," gumam Maura seraya menatap tas 
kerja yang tergeletak di sofa. 


Dengan gerakan cepat Maura turun dari ranjang mencari 
Aska yang kemungkinan ada di bawah tanpa mempedulikan 
penampilannya yang bisa di bilang acak-acakan. 


Maura menuruni anak tangga satu persatu matanya 
memandang ke arah dapur. 


Bibirnya tidak bisa untuk tidak tertarik keatas saat melihat 
Aska yang sedang berkutut dengan peralatan dapur. 


"Udah pulang?" tanya Maura membuat Aska menoleh 
kebelakang. 


"Hmm," jawab Aska kemudian fokus kembali ke 
masakannya. 


"Masak apa?" tanya Maura basa-basi. 


"Seharusnya aku yang tanya gitu," ucap Aska tanpa 
menatap Maura. 


Maura menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, dirinya jadi 
malu sendiri saat Aska berkata seperti itu. 


Seolah-olah dia menjadi istri yang tidak tanggung jawab 
karena membiarkan suaminya memasak pagi-pagi 
sedangkan dia enak-enakan tidur, tapi realitanya tidak 
seperti itu Maura terpaksa bangun kesiangan karena tadi 
malam telat tidur, mungkin Maura bisa tidur lebih telat lagi 
jika Aska tidak memberinya pesan dan menyuruhnya untuk 
tidur. 


"Makan," ucap Aska meletakkan piring di hadapan Maura 
yang malah terlihat cengo. 


Aska menghiraukan Maura, dengan tenang Aska memakan 
makanannya. 


Maura yang tersadar akhirnya memilih mengambil sendok 
dan menyuapkan makanannya ke dalam mulut. 


Maura rasanya ingin menjerit karena perpaduan bumbunya 
sangat terasa dimulutnya tanpa sadar Maura malah 
tersenyum seraya mengagumi wajah Azka yang ada 
didepannya. 


Ganteng banget suami gue 

"Maura," panggil Aska. 

"Ganteng," ceplos Maura tanpa sadar 
Aska malah menaikkan sebelah alisnya. 


"Hahhaahaha aku udah kenyang," kekeh Maura seraya 
berjalan meninggalkan Aska tidak lupa dengan mulut 
komat-kamit merutuki dirinya sendiri. 


“Goblok si lu Ra mana perut masih laper," gumam Maura 
menyesal meninggalkan makanannya yang masih tersisa 
banyak. 


Dengan lesu Maura berjalan ke arah kamar mandi dan 
melaksanakan ritualnya di sana, hampir 15 menit akhirnya 
Maura keluar dari kamar mandi dengan rambut yang masih 
basah. 


Cklek. 


Pintu kamar terbuka, sontak Maura menoleh ke sumber 
suara. 


"Hari ini aku mau ke Surabaya," ucap Aska. 


"Lagii?" Tanya Maura dengan nada yang terdengar tidak 
santai. 


"Hmm," gumam Aska berjalan ke arah lemari dan 
mengambil jasnya. 


Maura baru menyadari jika Aska sedari tadi memakai 
pakaian formal. 


Padahal masih kangen. 


"Aku berangkat," ucap Aska keluar dari kamar 
meninggalkan Maura yang menghela nafas panjang. 


"Baru aja pulang malah di tinggal pergi," racau Maura 
mendadak menjadi tidak semangat untuk beraktifitas. 


Ya bagaimana tidak kesal selama setahun Maura menjadi 
istri Aska Maura sering ditinggal oleh ke luar kota bahkan 
keluar negri. 


Bagaimanapun Maura juga ingin seperti istri lain yang 
kebanyakan dimanjakan oleh suaminya. 


"Halu," gumam Maura seraya mengambil hair dryer dan 
mengeringkan rambutnya. 


Selesai dengan kegiatannya Maura mengobrak-abrik 
lemarinya dan mengambil celana Jeans dan kaos santainya. 


"Dari pada nggak ada kegiatan mending recokin Kara," 
gumam Maura seraya mengganti pakaiannya. 


Selesai mengganti pakaian Maura berjalan keluar rumah 
mengambil sepeda motor matic yang ada di garasi dan 
mengendarainya ke Cafe Kara. 


10 menit kemudian. 


Maura memarkirkan motornya di depan Cafe Kara berjejer 
dengan sepeda motor lainnya. 


Maura segera melepas helmnya dan berjalan memasuki 
Cafe. 


"Karaaa gue mau cappucino satu banyakin es nya!" teriak 
Maura tanpa merasa malu padahal semua pandangan mata 
tertuju ke padanya karena suara Maura yang bisa di bilang 
mengganggu ketenangan warga. 


"Mulut lo bisa kondissiin nggak pelanggan gue bisa kabur 
denger suara cempreng lo Ra," kesal Kara seraya berjalan ke 
arah Maura dengan seragam barista yang masih melekat 
ditubuhnya. 


"Gue bosen dirumah makannya gue recokin elu kayaknya 
seru," Ucap Maura terkekeh seraya duduk di salah satu meja 
Cafe. 


"Seru pala lo!" gerutu Kara seraya meninggalkan Maura. 


"Kar gue mau cappucino es nya banyakin kalau perlu gratis 
juga gpp!" Teriak Maura lagi langsung mendapat plototan 
dari Sahabatnya itu. 


Maura menolehkan matanya ke sekeliling dan tersenyum 
kikuk seraya meminta maaf kepada pelanggan Cafe yang 
sepertinya terganggu dengan suara cempreng Maura. 


"Git lo urus pelanggan bentar," ucap Kara kepada 
karyawannya. 


"Siaap mbk," jawab Gita. 


Kara menghampiri Maura seraya meletakkan pesanan Maura 
di meja. 


"Ini gue lagi kerja lo malah nyantai nggak ada kerjaan lain 
apa?" tanya Kara kepada Maura yang sudah menyedot 
setengah dari gelas cappucino yang dipesannya. 


Kara saja sampai geleng-geleng melihat Maura yang 
memang maniak cappucino apapun yang berbau cappucino 
Maura pasti akan membereskannya dengan cepat. 


"Ya lo bayangin aja deh Kar suami gue tadi pagi udah 
pulang eh malah sekarang gue di tinggal lagi ke Surabaya," 
gerutu Maura menceritakan unek-uneknya ke pada Kara 


"Yaudahlah lah santuy aja," ucap Kara. 
"Santuy-santuy pala lu! Rasanya tuh kayak gue ditinggal 


pas lagi sayang-sayangnya," ucap Maura langsung 
mendapat toyoran dari Kara. 


"Dari pada galau mulu mending bantuin gue di belakang," 
ucap Kara seraya berdiri. 


"Lah kampret lo nggak ngasih gue solusi malah nyuruh 
gue," kesal Maura. 


"Buat suami lo betah di rumah gitu aja repot," ucap Kara. 


"Caranya?" tanya Maura dengan tampang seriusnya seraya 
mengikuti langkah Kara menuju dapur. 


"Buat anak sama Aska," ucap Kara. 


"Buat anak," gumam Maura tanpa sadar akan ucapan Kara, 
setelah sadar kalian tau kan apa yang di lakukan Maura. 


"Watdepaaakkk Kara lo mesumm!!!" teriak Maura memaki 
Kara. 


Maura mengambil apron dan memakainya dengan kesal 
otaknya mendadak menjadi mesum karena omongan Kara 
barusan. 


"Gue jamin manjur saran gue," ucap Kara mendekati Maura. 


"Kuping gue udah nggak prawan minggir lo kar," kesal 
Maura langsung mendapatkan kekehan dari Kara. 


"Gue cuman ngasih saran ra biasanya kalau nikah udah 
punya anak tu suami betah dirumah lo nunda punya anak 
ya?" tanya Kara kepada Maura yang asik dengan pekerjaan 
didepannya. 


Karena melihat gelagat Maura yang tidak beres Kara 
langsung membelalakkan matanya. 


"RAA LO MASIH PRAWANN!!" 


"KARAAAAAA MULUT LO BISA DIEEEMMM NGGAK!!" umpat 
Maura seraya menutup mulut Kara beruntung di dapur 
hanya ada dirinya dan Kara. 


"Jadi bener lo masih prawan sumpah anjeerr lo gimana si 
Ra!!" ucap Kara menggebu-nggebu seraya menoyor kepala 
Maura pelan. 


"Wahhh kelewatan banget si Aska ada cewek cantik malah 
di anggurun lagian siapa juga yang nggak kegoda sama 
body lo yang kayak gitar spanyol," ucap Kara panjang kali 
lebar yang cukup sudah membuat kepala Maura ingin 
meledak. 


"Ck ya mana gue tau tanya aja sama si Azka," kesal Maura. 


Bersambung 
Salam 
#Authore. 
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Happy reading 


Selesai membantu Kara Maura langsung saja terduduk di 
kursi dengan keringat yang membanjiri wajahnya 


“Gila lo tiap hari kayak gini?" tanya Maura mengingat 
betapa lelahnya dia karena pelanggan yang terus saja 
berdatangan tanpa henti. 

"Udah biasa lah," ucap Kara duduk santai di depan Maura. 


"Lagian kenapa lo nggak terima aja si tawaran bokap lo buat 
ngurusin perusahaan?" tanya Maura kepada Kara. 


"Gue nggak minat kyk gituan," jelas Kara. 


Menurut Kara mengurus perusahaan itu sangat ribet 
meeting sana sini belum lagi kalo ada apa-apa beh ribetnya 
minta ampun. 


"Lo nggak keluar sama Darel?" tanya Maura lagi. 
"Gue udah putus," ujar Kara santai. 


"Apaa!!!sejak kapan kok gue nggak lo kasih tau wah kaparat 
lo kar!" kaget Maura sekaligus kesal dengan sahabatnya ini. 


"Biasah aja muka lo nyet," ucap Kara. 
"Ceritanya gimana kok lo bisa putus?" cerocos Maura. 
"Dia hamilin anak orang," 


"Apaa!!! Gue nggak salah denger kan!" ucap Maura 
menggebu-menggebu bahkan wajahnya sudah memerah 


karena menahan marah. 


"Nggak bisa gini dong Kar gue nggak terima Lo digituin 
bangsat Emang si Darel!!" Marah Maura. 


"Yang ditinggal gue yang marah-marah elu aneh lo ra," 
kekeh Kara. 


"Ya gue sebagai sahabat baik lo yang nggak terima lo 
digituin,!!" Marah Maura. 


"Nasi udah jadi bubur Ra," ucap Kara menatap Maura yang 
sepertinya begitu marah. 


Kara tersenyum tipis mengingat Maura sangat peduli 
padanya, meskipun Maura kadang sangat kekanak-kanakan 
tapi Kara tau jika Maura tidak akan diam saja jika 
sahabatnya di sakiti oleh orang lain. 


"Ya tetep aja Kar, " 
"Yaudah kuy samperin tonjok," ucap Kara terkekeh. 


Maura sebenarnya tau jika Kara sekarang tidak baik-baik 
saja terlihat dari matanya jika gadis itu sedang bersedih. 


Memang di antara keduanya yang pandai menyembunyikan 
masalah adalah Kara. 


"Gue tau lo lagi kepikiran," ucap Maura menatap Kara. 
"Enggaklah," bohong Kara. 
"Ck jujur aja napa si kar," ucap Maura agak memakasa. 


"Ya gue ngerasa bego aja ra ternyata selama ini gue jagain 
suami orang," ucap Kara. 


"Masih banyak yang lebih dari Darel diluaran sana nggak 
usah sedih cowok kayak gitu gak pantes lu tangisin," ucap 
Maura menasehati Kara. 


"Sejak kapan lo jadi bijak," ucap Kara. 


"di bilangin malah ngatain gue," 
kesal Maura. 


Hari semakin siang Maura memutuskan untuk segera pulang 
dari Cafe Kara. 


"Kar gue balik," ujar Maura. 


"Hmm hati-hati di jalan," jawab Kara yang di angguki oleh 
Maura. 


Maura keluar dari Cafe Kara, ia mengambil sepeda motornya 
dan mengendarai meninggalkan Cafe Kara. 


Saat diperjalanan Hp Maura berbunyi dengan susah payah 
Maura mengangkatnya mengingat tangan yang satu harus 
memegang kendali untuk menyetir. 


"Hallo siapa gue lagi dijalan?" tanya Maura seraya menaruh 
hpnya ditelinga diapit oleh helm bogonya. 


"Papa kamu masuk rumah sakit Ra," ucap suara di sebrang 
sana yang tidak lain adalah mama Maura. 


Maura mematikan ponselnya memasukkannya asal kedalam 
dasbor sepeda dan langsung menambah kecepatan 
motornya. 


Pikiran Maura sangat gelisah, ada apa dengan papanya 
tidak biasnya papanya sampai masuk rumah sakit jika 


bukan ada hal serius yang terjadi. 


Maura yang fokus dengan jalannya tiba-tiba dikejutkan 
dengan seekor kucing yang melintas dan 


Braakk 


Orang sekitar yang melihat kejadian itu langsung 
berbondong-bondong mendatangi Maura yang tertindih 
sepeda motor. 


"Astagfirullah mbak gapapa?" tanya Ibu-Ibu panik seraya 
menghampiri Maura. 


"Shh gpp buk cuman nyeri aja dikit," ujar Maura. 


"Saya anter ke rumah sakit ya," ucap bapak-bapak yang 
barusan mengangkat sepeda motor maura dari kakinya 
beruntung posisi Maura agak menepi di jalan. 


"Engga pak makasih udah nolongin saya," ucap Maura 
menahan rasa sakit yang ada di kakinya. 


"Ya allah kenapa bisa atuh neng hati-hati," ucap ibu-ibu ikut 
mendekati Maura. 


"Saya buru-buru bu hehe," kekeh Maura berusah melupakan 
kakinya yang terasa sakit. 


"Ini diminum dulu pasti kamu kaget," ucap ibu-ibu itu 
memberikan sebotol aqua kepada Maura. 


Maura tidak menolak karena dia sebenarnya juga kaget 
dengan kejadian barusan. 


"Sekali lagi makasih pak buk udah nolongin saya," ucap 
Maura tersenyum. 


"Lain kali hati-hati neng," ucap bapak-bapak tadi. 


"Yaudah permisi sekali lagi makasih," ucap Maura segera 
berjalan tertatih ke arah sepeda motornya dan 
mengendarainya lagi dengan pelan. 


Selama 10 menit membawa motor akhirnya sekarang Maura 
sudah berada di rumah sakit. 


"Aww," rintih Maura saat turun dari motor kakinya terasa 
ngilu. 


"Sakit," lirih Maura melihat kakinya yang ternyata membiru. 


Karena tidak mau pikir panjang akhirnya Maura berjalan 
dengan sekuat tenaga beruntung mamanya sudah 
menunjukkan ruangan papanya jadi Maura tidak perlu 
repot-repot untuk bertanya. 


Saat di depan pintu Maura ragu akan masuk atau tidak 
mengingat kakinya yang sudah membiru, dia takut hanya 
akan membuat mamanya bertambah khawatir dan 
menambah beban pikiran mamanya. 


"Huft cuman bentar gue pasti bisa," ucap Maura seraya 
membuka pintu kamar inap papanya dan berjalan seperti 
biasa agar mamanya tidak khawatir. 


"Maura," ucap Titan mama Maura. 


Sedikit demi sedikit Maura melangkahkan kakinya berjalan 
seperti biasa sungguh ini sangat menyakitkan bagi Maura. 


"Mah papa nggak papa kan?" tanya Maura khawatir. 


"Syukurlah sayang papa kamu cuman kelelahan," ucap Titan 
membuat Maura bernapas lega. 


"Maafin mama pasti kamu khawatir banget tadi sampe 
tifnnya langsung putus," ucap Titan menatap anaknya. 


"Iya ma gpp yang penting sekarang papa udah gpp," ucap 
Maura seraya melihat papanya yang tertidur karena efek 
obat. 


"Sayang mama perhatiin kamu kok pucet kamu sakit?" 
tanya Titan mengamati wajah Maura. 


"Enggak ah mama seger gini dibilang pucet tadi cuman 
kepanasan aja soalnya Maura gak bawa mobil," jelas Maura. 


"Yaudah kamu istirahat dulu gih mama nggak tega sama 
kamu," ucap Titan. 


"Iya-iya ma," ucap Maura memilih duduk di kursi yang ada 
di dekatnya. 


Jam menunjukkan pukul 5 sore sedari tadi Maura mati- 
matian menahan sakit di kakinya bahkan bibirnya sekarang 
sudah memucat, Sedang Titan tertidur di sebelahnya karena 
kelelahan. 


"Mah mama pulang aj biar Maura yang jagain papa," ucap 
Maura seraya memegang Bahu mamanya. 


Titan yang sebenarnya tidak tertidur nyenyak pun langsung 
menatap anak semata wayangnya itu. 


"Jangan entar kamu capek," tolak Titan. 


"Gpp ma udah mama pulang sana pucet tuh mukanya," 
ucap Maura memaksa mamanya. 


"Mama disini aja jagain papa, kamu aja yang pulang," ucap 
Titan. 


"Mama," ucap Maura sedikit menekan kata Mama, Titan 
menghela napasnya pelan. 


"Iya-iya mama pulang," ucap Titan membuat Maura 
menyunggingkan senyuman nya. 


Setelah kepergian Titan Maura hanya berdiam diri di sofa 
tapi tidak lama kemudian pintu kamar terbuka reflek Maura 
menolehkan kepalanya. 


"Bunda," kaget Maura karena yang datang adalah ibu 
mertuanya lebih tepat nya Bunda Azka. 


"Gimana sayang keadaan papa kamu?" tanya Gia. 
Maura langsung berdiri dan menyalami tangan Gia. 


"Baik kok bun, tapi ya gitu papa harus istirahat total," ucap 
Maura. 


"Ayah nggak bisa dateng sayang dia lagi ada urusan di 
Bali," ucap Gia. 


"Iya bun gpp," 
"Mama kemana?" tanya Gia. 


"Mama aku suruh pulang bun," ucap Maura yang di angguki 
Gia, setelah itu keduanya larut dalam obrolan kecil 


Bersambung 
Salam 
#Authore. 
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Happy Reading 


Jam menunjukkan pukul 17.00 dan Gia barusan 
meninggalkan ruangan papa Maura untuk segera pulang. 


Maura menatap ke arah kakinya yang semakin membiru 
saja. 


"Parah banget kayaknya," ucap Maura sedikit merintih saat 
memegang kakinya. 


Ceklek. 


Dengan cepat Maura menurunkan kakinya dari kursi dan 
mendapati mamanya yang sudah terlihat segar. 


"Maafin mama ya udah repotin kamu," ucap Titan mengelus 
kepala Maura. 


"Mama kayak sama siapa aja," ucap Maura. 


"Mah tadi bunda dateng terus titip Salaam sama mama," 
ucap Maura menyampaikan amanah dari Gia. 


"Iya ra tadi mama udah di chat kok sama Gia, sebaiknya 
kamu pulang ra," ucap Titan. 


"Maura masih kangen sama papa," ucap Maura seraya 
tersenyum tipis. 


"Yaudah terserah kamu mama nggak maksa," ucap Titan 
yang di angguki Maura. 


Hari semakin malam Maura yang merasa kelelahan akhirnya 
tertidur di sofa melupakan sakit yang ada di kakinya, 


sedang Titan masih terjaga. 
"Mah," panggil seseorang dari pintu yang barusan terbuka. 


"Lho kapan kamu pulang nak mama denger kamu lagi di 
Surabaya?" tanya Titan segera berdiri dan menghampiri 
menantunya, ya dia adalah Azka. 


"Barusan ma aku denger papa sakit, jadi aku langsung 
pulang, " ucap Azka menyalami tangan Titan. 


"Iya tapi papa udah mendingan kok, sebaiknya kamu bawa 
pulang Muara kasian dia udah jagain papa dari tadi siang," 
ucap Titan menatap putrinya yang tertidur di sofa. 


Aska hanya menjawab omongan Titan dengan senyum tipis. 


Aska menghampiri Maura mencium keningnya singkat Titan 
yang melihat itu tersenyum bahagia sepertinya pernikahan 
mereka sangat bahagia. 


Maura yang terusik akhirnya perlahan membuka matanya 
dan mendapati Aska yang menatapnya, awalnya Maura 
sempat terkejut mendapati Aska Yanga ada di depannya. 


"Kamu ngga di Surabaya?" tanya Maura. 


"Ra kamu pulang aja, kamu pasti capek tidur disini," ucap 
Titan membuat pandangan Maura beralih menatapnya. 


"Gpp ma?" tanya Maura. 

"Iya udah gih sana pulang sama Aska motor kamu biar Pak 
Bejo yang nganterin pulang," ucap Titan dan pada akhirnya 
Maura menganggukkan kepalanya. 


Maura berdiri dari kursi lagi-lagi dia harus menahan kakinya 
yang semakin lama terasa ngilu. 


Setelah itu keduanya berpamitan dengan Titan. 


Di mobil hanya keheningan yang menyelimuti keduanya 
Aska sibuk dengan jalan di depannya, sedang Maura 
berusaha menutup mulutnya rapat-rapat agar tidak 
mengeluarkan rintihan yang bisa membuat Aska tau. 


Sesampainya di apartemen. 
Aska turun dari mobil diikuti Maura yang ada disampingnya. 


Maura menggigit bibirnya kuat-kuat merasakan kakinya 
yang semakin sakit saja saat dibuat berjalan. 


Aska yang menyadari itu langsung berhenti dan menatap 
Maura. 


"Kamu sakit? tanya Aska lekat memandang Maura. 
"Efek belum makan," bohong Maura yang di angguki Aska. 
Setelah itu keduanya berjalan memasuki lift. 


Tanpa sadar Maura mencengkram erat baju Aska membuat 
Aska langsung berhenti dan memegang tangan Maura. 


"Shh," rintih Maura yang sudah tidak bisa menahan sakit di 
kakinya, beruntung Aska langsung memegangi tubuh Maura 
yang tidak seimbang. 


"Kenapa?" tanya Aska khawatir seraya menatap wajah 
Maura yang pucat. 


Pintu lift terbuka, Aska yang tidak tega melihat wajah Maura 
yang pucat langsung mengangkat tubuh Maura. 


"Akh sakit," rintih Maura saat sudah berada di gendongan 
Aska. 


Aska terkejut saat melihat kaki Maura yang memar. 
"Kenapa nggak bilang?" tanya Aska khawatir. 
Sedang Maura malah menggelengkan kepalanya. 


Pintu lift terbuka, Aska segera membawa Maura kedalam 
apartemen nya. 


Aska menurunkan tubuh Maura di ranjang kamar. 


"Aska jangan pegang sakit," rintih Maura saat Aska mencoba 
untuk melihat memar di kaki Maura. 


"Tahan," ucap Aska memindahkan posisi kaki Maura di 
pahanya. 


Aska memandang Maura. 


"Jeans kamu lepasin," ucap Aska tentu saja membuat Maura 
membelalakkan matanya. 


"Hah," syok Maura. 


"Luka kamu sebagian ketutup celana jadi harus di lepas," 
ucap Aska menatap Maura dengan wajah datarnya. 


"Tapi kan," 


"Lepas sekarang," ucap Aska sepertinya tidak bisa di 
bantah, mau tidak mau pada akhirnya Maura menuruti 
perkataan Aska. 


"Jangan liat," ucap Maura lirih masih bisa di dengar Aska. 


Aska menghembuskan nafasnya pelan dan berbalik 
memunggungi Maura. 


"Udah?" tanya Aska. 


"Bentar," ucap Maura berusaha menarik celananya yang 
bisa di bilang ketat. 


"Udah," jawab Maura pelan beruntung disampingnya ada 
bantal yang bisa digunakan untuk menutupi pahanya. 


Azka berbalik menghadap ke arah Maura yang 
menundukkan kepalanya sungguh dia sangat malu 
sekarang dengan Aska. 


Beruntung Aska langsung fokus ke kaki Maura jadi Maura 
tidak perlu untuk menutupi pipinya yang blushing. 


Sedikit demi sedikit Aska mengoles kaki Maura dengan 
minyak. 


"Jangan teriak," ucap Aska menatap Maura yang sudah 
pucat pasi ia tau jika Maura pasti akan berisik jika dia 
memijat kakinya. 


"Mau diapain?" tanya Maura ketar-ketir menatap khawatir 
pergelangan kakinya yang di pegang oleh Aska. 


Dan benar saja Aska memijat pelan kaki Maura membuat 
dirinya langsung berteriak seraya memegangi tangan Aska 
erat. 


"Askaa sakit!!" teriak Maura matanya sudah berkaca-kaca. 


"Bentar aja jangan banyak gerak entar sakit," ucap Aska 
mencoba membuat Maura mengerti. 


"Kaa jangan dipegang sakit aku nggak mau!!" tolak Maura. 


"Bentar sayang," 


Deg 


Entah sihir apa yang membuat Maura langsung terdiam, 
bahkan bernapas pun rasanya sekarang sangat sulit, 
pasokan udara disekitar terasa berkurang, jantung Maura 
berpacu dengan cepat karena perbuatan seseorang yang 
tidak lain adalah suaminya. 


Memang itu adalah perkataan sederhana tapi bagi Maura itu 
adalah hal yang membahagiakan untuknya, mengingat 
Aska biasanya selalu cuek tetapi berbeda dengan hari ini. 


"Udah," ucap Aska membuyarkan lamunan Maura. 

"Besok kita ke dokter," ucap Aska merapikan rambut Maura 
yang agak berantakan, lagi-lagi Maura sangat gugup 
diperlakukan seperti ini dengan Aska. 


"Aska bisa tolong ambilkan baju tidur aku?" Tanya Maura 
gugup. 


"Oke," jawab Aska seraya beranjak dari tempat tidur. 
Gila baru digituin gue udah nge-fly 


"Mau ganti disini apa di kamar mandi?" tanya Aska seraya 
meletakkan baju tidur Maura di ranjang. 


"Disini eng di kamar mandi," bingung Maura. 


Aska mendekatkan tubuhnya ke Arah Maura berniat untuk 
menggendongnya tapi sebelum itu terjadi Maura sudah 
berucap. 


"Disini aja," ucap Maura yang di angguki Aska. 


"Maaf, tapi kamu bisa keluar?" tanya Maura sebenarnya 
tidak enak dengan Aska. 


"Hmm," jawab Aska segera beranjak dari ranjang dan masuk 
ke dalam kamar mandi. 


Bersambung 
Salam 
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05.Auralaska 


Follow sebelum baca karena part privat secara 
acak... 


Happy reading... 
Keesokan harinya Maura terbangun dari tidurnya. 


Perutnya terasa berat karena sesuatu sepertinya telah 
menimpanya Maura menoleh ke samping dan mendapati 
wajah Aska yang berjarak hanya beberapa senti. 


Maura tersenyum tipis mengamati wajah Aska yang 
terbilang cukup tampan itu, tangannya tanpa sadar 
menelusuri setiap lekuk wajah Aska. 


Matanya hidungnya bibirnya huh Maura sangat 
menyukainya semua yang ada pada diri Aska, 


"Andai tiap hari di peluk kayak gini," gumam Maura 
menghela nafasnya mengingat Aska yang tidak pernah 
memeluknya saat tidur bahkan bisa di bilang mereka saling 
memunggungi satu sama lain. 


Karena takut Aska terbangun Maura menjauhkan badannya 
dan melepaskan tangan yang ada diperutnya. 


Maura menyibak selimutnya pelan-pelan kemudian turun 
dari ranjang berjalan dengan pelan ke arah kamar mandi 
untuk mencuci muka dan gosok gigi. 


Maura keluar dari kamar mandi dilihatnya Aska masih 
tertidur pulas sepertinya Aska sangat lelah. 


Maura memutuskan untuk turun kebawah, hari ini dia akan 
memasak untuk Aska, ya meskipun kakinya agak sakit tapi 
Maura harus tetap menjalankan kewajibannya sebagai 
seorang istri bukan. 


Maura mencepol rambutnya asal kemudian memulai 
mengambil beberapa bahan makanan yang ada didalam 
kulkas. 


Hari ini Maura akan masak ayam rica-rica 


lama berkutut dengan pekerjaan dapur akhirnya masakan 
Maura selesai juga. 


Saat akan memanggil Aska ke atas ternyata Aska sudah 
menuruni tangga dan menghampiri Maura. 


Tatapan Aska mengalih ke kaki Maura, Maura yang mengerti 
maksud dari tatapan Aska pun langsung menjawabnya. 


"Udah gpp," jawab Maura. 


Maura hendak mengambil beberapa piring tapi ucapan Aska 
membuat pergerakannya terhenti. 


"Biar aku aja," ucap Aska tanpa sadar membuat Maura ingin 
tersenyum tapi dia urungkan bisa gawat jika Aska 
mengetahuinya. 


Aska mulai menyajikan masak Maura di meja, dengan diam 
Maura memperhatikan semua pergerakan Aska, dari Aska 
mengambil piring dan menyiapkan di depannya. 


Jadi pengen gue kurung di kamar 


Batin Maura kemudian menggeleng-nggelengkan 
kepalanya, sepertinya otaknya mulai gila. 


Setelah semua masakan terhidang di meja keduanya 
memulai makan dengan diam tanpa ada percakapan. 


Aska yang sudah selesai makan langsung berdiri dan 
mencuci piring kotornya. 


"Kita kedokter," ucap Aska kepada Maura yang masih 
makan. 


Maura menatap Aska. 


"Nggak usah lagian udah nggak sakit," jawab Maura seraya 
tersenyum. 


"Terserah" jawab Aska seraya meninggalkan Maura yang 
menganga tidak percaya karena perkataan Aska. 


"Nah kan cueknya balik lagi," kesal Maura seraya 
membereskan bekas makanannya. 


Selesai dengan pekerjaannya Maura kembali ke kamarnya 
disana ada Aska yang sudah siap dengan pakaian 
kantornya. 


Dengn santuy nya Aska langsung melewati Maura begitu 
saja tanpa mengucapkan sepatah katapun bahkan melirik 
pun tidak. 


"Gue di kacangin?" tanya Maura menunjuk dirinya sendiri. 


"Sabaaar kalau sabar gue tambah cantik," ucap Maura 
menghibur dirinya sendiri. 


Sekarang Maura memilih untuk melakukan pekerjaan rumah 
lainnya entah itu mengepel mencuci yang penting bisa 
mengurangi bosan saat di rumah. 


Maura harus melakukan itu semua karena di rumah tidak 
ada Art alasannya karena Aska mau Maura menjadi istri 
yang bertanggung jawab tidak hanya mengandalkan Art 
saja, tapi Maura juga tidak mempermasalahkannya toh dia 
sangat menyukai pekerjaan rumah tangga. 


2 jam kemudian 


"Fyuuh akhirnya kerjaan gue kelar," ucap Maura duduk di 
kursi dan menyalakan tv di depannya menonton Chanel 
hiburan kesukaannya, tidak jarang Maura tertawa karena 
tayangannya cukup menghiburnya pagi ini. 


Setelah lama menonton Maura jadi bosan sendiri. 
"Bosen," dumel Maura. 


"Apa gue minta kerjaan di kantor papa," ucap Maura 
tersenyum lebar. 


Maura memutuskan untuk mandi dan bersiap-siap akan ke 
rumah sakit untuk menemui papanya menanyakan tentang 
pekerjaan yang cocok untuk dirinya. 


Maura keluar dari rumah dengn mobil BMW milik Aska 
sesekali dirinya bersenandung ria menikmati perjalanan nya 
ke rumah sakit. 


Sesampainya di rumah sakit. 


"Mamaaaa papa Maura come here," ucap Maura denagn 
senyuman lebarnya. 


"Hust jangan rame papa lagi istirahat," ucap Titan geleng- 
geleng. 


"Biarin aja ma anak kita kan selalu gitu," ucap papa Maura 
menyahuti. 


"Papa Maura kangen," ucap Maura memeluk papanya. 


"Manja banget kasian suami kamu kalau kayak gini," ucap 
Titan. 


"Boro-boro Aska manjain Maura cium kening aja nggak 
pernah," gerutu Maura mendumel. 


"Kata siapa tadi malem waktu Azka disini dia cium kening 
kamu tuh," ucap Titan menggoda Maura. 


"Haaaaa!!" Kaget Maura, tiba-tiba saja jantungnya berdetak 
lebih kencang. 


"Biasah aja mukanya kayak nggak pernah dicium aja," ucap 
Titan membuat Maura menggaruk tengkuknya. 


Ya emang nggak pernah di cium mama. 


Maura terdiam sebentar kemudian dia teringat akan 
tujuannya kesini adalah untuk meminta pekerjaan pada 


papanya. 


"Pa Maura boleh kerja di kantor papa?" Tanya Maura kepada 
papanya. 


"Papa boleh aja tapi kamu udah tanya Azka?" Tanya papa, 
Maura menepuk jidatnya. 
"Heheh belum pa," cengir Maura. 


"Yaudah tanya dulu kalo boleh kamu papajadiin sekretaris," 
ucap Papa Maura tentu saja membuat mata Maura berbinar. 


"Aaaaa makasih papa," ucap Maura memeluk papanya. 


Maura sekarang terdiam dengan tangan menopang dagunya 
dia sibuk memikirkan cara untuk berbicara dengan Aska 
tentang keinginannya untuk bekerja. 


"Kok gue rada takut ya mau bilang," gumam Maura seraya 
memikirkan ekspresi Aska. 


"Yaelah Ra tinggal bilang aja susah Lo terlalu ribet jadi 
orang," ucap Kara. 


karena sekarang Maura berada di Cafe Kara. 
"Ya nggak gitu kalau dia nolak gimana," ucap Maura. 
"Turutin kemauan dia lah," ucap Kara. 


"Gue bosen kar di rumah mulu nggak ngapa-ngapain," ucap 
Maura menghela nafas panjang. 


"Kenapa Lo nggak terima tawaran jadi model aja," ucap Kara 
membuat Maura teringat tempo hari lalu saat seseorang 
mendatanginya dan memintanya untuk menjadi model 
karena tubuh Maura yang terbilang bagus. 


"Yah sama aja gue harus bilang Azka," keluh Maura. 


"Terserah Lo deh Ra, gue mau ke restoran gue, Lo ngikut 
nggak?tanya Kara yang di angguki Maura. 


Btw selain cafe Kara juga punya restoran guys. 


Maura mengangguk antusias. 


Bersambung. 
Salam 
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06.Auralaska 
Di lain tempat. 


"Siang pak boss," sapa Gilang sekretaris sekaligus sahabat 
Aska. 


"Hmm," jawab Aska fokus dengan laptop di hadapannya. 


"Serius amat tu muka," ucap Gilang tanpa mendapatkan 
respon dari Aska. 


"CK ya gini nih kalau punya sahabat lempeng plus budeg," 
ucap Gilang tanpa memfilter omongannya. 


"Lo mau gue pecat!" ucap Aska menatap tajam ke arah 
Gilang. 


"Ehehehhe bercanda," ucap Gilang cengengesan. 


"Perasaan tiap hari Lo ngedep laptop mulu nggak sepet tu 
mata sekali-kali refreshing kek," ucap Gilang dengan muka 
watadosnya. 


ya gimana Gilang tidak bilang begitu setiap kali melihat 
Aska selalu saja di hadapannya ada laptop dan setumpuk 
kertas. 


"Kerjaan gue numpuk," jawab Aska. 


"Mending Lo ikut gue makan siang diluar," ucap Gilang 
sebenarnya mencari teman makan siang. 


"Gak ada waktu," jawab Aska cuek 


"Ck sialan," umpat Gilang keluar dari ruangan Aska begitu 
saja. 


Aska menghela nafas panjang dan menutup laptopnya 
sepertinya makan siang diluar bersama Gilang bukanlah ide 
yang buruk. 


Dengan cepat Aska berjalan keluar ruangan dengan wajah 
datarnya, tidak sedikit karyawan yang menatapnya terang- 
terangan karena kagum akan ketampanan Azka. 


“Gile pak Aska cakep nya kelewatan," 

"Tipe gue poll pak Aska mah," 

"Kinclong bener itu muka," 

"Gue kantongin bawa pulang lama-lama," 

"Sayang banget udah jadi suami orang," 

Seperti biasa Aska selalu menghiraukan omongan para 
pegawainya yang menurutnya tidak penting itu dan 
berjalan seolah-olah tidak mendengarkan kan apa-apa. 


"Pak boss Lo mau kemana?" tanya seseorang siapa lagi 
kalau bukan Gilang. 


"Lo ngajak gue makan di luar sekarang udah gue turutin 
malah nanya," ucap Aska sungguh gregetan dengan 
makhluk di sampingnya ini, berbeda dengan Gilang yang 
berdecak kagum. 


"Waaahhh rekorrrr terbaru Lo ngomong panjang kali lebar," 
ucap Gilang bertepuk ria sedang Aska hanya menatap malas 
kepada Gilang yang kelewat gila. 


Sepertinya Aska harus mencari sekertaris baru yang lebih 
waras daripada Gilang. 


Sesampainya di restoran. 


Lagi-lagi semua mata tertuju kepada Aska dan juga Gilang 
pasalnya mereka berdua sangat mencolok disana. 


Gilang juga tidak kalah tampan dengan Aska ,ya meskipun 
Aska lebih tampan hanya saja yang membedakan keduanya 
hanya kelakuan kalau Aska waras Gilang tidak. 


Mereka berdua duduk di salah satu meja restoran Aska sibuk 
membolak-balik kan buku menu begitu juga dengan Gilang, 
setelah menyebutkan pesanan mereka kepada waiters Aska 
sibuk dengan hpnya. 


dan Gilang? Dia udah tebar pesona sana-sini sumpah image 
Gilang auto ilang kalo kayak gini mah. 


"Wuuihh tu cewek cantik gue gebet ah," ucap Gilang 
membuat Aska malas. 


"Eh mbak-mbak kenalan yuk," ucap Gilang heboh sedang 
yang disapa hanya tersipu malu, sumpah Aska sekarang 
ingin menampol kepala sahabatnya itu sungguh memalukan 
kelakuan Gilang. 


"Lo bisa diem!" ucap Aska mengintruksi. 


"Ngomong-ngomong gimana bini Lo udah Lo prawanin?" 
Ucap Gilang asal jeplak. 


"Sekali lagi Lo ngomong nggak usah jadi sekeretaris gue!" 
ucap Aska pedas. 


"Pak boss galak takut huhuhuhuhu," ucap Gilang dramatis, 
Aska yang sudah tidak tahan langsung memutar bola 
matanya jengah dan memilih menyumpal kupingnya 
dengan airpords, bisa pecah gendang telinganya 
mendengarkan ocehan Gilang yang unfaedah. 


"Gue serius ka gimana hubungan Lo sama Maura?" tanya 
Gilang dengan wajah seriusnya, kalau sudah seperti ini 
Gilang memang benar-benar serius, tapi boong. 


mau diseriusin sama bang Gilang? 
"Biasah aja," jawab Aska enteng. 


"Biasah Lo bilang ni ya saran gue sebaiknya Lo banyakin 
manjain istri Lo, Lo nggak takut dia minta cere sama Lo 
gara-gara muka lo kelewatan lempeng," ucap Gilang 
terdengar seperti mengejek Aska. 


"Hmm," jawab Aska singkat padat jelas. 
“Golok mana golok," kesal Gilang kepada Aska. 


Diomongin malah jawabannya ham Hem ham hem dikira 
mau nyanyi apa. 


Dan pada akhirnya obrolan mereka terhenti saat pesanan 
mereka berdua datang. 


Aska memulai memakan makanannya begitu juga dengan 
Gilang yang langsung kicep, pawangnya Gilang makanan 
guys hahahaha. 


"Anitaaaaa IM hereee!!!" teriak seseorang dengan suara 
cempreng nya, bahkan semua pengunjung cafe langsung 
menoleh ke sumber suara. 


"Gila kuping gue bisa budeg kalo kayak gini," gerutu Gilang 
mengusap-usap kupingnya sedang Aska biasah saja. 


"CK mulut Lo kondisiin deh Ra jangan buat gue maluu," 
ucap seseorang yang masih bisa di dengar dengan Gilang 
dan Aska. 


"Lah bukannya itu bini Lo," ucap Gilang menunjuk ke arah 
seseorang yang baru saja berteriak. 


"Hmm," jawab Aska memang sudah mengetahui ketika 
Maura memasuki Restoran. 


"Wah bener-bener di luar ekspektasi suara bini Lo ngalah- 
ngalahin toa masjid gue kira lemah gemulai ini mah bar- 
bar," ucap Gilang geleng-geleng. 


"Nggak Lo samperin?" tanya Gilang. 


"Lo nggak liat gue lagi makan!" kesal Aska, Gilang lagi-lagi 
cengengesan. 


"Woy Mbk yang pakek baju pastel!!" Teriak Gilang. 
“Sinting ngapain tu anak manggil bini gue," 
Maura yang di panggil hanya celingukan. 

"Ra ngapain tu orang manggil elu," ucap Anita. 
"Lah emang manggil gue ya?" Tanya Maura cengo. 


"Yaiyalah disini yang pakek baju pastel cuman Lo," ucap 
Kara. 


"Oh," jawab Maura. 


Dengan malas Maura berjalan menghampiri seseorang yang 
memanggilnya tanpa memperhatikan sekitarnya. 


"Maaf ada perlu apa?" tanya Muara kepada Gilang. 


"Mbk bagi wa dong," ucap Gilang cengengesan seraya 
melirik Aska yang sudah menatap tajam Gilang. 


"Yaelah kampret gue kira apaan cuman minta no wa nggak 
penting banget," ucap Maura memutar bola matanya malas. 


"Seriusan Lo Mbk, emang Mbk nggak kepincut sama saya, 
ganteng iya, tajir iya, yang paling penting seksi," ucap 
Gilang mengedipkan matanya genit kepada Maura. 


Aska yang melihat itu hanya bisa menggerutu melihat 
istrinya di goda, tapi tidak ada niatan untuk membuka 
suara. 


"Idih ganteng-ganteng genit, sorry ya mas saya nggak 
kepincut saya udah punya suami!!" ucap Maura pedas 
seraya menatap Gilang tidak suka. 


"Ehm kalau boleh tau suami Mbk kayak gimana ganteng?" 
tanya Gilang malah tambah cengengesan. 


"Iya lah lebih gantengan suami saya dari pada mas, dan 
yang paling penting suami saya seksinya beeuhh buat mata 
saya silau apalagi kalau pas keluar kamar mandi cuman 
pakek handuk pengen gue kurung seharian di kamar!!!" 
ucap Maura tajam memperjelas semua kata-kata yang dia 
ucapkan. 


"Ehm," 


Seseorang berdehem mau tidak mau Maura menolehkan 
kepalanya dan. 


"Uhuuuuukkk uhuuuk," 
"Pffftttt," tawa Gilang pecah seketika. 


Sedang Maura menatap tidak percaya di sana ada Aska 
yang menatapnya. 


"Buahahahahah Lo Maura kan," ucap Gilang seraya menatap 
wajah Maura yang memerah tentunya malu. 


Glup. 
"Mampus gue," gumam Maura. 


Padahal dia berkata seperti itu hanya untuk memanas- 
manasi seseorang yang baru saja menggodanya. 


"Hahahaha sorry gue bercanda," ucap Maura ngacir dan 
meninggalkan Gilang yang tertawa terpingkal-pingkal 
berbeda dengan Aska yang sedikit syok dengan pernyataan 
Maura tadi. 


"Gilaaa bini Lo frontal banget hahahahahahaah," ucap 
Gilang memukul-mukul meja di depannya bahkan sampai 
mengeluarkan air disudut matanya. 


"Mulut Lo mau gue gorok!" Ucap Aska tajam. 

"Hahahaha kagak," ucap Gilang masih saja ngakak. 

"Raa Lo mau kemana anjiirr," panggil Kara kepada Maura. 
"Ke rawa-rawa!!" ucap Maura langsung keluar dari restoran. 


"Ahahahahahha Lo nggak liat muka bini Lo merah bener!!" 
tawa Gilang semakin kencang. 


Sedang Aska yang sudah jengah akhirnya memilih 
meninggalkan Gilang. 


"Bayarin makanan gue!" ucap Aska membuat Gilang 
berhenti ngakak. 


"Wooy setan malah pergi!!" teriak Gilang mengumpat Aska 
yang sudah keluar dari restoran. 
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Seumur-umut Maura tidak pernah semalu ini, yang jelas saja 
dia mengatakan sesuatu yang errr sedikit vulgar dan lebih 
parahnya di hadapan orangnya langsung. 


"Malu-malu in banget si Lo raa!," sesal Maura. 


"Aiishhhh ancur reputasi gue di depan Aska," kesal Maura 
menatap jalanan di depan layaknya seorang musuh yang 
ingin dia bunuh. 


Selama perjalanan menuju rumah Maura terus saja 
menggerutu menyesali perkataannya, tidak jarang Maura 
memukul setir mobil dan mengumpat pelan memaki dirinya 
yang terlalu frontal saat berbicara. 


Saat ini Maura sudah sampai di rumah dan memasukkan 
mobilnya di garasi. 


Maura berjalan lesu memasuki rumahnya seraya menenteng 
tasnya dengan malas, bukannya bersih-bersih diri Maura 
malah duduk di sofa dan menyandarkan badannya di sofa, 
tidak lama kemudian Maura sudah hanyut dalam mimpinya. 


Emang kebo banget ni anak. 
Drrrtttt drrrtttt 


Deringan telfon yang berbunyi sangat nyaring seketika 
mengusik tidur Maura, dengan ogah-ogahan Maura mencari 
hpnya di tas dan tanpa melihat nama yang tertera disana 
Maura langsung mengangkat panggilannya dengan 
keadaan masih menutup mata dan sesekali menguap. 


"Hallo Ra," ucap seseorang disebrang sana. 


"Hmmm siapa?" tanya Maura dengan suara khas bangun 
tidur 


"Ini bunda," ucapnya. 

"Bunda ya," ucap Maura lirih seraya manggut-manggut. 
Wait 

Wait 

Bunda? 


Seketika posisi Maura langsung terduduk tidak lupa dengan 
matanya yang melotot karena menatap layar hp yang 
tertera Nama bunda Gia disana. 


"Aduh bunda maaf ya Maura nggak sopan, Maura 
baru bangun tidur," ucap Maura menggaruk kepalanya 
yang tidak gatal, sedangkan Gia terkekeh pelan di sebelah 
sana. 


"Iya bunda orangnya pemaaf kok," ucap Gia terkekeh 
diikuti Maura yang sedikit tertawa, lebih tepatnya tertawa 
canggung. 


"Kenapa Bun tifn?" 

"Bunda sama ayah mau ke rumah," 

"Kpn Bun?" 

"Jam 4, kamu chat Aska suruh pulang lebih cepet," 


"Iya Bun," 


"Makasih sayang bunda tutup," 
"Iya Bun," 
Tuuut 


Maura melirik jam yang ada di tangannya menunjukkan 
pukul 3 berati kurang satu jam Gia akan kesini dan 
sepertinya dia harus cepat menghubungi Aska, tetapi yang 
menjadi kendala Maura tidak ingin menghubungi Aska, 
alasannya hanya satu"MALU" tau kan kenapa? 


Maura menghembuskan nafasnya pelan. 


"Oke GPP Ra cuman chat kan nggak lebih jadi Lo pasti 
bisa!!" Ucap Maura meyakinkan dirinya dan mengetikkan 
nama Aska di sana. 


Maura 
"Kamu bisa pulang lebih awal?bunda sama ayah mau 
ke rumah," 


Tidak lama kemudian hp Maura berbunyi. 


Aska 
"Jam berapa?" 


Bibir Maura berkedut pertanda dia tersenyum 


"Gue gila ya, padahal cuman jawaban gitu dan gue ketawa," 
ucap Maura menggelengkan kepalanya. 


Maura 
"Jm A' 


Read 


Maura meletakkan kembali hpnya setelah mendapatkan 
jawaban dari Aska, dia beranjak ke dalam kamar untuk 
menyiapkan keperluan mandinya karena Maura akan 
berendam di buthub. 


20 menit Maura berendam di bathtub. 


Karena sudah terlalu lama akhirnya Maura memutuskan 
untuk membilas badannya dan keluar dari kamar mandi 
hanya menggunakan handuk sebatas pahanya. 


Biasanya Maura tidak akan pernah berani jika dia keluar dari 
kamar mandi hanya menggunakan handuk, tapi karena 
berhubungan Aska belum sampai jadi Maura berani. 


Maura bahkan dengan santuynya melepaskan handuknya di 
lantai dan memakai satu persatu baju yang baru di ambil di 
lemari. 


Cklek 


Sontak Maura menatap ke arah pintu yang baru saja terbuka 
dan di sana ada Aska yang menatapnya. 


Maura terlalu syok karena dia belum menggunakan 
atasannya badannya seperti mati kutu di tempat, dengan 
cepat Maura mengambil handuknya dan tanpa ba-bi-bu 
langsung melilitkannya di badannya dan berlari ke arah 
kamar mandi dengan pipi yang sudah memerah. 


Begitu juga dengan Aska yang sempat terkejut, tapi dirinya 
tidak bisa memungkiri kalau tubuh Maura bisa di bilang ya 
gitu deh ga tau authore gak bisa jelasin wahhah. 


"Kenapa ngga diketok dulu si kan gue malu!!" ucap Maura 
mengacak rambutnya frustasi seraya merutuki Aska. 


"Kalau kayak gini ya gimana gue berani keluar," ucap Maura 
menggigit bibir nya. 


"Aiissh bodo amat," ucap Maura segera memakai atasanya. 


Selesai memakai baju Maura bukannya keluar malah 
mondar- mandir di dalam kamar mandi sudah terhitung 15 
menit yang lalu Maura belum juga ada niatan untuk keluar. 


"Aaa kenapa Aska harus liat si gue kan maluuuu!! ucap 
Maura lagi seraya menatap pantulan dirinya dicermin kamar 
mandi. 


Toook toookkk. 
"Maura," 


Seketika Maura menatap ke arah pintu yang diketok oleh 
Aska. 


"Liya kenapa?" tanya Maura gugup. 
"Masih lama?" tanya Aska yang ada diluar. 
"Enggak kok bentar lagi keluar," jawab Maura. 


"Aku tunggu dibawah bunda sama ayah udah dateng," ucap 
Aska. 


"Iya," jawab Maura singkat. 


Setelah itu Maura membuka pintu kamar mandi. 
Maura menghembuskan napas lega karena Aska sudah tidak 
ada di kamar. 


Dengan segera Maura menyisir rambutnya dan memakai 
bedak di wajahnya setelah dirasa cukup Muara segera 
keluar dari kamar. 


Maura menuruni anak tangga matanya melihat ke arah 
ruang tamu disana ada orang tua Aska yang sedang 
mengobrol, entah apa yang di obrolkan Maura tidak tau 
karena mereka sesekali tertawa termasuk Aska. 


Tanpa alasan pasti jantung Maura berdetak dua kali lebih 
cepat saat melihat bibir Aska tersenyum, menurutnya 
senyuman Aska barusan terlihat sangat manis di matanya. 


Tidak ingin berlarut-larut dalam pikirannya Maura segera 
berjalan menghampiri kedua orang tua Aska. 


"Malem bun yah," ucap Maura seraya menyalami tangan Gia 
dan Bima bergantian. 


"Malem juga mantu ayah yang paling cantik," ucap Bima 
seraya tersenyum. 


"Ayah jangan digodain pipi Maura merah tuh," ucap Gia 
terkekeh di ikuti dengan Bima yang juga tertawa sedang. 


"Bundaaa pipi maura nggak merah Iho," ucap Maura seperti 
merajuk. 


"Iya-iya bercanda sayang, kayak nggak tau bunda aja," ucap 
Gia. 


"Lho kok duduk disitu deketan dong sama Aska," ucap Bima 
karena melihat Maura malah duduk di sebrang Aska. 


Dengan kikuk Maura berjalan dan duduk tepat di samping 
Aska, bahkan jarak keduanya bisa di bilang sangat dekat 
karena tangan Maura bersentuhan dengan lengan Aska, 
bukan tanpa alasan Maura terlalu dekat dengan Aska 
memang kursi yang di duduki Aska bisa terbilang kecil mau 
tidak mau Maura juga harus mendekat dari pada harus 
terjungkal. 


"Ayah sama bunda mau ngomong apa?" tanya Aska. 


"Bunda cuman mau nanya gimana hubungan kalian sejauh 
ini?" tanya Gia terlihat serius. 


"Baik," jawab Aska. 

"Baik kok Bun yah," jawab Maura. 
"Kalau gitu kapan kasih ayah cucu?" 
Deg 
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"Kapan kasih ayah cucu?" tanya Bima tanpa sadar membuat 
Maura terdiam dan tentunya jantungnya berpacu dengan 
cepat. 


Maura melirik Aska dan ternyata Azka hanya menunjukkan 
ekspresi biasa saja bahkan datar. 


"Ehm jangan bilang kalian berdua belum berhubungan," 
ucap Gia dengan tatapan menyilidik. 


"Aku terlalu sibuk bun," jawab Aska. 


"Apaaaa!!!!jadi benar kalian belum melakukannya!!bunda 
nggak mau tau Maura secepatnya barus hamil!!!" ucap Gia 
membuat Maura terdiam di tempat jantungnya ingin 
melompat keluar. 


Bukan karena Gia yang terlalu keras saat bicara tapi dia 
memikirkan dirinya sendiri saat harus melakukan 
kewajibannya sebagai seorang istri. 


"Aska sepertinya ayah akan mengosongkan jadwal kamu 
selama dua minggu," sahut Bima. 


"Ya nggak bisa gitu yah minggu ini aku harus ke Ausie," 
ucap Aska menolak. 


"Baru kemaren di tinggal sekarang lagi?" gerutu Maura lirih. 
"Kamu bilang apa!" tanya Aska melirik Maura. 


"E.nggak gue nggak bilang apa-apa," sergah Maura. 


"Guee?" ucap Aska mengoreksi omongan Maura tidak lupa 
dengan matanya yang menatap tajam Maura. 


Maura yang di tatap tajam seperti itu hanya bisa 
menundukkan kepalanya, karena seumur-umur dia tidak 
pernah melihat Aska menatapnya tajam hanya karena 
kesalahan kecil. 


"Iya maaf aku salah," jawab Maura pasrah. 


"Oke sepertinya keputusan ayah sudah tepat ayo bun kita 
pulang," ucap Bima tersenyum lebar seraya menggandeng 
tangan Gia mesra. 


"Jangan lupa kasih bunda cucu kalau perlu yang banyak," 
ucap Gia. 


Maura hanya bisa menganga lebar satu aja belum kelar 
malah minta banyak. 


"Tutup mulut kamu," ucap Aska seraya berdiri dari kursi 
reflek Maura langsung menutup mulutnya dengan kelima 
jarinya. 


"Salah gue apa sampai harus dapet suami lempeng?" gerutu 
Maura. 


"Aku denger!" ucap seseorang siapa lagi kalau bukan Aska. 


Maura menolehkan kepalanya dan langsung nyengir tanpa 
dosa. 


"Hehehe denger ya?" tanya Maura tapi Aska malah 
melengos pergi menaiki tangga. 


"Untung ganteng," ucap Maura berdiri dari kursi dan 
berjalan menaiki tangga. 


Di kamar 


Maura melirik Aska sekilas yang sedang sibuk dengan 
laptopnya di tempat tidur 


Maura mengabaikannya dan lebih memilih untuk segera 
mengambil tas yang ada di lemarinya dan memakai 
sneakers nya. 


Aska sebenarnya sedari tadi mengamati semua kegiatan 
Maura, dahinya mengernyit saat Maura memakai sepatunya. 


"Mau kemana?" tanya Aska. 

Maura hanya melirik Aska sekilas. 

"Keluar," jawab Maura melanjutkan menali tali sepatunya. 
"Nggak!" jawab Aska. 

"Nggak boleh?" tanya Maura seraya berdiri. 

"Hmm," jawab Aska tanpa menatap Maura. 

"Bisa kasih alasan?" tanya Maura. 


Aska menutup laptopnya dan berjalan ke arah Maura hal itu 
membuat Maura sedikit mundur saat Azka semakin dekat 
dengan badannya. 


"Kenapa mundur?" tanya Azka menatap intens Maura. 


"X.ya gapapa," jawab Maura berusaha menetralkan detak 
jantungnya karena posisi Aska terlalu dekat. 


Aska semakin mendekat dengan Maura bahkan jarak 
keduanya semakin ciut, Maura menundukkan kepalanya dan 
memegang erat tas nya. 


"Takut," ucap Aska seraya menjauhkan badannya dari 
Maura. 


Maura mendongakkan wajahnya dan mendapati Aska 
tersenyum tipis yang lebih mirip dengan senyum 
meremehkan menurut Maura. 


"Enggak siapa juga yang takut!" ucap Maura tidak terima. 


Aska yang tadinya hendak berbalik malah kembali 
mendekati Maura. 


Nggak ra lo nggak boleh takut lo harus maju 


Maura berusaha menetralkan wajahnya agar terlihat biasa 
saja kakinya perlahan berjalan mendekati Aska. 


"Kamu salah ka aku nggak pernah takut!" ucap Maura 
seraya menatap mata Azka intens. 


"Buktikan," ucap Aska juga menatap Maura. 


Maura meneguk salivanya kasar dan menatap was-was ke 
arah Aska. 


"Apa?" tanya Maura sok tenang padahal atinya udah lemir 
kayak karet hhhhh. 


"Jangan mundur!" ucap Aska menepis jarak keduanya, dan 
tanpa babibu langsung menempelkan bibirnya di bibir 
Maura. 


Maura tersentak kaget saat merasakan bibir Aska yang 
menempel di bibirnya reflek Maura melangkahkan kakinya 
kebelakang tapi sebelum itu terjadi tangan Aska memegang 
pinggang Maura semakin merapat, 


Maura yang masih syok memilih memejamkan matanya 
tanpa membalas ciuman dari Aska sepertinya dia akan 
ambruk jika Aska tidak menahan pingganya. 


Bahkan Maura sampai menahan napasnya, Aska yang 
menyadari tidak ada pergerakan dari bibir Muara perlahan 
melepaskan bibirnya dan menatap wajah Maura yang merah 
seperti kepiting rebus dan masih tetap memejamkan 
matanya. 


Cup 
Azka mencium pipi Maura sekilas. 


"Thanks ra," ucap Aska seraya melepaskan pinggang Maura 
dan berjalan ke luar kamar meninggalkan Maura yang mati 
kutu di tempat. 


Maura membuka matanya dan memegangi dadanya yang 
berdetak tidak karuan. 


"First kiss gue," gumam Maura seraya memegangi bibirnya 
matanya menatap ke arah pintu yang barusan di tutup 
Aska, 


Detik selanjutnya Maura langsung berjalan ke arah ranjang 
dan menutup semua tubuhnya dengan selimut, bahkan 
menghiraukan sepatu yang masih menempel di kakinya, dia 
harus menjernihkan pikirannya terlebih dahulu urusan 
sepatu entar belakangan. 


Dan pada akhirnya Maura malah tertidur dalam waktu yang 
lumayan lama tentunya dengan pikiran yang bergerilya 
kemana-mana. 


Aska membuka pintu kamar matanya memincing saat 
melihat ke arah ranjangnya. 


"Kalau mau tidur sepatunya di copot," ucap Aska. 
Satu detik 
Dua detik 
Lima detik 


Karena tidak mendapat jawaban, Aska memilih mendekati 
ranjang dan membuka selimut yang menutupi badan Maura. 


Aska terkekeh saat melihat Maura yang ternyata sudah 
tertidur begitu nyenyaknya. 


Aska mencopot satu persatu sepatu Maura dan sedikit 
membenarkan posisi tidurnya setelah itu menyelimuti tubuh 
Maura sampai sebatas dada. 


Tangan Aska bergerak untuk memegang pipi Maura, sebuah 
senyuman terbit di bibirnya mengingat apa yang 
dilakukannya tadi terhadap Maura. 


Aska sadar jika Maura tadi tengah gugup tapi Aska tidak 
memperdulikannya dan malah mengambil first kiss Maura 
alhasil ia bisa melihat wajah Maura yang merona dan Aska 
menyukai itu. 


“Good night," ucap Aska singkat 


Setelah itu Aska mengambil laptopnya di meja dan 
melakukan pekerjaan yang sempat tertunda tadi. 
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Maura menggeliatkan badannya meregangkan otot-otot nya 
yang terasa kaku, ia membuka matanya dengan malas 
entah apa yang membuatnya bangun. 


Tapi tiba-tiba saja ingatan Maura berputar kembali saat 
dimana adegan Aska mencium bibirnya. 


"Aaaaaaa bisa gila gue!!" teriak Maura seraya menutup 
kedua pipinya. 


"Jangan teriak udah malem," ucap seseorang, 


Maura menoleh ke samping dan ternyata ada Aska yang 
sedang fokus dengan laptopnya. 


Maura menghiraukan Aska dan menutup wajahnya lagi 
dengan selimut, sepertinya dia harus pergi dari hadapan 
Aska. 


Bug 


ranjang dengan selimut yang melilit tubuhnya. 
Aska terbengong saat melihat Maura terjatuh dari ranjang. 
"Susah," ucap Maura terlihat seperti merengek. 


Aska menghela nafasnya kemudian turun dari ranjang dan 
berjongkok di di samping Maura. 


"Kebanyakan tingkah," ucap Aska menyentil hidung Maura. 


Maura memanyunkan bibirnya detik kemudian Maura 
menutup bibirnya dengan jarinya tidak lupa dengan 
matanya yang melotot lebar. 


"Kenapa?" tanya Aska. 


"Minggir aku mau berdiri," ucap Maura berusaha berdiri 
sedang Aska hanya menyaksikan Maura tanpa ada niatan 
membantu. 


Setelah dirasa sudah bisa berdiri Maura menaruh selimutnya 
asal di ranjang dan mengambil tas dan juga sepatunya. 


"Mau kemana?" tanya Aska heran. 

Maura menoleh sebentar. 

"Ke cafe Kara," jawab Maura. 

"Kamu tahu sekarang jam berapa?" Tanya Aska. 

"Jam 8," jawab Maura yakin. 

"Liat jam kamu," ucap Aska. 

Maura akhirnya melihat jam yang ada di tangan kanannya . 


"Jam 12!" Pekik Maura menatap jam tangannya tidak 
percaya. 


Seketika bahu Maura merosot, terpaksa ia berjalan malas 
duduk di tepi ranjang menghiraukan Aska yang sedari tadi 
menatapnya. 


| really like you i want to confess but im scared to find out 
the truth 


Maura yang mendengar hpnya berbunyi pun mengedarkan 
pandangannya untuk mencari letak hpnya. 


"Di meja," jawab Aska. 
Maura segera mengangkat panggilan telfonnya. 


"Hallo kenapa?" 


"Sepuluh menit lagi gue nyampe," 
Tuuuttt 


"Kenapa?" Tanya Aska karena menyadari raut wajah Maura 
yang khawatir. 


"Aku nggak bisa jelasin sekarang, aku pergi bentar," ucap 
Maura menyambar tasnya. 


Aska mencekal tangan Maura. 
"Aku anter," ucap Aska. 


Maura menganggukkan kepalanya sepertinya dia tidak ada 
pilihan lain selain mengiyakan perkataan Azka. 


Di perjalanan. 
"Kemana?" tanya Aska. 


"Club xxxx," jawab Maura seraya menggigit bibirnya. 


"Club'?" Ucap Aska menatap Maura. 


"Entar aku jelasin ka please jangan tanya alasannya," ucap 
Maura terlihat seperti memohon. 


Akhirnya tanpa menjawab pertanyaan Maura Aska 
melanjutkan perjalanannya. 


Sesampainya di club. 


"Kamu tunggu di mobil," ucap Maura melepaskan 
seatbeltanya. 


"Kamu gila malem-malem masuk ke club' sendirian!" ucap 
Aska sedikit menaikkan nadanya. 


"Aku emang gila tapi ini lebih penting," ucap Maura seraya 
membuka pintu mobil dan meninggalkan Aska yang 
menghela nafas panjang. 


"Maaf apa anda akan memasuki club' seperti ini?" tanya 
penjaga pintu club' menatap pakaian Maura yang bisa di 
bilang tertutup. 


"Tapi ini mendesak," ucap Maura. 


"Anda bisa pergi," ucapnya sedikit mendorong tangan 
Maura. 


Nggak ada pilihan lain 

Batin Maura. 

Karena Maura tidak ingin berpikir panjang akhirnya dia 
memilih melepas cardigannya dan menyisakan tank top 


yang cukup memperlihatkan badannya. 


Penjaga tersebut tersenyum miring. 


"Silahkan nona," ucapnya. 


musik yang berdentum sangat keras menyambut 
kedatangan Maura, banyak pasang mata yang menatap 
kagum kepada Maura lebih tepatnya tubuh Maura yang bisa 
di bilang menggoda itu, Maura menghiraukannya dan 
segera berjalan ke meja bar. 


"Hey Ra long time no see," ucapnya tersenyum ramah 
kepada Maura. 


"Oke Lex lain kali kita bicara sekarang Kara dimana?" tanya 
Maura ke pada Alex btw Alex itu temen Maura waktu SMA 
dan dia kerja di bar. 


"Sorry Ra gue nggak bisa bantu Kara posisinya kerjaan gue 
banyak sekarang," ucap Alex merasa bersalah karena tadi 
menelfon Maura. 


"Di sana," ucap Alex menunjuk. 
"dia sama Darel!!" Kaget Maura seraya menatap Alex. 
"Darel siapa?" tanya Alex mengernyit kan dahinya. 


"Lain kali gue ceritain btw thanks infonya," ucap Maura yang 
di angguki Alex. 


Maura mengepalkan tangannya saat melihat Kara yang 
sepertinya sudah mabuk berat, bukan tanpa alasan Maura 
marah karena disana terlihat Darel dan beberapa temannya 
yang membawa pasangannya masing-masing lebih 
tepatnya jalang yang tertawa ria sesekali bercumbu, hal itu 
cukup sudah membuat Maura ingin muntah. 


Mata Maura membelalak saat Darel mendekatakan wajahnya 
ke arah wajah Kara dengan gerkaan cepat Maura segera 


menghampiri Darel dan 
Plak 


"Maksud Lo apaan nampar gue!!" Ucap Darel tidak terima 
dan langsung bangkit dari duduknya. 


"Seharusnya gue yang tanya gitu, maksut Lo apaan giniin 
Kara!!" Marah Maura tidak kalah sadisnya dengan Darel. 


"Wih body Lo bagus boleh dong kalau gue mau sama lo gue 
bakalan bayar paling tinggi," ucap laki-laki di sebelah Darel. 


"Sorry tapi gue bukan cewek murahan yang sekarang ada di 
pangkuan lo," ucap Maura tersenyum miring menatap Jalang 
itu. 


"Heh jaga omongan Lo!!" ucap cewek dengan pakaian cukup 
mini seraya menatap Maura tidak suka bahkan tangannya 
sudah menunjuk wajah Maura. 


"Vin urus cewek Lo!" ucap Darel mengintruksi. 


"Let's play to the game baby," ucapnya menarik wanita tadi 
entah kemana. 


"Mau Lo apa?" tanya Darel kepada Maura. 
"Kara!" Jawab Maura. 


"Nggak semudah itu Lo harus minum sama kita berenam ya 
nggak beb," ucap seorang cowok seraya mencium wanita 
ang ada disebelahnya. 


"Bitch," ucap Maura tertawa remeh. 


"Keputusan ada di tangan Lo, kalau Lo nolak terserah besok 
pagi gue yakin Kara pulang udah dalam keadaan kotor dan 


tentunya udah gue cobain," ujar Darel membuat Maura 
mengepalkan tangannya rapat-rapat. 


"Oke gue terima," jawab Maura final. 


Hal itu tentu saja membuat Darel tersenyum miring seraya 
menatap Maura. 


"Lo harus tetep sadar atau Lo pulang ke rumah dalam 
keadaan udah nggak suci lagi!" ucap Darel menekan tangan 
Maura membuat Maura seketika menepis tangan Darel 
kasar. 


"Lo pikir semudah itu buat gue nggak sadar!" ujar Maura. 


"Lex dua botol minuman dosis paling tinggi," ucap Darel 
mengangkat tangannya, Maura memutar bola matanya 
malas sepertinya Darel benar-benar licik. 


"Lo harus terima akibatnya kalau sampai ada apa-apa sama 
Kara!" ancam Maura. 


"Oke gak masalah sekarang Lo duduk," ucap Darel. 


"Thanks bro," ucap Darel menepuk bahu Alex yang barusan 
datang menebawa pesanan Darel 


"One shoot?" ucap Darel seraya menatap Maura, Alex 
menatap Maura dengan pandagan beratanya. 


"Maksud Lo apa ngajak dia minum?" tanya Alex kepada 
Darel. 


"Sejak kapan Lo ikut campur urusan gue disini," ucap Darel 
menatap tajam ke arah Alex. 


"Karena gue yang udah panggil dia kesini, dan dia juga 
urusan gue!" Ucap Alex tidak kalah tajam. 


"Sorry dia udah jadi milik gue untuk sekarang!!" ucap Darel 
tersenyum remeh, Alex mengepalkan tangannya dan siap 
meninju wajah Darel tapi sebelum itu terjadi Maura sudah 
memegang tangan Alex. 


"Lex kali ini aja," ucap Maura menatap Alex yang terlihat 
marah. 


"Lo gila! Lo cewek Ra dan nggak seharusnya Lo minum 
dengan dosis yang terlalu tinggi!" ucap Alex menatap Maura 
dengan pandangan khawatir. 


"Lo lupa Lex kalau gue dulu pecandu minuman keras," ucap 
Maura memang ada benarnya karena dibalik penampilan 
Maura yang sekarang ini sangat berbanding terbalik dengan 
masa lalunya dulu. 


"Itu dulu Ra sekarang Lo beda," ucap Alex. 
"Nggak usah kebanyakan bacot Lo berdua!!" 
"Lo!!" tunjuk Alex. 

"Lex," panggil Maura. 

Alex menghela nafasnya pelan. 


"Panggil gue kalau ada apa-apa," ujar Alex yang di angguki 
oleh Maura. 
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YANG NANYA KOK PART NYA KE ACAK ATAU NGGAK 
LENGKAP FOLLOW DULU GUYS BARU BISA KALAU 
TETEP NGGAK BISA COBA KALIAN KELUARIN PERPUS 
TERUS MASUKIN LAGI OKEEE Happy reading... 


Masih di tempat yang sama dan di tempat yang sama 


"Ternyata Lo nggak ada bedanya sama jalang disini," ucap 
Darel tersenyum remeh kepada Maura. 


"Maksud Lo?" ucap Maura menatap tajam Darel. 


"Selain minum Lo pasti juga pinter Muasin cowok!" ucap 
Darel. 


"Jaga mulut lo!!" marah Maura sudah naik pitam dengan 
Darel. 


"CK Lo berdua mau debat atau minum?" ucap cewek yang 
duduk di sofa. 


"Gue jamin Lo tepar!" ucap Darel menyunggingkan 
senyumannya. 


"Terlalu banyak ngomong juga nggak baik seharusnya kita 
mulai sekarang," ucap Maura tersenyum miring. 


Bagi Maura Masalah minuman seperti ini tidak ada apa- 
apanya, singkat cerita Maura dulu waktu SMA memang 
terkenal bad girl apalagi kerjaannya yang suka keluar 
masuk club, tawuran, tapi kegiatannya itu semua terhenti 
karena dia harus di jodohkan dengan Azska, dan Maura 
sadar sepertinya dia harus memperbaiki dirnya agar tidak 
memalukan saat bersandingan dengan Azska. 


Tapi untuk malam ini menjadi pengecualian untuk Maura. 


Darel mengangkat gelasnya yang berisi alkohol dan 
meminumnya sekali teguk, begitu juga dengan Maura yang 
langsung meminumnya dengn sekali teguk. 


Awalnya Darel tidak percaya saat Maura menghabiskan 
minumannya dengan sekali teguk dan tidak sempoyongan. 


"Menarik," gumam Darel seraya mengamati Maura. 


"Oke gue nambah," ucap Darel seraya menuangkan 
minumannya ke gelas. 


Setelah ini mungkin Lo habis samaa gue 
Batin Darel. 


Tanpa banyak bicara Maura juga menuangi gelasnya dengan 
minuman tersebut dan meneguknya habis. 


"Kenapa Lo kaget? Gue bisa lebih dari ini," ucap Maura 
kepada Darel yang menatapnya seperti tidak percaya. 


"Sepertinya gue harus paksa Lo," ucap Darel mendekatkan 
badannya dengan Maura. 


"Lo jangan macem-macem!!" ucap Maura. 


"Hhhhhh kita bisa selesaikan di kamar sayang," ucap Darel 
menarik tangan Maura kencang. 


"Jangan harap!" ucap Maura berusaha melepaskan 
cengkraman Darek. 


"Puasin kalau main bro," ucap Bagas langsung mendapat 
jempol dari Darel. 


"Lepasin bangsatt!!" Teriak Maura saat Darel menarik 
tangannya ke salah satu lorong club' menuju kamar yang 
tersedia di club" itu. 


"Seharusnya gue lebih milih Lo dari pada Kara," ucap Darel 
mendorong tubuh Maura ke tembok. 


"Brengsek!!" umpat Maura tepat dihadapan Darel. 


"Gue rasa gue harus tutup bibir Lo sama bibir gue," ucap 
Darel memegangi kedua tangan Maura dengan kencang. 


"Jauhin wajah Lo dari wajah gue bangsat!!" Teriak Maura 
saat Darel berusaha mencium bibir Maura, tapi Maura selalu 
mengelak dan berusaha meronta dari cekalan Darel. 


"Diem!atau gue kasar!" ucap Darel memegang kedua pipi 
Maura dengan kencang. 


"Lepasin!!gue nggak Sudi Lo pegang!" Teriak Maura lagi-lagi 
saat Darel mendekatkan wajahnya. 


Bugh 


Darel tersungkur di lantai karena seseorang telah memukul 
nya. 


Maura menutup mulutnya saat tau dia adalah Azka. 


"Apa maksud Lo!" ucap Aska memegang kerah Darel dengan 
kasar, kilatan marah tampak jelas di mata elang Aska. 


"Lo tanya gue? Jelas gue mau tubuh dia!" Ucap Darel. 
"Stop!!" Teriak Maura tidak dihiraukan keduanya. 
Bugh. 


Bugh. 


"Aska udah!!" ucap Maura berusaha menjauhkan Azka dari 
Darel yang sudah babak belur. 


"Pukulan Lo boleh juga," 
Bugh 
"Aska!" teriak Maura. 


Aska mendapat pukulan tepat di sudut bibirnya sehingga 
mengeluarkan darah, sekarang posisi Aska ada di bawah 
Darel dan dengan bebas Darel menghujani wajah Aska 
dengan pukulan. 


Aska yang sudah naik pitam akhirnya sekarang 
membalikkan posisinya dan memukuli Darel tanpa ampun. 


"Stop gue mohon!" teriak Maura tanpa di dengar oleh Maura 
dan terus melancarkan aksinya untuk memukuli Darel. 


"Aska berhenti atau Lo bisa bunuh anak orang!!" Teriak 
Maura memperingati Aska bahkan nada bicaranya sudah 
berubah menjadi Lo gue. 


Aska mengelap sudut bibirnya ia melepaskan Darel dengan 
sekali hentak. 


"Kali ini Lo selamat!" ucap Aska seraya berdiri dan menarik 
tangan Maura. 


"Shit, tunggu pembalasan gue!" 
Aska menarik tangan Maura dengan kasar keluar dari Club'. 


"Lepasin!" ucap Maura berusaha melepaskan cekalan Aska 
yang lumayan kencang. 


"Kara dia masih ada di dalam," ucap Maura. 


"Berhenti mikirin orang lain dan pikirin diri kamu sendiri 
Maura!!" Bentak Aska tanpa sadar menaikkan nada 
bicaranya. 


"Dia sahabat aku dan aku berhak mikirin dia!" ucap Maura 
segera melepaskan tangan Aska kasar. 


"Kara udah pulang," ucap Aska berusaha mengontrol 
emosinya. 


"Maksudnya?" tanya Maura bingung. 


"Kamu tau Rafael?" Dia yang bawa pulang," ucap Aska 
memperjelas, Rafael adalah salah satu orang kepercayaan 
keluarga Aska. 


Aska menatap Maura lebih tepatnya ke arah baju Maura 
yang mencetak jelas dalaman Maura. 


"Cardigan kamu mana!" tanya Aska tidak santai. 


"Aku buang," ucap Maura tanpa memperdulikan tatapan 
marah Aska dan langsung berjalan memasuki mobil. 


Maura terdiam di dalam mobil bukan tanpa sebab dirinya 
terdiam. 


Maura sedikit marah saat Aska mengatakan kara adalah 
orang lain sedangkan Aska tahu kalau Kara adalah sahabat 
Maura. 


Maura mengalihkan pandangannya ke kaca mobil saat Aska 
memasuki mobil. 


"Maura," panggil Aska kepada Maura, bukannya menjawab 
Maura malah memilih untuk diam. 


"Sejak kapan kamu jadi ngelawan!" Ucap Aska Maura 
menolehkan kepalanya menghadap Aska. 


"Sejak kamu bilang Kara orang lain!" ucap Maura menatap 
tajam Aska. 


"Kamu minum?" tanya Aska seraya mendekatkan wajahnya 
ke arah Maura. 


"Kenapa? Nggak boleh gue udah sering kok minum tiap 
malem di club' sebelum nikah sama Lo!" Ucap Maura, Aska 
tersentak saat Maura berkata seperti itu. 


"Kamu tau apa yang kamu ucapin barusan," ucap Aska 
menatap tajam ke arah Maura. 


"Kenyataan," ucap Maura. 


"Sekali lagi kamu ulangi kamu akan tau akibatnya!" ucap 
Aska menjauhkan badannya dari Maura. 


"Kenapa? Karena aku istri kamu!" Jawab Maura wajahnya 
memerah karena marah. 


"Seharusnya kamu udah ngerti kan," ucap Aska berusaha 
tidak menaikkan nada bicaranya. 


"Bukan urusan Lo gue minum!" 
Cup 


Maura membeku saat Aska mencium bibirnya, Maura 
mendorong dada Aska kiat. 


"Ucapin sekali lagi," ucap Aska menatap Maura intens. 


"Jangan ikut campur!" 


Cup 


Lagi-lagi Maura hanya bisa terdiam di tempatnya saat Aska 
mencium bibirnya, Aska menekan tengkuk Maura dan 
memperdalam ciumannya, Maura berusaha menolak tapi 
tenaga Aska cukup kuat untuk menahannya tetap pada 
posisi. 


Mata Maura memerah karena menahan tangis dia tidak suka 
jika Aska menciumnya seperti itu. 


"Jangan pernah ucapin itu lagi!" ucap Azka menatap Maura 
tajam. 


Maura mengalihkan pandangannya ke arah jendela 
tangannya sudah mengepal menahan amarah, hari ini dia 
sangat membenci Aska. 


Sesampainya di rumah. 


Maura turun dari mobil dan memasuki rumah tanpa 
menunggu Aska yang masih ada di dalam mobil. 


"Hiks gue nggak suka di gituin," ucap Maura seraya 
menenggelamkan wajahnya dengan bantal dengan posisi 
tengkurap. 


Cklek 


Maura yang mendengar pintu kamar terbuka pun pura-pura 
terdiam, 


"Ganti baju dulu baru tidur," titah Aska 


Aska yang tidak mendapat jawaban dari Maura hanya bisa 
menghela nafas dan memilih keluar dari kamar. 
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Aska berjalan keluar kamar dengan tangan mengepal bukan 
karena Maura tidak menjawab pertanyaannya melainkan dia 
marah karena kejadian tadi di club. 


Aska tidak akan tinggal diam dia akan menyelediki orang 
yang tadi berkelahi dengannya tentunya akan membuat 
perhitungan karena berani menyentuh Maura. 


Satu lagi yang membuat Aska marah ketika Maura berkata 
dia sering ke club sebelum menikah dengannya, yang Aska 
ketahui sebelum menikah dengan Maura, Maura adalah 
cewek cuek dan akan berbicara seperlunya kepadanya 
bahkan dia terlihat seperti anak baik-baik contohnya dia 
tidak pernah membantah kepada Aska, dan semuanya 
terlihat berbeda saat Maura tadi membentaknya bahkan 
melontarkan kata-kata kasar kepada Aska. 


Selama setahun menikah dengan Maura apa yang tidak 
diketahui tentang masa lalu istrinya itu, 

Aska menghela nafas panjang sepertinya besok dia harus 
bertanya dengan ibu mertuanya tentang kehidupan Maura 
sebelum menikah dengannya. 


Aska menyentuh sudut bibirnya yang sedikit lebam tanpa 
berniat untuk mengobati Aska berjalan ke ruang kerjanya 
dan tidur di sofa, jangan tanya alasannya kalian pasti sudah 
tahu. 


Keesokan harinya. 


Maura menggeliatkan badannya, menoleh ke samping 
ternyata tidak ada siapa-siapa. 


Pikir Maura Aska sudah bangun terlebih dahulu tapi setelah 
Maura melihat jam yang masih menunjukkan pukul 4 pagi 
Maura bisa mnyimpulkan kalau Aska tidak tidur dengannya 
tadi malam. 


Tanpa sadar Maura meremas sprei di tangannya sampai 
kusut, dia marah dengan Aska setelah kemaren mencium 
paksa dirinya sekarang Azka malah tidak ingin satu 
kamarnya. 


Tidak ingin tahu Aska tidur dimana Maura berjalan ke arah 
dapur untuk mengambil air putih, tapi matanya menyipit 
saat melihat ruang kerja Aska terbuka. 


Maura memegang hendel pintu ingin menutupnya kembali 
tapi pergerakannya terdiam saat melihat Aska ternyata tidur 
di sofa. 


Tidak ingin menghampiri, Maura menutup kembali pintu 
ruangan kerja Aska dan berjalan lagi ke kamarnya masa 
bodo dengan kerongkongannya yang kering. 


Maura membuka lemari, tangannya mengambil jaket hitam 
Yang ada di tumpukan paling bawah bajunya. 

Maura berjalan keluar kamar tapi sebelum itu dia membuka 
laci mengambil sesuatu disana. 


Maura bergegas ke garasi rumahnya, bibirnya tersenyum 
saat melihat motor Aska tidak terhalang mobil, jadi Maura 
tidak susah untuk mengeluarkannya. 


"Sayang banget Lo di anggurin, tenang aj sekarang Lo gue 
naikin,"girang Maura seraya memakai helm dan menyalakan 
motor Aska setelah itu melesat meninggalkan pekarangan 
rumahnya. 


Maura mempercepat laju motornya toh jalanan Jakarta 
masih sepi mengingat sekarang masih pagi. 


Tujuan Maura sekarang adalah ke basecamp tempat yang 
dulu sering dijadikan tempat membolos oleh Maura dan 
teman-temannya. 


20 menit perjalanan Maura sampai di sebuah rumah yang 
terlihat masih bagus, Maura malah tersenyum lebar saat 
melihat ada motor disana. 


Maura turun dari motornya dan berjalan memasuki rumah 
itu. 


"Ehm long time no see," ucap Maura, sontak cowok yang 
ada disana menoleh ke arah pintu. 


"Elo!" ucapnya kaget. 


"Mukanya biasa aja kali," ucap Maura tanpa permisi 
langsung duduk di salah satu sofa. 


"Lo kemana aja haa , sekarang baru inget sama gue?" 
gerutu Radit seraya menghampiri Maura. 


"Ya dirumah lah," ucap Maura. 


"Ya tau ra maksutnya Lo kenapa nggak pernah hubungin 
gue, nomor Lo ganti," ucap Radit. 


"Hehehe sengaja," cengir Maura, Radit memelototkan 
matanya. 


"Sorry," ucap Maura memeluk Radit. 


"Lo nggak kangen gue?" tanya Maura masih memeluk Radit. 


"Lo nggak perlu tanya karena Lo pasti udah tau 
jawabannya," ucap Radit membalas pelukan Maura. 


"Iya lah Lo kan sahabat gue," ucap Maura. 
"Lo ada masalah?" tanya Radit melepaskan pelukannya. 


Radit bertanya seperti itu karena Maura yang dikenalnya 
dulu tidak pernah bangun pagi lah ini malah masih peteng 
udah dateng ke basecamp, jadi Radit perlu 
mempertanyakannya. 


"Tadi malem gue minum eh kepergok Aska," ucap Maura. 


"Lo masih minum?" Tanya Radit yang memang tau seluk 
beluk Maura dari dulu. 


"Terpaksa hehehe," cengir Maura. 
"Go?" 


"Gue cuman kesel yaudah gue kesini aja eh ternyata ada 
Lo," ucap Maura. 


"Dasar," ucap Radit menoyor kepala Maura. 
"Lo sendiri ngapain kesini?" tanya Maura. 


"Ya feeling aja gue harus kesini siapa tau ketemu Lo eh 
malah gue bener," kekeh Radit. 


"Tai," ucap Maura memutar bola matanya malas ternyata 
Radit masih sama seperti dulu 


Keduanya hanyut dalam obrolan tidak terasa sekarang 
sudah jam 7 tandanya Radit dan Mauraa berbincang- 
bincang selama dua jam lebih. 


"Lo nggak pulang?" Tanya Radit. 
"Ntar aja," jawab Maura. 


"Yaudah gue mau pulang mau tidur," ucap Radit seraya 
berdiri dari kursi. 


"Lah Lo ninggalin gue dong," ucap Maura. 


"La terus Lo mau ikut tidur di rumah gue? Ya ayok seneng 
gue malahan," ucap Radit langsung mendapat toyoran dari 
Maura. 


"Mulut Lo," kesal Maura. 


"Hmm hmm serah deh gue ngantuk mau pulang," ucap 
Radit berjalan meninggalkan Maura. 


"Eh tungguin gue juga mau pulang," ucap Maura setelah itu 
berjalan disamping Radit. 


"Lo naik motor?" Tanya Radit karena melihat sebuah motor 
terpakir disampingnya. 


"Iya," jawab Maura. 


"Ck Lo tu cewek nggak pantes naik motor laki-laki ra," ucap 
Radit menasehati Maura. 


"Iya iya gue tau," ucap Maura. 


"Terus punya siapa? Setau gue Lo udah nggak punya motor 
kayak gini," ucap Radit lagi. 


"Punya Aska," ucap Maura. 


"Dasar cewek, yaudah nggak usah ngebut," ucap Radit 
seraya mengacak rambut Maura. 


"Ish gue bukan anak kecil," kesal Maura karena Radit 
mengacak rambutnya. 


"Iye-iye serah gue mau pulang ngantuk byee," ucap Radit 
memakai helmnya dan segera meninggalkan Maura yang 
melongo karena ditinggal begitu saja dengan Radit katanya 
kangen eh malah main tinggal dasar Radit. 


Maura akhir nya juga memilih untuk segera mengendari 
motornya dan meninggalkan basecamp. 


Pulang? Maura tidak ingin pulang karena dia masih marah 
dengan Aska, Maura memutuskan jika Aska menyuruhnya 
pulang Maura akan pulang, kekanakan! Maura mengakui 
jika dirinya memang kekanakan. 


Maura menghentikan motornya di depan rumah orang tua 
Kara. 


Tok tok 


"Mbk Maura ya, pasti mau cari non Kara," ucap ART di rumah 
Kara. 


"Iya bik Kara nya ada?" Tanya Maura. 


"Ada di dalem masih tidur, tadi malem non Kara nggak tau 
mbk dianter siapa, soalnya pingsan," ucap Art. 


"Yaudah bik saya masuk ya," ucap Maura. 
"Iya Mbk ayo silahkan," ucap Art mempersilahkan Maura. 


"Bibik tinggal dulu ya Mbk, bibik lagi masak soalnya," ucap 
Art tersebut dan di angguki Maura. 


Maura membuka pintu kamar Kara, Maura menggelengkan 
kepalanya saat mengetahui tempat tidur Kara berantakan. 


"Kar bangun udah pagi, Lo nggak mau cerita ke gue," ucap 
Maura seraya menggerakkan bahu Kara. 


Kara melenguh detik kemudian Kara membuka matanya. 


"Kepala gue pusing," gumam Kara belum sepenuhnya 
membuka matanya. 


"Dasar manja, bangun nggak Lo," kesal Maura seraya 
menarik Kara agar menjadi duduk. 


"Ra masih pagi juga ngapain Lo disini si," kesal Kara kembali 
pada posisinya. 


"Tadi malem Lo mabok dan gue nyamperin lo, dan Lo tau 
apa yang terjadi selanjutnya Aska berantem sama Darel," 


Kara membuka matanya lebar. 


"Haaaa kok bisa!" Ucap Kara sudah sepenuhnya melek, dan 
pada akhirnya Maura menceritakan kejadiannya kepada 
Kara. 
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"jadi Lo kabur pagi-pagi?" tanya Kara kepada Muara. 


"Gue nggak kabur gue cuman marah aja sama Aska," jawab 
Maura. 


"Marah kenapa?" tanya Kara. 


"Pertama gue disuruh mentingin diri sendiri dari pada orang 
lain, ya gue nggak terima lah orang Lo sahabat gue, yang 
kedua gue di cium paksa gue kesel sumpah," ucap Maura. 


"Pfffttt Aska cium Lo," tawa Kara pecah. 


“Intinya bukan itu yang ketiga Aska nggak tidur sama gue 
dan lebih milih tidur di sofa," ucap Maura. 


"Ya udahlah Ra wajar Aska bilang kayak gitu ke Lo dia 
khawatir, apalagi Darel mau bawa lo ke kamar," ucap Kara. 


"Lo ngapain keluar sama Darel, katanya nyesel udah jagaian 
jodoh orang eh gue malah nemuin Lo tepar disana," kesal 
Maura. 


"Gue mau buat perhitungan ya! eh malah keblabasan 
tepar," ucap Kara. 


Maura mendengus kesal. 


"Gimana ceritanya gue di anter Rafael yang katanya orang 
kepercayaan Aska?" Tanya Kara karena tadi Maura 
menceritakan kepada Kara siapa yang membawanya pulang. 


"Gue juga nggak tau, Aska yang bilang kalau Lo udah 
dianterin Rafael," ucap Maura. 


"Udahlah nggak usah di bahas, gue mau numpang tidur," 
ucap Maura sedikit menggeser tubuh Kara dan 
melentangkan tubuhnya. 


"Lo nggak pulang?" Tanya Kara sekali lagi. 


"Pulang kalau disuruh," jawab Maura beralih memeluk 
guling Kara, sedang Kara sudah turun dari ranjang. 


"Kalau engga?" Tanya Kara. 


"Yaudah gue numpang di rumah Lo bodo amat," ucap Maura 
memejamkan matanya. 


"Serah deh gue mau mandi badan gue lengket," ucap Kara 
tanpa mendapat jawaban dari Maura. 


Di lain tempat Aska sudah bangun dari tidurnya badannya 
seperti remuk semua karena tidur di sofa yang tentunya 
tidak nyaman untuk badannya. 


Azka berjalan keluar ruang kerjanya dan memutuskan 
kembali ke kamar, niatnya dia ingin meminta maaf kepada 
Maura, tapi saat membuka pintu kamar Aska tidak 
menemukan Maura disana, Aska mencari Maura di seluruh 
bagian rumahnya tapi dia tidak menemukannya. 


Aska berjalan ke arah garasi melihat apakah Maura pergi 
dengan mobil, Aska sedikit terkejut karena bukan mobilnya 
yang tidak ada melainkan motornya. 


Aska menghela nafasnya kasar sepertinya di sekarang harus 
pergi ke rumah mertuanya dan mencari Maura disana 
karena kemungkinan besar Maura ada di sana. 


Sekarang Aska sedang berbincang-bincang dengan Titan di 
ruang tamu. 


"Jadi Maura nggak ada dirumah dan bawa motor kamu 
pergi," ucap Titan. 


"Iya ma," jawab Aska, Aska sedikit kesal tidak menemukan 
Maura di rumah mamanya dan lebih parahnya dia tidak tahu 
Maura pergi kemana apalagi membawa motornya, kalau 
mobil Azka masih bisa memaklumi lah ini malah motor 
apalagi Maura cewek. 


"Kamu jangan kaget kalau mama ceritain tentang Maura" 
ucap Titan. 


Aska tersenyum sebagi tanggapan. 
"Maura waktu SMA dia nakal banget," ucap Titan. 
"Nakal?" Ucap Aska. 


"Dia sering ke club tiap malem, tawuran dan lebih parahnya 
dia sering ikutan balapan liar, mama sama papa benar-benar 
pusing waktu itu ngadepin Maura," 


"Dia udah sering dikeluarin dari sekolah gara-gara sering 
bolos sama tawuran, dan yang paling buat mama jengkel 
dia selalu jawab, gpp ma pindah sekolah lumayan Maura 
bisa femes," ucap Titan menirukan gaya bicara Maura, Aska 
sedikit tertawa mengetahui jika Maura senakal itu dulu. 


"Mama jadi bingung Maura itu cewek atau cowok maslahnya 
dia jadi ketua geng dan dia selalu maju pertma kalau ada 
tawuran, pulang selalu babak belur," 


Aska tercengang. 


"Ketua geng ma?" Tanya Aska. 


"Iya namanya geng Elang dan lebih parahnya kebanyakan 
anggotanya cowok," ucap Titan membuat Aska tercengang 
untuk kedua kalinya. 


"Mama sama papa udah lakuin semua cara buat dia nurut 
tapi hasilnya malah sama aja, malah Maura makin menjadi," 
ucap Titan menghela nafas panjang. 


"Yaudah mama kasih usul buat jodohin aja Maura sama 
kamu, awalnya Maura nolak dan uring-uringan nggak 
pulang tiga hari dirumah dan pulang-pulang kakinya di gips, 
dan mama tanya jawab nya habis balapan dan nggak 
sengaja nyungsep di got," ucap Titan geleng-geleng. 


Aska menahan tawanya karena perkataan Titan. 


"Sampai segitunya ma?" Tanya Aska. 
Titan mengngguk. 


"Kamu masih inget waktu makan malam sama Maura, itu 
sebenarnya mama kasih ancaman ke dia kalau nggak 
dateng mama bakalan jual motornya," ucap Titan. 


"Otomatis dia mau, eh pulang-pulang dia malah bilang ke 
mama kalau mama bisa jual motornya, mama jadi 
speechless ni anak kenapa? Nggak ada angin nggak ada 
badai malah ngomong gituan dan lebih parahnya dia bilang 
mau nikah sama kamu, ya mama seneng lah dengernya," 
ucap Titan. 


"Mungkin karena kamu ganteng jadi Maura mau," kekeh 
Titan. 


"Oh ya satu lagi jangan cari Maura biarin biar kapok udah 
nikah malah pergi ke club," ucap Titan karena Aska 


menceritakan perihal Maura marah dengannya ya meskipun 
tidak sedetail itu. 


Aska megerutkan dahinya. 
"Entar juga balik lagi kalau udah capek," 


Akhirnya setelah lama berbincang-bincang dengan Titan 
Aska memutuskan untuk pulang dan segera ke kantor. 


Sebenarnya Aska tidak di perbolehkan papanya ke kantor 
karena kemaren dikasih libur dua minggu you know kan 
kalian? ya jelas Azka menolak dan tetap membantah 
papanya dan tetap masuk kerja. 


"Hooyy Ra bangun elah udah jam 2 Lo nggak pulang!" ucap 
Kara karena sedari tadi Maura masih tidur apalagi sekarang 
hari mulai sore. 


Maura menggeliatkan badannya. 
"Amblin hp gue kar," gumam Maura. 


"Ni anak melek-melek malah nyariin hp," ucap Kara seraya 
melemparkan hp Maura Yang ada di nakas. 


Maura membuka lock screen hpnya dan membuka room 
chat wa nya. 


"Fiks gue nggak mau pulang!" Ucap Maura malah 
mengeratkan pada selimut Kara. 


"Lah, Lo nggak pulang beneran?" Tanya Kara . 


"Engga orang dia nggak nyariin gue!" Kesal Maura. 


"Yaudah bangun, Lo nggak laper, gue habis buat sup?" 
Tanya Kara. 


"Laper," ucap Maura seraya duduk. 


"Noh ada dimeja, kurang baik apaan coba gue, makan udah 
gue siapain, nginep gue bolehin," cerocos Kara. 


"Iya-iya gue tau Lo baik," ucap Maura memilih mengambil 
makanan Yang sudah disiapkan Maura. 


"jorok! muka lo masih ileran Lo nggak mau cuci muka!" 
Omel Kara melipat tangannya di dada. 


"Udah ngomelnya? gue laper kar keburu mati kalau gue cuci 
muka," ucap Maura meneruskan makannya. 


"Serah deh serah!" Ucap Kara seraya keluar dari kamarnya 
mimpi apa dia punya sahabat abnormal seperti Maura. 
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Sudah terhitung tiga hari Maura berada di rumah Kara, 
sebenarnya Maura sudah bosan sendiri berada di rumah 
Kara. 


"Masih belum di chat?" Tanya Kara kepada Maura yang 
sedang menonton TV dengan muka di tekuk. 


"Tega banget Aska sama gue," gumam Maura. 

"Lo aja yang kayak anak kecil ya wajar Aska nggak nyariin, 
Lo nya aja pergi nggak pamit," ucap Kara dengan santainya 
memakan kripik kentang yang ada di tangannya. 

Maura melirik Kara dengan kesal. 


"Gue istrinya masa nggak di cariin!" Ucap Maura. 


"Makannya pulang Lo kan istrinya," ucap Kara menjadi kesal 
sendiri dengan Maura. 


"Nggak!" Ucap Maura. 


"Gue mau ke restoran banyak kerjaan Lo iku nggak?" Tanya 
Kara. 


"Ngikut deh, sekalian gue mau marah-marah di kantor 
Aska," ucap Maura. 


"Tadi nggak mau pulang sekarang malah mau ke 
kantornya," ucap Kara geleng-geleng. 


"Berubah pikiran," 


"Baju gue yang kemaren mana kar?" Tanya Maura kepada 
Kara. 


"Ada di lemari, sebaiknya Lo pakek baju gue, Lo mau ke 
kantor kan," ucap Kara. 


"nyamanan baju gue," ucap Maura. 


"Eh Dugong terus kalau nyamanan baju lo, kenapa Lo 
sekarang pake daster gue!!" Kesal Kara. 


Maura nyengir seraya mencomot kripik kentang. 


Kara yang sudah tidak tahan dengan Maura akhirnya 
memilih ke kamar dan bersiap-siap untuk pergi ke 
restorannya. 


Maura menyusul Kara 


"Yaudah sini baju nya gue pinjem," ucap Maura nyelonong 
masuk ke dalam kamar Kara. 


Kara yang sedang menyisir rambutnya di depan kaca pun 
melirik Maura. 


"Di lemari," jawab Kara yang di angguki Maura. 


Maura mulai memilih baju Kara pilihannya jatuh pada baju 
berwarna putih yang di padukan dengan hot pants. 


Kara berbalik menghadap Maura. 


"Lo beneran mau pakek itu?" Tanya Kara melihat baju yang 
ada di tangan Maura. 


"Sekalian biar Aska marah sumpah gue kesel," ucap Maura. 


"Sinting, Lo ke kantor apa mau tebar pesona," ucap Kara 
geleng-geleng. 


"Lagian gue juga bawa motor ya kali gue harus pakek rok 
Lo," ucap Maura. 


"Alesan, Jeans panjang gue juga banyak," ucap Kara. 


Maura cengengesan dan memilih masuk ke dalam kamar 
mandi dan mengganti dasternya dengan baju Maura. 


Selesai mengganti bajunya, Maura sedikit memoles 
wajahnya dengan make up milik Kara. 


"Kar rambut gue di Curly menurut Lo bagus nggak?" Tanya 
Maura. 


Kara yang sedang bermain hp pun melihat arah Maura. 


"Coba aj," jawab Kara akhirnya Maura pun mengangguk dan 
mengambil catokan Kara yang ada di depannya dan 
memulai aktivitasnya. 


Setelah menyelesaikannya Muara berjalan ke arah Kara. 
"Gimana kar?" Tanya Maura. 
"Oke gue akui Lo emang cantik," ucap Kara. 


"ahahahahah gue emang cantik," ucap Maura seraya 
menyilakan gaya rambut barunya. 


"Nyesel gue ngomong," ucap Kara. 


Kara sampai di restorannya diikuti Maura yang menaiki 
motornya banyak pasang mata yang menatap kagum ke 


arah mereka berdua terutama Maura, tetapi Kara dan Maura 
cuek aja. 


Kara geleng-geleng. 


"Perasaan dulu udah insaf sekarang malah tambah bar-bar," 
ucap Kara. 


"Gue nggak tawuran gue cuman naik motor malah dibilang 
bar-bar," ucap Maura seraya melepas helmnya. 


"Ya maslahnya Lo naik motor klx bego!'bukan motor matic!" 
ucap Kara sedang Maura malah meninggalkan Kara dan 
masuk ke dalam restoran Kara. 


Kara menyusul Maura yang sudah duduk di antara meja cafe 
sedang Kara memilih ke belakang dan menghampiri Anita. 


"Kar gue nitip motor," ucap Maura menghampiri Kara. 


"Hmm," jawab Kara setelah itu Maura keluar dari restoran 
Kara dan menyebrang jalan karena kantor Azka tepat ada di 
depan restoran Kara. 


Maura menghampiri resepsionis. 

"Ada yang saya bantu Mbk?" Tanyanya ramah. 

"Pk azkanya ada?" Tanya Maura juga tersenyum ramah. 
"Sudah membuat janji?" Tanyanya Maura menggeleng. 


"Saya istrinya Mbk," ucap Maura, resepsionis tersebut 
melebarkan matanya. 


"Aduh maaf Bu saya nggak tau," ucapnya. 


Maura terkekeh karena selama ini dia memang tidak pernah 
ke kantor Azka wajar resepsionis di depannya tidak 
mengetahuinya. 


"Gpp kali," jawab Maura. 


"Yaudah mari saya antar keruanagn pak Aska," ucap 
resepsionis tersebut. 


"Eh nggak usah sebutin aja di mana tempatnya," ucap 
Maura menolak, resepsinya tersebut mengangguk dan 
memberitahu ruangan Aska. 


Setelah itu Maura berjalan di sepanjang lobi, semua pasang 
mata menatap Maura kagum Maura yang merasa di 
perhatikan hanya memutar bola matanya malas. 


"Heol gue bukan pajangan sampe diliatin kayak gitu," ucap 
Maura seraya menekan tombol lift. 


Lagi-lagi Maura merasa kesal karena di dalam lift dirinya 
lagi-lagi menjadi perhatian semua orang banyak yang 
menatapnya sinis. 


Beruntung lift sudah terbuka jadi Maura tidak perlu pusing- 
pusing mendengarkan bisik-bisik. 


Maura berdiri tepat di depan pintu bertulisakn direktur 
utama yang merupakan ruangan Aska, Maura mendadak 
jadi ragu untuk mengetuk pintunya atau tidak. 


"Hey kita ketemu lagi," ucap seseorang. 
"Elo!!" Ucap Maura seraya menatap lelaki di depannya. 


"Oke oke kenalin gue Gilang sekeretaris Aska," ucap Gilang 
menyodorkan tangan kepada Maura. 


"Maura," ucap Maura sedikit sewot karena Gilang adalah 
orang yang membuatnya malu di depan Aska tempo hari 
saat di restoran Kara. 


"Mau ketemu Aska?" Tanya Gilang. 

"Hmm," jawab Maura. 

"galak amat buk," ucap Gilang. 

"Ya sorry gue kesel sama Lo," ucap Maura 
"Gara-gara di resto kemaren," ucap Gilang. 


"gue minta maaf," ucap Gilang tersenyum, pada akhirnya 
Maura juga ikut tersenyum. 


"Aska lagi ketemu clien sebaiknya Lo tunggu di ruangan 
gue," ucap Gilang. 


"cliennya cewek Lho," ucap Gilang menambahi. 
"Ya terus?" Tanya Maura. 


"Dia model dan gue rasa dia suka sama suami Lo," ucap 
Gilang. 


Maura memelototkan matanya. 
"Masuk aja deh liat sendiri," ucap Gilang. 


Tanpa mengetuk pintu Maura langsung masuk ke dalam 
ruangan Aska, Aska yang ada di dalam sedikit kaget karena 
melihat Maura, mata Azka membelalak saat melihat pakaian 
Maura yang bisa di bilang cukup terbuka, Aska menghela 
nafasnya. 


"Gue nggak ganggu, terusin aja," ucap Maura seraya duduk 
di sofa. 


Tatapan Maura jatuh kepada cewek yang menatap sinis 
kepada Maura, Maura yang di tatap seperti itu hanya 
memutar bola matanya malas dan lebih memilih fokus 
dengan hpnya. 


"Ehm bisa kita fokus bel," ucap Aska mengintruksi. 


"Oke sorry gue nggak fokus gara-gara ada penyusup," ucap 
Bela, Maura yang merasa disindir akhirnya mendongakkan 
kepalanya. 


"Lo ngatain gue penyusup!" Ucap Maura, Aska menatap 
tajam ke arah Maura. 


"Oke gue diem," jawab Maura kesal dan kembali fokus 
dengan hpnya. 


"Bel meeting kita lanjutin Minggu depan," ucap Aska. 


"Oke seperti yang kamu mau," ucap Bela sedang Maura 
yang melihat itu ingin muntah rasanya karena nada bicara 
Bela yang kemayu. 


"See you ka," ucap Bela seraya cipika-cipiki dengan Aska, 
setelah itu Bela keluar dari ruangan Aska tapi sebelum 
keluar Bela menatap sinis ke arah Maura. 
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Happy reading... 


Maura mendengus kesal, tatapannya mengarah kepada 
Aska yang fokus dengan laptonya. 


"Kamu nggak liat baju kamu nggak pantes di pakek ke 
kantor," ucap Aska. 


Maura tersenyum dalam hati ternyata Azka marah beneran. 
"Pantes kok," jawab Maura Aska menghela nafasnya. 


"Ka," panggil Maura tapi Aska meliriknya sebentar kemudian 
fokus kembali dengan laptopnya. 


Maura yang merasa dihiraukan akhirnya memilih berdiri dan 
tanpa permisi menutup laptop Aska. 


"Kamu nggak liat aku lagi sibuk," ucap Aska sinis. 


"Sumpah Lo ngeselin ka tiga hari Lo nggak chat gue buat 
nyuruh pulang sekarang ketemu malah gini," umpat Maura 
kesal. 


"Sejak kapan jadi Lo gue?" Tanya Aska seraya berdiri di 
hadapan Maura. 


Maura sedikit terkesiap saat menatap mata Aska yang 
berubah menjadi tajam. 


"Oke aku minta maaf ," ucap Maura. 


"Terserah," jawab Aska seraya berjalan keluar ruangannya 
tapi sebelum itu terjadi Maura menahan tangannya. 


"Askaaa," rengek Maura seraya menatap Aska dengan pupy 
eyesnya. 


Aska menghembuskan nafasnya dan duduk di sofa disusul 
Maura yang mengikuti nya. 


"Mau kamu apa?" tanya Aska. 

Maura tersenyum. 

"Kita baikan," ucap Maura semangat. 
"Oke," jawab Aska singkat. 


Maura yang tidak puas dengan jawaban Aska mendengus 
kesal. 


"Kamu marah?" tanya Maura. 
"Menurut kamu," ucap Aska. 


"kamu marah dan aku sekali lagi minta maaf," ucap Maura 
sedikit mendekatkan duduknya dengan Aska. 


"Nggak usah dibahas kita makan sekarang" ucap Aska. 
"Aku udah makan," tolak Maura. 


"Yaudah temenin aku makan," ucap Aska yang di angguki 
Maura. 


Sebelum Maura kesini Aska memang sudah delivery 
makanan. 


Aska melonggarkan dasinya dan menggulung lengnnya 
sampai kesiku. 

Aska memakannya makanannya dengan diam sedang Maura 
hanya menscrol-scrol hp nya. 


Maura melirik Aska yang tengah menyendokkan makanan 
kemulutnya, sepertinya Maura menarik perkataannya jika 
dia tidak lapar. 


"Suapin," ucap Maura. 


Aska menghentikan gerakannya dan menatap Maura 
sebentar detik kemudian Aska menyuapi Maura tanpa 
bertanya apapun. 


"Udah?" tanya Aska. 

"Lagi," jawab Maura. 

"Katanya nggak laper," ucap Aska. 
"Sekarang laper," sahut Maura. 


Aska mengangguk dan pada akhirnya Aska memakan 
makannya berdua dengan Maura. 


Selesai makan. 


"Sekarang aku tanya alasan kamu pergi dari rumah 
kenapa?" tanya Aska menghadap ke Maura. 


Maura menggaruk rambutnya. 

"Ya gpp," jawab Maura. 

"Itu bukan jawaban Ra," ucap Aska. 

"Ya kamu nggak ngerasa udah buat aku marah," jelas Maura. 
"Kenapa? Karena aku tidur di ruangan kerja," ucap Aska. 


"Itu tau," jawab Maura. 


"Jangan tanya lagi aku mau tidur bentar," ucap Maura 
menyenderkan kepalanya di bahu Aska. 


Aska sedikit terkejut saat tangan Maura tanpa permisi 
memeluk nya dari samping tidak lama kemudian Azka 
malah mendengar dengkuran halus dari Maura. 


Aska tersenyum ternyata Maura sudah tertidur padahal 
menurut Azka posisinya tidak nyaman. 


Aska melepaskan tangan Maura dan membenarkan posisi 
Maura agar tertidur di sofa, Aska menyingkirkan helaian 
rambut yang menutupi wajah Maura. 


"| Miss you Ra," ucap Aska seraya mengecup singkat kening 
Maura. 


Setelah itu Aska beranjak ke mejanya dan meneruskan 
pekerjaan yang sempat tertunda tadi. 


Sudah dua jam Maura tertidur Aska juga sudah selesai 
dengan pekerjaannya. 


Drrttt drrttt 


Maura yang merasa sakunya bergetar akhirnya mengambil 
hpnya dan mengangkat panggilannya meskipun matanya 
ttp merem. 


"Apa si gue masih tidur," gumam Maura mengganti 
posisinya menjadi duduk, sesekali tangannya mengucek 
mata. 


"Serah buang aja lagian yang punya Aska bukan punya 
gue," ucap Maura. 


"Ehm," Aska berdehem seraya menatap Maura. 
Maura tersenyum tanpa dosa. 

"Hmmmm iya kar" 

Tuuutt 


"Ka aku ke resto kara mau ambil motor kamu," ucap Maura 
merapikan rambutnya yang berantakan. 


"Enggak!" Jawab Aska. 
"Lhoh kenapa?" Tanya Maura. 


"Kamu cewe dan aku nggak ngebolehin kamu naik motor," 
ucap Aska. 


"Nggak Kara, nggak Radit, nggak kamu juga bilang kayak 
gitu," Ucap Maura. 


"Siapa Radit?" Tanya Aska dengn tatapan menyelidik. 
"Sahabat aku," jawab Maura. 
"Really?" Ucap Aska. 


"Iyaa Aska, udah ah aku mau ngambil motor kamu," ucap 
Maura ingin beranjak dari sofa. 


"Kamu naik mobil aku," ucap Aska. 
"Engga enakan naik motor," tolak Maura. 


"Mauraa!" Ucap Aska sedikit menekan namanya. 


"Iya-iya," jawab Maura 
"Terus motornya gimana?" Tanya Maura. 
"Biar di ambil pak Bejo," ucap Aska, Maura mengangguk. 


"Yaudah sekarang mana kunci mobilnya aku pngn pulang," 
ucap Maura mengadahkan tangannya di hadapan Azka. 


Bukannya memberikan kunci mobil Aska malah menepuk 
tangan Maura. 


"Aku yang nyetir Maura!sekarang ayo pulang," ucap Aska 
seraya menarik tangan Maura. 


Maura tersenyum saat Aska memegang tangannya. 
"Ka boleh teriak nggak?" Tanya Maura. 

"Haa," bingung Aska. 

"Iyaa teriak," ucap Maura. 


"Nggak usah aneh-aneh!" ucap Aska, Maura langsung 
memasang ekspresi jutek dan mendumel dalam hati. 


Skip rumah. 


Maura melemparkan tubuhnya ke kasur seraya berguling- 
guling tidak jelas sedang Aska hanya melirik Maura sekilas, 
Aska melepaskan dasinya membuka kancing paling atasnya 
dan berjalan ke kamar mandi untuk membersihkan dirinya. 


Maura menghentikan kegiatannya berguling-guling di kasur. 


"Aish kebelet pipis," gerutu Maura seraya bernajak dari 
kasur. 


"Askaaaaaa cepetan aku kebelet pipis," teriak Maura seraya 
mengetok pintu kamar mandi. 


"Aku lagi mandi Raa," ucap Aska dari dalam. 


"Aaaaa bodo amat aku kebelet, cepetan keluar nggak!!" 
Ucap Maura sudah menhentak-hentakkan kakinya 


"Kamar mandi di bawah kan ada," ucap Aska lagi. 
"Noooo!" Ucap Maura. 
"CK oke," 


Aska membuka pintu kamar mandi, bukannya masuk Maura 
malah menutup matanya karena Aska hanya menggunakan 
handuk di bagian bawah sja. 


"Kenapa nggak pakek baju!!" Ucap Maura masih menutup 
matanya. 


Aska menghela nafasnya 
"Aku kan lagi mandi Mauraa!" Ucap Aska memperjelas. 


"Iya deh iyadeh serah," ucap Maura segera menutup pintu 
kamar mandi. 


Aska menunggu Maura di depan pintu kamr mandi. 
Cklek. 


"Udah," ucap Maura tanpa melihat Aska dan langsung 
berbaring di kasur. 


Aska mengedikkan bahunya dan masuk lagi ke kamar 
mandi. 


"Ishhh Azka sejak kpn badan lo sebagus itu haaaa!" Kagum 
Maura seraya menutup mukanya dengn bantal. 


"Sialan mata gue udah nggak prawan!" 
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Jam menunjukkan pukul 11 mlm sedari tadi Maura tidak bisa 
memejamkan matanya, Maura melirik Aska sekilas bibirnya 
mengerucut sebab Aska memunggunginya dan tertidur 
begitu nyenyaknya berbeda dengan dia yang tidak bisa 
memejamkan mata. 


"Gue satu kasur tapi di cuekin, peluk kek gue kan istrinya 
bukan pajangan," gumam Maura seraya menatap punggung 
Aska jengah. 


"Apa gue harus kabur lagi biar dia sweet kayak tadi," ucap 
Maura. 


"Itu gila Maura!," jawab Maura bermonolog. 


"Ssstt bisa diem," ucap Aska menyentuh bibir Maura dengan 
jari telunjuknya. 


Maura membelalakkan matanya. 
"Be..belum tidur?" Tanya Maura gelagapan. 


"Jangan bilang kamu denger, nggak kan pasti!" Ucap Maura 
lagi. 


Maura bergidik ngeri saat Aska mendekatkan bibirnya di 
telinganya. 


"Aku denger Ra bahkan jelas," ucap Aska berbisik. 


"Salah denger kali hhhh," ucap Maura ingin beranjak dari 
tempat tidur tapi tangannya di tahan oleh Aska alhasil 


Maura ambruk di dekat Aska. 


"Ini kan yang kamu mau," ucap Aska merapatkan tubuhnya 
lebih mendekat kepada Maura dan memeluk Maura. 


"A..azka," cicit Maura. 


"Aku ngantuk ra," gumam Aska di ceruk leher Maura, Maura 
menegang di tempatnya, nafas Aska membuat bulu 
kuduknya berdiri seketika. 


Maura berusaha menghilangkan kegugupannya dengan 
memejamkan matanya, tapi dia tetap tidak bisa karena 
pelukan Aska semakin merapat di badannya. 


Maura berusaha mengatur nafasnya 


Matanya bergerak mengamati wajah Aska yang terlihat 
damai saat tidur, tangan Maura bergerak mengelus rambut 
hitam Aska. 


Ternyata Aska sudah tertidur sangat lelap buktinya saat 
Maura mencoba menyentuh rambut Aska, Aska tidak ada 
pergerakan sama sekali. 


semakin lama mata Maura bertambah berat, karena sudah 
tidak bisa menahan kekantukan yang melanda dirinya 
perlahan mata Maura tepejam. 


Maura tertidur. 
ke esokan harinya. 


Maura terusik dari tidurnya, bukan tanpa sebab Maura 
sedikit terganggu dari tidurnya pasal ya Maura meraskan 
sebuah tangan menyusuri wajah nya perlahan, siapa lagi 
kalau bukan Aska. 


Aska yang mendapati Maura terusik bahkan tidak 
menghentikan kegiatannya dengan terang-terangan Aska 
mengamati wajah Maura yang terlihat cantik itu saat 
terkena sinar matahari. 


Maura membuka matanya perlahan, awalnya Maura 
kesususahan menyesuaikan cahaya masuk di matanya tapi 
sebuah tangan kekar menghalangi cahaya tersebut 
mengenai wajah Maura. 


Setelah nyawa Maura terkumpul sepenuhnya, dia kaget 
bukan main Aska menatapnya dengan senyuman yang 
mengembang di bibirnya. 


Mimpi apa Maura semalam sampai mendapati Aska 
tersenyum padanya sepagi ini. 


cup 


"Morning kiss," ucap Aska membuat Maura melongo di 
tempat, jantung Maura ingin melompat keluar rasanya. 


Aska mencium bibirnya sekilas!! 


bahkan sangat sekilas tapi Maura meraskan bibir Aska 
masih membekas di sana. 


Maura  mngedip-ngedipkan matanya berulang kali 
memastikan kalau dia hanya mimpi, tapi sebuah suara 
menyadarkan Maura jika ini bukan mimpi. 


"jangan bengong," ucap Aska lagi masih tetap pada 
posisinya. 


Maura mendorong pelan dada Aska agar menjauh darinya. 


"aku mandi dulu," jawab Maura seraya beranjak dari tempat 
tidurnya, dia harus menenangkan detak jantungnya yang 
terdengar jelas di telinganya 


rasanya Maura benar-benar gila bisa-bisa nya dia bisa 
mendengar detak jantungnya sendiri, Aska yang melihat 
Maura salah tingkah terkekeh pelan. 


Maura sangat menggemaskan. 


saat berendam di bathub Maura masih sempat-sempatnya 
memikirkan kejadian beberapa menit yang lalu, dia masih 
tidak percaya saja Aska bisa berperilaku romantis ke 
padanya. 


sepertinya ada yang salah dengan Aska apakah dia demam, 
Maura harus mengeceknya. 


Maura memilih menyudahi mandinya dan langsung 
mengganti pakaiannya di dalam kamar mandi, setelah itu 
Maura keluar dari kamar mandi. 


Aska yang melihat pintu kamar mandi terbuka sedikit 
bingung karena Maura menghampirinya dan merangkak di 
ranjang. 


"kamu demam?" tanya Maura seraya menempelkan 
tangannya di kening Aska, Aska semakin bungung 
dibuatnya karena Maura langsung bergeleng-geleng. 


"nggak demam, atau tangan aku yang dingin," ucap Maura 
setelah itu yang di lakukan Maura cukup membuat Aska 
terlonjak kaget pasalnya Maura menempelkan pipinya yang 
sangat terasa dingin di pipi Aska. 


"stop ra aku nggak demam, dan pipi kamu dingin," ucap 
Aska. 


Maura yang sadar akan kelakuannya sedikit menjauhkan 
badannya dari Aska. 


"oh," jawab Maura singkat dan langsung keluar kamar. 


"gue ngapain?" tanya Maura pada dirinya sendiri, bahkan 
raut wajahnya masih terlihat cengo. 


plakk 


"awwww," pekik Maura saat tangannya menampar pipinya 
sendiri. 


"back to earth ra, lo gila!!" ucap Maura seraya bergeleng- 
geleng, kali ini Maura mengakui jika dirinya amat gila. 


dari pada semakin gila Maura lebih baik segera menyiapkan 
memasak kan untuk dirinya dan juga Aska. 


tapi saat memasak pun Maura tidak bisa fokus dengan 
tujuannya pikirannya masih melayang memikirkan kejadian 
barusan. 


"Yadi Aska beneran cium gue?" tanya Maura kepada dirinya 
sendiri, detik selanjutnya Maura membelak kaget. 


"APAAAAA JADI BENERRRR!!!" teriak Maura terlampau 
kencangnya, Maura menutup mulutnya yang terlalu toa, dia 
melihat  kesekililing dapur beruntung Aska tidak 
mendengarkan teriakannya. 


"ehm fokus ra lo cuman di cium bukan di bunuh jadi jangan 
teriak," ucap Maura tentu saja untuk menenangkan 
jantungnya yang terlalu semangat untuk berolahraga pagi 
itu. 


Maura segera membuka kulkas dan mengambil beberapa 
bahan yang akan dia masak, dengan telaten Maura mengiris 
bumbu-bumbu dan juga sayurannya dengan apik, 
rencananya Maura akan memasak sop ayam. 


setelah lama berurusan dengan peralatan dapur Maura 
segera menyiapkan masakannya di atas meja makan, ketika 
sudah tertata rapi Maura memanggil Aska di kamar. 


Maura memegang gagang pintu kamarnya dan 
menyembulkan sedikit kepalanya 


"makanannya udah siap," ucap Maura, Aska yang sedang 
mengancingkan bajunya menoleh sekilas ke arah pintu dan 
menganggukkan kepalanya. 


Maura kembali menutup pintu kamarnya dan segera ke meja 
makan menunggu Aska. 


Aska menuruni tangga lengkap dengan pakaian formalnya, 
Aska segera duduk dan Maura langsung mengambilkan 
Aska piring. 


"udah cukup?" tanya Maura kepada Aska tentang nasi yang 
dihidangkannya. Aska hanya mengangguk sekilas. 


Kemudian keduanya makan dengan diam. 


"ada yang nawari aku jadi model," ucap Maura tiba-tiba, 
Aska menghentikan kegiatan makannya dan menatap 
Maura. 


"nggak usah macem-macem ra aku nggak suka kamu 
mempertontonkan tubuh kamu," ucap Aska terkesan tegas, 
mendadak selera makan Maura langsung hilang, jelas-jelas 
Aska barusan melarangnya. 


"ya tapi aku suka jadi model," jawab Maura pelan. 
"aku enggak!" jawab Aska cepat. 


"kenapa?" tanya Maura balik memberanikan diri menatap 
mata elang Aska. 


"karena aku nggak suka!" jawab Aska lagi. 

"iya tau kenapa?" tanya Maura sedikit kesal. 

"apa Uang yang aku beri kurang sampai kamu ingin jadi 
model?" tanya Aska, Maura menggelengkan kepalanya 
cepat. 

"aku bosen di rumah," jawab Maura. 

"kamu bisa datang ke kantor kan," ucap Aska. 

"aku mau nya kerja," jawab Maura. 

Azka menghembuskan nafasnya pelan. 


"oke kalau itu yang kamu mau," jawab Aska. 


"haaahh boleh jadi model?" tanya Maura tidak lupa dengan 
mata yang berbinar-binar. 


“siapa bilang kamu boleh jadi model," ucap Aska, Maura 
langsung mengerucutkan bibirnya. 


"kamu menggantikan Gilang sebagai skretaris kebetulan dia 
lagi ada di Kanada," ucap Aska, Maura melebarkan matanya. 


"yeeess, jadi mulai kapan aku kerja?" tanya Maura antusias, 
Aska sedikit terkekeh melihat Maura. 


"kapan pun," jawab Aska, 
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"makasih ka," ucap Maura mencium pipi Aska sekilas dan 
langsung berlari menaiki tangga bahkan dia melupakan 
makanannya. 


Aska sempat terkejut ketika Maura mencium pipinya, tapi 
tidak lama kemudian senyuman terbit di bibir Aska. 


Maura merebahkan badannya di kasur hari ini dia sangat 
senang, mengingat Aska membolehkannya bekerja 
meskipun bukan sebagai model Maura tetap saja suka. 


Karena Aska sudah berangkat kerja Maura memilih menelfon 
Kara, rencananya dia akan mentraktir Kara. 


"hmmm napa nyet nelfon gue?" 

"keluar yuk kar," 

"kemana?gue lagi banyak kerjaan nih," 

"serah lo deh, gue traktir," 

"tumben lo nraktir gue, kesambet apa neng," 

“ck kebanyakan omong, mau nggak lo nyet?" 
"karena gak baik nyianyiain gratisan gue setuju," 
"taii" 

"eh malah ngatain anak orang," 


"yayaya kar serah gue otw, lo dimana?" 


"cafe," 
"oke, H 
tuuutt 


Setelah sambungan berakhir Maura segera beranjak dari 
tempat tidurnya dan mengganti pakainnya 


Btw Maura salah satu penggemar pakaian kurang bahan 
hhhh tapi kebiasaannya memakai pakaian kurang bahan itu 
menjadi sedikit berkurang saat dia menikah, karena Aska 
selalu melarangnya, dan Maura berani menggunakan baju- 
baju nya kembali saat tidak bersama Aska, toh Aska tidak 
mengetahuinya jadi tidak masalah, kata Maura. 


Ketika sudah siap Maura segera mengambil mobilnya di 
garasi dan menancap gas menuju cafe Kara. 


tidak buttuh lama untuk sampai di Cafe Kara. 


Maura keluar dari mobilnya dan segera memasuki Cafe, saat 
memasuki Cafe Maura di sambut dengan sapaan beberapa 
karyawan Kara yang sudah mengenal dirinya, dan Maura 
hanya menaggapinya dengan senyuman ramah. 


"langsung aja atau lo mau minum dulu?" tanya Kara 
menghampiri Maura. 


"langsung aja," jawab Maura yang di angguki Kara. 
setelah itu Maura dan Kara segera pergi meninggalkan Cafe. 


"btw gue udah nolak tawaran jadi model kemaren," ucap 
Maura yang sedang menyetir. 


"pasti Aska larang lo," jawab Kara. 


"nolak banget malahan, tapi dia bolehin gue kerja di 
kantornya jadi sekretaris," cerita Maura. 


"ya bagus dong, itung-itung lo bisa deket sama Aska terus," 
ucap Kara lagi. 


"akhir-akhir ini gue ngerasa beda sama sifat Aska kar, 
kadang gue bingung," ucap Maura lagi. 


Kara mengernyitkan dahinya tanda tak mengerti. 

"beda gimana?" tanya Kara. 

"ya lebih romantis gitu," ucap Maura sedikit cekikikan. 

"dan lo seneng," ucap Kara yang menangkap gelagat Maura. 


"hhhhhhh jelas gue seneng," ucap Maura tertawa dan 
langsung mendapat toyoran dari Kara. 


"gue lagi nyetir jangn main timpuk aja tangan lo," ucap 
Maura. 


"eh ra ada cafe es krim baru Iho di deket resto gue," ucap 
Kara. 


"berati ke sana nih?" tanya Maura. 
"kuyyy," jawab Kara. 


"resto lo rame kar," ucap Maura seraya memandang di balik 
kaca Cafe. 


"hmm kayaknya gue harus nambah karyawan," ucap Kara 
seraya menyendokkan es krim ke dalam mulutnya. 


"eh bentar deh itu Aska kan," ucap Kara. 
"hah mana?" tanya Maura. 


"gilee tu cewek body nya sebelas dua belas sama lo," tunjuk 
Kara. 


Maura memelototkan matanya, karena yang di lihatnya 
adalah cewek tempo hari yang ada di kantor Aska. 


"sial," kesal Maura seraya meletakkan sendok es krimnya. 
"kecentilan banget tu model," ucap Maura. 

"model?" tanya Kara. 

"hmmm sekaligus klien Aska," ucap Maura. 

"Io mau samperin?" tanya Kara. 

"hmmm," jawab Maura yang di angguki Kara. 

setelah itu Maura keluar dari cafe di ikuti Kara. 

Maura memasuki mobilnya di ikuti Kara. 

“ck jadi males bawa mobil gw," gerutu Maura. 


"aelah ra cuman nyetir kesitu aja males," ucap Kara, karena 
posisi Resto Kara hanya gang dua ruko dari parkiran cafe. 


Maura segera menjalankan mobilnya, dan memarkirkannya 
di depan resto Kara. 


"jangan cemberut dong mak, muka lo jelek," ucap Kara. 


"bete gue kar," ucap Maura. 


"yaudah ayok cepetan masuk," ajak Kara seraya merangkul 
pundak Maura. 


"inget jangan buat resto gue kayak kapal pecah," ucap Kara 
terkekeh. 


"kalau perlu gue jungkir balikin resto lo," ucap Maura 
langsung mendapatkan pelototan dari Kara. 


"aelah canda," ucap Maura. 


Maura dan juga Kara segera memasuki Resto, semua mata 
memandang ke arah mereka berdua, wajar bukan jika setiap 
pelanggan masuk langsung menjadi perhatian karena 
lonceng di depan pintu berbunyi. 


"Aska liatin lo tuh," ucap Kara menyenggol lengan Maura. 


"oke gue mau nyamperin," ucap Maura beranjak dari 
tempatnya dan segera menghampiri Aska. 


"lagi ngapain cuman berdua?" tanya Maura to the point. 
"elo!" ucap Bella. 
"apa!" ucap Maura sedikit nyolot. 


"Ra bisa turunin suara kamu, aku lagi bahas masalah 
pekerjaan sama Bella," ucap Azka. 


Bisa terlihat dari raut wajah Bella menunjukkan senyuman 
liciknya. 


"Io jangan ganggu deh lo nggak liat gue sama Aska lagi 
sibuk!" ucap Bella. 


"siapa yang ganggu lo gue cuman mau nyamperin suami 
gue, lo ada masalah!" ucap Maura, terlihat dari muka Bella 


jika dia sedang kaget. 
"suami?" ucap Bella. 
"hmm," 


"hhhhh mana mungkin cewek kayak lo jdi istri Aska," ucap 
Bella 


"Bella bisa jaga omongan kamu Maura memang istri saya," 
ucap Aska menatap Bella. 


Bella langsung menatap Maura dengan pandangan setajam 
silet sedang Maura hanya menyilangkan kedua tangannya 
di depan dada, Maura tertawa remeh. 


"ka pulang kerja jemput aku di cafe Kara bisa?" tanya Maura 
seraya duduk disamping Aska, tangan Maura dengan bebas 
memeluk Aska. 


"oke aku jemput, tapi sekarang bisa kamu pergi ra, aku lagi 
sibuk," ucap Aska mencoba membuat Maura mengerti. 


Maura mengembangkan senyumannya dan mengangguk. 


"Maura kamu masih inget omongan aku kemeren?" tanya 
Aska. 


"apa?" tanya Maura balik. 


"aku nggak suka baju kamu," ucap Aska, Maura 
memelototkan matanya detik selanjutnya dia nyengir 
dengan wajah tanpa dosanya. 


"lain kali jangan diulang," ucap Aska. 


"oke" jawab Maura seraya berdiri dari tempat duduknya. 


Cup 


"aku pergi," ucap Maura setelah mencium singkat bibir Aska, 
Aska tidak menolak saat Maura mencium bibirnya, Bella 
yang melihat itu hanya bisa mengepalkan tangannya dan 
menatap Maura benci. 


gue bakal bales lo 


Bersambung 
Salam. 
#Authore. 


16.Auralaska 


YANG NANYA KOK PART NYA KE ACAK ATAU NGGAK 
LENGKAP FOLLOW DULU GUYS BARU BISA KALAU 
TETEP NGGAK BISA COBA KALIAN KELUARIN PERPUS 
TERUS MASUKIN LAGI OKEEE 


Happy reading.. 


Maura menyruput es cappucino nya hingga menimbulkan 
bunyi ngeri di teliga Kara, bagaiman tidak ngeri sedari tadi 
Maura sudah menghabiskan 3 cup cappucino berukuran 
jumbo. 


"Lo gila apa kesetanan?" tanya Kara. 
"Apa?" 


"Ini," ucap Maura menunjuk capucino yang ada di 
tangannya. 


"Segitunya lo suka sama cappucino?" tanya Kara. 


"Ya habisnya gue bosen katanya Aska mau jemput gue eh 
malah nggak nongol-nongol," gerutu Maura seraya 
meletakkan minumannya. 


Jangan-jangan dia selingkuh sama Bella astagaaaa guee 
harus apa Kar," bingung Maura langsung mendapatkan 
tabokan di kepala oleh Kara. 


Plak. 


"Adooh kok malah di tabok," kesal Maura memegangi 
kepalanya. 


"Gpp iseng aja," ucap Kara seenak jidatnya. 
"Njiir," kesal Maura. 


"Tuh ditunggu suami lo yang katanya selingkuh sama Bella," 
ucap Kara seraya terkekeh. 


"Kiampret," umpat Maura kepada Kara, Maura mengedarkan 
pandangannya dan benar disana memang ada mobil Aska. 


"Gue pulang," ucap Maura membereskan barangnya dan 
langsung ngacir. 


"Gak ada akhlak," ucap Kara seraya geleng-geleng. 
Maura segera masuk ke mobil Aska. 
"Kok lama?" tanya Maura. 


"Nganterin Bella pulang," jawab Aska, secepat kilat Maura 
langsung menolehkan kepalanya menghadap Aska. 


"Nggak salah denger kan?" tanya Maura memastikan 
telinganya tidak bermasalah. 


"Enggak," jawab Aska segera menjalankan mobilnya. 


"Sekarang udah jam empat dan kamu sama Bella lima jam 
ngapain aja kamu selama itu?" tanya Maura dengan tatapan 
menyelidik. 


Aska melirik Maura. 
"Aku kerja ra," jawab Aska. 


"Ya terus ngapain nganterin dia segala kan dia bisa pulang 
sendiri," jawab Maura sedikit sewot. 


"Dia berangkat aku jemput dan pulang juga harus aku 
anter," 


Dumb 
Seketika mood Maura langsung memburuk. 


"Siapa si Bella sampai kamu jemput segala?" tanya Maura 
sedikit menaikkan nadanya. 


"Ra bisa diem aku lagi nyetir," ucapan Aska tanpa sadar 
membuat hati Maura sedikit tersinggung. 


Maura langsung menolehkan kepalanya menghadap 
jendela. 


"Anterin ke rumah mama," ucap Maura tentu saja tanpa 
menatap Azka, entah kenapa Maura sekarang ingin 
menangis. 


"Kenapa tiba-tiba?" tanya Aska. 


"Aku kangen mereka," jawab Maura berusaha menetralkan 
suaranya. 


Aska hanya mengangguk sebagai jawaban. 


Setelah itu keduanya hanya diam, Aska fokus menyetir 
sedang Maura berusaha menahan air matanya agar tidak 
turun. 


Wajar kan jika Maura ingin menangis jika suaminya 
mengantar jemput seorang perempuan apalagi tidak 
berbicara apa dengannya. 


Aska mengehentikan mobilnya di perumahan elit milik 
keluarga Maura, tanpa menunggu Aska keluar Maura segera 
membuka pintu mobil dan berjalan begitu saja. 


"Loh ra kok nggak bilang mama kalau mau dateng," ucap 
Titan yang kebetulan baru keluar dari pintu rumah. 


Maura memeluk Titan, Titan sedikit kaget saat merasakan 
bahu Maura bergetar. 


"Maura kangen ma," alibi Maura masih memeluk Titan. 


Titan masih terbengong, sampai ada Aska yang baru saja 
keluar dari mobil. 


"Mah," ucap Aska menyalami tangan Titan. 


"Istri kamu kenapa?" tanya Titan tanpa suara, Aska sedikit 
menolehkan kepalanya menatap punggung Maura, awalnya 
Aska sedikit terkejut mendapati Maura menangis dengan 
bahu bergetar. 


"Ma Maura mau ke kamar," ucap Maura melepaskan 
pelukannya. 


"Ra kamu nggak pernah lo nangis kayak gini kenapa?" 
tanya Titan menatap anak gadis semata wayangnya. 


"Maura cuman kangen mama," ucap Maura setelah itu 
memasuki rumahnya, Titan tentu saja tidak percaya dengan 
ucapan Maura karena selama ini Maura tidak pernah 
menangis, bahkan Titan sampai lupa terkahir Maura 
menangis kapan. 


"Aska ayo gih masuk," ucap Titan. 
"Papa kemana ma?" tanya Aska. 
"Papa keluar bentar tadi," jawab Titan. 


"Mama masih nggak percaya Maura nangis tadi, coba deh 
kamu samperin kayaknya dia marah sama kamu," ucap 


Titan, Aska mengernyitkan keningnya. 
"Marah ma?" ucap Aska. 


"Maura nggak pernah nangis Iho di depan mama, dan mama 
tadi agak kaget," ucap Titan. 


"Mungkin capek ma karena seharian tadi di cafe Kara," 
jawab Aska. 


"Oh yaudah kalau gitu mama mau kedapur, kamu ke kamar 
Maura aja. ucap Titan yang di angguki Aska. 


"oh iya kamarnya ada di atas," ucap Titan. 


Seperti yang di katakan Titan Aska segera melangkahkan 
kakinya menuju kamar Maura. 


Aska tidak sulit untuk mencari kamar Maura karena di depan 
pintu ada tulisan berinisialkan huruf M. 


Aska dengan perlahan membuka knop pintu, hal yang 
pertama di lihatnya adalah kamar Maura yang berwarna 
putih dan bau vanilla khas tubuh Maura. 


Aska mengunci kamar Maura, dia segera berjalan ke arah 
ranjang, disana ada Maura yang menutupi dirinya dengan 
selimut. 


"Aku ada salah?" tanya Aska berjongkok di hadapan Maura. 
Maura tidak menjawab. 


"Kamu cemburu aku nganterin Bella?" tanya Aska masih 
dalam posisinya. 


"Pikir aja sendiri," jawab Maura dengan suara serak. 


Aska menyibak selimut yang menutupi tubuh Maura dan 
benar saja Maura menangis. 


"Kenapa nangis hmm?" tanya Aska menyeka air mata Maura. 


Maura tidak menjawab dan malah beralih memunggungi 
Aska. 


Aska tidak kehabisan akal dia membalikkan tubuh Maura 
dengan tangan kekarnya. 


"Maaf," ucap Aska. 
"Kenapa minta maaf," ucap Maura menyeka air matanya. 
"Aku salah," jawab Aska. 


"Aku terima permintaan maaf kmu," ucap Maura setelah itu 
kembali memunggungi Aska lagi. 


"Bella temen sekaligus clien aku ra," jelas Aska. 
"Yaudah," jawab Maura lagi-lagi sewot. 


Azka menghela nafasnya sepertinya Maura benar-benar 
marah. 


"Ra," panggil Aska. 


Maura tidak menjawab Aska dia malah menyibak selimut 
dan berlari ke kamar mandi. 


Huekkk 
Maura muntah. 


Aska langsung menghampiri Maura dan memijat 
tengkuknya pelan. 


"Kamu kenapa, sakit?" tanya Aska khawatir. 

Hueekk. 

Lagi-lagi Maura terus memuntahkan seluruh isi perutnya. 
"Pergi," ucap Maur menepis tngan Aska. 

Hueeekk 


Aska tidak memperdulikan Maura dn terus memijat pelan 
tengkuk Maura. 

Maura yang sedikit mendingan segera menyandarkan 
tubuhnya di tembok tentunya setelah membasuh wajahnya. 


"Kita kedokter," ucap Aska memegang tngan Maura. 


Maura menggelengkan kepalanya dan segera berjalan 
keluar kamar mandi tapi Aska menahannya dan langsung 
mengangkat tubuh Maura, Maura tidak memberontak 
karena badannya terlalu lemas. 


Aska membaringkan tubuh Maura di ranjang. 


"Muka kamu pucet, kita kedokter," ucap Aska menyilkkan 
beberapa helaian rmbut Maura. 


"Enggak aku gpp," jawab Maura. 
"Kmu punya minyak kayu putih?" tanya Aska. 
"Di nakas," jawab Maura. 


Aska segera mengambil minyak kayu putih di nakas, saat 
Aska ingin membuka minyak kayu putih Maura terlebih 
dahulu mengambilnya. 


"Aku bisa sendiri," jawab Maura, Aska menurut sepertinya 
Maura masih marah dengannya. 
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"Udah mendingan?" tanya Aska. 
Maura mengangguk. 


"Sebaiknya kamu pulang aku mau nginep disini," ucap 
Maura. 


"Nggak, kita pulang bareng aku tau kamu masih marah" 
ucap Aska. 


Maura menghela nafasnya. 
"Aku udah nggak marah," ucap Maura sebenarnya bohong. 


"Buktiin," ucap Aska, Maura mengernyitkan dahinya tapi 
tidak lama kemudian dia tersenyum 


"Nah kan aku bilang apa aku udah nggak marah," ucap 
Maura terkekeh. 


"Besok aku pulang janji cuman malem ini aja," ucap Maura. 


Aska mengalah dan pada akhirnya dia menyetujui 
permintaan Maura. 


"Oke," jawab Aska. 


Sepeninggal Aska Maura kembali bergelung dengan 
selimutnya. 


Tok tokk 


Maura yang mendengar ketukan pintu hanya diam saja 
tidak berniat beranjak dan membuka pintu kamarnya. 


"Mama masuk," ucap Titan segera membuka pintu dan 
menghampiri Maura yang bergelung dengan selimutnya. 


"Kata Aska kamu nggak enak badan," ucap Titan seraya 
duduk di samping ranjang Maura. 


"Mau di panggilin dokter?" tanya Titan. 


"Aku gpp mah cuman muntah-muntah biasa," jawab Maura 
tanpa membuka selimut yang menutupi seluruh tubuhnya. 


"Bentar-bentar, kamu nggak enak badan terus muntah- 
muntah sekarang pusing nggak?" tanya Titan. 


"Iya mah sekarang aku mau istirahat kepala aku pusing," 
ucap Maura. 


"APAAA JANGAN-JANGAN KAMU HAMIL," teriak Titan 
antusias. 


Maura langsung membuka selimutnya dengan mata 
melotot. 


"Apa si ma jangan ngaco deh," ucap Maura. 


"Ya tapi kan tanda-tanda nya udah jelas banget, kamu telat 
berapa minggu?" tanya Titan masih antusias. 


"Mah aku nggak hamil aku cuman kebanyakan minum 
Cappucino di cafe Kara, lagian aku juga nggak telat," jelas 
Maura. 


"Kamu nggak salah?" tanya Titan memastikan. 


"Ya enggak lah mah mana mungkin aku salah," 


Lagian aku juga belum pernah ngelakuin mana mungkin 
hamil. 


Batin Maura berbicara. 


"Ck gagal dong mama punya cucu," ucap Titan 
mengerucutkan bibirnya. 


"Mah aku pusing mau tidur," ucap Maura berusaha 
menghindari topik sensitif seperti ini. 


"Kamu ngapain nggak ikut Aska pulang?" tanya Titan. 
"Mama ngusir aku," ucap Maura. 


"Astagaaa Maura mana mungkin mama ngusir anak sendiri," 
ucap Titan geleng-geleng. 


"Kan Aku tadi udah bilang kalau kangen ya udah aku nginep 
mah," ucap Maura. 


"Yakin kamu kangen mama atau lagi berantem sama Aska?" 
tanya Titan dengan tatapan menyelidik. 


"Mah kepala aku pusing mama dari tadi tanya terus," ucap 
Maura menatap mamanya dengan tatapan memelas. 


Titan menghela nafasnya. 


"Yaudah kamu istirahat kalau butuh apa-apa panggil mama," 
ucap Titan. 


"Iya mamah sayang," ucap Maura. 
Setelah itu Titan keluar dari kamar Maura. 


Maura lagi-lagi mengehela nafasnya. 


"Hamil," gumamnya seraya menatap langit-langit kamarnya. 


"Aish gue mau tidur," ucap Maura segera memejamkan 
matanya dan tertidur begitu saja. 


Dua jam kemudian. 

Maura masih tetap bergelung dengan selimut dan bantal 
guling, tapi tepukan di pipinya membuat Maura seidikit 
terusik dan pada akhirnya terpaksa membuka matanya. 


"Kenapa ma," gumam Maura mengganti posisinya menjadi 
duduk dan mengucek matanya. 


"Di bawah ada mertua kamu," ucap Titan. 


"Astaga aku belum mandi ma," ucapnya ngacir ke kamar 
mandi Titan yang nelihat itu hanya geleng-geleng. 


"Yaudah mama tunggu di bawah," ucap Titan. 
"Iyaa mah," jawab Maura sedikit keras. 


Maura menghabiskan lima belas menit untuk mandi, dan 
sepuluh menit untuk bersiap-siap. 


Dirasa penampilannya sudah pas Maura segera keluar 
kamar. 


"Lama banget anak perempuan papa," ucap Bram niatnya 
dia ingin menyusul Maura. 


"Papa Maura kangen," ucap Maura memeluk Bram. 
"Manja," ucap Bram terkekeh. 


"Jarang lo pa Maura manja kayak gini," ucap Maura nyengir 
kuda. 


"Iya orang dulunya kamu nggak ada manja-manja nya yang 
ada malah anak papa yang bar-bar," ucap Bram menyentil 
kening Maura. 


"Ishhh papa dulu itu khilap," elak Maura. 


"Khilap yang keblabasan iya," ucap Bram terkekeh disusul 
Maura yang tertawa. 


"Udah di tungguin mertua kamu di bawah ayo cepetan ada 
suami kamu juga," ucap Bram membuat Maura langsung 
menoleh secepat kilat. 


"Maksut papa Aska?" tanya Maura memastikan. 
"Suami kamu siapa lagi kalau bukan Aska," ucap Bram. 


"Papa duluan kebawah deh Maura nyusul," ucap Maura yang 
di angguki Bram. 


Bukannya turun Maura malah mondar mandir di depan 
kamarnya. 


"Kenapa ada Aska si," gerutu Maura seraya menggigit jari 
tangannya. 


"Mauraa!!" 


"Iyaaa mah Maura turun!" ucap Maura karena barusan Titan 
memanggil. 


"Isshh dasar mama," gerutu Maura seraya berjalan menuruni 
anak tangga rumahnya dengan tergesa-gesa. 


"Astaga maura pelan-pelan jatuh baru tau rasa kamu," ucap 
Titan memeringati, Maura hanya tersenyum tipis dan tiba 
saat nya di tangga terkhir Maura memkik kaget karena dia 
hampir terpeleset. 


"Astaga sayang hati-hati," ucap Gia juga memeringati 
sedang Aska hampir saja berdiri karena melihat Maura yang 
akan terpeleset. 


"Heheheh," ucap Maura menhgaruk kepalanya yang tidak 
gatal, beruntung dia tidak jadi terpeleset karena 
memegangi pembatas pada tangga. 


"Kamu bikin ayah kaget aja ra," ucap Bimo geleng-geleng. 
Maura hnya tersenyum canggung. 


"Mama bilang juga apa hampir nyungsep kan kamu," ucap 
Titan geleng-geleng. 


"Udahlah ma tu kasian Mauranya cemberut," ucap Bram 
membuat semua yang ada dirungan itu terkekeh tentunya 
kecuali Aska dan Maura. 


Maura melirik ke sofa ruangannya niatnya ingin duduk 
menjauh dari Aska tapi ternyata yang kosong hanyalah yang 
ada disamping Aska. 


Tanpa mengatakan sepatah kata Maura langsung duduk 
begitu saja di samping Aska. 


"Kata mama kamu tadi kamu kurang sehat bener sayang?" 
tanya Gia. 


"Ah iya ma badan aku agak nggak enak tadi tapi sekarang 
udah gpp," jawab Maura. 


"Syukurlah kalau gitu," ucap Gia. 


"Aku kira kita bakalan punya cucu jeng eh ternyata 
enggak," ucap Titan dengan wajah lesu. 


Maura sedikit berdehem mendadak  tenggorokannya 
menjadi panas. 


"Punya kamu kan?" tanya Maura mengambil teh yang ada di 
depan Aska, tanpa menunggu jawaban dari Aska Maura 
langsung meminum tehnya. 


"Kenapa emang jeng Mauranya?" tanya Gia. 


"Muntah-muntah dia eh ternyata malah kebanyakan minum 
cappucino," ucap Titan. 


Maura mencoba untuk tidak mendengarkan perkataan 
mamanya dan tetap meminum teh Aska sedikit demi sedikit. 


"Gimana kalian udah ada kemajuan?" tanya Gia, membuat 
Maura menghentikan meminum tehnya dia merasa ada 
hawa-hawa yang tidak enak disekitarnya setelah Gia 
berucap seperti itu. 


Karena Maura terlalu gugup dia langsung meminum kembali 
teh Aska sampai tandas. 


"Bunda jadi ragu kalau Maura udah nggak prawan," 
Uhuuukkkk uhuuuukkk 


Maura langsung tersedak tehnya, Aska yang ada 
disampingnya reflek menepuk punggung Maura. 


"Hati-hati ra," ucap Aska memperingati. 
"Apa jadi kalian berdua belum melakukan itu?" kaget Titan. 
"kamu beneran masih perawan" ucap Bram. 


Maura rasanya ingin mengumpat kenapa papanya frontal 
sekali 


"E.enggak kok Maura udah nggak perawan tanya aja sama 
Aska," ucap Maura menyembunyikan ke gugupannya 
sedang Aska hanya berdehem. 


"Bener" tanya Gia. 


"Iya kan sayang?" ucap Maura memeluk tangan Aska dan 
tersenyum amat lebar. 


"Ehm iya bun," ucap Aska membuat semua orang yang ada 
disana bernafas lega berbeda dengan Maura yang merutuki 
perkataannya beberapa detik yang lalu. 


"Jadi kapan nih kasih ayah cucu," ucap Bram. 
"Hhhhhh secepatnya kok yah," jawab Maura cepat. 
Aishhh mulut gue. 

"Beneran lo papa tunggu," ucap Bram. 


"Mama juga nggak sabar pengen gendong cucu ya nggak 
jeng," ucap Titan antusias 


"Nah bener itu," 
"Iya mah," jawab Maura lesu. 


"Dipikir buat anak nggak susah apa iya kalau sekali jadi 
kalau enggak gimana," gumam Maura tidak ada yang 
mendengar kecuali Aska. 


"Ehm," Aska berdehem. 
Maura menatap Aska dan tersenyum paksa. 


Mulut lo raa astagaaa 
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Maura menelan salivanya susah payah melihat Aska yang 
baru saja keluar dari kamar mandi hanya menggunakan 
handuk sebatas pinggangnya, rambut yang basah 
menambah kesan ketampanannya menjadi dua kali lipat. 


Aska yang merasa di tatap Maura langsung menatapnya 
balik, dengan cepat Maura mengalihkan pandangannya dan 
pura-pura fokus dengan hp di tangannya. 


Maura kembali mendongakkan kepalanya tidak lama 
kemudian dia membuang nafas lega, barusan Aska kembali 
masuk kedalam kamar mandi. 


Drtt drtttt 


Maura mengambil hpnya di nakas dan melihat siapa yang 
menelfonnya ternyata Kara. 


"Hmmm ada apa?" tanya Maura. 

"Gue mau ngomong sesuatu tentang Darel?" 

"Kenapa dia buat ulah lagi sama lo kar?" tanya Maura. 
"Sekarang lo lagi sama Aska?" tanya Kara. 


"Iya," jawab Maura sebab barusan Aska keluar dari kamar 
mandi. 


"Lo bisa jauhan dikit nggak ra sama Aska gue mau ngomong 
penting," ucap Kara terdengar serius di telinga Maura. 


"Oke gue kebalkon," ucap Maura turun dari ranjang dan 
berjalan kebalkon tapi sebelum itu Maura melirik Aska 
sebentar. 


"Gue udah di balkon," ucap Maura. 


"Gue dapet kabar perusahaan Darel yang ada di Singapore 
menurun drastis dan itu karena suami lo," ucap Kara 
membuat Maura membelalakkan matanya. 


"Apaa!!" 


"Lo tau kan suami lo cukup berpengaruh di dunia bisnis jadi 
menurut gue mungkin-mungkin aja," ucap Kara. 


"Eh bentar-bentar hubungan Aska sama masalah ini apa?" 


"Lo nggak inget kejadian waktu lo hampir disentuh sama 
Darel, dan gue rasa Aska ngasih perhitungan sama Darel," 
ucap Kara menjelaskan. 


"Beneran Aska yang lakuin itu?" tanya Maura memastikan. 
"Menurut gue iya," ucap Kara. 


Maura sedikit terkejut ketika seseorang tiba-tiba memeluk 
nya dari belakang. 


"Kar gue tutup dulu," ucap Maura segera mengakhiri 
telephonnya. 


"Siapa?" tanya Azka masih setia melingkarkan tangannya di 
perut Maura, entah kenapa Maura sedikit gugup Aska 
berada di dekatnya seperti ini. 


"Kara," jawab Maura sedikit menyembunyikan 
kegugupannya. 


"Sepertinya kita harus memikirkan perkataan mama," ucap 
Azka. 


"Tentang?" tanya Maura. 
"Anak," 
Deg 


Percayalah Maura sekarang menelan salivanya susah payah, 
mendengar kata anak membuat seluruh tubuhnya berdesir 
hebat. 


"A, aku belum siap," ucap Maura terlampau kecil. 


Azka melepaskan pelukannya pada Maura setelah itu dia 
membalikkan tubuh Maura. 


"Untuk?" tanya Aska, Maura menundukkan kepalanya. 


"Semua," jawab Maura, jujur dia sangat takut berkata 
seperti ini kepada Aska. 


"Kamu belum siap untuk berhu.." 


"Stop jangan bahas ini ka aku malu," ucap Maura menutup 
mulut Aska dengan tangannya. 


Aska terkekeh wajah Maura sangat merah. 


"Apa si ra yang kamu maluin lagian aku juga suami kamu," 
ucap Aska. 


"Azkaa udah jangan bahas," kesal Maura seraya menutup 
wajahnya dengan kedua tangannya, Maura sangat yakin jika 
sekarang wajahnya tengah memerah. 


Aska melepas tangan yang ada di wajah Maura matanya 
menatap Maura lekat, posisi Aska semakin mendekat ke 
wajah Maura. 


Cup 
Aska mencium bibir Maura. 


Maura menutup matanya rapat tanpa sadar dia 
mengalungkan tangannya di leher Aska, Maura membalas 
ciuman Aska, cukup lama keduanya berciuman hingga 
Maura hampir kehabisan nafas, Aska yang menyadari itu 
langsung melepaskan ciumannya. 


"Aku nggak akan paksa kamu," ucap Aska tersenyum tipis 
kepada Maura sebelum kembali ke kamar. 


Maura menatap punggung Aska yang hilang di balik pintu 
balkon, ada sedikit rasa bersalah di hatinya karena belum 
bisa menuruti permintaan Aska. 


"maaf aku beneran belum siap," ucap Maura seraya 
menghela nafas panjang. 


Pagi-pagi sekali Maura terbangun dari tidurnya, semalam dia 
tidak bisa tidur karena masih merasa bersalah dengan Aska, 
Maura melirik ke samping tempat tidurnya, tapi Aska sudah 
tidak ada di tempat tidur. 


Maura menyibak selimut dan berjalan ke kamar mandi, 
disana juga tidak ada Aska, Maura memilih masuk ke kamar 
mandi untuk cuci muka dan gosok gigi setelah itu Maura 
berjalan keluar kamarnya, mungkin Aska ada di bawah 
pikirnya. 


Saat menuruni tangga rasa bersalah Maura semakin 
bertambah saja karena melihat Aska sibuk dengan peralatan 
dapur. 


Maura menghampiri Aska. 


"Azka kenapa kamu yang masak, sini biar aku aja," ucap 
Maura menggeser posisi Aska yang sedang memotong 
sayuran. 


"Kamu duduk aja biar aku yang masak," ucap Aska menatap 
Maura tidak lupa dengan senyuman yang menghiasi 
bibirnya. 


"Nggak kamu aja yang duduk aku yang masak," tolak 
Maura. 


"Nggak akan selesai kalau kita debat ra, sekarang kita 
masaknya berdua," ucap Aska. 


Maura menghembuskan nafasnya. 
"Okee," 


Tidak butuh waktu lama keduanya menyelesaikan 
masakannya dan sekarang semua makanan sudah tertata 
rapi di meja, 


"Kamu ada waktu nggak setelah ini?" tanya Maura. 


"Sekarang hari libur jadi aku free," ucap Aska membuat 
Maura tersenyum lebar. 


"Kalau gitu anterin aku belanja," ucap Maura antusias. 


"Iya gampang, sekarang makan dulu gih," ucap Aska. 


Maura mengangguk dan segera menyiapkan piring 
untuknya dan juga Aska. 


"Segini cukup?" tanya Maura. 

"Iya," jawab Aska. 

Maura memulai makannya begitu juga dengan Aska. 
Uhuuukk uhuukkk 


"Hati-hati ra" ucap Aska mengambilkan segelas air putih 
untuk Maura, Maura dengan cepat meneguk air yang 
diberikan Aska sampai tidak tersisa sedikitpun. 


"Aku udah dulu makannya," ucap Maura. 
"Nggak di habisin?" tanya Aska. 


Maura mengangguk dan segera membersihkan bekas 
piringnya. 


"Kamu taruh aja biar aku yang cuci," ucap Aska kebetulan 
sudah selesai dengan makanannya. 


"Enggak Aska, kamu mandi aja biar aku yang beresin," ucap 
Maura. 


Aska mengangguk paham, dari pada harus berdebat seperti 
tadi dengan Maura lebih baik dia mengalah. 


"Yaudah aku ke atas dulu," ucap Aska seraya mencium 
puncak kepala Maura. 


Maura hanya menanggapinya dengan senyuman. 


Selesai beberes Maura kembali ke kamarnya, Maura melirik 
kamar mandi yang masih tertutup dan terdengar suara 


gemercik air, Maura membuka lemari berniat menyiapkan 
baju yang akan di pakai Aska setelah itu Maura meletakkan 
baju Aska di tempat tidur. 


Cklek 
Pintu kamar mandi terbuka Maura menoleh menatap Aska. 


"Udah pakek baju?" tanya Maura, Azka menghentikan 
kegiatannya mengusap rambutnya yang basah dan 
menatap Maura dengan menaikkan sebelah alisnya. 


"Maksut aku tadi aku nyiapin kamu baju," koreksi Maura 
dengan cepat, sepertinya Aska berpikiran aneh tentang 
pertanyaan Maura yang terlihat ambigu, Maura mendadak 
menjadi malu dengan perkataannya. 


"Kamu nggak bilang tau gitu aku tadi pakek baju yang kamu 
pilih," ucap Aska. 


"Gpp aku mau mandi dulu," ucap Maura melewati Aska dan 
segera masuk ke dalam kamar mandi dan mengunci 
pintunya. 


Aska menatap pintu kamar mandi yang baru saja tertutup 
tidak lama kemudian senyum tipis terbit di bibirnya. 


Bersambung 
Salam 
# Authore. 


19.Auralaska 


Maura sekarang tengah berada di kamar tepatnya depan 
meja rias sedang Aska berada di bawah menunggu Maura. 


"Perfect," gumam Maura menatap pantulan dirinya di depan 
cermin. 


Maura mengambil parfum dan menyemprotkan ke beberapa 
bagian di tubuhnya setelah itu dia bergegas menyusul Aska 
yang menunggunya di bawah. 


"Yuk," ucap Maura. 


Aska mengalihkan pandangannya menatap Maura, Aska 
sedikit berjongkok di depannya. 


"Kamu ganti parfum?" tanya Aska. 


"ya kenapa, baunya enak ya?" tanya Maura segera 
mendekatkan pergelangan tangannya pada hidung. 


"Aku nggak suka," jawab Aska. 
Maura terkekeh. 


"Kenapa nggak suka wangi Iho," ucap Maura masih 
mengendus-endus tangannya. 


"Menurut aku enggak," ujar Aska, Maura menghentikan 
menciumi tangannya lagi. 


"Yaudah," ucap Maura meninggalkan Aska begitu saja di 
dalam rumah. 


"Gue salah ngomong?" tanya Aska pada dirinya sendiri. 


Aska segera menyusul Maura yang sudah ada di dalam 
mobil, saat Aska masuk pun Maura malah sibuk dengan 
hpnya. 


"Mau belanja kemana?" tanya Aska 
"Terserah," jawab Maura tanpa berniat memperdulikan Aska. 


Aska menghela nafasnya, dia sedikit mencondongkan 
badannya ke arah Maura hal itu membuat Maura terkejut 
karena posisi Aska begitu dekat dengan wajahnya. 


"Kamu ngapain?" tanya Maura setengah gugup. 


"Seatbelt lain kali jangan lupa," ucap Aska seraya 
memasangkan seatbelt Maura. 


Wajah Maura memerah dia kira Aska akan melakukan 
sesuatu yang lain tapi dugaannya salah. 


Maura merutuki dirinya kenapa dia bisa berpikiran seperti 
itu astagaa.. 


Aska segera melajukan mobilnya meninggalkan pekarangan 
rumah membelah jalanan Jakarta yang terbilang sangat 
macet. 


Di tengah kemacetan Maura malah sibuk mengetuk- 
ngetukkan tangannya di jendela tidak lama setelah itu 
helaan nafas keluar dari mulut Maura. 


"Kenapa?" tanya Aska karena mendengar helaan nafas dari 
mulut Maura 


"Bosen," jawab Maura tanpa menatap Aska. 


"Bentar lagi nyampek kok," ucap Aska mengacak rambut 
Maura. 


"Hmm," jawab Maura. 
Aska kembali mengemudikan mobilnya 


Lima belas menit kemudian keduanya sudah sampai di 
pusat perbelanjaan yang lumayan terkenal di Jakarta. 


Aska segera turun dari mobilnya di ikuti Maura. 
"Mau makan dulu apa belanja?" tanya Aska. 
"Makan aja," jawab Maura, Aska mengangguk. 


Pilihan Maura jatuh pada restoran jepang langganannya, 
Aska hanya menurut saja saat Maura menarik tangannya. 


"Kamu cari tempat biar aku yang pesan," ucap Aska yang di 
angguki Maura. 


Maura segera mencari tempat kosong dan langsung 
mendudukinya. 


"Rat liat deh mas nya ganteng ya," ucap seseorang di 
samping Maura, Maura hanya diam tidak mendengarkan toh 
itu bukan urusannya. 


"Mana, yang barusan pesen itu ya," ucap temannya. 
"Heeum yang pakek baju item pegang hp itu," ucapnya. 
Baju hitam 

Bentar itu kan suami gue 

Batin Maura. 


Untuk memastikan Maura menoleh ke mbk-mbk yang ada di 
sampingnya dan benar saja pandangannya mengarah 


kepada Aska. 
"Mau kemana lo?" tanya temannya. 


"Minta nomor telephone," ucapnya cengengesan, sedang 
Maura yang sedari tadi memperhatikan langsung merubah 
raut wajahnya menjadi garang, dan tanpa babibu Maura 
memilih menyusul Aska tapi sebelum itu Maura dengan 
sengaja menabrak bahu perempuan yang tadi ingin 
meminta no hp Aska. 


"Mbk liat-liat dong kalau jalan!" ucapnya sedikit ngegas. 
Maura tersenyum. 


"Maaf mbk saya buru-buru takut suami saya mbk godain," 
ucap Maura dengan angkuhnya berjalan dan memeluk 
lengan Aska. 


"Masih lama ya?" tanya Maura, Maura sengaja 
memperlihatkan kemesraannya dengan Aska dan benar saja 
perempuan tadi langsung membelalakkan matanya. 


Maura rasanya ingin tertawa sekarang perempuan tersebut 
menatap Maura sinis dan pergi begitu saja dari tempatnya 
mengajak temannya. 


Rasain lo 
"Udah, ayok," ajak Aska. 


Maura tersenyum kepada Azka dan segera berjalan di 
samping Aska, Maura menatap sekitar dan betapa kesalnya 
saat mengetahui banyak wanita yang menatap Aska kagum, 
seolah Aska takut di ambil orang Maura langsung 
mengeratkan pegangannya pada tangan Aska. 


Aska yang merasa pegangan Maura semakin erat balik 
menatap Maura yang terlihat cemberut. 


"Ra," panggil Aska. 


"Udah diem kamu diliatin tuh sama cewek-cewek genit," 
ucap Maura dengan nada kesalnya, Aska terkekeh ternyata 
itu sebabnya. 


Cup 


"Kok malah dicium si nggak tau orang lagi kesel apa," ucap 
Maura karena dengan seenaknya Aska mencium pipi Maura 
meskipun hanya sebentar. 


"Biar mereka tau kalau aku cuman milik kamu," 
Blush 
Pipi Maura merona seketika. 


"Apaan si," ucap Maura segera meninggalkan Aska begitu 
saja dan segera duduk di tempatnya tadi, Aska terkekeh 
pelan. 


Semua yang melihat adegan barusan banyak yang iri 
bahkan ada juga yang terang-terangan menatap kecewa 
karena Aska ternyata sudah mempunya pasangan. 


Aska segera duduk di depan Maura. 


Maura mencuri pandangan ke arah Azka dan parahnya Aska 
malah menatap Maura. 


"Apa mau ngejek," tuduh Maura dengan muka sebalnya. 


Aska malah di buat terkekeh. 


"Apa si ra aku salah apa kamu gituin," ucap Aska berusaha 
tidak menertawakan Maura lebih keras, masalahnya wajah 
Maura sangat lucu sekarang. 


"Ya nggak gitu," jawab Maura. 

"Terus," ucap Aska. 

"Jangan banyak tanya ih," ucap Maura menatap Aska sebal. 
"Oke oke apasi yang nggak buat kamu," 


"askaaa," rengek Maura, masalahnya dia takut jika Aska 
terus-terusan seperti ini Maura akan deg degan parah jadi 
dia menyuruh Aska untuk diam saja, gawat jika dia sampai 
jantungan. 


Setelah makan tadi Maura sekarang tengah membeli 
beberapa bahan makanan untuk keperluan sehari-harinya 
dengan Aska. 


"Kamu mau mangga nggak?" tanya Maura kepada Aska 
yang mendorong troli belanjaannya. 


"Masukin aja," jawab Aska. 


"Okee," jawab Maura mengambil beberapa mangga dan 
memasukkannya ke dalam trolli. 


Maura berjalan ke arah sayur-sayuran dan memilih apa yang 
di ambilnya. 


"Wortelnya engga?" tanya Aska saat Maura melewati jejeran 
wortel. 


"Aku nggak suka wortel," jawab Maura. 


"Kamu suka, kalau iya aku ambil?" tanya Maura. 


"Terserah kamu," ucap Aska, Maura segera memasukkan 
wortel ke dalam trolinya. 


Setelah lama berkeliling sekarang Aska dan Maura 
membayar belanjaan di kasir, Maura menyodorkan kartu 
yang biasa ia gunakan untuk belanja tapi Aska 
menahannya. 


"Pakai kartu aku ra," ucap Aska. 


"Tapi kan ini uang buat belanja bulanan yang kamu kasih 
juga," ucap Maura. 


"Nggak ada penolakan," ucap Aska, Maura pada akhirnya 
hanya menurut saja dan memasukkan kembali kartunya 
kedalam dompetnya, lagian tidak ada gunanya jika ia harus 
berdebat dengan Aska. 


Lantas setelah membayar keduanya segera menuju parkiran 
dan meletakkan belanjaannya di dalam mobil. 


"Mau kemana lagi?" tanya Aska seraya memasang seatbelt. 
"Pulang aja," jawab Maura. 


"Oke," jawab Aska, setelah itu mobil Aska melaju 
meninggalkan mall tersebut. 


Tiga puluh menit kemudian keduanya sudah samai di 
rumah, Maura mengeluarkan belanjaannya dari mobil di 
bantu oleh Aska. 


"Langsung di taruh di kulkas atau gimana?" tanya Aska 
keada Maura. 


"Biar aku aja kamu pasti capek udah nganterin aku," jawab 
Maura seraya membuka pintu kulkas. 


"Aku bantuin," ujar Aska tersenyum menatap Maura, Maura 
membalas senyuman Aska dan akhirnya keduanya sama- 
sama meletakkan bahan makanan di kulkas padahal 
sebenarnya Maura bisa melakukannya sendiri. 


Setelah keduanya menyelesaikan kegiatannya Maura dan 
juga Aska segera menuju kamar. 


Maura meletakkan tas nya di nakas dan merebahkan 
badannya di kasur. 


"Kamu duluan mandi atau aku duluan?" tanya Aska. 


"Kamu aja aku mau tidur bentar," jawab Maura, Aska 
mengangguk dan segera masuk ke dalam kamar mandi. 


Sepeninggal Aska Maura memilih memejamkan matanya 
dan memeluk guling tidak lupa dia menaikkan selimut ke 
badannya, dan tidak butuh waktu lama Maura sudah masuk 
ke dalam alam bawah sadarnya. 


Bersambung 
Salam 
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20.Auralaska 


FOLLOW SEBELUM BACA KARENA PART PRIVAT ACAK 


Harap vote sebelum baca, jangan jadi silent rider 
okeeee... 


Happy reading... 


Malam telah tiba langit yang tadinya terang sekarang sudah 
menjadi gelap, Maura tengah berbincang dengan Aska di 
ruangan kerja Aska. 


"Maksut kamu aku nggak jadi kerja di perusahaan?" tanya 
Maura sedikit kecewa karena Aska tiba-tiba memberi 
tahukan jika Gilang pulang lebih cepat dari Kanada. 


"Iya," jawab Aska. 
"Yah aku kan udah bilang kalau aku mau kerja," ucap Maura. 
"Iya aku tau," ucap Aska. 


"Yaudah aku nggak jadi sekretaris nggak masalah asalkan 
bisa kerja, gimana?" tanya Maura penuh harap, tapi ternyata 
Aska malah langsung menolaknya. 


"Enggak," jawab Aska cepat. 
"Terus?" tanya Maura lagi. 


"Kamu nggak usah kerja," jawab Aska sepenuhnya membuat 
Maura sedikit ingin marah. 


"Nggak bisa gitu ka aku pengen kerja dan kamu tau itu," 
ucap Maura menatap Aska. 


"Aku suka Maura yang penurut jadi turuti permintaan aku 
ra!" ucap Azka terdengar tegas di telinga Maura. 


Maura menatap Aska tidak suka karena sikap Aska yang 
sedikit keras kepala. 


"Kalau gitu aku terima tawaran jadi model," ucap Maura 
melenggang pergi dari ruangan Aska. 


"Jangan coba-coba atau kamu akan dapat konsekuensinya 
ra," ucap Aska menahan emosinya agar tidak melunjak 
karena perkataan Maura. 


Maura tidak menjawab Aska ia langsung keluar dari rungan 
kerja Aska. 


Maura tidak suka di kekang, ia suka kebebasan, Maura 
merasa Aska terlalu pemaksa untuk kali ini. 


Maura mengotak-atik hpnya untuk menelpon seseorang dan 
tidak butuh waktu lama panggilan sudah terhubung. 


"Hai ra ada perlu apa kamu nelfon saya setelah nolak 
tawaran dari saya?" tanya seseorang di sebrang sana seraya 
terkekeh. 


"Aku berubah pikiran kak," ucap Maura mantap. 
"Maksut kamu apa?" tanyanya. 

"Aku terima tawaran kakak," ucap Maura sekali lagi. 
"Really?" tanyanya antusias. 

"Iya," jawab Maura. 


"Keputusan tepat ra, saya yakin kamu akan sukses di dunia 
modeling," ucapnya. 


"Jadi kapan aku bisa pemotretan kak?" tanya Maura. 
"Nanti saya kirim jadwal kamu," ucapnya. 

"Thanks kak," ucap Maura. 

"Okeee see you," ucapnya sebelum panggilan terputus. 


Maura menatap hp yang ada di genggamannya dengan 
perasaan yang sedikit tidak bisa terdefinisikan. 


"Apa yang lo khawatirin ra sebentar lagi mimpi lo akan 
terwujud," ucap Maura, tidak lama kemudian bibirnya 
membentuk lengkungan indah, Maura merasa keputusannya 
kali ini memang tepat meskipun ia harus menentang Aska 
sekalipun. 


Ting. 
Ponsel Maura berdering. 


Maura membuka room chat, matanya berbinar karena 
mendapat pesan jadwal pemotretan, dan jadwal pertamanya 
jatuh pada hari esok. 


Cklek. 


Maura seketika menoleh ke arah pintu, di sana ada Aska 
yang menatapnya intens selanjutnya Azka berjalan 
mendekati Maura. 


"Aku serius jangan berani-berani kamu menginjakkan kaki 
di dunia modeling," ucap Aska tegas. 


Maura meremas erat ponselnya, Matanya tak kalah tajam 
saat menatap Aska. 


"Aku juga serius," jawab Maura. 


"Aku kasih kamu peringatan pertama, jika melanggar 
entahlah aku akan melakukan sesuatu," ucap Aska 
memegang dagu Maura. 


"Egois," ucap Maura menepis tangan Aska. 


"Aku egois juga demi kamu ra!!" ucap Azka mencekal 
tangan Maura kuat. 


Maura sedikit kaget saat Aska mencekal erat tangannya, 
ditambah kilatan marah terpancar jelas di mata elang Aska, 
rahang Aska mengeras. 


Maura hanya diam tidak ingin membalas ucapan Aska, 
marah? Jelas Maura marah mungkin jika sekarang Aska 
bukan suaminya Maura akan memberontak. 


Aska melepaskan tangan Maura dan keluar kamar begitu 
saja tanpa memperdulikan Maura. 


Maura duduk di tepi ranjang tangannya sedikit memerah 
karena cekalan tangan Aska yang sedikit kuat 


Maura tidak peduli dia lebih memilih membaringkan 
tubuhnya dan memejamkan matanya rapat-rapat. 


Sejujurnya Maura tidak tidur dia hanya berusaha meredakan 
kemarahannya agar tidak memuncak, Maura tetap dalam 
posisinya hingga satu jam berlalu. 


Maura merasakan ranjangnya sedikit bergoyang perlahan 
Maura membuka matanya dan mendapati Aska tertidur 
dengan posisi memunggunginya. 


Sama halnya dengan Aska Maura juga memilih memunggi 
Aska dan menutup matanya rapat-rapat berusaha untuk 
tertidur meskipun kenyataannya sulit. 


Ke esokan paginya 


Maura terbangun dari tidurnya karena sinar matahari jatuh 
tepat di wajah nya, ia menggeliatkan badannya tidak 
nyaman dan terpaksa membuka matanya. 


Maura menolehkan kesamping ranjangnya di sana sudah 
tidak ada Aska. 


Pikir Maura Aska sedang berada di kamar mandi tapi 
ternyata salah Aska tidak ada di sana. 


"Semarah itu?" tanya Maura seraya mlirik tas kerja Aska 
yang sudah tidak ada di tempatnya. 


Drrtt drrrttt 


Maura mengambil hpnya di nakas dan segera mengngkat 
panggilannya. 


"Gimana kamu udah cek jadwal kamu?" tanya seseornagbdi 
sebrang sana. 


"Udah kak," jawab Maura. 


"Oke aku tunggu kamu di gedung X pukul sembilan, 
sekalian saya kenalkan dengan partner kamu," ucapnya. 


"Oke kak thanks," 


Maura menutup panggilannya kemudian dia terdiam 
sebentar di tempatnya, ia memikirkan Azka, ada rasa 
bersalalah pada diri Maura, Maura menggelengkan 
kepalanya seharusnya Aska juga harus mengerti keinginan 
Maura bukan? dan tidak seharusnya Aska memutuskan 


sepihak, jika Aska saja bisa memutuskan sepihak kenapa 
Maura tidak. 


Maura melirik jam yang tergantung di dinding kamarnya 
menunjukkan pukul delapan pagi itu artinya satu jam lagi 
dia sudah harus berangkat. 


Maura segera bersiap-siap ia tidak ingin terlambat untuk 
pertama kalinya dan dia harus membuat kesan apik bukan. 


Tiga puluh menit Maura sudah siap dengan pakainnya, 
sekarang ia tengah memoles wajahnya dengan make up 
natural, selesai dengan make up Maura beralih mencatok 
rambutnya. 


Maura menyudahi kegiatannya dia mengambil sepatu heels 
yang lumayan tinggi untuk dipakainya. 


Maura segera keluar kamar mengambil mobilya yang ada di 
garasi dan mengendarainya keluar dari arena rumah. 


Butuh dua puluh menit Maura untuk sampai gedung X dan 
sekarang ia tengah memarkirkan mobilnya. 


Maura keluar dari mobil dia sedikit tersenyum karena 
gedung di depannya merupakan agensi modeling yang 
cukup terkenal. 


Maura memasuki gedung tersebut. 


"Ada yang bisa saya bantu?" tanya seseorang mengahmpiri 
Maura. 


"Kak Rahma ada?" tanya Maura. 


"Benar tebakan saya anda Maura kan?" ucapnya membuat 
Maura mengerutkan dahinya. 


"Kak rahma sudah berpesan dengan saya, saya antar ke 
ruangannya," ucapnya. Maura hanya mengangguk dan 
mengikutinya. 


"Thanks," ucap Maura sudah berada di depan pintu yang 
sepertinya adalah ruangan Rahma. 


"Kayaknya nggak enak kalau kita terlalu formal, kenalin gue 
Nanda," ucapnya mengulurkan tangan kepada Maura. 


"Gue Maura," jawab Maura menjabat balik tangan Nanda 
tidak lupa ia menunjukkan senyumannya. 


"Pantesan kak rahma milih lo lo nya cantik body lo juga 
bagus," ucap Nanda membuat Maura terkekeh. 


"Bisa aja lo lagian juga mungkin ini keberuntungan gue," 
jawab Maura Nanda terkekeh. 


"Gue tinggal lain kali kita ngobrol bareng ucap Nanda. 
"Okeeeeeee," jawab Maura. 


Sepeninggal Nanda Maura segera mengetuk pintu di 
depannya. 


"Masuk," ucap seseorang dari dalam. 
"Hai kak," sapa Maura. 


Yang di sapa langsung mendongakkan kepalanya dan 
menatap Maura. 


"Maura," ucapnya seraya bangkit dari kursinya. 


"Apa kabar?" tanyanya seraya cipika-cipiki khas seorang 
wanita. 


"Baik kak, kakak sendiri?" tanya Maura. 
"Seperti yang kmu lihat," ucapnya. 


"Sebaiknya kamu duduk kita bicarkan masalah kontrak ini," 
ucap Rahma yang di angguki Maura. 


Cklek. 


"Sorry kak gue telat," ucap seseorang memasuki ruangan 
rahma, sontak keduanya menolehkan pandangannya. 


Ternyata dunia emang sempit sampai gue ketemu dia disini. 
Batin Maura 


Bersambung 
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21.Auralaska 


"Bella lo dari mana?" tanya Rahma, Bella melirik Maura 
sekilas awalnya dia terkejut tapi entah kenapa dia sekarang 
malah  menyunggingkan senyuman, lebih tepatnya 
senyuman licik. 


Jadi dia partner gue 


Sedang Maura hanya diam saja rasanya malas untuk 
menghadapi seseorang seperti Bella. 


"Macet kak lo tau kan Jakarta kayak gimana?" ucap Bella. 


"Oke, kenalin dia Maura partner model lo yang baru," ucap 
Rahma. 


"Gue Bella," ucap Bella mengulurkan tangannya kepada 
Maura tidak lupa dengan senyuman palsu yang melekat 
pada bibirnya. 


"Maura," ucap Maura menjabat tangan Bella tidak ikhlas. 


"Maura sebelum kamu menandatangani kontrak ini saya 
akan menjelaskan tentang larangan kamu selama menjadi 
model," ucap Rahma. 


"Kamu sudah menikah bukan?" tanya Rahma 
"Iya kak," 

"Kamu harus menunda untuk mempunyai anak," 
Deg 


"Maksut kakak," ucap Maura mencoba memastikan apa yang 
di dengarnya tidaklah salah. 


"Artinya lo nggak boleh hamil lo tau kan model harus 
profesional," ucap Bella dengan nada ketusnya. 


Maura menghembuskan nafasnya kasar, demi karir dia 
harus rela menunda anak? Oke Maura memang tidak 
masalah untuk satu hal ini tapi masalahnya ada di 
keluarganya dan juga Aska. 


"Gimana?" tanya Rahma membuyarkan pikiran Maura 


Maura menggingit bibir bawahnya tidak lama kemudian dia 
menatap Rahma. 


"Oke," jawab Maura entah kenapa dia merasa benar dengan 
keputusannya. 


Bagus gue rasa gue bisa manafaatin ini buat dapetin Aska 
Batin Bella seraya tersenyum licik. 
"Oke jadi udah clear ya," ucap Rahma tersenyum senang. 


"Kamu bisa tanda tangan," ucap Rahma menyerahkan 
beberapa map kepada Maura. 


Maura mengambil map itu dan menggoreskan tanda 
tangannya di sana tanpa ragu, Bella yang melihat itu lagi- 
lagi tersenyum di buatnya. 


"Oke karena udah clear gue mau keluar bentar, bell lo bisa 
kan tunjukin tempat pemotretannya sama Maura?" tanya 
Rahma. 


"Hmm," jawab Bella. 


"Gue tinggal ra byee," ucap Rahma mengambil map di 
depan Maura dan segera beranjak dari tempatnya dan 
keluar dari ruangan. 


Sekarang di rungan itu hanya ada Bella dan Maura. 
"Thanks gue rasa keputusan lo tepat," ucap Bella. 
"Maksut lo," 


"Dengan begitu gue bisa rebut Aska dari lo," ucap Bella 
enteng. 


Maura yang mendengar itu tanpa sadar mengepalkan kedua 
tangannya. 


"Gue nggak heran sama yang lo ucapin barusan karena gue 
sadar kalau lo emang cewek murahan!!" ucap Maura 
menyindir Bella dan benar saja wajah Bella langsung 
memerah. 


"Lo!!" ucap Bella berdiri dari posisinya dan menghampiri 
Maura tidak lupa tangannya menunjuk wajah Maura. 


"Apa?" lo ngerasa kesindir?" ucap Maura melipat tangannya 
di depan dada. 


"Gue akan buktiin dan saat hari itu tiba gue akan ngetawain 
lo sepuasnya," ucap Bella. 


"Oke gue tunggu," jawab Maura. 


Maura saat ini tengah menjalani sesi pemotretan, sedari tadi 
dia berusaha menahan amarahnya mati-matian karena 
harus satu sesi dengan Bella. 


"Ternyata lo jago juga" ucap Bella yang ada di samping 
Maura. 


"Kenapa?lo takut kalau gue akan jadi saingan lo di dunia 
modeling," ucap Maura fokus dengan Camera yang ada di 
depannya dan melakukan beberapa pose. 


"Gue rasa lo nggak layak buat jadi saingan gue," ucap Bella, 
sama halnya dengan Maura Bella juga sedang melakukan 
beberapa pose disamping Maura. 


"Oke pemotretan kita lanjutkan besok," ucap sang fotografer 
mengintruksi. 


Maura menghembuskan nafas lega dia segera mengambil 
tas dan juga bajunya dan membawanya ke ruangan ganti, 
rasanya ia ingin segera pulang karena pemotretan 
pertamanya cukup melelahkan. 


Maura melihat jam tangannya yanh ada di tas dia sedikit 
terkejut ketika melihat jam menunjukkan pukul 9 malam, 
selama itukah pemotretannya. 


Maura segera mengganti bajunya dengan cepat, setelah 
semuanya beres Maura keluar dari ruangan ganti dengan 
terburu-buru dan tnoa semgaja dia malah menabrak 
seseorang dan sialnya itu adalah Bella. 


"Lo punya mata nggak kalau jalan!!" semprot Bella. 


"Sorry gue nggak sengaja," ucap Maura meninggalkan Bella 
begitu saja. 


"Sial," umpat Bella menatap Maura penuh kebencian. 


Maura mengabaikan umpatan Bella ia segera keluar dari 
gedung pemotretan dan menuju mobilnya. 


Maura membuka pintu mobil dan segera memasukinya. 


Jam sudah menunjukkan pukul 22.00 Aska sedari tadi 
menunggu kedatangan istrinya, tapi nyatanya Maura belum 
menginjakkan kakinya di rumah hal itu cukup sudah 
membuat Aska geram, Aska mencoba menghubungi Maura 
tapi panggilannya selalu di reject. 


"Shit!" umpat Aska sudah tidak bisa menahan amarahnya, ia 
mengambil kunci mobilnya dan akan mencari Maura tapi 
sebelum itu bunyi suara mobil menghentikan niatnya. 


"Dari mana?" tanya Aska menghampiri Maura yang baru saja 
masuk rumah, Maura melirik Aska sekilas. 


"Rumah mama," bohong Maura, sungguh dia sekarang 
cukup lelah jika harus berdebat dengan Aska lebih baik dia 
berbohong seperti ini. 


"Dari mana!" tanya Aska menaikkan nadanya satu oktaf. 


"Aku dari rumah mama," ucap Maura menghela nafasnya, 
dia segera berlalu dari hadapan Aska. 


"Pinter banget kamu ra bohong," ucap Aska menarik tangan 
Maura dan mendorong Maura hingga punggunnya 
menabrak tembok di belakang. 


"Lepasin Aska aku capek!" ucap Maura berusaha 
memberontak tapi tetap saja Azka malah semakin 
mencengkram tangan Maura. 


"Dari mana aja kamu sampai jam segini?" tanya Aska 
menatap Maura dengan amarahnya. 


Maura menyunggingkan senyumannya. 


"Sadar nggak ka aku bohongin kamu karena apa? Karena 
kamu terlalu ngekang aku," jawab Maura, Aska 
menggertakkan giginya sorot matanya berubah menjadi 
setajam silet, Maura sebenarnya reflek mengatakan 
perkataan seperti itu dengan Aska tapi ketahuilah sama saja 
Maura tengah mengibarkan bendera perang dengan Aska. 


"Marah?" tanya Maura. 


"Jadi seperti ini sifat asli kamu yang belum saya ketahui," 
ucap Aska. 


"Pembangkang," 
Deg. 


Maura mengepalkan tangannya yang ada di genggaman 
Aska, perkataan Aska barusan tanpa sadar sudah menyakiti 
hatinya, mata Maura berkaca-kaca dia tidak menyangka saja 
Aska berkata seperti itu tepat di hadapannya. 


"Oke karena kamu udah bilang seperti itu, aku memang 
pembangkang, dan asal kamu tahu aku pulang malem 
karena aku ada jadwal pemotretan," ucap Maura terlihat 
seperti menantang Aska. 


Sudah cukup Aska menahan amarahnya kali ini dia 
langsung menyeret tangan Maura menuju kamar. 


"Lepasin!" ronta Maura tapi Aska tidak mendengarkannya 
dan semakin mempercepat langkahnya. 


Aska membuka pintu kamar dan menguncinya dari dalam. 


"Lepasin Aska!!" teriak Maura, Aska tidak menjawab dia 
melemparkan tubuh Maura di atas ranjang. 


"Akh," rintih Maura Aska benar-benar kasar. 


Aska menindihi tubuh Maura dan jangan lupakan tangannya 
yang mengunci pergerkan Maura. 


"Apa yang kamu lakukan Aska lepasin!!!" ronta Maura 
berusaha melepaskan tangannya dari cengkraman Aska, 


"Mphhhh le..passin,"ucap Maura saat Aska menciumnya 
dengan brutal. 


"Diam! Ini akibat karena kamu udah bohong!" ucap Aska 
menatap Maura penuh dengan kemarahan. 


"Stop Aska," ucap Maura dengan suara bergetar. 


Aska tidak mempedulikan Maura yang sudah ingin 
menangis, tangan Aska tanpa sadar sudah membuka 
kancing baju Maura. 


"Hiks stop Aska," ucap Maura benar-benar tidak bisa 
menahan tangisannya. 


"Azkaaa stop aku mohon hiks," teriak Maura disela-sela 
tangisnya, tanpa izin dari Maura tangan Aska memegang 
bagian sensitiv dari tubuh Maura. 


"Brengsek!!" umpat Maura tanpa sadar, dan selanjutnya apa 
yang terjadi?? Aska benar-benar hilang kendali akan 
kemarahannya??? 
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"Brengsek!!" 


Setelah umpatan teresebut keluar dari bibir Maura Aska 
menghentikan ulahnya dan menatap Maura yang sudah 
berderai air mata, bibirnya terkatup rapat menahan isakan. 


"Jangan ulangi atau aku akan lakukan lebih dari ini Maura!!" 
ucap Aska menatap Maura, Maura tidak menjawab dia 
mengalihkan pandangannya dari Aska, Aska bangkit dari 
tubuh Maura dan pergi begitu saja. 


Brak 


Suara pintu yang terbanting keras membuat Maura semakin 
terisak. 


"Hiks lo jahat," parau Maura, tubuhnya meringkuk di atas 
kasur, apa yang di lakukan Aska barusan sungguh menyakiti 
hatinya. 


Ke esokan harinya. 


Maura terbangun dengan kepala yang sedikit pusing karena 
efek semalam dia menangis terlalu lama. 


Maura menoleh ke samping tempat tidurnya di sana tidak 
ada Aska, dan lagi-lagi tanpa permisi air matanya sudah 
turun membasahi pipi mulusnya, ingatan tentang kejadian 
tadi malam berputar jelas di kepalanya. 


Drttttt drtttttt. 


Hp Maura berdering menandakan ada panggilan masuk, 
Maura segera menyeka air matanya dan beranjak dari 
ranjang untuk mengambil hpnya yang ada di dalam tas 
yang ia gunakan semalam. 


"ya kak ada apa?" tanya Maura berusaha menetralkan 
suaranya. 


"Pemotretan kamu hari ini di majukan jam 10," ucap Rahma 
di sebrang sana. 


"Jam 10 ya kak," gumam Maura. 

"Iya, kenapa kamu ada acara? Tanya Rahma. 
"Enggak kak entar aku datang," jawab Maura. 
"Yaudah aku cuman bilang itu aja," ucap Rahma. 
"Oke," 

Tuuuttt 


Maura menghela nafasnya panjang tidak lama kemudian ia 
memutuskan untuk mandi, mungkin dengan mandi air 
hangat pikiran Maura sedikit tenang. 


Maura mengambil beberapa bajunya yang ada di lemari dan 
membawanya ke dalam kamar mandi. 


Tiga puluh menit kemudian Maura keluar kamar mandi 
sudah siap dengan baju santainya, Maura segera 
membereskan tempat tidurnya, selesai membereskan 
tempat tidurnya Maura memilih untuk ke dapur, sebelum ke 
dapur Maura memilih menuju ruangan kerja Aska, sekarang 
dengan cemas Maura tengah berdiri di depan pintu ruangan 
kerja Aska. 


Tangannya ragu untuk membuka knop pintu itu, perasaan 
takut tiba-tiba saja menghampirinya, perlakuan Aska 
kepadanya tadi malam masih teringat jelas di pikiran Maura. 


Maura menghembuskan nafas pelan, tangannya memegang 
hendel pintu dan memutarnya pelan. 


Cklek 


Maura segera masuk ke dalam ruangan Aska, tapi yang di 
lihatnya bukanlah Aska melainkan ruangan kosong yang 
tidak ada siapapun disana. 


Maura keluar dari ruangan kerja Aska niatnya ingin 
membicarakan problem tadi malam dengan Aska ia 
urungkan, mungkin Maura sudah tidak ingin membahas lagi 
karena itu percuma, dan Maura tetap akan melanjutkan 
karirnya menjadi model. 


Maura a memang keras kepala tapi ketahuilah Maura akan 
mudah luluh jika seseorang memperlakukannya dengan 
baik bukan malah sebaliknya, Maura pergi ke dapur ia akan 
memasak untuk Aska ya meskipun moodnya buruk Maura 
tidak ingin menjadi istri durhaka karena membuat Aska 
kelaparan, meskipun Maura tidak yakin Aska akan memakan 
masakannya karena kejadian tadi malam. 


Maura dengan telaten memasak-masakannya tiba saat nya 
ia akan menuangkan minyak tanpa sengaja tangannya 
menyentuh pinggiran teflon membuatnya memekik kaget 
dan menjatuhkan minyak di lantai dapur. 


"Ceroboh lo ceroboh ra," ujar Maura seraya memegang 
tangannya yang terasa panas, Maura memilih meninggalkan 
masakannya dan membasahi tangannya di wastafel. 


Tangannya sedikit memerah, Maura beralih menatap lantai 
dapurnya yang mengenaskan karena penuh dengan minyak. 


Maura menghembuskan nafas kasar ingin rasanya dia 
marah-marah karena pekerjaannya bertambah dua kali lipat. 


Maura meninggalkan dapur untuk mengambil kain pel, 
setelah mendapat yang ia ingin kan Maura mulai mengepel 
lantai dapur dengan sabar, sepertinya kesabarannya benar- 
benar di uji sekarang karena lantainya malah semakin licin 
dari sebelumnya. 


Satu jam berlalu Maura akhirnya ia bisa menghembuskan 
nafasnya lega karena lantainya sudah bersih, katakanlah 
Maura memang lebay karena mengepel hingga satu jam 
lamanya tapi kenyataannya emang susah ngepel lantai 
yang kena minyak hutt. 


Maura sekarang tengah menjalani pemotretan dan ia 
sekarang hanya sendirian, Maura bersyukur setidaknya 
tidak ada Bella yang akan membuat darahnya naik. 


Selesai pemotretan. 


"Ra selesai ganti temuin gue di rungan atas ada yang mau 
gue bicarain," ujar Rahma yang di angguki Maura. 


Maura sekarang sudah berganti baju ia segera akan 
menemui Rahma dan setelah itu dia akan pulang. 


"Kenapa kak?" tanya Maura. 


"Gue ada berita baik buat lo, lo ada tawaran pemotretan di 
Bali," ucap Rahma membuat Maura menyunggingkan 
senyumannya tapi tidak lama kemudian senyuman di bibir 


Maura memudar, Rahma yang melihat perubahan wajah 
Maura menepuk tangan Maura. 


"Jangan pernah mikir lo mau nolak tawaran itu," ujar Rahma. 


Maura terkekeh sepertinya Rahma memang mengetahui isi 
pikirannya. 


"Kapan kak aku bisa berangkat?" tanya Maura. 


"Dua hari lagi, gue jamin setelah ini karir lo sukses," ujar 
Rahma. 


Perbincangan Maura dan juga Rahma hanya sebatas itu saja 
karena Maura memutuskan untuk pulang. 


Maura memasuki mobilnya dan segera menyalakan 
mobilnya, tapi pergerakan tangan Maura terhenti karena 
ada objek yang membuatnya mau tidak mau harus 
melihatnya. 


Tidak jauh dari tempat Maura di sana ada Aska yang 
bersama dengan Bella, dan jangan lupakan tangan Bella 
yang di genggam oleh Aska. 


Maura mencoba menghilangkan pikiran negatif dirinya, bisa 
saja kan Bella memang takut menyebrang jalan dan Aska 
harus menuntunnya karena posisi mereka yang ada di 
sebrang jalan. 


Maura merasa bodoh berpikiran seperti itu jadi seharian 
penuh Aska tidak di kantor dan bersama Bella? 


Maura melepas seatbeltnya dan keluar dari dalam mobil 
menghampiri Aska dan juga Bella. 


"As... 


Panggilan Maura terhenti begitu saja bersama dengan 
langkahnya, dengan mata kepalanya sendiri Maura melihat 
Bella mencium pipi Aska. 


Maura mengepalkan kedua tangannya erat. 


"BITCH LO BERDUA!!" teriak Maura sebelum melenggang 
dari tempatnya dan segera memasuki mobilnya. 


Aska terkejut bukan main ia segera melepaskan Bella dan 
mengejar Maura tapi dia terlambat karena Maura sudah 
menancap gas mobilnya. 


Sedang Bella yang melihat itu merasa senang sepertinya dia 
berhasil dengan misinya untuk memisahkan Aska dan juga 
Maura. 


Maura mengemudikan mobilnya di atas kecepatan rata-rata 
tangannya mencengkram setir dengan kuat, Maura benci 
dirinya saat ini karena menangisi Aska yang jelas-jelas tadi 
tidak berontak saat Bella menciumnya. 


Maura marah, ingin rasanya dia mengahampiri Aska dan 
menampar keduanya tapi hal itu tidak di lakukannya karena 
Maura tidak ingin di cap cengeng karena menangis. 


Maura menghentikan mobilnya di sebuah tempat yang 
beberapa bulan lalu ia kunjungi, sepertinya ini pilihan yang 
tepat untuk menenangkan pikirannya yang kacau. 


Dan selanjutnya kalian tau apa yang terjadi?? Maura benar- 
benar Gila karena benar-benar memasuki tempat itu. 
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Maura baru saja menginjakkan kakinya di sebuah club 
ternama di kota jakarta, dentuman musik yang sangat keras 
menyambut kedatangannya, dan jangan lupakan 
pandangan lapar para lelaki yang di tujukan untuk Maura. 


Maura tidak memperdulikannya ia segera menuju meja 
bartender untuk memesan minuman yang sekiranya akan 
menenangkan pikirannya saat ini, 


"Hai gue boleh gabung?" tanya seorang cowok duduk di 
samping Maura. 


Maura hanya melirik sekilas ia segera mengambil 
pesanannya dan beranjak dari tempatnya. 


"Hey gue bicara sama lo," ujarnya memegang bahu Maura. 
Maura menghentikan langkahnya. 


"Gue gak peduli," jawab Maura menyentak tangan pria di 
sampingnya dan segera mencari tempat duduk. 


"Hahaha sial baru kali ini gue di tolak," ujarnya memilih 
pergi dan meninggalkan Maura. 


(Btw ini baju yang di pakek Maura) 


Di meja lain di tempat yang sama. 


"Tu cewek cantik juga," ujar cowok bernama Reyhan yang 
tengah bersama teman-temannya. 


Cowok lainnya yang bernama Fahmi mengikuti arah 
pandang yang dituju oleh Reyhan tidak lama kemudian 
sebuah smirk tampak di bibirnya. 


"Gue kasih 25 jt kalau lo dapetin dia malem ini," ujar Fahmi 
melemparkan sebuah amplop berwarna coklat ke meja bar. 


"Gue 10 juta," ujar Riko teman satunya. 


Reyhan cukup tergiur dengan tawaran temannya yang 
cukup mengesankan itu, bibirnya tertarik membentuk 
lengkungan. 


"Gue rasa sedikit sulit naklukin tu cewek," ujar Reyhan yang 
memang tadi tidak sengaja melihat Maura menolak dengan 
kasar cowok yang ingin mendekatinya. 


"Gue tambah 5 juta," ujar Riko. 

Reyhan semakin melebarkan senyumannya. 
"Oke tunggu dia mabuk," ujar Reyhan. 
Back to Maura. 


Maura meminum minuman beralkohol itu dengan sekali 
teguk, belum cukup satu botol ia terus menghabiskan 
minuman yang ada di botol lainnya, pikiran Maura benar- 
benar kacau malam ini. 


Beberapa menit berlalu sudah terhitung lima botol yang 
habis di minum oleh Maura seorang diri. 


"Sial," gumam Maura saat merasakan pusing di kepalanya, 
ia tidak menyangka akan cepat pusing hanya karena 


meminum alkohol lima botol. 


"Bitch gue benci lo," gumam Maura seraya terkekeh pelan 
mengingat kejadian beberapa jam yang lalu. 


Maura berdiri dari tempat duduknya berniat memesan 
alkohol yang sudah tidak tersisa satupun dimejanya. 


Langkahnya yang sempoyongan cukup membuat semua 
perhatian tertuju pada Maura. 


Maura hampir saja terjungkal kedepan jika tidak ada 
seseorang yang dengan cepat menangkap tubuhnya. 


"Lo gapapa?" tanya cowok yang tidak lain adalah Reyhan, 
sepertinya dia akan memulai misinya sekarang. 


Maura mendorong pelan tangan Reyhan. 


"Lo tanya gue gpp?" hati gue sakit," ucap Maura sudah 
mulai meracau tidak jelas. 


Reyhan yang mendapati Maura sepertinya sudah mabuk 
semakin gencar melaksanakan aksinya, ia mendekat ke arah 
Maura dan merangkul pinggang Maura posesif. 


"Lepasin, lo siapa berani megang tubuh gue," racau Maura 
berusaha berdiri setegak mungkin dan mendorong pelan 
dada Reyhan. 


Reyhan tersenyum senang ketika tenaga Maura tidak ada 
apa-apanya untuk mendorong tubuhnya. 


"Gue mau tubuh lo," ucap Reyhan menyusuri wajah Maura 
dengan sebelah tangannya. 


"Lepasin guee!" berontak Maura. 


"C'mon baby gue jamin lo bakalan suka," ucap Reyhan 
berbisik di telinga Maura. 


"Fuck gue nggak sudi lo sentuh," ucap Maura sekali lagi 
mencoba mendorong dada Reyhan kuat tapi Reyhan 
semakin mempererat rangkulan pada pinggang Maura 
sehingga jarak wajah keduanya hanya lima senti. 


Reyhan tersenyum ketika merasakan nafas Maura yang bisa 
ia rasakan sedekat ini. 


"Lepaass!" gumam Maura. 


"Lo nggak akan bisa kemana-mana," ujar Reyhan semakin 
mendekatkan bibirnya ke bibir Maura dan 


Cup. 


"Jauhin wajah busuk lo dari cewek gue," ucap seseorang 
menghalangi bibir Reyhan dengan telapak tangannya agar 
tidak menempel pada bibir Maura. (Selamat anda kena 
prank Authore) 


"Maksut lo apaan bangsat!" marah Reyhan karena seseorang 
barusan menggagalkan aksinya. 


"Lo butuh uang berapa?" ucapnya segera menjauhkan 
tubuh Maura dari Reyhan. 


"Hhahaha sorry tapi gue nolak uang lo dit," ucap Reyhan 
kepada seseorang yang tidak lain adalah Radit (masih ingat 
Radit? Kalau nggak inget cek part 11). 


"Gue kasih peringatan jangan pernah lo ganggu cewek gue 
atau keluarga lo habis di tangan gue," ujar Radit penuh 
penakanan, Reyhan yang mendengar itu mengepalkan 
tanganyaa kuat-kuat hingga buku-buku di tangannya 
memutih. 


Radit tersenyum puas di dalam hati melihat Reyhan yang 
sudah terbakar emosi. 


"Gue rasa 50 jt cukup," ujar Radit seraya melemparkan cek 
di depan wajah Reyhan. 


Radit segera menggendong tubuh Maura dan membawanya 
keluar dari bar meninggalkan Reyhan yang benar-benar 
sudah naik pitam. 


"Kali ini lo bisa lolos dari gue," ucap Reyhan. 


Radit membuka pintu mobil dan segera meletakkan tubuh 
Maura di kursi mobil, Radit membenarkan posisi Maura dan 
memasangkan seatbelt di tubuhnya. 


"Lo kenapa bisa mabuk si ra," ucap Radit berbicara kepada 
Maura yang tengah memejamkan matanya itu. 


Radit menghela nafasnya ia mengambil air mineral dingin 
yang kebetulan ia beli sebelum pergi ke club tadi, Radit 
menempelkan botol mineral itu pada pipi Maura dan benar 
saja Maura langsung menggerakkan badannya tidak 
nyaman dan perlahan matanya terbuka 


"Radit," gumam Maura. 
"Lo tau apa akibatnya kalau nggak ad... 


Ucapan Radit terpotong begitu saja saat Maura langsung 
memeluk tubuh Radit dengan erat. 


"Gue takut hiks," ucap Maura di sela-sela tangisnnya. 


bahunya bergetar kencang, Radit awalnya terkejut tapi 
tidak lama kemudian ia membalas pelukan Maura dan 
mengusap pelan rambut Maura. 


"Lo udah aman ada gue," ucap Radit berusaha 
menenangkan Maura. 


Cukup lama Maura terisak di pelukan Radit dan sekarang ia 
sudah mulai tenang. 


"Gue tanya jawab jujur, lo ada masalah apa sampai mabuk 
kayak gini ra," ucap Radit menatap Maura lekat. 


"Enggak gue nggak ada masalah," bohong Maura. 


"Bohong, gue tau lo nggak bisa bohong di depan gue ra," 
ucap Radit menyadari akan kebohongan di mata Maura. 


Maura menundukkan kepalanya tidak lama kemudian 
bahunya kembali bergetar, lagi-lagi bayangan Bella saat 
mencium Aska teringat jelas di kepalanya. 


"hiks gue... 


"nggak usah di terusin," ucap Radit membawa Maura 
kedalam pelukannya lagi. 
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"Gue anterin pulang," ucap Radit. 


"Anterin gue ke rumah Kara aja," jawab Maura, Radit hanya 
mengangguk ia tidak ingin bertanya lebih jauh lagi alasan 
Maura tidak ingin pulang ke rumahnya. 


Radit menjalankan mobilnya meninggalkan area club, 
selama di perjalanan Maura hanya diam menatap jalanan 
kota Jakarta yang tidak sepi itu, Radit menoleh sekilas 
menghadap Maura 


"Apapun masalah lo sekarang jangan terlalu di pikirin, dan 
inget kapanpun lo butuh gue gue selalu ada buat lo," ucap 
Radit panjang, Maura menatap Radit tidak lama kemudian 
sebuah senyuman tipis terukir di bibirnya. 


"Nah gitu dong senyum," ucap Radit. 
"Thanks ya dit," ucap Maura. 


"No problem," jawab Radit disertai senyuman, Maura 
bersyukur mempunyai sahabat seperti Radit ia selalu 
mengerti keadaannya bahkan selama SMA Radit berperan 
layaknya seorang kakak yang melindungi adiknya dan 
Maura senang akan hal itu, meskipun umur keduanya sama, 
Radit selalu bersikap lebih dewasa, contohnya jika Maura 
membuat onar di sekolah Radit lah yang maju terlebih 
dahulu untuk menyelesaikan masalah Maura, menurut 


Maura Radit orang kedua yang memegang peringkat 
cerewet setelah mamanya karena selalu memberi kan 
ceramah panjang kepadanya ya meskipun kadang Maura 
selalu kesal dengan Radit. 


Mobil Radit mulai memasuki pekarangan rumah Kara, Radit 
menghentikan mobilnya. 


"Kalau butuh gue telphone aja," ucap Radit. 
Maura mengangguk 


"Hati-hati di jalan dit," ucap Maura membuka pintu mobil 
radit. 


"Ra," panggil Radit. 


"Jangan cengeng lagi ya," ucap Radit, Maura tersenyum tipis 
kemudian ia mengangguk. 


"Yaudah panggil Kara gih gue tungguin disini," ucap Radit. 
"Nggak usah dit lo pulang aja," suruh Maura. 

"Nggak, gue tungguin," ucap Radit. 

"Dit jangan mulai," ucap Maura. 

Radit menghela nafasnya. 

"Iya-iya," 


"Hati-hati di jalan," ucap Maura benar-benar turun dari mobil 
Radit. 


"Gue balik," ucap Radit, Maura melambaikan tangannya. 


Sepeninggal Radit Maura hanya terdiam di pekarangan 
rumah Kara, senyuman yang tadi menghiasi wajahnya entah 
hilang ke mana. 


Tanpa berkata air mata Maura turun membasahi pipinya, 
Maura mengusap kasar air matanya ia segera beranjak dari 
tempatnya dan pergi mengetuk pintu rumah Kara. 


Maura memencet bel yang ada di rumah Kara tidak lama 
kemudian seseorang membukan pintu rumahnya. 


"Mauraa!" kaget Kara. 


"Astaga lo sama siapa malem-malem gini," ucap Kara 
menarik tangan Maura. 


"Gue boleh nginep semalem di rumah lo?" tanya Maura, 
Kara mengangguk cepat. 


"Ya boleh lah," ucap Kara membawa Maura masuk ke dalam 
rumah. 


"Masuk di luar dingin," ucap Kara. 


Kara menghentikan langkahnya ia sedikit mencondongkan 
tubuhnya ke arah Maura. 


"Ra lo mabuk?" tanya Kara. 

"Jawab gue lo kesini sama siapa?" tanya Kara. 
"Radit," 

"Apaaa Raditt??" 


"Terus Aska?" tanya Kara, Maura menggeleng pelan 
menatap Kara dengan sendu. 


"Coba cerita sama gue, lo ada masalah sama Aska, tadi dia 
nyariin lo kesini," tanya Kara menatap Maura. 


"Dia hianati gue kar," ucap Maura. 


"Impossible jangan ngaco lo ra," ucap Kara tentu saja tidak 
percaya dengan apa yang di katakan Maura. 


"Nggak ada yang nggak mungkin di dunia ini kar, gue liat 
sendiri," ucap Maura. 


"Lo liat apa?" 
"Bella cium Aska," 
"Apaa!!" Kara terkejut bukan main. 


"Bentar, Bella yang cium Aska kan, bisa jadi dia yang 
kegatelan ra lo jangan nyimpulin dulu," ucap Kara. 


"Lo tau Aska nggak berontak sama sekali waktu Bella cium 
dia," ujar Maura, Kara jadi serba salah dia bingung harus 
mengatakan apa karena penjelasan Maura barusan. 


"Coba deh saran gua lu omongin baik-baik sama Aska ra dia 
tadi nyariin lo, gue liat dia bener-bener khawatir," ucap Kara 
menepuk tangan Maura, Maura terdiam benarkah Aska 
khawatir dengannya. 


"Gue butuh waktu buat mikir," ucap Maura. 
"Terus rencana lo besok gimana?" tanya Kara. 


"Gue mau ke Bali," ucap Maura sontak membuat Kara 
melebarkan matanya. 


"Jangan mikir aneh-aneh gue ada pemotretan disana," ucap 
Maura bisa membaca raut wajah Kara. 


"Pemotretan? Jangan bilang lo terima tawaran waktu itu," 
ucap Kara menatap Maura serius. 


"Hmm gue terima," jawab Maura. 
"Lo gila lo nggak takut Aska marah," ucap Kara. 
"Udah kejadian," jawab Maura santai. 


"Baru kali ini gue liat lo sesantai itu, ini bukan lo kali," ucap 
Kara. 


"Lo tau kar gue suka kebebasan dan gue nggak suka di 
kekang dan Aska dia egois," ucap Maura. 


"Jangan marah gue bilang kayak gini, lo juga egois ra 
menurut gue, Aska ngelarang lo karena apa? Karena dia 
nggak suka tubuh lo di pertontonkan gue yakin itu, lo tau 
kan model kayak apa," ucap Kara mencoba membuat Maura 
mengerti. 


"Ya gue nggak bisa kar, gue suka pekerjaan gue," ucap 
Maura. 


Kara menghela nafasnya. 


"Saran gue lo harus coba buat ngalah untuk kali ini aja 
tentang mimpi lo buat jadi model, kalau tentang Aska sama 
Bella lo bisa bicarain baik-baik, lo ngerti kan apa maksut 
gue," ucap Kara. 


Maura menggigit bibir bawahnya, apakah dia harus 
memikirkan apa yang di bilang oleh Kara? Entahlah Maura 
bingung sekarang. 


Aska saat ini tengah berada di rumah, ia mengacak 
rambutnya frustasi sedari tadi ia mencari Maura dia belum 
juga menemukan gadis itu, bahkan ponselnya tidak bisa di 
hubungi. 


Pertanyaannya dimana lagi dia harus mencari Maura? Jujur 
Aska khawatir dengan Maura bagaimana keadaan gadis itu 
sekarang, apakah dia baik-baik saja, sepertinya tidak karena 
Aska bisa melihat kabut kemarahan pada diri Maura saat dia 
melihat kejadian yang seharusnya tidak di lihat oleh Maura, 
Aska berani bersumpah bahwa semua itu hanyalah salah 
paham dia tidak ada niat sedikit pun untuk menyakiti hati 
Maura. 


Drrrttt drrttttt 


Aska seketika langsung menoleh ke arah hpnya berharap 
yang menelfonnya adalah Maura tapi ternyata salah itu 
bukan Maura melainkan Gilang. 


Aska memilih tidak mengangkat panggilan dari Gilang ia 
mematikan panggilannya, tidak lama kemudian notifikasi di 
hpnya muncul. 


Gilang: perjalanan bisnis lo di majuin besok, 
Aska: lo yang berangkat gue ada urusan disini. 
Gilang : besok gue harus ke singapore lo lupa. 


Aska berusaha menahan emosinya masalahnya dengan 
Maura saja belum selesai ini malah di tambah dengan 
perjalanan bisnisnya yang di majukan dan mau tidak mau 
Aska harus menyelesaikannya terlebih dahulu. 


Bersambung 
Salam 
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25.Auralaska 


Happy reading guys.... 
Bali 


Maura menarik nafasnya dalam-dalam menghirup udara 
segar yang menyejukkan pagi ini, matanya terpesona akan 
pemandangan yang ada di sekitar villa, hamparan sawah 
nan luas membuat Maura merasa damai berada di Bali. 


Kemarin Maura tiba di Bali seorang diri, ia sengaja 
mengambil penerbangan awal dari pada Rahma, alasannya 
hanya satu Rahma bersama Bella dan Maura malas berada 
dalam satu pesawat dengan Bella. 


Mengenai Aska Maura masih tidak 

membalas satu pesan pun yang dikirim oleh Aska, Maura 
sengaja karena ia ingin membuat dirinya sedikit tenang 
agar bisa berpikir jernih untuk kedepannya. 


Ting 


Satu notifikasi masuk di handphone Maura, ia melirik sekilas 
ternyata pesan itu dari Rahma. 


Rahma: lo langsung ke lokasi aja ra 
Maura: 


Maura segera bersiap ia akan pergi ke lokasi tempatnya 
pemotretan. 


Maura memandang hamparan pantai yang terpampang 
nyata di depannya ini, indah dan sungguh menyegarkan 
mata tidak salah jika pantai ini akan di jadikan sebagai 
tempat pemotretan 


"Gimana setelah lo liat kejadian live di depan lo kemaren," 
ucap Bella yang baru saja tiba dan duduk di depan Maura, 
Maura meremas tangannya yang ada di bawah meja. 


"Cukup bagus," ucap Maura menyunggingkan senyuman 
remeh kepada Bella. 


Bella menertawakan Maura. 


"Cukup bagus karena gue bisa liat secara live kelakuan 
jalang!" 


Seketika raut wajah Bella berubah drastis wajahnya 
memerah tangannya sudah siap mengapung di udara untuk 
menampar pipi Maura tapi terhenti karena Rahma datang 
menghampiri mereka. 


"Persiapan udah selesai kalian berdua bisa ganti," ucap 
Rahma, Maura mengangguk setelah itu ia melenggang 
pergi, sedang Bella menatap kepergian Maura dengan 
penuh benci. 


Saat ini Maura tengah mengganti pakaiannya, pakaian yang 
indah untuk di pandang karena terlalu terbuka, Maura 
berdecak kagum melihat dirinya di depan cermin memakai 
sport bra dan juga hotpans its oke dia harus profesional 
bukan? karena ini pekerjaannya dan Maura harus 
menanggung resikonya sebagai seorang model. 


Maura mengambil kain untuk menutupi bagian kakinya 
setelah itu ia pergi keluar dan di sana sudah ada staff dan 
photografer, terlihat Bella dengan pakaian yang sama 


dengan Maura sedang melakukan beberapa pose, Bella 
yang menyadari kedatangan Maura menatap sinis seperti 
akan menguliti tubuh Maura, mungkin gadis itu akan 
melakukan suatu hal yang tidak terduga jika dirinya hanya 
berdua dengan Maura. 


Maura melepas kain yang menutupi tubuhnya ia harus 
segera menyelesaikan pemotretannya dengan cepat 
sehingga ia tidak perlu terlalu lama melihat wajah Bella. 


Tiga jam lama pemotretan dan Maura akui ia sangat lelah 
saat ini, ingin rasanya ia segera menyentuh kasur. 


"Ra gue tunggu di sana kita ngobro bentar," ucap Rahma 
menepuk bahu Maura, Maura hanya mengangguk ia segera 
mengikuti langkah Rahma dan duduk di salah satu kursi 
yang di sediakan oleh staff tidak lama kemudian Bella 
datang dan ikut duduk di samping Bella. 


"Gue dapet undangan acara buat kalian berdua," ucap 
Rahma memberikan dua undangan satu untuk Maura dan 
satu untuk Bella. 


Maura membuka undangan tersebut dahinya mengernyit. 


"Oke mungkin kalian bingung kenapa di undang ke anniv 
perusahaan dan sementara itu nggak ada hubungannya 
sama job kalian berdua," ucap Rahma menjelaskan. 


"Yang punya acara temen gue dan dia nyuruh gue ngajak 
model gue dan itu kalian," jelas Rahma. 


"Harus ya kak?" tanya Maura, sebenarnya ia malas apalagi 
dia tidak mempersiapkan keperluannya sebelum ke Bali itu 
tandanya Maura harus membeli baju dan pergi ke salon dan 
itu sangat ribet menurutnya apalagi ini di Bali bukan di 
Jakarta. 


"Kenapa lo ada acara lain?" tanya Rahma. 


"Nggak gue cuman tanya doang kak gue usahain dateng," 
ucap Maura Rahma mengangguk. 


"Kalau lo bell?" tanya Rahma. 


"Karena gue nganggur gue dateng," ujar Bella membuat 
Rahma menyunggingkan senyumannya. 


"Kak gue mau balik ke villa pemotretannya udah selesai 
kan," ucap Maura. 


"Oke lo boleh pergi, jangan telat tar malem gue tunggu di 
sana," ucap Rahma. 


Maura segera berdiri dari tempatnya ia beralih menatap 
Bella 


"Oh ya bell tentang perkataan gue tadi pagi gue harap lo 
nggak kesindir," ucap Maura terkekeh setelah itu ia pergi 
meninggalkan Bella yang di penuhi kemarahan. 


(Di baca sambil vote ya) 


Maura saat ini telah tiba di hotel xx tempat pesta di adakan, 
saat memasuki hotel semua pasang mata seolah takjub oleh 
penampilan Maura yang terlihat elegan, balutan dress yang 
menampakkan jelas paha Maura seolah menambah kesan 
dewasa pada diri Maura. 


Rahma yang kebetulan sedang mengobrol dengan 
temannya sedikit teralihkan karena melihat kedatangan 
Maura. 


"Lo tau cewek yang ada di sana, dia model yang gue 
bicarain," ujar Rahma tersenyum senang. 


"Gue tertarik," ucapnya. 
"Lo telat dia udah ada yang punya," ujar Rahma terkekeh 
Rahma segera menghampiri Maura. 


"Lo cantik ra malem ini," ujar Rahma tiba-tiba saja 
merangkul tangan Maura. 


"Kak Rahma gue kira siapa," ucap Maura sedikit terkejut, 
Rahma tersenyum 


"Gue kenalin ke temen gue," ujar Rahma menarik tangan 
Maura dan membawanya ke beberapa teman cewek Rahma. 


"Kenalin Gi dia Maura," ucap Rahma memperkenalkannya 
kepada temannya 


"Hai gue Gibran" ucap Gibran memcium tangan Maura, 
awalnya Maura sedikit terkejut ia segera menarik tangan 
Gibran 


"Maura," jawab Maura sedikit tidak nyaman dengan tatapan 
cowok di dedepannya. 


"Gue bisa bantu lo dapetin dia," bisik Bella. 
"Atas dasar apa gue harus percaya sama lo," ucap Gibran. 


"Lo pikir gue berani main-main sama lo, adik seorang 
pembisnis besar penguasa Bali," ucap Bella terkekeh. 


Gibran menyunggingkan senyumannya. 


"Gue tunggu rencana lo," ucap Gibran Bella tersenyum 
senang. 


Acara sudah dimulai terlihat seseorang memakai tuxedo 
berwarna hitam tengah memegang mix. 


"Selamat malam, saya ucapkan terimakasih kepada rekan- 
rekan bisnis saya yang telah hadir di acara saya malam hari 
ini, mungkin tanpa kalian perusahaan saya tidak akan 
menjadi sebesar dan sesukses ini, jadi di mohon untuk 
kalian menikmati pesta ini," ucapnya langsung mendapat 
riuh tepuk tangan dari orang-orang. 


"Dia Satya kakak gue," ucap Gibran menatap Maura, Maura 
hanya menanggapinya dengan senyuman tidak ikhlas. 


Drrttt drrtttt. 
Hp Rahma berbunyi ia segera mengangkatnya. 
"Hallo kenapa?" 


"Apaa! Gue kesana!!" ucap Rahma terlihat kaget ia segera 
mengakhiri telphonnya. 


"Gue kayaknya nggak bisa tetep disini ada urusan penting 
yang harus gue selesain, dan ini mendesak," ucap Rahma. 


"Lo berdua gpp gue tinggal," ucap Rahma. 
"Ada gue yang jagain mereka," ucap Gibran. 
"Sorry banget ya," ucap Rahma merasa tidak enak. 


"Gpp kak pergi aja," ucap Bella. 


"Gpp kak," jawab Maura. 


"Yaudah, bran entar salamin ke Satya gue pergi," ucap 
Rahma terburu-buru dan segera beranjak dari tempatnya 


"Sorry gue harus kesana," ucap Maura memilih pergi dari 
tempatnya tau gini Maura tadi tidak akan menghadiri acara 
ini. 


Bella tersenyum menatap kepergian Maura. 
"Jadi rencana lo apa?" tanya Gibran. 


Bella tersenyum penuh arti ia segera membisikkan sesuatu 
ke pada Gibran, Gibran yang mendengar itu tersenyum 
puas. 


"Boleh juga," ucap Gibran. 


"Gue tunggu rencana lo," ucap Gibran seraya berlalu dari 
hadapan Bella yang tersenyum puas. 


Gibran menghampiri Maura. 


"Lo cantik jadi nggak pantes kalau di anggurin," ujar Gibran 
menyamai langkah Maura, Maura melirik Gibran sekilas. 


"Maaf bisa anda pergi dari hadapan saya," ucap Maura 
menatap Gibran. 


"Wow sorry tapi gue nggak bisa," ucap Gibran, Maura 
menghela nafasnya. 


"Tuan ada yang memberikan ini pada anda," ucap pelayan 
membawa gelas berisi jus. 


Gibran menatap pelayan itu tidak suka. 


"Gue nggak haus lo bisa pergi," ucap Gibran dengan nada 
angkuhnya. 


"Ma, maaf tuan saya lancang," ucapnya kemudian 
membisikkan sesuatu pada telinga Gibran, Gibran 
tersenyum. 


"Lo bisa pergi," ucap Gibran mengambil gelas minuman itu, 
pelayan itu mengangguk. 


Gibran menatap sekitar disana ada Bella yang tersenyum ke 
arahnya. 


"Tanda terimakasih gue karena lo udah datang di pesta 
kakak gue," ucap Gibran memberikan jus itu ke pada Maura. 


"Maaf tapi saya tidak haus," jawab Maura. 


"Setelah lo minum ini gue bakal pergi," ucap Gibran, Maura 
menyipitkan matanya menatap Gibran tangannya terulur 
mengambil jus itu dan meminumnya. 


"Udah kan lo bisa pergi," ujar Maura. 


"Ada lagi lo harus temeniN gue ucapin selamat ke kakak 
gue," ucap Gibran. 


"Sorry gue nggak bisa," tolak Maura ingin beranjak dari 
tempatnya. 


"Terserah kalau lo mau gue ikutin terus," ucap Gibran, Maura 
menatap Gibran tidak suka ia terlalu risih dengan pria itu. 


"Oke gue temenin lo," ucap Maura membuat senyuman 
terbit di bibir Gibran. 


"Silahkan," ucap Gibran mpersilahkan Maura untuk 
memegang tangannya. 


"Bisa kan nggak usah pegang tangan," ucap Maura, Gibran 
hanya terkekeh. 


Maura berjalan di samping Gibran ada sedikit keganjalan 
pada tubuhnya ia merasa agak pusing, Maura 
menggelengkan kepalanya mungkin ini efek karena 
kelelahan pikir Maura. 


Maura menghentikan langkahnya ia memegangi kepalanya 
yang berdenyut. 


"Lo kenapa?" tanya Gibran memegang lengan Maura. 
"Gue gpp lo bisa cepet kan ketemu kakak lo," ucap Maura. 


"Tenang aja gue cuman bentar setelah itu lo boleh pulang 
kalau lo mau," ucap Gibran, Maura tidak menanggapi 
ucapan Gibran. 


"Congrats kak lo hebat," ucap Gibran merangkul kakaknya. 
"Tanpa bantuan lo gue nggak bisa kayak gini," ucap Satya. 
"Dia," 


"Kenalin dia Maura temen gue," ucap Gibran, Maura lantas 
tersenyum ke arah Satya dan menjabat tangannya. 


"Maura," 
"Satya," 


Maura memegangi kepalanya yang semakin berdenyut 
kencang, Maura hampir saja terhuyung kebelakang jika 
tidak ada seseorang yang menagkap tubuhnya, Gibran dan 
Satya sedikit terkejut saat mendapati Maura akan terjatuh. 


"Anda tidak papa?" tanyanya sopan. 


"Maaf," ujar Maura menatap seseorang yang baru saja 
menangkapnya seketika Maura membelalakkan matanya. 


"Maura!" 
Maura membeku di tempat. 


"Maaf pak Aska sepertinya teman adik saya sedang sakit, 
Gibran kamu bisa bawa dia," ucap Satya, Gibran tersenyum 
puas ia menggandeng tangan Maura sepertinya rencananya 
akan berjalan lancar. 


"Maaf tapi saya ada urusan dengan dia," ucap Aska menarik 
tangan Maura. 


"Dia teman saya jadi anda tidak berhak untuk mengajaknya 
lagian sepertinya anda baru kenal," ucap Gibran menatap 
sinis ke arah Aska. 


Maura sudah tidak bisa berpikir lagi kepalnya semakin 
berdenyut kencang keseimbangan tubuhnya sedikit 
terganggu. 


"Dia istri saya," ujar Aska final. 
"Apa!!" kaget Gibran. 
Siaal!! 


"Maaf sepertinya lain kali saya akan bertemu dengan anda 
lagi," ucap Aska kepada Satya. 


Aska membawa Maura pergi dari hadapan Gibran dan juga 
Satya ia membawa Maura ke luar hotel, Gibran yang melihat 
itu mengacak rambutnya frustasi ia segera pergi dari 
hadapan Satya dan mencari Bella dan akan membuat 
perhitungan dengan gadis itu. 


"Jelasin!" ucap Aska menatap Maura, Maura mencoba 
menegakkan badannya ia menatap Azka. 


"Seharusnya kamu yang jelasin," ucap Maura menekan dada 
Aska dengan jari telunjuknya tanpa di suruh mata Maura 
tiba- tiba memanas. 


"Ada hubungan apa kamu sama bella," ucap Maura menatap 
Aska. 


"Kamu salah paham bella tidak sengaja melakukan itu," 
ucap Aska. 


"Dan kamu tidak menolak," ucap Maura suaranya bergetar 
menahan tangis. 


"Aku cari kamu ra dan kamu malah ada di Bali tanpa 
sepengetahuan aku!" ucap Aska tegas. 


"Kamu mengalihkan pembicaraan Aska," ucap Maura 
tersenyum getir 


"Kamu suka sama bella?" tanya Maura, Aska terdiam ia 
menatap Maura lekat. 


"Maaf," 


Dan saat itu juga air mata Maura terjun tanpa permisi 
membasahi pipinya. 


Bersambung 
Salam. 
#Authore 


26.Auralaska 


"Maaf karena nggak bisa ngelak waktu Bella cium pipi aku," 
lanjut Aska meneruskan ucapannya, Maura berusaha berdiri 
setegak mungkin kepalanya terasa seperti ingin pecah. 


"Kenapa?" tanya Maura di sertai isakan tangis. 


"Dengerin aku, aku suka kamu bukan Bella kalau aja waktu 
itu aku tau Bella mau cium aku, aku pasti ngelak," ucap 
Aska memegang pundak Maura. 


Maura menatap Aska 

"Kamu bohong," ucap Maura mudur dari posisinya. 
"Demi apapun aku nggak bohong," ucap Aska. 
Maura menggelengkan kepalanya. 

"Raa," ucap Aska menatap sendu ke arah Maura. 


"Stop disitu hiks jangan deketin aku," ucap Maura semakin 
menjauh dari posisi Aska. 


Maura sekuat tenaga menjaga agar tubuhnya berdiri tegak 
tapi tiba-tiba pandangannya perlahan menggelap. 


Brukk 


"Maura!" 


Maura bergerak gelisah dalam tidurnya ia memegang 
kepalanya yang masih berdenyut, perlahan matanya 
terbuka pemandangan pertama yang di lihatnya adalah 


Aska yang berada di sampingnya tengah memejamkan mata 
dan jangan lupakan tangan Aska yang memeluk erat 
pinggang Maura. 


Maura mengamati wajah Aska, air matanya mengalir begitu 
saja tanpa isakan Maura hanya diam. 


Aska tiba-tiba saja membuka matanya ia terkejut mendapati 
Maura yang sudah berderai air mata, Maura juga terkejut 
tapi ia tidak menghentikan pandangannya terhadap Aska. 


"Jangan nangis," ucap Aska menyeka air mata Maura. 
Cup 


"Im sorry ra," ucap Aska tulus ia mengecup kening Maura 
lama. 


Maura semakin terisak di buatnya, Aska membawa Maura ke 
dalam pelukannya, Maura tidak menolak yang dia butuhkan 
sekarang hanya pelampiasan yang tidak lain adalah 
menangis. 


"Kita mulai semua dari awal," ucap Aska mengangkat wajah 
Maura dan menatapnya. 


"Aku butuh waktu," ucap Maura melepaskan tangan Aska 
dan beranjak dari ranjang. 


Aska menahan tangan Maura. 
"Ra aku belum selesai bicara," ucap Azka. 
Maura melepaskan tangan Aska pelan. 


"Kita Break" ucap Maura, Aska terkejut dengan ucapan 
Maura. 


"Break? Hey ra jangan main-main kamu sama pernikahan, 
kita menikah bukan pacaran!" ucap Aska berusaha 
menahan emosinya. 


"Aku nggak main-main kasih aku waktu dua minggu," ucap 
Maura setenang mungkin. 


"Terserah kalau itu yang kamu mau!" ucap Aska. 


Maura menghela nafasnya ia mengambil heels nya yang 
tergeletak di pinggir ranjang dan tas nya yang ada di meja. 


"Nggak ada yang nyuruh kamu pergi dari sini, duduk!" ucap 
Aska tegas. 


"Aku harus ke villa," ucap Maura. 


"Duduk!" ucap Aska mutlak, Maura meletakkan kembali 
heels dan tasnya, ia duduk di tepi ranjang. 


"Ganti baju kamu," ucap Aska, Maura menatap Aska tidak 
mengerti. 


"Maksut kamu?" tanya Maura. 


Aska mengambil kemeja putihnya dan memberikannya 
kepada Maura. 


"Kamu ngaco? Nyuruh aku pakai ini, ini terlalu pendek," 
ucap Maura menatap kemeja Aska. 


"Apa bedanya sama baju yang sekarang kamu pakai!"ucap 
Aska menatap penampilan Maura dari atas sampai bawah. 


Maura tidak percaya saja apa yang barusan di katakan oleh 
Aska, segitunya dia menilai penampilan dirinya. 


Maura mengambil kemeja Aska dan membawanya ke kamar 
mandi, dengan perasaan yang tidak bisa di jabarkan Maura 
dengan cepat mengganti pakaiannya dengan kemeja Aska, 
selesai mengganti pakaiannya Maura tidak langsung keluar 
dari kamar mandi, ia menatap pantulan dirinya di depan 
cermin tidak lama kemudiaan helaan nafas keluar dari mulut 
Maura, Maura membasuh wajahnya dengan air. 


Maura segera keluar kamar mandi, ia membawa baju yang 
di pakainya tadi, sejujurnya dia malu berpenampilan seperti 
ini di depan Aska apalagi kemeja Aska sedikit mencetak 
pakaian dalam Maura, tapi entahlah Maura hanya malas saja 
sekarang jika harus mendapati Aska membentak dirinya. 


Aska yang sedang menunggu Maura di sofa ia berdiri 
setelah melihat Maura keluar dari kamar mandi, ia 
menghampiri Maura dan mengambil alih baju yang ada di 
tangan Maura. 


"Mau kamu bawa kemana?" tanya Maura, Aska tidak 
menjawab ia masuk ke kamar mandi dan menyalakan sower 
dan langsung membasahi baju Maura, Maura yang melihat 
itu langsung membelalakkan matanya. 


"Askaaa, maksut kamu apa si!!" ucap Maura dengan cepat 
merebut baju nya kembali, tapi telat semua bajunya sudah 
basah di tangan Aska, Aska mentap Maura. 


"Dengan begitu kamu nggak bisa keluar dari sini," ucap 
Aska melemparkan baju Maura ke dalam bathub. 


"Apaa!!" Maura mengacak rambutnya frustasi, sebegitunya 
Aska memperlakukannya. 


"Selesai kan semua masalah kita malam ini!" ucap Aska 
terdengar seperti tidak bisa di bantah. 


Aska keluar dari kamar mandi, Maura segera menyusul Aska 
keluar. 


"Kamu nggak bisa paksa aku kayak gini!" ucap Maura 
menaikkan nadanya. 


"Please ra kamu masih bisa lebih dewasa dari ini selesaikan 
masalah kita baik-baik, jangan malah lari dari masalah," 
ucap Aska melembut. 


"Aku nggak lari dari masalah," ucap Maura lirih. 


"Kita selesain malam ini oke?" ucap Aska memegang tangan 
Maura lembut, entah sihir apa tiba-tiba Maura langsung 
mengangguk, Aska tersenyum tipis. 


Jakarta. 
(Cafe milik Kara) 


Saat ini Kara tengah melayani beberapa pembeli yang 
masuk ke dalam cafenya. 


Lonceng pintu berbunyi pertanda ada yang memasuki cafe 
nya. 


"Selamat dat.. 
Kara mengubah ekspresinya. 


"Ngapain lo kesini?" tanya Kara menatap tajam lawan 
bicaranya. 


"Ada yang perlu gue lurusin tentang hubungan kita," 
ucapnya. 


Kara tertawa pelan. 


"Rel kita udah selesai jadi nggak ada yang perlu di 
bicarain," ucap Kara kepada mantannya lebih tepatnya 
Darel. 


"Gue minta maaf," ucap Darel mendekat ke arah Kara. 
Kara mundur selangkah. 


"Pergi!!" teriak Kara, sontak semua yang ada di cafe 
langsung menatap Kara dan berbisik-bisik. 


"Kar ada masalah?" tanya Gita menghampiri Kara karena 
mendengar teriakan dari Kara. 


Kara menatap Gita. 


"Nggak, lo urus pelanggan gue ada perlu bentar git," ucap 
Kara, Gita mengangguk. 


Kara melepas apron yang melekat pada tubuhnya. 


"Waktu lo cuman lima menit," ucap Kara sebelum keluar dari 
Cafenya, Darel tersenyum ia segera mengikuti langkah Kara. 


"Maksut lo apa nyamperin gue ke cafe?" tanya Kara 
menatap tidak suka ke arah Darel. 


"Gue minta maaf kar," ucap Darel memegang tangan Kara. 


"Nggak usah pegang-pegang bisa!" sentak Kara, Darel 
menghela nafasnya. 


"Oke," 


"Lo minta maaf? Setelah semua kesalahan yang lo perbuat? 
lo mikir nggak rel kalau hati gue sakit, lo hamilin cewek dan 
lo hampir perkosa sahabat gue sendiri!!" ucap Kara dengan 
mata berkaca-kaca. 


"Gue tau gue salah ta.. 


"Lo tau lo salah kenapa lo lakuin!!" ucap Kara memotong 
perkataan Darel. 


"Gue dijebak kar lo bisa dengerin gue bentar, itu bukan 
anak gue," ucap Darel menatap Kara penuh harap. 


"Bullshit dengan jelas gue liat dengan mata kepala gue 
sendiri lo tidur bareng cewek dan parahnya cewek lo bilang 
ke gue kalau dia hamil anak lo, itu namanya di jebak? Pikir 
pakai otak rel!!" ucap Kara sudah tidak bisa menahan 
emosinya lagi. 


"Kar please kasih gue kesempatan buat jelasin, gue sayang 
sama lo," ucap Darel. 


"Lima menit lo udah habis, jangan pernah temui gue lagi!!" 
ucap Kara meninggalkan Darel dan kembali masuk ke dalam 
Cafe. 


"Shit!!" 
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27 .Auralaska 


Happy reading ... 


Maura sedari tadi menundukkan kepalanya sejak Aska 
berbicara dengannya. 


"Ra jawab jujur kenapa kamu di Bali?" tanya Aska. 


"Aku ada job disini," ucap Maura menggenggam erat 
bajunya, Aska menghembuskan nafasnya pelan ia 
mengambil tangan Maura dan menggenggamnya. 


"Azka aku tau aku salah," ucap Maura lirih. 
Aska mengecup tangan Maura singkat. 
"Aku juga salah," ucap Aska menatap Maura. 


Maura menundukkan kepalanya, setetes demi tetes air 
matanya jatuh membasahi tangannya. 


Aska bergerak maju ia segera membawa Maura ke dalam 
pelukannya dan mengusap punggung Maura yang bergetar. 


"Maaf," lirih Maura mengeratkan pelukannya kepada Azka. 


"Dan aku akan berhenti," ucap Maura di sela-sela 
tangisannya. 


Aska terdiam mendengar ucapan Maura barusan, ada rasa 
bersalah saat Maura mengatakan akan berhenti. 


"Kamu boleh jadi model aku kasih izin," ucap Aska tiba-tiba 
luluh dengan Maura. 


Maura menghentikan isakannya, 


"A..aku nggak akan jadi model lagi," ucap Maura. 
"Kenapa?" tanya Aska lembut. 


Maura tidak menjawab ia malah kembali menangis di 
pelukan Aska. 

Aska mengusap punggung Maura pelan berharap Maura 
menjadi lebih tenang. 


Sepuluh menit mereka tetap pada posisinya dan Maura 
tidak melepaskan pelukan dari Aska sekalipun. 


"Udah malem kita tidur hmm?" tanya Azka seraya 
mengecup singkat puncak kepala Maura. 


Maura mengangguk ia segera melepaskan pelukan Aska, 
Aska menatap mata Maura yang memerah rambutnya sudah 
tidak tertata rapi, tangannya terulur untuk menyelipkan 
rambut Maura yang berantakan. 


“Good night," ucap Aska mencium bibir Maura singkat 
karena itu hanya sebuah kecupan. 


Maura tidak menjawab ia hanya menatap Aska saja, Aska 
yang di tatap pun bertanya. 


"Kenapa?" tanya Azka. 
Maura menggeleng. 
"Kamu tidur duluan," ucap Aska. 


Maura hanya mengangguk dan segera beranjak dari sofa 
untuk ke ranjang tempat tidur Aska sedang Aska ia pergi ke 
kamar mandi. 


Maura tidur dengan posisi miring, sebenarnya Maura tidak 
tidur ia hanya sekedar memejamkan mata, tidak lama 


kemudian ranjang bergoyang dan Maura merasakan pelukan 
hangat dari Aska, Maura reflek membuka matanya dan 
ternyata kamar dalam keadaan gelap hanya lampu tidur 
yang menyala. 


Bukannya kembali menutup mata Maura malah menatap 
lurus kedepan tiba-tiba saja air matanya sudah mengalir, 
Maura tidak tau kenapa ia menangis sekarang intinya ia 
hanya ingin menangis diam-diam malam ini tanpa 
sepengetahuan Aska. 


Cukup lama Maura menangis, ia segera mengusap air 
matanya dan mencoba memejamkan mata meskipun 
sebenarnya Maura tidak bisa tidur tapi setelah lama 
mencoba untuk tidur Maura tetap tidak bisa melakukannya 
yang ada ia malah merasa gelisah. 


Maura membalikkan tubuhnya sehingga ia sekarang 
bertatapan muka dengan Aska. 


Aska membuka matanya. 
"Kenapa nggak tidur hmm?" tanya Azka menatap Maura. 
"Boleh aku minta satu hal sama kamu," ucap Maura. 


"Bahkan lebih dari satu aku bolehin, kamu minta apa 
sayang?" tanya Aska mengelus pipi Maura. 


"Jangan tinggalin aku apapun yang terjadi," ucap Maura, 
Aska tersenyum tipis ia mengangguk lantas mencium 
singkat kening Maura. 

"Sekarang kamu tidur oke," ucap Aska. 


Maura mengangguk ia segera memejamkan matanya begitu 
pula dengan Aska. 


Di pertengahan malam 


Maura terusik dari tidurnya karena ia merasakan sesuatu 
yang lembab di bibirnya. 


Maura membuka matanya ia terkejut karena melihat Aska 
yang tengah mencium bibirnya, Maura diam ia tidak berani 
bergerak seinci pun dari tempatnya ia sibuk menatap mata 
Aska yang terpejam. 


Cukup lama Aska mencium bibir Maura dan melumatnya 
kecil hal itu membuat jantung Maura berpacu dengan cepat. 


Tiba-tiba saja Aska melepaskan bibirnya dan tanpa sengaja 
ia menatap mata Maura yang terbuka, 


Bukannya menghentikan kegiatannya Aska malah kembali 
melumat bibir Maura, Maura memejamkan matanya dan 
membalas ciuman Aska, Aska yang ciumannya di balas oleh 
Maura tersenyum tipis di sela-sela ciumannya. 


Aska melepaskan ciumannya ia berganti mengecup leher 
Maura, Maura menelan salivanya susah payah apa yang 
dilakukan Aska barusan cukup berefek dengan ritme 
jantungnya yang berubah menjadi semakin cepat. 


"Aku minta hak aku sebagai suami kamu," 
Deg 


Seluruh aliran darah Maura terasa berhenti karena ucapan 
dari Aska barusan. 


Maura menatap mata Aska yang tengah menatapnya 
dengan sungguh-sungguh, entah karena takut atau apa 
Maura sampai berpikir 

bolehkan pagi datang lebih cepat. 


"Aska kamu serius," ucap Maura berusaha menetralkan 
kegugupannya 


"Serius, aku rasa kita udah saat nya ngelakuin itu," ucap 
Aska. 


Maura terdiam apa yang dikatakan Aska barusan memang 
ada benarnya ini sudah saatnya mereka melakukan itu 
mengingat pernikahan mereka sudah berumur satu tahun. 


Maura memejamkan matanya kuat-kuat lantas ia menjawab. 
"Oke," 


Aska tersenyum mendengar jawaban Maura, Maura menelan 
salivanya kasar bagaimana mungkin ia bisa segugup ini saat 
Aska mencium kembali bibirnya, awalnya ciuman mereka 
hanya sebatas bibir tapi sekarang Azka sudah beralih 
mencium leher mulus, tanpa sadar posisi Aska sekarang 
sudah berada di atas Maura dan kalian tau kan apa yang 
selanjutnya terjadi dengan keduanya, Malam ini Maura 
sudah sepenuhnya menjadi milik dari seorang Aska 
Geralditama. 


Ke esokan paginya. 


Maura membuka matanya perlahan tubuhnya terasa remuk 
semua, ia melihat Aska yang ada di sampingnya yang 
tengah memejamkan mata seketika pipi Maura memerah 
teringat apa yang di lakukannya semalam dengan Aska. 


Maura mengamati wajah Aska tangannya tanpa sadar 
menyusuri setiap lekuk wajah Aska, Maura tersenyum tipis 
kenapa Aska sangat tampan astaga, hidungnya matanya 
semua terlihat sempurna di mata Maura, Maura 


mengerecutkan bibirnya ketika menyadari bulu mata Aska 
lebih lentik darinya. 


Maura menatap bibir Aska lama, 
Cup 


Maura memejamkan matanya ia mencium bibir Aska tanpa 
sepengetahuan dari sang pemilik, saat Maura akan 
menjauhkan wajahnya tiba-tiba saja Aska membuka 
matanya. 


Maura meringis karena kelakuannya barusan terpergok oleh 
Aska. 


"Udah puas ciumnya?" tanya Aska menaikkan sebelah 
alisnya menggoda Maura. 


Pipi Maura memerah menahan malu dengan cepat Maura 
menutup wajahnya dengan selimut, Aska terkekeh. 


"Kenapa di tutup segala?" tanya Aska berusaha membuka 
selimut Maura. 


"Jangan di bukaa," ucap Maura memegang erat selimutnya. 
"Ishhh Aska aku bilang ja.. 


Ucapan Maura terpotong begitu saja karena Aska langsung 
mencium bibir tipis Maura, Maura membelalakkan matanya 
ia mendorong dada Aska pelan. 


"Jangan cium, aku mau mandi," ucap Maura dengan pipi 
merahnya. 


Aska terkekeh. 


"Morning kiss sayang," ucap Aska. 


"Aku mau mandi azka jauh-jauh,", ucap Maura. 


"Masih pagi nggak usah mandi," ucap Aska memeluk Maura 
dan menempatkan kepalanya di ceruk leher Maura. 


"Tapi badan aku lengket," ucap Maura. 


"Kita tidur sampai jam 9, kalau enggak jangan salahin aku 
kalau minta lagi ke kamu apa yang kita lakuin tadi malem," 
ucap Aska, Maura menelan salivanya kasar bagaimana 
mungkin ia harus melakukannya lagi sementara badannya 
sekarang masih terasa remuk, pada akhirnya Maura hanya 
pasrah membiarkan tubuhnya tetap lengket dan tidur lagi 
bersama Aska sampai jam 9. 
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28.Auralaska 


Happy reading... 


Hari Sabtu pukul 8 malam Maura sudah terlelap dengan 
selimut tebal yang membalut seluruh badannya, satu jam 
yang lalu ia bersama Aska baru saja tiba di kota Jakarta. 


Berbeda dengan Maura yang tertidur Aska sedari tadi fokus 
terhadap laptop yang ada di pangkuannya. 


Maura membuka matanya, ia menatap kesekeliling kamar 
pandangannya terjatuh pada Aska yang tengah terduduk di 
kasur dengan tangan memegang laptop. 


"Kamu ngapain?" tanya Maura dengan suara serak. 


"Aku ganggu tidur kamu?" tanya Aska tanpa menoleh pada 
Maura dan tetap menatap layar laptop dihadapannya. 


Maura menyibak selimutnya ia mengganti posisinya menjadi 
duduk. 


"Ka?" panggil Maura seraya menggoyangkan lengan Aska. 
"Apa?" tanya Aska lagi-lagi tanpa melihat Maura. 

"Udah malem kamu nggak capek?" tanya Maura. 
"Enggak," jawab Aska singkat. 

"Aku ngantuk temenin tidur," ujar Maura. 


"Tadi kan udah tidur, lagian aku juga ada disini nemenin 
kamu," ucap Aska. 


Maura berdecak kemudian tatapannya beralih kepada 
laptop yang ada di pangkuan Aska. 


"Ka," panggil Maura lagi. 
"Hmm," dehem Aska singkat. 


Karena tidak terlalu mendapat respon dari Azka Maura 
menjadi sedikit kesal. 


Dengan gerakan cepat Maura mengambil laptop Aska dan 
langsung duduk di pangkuan Azka. 


"Mauraa," ucap Aska karena laptopnya di ambil oleh Maura. 
"Ck temenin tidur," ucap Maura. 
"Aku sibuk ra," ucap Aska. 


"Please temenin tidur," rengek Maura seraya menarik 
tangan Azka dan melingkarkan di perutnya. 


"Dua puluh menit lagi," ucap Aska melepaskan tangannya 
dari perut Maura dan mengambil laptopnya kembali. 


"Kamu bisa pindah kan?" tanya Aska. 


Maura menggelengkan kepalanya, ia malah membalikkan 
badannya dan memeluk Aska, jadi posisi Maura sekarang 
seperti anak kecil yang minta digendong. 


Aska menghela nafasnya, ia membiarkan Maura tetap pada 
posisinya, Aska mulai fokus pada laptopnya kembali 
meskipun ia sedikit kesusahan saat mengetik karena Maura 
yang berada di pangkuannya. 


"Aku capek," gumam Maura. 


"Makannya tidur," jawab Aska. 


Maura mengerucutkan bibirnya ia melepaskan pelukannya 
dari Azka. 


"Ra minggir aku nggak bisa ngetik Iho ini," ujar Aska. 


"Pentingan mana laptop sama aku?" tanya Maura 
menjajarkan posisinya dengan kepala Aska. 


"Kamu," jawab Aska singkat. 
"Yaudah aku mau tidur," ucap Maura dengan muka kesalnya. 


Aska menatap Maura detik selanjutnya Aska mengecup 
singkat bibir Maura. 


Maura tidak bereaksi sama sekali ia malah menatap Aska 
datar. 


"Lagi," ucap Maura. 

"Apa?" tanya Aska. 

"Kiss me," ucap Maura. 
Aska mengerutkan dahinya. 


"Kamu sakit nggak biasanya kayak gini," ucap Aska 
menatap Maura heran. 


Maura tidak menjawab ia sengaja mendekatkan bibirnya ke 
bibir Azka. 


"Kiss me now," ucap Maura, bahkan saat berbicara bibir 
Maura menyentuh bibir Aska. 


Aska memegang tengkuk Maura ia melumat kecil bibir 
Maura. 


"Aws," ringis Maura langsung melepaskan ciuman keduanya 
karena Aska sengaja menggigit bibir bawah Maura. 


"Balesan buat kamu yang keras kepala," ucap Aska. 


Maura menatap Aska kesal ia segera turun dari pangkuan 
Aska dan kembali merebahkan badannya di kasur dan 
jangan lupakan posisinya yang membelakangi Aska. 


Aska tersenyum tipis melihat Maura yang 
memunggunginya. 


"Marah?" tanya Aska. 


Maura tidak menjawab, Aska mematikan laptopnya dan 
menaruhnya di meja samping tempat tidur. 


"Lepas," ucap Maura karena tiba-tiba Aska memeluknya dari 
belakang. 


Aska tidak menjawab ia malah merapatkan pelukannya 
terhadap Maura dan memejamkan matanya. 


Maura menggerutu dalam hati, ia memegang bibir 
bawahnya yang terasa nyeri karena ulah Aska. 


Maura membalikkan tubuhnya menatap Aska yang tengah 
memejamkan matanya. 


"Bibir aku sakit kamu sengaja kan," ucap Maura. 
"Hmm," jawab Aska tanpa membuka matanya. 


Maura menghela nafasnya lebih baik ia memejamkan 
matanya dari pada kesal dengan Aska. 


Ke esokan paginya 


Maura keluar dari kamar mandi dengan handuk yang 
menutupi badannya, ia sengaja bangun lebih awal dari Aska 
karena hari ini ia akan pergi ke rumah mamanya. 


Maura membuka lemari pakaiannya dan mengambil pakaian 
santainya dan membawanya kembali ke kamar mandi. 


Selesai mengganti pakaiannya Maura berjalan ke arah 
tempat tidur dan membangunkan Aska. 


"Aku mau ke rumah mama kamu ikut nggak?" tanya Maura 
seraya duduk di tepi ranjang. 


"Kamu pergi sendiri aku ada janji sama temen pagi ini," 
ucap Aska dengan suara serak khas bangun tidurnya. 


"Temen? Siapa?" tanya Maura. 

"Temen lama," jawab Aska menatap Maura. 
"Cowok?" tanya Maura sekali lagi. 
"Cewek," jawab Aska menatap Maura. 

"Oh oke," jawab Maura singkat. 


Aska tersenyum tipis sepertinya Maura cemburu, ia segera 
mengganti posisinya menjadi duduk. 


Cup 
"Cowok sayang," ucap Aska mencium singkat kening Maura. 


Pipi Maura memerah karena panggilan dari Aska barusan. 


"gitu aja Blushing," ejek Aska. 


"Mana ada udahlah aku berangkat, bye," elak Maura dan 
segera berdiri dari ranjang. 


"Hati-hati," ucap Aska. 


Maura hanya menjawab dengan deheman saja, ia segera 
keluar kamar. 


Sepeninggal Maura Aska terdiam. 


"Sorry ra aku bohongin kamu," ucap Azka segera beranjak 
dari tempat tidurnya dan memutuskan untuk mandi. 


Maura mengemudikan mobilnya meninggalkan pekarangan 
rumahnya, sebelum ke rumah mamanya Maura pergi ke toko 
kue ke sukaan mamanya. 


Dua puluh menit mengemudi Maura sudah sampai di depan 
toko kue, saat keluar dari mobil mata Maura tidak sengaja 
menatap seseorang yang tidak lain adalah Radit yang 
berada di Cafe dekat toko kue, Maura tersenyum ia 
mengeluarkan hpnya dan menelfon Radit. 


Tidak butuh waktu lama Radit sudah mengangkat panggilan 
telfon dari Maura. 


"tumben nelfon," ucap Radit. 
"Dit coba liat di sekitar Cafe," ucap Maura. 


"Kenapa?" tanya Radit seraya mengedarkan pandangannya, 
Maura melambaikan tangannya saat mendapati Radit 
tengah menatapnya. 


"Gue kesitu," ucap Radit mengakhiri telfonnya dan beranjak 
dari kursi tempat duduknya. 


Radit keluar cafe ia menghampiri Maura. 
"Ngapain disini?" tanya Radit seraya memeluk Maura. 


"Mau beli kue buat mama," jawab Maura membalas pelukan 
dari Radit. 


"Udah nggak nangis lagi?" tanya Radit mengacak rambut 
Maura gemas. 


Maura tertawa. 


"Jangan di bahas dit gue malu nangis di depan lo kemarin," 
ucap Radit. 


Radit tertawa pelan ia merapikan rambut Maura yang sedikit 
berantakan karena ulahnya. 


"Dit lo masih jomblo?" tanya Maura. 


"Hmmm kenapa tiba-tiba nanya? Lo mau jadi pacar gue," 
ucap Radit bercanda. 


"Ngaco, cari pacar sono," ucap Maura menoyor kepala Radit. 
"Cariin kalau gitu," jawab Radit 


"Mau yang kek gimana gue punya kenalan banyak," ucap 
Maura terlihat antusias. 


"Gue maunya yang kayak lo," jawab Radit. 


"Yaudah sama gue aja," canda Maura membuat Radit 
tertawa. 


"Ikut gue ke cafe dulu yu ra," ajak Radit. 


"Oke terserah tapi bayarin," ucap Maura. 


"Kebiasaan," ucap Radit terkekeh. 


"Kan lo sayang gue," ucap Maura menaikkan alisnya 
bergantian. 


"Iya-iya tau apasi yang nggak buat sahabat gue," ucap Radit 
seraya menggandeng tangan Maura menuju Cafe. 
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29.Auralaska 
Happy reading 


Aska mengendarai mobilnya keluar pekarangan rumahnya, 
pagi ini ia akan pergi ke rumah orangtunya untuk menemui 
seseorang yang sebenarnya tidak ingin ia temui untuk 
selamanya, Aska melakukan ini hanya karena bundanya 
yang meminta, jika bundanya tidak meminta, Aska pasti 
tidak akan pernah menemui gadis yang pernah menjadi 
sahabat sekaligus mantan tunangannya. 


Setelah 30 menit mengendarai mobil Aska saat ini sudah 
sampai di depan rumah orangtuanya, Aska memarkirkan 
mobilnya. 


Aska memasuki rumahnya, pandangan pertama yang 
dilihatnya adalah bundanya yang tengah mengobrol dengan 
seorang gadis yang membelakangi posisinya, Aska tau betul 
gadis itu siapa. 


Gia menatap ke arah pintu menatap kedatangan anaknya. 


"Lara bunda ke belakang dulu kamu bisa bicara dengan 
Aska," ucap Gia menepuk bahu Lara pelan, Gia memberi 
isyarat kepada Aska agar segera duduk. 


"Iya bun," jawab Lara lirih. 
Setelah itu Gia memilih beranjak dari tempat duduknya. 


"Gue kasih lo waktu lima menit buat bicara semua," ucap 
Aska tanpa berniat untuk menatap wajah Lara. 


Gadis itu berbalik mendongakkan kepalanya menatap Aska. 


Deg 


Aska sedikit terkejut, tidak! la tidak terkejut tapi hatinya 
sedikit masih terasa ngilu saat melihat tatapan gadis di 
depannya yang sayu dan jangan lupakan air mata yang 
menetes dari mata indahnya, Aska berusaha menepis 
pikirannya. 


"Maaf," ucap Lara berdiri dari duduknya dan menerjang 
tubuh Aska. 


Aska terhuyung kebelakang beruntung ia bisa menjaga 
keseimbangannya. 


"Gue nggak bisa maafin lo ra," ucap Aska mendorong pelan 
tubuh Lara. 


"Kenapa?" tanya Lara menatap Aska dalam. 


"Lo salah, andai lo nggk ngelakuin ini hubungan kita nggak 
akan berantakan," ucap Aska. 


"Lo bisa maafin gue dan kita balik lagi kayak dulu," ucap 
Lara memegang tangan Aska, tapi dengan cepat Aska 
menepis tangan Lara. 


"Gue nggak bisa karena gue udah punya istri dan gue cinta 
sama dia," jelas Aska. 


"Jadi maksut lo kalau lo nggak punya istri lo bakalan balik 
sama gue?" ucap Lara menatap Aska dengan penuh harap. 


"Nggak akan karena sesuatu yang hancur nggak akan bisa 
balik lagi kayak dulu sama kayak kita," ucap Aska. 


"Gue akan perbaiki itu semua Aska asalkan lo mau maafin 
gue," ucap Lara 


Aska terkekeh pelan. 
"Harapan lo terlalu tinggi," ucap Aska. 


Lara terdiam air matanya semakin mengalir deras 
membasahi pipinya. 


Aska mengulurkan tanganya untuk mengelap air mata di 
pipi Lara. 


"Jangan nangisin sesuatu yang nggak berguna ra," ucap 
Aska, Lara menahan tangan Aska ketika Aska hendak 
menurunkan tangannya dari pipi Lara. 


"Lo masih peduli sama gue," ucap Lara. 


"Gue nggak peduli tapi gue kasihan sama lo," ucap Aska 
menarik paksa tangannya dan beranjak begitu saja 
meninggalkan Lara yang terduduk lemas di sofa, perkataan 
Aska barusan seolah membuat jantungnya seperti tertusuk 
ribuan jarum yang amat menyakitkan. 


"Gue emang pantes lo gituan ka," ucap Lara sesenggukan. 


Aska keluar dari rumah orangtuanya begitu saja ia segera 
memasuki mobilnya dan mengemudikannya di atas 
kecepatan rata-rata, pertemuannya dengan Lara barusan 
seolah membuat ingatan-ingatannya dulu saat bersama 
Lara berputar kembali tanpa ingin ia ingat. 


Flashback on 


Saat itu hujan tengah mengguyur kota Jakarta, Azka 
bersama dengan Lara saat ini tengah berada di apartemen 
Aska. 


Aska menatap Lara yang tengah berdiri di depan jendela 
menatap air hujan yang terus menerus berjatuhan dari 
langit. 


"Segitunya liatin hujan sampai gue dicuekin," ucap Aska 
yang tengah duduk di sofa. 


Secepat kilat Lara langsung menatap Aska. 


"Ya nggak gitu ka lo tau kan kalau gue suka hujan," ucap 
Lara terlihat khawatir. 


Aska terkekeh. 


"Gue bercanda," ucap Aska, Lara mengerucutkan bibirnya 
setelah itu ia kembali menatap keluar jendela. 


"Lo tau nggak ka kenapa gue suka hujan?" ucap Lara tanpa 
menatap Aska. 


"Enggak, kenapa emang?" tanya Aska. 


Lara tersenyum tipis menatap pantulan Azka dari jendela 
kaca di depannya. 


"Karena hujan sama kayak lo ka meskipun udah berkali-kali 
gue sakitin, lo tetep kembali," ucap Lara berubah menjadi 
sendu. 


"Gue sayang sama lo ra meskipun lo nyakitin gue kayak 
apapun gue tetep kembali lagi buat lo," ucap Aska 
menghampiri Lara dan memeluknya dari belakang. 


"Lo janji?" ucap Lara. 


"Gue janji asalkan lo nggak kelewatan batas," ucap Aska. 


Lara tersenyum senang ia membalikkan badannya dan 
membalas pelukan Aska. 


"Gue juga janji nggak akan buat kesalahan lagi," ucap Lara. 
Flashback off 

Aska memukul keras setir mobilnya. 

"Lo palsu ra!" ucap Aska. 


Radit menatap Maura yang tengah memakan dissert di 
hadapannya. 


"Berhenti liatin gue makan dit," ucap Maura menghentikan 
sendokannya ke dalam mulut. 


Radit terkekeh. 


"Kapan kebiasaan lo bisa hilang," ucap Radit seraya 
mengelap asal mulut Maura yang sedikit belepotan dengan 
tisu. 


"Yang bener kali nggak ikhlas banget," ucap Maura seraya 
merebut tisu yang ada di tangan Radit dan mengelap 
mulutnya kembali. 


Drtttt drttttt. 
Hp Radit berbunyi. 
"Gue angkat telfon bentar," ucap Radit. 


"Siapa?" tanya Maura. 


"Pacar gue," ucap Radit mengedipkan matanya sebelah 
kepada Maura, Maura langsung melempar Radit dengan 
bekas tisu, Radit segera menghindar ke samping. 


"Gue tinggal bentar jangan ngilang," ucap Radit berdiri dari 
kursinya. 


"Hmmm pergi sono," ucap Maura menggerak-nggerakkan 
tangannya seperti mengusir Radit. 


Radit segera pergi untuk menerima panggilannya sedang 
Maura memilih bermain hp untuk menunggu Radit. 


Maura membuka room chatnya tiba-tiba saja ia teringat 
dengan Aska, maka dari itu Maura segera mengirimkan 
pesan untuk Aska. 


Maura: jadi ketemuannya sama temen?" 


Selesai mengetikkan pesan Maura menutup kembali hpnya 
dan ternyata Radit sudah berjalan ke arahnya. 


"Gimana udah puas telfon sama pacar boongannya?" ucap 
Maura seraya terkekeh. 


Radit menjitak kepala Maura. 


"Awh sakit dit tangan lo mau gue potekin," ucap Maura 
menatap kesal Radit. 


"Gue mau meeting lo ttp disini atau gimana?" tanya Radit. 


"Sekalian deh gue bareng keluar," ucap Maura, Radit 
mengangguk. 


Radit menunggu Maura membereskan barangnya yang ada 
di meja setelah itu keduanya keluar dari Cafe. 


"Lo tadi mau beli kue kan?" tanya Radit. 
"Heum," jawab Maura. 


"Lo tunggu disini gue beliin sampein ke tante kalau anak 
gadisnya ngeselin," ucap Radit, Maura memelototkan 
matanya tangannya dengan cepat menampol lengan Radit. 


"Sialan," ucap Maura, Radit tertawa ia segera masuk ke 
dalam toko kue. 


Maura memilih menunggu Radit di dekat mobilnya, tidak 
lama kemudian Radit keluar dengan tangan mrmbawa 
beberapa paper bag berlogo toko kue tersebut. 


"Nih," ucap Radit menyerahkan paper bag tersebut ke pada 
Maura. 


"Tumben baik," ucap Muara. 


"Mujinya telat ra," ucap Radit memutar bola matanya malas, 
Maura tertawa. 


"Gue balik jangan lupa pesen gue tadi," ucap Radit. 
"Nggak gue sampein," ucap Maura. 


"Terserah gue sumpahin lo tambah pendek," ucap Radit 
segera berlalu dan memasuki mobilnya sebelum terkena 
teriakan dari Maura. 
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Maura merebahkan badannya di kasur, satu jam yang lalu ia 
telah sampai di rumah orangtuanya, setelah mengobrol 
panjang dengan mamanya Maura memilih untuk tidur di 
kamarnya. 


Tidak butuh waktu lama Maura telah tertidur pulas. 


Di tempat yang sama lebih tepatnya di ruangan tamu Titan 
tengah membereskan bekas cemilan di meja, tidak lama 
kemudian terdengar suara mobil memasuki pekarangan 
rumahnya, karena penasaran Titan melihat siapakah yang 
barusan datang, Titan tersenyum ternyata yang datang 
adalah menantunya, siapa lagi jika bukan Aska, Aska keluar 
dari mobil dan berjalan memasuki rumah. 


"Assalamualaikum," ucap Aska. 
Titan tersenyum. 


"Walaikumsalam, pasti nyariin Maura, tuh dia lagi dikamar 
atas," ucap Titan seraya menerima salam dari Aska. 


Aska tersenyum. 
"Papa belum pulang mah?" tanya Aska. 


"Belum, papa kamu betah di negara orang mama kan jadi 
kangen," ucap Titan membuat Aska tertawa. 


"Eh malah ngajak kamu ngobrol, yaudah sana ke atas," ucap 
Titan. 


"Jangan lupa buatin mama cucu oke," ucap Titan menepuk 
pundak Aska. 


"Maahh," ucap Azka. 


"Hahahahaha mama ke belakang dulu, good luck," ucap 
Titan seraya berlalu dari hadapan Aska. 


Aska terkekeh pelan menanggapi ucapan ibu mertuanya, ia 
segera menaiki tangga dan menuju kamar Maura. 


Aska berdiri di depan pintu bercat putih, ia mengetuk pintu 
di depannya. 


Tok tok 


Aska menunggu tetapi tidak ada jawaban dari dalam kamar 
Maura, Azka memegang hendel pintu dan membukanya, ia 
tersenyum saat melihat Maura yang tengah tertidur 
terlentang di atas kasur, Aska menutup kembali pintu kamar 
dan segera menghampiri Maura. 


Aska mengamati wajah Maura, tangannya terulur untuk 
memegang pipi mulus Maura. 


"Maaf, cuman kali ini aja aku bohong," ucap Aska. 


Maura membuka matanya tiba-tiba, Aska sontak terkejut 
apakah Maura terbangun karena mendengar perkataannya. 


"Kamu ngapain disini bukannya tadi mau ketemu temen?" 
tanya Maura dengan suara seraknya. 


Aska tersenyum seraya menggelengkan kepalanya ternyata 
dugaannya salah. 


Aska tiba-tiba menaiki ranjang dan tidur di samping Maura 
dengan kepala ia letakkan di ceruk leher Maura, Maura 
terkesiap. 


"Kamu ngapain?" tanya Maura gugup. 
"Bentar aja ra," ucap Aska. 


Maura mengangguk pasrah, Maura memegang rambut Aska 
dan mengelusnya pelan. 


"Kalau aku bohong kamu marah?" tanya Aska tanpa 
menatap Maura. 


"Tergantung, kamu bohongnya kayak gimana," ujar Maura. 
"Kenapa tanya gitu?" tanya Maura. 


"Gpp sayang aku cuman tanya," ucap Aska merapatkan 
tubuhnya dan memeluk pinggang Maura posesif. 


"Aku nggak suka di bohongi, kamu juga kan pasti," ucap 
Maura. 


Aska terdiam sebentar memikirkan omongan Maura. 
"Ka," panggil Maura seraya memang lengan kekar Aska. 
Aska mendongakkan kepalnya menatap Maura. 

"Apa syang?" tanya Aska. 


"Kamu nggak lagi sembunyiin apa-apa kan dari aku?" tanya 
Maura menatap balik Azka. 


"Engga," jawab Aska. 


"Really?" tanya Maura memastikan. 


Cup 


"Aku nggak bohong," ucap Aska mengecup singkat pipi 
Maura. 


"Oh ok," jawab Maura singkat. 
Tapi mata kamu bohong ka 
Batin Maura. 


"kamu bisa geser nggak, kamu berat," ucap Maura 
melepaskan tangan Aska yang melingkar di pinggangnya. 


Aska tidak menolak ia melepaskan tangannya dari pinggang 
Maura. 


"Mau kemana?" tanya Aska ketika Maura ingin beranjak dari 
ranjangnya. 


"Pamit mama," jawab Maura. 


"Pulang sekarang?" tanya Aska memeluk Maura dari 
belakang. 


"Iya," jawab Maura. 


"Satu jam lagi hmm?" tanya Aska menyingkirkan rambut 
Maura yang berada di leher. 


Maura sedikit terkejut ketika Aska mengecup lehernya 
singkat. 


"Ka kita lagi ada di rumah mama," ucap Maura sedikit 
merasa tidak nyaman. 


"Apa bedanya sama dirumah," ucap Aska semakin 
mempererat pelukannya pada Maura. 


Maura menghembuskan nafasnya pelan. 


"Oke kamu menang," ucap Maura membuat Aska tersenyum 
lebar. 


Maura melirik jam yang menggantung di dinding 
menunjukkan pukul 2 siang, ia berganti menatap Aska yang 
terbaring di sampingnya dan jangan lupakan tangannya 
yang memeluk pinggang Maura posesif. 


Maura menghembuskan nafasnya pelan badannya terasa 
remuk setelah melakukannya berulang kali dengan Aska, 
dan sepertinya dia akan merasakan sakit jika harus berjalan. 


Maura menaikkan selimut sampai ke lehernya mengingat ia 
tidak memakai apapun begitu juga dengan Aska. 


Tapi kegiatannya itu mengusik tidur Aska, Aska perlahan 
membuka matanya dan menatap Maura. 


Maura ingin berucap tapi Aska terlebih dahulu 
membungkam mulut Maura dengan bibirnya. 


"Makasih sayang," ucap Aska tersenyum cukup lebar hingga 
membuat Maura cukup terkagum dengan senyuman Aska 
barusan. 


Maura tersenyum tipis membalas senyuman Aska, setelah 
itu Maura menjadi terdiam. 


"Aku boleh tanya sesuatu sama kamu?" tanya Maura 
menatap Aska. 


"kenapa?" tanya Aska. 


Maura sekali lagi menatap Aska kemudian sebuh keraguan 
muncul dalam benaknya. 


"Ngga," ucap Maura menggelengkan kepalanya pelan. 


Aska memiringkan kepalanya ia mengamati wajah Maura, 
tangannya terulur untuk mengusap pipi kiri Maura. 


"Kenapa hmm?" tanya Azka. 


"Gapapa ka, udah ih sana badan kamu lengket," ucap Maura 
melepaskan tangan Aska dari pipinya. 


"Masa?" ucap Aska menaikkan alisnya bergantian dan malah 
menempelkan badannya ke Maura. 


"Aku serius jangan bercanda," ucap Maura. 


"Aku mau tidur lagi jangan ganggu," ucap Maura 
membalikkan tubuhnya dan memunggungi Aska. 


"Hey kenapa malah ngambek aku bercanda Iho ra," ucap 
Aska terkekeh. 


"Aku capek," jawab Maura. 
"Capek kenapa?" tanya Aska. 


"Kamu tau jadi nggak usah nanya kenapa aku capek," ucap 
Maura. 


Aska memeluk Maura dari belakang. 
"Oke aku salah, im sorry," ucap Aska merasa bersalah. 
"Nggak kamu ngga salah," jawab Maura. 


Aska tersenyum tipis. 


"Lain kali aku nggak akan buat kamu capek," ucap Aska. 


Maura menghembuskan nafasnya pelan ia membalikkan 
badannya dan menenggelamkan kepalanya di dada Aska. 


Aska tersenyum tipis ia mengecup kening Maura lama. 
"Love you," ucap Aska 
"Too," jawab Maura seraya memejamkan matanya. 


Aska tidak tidur ia mengamati mata Maura yang terpejam, 
tangannya terulur untuk memegang pipi Maura tapi 
kegiatannya terhenti karena hpnya yang ada di nakas kamar 
Maura berbunyi. 


Drtttt drttttt 


Aska mengambil hpnya dan melihat nomor yang tertera 
disana. 


la mengernyitkan dahinya ketika melihat nomor asing yang 
masuk dalam panggilannya. 


Aska tanpa ragu langsung mengangkat panggilan itu. 


"Siapa?" tanya Aska sedikit lirih karena takut Maura terusik 
dari tidurnya. 


Tidak ada jawaban dari sebrang sana hanya terdengar suara 
hembusan nafas. 


"Maaf" 
Dan panggilan pun berakhir. 


Aska menghela nafasnya sepertinya itu hanya orang iseng, 


Aska meletakkan hpnya kembali ke nakas dan memilih iku 
memejamkan matanya bersama dengan Maura. 
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Maura tengah bersiap mengenakan pakaiannya, hari ini ia 
ada janji bersama Rahma untuk membicarakan masalah 
pekerjaannya. 


Maura mengambil kunci mobil dan juga tasnya, ia segera 
keluar dari rumah dan menguncinya karena dirumah tidak 
ada orang, pagi-pagi tadi Aska sudah berangkat ke kantor 
karena ada meeting bersama klien. 


Maura segera mengemudikan mobilnya meninggalkan 
pekarang rumah, diperjalanan Maura hanya bisa menghela 
nafas karena Jakarta begitu macet, Maura menatap arloji 
yang menempel pada tangannya sudah menunjukkan pukul 
10 siang. 


Lagi-lagi Maura hanya bisa menghela nafas karena 
seharusnya sekarang dia sudah sampai di tempat yang 
dijanjikan oleh Rahma. 


Dua puluh menit terjebak macet akhirnya sekarang Maura 
bisa keluar dari zona macet dan mengemudikan mobilnya 
dengan lancar, tidak butuh waktu lama untuk mengemudi 
sekarang Maura tengah memarkirkn mobilnya di depan 
sebuah Cafe kecil yang terlihat elegan. 


Maura keluar dari mobilnya dan segera memasuki Cafe, 
Maura menatap seluruh isi Cafe untuk mencari Rahma, tapi 
ternyata Rahma belum terlihat batang hidungnya disana 
jadi Maura bisa bernafas lega karena tidak membuat Rahma 
menjadi menunggu kedatangannya. 


"Hey ra!" panggil seseorang, Maura menoleh ke sumber 
suara ternyata disana ada Rahma yang tengah 
melambaikan tangannya dari arah pintu masuk Cafe. 


Maura tersenyum dan menghampiri Rahma. 

"Gue kira udah dateng duluan ka," ucap Maura. 
“Sorry banget, lo nunggu lama ya?" tanya Rahma. 
"Engga gue juga baru dateng," ucap Maura. 
Rahma mengangguk. 


"Buruan yuk cari tempat duduk kaki gue pegel," ujar Rahma 
karena ia sekarang tengah memakai heels yang terlihat 
cukup tinggi. 


Maura mengiyakan ucapan Rahma dan segera duduk di 
kursi tidak jauh dari tempatnya sekarang. 


"Lo mau apa kak biar gue yang pesen?" tanya Maura. 


"Samain aja ra," jawab Rahma, Maura tersenyum setelah itu 
ia segera pergi memesan. 


Selesai memesan Maura kembali ke tempat duduknya. 


"Btw lo mau bicara soal apa, ko ngajak gue ketemuan?" 
tanya Rahma. 


Maura sedikit tidak enak dengan Rahma karena ingin 
membicarkaan tentang keputusannya yang akan berhenti 
menjadi model, tapi bagaimanapun Maura harus 
mengesampingkan rasa tidak enaknya bukan? 


"Kak gue mau berhenti jadi model," ucap Maura mantap. 


"Apaa!" kaget Rahma seraya menatap Maura bahkan posisi 
duduknya yang tadinya santai berubah menjadi tegak. 


"Gue mau berhenti kak," ucap Maura sekali lagi. 


"Wait wait kenapa lo mau berhenti, lo nggak suka ya kerja 
sama gue ra" ucap Rahma terlihat tidak enak dengan Maura. 


"Ngga gitu ka, gue ada problem dikit," jelas Maura, Rahma 
menghembuskan nafasnya pelan. 


"Kalau boleh tau kenapa?" tanya Rahma. 
"Maaf ka gue nggak bisa cerita," ucap Maura. 


"Okee gue ngerti tapi masalahnya lo nggak bisa berhenti 
ra," ucap Rahma membuat Maura mengernyitkan dahinya. 


"Maksutnya?" 


"majalah lo udah kesebar dan respon mereka baik tentang 
lo, dan lo udah tanda tangan itu artinya lo harus terima 
apapun konsekuensinya," jelas Rahma panjang. 


"Tapi kak gue nggak bisa, gue bakalan ganti rugi semua 
uang yang udah kakak keluarin," ucap Maura mencoba 
membujuk Rahma. 


"Bukan masalah uang ra, tapi ini pekerjaan lo bisa kan 
bersikap profesional," ucap Rahma. 


Maura menghela nafasnya pelan. 
"Kak tapi gue bener-bener ngga bisa," ucap Maura. 


"Sorry ra tapi lo nggak bisa berhenti sebelum kontrak lo 
habis dan gue minta maaf," ucap Rahma. 


Maura mengemudikan mobilnya meninggalkan cafe, ia 
memijat pelan pelipisnya karena kepalanya terasa pusing, 
pembicaraannya dengan Rahma tadi cukup membuatnya 
kepikiran, 


Maura bingung ia harus bicara apa dengan Aska mengenai 
keputusannya yang tidak jadi untuk berhenti. 


Apakah Aska akan marah? Tapi Maura tidak ingin membuat 
Aska marah, sebaiknya ia menyembunyikan terlebih dahulu 
dari Aska dan itu adalah keputusan yang tepat untuk saat 
ini. 


Maura mengemudikan mobilnya ke cafe Kara, 
10 menit kemudian. 


Sesampainya di cafe, Maura memarkirkan mobilnya, setelah 
itu ia segera masuk dan menemui Kara. 


Terlihat Kara yang tengah melayani pelanggan cafe di bantu 
dengan Anita yang merupakan karyawan Kara. 


"Hai kar," sapa Maura dan langsung duduk di salah satu 
kursi Cafe. 


"Lemes amat buk, lo kenapa?" tanya Kara menghampiri 
Maura. 


"Panjang ceritanya," ujar Maura. 
"Masalah apa?" tanya Kara memilih duduk. 
"Ngga tau kar gue juga bingung," ucap Maura. 


Kara mendengus kesal. 


"Lo aja bingung gimana gue yang ngga tau apa-apa ra," 
ucap Kara. 


Maura menelangkupkan wajahnya. 
"Cerita nyet, siapa tau gue bisa kasih solusi," ucap Kara. 
Maura menggelengkan kepalanya. 


"Io mau minum nggak gratis ga pake bayar gue tau lo suka 
gratisan," ucap Kara membuat Maura langsung berbinar. 


"Oke yang banyak ya kalau ngasih gratisan," ucap Maura. 
"Gue getok pala lu," ucap Kara membuat Maura tertawa. 


Kara berdiri dari kursinya untuk segera membuatkan 
minuman untuk Maura, sedang Maura memilih mengotak- 
atik hpnya dan ternyata ada notifikasi dari Aska. 


Aska 
Dimana? 


Maura 
Cafe kara, kenapa? 


Maura segera mengirim balasannya kepada Aska. 
Tidak lama kemudian Aska langsung membalasnya lagi. 


Aska 
Ke kantor aku tunggu 


Maura 
Ngapain? 


Aska 
Dateng aja jangan banyak tanya. 


Maura mendengus kesal karena balesan dari Aska. 
Maura 


Aska 
Bercanda sayang 


Maura tersenyum kecil padahal Aska baru saja membuatnya 
kesal tapi dia juga yang membuat Maura tertawa. 


Maura menutup ponselnya dan memasukkannya ke dalam 
tas. 


la menghampiri Kara. 
"Kar udah selesai belum?" tanya Maura. 
"Masih gue buatin," jawab Kara. 


"Gue mau ke kantor Aska buru-buru lain kali aja ya," ucap 
Maura. 


"Sialan udah gue buatin juga tungguin gue ngga mau tau," 
ucap Kara. 


Maura menghembuskan nafasnya kesal. 
"Hmm, cepetan," ucap Maura. 


"Nih, udah sono pergi nggak usah balik lagi," ucap Kara 
seraya memberikan cup berisi minuman kepada Maura. 


"Tai!" ucap Maura. 
Kara tersenyum puas. 


"Bilang apa dulu sayang?" ucap Kara. 


Vijay, makasih!" ucap Maura membuat Kara tertawa. 
"Hati-hati lu," ucap Kara. 


"Hmm gue pergi," ucap Maura melambaikan tangannya 
kepada Kara. 
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Maura baru saja tiba di kantor Aska, ia segera menuju 
ruangan Aska yang terletak di lantai atas, banyak orang 
yang mencoba menyapa Maura karena tau jika dia adalah 
istri dari CEO nya, Maura hanya sekedar menanggapinya 
dengan senyuman. 


Maura mengetuk pintu ruangan Aska. 
"Masuk," ucap suara dari dalam. 


Maura membuka knop pintu ia tersenyum kecil ketika 
melihat Aska yang tengah fokus dengan laptop di 
hadapannya. 


Maura menghampiri Aska. 
"Sibuk banget tau gitu nggak dateng tadi," canda Maura. 


Aska mendongakkan kepalanya menatap Maura seraya 
tersenyum. 


"Udah dateng," ucap Aska. 


"Hmmm kenapa manggil?" tanya Maura seraya mendekat ke 
arah Aska dan membenarkan letak dasi Aska yang sedikit 
miring. 


Aska menatap Maura yang tengah membenarkan dasinya, ia 
dengan sengaja menarik tengkuk Maura dan mengecup 
bibirnya. 


Cup 


Maura memelototkan matanya spontan ia melepaskan dasi 
Aska dan menjauh dari posisinya semula. 


"Kenapa?" tanya Aska menatap Maura. 

"Engga," jawab Maura sedikit gugup, masalahnya ini 
dikantor bisa gawat kan jika kepergok dengan karyawan 
Aska. 

"Oke," jawab Aska fokus kembali dengan laptopnya. 


Maura meringis pelan, sepertinya dia membuat Aska sedikit 
tersinggung. 


"Aku nggak bermaksut," ucap Maura. 
"Apanya," ucap Aska datar. 


Maura menghela nafasnya dengan cepat ia menyingkirkan 
laptop di depan Aska dan memelototi Aska. 


Aska tertawa kecil ia berdiri dari kursinya dan menarik 
tangan Maura untuk duduk di sofa yang ada di ruangan 
Aska. 


Maura menatap Aska. 
"Kenapa?" tanya Aska. 


"Tadi manggil sekarang malah nanya kenapa," ucap Maura 
seraya memutar bola matanya malas. 


Aska lagi-lagi hanya bisa tertawa dan mengacak rambut 
Maura. 


"Berantakan ka astaga," ucap Maura bertambah kesal. 


"Ikut aku yuk keluar," ajak Aska. 

"Kemana?" tanya Maura. 

"Makan siang," ucap Aska. 

"Dari tadi belum makan siang," ucap Maura. 
"Hmm," 


"Udah dibilangin juga jngan telat makan tetep aja," omel 
Maura. 


"Emang kamu pernah bilang gitu," ucap Aska menaikkan 
satu alisnya. 


Maura menggaruk kepalanya yang tidak gatal dan jangan 
lupakan nada kekehan yang keluar dari bibirnya. 


"Siapa yang selama ini suka ngga nurut, ngga suka masak 
dulu dirumah kalau mau keluar," ucap Aska. 


Maura menatap Aska kesal. 

"Ishhhh mana ada," elak Maura. 

"Ada lah," ucap Aska. 

"Sibuk makannya ngga sempet masak," jawab Maura. 
"Canda astaga gitu aja udah cemberut," ucap Aska. 


"Serah, nggak nyambung kalau bicara," ucap Maura 
bertambah kesal. 


Tokk tokkk 


Maura menatap ke arah pintu begitu juga dengan Aska, 
Maura sedikit memberi jarak duduk antara dirinya dan Aska 
karena ini ada di kantor dan Maura tidak mau di anggap 
terlalu bermesraan dengan Aska, namnya orang kan selalu 
beda-beda bukan? 


"Masuk," ucap Aska memberi isyarat kepada seseorang yang 
tengah mengetuk pintu. 


Pintu pun terbuka. 
"Kenapa?" tanya Aska dingin 


Sedang Maura hanya diam mendengarkan nada bicara Aska 
seraya membatin. 


Dingin amat suami gue 


"Pk Aska anda ada jadwal meeting sekarang di luar dengan 
ibu Vanya," ucap seorang wanita. 


"Batalkan saya ada urusan," ucap Aska tegas. 
"Tapi pak bu Vanya sudah menunggu," 


"Batalkan!" ucap Aska membuat nyali wanita tersebut 
sedikit menciut. 


"Ba baik pak," jawabnya gugup. 
Maura menghela nafasnya. 


"Pak Aska akan menghadiri meeting 15 menit lagi kamu bisa 
keluar," ucap Maura seraya berdiri, sedang Aska seketika 
langsung menoleh ke arah Maura. 


"Terimaksih bu," ucapnya seraya mengundurkan diri dari 
hadapan Aska dan Maura. 


"Ra kamu apa-apa an si," ucap Aska menatap Maura tidak 
percaya. 


"Aska kamu nggak liat wajah karyawan kamu tegang gitu," 
ucap Maura. 


"Hey aku atasannya, wajar kalau dia harus dengerin aku," 
ucap Aska. 


Maura menghela nafasnya. 


la mendekat ke arah Aska dan menurunkan lengan 
kemejanya yang tergulung dan sedikit merapikannya. 


"Aku tunggu disini," ucap Maura mengalungkan tangannya 
di leher Aska. 


Aska menatap Maura tetapi bibirnya enggan berucap. 
"Atau aku pulang?" tanya Maura. 


"Ngga usah tunggu aja disini," ucap Aska membuat Maura 
tersenyum tipis. 


Maura melepaskan tangannya dari leher Aska. 


“Good luck," ucap Maura, Aska hanya mengangguk dan 
segera keluar dari ruangan kerjanya meninggalkan Maura. 


Sepeninggal Azka Maura segera mengambil hpnya yang 
tergeletak di atas tasnya yang ada di sofa. 


la membuka room chat dan chat teratas adalah chat dari 
Rahma. 


Rahma 
Ra gue harap lo ttp profesional 


Maura menghembuskan nafasnya kasar andai saja ia tidak 
terikat kontrak pasti dia sekarang tidak bingung 
memikirkannya. 


Maura melemparkan badannya di sofa begitu saja, 
pikirannya menjadi kacau belum lagi dia bingung akan 
mengatakan kepada Aska atau tidak. 


Dilain sisi Maura tidak ingin mengatakannya tapi di sisi lain 
itu mungkin akan berefek pada hubungannya jika Maura 
tidak mengatakannya. 

"Lo tinggal ngomong ra apa susahnya," ucap Maura. 


Maura memilih memainkan hpnya saja dari pada ia harus 
kepikiran terus menerus. 


Maura sudah menungu Aska selama dua jam di rungannya, 
bahkan makanan yang ia sengaja pesan untuk Aska sudah 
dingin karena belum tersentuh. 


Maura sedari tadi hanya memainkan hpnya saja untuk 
mengurangi kebosannannya. 


Cklek 


Pintu ruangan Aska terbuka, Maura yang awalnya sibuk 
memainkan hpnya menoleh ke arah pintu dan mendapati 
Aska yang berjalan ke arahnya. 


"Maaf lama," ucap Aska. 
Maura tersenyum. 


"Iya gapapa," jawab Maura. 


Aska tiba-tiba saja langsung merebahkan badannya di sofa 
dengan kepala ia letakkan di pangkuan Maura dan jangan 
lupakan tangannya yang memeluk pinggang Maura. 


"Capek ya?" tanya Maura seraya mengusap rambut Aska 
lembut. 


"Hmm," jawab Aska. 


"Tadi aku udh pesenin makanan tapi udah dingin," cerita 
Maura kepada Aska. 


Azka menghirukan omongan Maura ia malah menghirup 
aroma tubuh Maura yang menenangkan. 


"Ka," panggil Maura. 

"Apa?" tanya Aska balik seraya menatap Maura. 
"Kalau capek kita pulang," ucap Maura. 

"Lima menit lagi," jawab Aska. 

Maura mengangguk. 


"Ada yang pengen aku kasih tau ke kamu," ucap Maura 
menatap Aska serius. 


"Iya apa? Aku dengerin," ucap Aska. 


Maura menggigit bibirnya pelan lebih cepat lebih baik jika ia 
memberi tahu Aska sekarang juga. 


"Jangan natap aku kayak gitu," ucap Maura, pasalnya Aska 
menatapnya dalam. 


"Sebelum kamu tanya, aku mau bilang ke kamu" ucap Aska. 


"Apa?" tanya Maura balik. 
"Secepatnya aku ingin kamu hamil," 
Deg 
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"Secepatnya aku ingin kamu hamil," ucap Aska menatap 
Maura, seketika wajah Maura berubah menjadi pucat pasi. 


"Hamil?" tanya Maura memastikan apakah yang di 
dengarnya keliru. 


"Kenapa? Kamu belum siap?" tanya Aska karena ia bisa 
membaca raut wajah Maura yang sedikit syok saat 
mendengar kata hamil ia ucapkan. 


Maura gelagapan, bukannya ia tidak siap tapi ia terikat 
kontrak dengan Rahma, jika ditanya apakah Maura ingin 
mempunyai anak tentu saja Maura akan menjawab iya, 
memangnya siapa perempuan di dunia ini yang tidak ingin 
mempunyai anak, Maura hanya ingin menunda bukannya 
tidak ingin. 


"A..aku siap kok," jawab Maura seraya tersenyum kaku. 
Aska tersenyum tipis. 


"Kita usahain ya" ucap Aska seraya mengecup singkat 
kening Maura. 


Maura memejamkan matanya ketika bibir tipis Aska 
menyentuh dahinya, ada rasa bersalah ketika Maura 
sepertinya tidak bisa memenuhi permintaan dari Aska. 


"Kamu mau bilang apa hmm?" tanya Aska. 


Pikiran Maura seketika blank, ia menatap Aska sedikit takut, 
Maura memegang lengan kiri Aska. 


"Maaf," ucap Maura. 


Aska tersenyum menatap Maura. 


"Kenapa minta maaf kamu ada salah sama aku?" tanya Aska 
seraya menggenggam tangan Maura. 


"Kesalahan aku banyak ka, salah satunya aku harus ttp jadi 
model," ucap Maura. 


Aska terdiam tatapan matanya tidak bisa di artikan. 
"Im sorry ka aku tau kamu kecewa karena ak... 


“Ssttt its okey, cukup kasih aku satu alasan kenapa kamu 
berubah pikiran?" tanya Aska menatap Maura dalam. 


"Aku ngga berubah pikiran, ini semua karena aku terikat 
kontrak," jelas Maura. 


"Aku bisa putusin kontrak itu kalau kamu mau," ucap Aska. 
Maura menggelengkan kepalanya cepat. 
"Ngga bisa," jawab Maura. 


"Kenapa ngga bisa, aku bisa lakuin apapun termasuk 
memiliki agensi modeling kamu," ucap Aska. 


Maura terdiam memang benar yang di katakan Aska jika ia 
bisa melakukan apapun, mengingat Aska adalah salah satu 
CEO berpengaruh di kota Jakarta bahkan luar negri, 
memangnya apa yang tidak bisa di lakukan Aska? 


"Maaf ka tapi aku harus profesional," ucap Maura menatap 
Aska lekat. 


Aska tersenyum tipis ia mengacak rambut Maura. 


"Aku hargai jika itu keputusan kamu," ucap Aska masih 
menunjukkan senyumannya. 


"Kamu ga marah?" tanya Maura serius. 

Aska menggeleng. 

"Beneran?" tanya Maura sekali lagi. 

Azka mengubah posisinya menjadi duduk. 

"Udah sore sebaiknya kamu pulang," jawab Aska. 
"Tapi aku belum selesai bic... 

Cup 


"Hati-hati di jalan aku ada meeting mendadak," ucap Aska 
mengecup singkat kening Maura dan beranjak dari 
tempatnya. 


"Meeting lagi, are seriously, barusan kan udh," ucap Maura 
menahan tangan Azka. 


"Tunggu aku di rumah jam 7," ucap Azka tersenyum singkat 
dan melepaskan tangan Maura begitu saja dan beranjak dari 
ruangan kerjanya. 


Maura menatap pintu yang barusan tertutup rapat. 


Ada perasaan mengganjal dalam hatinya ketika Aska pergi 
meninggalkannya sendiri di ruangan Aska.. 


Maura menghela nafasnya pelan ia mengambil tas nya dan 
keluar dari ruangan Aska. 


Saat keluar dari ruangan Aska Maura tidak sengaja 
berpapasan dengan Gilang. 


"Habis ketemu Aska?" tanya Gilang dari arah berlawanan. 
"Heum, lang Aska ada meeting lagi ya?" tanya Maura. 
Gilang menggeleng. 

"Meeting udah selesai dari tadi," jawab Gilang. 


Maura menggigit bibir bawahnya pelan, apakah dia salah 
karena membuat Aska sampai harus berbohong kepadanya. 


"Makasih lang, gue cabut dulu," ucap Maura berpamitan 
kepada Gilang. 


"Okee lo hati-hati," jawab Gilang yang di angguki Maura. 


Maura meletakkan tasnya di dalam kamar dan merebahkan 
badannya di ranjang begitu saja. 


Perjalanan dari kantor sampai rumah lumayan melelahkan 
karena satu jam Maura terjebak macet dan ia baru tiba di 
rumah pukul 6 sore. 


Maura menatap ponselnya tidak ada notifikasi apapun 
disana bahkan pesan yang ia kirimkan kepada Aska belum 
di baca. 


Maura meletakkan ponselnya ia memilih mandi dan 
berendam air hangat untuk menenangkan pikirannya yang 
sedikit berantakan. 


10 menit kemudian Maura keluar kamar mandi hanya 
menggunakan  bathrob, Maura mengambil pakaian 
santainya dan memakainya. 


Selesai berganti baju, Maura pergi ke dapur untuk 
menyiapkan makanan untuk Aska, karena setengah jam lagi 
Aska akan pulang. 


Maura hanya memasak nasi goreng dan beberapa lauk 
kesukaan Aska. 


Tidak butuh waktu lama makanan sudah tertata rapi di meja 
makan. 


Maura melirik jam yang tergantung di di dinding dapur 
menunjukkan pukul tujuh lewat sepuluh menit, mungkin 
Aska terjebak macet pikir Maura. 


Maura menunggu Aska di meja makan tapi setengah jam 
kemudian Azka belum juga datang hal itu membuat Maura 
resah, Maura beranjak dari meja makan berniat mengambil 
hpnya yang ada di dalam kamar tapi bell rumhnya barusan 
berbunyi. 


Dengan cepat Maura pergi ke rungan depan dan membuka 
pintu rumahnya, ia melihat Aska yang masih rapi dengan 
setelan jasnya. 


"Aku udah nungguin dari tadi," ucap Maura menatap Aska. 


"Maaf udah buat kamu nunggu," ucap Aska, Maura 
menggelengkan kepalanya ia mengambil alih tas kerja Aska 
dan menggandeng tangan Aska dan memasuki rumah. 


"Aku ke kamar dulu," ucap Aska. 


"Makan dulu, aku udah masak buat kmu," ucap Maura 
meraih dasi Aska dan melonggarkannyam 


"Kamu aja duluan, entar aku nyusul," jawab Aska. 


"Engga, sekarang makan dulu," ucap Maura. 
Aska menghela nafasnya ia menuruti perkataan Maura. 


Maura menyiapkan piring untuk Aska dan mengambilkan 
masakannya ke piring Azka. 


Selesai menyiapkan untuk Aska Maura memilih untuk duduk 
di sampung Aska. 


"Kamu ngga makan?" tanya Aska ketika melihat Maura tidak 
mengambil peralatan makannya. 


"Kamu duluan aku entar aja," jawab Maura. 
Azka menatap Maura. 


"Aku suapin," ucap Aska menyendokkan sesendok nasi dan 
mengarahkannya ke mulut Maura, bukannya menerima 
suapan dari Aska Maura malah bergerak maju dan mencium 
bibir Aska. 


Aska terdiam ketika bibir hangat Maura menyentuh 
bibirnya. 


Bukannya membalas ciuman Maura Azka hanya diam saja 


Karena tidak mendapat balasan dari Aska Maura seketika 
langsung menjauhkn bibirnya dari bibir Aska. 


"Kamu kenapa? Marah?" tanya Maura. 
"Enggak, aku cuman capek aja ra," ucap Azka. 


Maura menatap Aska sedih, jelas Aska sedikit cuek 
dengannya hari ini setelah Maura mengatakan jika ia harus 
tetap menjadi model. 


Egois? Iya Maura mengakui jika dirinya egois untuk saat ini. 
Aska menangkup pipi Maura. 


"Aku ngga marah sayang," ucap Aska seraya menarik 
tengkuk Maura dan mencium bibir Maura lembut. 


Maura memejamkan matanya ia tanpa sengaja 
mengalungkan tangannya di leher Aska. 


Baru saja Maura menikmati ciuman Aska, Aska malah 
melepaskan ciumannya. 


"Makan dulu," ucap Aska. 


Maura menekuk bibirnya, nada bicara Aska sedari tadi 
terdengar datar di telingnya dan itu membuatnya sedikit 
jengkel dan membebani pikirannya. 


"Jangan cemberut, aku ngga suka," ucap Aska. 
"Aku tanya sekali lagi, kamu marah?" tanya Maura. 
Aska menghela nafasnya. 

"Iya," jawab Aska menatap Maura. 

"Karena apa? Kontrak itu," tanya Maura. 

Aska tersenyum tipis. 

"Udah nggak usah di bahas lagi oke," ucap Aska. 
"Tapi kamu marah," ucap Maura. 


"Makan dulu entar kita bahas lagi," ucap Aska. 


Maura menghela nafasnya ia pada akhirnya hanya 
mengangguk singkat dan memilih mengambil makanannya 
sendiri. 
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Maura memasuki kamar setelah membersihkan peralatan 
makannya dan juga Aska, sedangkan Aska berada di kamar 
mandi untuk membersihkan badannya. 


Maura duduk di tepi ranjang seraya mengotak-atik hpnya, 
tiba-tiba hpnya berdering menandakan ada panggilan 
masuk. 


"Radit? Tumben nelfon ni anak,", gumam Maura seraya 
memencet tombol hijau di hpnya. 


"Hallo kenapa dit, tumben lo nelfon gue?"tanya Maura. 


"lusa ikut gue reoni temen kampus lo nganggur gak ra?" 
tanya Radit. 


Maura berpikir sejenak. 

"Lusa ya?" tanya Maura. 

"Iya," 

"Bisa tpi gue tanya Aska dulu," jawab Maura. 
"Oke," jawab Radit. 

"Gue tutup, thanks btw," ucap Radit. 
"hmmmm," jawab Maura. 

Setelah itu panggilan terputus, 


Cklek. 


Pintu kamar mandi baru saja terbuka disana ada Aska yang 
sudah menggunakan pakaian santainya, dan juga 
rambutnya yang basah, Aska tengah mengeringkan 
rambutnya dengan handuk. 


Maura menghampiri Aska. 


"Aku bantu keringin," ucap Maura meminta handuk yang di 
pakai Aska. 


"Ngga usah kamu tidur aja gih udah malem," titah Aska. 


Maura mendekatkan badannya ke arah Aska, ia 
mendonggakkan kepalanya menatap Aska yang lebih tinggi 
darinya, Aska menghentikan kegiatannya untuk mengusap 
rambutnya dengan handuk dan menatap Maura. 


"Kenapa?" tanya Aska. 


Maura hanya menggelengkan kepalanya dan segera 
menjauh dari Aska. 


"Aku tidur duluan kalau gitu," ucap Maura seraya pergi ke 
arah ranjang. 


Maura menutup setengah badannya dengan selimut tebal 
miliknya dan memilih memejamkan matanya. 


Selesai mengeringkan rambutnya Aska menghampiri Maura 
dan sedikit merapikan selimut Maura yang sedikit tergeser. 


“Good night," ucap Aska. 
"Too," jawab Maura singkat. 


Maura memilih untuk membelakangi Azka begitu juga 
dengan Aska yang langsung tidur. 


Maura menghela nafasnya pelan, ia memikirkan Aska, Maura 
tau jika Aska mungkin kecewa dengannya tapi dirinya harus 
bagaimana lagi jika tidak mengatakan kepada Aska? 
Mungkin Aska akan lebih kecewa dari ini, jadi menurut 
Maura mengatakan kepada Aska adalah hal yang terbaik 
untuk saat ini, meskipun kenyataannya tidak. 


Jam satu dini hari Maura terbangun dari tidurnya, Maura 
membalikkan badannya menatap Aska yang tengah 
terlelap. 


"Kaa," panggil Maura seraya menggoyangkan lengan Azka. 
Aska membuka matanya perlahan ia menatap Maura. 

"Blm tidur?" tanya Aska. 

"Kebangun," jawab Maura. 


"Tidur ra udah malem," ucap Aska kembali memejamkan 
matanya. 


"Udah nggak bisa," jawab Maura. 

Azka kembali membuka matanya. 

"Tidur besok kamu kerja kan," ucap Aska. 
Maura terdiam matanya mulai berkaca-kaca. 
"Sorry," ucap Maura. 


"Its oke sini aku peluk, aku tau kamu lagi kepikiran, aku ga 
marah kok" ucap Aska. 


Maura menurut ia segera mendekat ke arah Aska dan 
menerima pelukannya. 


"Hiks sorry ka," ucap Maura ternyata sudah tidak bisa 
menahan tangisannya. 


"Gpp sayang udah jangan nangis," ucap Aska mengelap air 
mata Maura dengan jarinya. 


Maura memeluk Aska erat seraya sesenggukan sedangkan 
Aska mengelus pelan rambut Maura dan sesekali mengecup 
puncak kepala Maura. 


"Hiks aku minta maaf," ucap Maura dengan suara paraunya. 
“Ssstttt tidur yang," ucap Aska. 


Maura menurut ia berusaha memejamkan matanya 
meskipun isakan masih sedikit keluar dari mulutnya tapi 
perlahan isakan Maura hilang, yang terdengar hanyalah 
suara nafas teratur Maura, itu tandanya Maura telah tertidur. 


"Good night sayang," ucap Aska lirih seraya mengecup 
pelan kening Maura. 


Ke esokan paginya 


Maura menggeliatkan badannya tidak nyaman lantaran 
sinar matahari mengenai wajahnya, perlahan matanya 
terbuka 


la melirik ke samping ranjang ternyata di sana sudah tidak 
ada Aska, Maura menyibak selimutnya dan turun dari 
ranjang, ia berjalan ke arah kamar mandi dan mencuci 


wajahnya, selesai mencuci wajahnya Maura keluar dari 
kamar dan mencari Aska di bawah. 


Maura melihat Aska tengah berada di dapur, Maura segera 
menghampiri Aska. 


"Kamu ngapain?" tanya Maura seraya melihat kegiatan 
Azka. 


"Buat sarapan," jawab Aska seraya tersenyum tipis kepada 
Aska. 


"Sini biar aku yang ganti in," ucap Maura. 
"Nggak usah kamu duduk aja," titah Aska. 


"Beneran Iho entar kamu ngatain aku nggak pernah masak," 
ucap Maura terkekeh pelan. 


"Mana ada aku ngatain kamu kayak gitu," ucap Aska. 


"Udah tua makannya pelupa," ucap Maura langsung 
mendapat pelototan dari Aska. 


"Ngga takut," ucap Maura menjulurkan lidahnya berniat 
menjaili Aska. 


"Gini nggak takut?" ucap Aska seraya mendekatkan bibirnya 
ke bibir Maura. 


Maura reflek menjauh. 
"Askaaa," ucap Maura. 
"Apa?" 


"Dasar jail," ucap Maura memukul lengan Aska pelan. 


"Yaudah makannya duduk ra," ucap Aska seraya tertawa 
kecil. 


Maura memutar bola matanya malas, ia berjalan ke arah 
meja makan dan duduk dengan tenang. 


Maura sesekali melirik kegiatan Aska yang tengah 
menyiapkan sarapan. 


"Ka mau ikut aku belanja?" tanya Maura . 
Aska menoleh. 

"Hari ini?" tanya Aska. 

Maura mengangguk. 


"Lain kali gimana hari ini jadwal kantor padat ra," ucap Aska 
menjelaskan. 


Maura menghela nafasnya pelan. 
"Oke aku belanja sendiri aja," jawab Maura. 
"Besok aku anterin," ucap Aska. 


"Ngga usah deh ka aku sekalian main bareng Kara," ucap 
Maura. 


"Beneran?" tanya Aska. 
"Iya ka, kamu kerja aja," jawab Maura. 
"Sorry," ucap Aska merasa tidak enak dengan Maura. 


"Gpp, tapi lain kali kita belanja bareng," ucap Maura seraya 
tersenyum tipis. 


Aska menunjukkan jempolnya pertanda ia setuju. 
"Bisa ambilin aku piring?" tanya Aska. 


Maura mengangguk ia menggeser kursinya dan segera 
berdiri untuk mengambil piring di lemari dapur. 


"Nih," ucap Maura menyerahkan dua piring ke pada Aska. 
Aska menerima piring Maura dan meletakkan di meja. 


"Cobain kurang apa?" tanya Aska seraya menyuapkan hasil 
masakannya ke pada Maura. 


Maura menerima suapan dari Aska dan mengunyahnya 
pelan. 


"Udah pas kok," jawab Maura. 
Aska segera menyiapkan hasil masakannya di piring. 


"Sini biar aku yang bawa," ucap Maura mengambil alih 
piring di tangan Aska dan meletakkan makanannya di meja 
makan. 


Aska segera duduk di kursi mengikuti Maura. 
Keduanya memakan makanannya dengan tenang. 


Selesai makan Maura segera membersihkan dapur dan 
mencuci piring sedangkan Aska terlebih dahulu pergi ke 
kamar untuk mandi karena hari ini ia harus berangkat ke 
kantor. 


Selesai dengan kegiatannya Maura memilih untuk kembali 
ke kamar dan menunggu Aska selesai mandi. 


Maura membuka knop pintu kamarnya, ia berjalan ke arah 
lemari dan menyiapkan beberapa keperluan Aska, 


Drttt drrtttt 


Maura menoleh ke arah hp yang berdering dan ternyata itu 
adalah hp Aska. 


Maura mengambil heandphone Aska yang berdering di 
nakas kamar, ia mengernyitkan kepalnya saat tidak ada 
nama pada layar hp Aska melainkan hanyalah beberapa 
angka yang berderet. 


Maura mennggeser tombol hijau dan menerima panggilan 
tersebut. 


"Halo siapa?" tanya Maura. 


Awalnya tidak ada jawaban dari sebrang sana tapi kemudian 
seseorang berucap. 


"Aska ada?" ucapnya. 


Maura bertambah heran ketika suara perempuan yang 
terdengar. 


"Maaf ada perlu apa ya nyari suami saya?" tanya Maura to 
the point. 


Tuuuttt tuuuttt 

Panggilan terputus secara sepihak. 

"Ngga jelas," ucap Maura menatap hp Azka. 
Cklek. 


Maura reflek menoleh ke pintu kamar mandi yang terbuka. 


"Tadi ada telfon," ucap Maura. 

"Siapa?" tanya Aska. 

"Ngga tau ngga ada namanya," jawab Maura. 
"Ooh mungkin orang iseng," ucap Aska. 


Maura tidak ambil pusing ia segera meletakkan hp Aska 
kembali di tempatnya. 


Bersambung. 
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35.Auralaska 


Happy reading... 


Hari semakin malam sinar matahari sudah tidak 
menampakkan sinarnya lagi, Maura menyibak tirai jendela 
kamar menatap mobil Aska yang baru saja memasuki 
pekarangan rumah. 


Maura tersenyum kecil ia beranjak dari kamar dan turun 
untuk menyambut kedatangan Aska, Maura membuka pintu 
rumah ia tersenyum menatap Aska yang juga tengah 
menatapnya juga. 


Cup 

Satu kecupan Maura terima di dahinya. 

"Bunda kangen katanya pengen ketemu kamu," ucap Aska. 
"Yaudah ayok kesana," ucap Maura. 

Aska tersenyum tipis. 


"Oke setelah aku mandi," ucap Aska menggandeng tangan 
Maura dan memasuki rumah 


Di kamar. 


Aska meletakkan tas nya disofa ia menggulung lengan 
bajunya sebatas siku, ia menatap Maura yang tengah 
membuka lemari dan mengambil beberapa baju yang 
diketahui dia adalah miliknya. 


"Bajunya aku taruh disini ya, atau mau kamu bawa langsung 
ke kamar mandi?" tanya Maura. 


"Ngga usah, taruh aja disitu," jawab Aska yang di angguki 
Maura. 


Maura meletakkan baju Aska di atas ranjang. 
"Aku mandi," ucap Aska yang di angguki oleh Maura. 


Setelah Aska memasuki kamar mandi Maura memilih 
bersiap-siap, ia mengambil baju secara random di dalam 
lemari, ia segera memakainya. 

Selesai memakai baju Maura memoles wajahnya dengan 
sedikit make up. 


Dirasa sudah cukup Maura segera beranjak dari meja rias 
dan mengambil tas berwarna hitam yang senanda dengan 
bajunya. 


Bertepatan dengan itu Aska keluar dari kamar mandi hanya 
menggunakan handuk sebatas pinggangnya saja. 


la menatap Maura dari atas sampai bawah, Maura yang 
merasa di tatap Aska pun segera menoleh. 


"Kenapa ka?" tanya Maura. 


"Yakin mau pake rok pendek?" tanya Azka seraya 
menghampiri Maura. 


Maura mengangguk. 
"Lepas sekarang, ganti yang lebih panjang," tutur Aska. 


"Lah udah enakan gini, nggak mau," tolak Maura seraya 
menatap Aska. 


"Ganti ra" ucap Aska. 
"Kan cuman ke rumah bunda," ucap Maura. 


"Ganti atau aku yang lepasin," ucap Aska membuat Maura 
bergidik ngeri dengan ucapan Azka. 


Maura mencebikkan bibirnya. 


"Sekali aja aku pake ini, pleaseee," ucap Maura 
menunjukkan pupy eyesnya. 


Aska mendekat ke arah Maura. 

"Ngga ada bantahan," ucap Aska menatap serius Maura. 
"Tapi kan ak 

Kreek 


Maura memlototkan matanya ketika tangan Aska 
menurunkan resleting rok yang dikenakan Maura. 


"Azkaaa iya-iya aku ganti," ucap Maura cepat seraya 
melepaskan tangan Aska dari resletingnya rok nya. 


"Nah gitu dong," ucap Aska mengacak rambut Maura, Maura 
tidak memperdulikan ucapan Aska ia segera mengambil 
celana jeans yang ada di dalam lemari dan memasuki kamar 
mandi dengan cepat. 


Bisa copot jantungnya jika Aska udah kek gini, bisa 
dipastikan sesuatu akan terjadi, you know lah itu apa 


Maura keluar dari kamar mandi dengan wajah dongkol, ia 
menatap Azka yang sudah siap dengan pakaian santainya. 


"Kamu duluan kebawah aku mau ambil kunci di ruangan 
kerja," ucap Aska yang di angguki Maura. 


Maura keluar kamar menuju mobil Aska yang sudah 
terparkir rapi di Garasi rumahnya. 


Sambil menunggu Aska Maura mengeluarkan hpnya dari 
dalam tas dan menscrol-scrol beranda instagram yang 
menurutnya sangat membosankan. 


Aska membuka pintu mobil, Maura yang melihat 
kedatangan Aska memilih mematikan hpnya dan 
memasukkan lagi ke dalam tas. 


"Bunda mau di beliin apa?" tanya Maura. 


"Kue aja, entar kita mampir dulu kelangganan kamu," ucap 
Aska seraya memasang seatbelt. 


Maura hanya mengangguk singkat. 


Mobil Aska mulai meninggalkan pekarangan rumahnya, di 
perjalanan tiba-tiba hujan mengguyur kota Jakarta dan 
jangan lupakan jalanan Jakarta yang macet. 


"Udah hujan macet lagi," gerutu Maura, Aska yang 
mendengar Maura menggerutu malah dibuat tertawa kecil. 


"Tidur aja entar kalau udah sampai aku bangunin," ucap 
Aska. 


"Terus yang beli kue siapa, kamu?" ucap Maura. 
"Iya biar aku," ucap Aska. 


Maura mengangguk ia segera memposisikan badannya agar 
lebih nyaman, ia mulai memejamkan matanya sedangkan 
Aska fokus dengan jalanan di depannya. 


Dua puluh menit telah berlalu Aska sudah keluar dari zona 
macet ia mengemudikan mobilnya menuju toko kue. 


Sesampainya di sana Aska mengambil payung, ia menatap 
Maura sebentar yang ternyata sudah tertidur pulas. 


Aska keluar dari mobil. 


Aska segera memasuki toko kue, meskipun diluar hujan toko 
kue itu terlihat ramai, bahkan sampai antri pembeli, 
memang toko kue itu sudah terkenal di berbagai tempat 
sehingga pengunjungnya bisa dikategorikan lumayan. 


Aska segera memasuki antrian. 

Saat giliran dirinya ternyata kue terakhir sudah habis. 
"Maaf kak kuenya sudah habis," ucapnya. 

"Ngga ada lagi?" tanya Aska mencoba memastikan. 


"Maaf banget kak kue terakhir udah habis, kalau mau bisa 
nungguu 30 menit," ucap wanita di depan Aska. 


"Kamu bisa ambil ini," ucap seseorang wanita menyodorkan 
paper bag besar berisi kue. 


Aska sontak menoleh kesamping menatap wanita tersebut. 


"Ngga perlu," tolak Aska seraya beranjak dari depan wanita 
itu. 


"Aska," panggilnya seraya mencekal tangan Azka. 


"Udah gue bilang berapa kali ra berhenti berurusan sama 
gue!" ucap Azka melepaskan tangan Lara pelan. 


"Tapi kan.. 


Bruk 
"AWAS!" reflek Aska seraya menarik Lara ke arahnya. 


"Lain kali bisa hati-hati," ucap Aska tegas menatap laki-laki 
yang menabrak punggung Lara. 


"Maaf mas mbk saya nggak sengaja," ucap Laki-laki tersebut 
seraya beranjak dari tempatnya meninggalkan Lara dan 
juga Aska di tempat. 


Lara terdiam di rengkuhan Aska, kenapa rasanya sangat 
nyaman sama seperti dulu ketika Aska memeluknya dengan 
kehangatan yang pernah ia berikan dulu. 


"Gue pergi," ucap Aska menjauhkan badannya dari Lara dan 
beranjak. 


"Kenapa masih peduli," ucap Lara menghentikan langkah 
Azka. 


Azka menatap Lara yang menatapnya dengan mata 
berkaca-kaca. 


"Karena sebenarnya gue memang masih peduli," 
Aska memasuki mobil. 
Brak. 


Maura terkejut ia membuka matanya seketika menatap Aska 
yang sudah duduk di sampingnya. 


"Kamu kenapa?" tanya Maura menatap Aska. 


"Gpp, maaf udah bangunin kamu," ucap Aska menjalankan 
mobilnya kembali. 


"Kamu barusan beli kue buat bunda kan?" tanya Maura. 
"Udah habis," jawab Aska singkat. 

"Trs bunda di bawain apa?" tanya Maura. 

"Kamu bisa diem aku lagi nyetir!" bentak Aska. 


Maura seketika terdiam, ia menatap Azka tidak percaya 
karena untuk kesekian kalinya Aska membentaknya. 
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Sejak keluar dari mobil sampai masuk ke dalam rumah 
orang tua Aska Maura hanya terdiam saja membiarkan Aska 
yang tengah duduk tidak terlalu jauh dari posisinya. 


Maura memilih mengobrol dengan Gia sedangkan Aska 
terlihat sedang memainkan hpnya. 


"Lagi berantem sama Aska, dari tadi ko cemberut," ucap Gia 
sedikit berbisik. 


Maura menggelengkan kepalanya. 

"Engga bun," jawab Maura. 

"Bunda ngga bisa kamu bohongin Lo Ra," ucap Gia. 
"Aku ngga bohong Bun," ucap Maura. 


Gia menghela nafasnya ia yang awalnya menatap Maura 
berganti menatap Aska. 


"Ka sini bunda mau ngomong," ucap Gia, Aska yang tengah 
memainkan hpnya mendongakkan kepalanya menatap Gia. 


"Aku lagi banyak kerjaan bun," jawab Aska. 


"Sini," ucap Gia menatap Aska garang, Aska menghela 
nafasnya akhirnya ia mendekat ke arah Gia dan mematikan 
hpnya. 


Sedang Maura sudah bingung sendiri takut jika Gia akan 
mengintrogasi dirinya dan juga Aska. 


"Kalian berdua ada masalah?" Tanya Gia. 


Nah kan benar apa yang di pikirkan Maura jika Gia benar 
benar menginterogasinya sekarang. 


Maura menggigit bibir bawahnya ia menatap Aska sedikit 
takut. 


"Engga, Aska capek aja pulang kerja langsung kesini," jawab 
Aska tanpa menatap Gia, melainkan menatap Maura. 


"Ck, bilang dong kalau capek jadi bunda nggak perlu 
kawatir sama hubungan kalian berdua," ucap Gia. 


"Jangan lebay Bun, aku cuman capek jangan mikir aneh- 
aneh," ucap Aska menatap Gia sedikit Jengkel. 


"Yaudah sana gih ke kamar, ajak Maura sekalian," ucap Gia. 
Maura menolehkan kepalanya menatap Gia secepat kilat. 
"Ngga usah Bun aku disini aja," jawab Maura. 

"Aska ajak istri kamu," titah Gia. 

Aska berdiri dari tempatnya ia menatap Maura. 

"Ayo," ucap Aska singkat. 

"Bun," ucap Maura. 


"Nggak baik Lo Ra bantah suami," ucap Gia menasehati 
Maura. 


"Iya Bun maaf," ucap Maura lirih. 


"Iya, udah sana," ucap Gia seraya tersenyum tipis kepada 
Maura. 


Maura berdiri ia mengikuti Aska berjalan dari belakang, 


Aska membuka pintu kamar diikuti Maura yang juga masuk 
kamar. 


Aska membalikkan badannya menatap Maura yang juga 
menatapnya. 


"Maaf," ucap Aska. 
Maura tertawa pelan, menertawakan dirinya sendiri. 


"Gpp aku udah biasa kamu giniin," ucap Maura tentu saja 
sangat menohok Aska. 


Aska menatap Maura dengan wajah merasa bersalah. 
"Aku salah," ucap Aska. 


"Kamu tau kalau kamu salah tapi kenapa masih dilakuin," 
ucap Maura. 


"Aku kebawa emosi Ra," ucap Aska. 


"Hilangin kebiasaan kamu ka atau aku ngga akan maafin 
kamu lagi!" Ucap Maura seraya berjalan ke arah ranjang 
Aska. 


"Ini cuman masalah sepele Ra ngga usah di buat besar, aku 
udah minta maaf," ucap Aska. 


"Terserah!" Jawab Maura final sebelum melemparkan 
badannya di kasur dan menutup badannya dengan selimut 
tebal milik Aska. 


Aska mengepalkan kedua tangannya ia berusaha menahan 
emosinya agar tidak memuncak dan berakhir melakukan 
kesalahan yang sama kepada Maura. 


Aska memilih pergi ke balkon untuk menenangkan dirinya 
sendiri, dan tanpa diketahui Aska, Maura terisak kecil di 
balik selimut besar yang menutupi badannya. 


Di Balkon Aska terdiam menatap langit Jakarta yang sedikit 
mendung, raganya memang disini tapi taukah kalian jika 
pikiran Aska berada di tempat lain, Aska memikirkan 
kejadian beberapa jam yang lalu saat dirinya bertemu 
dengan Lara. 


Ada rasa bersalah menyelimuti dirinya saat mengabaikan 
Lara tapi disisi lain Aska merasa bersalah dengan Maura 
karena telah mengatakan sesuatu yang tidak harus ia 
ucapkan kepada Lara. 


"Kenapa Lo nggak pergi aja Ra," ucap Aska lirih.(Lara ya 
yang dimaksud) 


Aska menghela nafasnya ia menutup matanya dan memijat 
pelan pelipisnya. 


la menatap Maura yang meringkuk di atas kasur dari kaca 
jendela balkon, sebuah helaan nafas keluar dari mulut Aska. 


Apakah separah itu kelakuan Aska kepada Maura sampai 
Maura berucap seperti tadi kepadanya. 


Aska memilih kembali ke dalam kamar ia mendekati ranjang 
yang ditiduri oleh Maura. 


"Ra, sebaiknya kita pulang," ucap Aska. 


"Aku nginep aja disini," jawab Maura dibalik selimut 
berusaha menetralkan suaranya yang bergetar. 


"Dengerin aku, kita bicarakan ini baik-baik," ucap Aska. 


Bukannya menjawab Maura malah mengeratkan selimut 
yang menyelimuti tubuhnya. 


"Ra kamu denger aku kan?" Tanya Aska seraya memegang 
pundak Maura yang tertutupi selimut. 


"Sini ngga usah pake selimut," ucap Aska menarik selimut 
yang ada pada tubuh Maura sehingga memperlihatkan 
wajah Maura yang memerah karena menangis. 


"Pergi sana!" Ucap Maura menatap Aska kesal dan jangan 
lupakan air matanya yang mengalir semakin deras. 


"Kenapa nangis?" Tanya Aska menatap Maura serius. 

"Masih juga ngga ngerti!!yaudah pergi sana aku capek!" 
Bentak Maura disertai air matanya yang mengalir deras 
dipipinya dan jangan lupakan tangannya yang mendorong 
pelan dada Aska. 


Azka terdiam menatap Aska tangannya bergerak untuk 
merangkul tubuh Maura. 


"Maaf," ucap Aska lirih. 
"Aku capek denger kata maaf," ucap Maura terisak. 


Azka terdiam ia mengelus rambut Maura berusaha 
menenangkannya. 


"Mau kamu apa sayang?" Tanya Aska lembut. 


"Berubah," jawab Maura disertai isakan. 


"Okee," jawab Aska. 
"Sekarang kita pulang oke," ajak Aska. 


"Nggak usah malem ini kita nginep dirumah bunda aja aku 
capek naik mobil," jawab Maura sebelum melepaskan 
pelukan Aska dan kembali merebahkan badannya dan 
menutupnya dan selimut. 


Aska mengelus puncak kepala Maura satu kecupan ia 
berikan kepada Maura. 


“Good night," ucap Aska. 


Maura tidak menjawab ucapan Aska ia berusaha 
memejamkan matanya dan berharap besok akan terbangun 
dengan hari yang lebih baik dari pada hari ini. 


Aska beranjak dari ranjang dan duduk di sofa yang ada di 
kamarnya, ia membuka hp dan ada banyak notifikasi disana, 
dan yang paling menarik perhatiannya adalah nomor tidak 
dikenal yang berada paling atas di room chatnya. 


Aska membuka chatnya. 
Aku tau kamu masih peduli 


Aska terdiam membaca isi chat tersebut tanpa berpikir 
panjang Aska segera menghapus chat itu dari hpnya, 
bahkan Aska langsung menonaktifkan hpnya. 


Aska berdiri dari sofa ia berjalan ke kamar mandi untuk 
mencuci mukanya, selesai mencuci mukanya Aska 
menyusul Maura ke atas ranjang, dan tanpa berkata apapun 
Aska langsung memejamkan matanya. 


Tapi baru saja ia memejamkan matanya ia merasakan 
tangan seseorang memeluknya dari samping, siapa lagi 
kalau bukan Maura. 


Aska mengamati wajah Maura yang terpejam dengan 
tenang, lagi-lagi rasa bersalah hadir dalam dirinya. 


"Maaf," ucap Aska lirih. 


Entah Maura mendengar atau tidak Aska malah merasakan 
pelukan Maura semakin erat. 


"Jangan pergi," Gumam Maura dengan mata terpejam. 


Aska tersenyum tipis mendengar ucapan Maura tersebut 
meskipun Maura mengucapkannya dalam keadaan tidak 
sadar, Aska cukup senang mendengarnya setidaknya Maura 
benar-benar menginginkannya. 
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jam menunjukkan pukul 20.30 Aska baru saja pulang dari 
kantornya karena ada meeting penting bersama 


karyawannya. 


Aska menekan pin pintu rumahnya, saat pintu sudah 
terbuka Aska terdiam menatap ke arah sofa ruang tamu, 
bukan tanpa sebab melainkan Aska melihat Maura yang 
terbaring tidak nyaman di sofa ruang tamu, Azka berjalan 
pelan menghampiri Maura. 


la berniat memindahkan Maura tapi tiba-tiba saja Maura 
terbangun. 


"Udah pulang," ucap Maura dengan suara seraknya. 
Aska tersenyum tipis. 
"Maaf udah nungguin lama," ucap Azka. 


"Aku tidur duluan, kalau mau makan di dapur udah aku 
siapin," jawab Maura dingin seraya beranjak dari sofa. 


Aska memegang tangan Maura pelan. 

"Bisa temenin?" Tanya Aska. 

Maura terdiam sebentar. 

"Oke," jawab Maura membuat Aska tersenyum senang. 
Di dapur lebih tepatnya di meja makan. 


"Mau makan bareng?" Tanya Aska kepada Maura. 


Maura menggelengkan kepalanya. 


"Oh oke," jawab Aska pelan seraya memulai makannya, 
nafsu makan Aska tiba-tiba saja hilang ia menatap Maura 
yang terdiam di depannya. 


"Minggu depan aku mau ke Prancis," ucap Aska. 
"Berapa lama?" Tanya Maura. 


"Satu bulan," jawab Aska sontak saja membuat Maura 
sedikit terkejut, tapi dengan cepat Maura menetralkan 
wajahnya. 


"Oke," jawab Maura singkat padat jelas. 
Aska meletakkan sendok nya. 


"Kamu masih marah?" Tanya Aska seraya menggenggam 
tangan Maura lembut. 


"Aku nggak marah," jawab Maura. 


"Kalau nggak marah kenapa reaksi kamu biasa aja," ucap 
Aska. 


"Terus aku harus gimana ka, ikut? Ngga bisa kan karena itu 
urusan bisnis," jawab Maura. 


"Kamu boleh ikut," jawab Aska. 


"Maaf tapi jadwal aku padat selama sebulan kedepan," 
jawab Maura seraya beranjak dari kursinya dan 
meninggalkan Aska. 


Aska menghela nafasnya panjang badannya ia sandarkan di 
kursi seraya memijat pelipisnya. 


Nafsu makannya sudah hilang sedari tadi, ia memutuskan 
untuk membereskan bekas piringnya. 


Selesai membereskan bekas piringnya Aska menuju kamar, 
dibukanya pintu kamar perlahan ia menatap Maura yang 
sudah tertidur dengan tenang. 


Aska menuju kamar mandi untuk membersihkan badannya. 


Maura menyibak selimutnya ia sebenarnya belum tertidur 
tetapi ia hanya pura-pura memejamkan matanya. 


Mata Maura berkaca-kaca begitu saja air matanya perlahan 
turun membasahi pipinya, satu bulan bukanlah waktu yang 
sebentar untuk Maura, belum lagi ia sedang bertengkar 
dengan Aska, lengkap sudah penderitaannya bukan? 


Lima belas menit Maura menangis dengan diam. 
Cklek 


Pintu kamar mandi terbuka dengan cepat Maura mengusap 
air matanya dan memejamkan matanya lagi. 


Maura merasakan ranjangnya bergerak, Aska menaikkan 
selimut di tubuh Maura dan mematikan lampu kamarnya, 
yang tersisa hanyalah lampu tidur. 


Setelah tidak ada pergerakan dari Aska Maura membuka 
matanya perlahan ia menatap Aska yang tengah 
memejamkan matanya, mata Maura semakin berkaca-kaca 
yang ia butuhkan sekarang hanya pelukan seperti biasa dari 
Aska tapi ia tidak bisa melakukan itu. 


Maura menyeka air matanya dengan cepat ia memunggungi 
Aska. 


Maura terbangun ia merasakan sinar matahari mengenai 
wajahnya, ia membuka matanya perlahan, setelah berhasil 
mengumpulkan nyawanya Maura terduduk, ia menatap ke 
sekeliling kamar, Maura mendapati makanan yang tertata 
rapi di atas meja kamarnya. 


Dia menyibak selimutnya dan berjalan ke arah meja 
kamarnya, Maura mengernyitkan dahinya ketika melihat 
sebuah note yang ada di samping makanan. 


Jangan lupa di makan, maaf aku cuman bisa nyiapin ini, aku 
harus ke kantor karena ada meeting. 


Love you ra 
# Husband. 


Bibir Maura tersenyum kecil ketika membaca note dari Aska, 
marahnya kepada Aska entah kenapa hilang begitu saja 
hanya karena hal sederhana yang di berikan oleh Aska, 
Maura meletakkan note itu ia berganti menatap bubur ayam 
yang terlihat menggoda dimatanya. 


Maura mengambilnya dan membawanya ke sofa, ia 
mencicipinya sesuap dan menelannya, tiba-tiba saja Maura 
ingin memuntahkan isi perutnya, ia berlari ke arah kamar 
mandi dan benar saja ia memuntahkan semua isi perutnya. 


Maura memegangi perutnya yang terasa bergejolak, 
sepertinya asam lambungnya naik, Maura membasuh 
wajahnya dengan air, tapi lagi dan lagi ia malah muntah 
tapi anehnya sekarang yang keluar hanya cairan bening. 


Maura memegang dinding kamar mandi, badannya terasa 
lemas dan kepalanya menjadi pusing. 


la berjalan perlahan keluar kamar mandi, ia mengambil 
hpnya dan menelfon seseorang yang tidak lain adalah Kara. 


Tidak butuh waktu lama sambungan sudah terhubung. 


"Kar Lo bisa kerumah gue sekarang," ucap Maura seraya 
menahan rintihan. 


"Ra Lo kenapa suara Lo ko gitu?" Tanya Kara balik. 
"Gue tiba-tiba pusing perut gue sakit banget," ucap Maura. 


"Ko bisa si astaga, Aska dimana, gue lagi di Bandung Ra," 
ucap Kara dengan nada khawatir nya. 


"Aska kerja," jawab Maura. 


"Lo baik-baik aja kan gue suruh Radit kesana sekarang," 
ucap Kara. 


"Ngga us 


"Ngga ada penolakan!" Ucap Kara memotong perkataan 
Maura, dan langsung menutup telfonnya. 


Maura meletakkan ponselnya begitu saja ia memegang 
pelipisnya yang terasa nyeri, keringat dingin mulai 
membasahi wajah cantiknya. 


Maura tergeletak lemas diatas sofa kamarnya, selama lima 
belas menit Maura hanya diam meresapi sakit kepalanya 
yang semakin menjadi saja. 


Bel pintu rumah Maura berbunyi, dengan sedikit 
sempoyongan Maura berjalan keluar kamar, ia berpegangan 
erat pada pinggiran tangga yang ia turuni. 


Maura membuka pintu perlahan yang dilihatnya adalah 
Radit yang tengah berdiri dengan wajah khawatir nya. 


"Radit sorry gue udah ngerepotin Lo,"ucap Maura berusaha 
menunjukkan senyumannya. 


"Lo gpp kan, gue khawatir sama Lo, kita ke rumah sakit 
sekarang," ucap Radit. 


"Gue gpp," ucap Maura lirih seraya memegang tangan Radit 
erat seperti menyalurkan rasa sakitnya kepada Radit. 


"Lo bohong kita kerumah sakit sekarang," ucap Radit tanpa 
aba-aba langsung mengendong tubuh Maura ala bridal 
style. 


Tidak ada penolakan dari tubuh Maura. 


"Shh kepala gue pusing dit," rintih Maura sebelum 
kesadarannya benar-benar hilang. 


"Ra Lo bisa denger gue kan," ucap Radit namun nihil tidak 
ada jawaban dari bibir Maura yang pucat. 


"Shit!!" Umpat Radit segera membawa Maura ke dalam 
mobil dengan penuh rasa khawatirnya. 


Radit mengemudikan mobilnya di atas kecepatan rata-rata 
ia takut sesuatu akan terjadi dengan Maura. 


Rumah sakit. 


Radit dengan cemas menunggu kabar dari dokter tentang 
keadaan Maura, sudah dua puluh menit terhitung Radit 
menunggu diluar karena Maura tengah diperiksa oleh 
dokter. 


Drtttt drtttt 
Hp Radit berbunyi ia dengan cepat mengangkatnya. 


"Halo dit gimana Maura dia ngga kenapa-napa kan?" Tanya 
seseorang yang tidak lain adalah Kara. 


"Gue masih belum tau kar dia lagi diperiksa sama dokter," 
jawab Radit. 


"Ck pasti asam lambungnya kumat tu anak," dumel Kara. 
"Gue harap cuman sakit biasa," ucap Radit menjawab Kara. 


"Permisi, dengan bapak Radit suami ibu Maura" ucap 
seseorang, Radit sontak mendongakkan wajahnya menatap 
dokter yang berada dihadapannya, jangan heran jika dokter 
berkata Radit adalah suami Maura, karena sangking terburu- 
burunya tadi Radit dengan cepat mengisi data pasien jika 
dia adalah suaminya. 


"Dok gimana keadaan Maura?" Tanya Radit dengan wajah 
cemasnya. 


"Dia tidak kenapa-napa, mari saya jelaskan di dalam, " 


Bersambung 
Salam 
#Authore 


Hayolooooo Maura kenapaaa? 


38.Auralaska 


Happy reading.... 


Radit sekarang tengah terduduk di dalam ruangan dokter, ia 
sedikit cemas bagaimana tentang keadaan Maura yang akan 
dikatakan oleh dokter. 


"Pak Radit sebelumnya apakah anda menunda mempunyai 
momongan dengan ibu Maura?" Tanya dokter Rudi, Radit 
dibuat bingung harus menjawab apa pasalnya ia buka suami 
Maura yang sebenarnya. 


"Tidak dok," alibi Radit. 


"Dari hasil lab barusan ditemukan obat penunda kehamilan 
di dalam tubuh ibu Maura," ucap dokter Rudi. 


Radit bisa memaklumi ucapan dokter Rudi karena profesi 
Maura mengharuskan ia tidak mempunya anak terlebih 
dahulu bukan. 


"Sebelum nya kami memang menunda tapi sekarang sudah 
tidak," ucap Radit lagi. 


"Dan anda sangat beruntung pak karena ibu Maura 
sepertinya beberapa Minggu ini tidak mengonsumsinya, 
karena itu bisa saja membahayakan kandungannya jika 
tidak mengetahuinya dengan cepat," 


"Maksut dokter?" Tanya Radit sekali lagi memastikan 
kebenaran dari ucapan Dokter Rudi. 


Dokter Rudi tersenyum. 


"Istri anda tengah mengandung dan usia kandungannya 
sudah mencapai tiga Minggu, selamat untuk anda," ucap 
dokter Rudi. 


Radit cukup terkejut dengan pernyataan yang diberikan 
dokter Rudi jika Maura tengah mengandung, ia bingung 
harus menjawab apa dilain sisi ia senang jika sahabatnya itu 
akan menjadi seorang ibu, tapi dilian sisi Radit sedikit 
menyayangkan jika Maura hamil karena Radit tau betul jika 
dunia modeling pasti tidak membolehkan modelnya untuk 
hamil terlebih dahulu, entah apa nanti reaksi yang 
ditimbulkan oleh Maura saat mengetahui dirinya tengah 
mengandung. 


"Sekali lagi saya ucapkan selamat untuk anda atas kabar 
baik ini," ucap Dokter Rudi. 


"Terimakasih dok," 


Radit keluar dari ruangan Dokter Rudi ia segera menemui 
Maura dikamar pasien, ia membuka knop pintu 
pemandangan yang pertama kali ia lihat adalah Maura yang 
tengah memejamkan matanya. 


Radit menghampiri Maura. 


"Selamat Ra Lo bakalan jadi ibu," ujar Radit meskipun tidak 
dapat di dengar Maura yang belum sadar. 


"Gue harap Lo ngga kecewa sama kabar ini," ucap Radit 
sekali lagi. 


Tangan Radit terulur untuk memegang tangan Maura, tapi 
hpnya tiba-tiba saja berbunyi dan menampilkan nama 
papanya disana. 


Tanpa menunda Radit langsung mengangkat panggilan dari 
papanya. 


"Hallo ada apa pa?" Tanya Radit. 

"Mama masuk rumah sakit," 

"Apa!" Kejut Radit. 

"Papa tunggu kamu di rumah sakit xx," ucap Papa Radit. 


Tanpa menjawab ucapan papanya Radit langsung 
memutuskan sambungan telfonnya, ia menatap Maura 
dengan gelisah karena sepertinya Radit tidak bisa menjaga 
Maura dikarenakan harus pergi ke rumah sakit untuk 
melihat keadaan mamanya. 


"Permisi," ucap seorang suster memasuki ruangan Maura, 
sepertinya dia akan mengecek keadaan Maura. 


"Sus saya titip Maura, nanti malam saya akan kesini lagi," 
ujar Radit. 


Suster itu mengangguk sebagai jawaban. 


"Ra cepet sembuh gue harus pergi," ucap Radit seraya 
menatap Maura dan setelah itu ia keluar dari ruangan 
Maura. 


Beberapa jam kemudian... 


Maura membuka matanya perlahan, bau obat-obatan 
menyeruak memasuki Indra penciumannya. 


"Syukurlah anda sudah sadar," ucap seorang suster. 


Maura mengerjapkan matanya beberapa kali untuk 
menyesuaikan cahaya yang masuk pada matanya. 


"Radit," gumam Maura teringat siapa yang ia temui terakhir 
kali sebelum ia pingsan. 


"Tadi siang pak Radit sedang keluar Bu mungkin sebentar 
lagi dia akan tiba," ucap suster tersebut seraya memeriksa 
tekanan darah Maura. 


"Sus asam lambung saya naik ya?" Tanya Maura, 

Suster itu tersenyum seraya menggelengkan kepalanya. 
"Selamat atas kehamilan anda," 

Deg 


Bagai disambar petir tubuh Maura seketika menegang 
jantungnya berpacu dengan cepat, oksigen disekitar nya 
seolah menipis. 


"Ha..hamil," ucap Maura terbata-bata. 


"Iya Bu sebaiknya anda istirahat yang cukup untuk saat ini," 
ucap suster tersebut menyudahi kegiatannya dan pergi 
meninggalkan ruangan Maura. 


"Nggak mungkin," ucap Maura seraya memegang erat 
bajunya, perlahan tapi pasti buliran bening di pelupuk 
matanya jatuh dengan sempurna. 


"Hiks gue ngga bisa," ucap Maura disertai tangisannya. 


Air matanya semakin deras, dadanya terasa sakit seolah dia 
tidak bisa menerima kehadiran sang anak yang masih di 
dalam kandungannya itu. 


Muara mengelap semua bekas air matanya ia menatap jam 
yang tergantung di dinding menunjukkan pukul delapan 


malam selama itukah ia berada di rumah sakit dan pasti 
sekarang Aska sudah pulang dari kantor. 


Maura menatap tangannya yang masih terdapat jarum infus, 
dengan gerakan cepat Maura mencopot jarum itu hingga 
membuat tangan Maura berdarah, Maura tidak peduli ia 
segera turun dari ranjang dan keluar dari ruangannya, saat 
itu juga Maura berpapasan dengan Radit, Radit yang 
melihat Maura pun sontak terkejut. 


"Maura Lo mau kemana, tangan Lo berdarah," ucap Radit 
menarik Maura. 


"Gue mau pulang dit," ucap Maura menatap Radit dengan 
mata berkaca-kaca. 


"Lo gila Lo harus istirahat disini, Lo lagi hamil Ra," ucap 
Radit seraya memegang pundak Maura. 


"Dit gue ngga bisa," ucap Maura seraya memukul dada 
Radit, tangisnya pecah kembali, Radit memegang tangan 
Maura ia segera memeluk tubuh Maura. 


"Tenang Ra, ITS oke," ucap Radit seraya mengelus kepala 
Maura. 


"Nggak bagi gue!" Teriak Maura. 


"Ra dengerin gue Lo lagi hamil please nurut sama gue kali 
ini aja," ucap Radit mengusap air mata Maura. 


"Sulit dit bagi gue Lo tau kalau gue belum bisa," ucap Maura 
disela-sela tangisnya. 


Radit menghela nafasnya pelan yang ia takuti ternyata 
benar-benar terjadi jika Maura memang belum bisa 
menerima kehamilannya. 


"Kita balik ke kamar," ucap Radit. 


"Anterin gue pulang sekarang dit gue mohon sama Lo," ucap 
Maura disertai isakan yang terdengar memilukan di telinga 
Radit. 


"Oke gue anterin Lo pulang, dengan syarat gue dapet izin 
dari Dokter," ucap Radit final. 


Saat ini Maura tengah berada di dalam mobil lebih tepatnya 
mobil Radit, Radit menatap Maura yang tengah terdiam 
lebih tepatnya melamun. 


"Ra," panggil Radit seraya mengelus pelan kepala Maura. 


Maura tidak menjawab ia hanya bungkam tapi air matanya 
sedari tadi mengalir dipipinya. 


Radit menghela nafasnya pelan, ia segera menjalankan 
mobilnya meninggalkan arena rumah sakit. 


Tiga puluh menit diperjalan akhirnya keduanya sampai, 
Radit memarkir kan mobilnya di depan rumah Maura. 


"Makasih dit," ujar Maura seraya membuka pintu mobil 
Radit, tapi Radit menahan nya. 


"Jangan nangis gue benci Lo nangis Ra Lo tau itu," ucap 
Radit seraya menatap Maura. 


"Gue nggak akan nangis dit kalau ini nggak kejadian," ucap 
Maura seraya melenggang keluar dari mobil Radit. 


Radit menatap kepergian Maura dengan banyak 
kekhawatiran, Radit takut jika Maura akan melakukan 
sesuatu yang aneh-aneh dengan dirinya, Radit cukup 


mengenal Maura sekali dia menolak pasti Maura akan 
menolak tidak peduli apapun yang terjadi, dan itu cukup 
ditakuti oleh Radit. 


Bersambung 
Salam 
#Authore 


39.Auralaska 


Happy reading.... 


Maura memasuki rumah dengan langkah gontai air matanya 
mengalir membasahi pipinya perlahan, ia memasuki 
rumahnya yang masih terlihat gelap karena Aska memang 
belum pulang. 


Maura masuk ke dalam kamar dan menangis tersedu-sedu di 
atas kasur dadanya terasa sakit, begitu juga dengan 
kepalanya. 


"Kenapa harus sekarang?" Gumam Maura disertai isakan 
yang keluar dari bibir mungilnya itu. 


Hampir lama Maura menangis dengan keadaan seperti itu, 
sampai ia mendengar suara mobil memasuki garasi 
rumahnya, tanpa tunggu lama Maura langsung mengelap 
bekas air matanya dan pura-pura tertidur. 


Kriiet 


Pintu kamar terbuka perlahan, Aska menatap tempat tidur 
disana ada Maura yang tengah tertidur dan seperti nya 
posisinya tidaklah nyaman, ia menghampiri Maura. 


Aska berjongkok di hadapan Maura seraya menatap wajah 
Maura yang terlelap. 


"Ngga biasanya kamu tidur jam segini, capek ya?" Tanya 
Aska lirih meskipun ia tau jika Maura tidak mendengar 
pertanyaannya. 


Aska berdiri ia membenarkan posisi Maura dan menaikkan 
selimut sampai batas leher nya. 


“Good night sayang," ucap Aska seraya mengecup kening 
Maura, setelah itu Aska memutuskan untuk mandi dan 
membuat dirinya. 


Maura terbangun di tengah malam tenggorokan terasa 
kering dan badannya sedikit meriang, Maura sedikit 
menggerakkan badannya tidak nyaman, awalnya Maura 
mencoba untuk tidur kembali tapi ia malah bergerak 
gelisah. 


Aska yang menyadari itu langsung membuka matanya. 


"Kenapa hmm?" Tanya Aska seraya memegang pipi Maura 
yang terasa sedikit hangat. 


Maura menatap Aska sayu. 
"Badan aku ngga enakan," ucap Maura, Aska terduduk. 


"Aku ambilin obat ya," ucap Aska ingin beranjak dari 
tempatnya karena tiba-tiba Maura memegang tangan Aska. 


"Ngga usah," ucap Maura. 


"Wajah kamu pucet Ra, jangan nolak aku ngga mau kamu 
sakit," ucap Aska kekeuh. 


"Tapi aku ngga boleh minum obat," ucap Maura. 


Aska mengerutkan dahinya, Maura yang menyadari 
keanehan akan ucapannya langsung gelagapan. 


"Maksut aku, aku ngga mau," jawab Maura cepat. 


Aska menghela nafasnya ia beranjak dari ranjang dan keluar 
kamar, tidak lama kemudian Aska kembali dengan nampan 


berisikan obat dan segelas air. 
"Minum," ucap Aska menyodorkan segelas air kepada Maura. 


Maura menuruti apa kata Aska tapi tangannya menolak saat 
Aska memberinya sebutir obat. 


"Perut aku ngga enak ka, atau aku bisa muntah kalau 
minum obat itu," Alibi Maura. 


"Terus aku bakalan biarin kamu sakit gitu kalau ngga minum 
obat," ucap Azka menatap Maura sedikit emosi. 


Aska menghela nafasnya pelan ia membuang obatnya ke 
tempat sampah. 


"Itu yang kamu mau, jangan salahin aku kalau kamu besok 
sakit!" ujar Aska sedikit menaikkan nadanya. 


Maura menggigit bibir bawahnya pelan ucapan Aska sedikit 
menakutinya, tapi Maura mencoba sedikit mengabaikannya 
karena kalau ia menuruti Aska tentu saja hal itu membuat 
anaknya dalam keadaan bahaya karena dimana-mana ibu 
hamil tidak boleh meminum obat kecuali saran dari dokter. 


"Maaf," ucap Maura. 


"Ngga usah minta maaf, sekarang tidur udah malem," ucap 
Aska memilih menarik selimutnya dan tertidur begitu saja 
membiarkan Maura. 


Maura hanya bisa terdiam ketika Aska ternyata sedang 
marah, ia segera menidurkan badannya di samping Aska 
tentunya tanpa ada pelukan dari Aska, jujur Maura tidak 
bisa tidur tapi ia mencoba memejamkan matanya, tapi tiba- 
tiba saja tangan Aska menarik pinggang Maura hingga 
tubuhnya bersentuhan dengan badan Aska. 


"Aku ngga marah," ujar Aska tanpa membuka matanya, dan 
jangan lupakan tangannya yang memeluk erat tubuh Maura. 


Jujur Maura senang dengan perlakuan Aska saat ini, tapi ada 
hal yang membuatnya sedikit merasa tertekan. 


Aku ngga tau ka apa yang harus aku lakukan saat ini, disatu 
sisi aku ingin dia ada tapi di sisi lain aku ingin dia hilang.. 


Pukul empat pagi Maura terbangun dari tidurnya karena 
hpnya sedari tadi berbunyi, Maura segera mengambil hpnya 
yang terletak di atas meja. 


"Kak Rahma," gumam Maura, setelah itu Maura mengangkat 
panggilannya. 


"Hallo kak kenapa nelfon pagi-pagi banget?" 


"Sorry kak dari tadi malem gue nggak pegang hp," 
bag ini?" 

jane gue Siap-siap sekarang," 

a 


Maura menutup panggilan dai Rahma, hari ini dia ada 
jadwal pemotretan pukul 8 pagi di Bogor, dan itu tandanya 


ia harus berangkat sekarang karena letak Bogor yang jauh 
dari tempat tinggalnya sekarang. 


Maura terduduk dipinggiran kasur jujur saja badannya 
belum pulih sempurna karena ia bisa merasakan pening di 
kepalanya, Maura menatap Aska yang tengah tertidur 
tangannya terulur untuk memegang rambut Aska. 


"Maaf aku harus sembunyikan semuanya dari kamu," ucap 
Maura lirih. 


Maura segera bersiap-siap ia berjalan ke arah lemari dan 
memasukkan bajunya ke dalam koper kecil dan barang 
lainnya yang ia akan butuhkan di Bogor, selesai itu Maura 
pergi mandi.. 


Dua puluh menit Maura habiskan untuk berendam air 
hangat berharap ia akan sedikit enakan, ia saat ini keluar 
dari kamar mandi hanya menggunakan bathroob. 


Maura berjalan ke arah ranjang dan menghampiri Aska di 
sana. 


"Aska," panggil Maura seraya menyentuh pergelangan 
tangan Azka. 


Tidak lama setelah Maura memanggil Azka, Aska sudah 
membuka matanya dan menatap Maura bingung pasalnya 
Maura hanya menggunakan bathroob. 


"Kamu mandi pagi-pagi?" Tanya Aska seraya memposisikan 
dirinya untuk duduk. 


"Hmm, maaf aku harus bangunin kamu sepagi ini," ujar 
Maura. 


"Aku harus ke Bogor sekarang," ujar Maura. 


"Kamu bercanda wajah kamu pucet Ra dan badan kamu 
panas," ujar Aska seraya menyentuh kening Maura. 


"Entar pasti enakan aku gpp kok," ucap Maura. 
"Nggak bisa kamu di rumah aja," ucap Aska. 


"Ngga bisa ka semua udah di disiapin di Bogor dan aku 
harus berangkat sekarang" ucap Maura. 


"Ayolah Ra please aku khawatir sama kamu," ujar Aska 
seraya menatap Maura. 


"IM sorry ka, hanya kali ini," ucap Maura menatap Aska. 


"Kalau gitu aku anterin kamu sampai Bogor," ucap Aska, 
seketika Maura menggelengkan kepalanya. 


"Kamu ada meeting kan pagi ini, kamu bisa anterin ke 
agensi aja disana udah ada kak Rahma yang nunggu aku," 
jawab Maura. 


"Meeting bisa di tunda," ujar Aska. 

Maura terkekeh pelan. 

"Itu namanya nggak profesional ka," ucap Maura. 
Aska menghela nafasnya. 


"Oke kali ini aku nurut, lain kali nggak ada penolakan," ucap 
Aska. 


Maura tersenyum tipis, Aska mengecup pelan kening Maura. 


"Aku siap-sipa dulu," ucap Aska seraya beranjak dari 
ranjang dan memasuki kamar mandi. 


Sepeninggal Aska Maura juga bersiap-siap ia mengambil 
pakaian. 


Saat lewat di depan cermin Maura berhenti sejenak ia 
menatap dirinya sendiri lebih tepatnya ke arah perutnya. 


Maura melepas tali bathroob yang melekat pada tubuhnya, 
Maura bisa melihat jelas perutnya yang masih rata, tanpa 
sadar Maura memegang perutnya. 


"IM sorry seharusnya kamu belum ada disini," 
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Aska baru saja keluar dari kamar mandi, dia sudah 
menggunakan pakaiannya. 


"Sebelum berangkat kamu makan dulu," ujar Aska. 
"Ngga usah ka kayaknya ngga keburu," tolak Maura. 


"Makan ngga ada sepuluh menit Ra sempetin dulu," ucap 
Aska. 


"Iya terserah kamu aja," ucap Maura pada akhirnya 
mengiyakan kata Aska. 


Aska segera pergi ke dapur dan menyiapkan makanan untuk 
Maura. 


Sebenarnya Maura malas melakukan apa-apa ditambah 
badannya yang bisa dibilang masih sakit, tapi apa boleh 
buat karena ini adalah pekerjaannya dan Maura harus bisa 
menanggung konsekuensinya. 


Tidak membutuhkan waktu lama Aska kembali ke kamar 
membawa roti yang sudah diolesi selai kacang dan juga 
segelas susu untuk Maura. 


"Di makan," ujar Aska seraya meletakkan makanannya di 
hadapan Maura. 


Maura menatap roti dihadapannya tiba-tiba saja perutnya 
seperti dikocok dan Maura ingin muntah. 


"ayo di makan, apa aku siapin?" tanya Aska. 
Maura menggelengkan kepalanya pelan. 


"Kayaknya aku nggak bisa makan aku enek banget," ujar 
Maura. 


"Seenggaknya kamu minum susu biar perut kamu ada 
isinya," ujar Aska seraya memberikan segelas susu kepada 
Maura. 


Dengan ragu Maura menerima gelas yang ada di tangan 
Aska, melihatnya saja Maura sudah ingin muntah apalagi 
meminumnya. 


"Ra," panggil Aska disertai helaan nafas karena Maura hanya 
menatap tidak nafsu susu di depannya. 


"Dikit aja," ucap Maura. 
"Iya sayang," ujar Aska seraya mengelus pelan pipi Maura. 


Maura mendejatkan bibirnya pada gelas, baru saja seteguk 
ia meminum susu itu Maura langsung meletakkan gelasnya 
dan berlari ke arah kamar mandi. 


"Maura kamu kenapa?" tanya Aska mengikuti Maura. 
Hueekk 


Maura langsung memuntahkan apa yang diminumnya tadi, 
Aska panik bukan main, ia segera memijat pelan tengkuk 
Maura dan menyingkirkan rambut Maura yang menghalangi. 


"Muntahin aja jangan di tahan," ucap Aska masih setia 
memijat tengkuk Maura yang masih muntah. 


Maura menyalakan keran ia segera membasuh mulutnya, 
tubuhnya terasa lemas beruntung saja Aska menopang 
tubuh Maura dari belakang. 


Aska memposisikan dirinya ia menggendong Maura keluar 
kamar mandi dan membaringkan nya di tempat tidur. 


"Kita kerumah sakit," ucap Aska. 


"Ngga usah aku ga papa," tolak Maura dengan suara 
lemahnya. 


"Gapapa gimana? Kamu barusan muntah Ra dan badan 
kamu lemes," ucap Aska. 


"Kenapa ngga mau ke rumah sakit?" tanya Aska. 


Maura menggelengkan kepalanya pelan, per lahan air 
matanya turun membasahi pipinya. 


Aska menghela nafasnya panjang karena Maura sangat 
keras kepala tapi ia mencoba untuk sabar. 


"Okeee aku ngerti," jawab Aska. 

Maaf, karena aku ngga mau kamu tau kalau aku lagi hamil. 
Ujar Maura dalam hati. 

Aska mengusap pelan air mata yang ada dipipi Maura. 


"Ngga usah ke Bogor biar aku yang kasih tau sama atasan 
kamu, biar aku yang ganti rugi," ucap Aska, Maura hanya 
pasrah mengiyakan ucapan Aska, badannya sepertinya juga 
tidak bisa diajak kompromi untuk saat ini. 


"Tidur lagi, sekarang masih pukul 5 pagi," ucap Aska. 


Tanpa menjawab Aska Maura segera memejamkan matanya 
berharap saat ia terbangun badannya sudah enakan dan ia 
akan meminta maaf kepada Rahma karena harus absen 
untuk kali ini. 


Aska tengah berada di ruang tamu ia selesai berbicara 
dengan Rahma lewat telepon Maura, dan ternyata dunia 
memang sempit karena nyatanya Aska mengenal Rahma, 
bagaimana Aska tidak mengenal Rahma selama ini yang 
menjadi cliennya adalah Bella dan yang mengenalkan Bella 
kepada dirinya adalah Rahma guna untuk mensponsori 
perusahan Aska, jadi bisa disimpulkan jika Maura dan Bella 
berada di perusahaan yang sama. 


Aska memilih untuk tidak berangkat ke kantor dan 
memutuskan perjanjian meetingnya, biarpun ia dibilang 
tidak profesional itu tidak masalah, karena yang terpenting 
untuk saat ini adalah Maura. 


Aska kembali ke kamar ia akan mengecek keadaan Maura, 
saat Aska membuka pintu kamar ia melihat Maura yang 
tertidur dengan tenang. 


la menghampiri Maura dan mengecup singkat kening Maura. 
"Cepet sembuh," ujar Aska lirih. 


Maura menggeliatkan badannya tidak nyaman, ia membuka 
matanya perlahan yang dia lihat pertama adalah Aska yang 
tengah menatapnya. 


"Udah enakan?" tanya Aska. 


Maura tersenyum tipis. 


"Udah," jawab Maura. 


Aska membatu Maura untuk duduk, tiba-tiba saja Maura 
memeluk Aska dan menyandarkan kepalanya di dada Azka, 
Aska tidak menolak dia membalas pelukan Maura 
tangannya bergerak untuk mengelus rambut Maura. 


"Lain kali jangan kayak gini," ucap Aska. 
"Iya," jawab Maura lirih. 


"Kamu dari semalem belum makan, mau minta apa biar aku 
beliin?" tanya Aska. 


Maura melepaskan pelukan dirinya terhadap Aska. 


"Aku mau makan martabak manis," ujar Maura menatap 
Aska. 


"Tumben? Biasanya kamu nggak suka martabak manis," ujar 
Aska. 


"Ngga tau tiba-tiba aja aku pengen," ujar Maura. 
Aska mengangguk pelan. 


"Kamu tunggu di rumah aku beliin di luar," ucap Aska yang 
di angguki Maura. 


Sepeninggal Aska Maura memilih membaringkan kembali 
badannya, ia menatap langit-langit kamarnya tangannya 
bergerak memegang perutnya yang masih rata. 


"Maafin mama," ujar Maura lirih. 


Setelah itu Maura terdiam, pikirannya berkeliaran kemana- 
mana entah apa yang ia pikirkan sekarang. 


Ting tong 


Bel rumah Maura berbunyi, Maura menyibak selimut nya ia 
pergi ke balkon kamarnya untuk melihat siapa yang datang. 


"Kara," gumam Maura melihat mobil Kara yang terparkir di 
halaman rumahnya. 


Maura segera keluar dari kamarnya dan berjalan menuruni 
tangga rumahnya, Maura membuka pintu. 


"Ra Lo gapapa kan?" Tanya Kara heboh seraya membolak- 
balik kan badan Maura. 


"Kara gue gapapa astagaa," ucap Maura. 


"Elu si kemarin kata Radit Lo masuk rumah sakit," ucap 
Kara. 


"Hmm iya," jawab Maura. 
"Lo tau sesuatu dari Radit?" Tanya Maura. 
"Maksut Lo?" Ucap Kara. 


"Emb enggak, buruan masuk," ucap Maura seraya menarik 
tangan Kara. 


"Eh eh bentar lu dari Bandung langsung kesini?" tanya 
Maura seraya menatap koper yang ada di belakang Kara. 


"Menurut Lo, gue khawatir Bambang sampai gue rela 
bangun tengah malem buat pulang dan mastiin keadaan 
Lo," ujar Kara. 


Maura terkekeh. 


"CK kebiasaan Lo mah kar, gue GPP kali," ucap Maura. 


"Buruan masuk ada yang pengen gue ceritain sama Lo," 
ucap Maura. 


"Cerita apa?" tanya Kara seraya menyeret kopernya 
memasuki rumah Maura. 


"Setelah gue ceritain Lo harus bantu gue," ucap Maura. 
Kara memincingkan matanya. 
"Hmmm gue bantuin," ucap Kara. 


Setelah itu Maura menceritakan semuanya tanpa tersisa 
satupun kepada Kara. 


"Gue hamil kar," ujar Maura pelan, Kara membelalakkan 
matanya. 


"Are you seriously!!!" tanya Kara antusias, Maura 
mengangguk pelan. 


"Aaaaa gue seneng banget astagaa!!" teriak Kara seraya 
memeluk Maura erat, sedang Maura hanya terdiam. 


Kara yang tidak merasakan reaksi dari Maura pun seketika 
melepaskan pelukannya dan menatap Maura. 


"Hey Ra Lo kenapa?" tanya Kara. 


Maura menatap Kara satu persatu air matanya jatuh 
kembali. 


"Gue nggak mau hamil kar," ucap Maura. 


"Maksut Lo?" Tanya Kara belum memahami kata-kata Maura 
barusan. 


"Jangan bilang Lo minta bantuan gue buat gugurin 
kandungan Lo Ra!" Ucap Kara menatap Maura tajam 
berharap apa yang dia bicarakan tidak akan jadi kenyataan. 


"Gue harus gimana kar, karir gue hancur setelah ini," ucap 
Maura terisak. 


"Dan Lo tega ngorbanin anak Lo demi karir? Gue nggak 
salah denger Ra?" Ucap Kara tidak percaya dengan kata- 
kata Maura barusan. 


"Lo egois!" Ucap Kara tajam. 
"Kar dengerin gue, gue.. 


"Gue nggak nyangka Ra kalau Lo bisa sekejam ini," ucap 
Kara dengan mata berkaca-kaca. 


"Ibu macam apa Lo Ra!" 
Deg 


Bagai terhantam batu Maura seketika terdiam kata-kata 
Kara sungguh menusuk ke ulu hatinya. 


"Gue harap Lo ngerti kalau Lo nggak ngerti kayaknya Lo 
perlu periksa ke dokter jiwa!" Ucap Kara seolah mengatai 
Maura gila. 


Kara bahkan sudah berderai air mata, ia tidak percaya saja 
jika Maura akan melakukan sesuatu sejahat ini. 


"Kar sorry," ucap Maura memegang tangan Kara. 
Kara menyentak tangan Maura. 


"Gue pergi," ucap Kara seraya beranjak dari tempatnya dan 
meninggalkan Maura yang terisak pelan. 


Bersambung. 
Salam 
# Authore. 


41.Auralaska 


Yang belum FOLLOW buruan follow karena cerita 
PRIVAT ACAK guys 


Happy reading... 


Maura menangkap wajahnya ia menangis sesenggukan 
karena ucapan Kara, memang ia ibu yang jahat bahkan 
Maura merasa tidak pantas untuk disebut sebagai seorang 
Ibu, tapi ketahuilah ini berat baginya. 


Maura berusaha meredakan tangisannya tetapi yang terjadi 
air matanya malah semakin deras saja. 


"Please ra untuk kali ini Lo ngga usah nangis," ucap Maura 
disela-sela tangisannya. 


Tapi usaha Maura gagal untuk menghentikan tangisannya 
yang semakin menjadi. 


"Hiks kenapa harus gue, dan kenapa harus sekarang haaa, 
gue capek!" Racau Maura. 


Maura memeluk kakinya erat, tanpa sadar kuku Maura telah 
melukai tangannya. 


Aska baru saja keluar dari mobil, ia membawa beberapa 
kotak martabak yang di tenteng di tangannya. 


Aska sedikit mengerutkan kepalanya, perasaan dia tadi 
sudah menutup pintunya kenapa sekarang terbuka, apa ada 
tamu? Batin Aska. 


Aska memasuki rumah, ia terkejut ketika mendapati Maura 
yang tengah memeluk kakinya di atas sofa dan jangan 


lupakan tubuhnya yang bergetar, bahkan suara tangisannya 
terdengar jelas di telinga Aska, Aska seketika langsung 
menghampiri Maura. 


"Maura!" Ucap Aska. 


Tangis Maura langsung berhenti begitu saja ia 
mendongakkan kepalanya menatap Aska. 


"Kenapa sayang? Ada yang salah sama kamu?" tanya Aska 
dengan nada khawatir, tangannya memegang bahu Maura. 


Maura menatap Aska, kilatan marah tampak jelas di mata 
Maura, seketika Maura menyentak tangan Aska. 


"Pergi!!" Sentak Maura. 


Aska sedikit terkejut dengan bentakan Maura, ada apa 
dengan Maura? Beberapa menit yang lalu dia tidak seperti 
ini. 


"Kenapa hmm?" tanya Aska lembut berusaha meminta 
penjelasan dari Maura. 


Maura tidak memperdulikan Aska ia menatap Azka nyalang. 


"Jangan ganggu!" Ucap Maura sebelum benar-benar bangkit 
dari sofa dan berlari menaiki tangga rumah dan memasuki 
kamar. 


Brak. 
Maura menutup pintu kamar sekencang-kencangnya. 


Aska mengikuti Maura karena ia takut terjadi apa-apa 
dengan Maura. 


"Ra bisa buka pintunya,"ujar Aska seraya mengetuk pintu 
kamar. 


Maura tidak mempedulikan ucapan Azka. 


"Sayang, aku ada salah?" ucap Aska berharap Maura 
menjawab pertanyaan nya. 


Tapi nihil Maura hanya diam saja. 
"Aku minta maaf," ucap Aska. 


Aska terdiam di depan pintu, yang terdengar hanya suara 
isakan Maura yang samar-samar. 


"Kalau butuh sesuatu panggil aku," ucap Aska, 


Aska menghela nafasnya pelan sepertinya Maura sedang 
berada dalam mood yang tidak baik, atau mungkin ada 
sesuatu yang terjadi tapi tidak ia ketahui. 


Aska memilih pergi ke ruangan kerjanya, mungkin Maura 
saat ini butuh waktu sendiri. 


Sedang Maura yang berada di dalam kamar terus saja 
menangis sesenggukan. 


Drttt drttt 


Maura menghentikan tangisannya ia menatap hpnya disana 
ada banyak panggilan dari Radit yang belum ia jawab, 
tangannya terulur untuk mengambil hp itu dan mengangkat 
panggilan dari Radit. 


"Hiks dit gue harus apa?" Ucap Maura di sela-sela 
tangisannya. 


"Ra gue khawatir sama Lo, please jangan lakuin apa yang 
barusan Kara ceritain ke gue," ujar Radit. 


"Gue nggk bisa dit," ucap Maura parau. 


"Dengerin gue!Lo nggak sejahat itu buat ngelakuin hal hina 
Ra, mana Maura yang gue kenal!!" Ucap Radit sedikit 
meninggikan suaranya. 


Maura terisak ia tidak bisa menjawab pertanyaan Radit. 
"Tenangin diri Lo," ujar Radit lagi. 
"Gue nggak bisa hiks dit," ucap Maura terbata-bata. 


"Bisa Raaa, apa yang Lo takutin hmm? tanya Radit selembut 
mungkin. 


"Karir gue," ucap Maura lirih, terdengar Radit dari sebrang 
sana menghela nafasnya pelan. 


"Karir Lo gabakalan kenapa-napa, bahkan setelah Lo punya 
anak Lo masih bisa nerusin karir Lo Ra, ayolah Ra ngerti 
please jangan jadi manusia paling jahat yang tega 
ngebunuh darah daging Lo sendiri," ucap Radit lagi -lagi 
membuat Maura terdiam. 


"Lo dengerin gue kan," ujar Radit karena Maura diam saja 
tidak menjawab perkataan nya. 


"Gue bakalan coba," ujar Maura pelan. 


"Lo harus janji oke, gue sayang banget sama Lo Ra, jangan 
buat gue benci sama Lo karena perbuatan keji yang Lo 
perbuat," ucap Radit. 


Maura menangis mendengar perkataan Radit, ia memang 
salah. 


"Hiks gue janji Radit gue nggak akan ngelakuin apa-apa gue 
bakalan terima dia," ucap Maura tersedu-sedu. 


"Sekarang jangan nangis lagi," ucap Radit lembut. 
"L.iya," 


"Lo harus istirahat gue tutup dulu telfonnya, jaga diri," ujar 
Radit sebelum mematikan panggilannya. 


Maura menelangkupkan wajahnya di bantal dan masih saja 
menangis sesenggukan tapi ia merasa sedikit lebih tenang. 


"Gue terlalu jahat hiks," ucap Maura seraya memukuli 
dadanya yang terasa sesak. 


"Maafin mama sayang," ucap Maura disela-sela tangisannya. 


Aska tengah berada di dalam ruangan kerjanya, sedari tadi 
pikirannya mengarah kepada Maura yang tiba-tiba saja 
menangis dan marah-marah kepadanya. 


Sudah terhitung satu jam Maura masih mengurung dirinya 
di kamar, bahkan Aska sudah beberapa kali membujuk 
Maura untuk keluar tapi hasilnya tetap sama, Maura hanya 
diam tidak menjawab ucapan Aska. 


Rasa khawatir Aska bertambah mengingat Maura dari pagi 
belum memakan apapun setelah kejadian dirinya muntah. 


Aska beranjak dari ruangannya sekali lagi dia akan 
membujuk Maura, jika Maura tetap tidak mau terpaksa Azka 
harus mendobrak pintu kamarnya. 


Karena sepertinya Maura harus di paksa. 


Aska menghela nafasnya pelan, tangannya ia gunakan 
untuk mengetuk pintu kamar Maura. 


"Ra bukain, aku mau bicara sama kamu," ujar Aska, 


Tapi nihil tidak ada jawaban dari dalam, sepertinya Aska 
harus benar-benar mendobrak pintu kamarnya. 


Tapi tunggu! 


Tiba-tiba saja pintu kamar sudah terbuka menampakkan 
Maura yang tengah berdiri di hadapan Aska dengan 
keadaan berantakan, dan jangan lupakan mata dan 
hidungnya yang sembab. 


Maura menabrak tubuh Aska dan memeluknya erat dan 
menangis sesenggukan disana, tangannya meremas baju 
Azka kuat. 


Jantung Aska berpacu dengan cepat karena kekhawatiran 
semakin besar terhadap Maura yang menangis sesenggukan 
seperti ini. 


"Sayang dengerin aku, kenapa kamu nangis?" Tanya Aska 
seraya menangkap wajah Maura. 


Maura menggelengkan kepalanya pelan. 
"Aku ada salah?" Tanya Aska sekali lagi. 


"Kamu nggak salah hiks," ucap Maura disela sela 
tangisannya. 


"Tapi aku yang salah," ujar Maura menatap Aska dengan 
pandangan sendu, air matanya mengalir terus menerus. 


Aska menatap Maura tangannya terulur untuk mengusap air 
mata Maura. 


Cup 

Azka mengecup kedua mata Maura 

"Jangan nangis lagi," ucap Aska masih menatap Maura. 
"Maaf," ucap Maura. 

"Kamu salah apa hmm kenapa minta maaf?" tanya Aska. 
"Aa..aku cuman mau minta maaf," ujar Maura pelan. 


Aska tersenyum tipis ia mendekat ke arah Maura dan tanpa 
ba-bi-bu langsung menempelkan bibirnya ke bibir Maura. 


Maura memejamkan matanya saat menerima ciuman dari 
Aska. 


Tangannya memegang erat lengan Aska, ia merasa bersalah 
karena belum memberitahu Aska tentang kehamilannya. 


Tapi seperti nya Maura belum bisa mengatakannya sekarang 
karena dia hanya butuh waktu. 


Bersambung... 
Salam 
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42.Auralaska 


Happy reading.. 


Tiga hari lagi Aska akan berangkat ke Prancis sedangkan 
Maura tidak berani berbicara apa-apa kepada Aska, Maura 
masih menyembunyikan kehamilannya tidak ada yang tau 
selain Radit dan juga Kara. 


Entah kenapa Maura merasa jika dia memberitahu Aska, ada 
sesuatu yang akan membuat hatinya mengganjal. 


Maura saat ini tengah tertidur dalam pelukan Aska, ia 
terbangun tengah malam karena merasa tidak nyaman. 


Maura menatap wajah Aska yang terpejam. 


"Aska," Panggil Maura lirih seraya menggoyangkan lengan 
Aska. 


Azka perlahan membuka matanya, 


"Kenapa?" Tanya Aska seraya menelusupkan kepalanya di 
ceruk leher Maura, Maura terdiam sebentar tidak lama 
kemudian ia menjawab. 


"Ngga jadi," ujar Maura. 


"Tidur sayang bentar lagi pagi," ucap Aska memberitahu 
Maura. 


"Iya aku tidur," ucap Maura. 


Aska tetap pada posisinya ia memejamkan mata, sedangkan 
Maura entah kenapa tidak bisa memejamkan matanya, 
bahkan ia tidak lagi mengantuk. 


Maura menggeliatkan badannya sedikit, hal itu membuat 
Aska membuka matanya. 


"Tidur!" Ucap Aska memperingati Maura. 


"Aku ngga bisa tidur," ucap Maura menatap Aska, Aska 
menyadari jika Maura akhir2 ini selalu terbangun tengah 
malam. 


Aska menyibak selimut sedikit, ia baru sadar jika Maura 
menggunakan bathroob, 


"Kamu kenapa pakai bathroob?" Tanya Aska heran. 
"Tadi ketiduran kan habis mandi," ujar Maura. 

Aska menghela nafasnya. 

"Yaudah sekarang tidur," ucap Aska. 

Maura menggelengkan kepalanya pelan. 

"Yakin ngga mau tidur?" Ucap Aska menatap Maura. 
Maura menganggukkan kepalanya pelan. 


"Kalau gitu sekalian kita berdua ngga usah tidur sampai 
pagi," ujar Aska membuat Maura sedikit terkejut karena ia 
sudah berada di atas Maura. 


Maura menelan salivanya kasar. 
"Kamu ngapain?" Tanya Maura gugup. 


Aska tersenyum tipis tanpa menjawab Maura, Aska sudah 
menempelkan bibirnya pada bibir Maura. 


Dan kalian tau kan apa yang terjadi setelah ini... 


Maura baru saja memejamkan matanya ia benar-benar 
sangat lelah karena semalam full ia bersama Aska 
melakukan itu tanpa henti. 


Sedang Aska dia tidak tidur dia sibuk menatap wajah Maura 
yang terpejam. 


Aska tiba-tiba saja teringat sesuatu, ia membuka laci Yang 
ada di samping tempat tidurnya dan mengambil kotak 
merah yang ada di sana. 


Aska tersenyum tipis menatap sesuatu yang ada di dalam 
kotak itu, tidak lama kemudian Aska beralih menatap Maura, 
ia memegang tangan Maura dan memakaikan sesuatu di 
tangan Maura Yang tidak lain adalah sebuah cincin. 


"Cantik," ucap Aska memandangi tangan Maura yang sangat 
cocok memakai cincin yang barusan ia sematkan. 


Aska meletakkan tangan Maura, ia mendekat ke arah Maura 
dan membisikkan sesuatu di telinganya. 


"| love you sayang, aku harap kita segera punya 
momongan," ucap Aska berbisik sangat lirih di telinga 
Maura, Maura tidak mendengar ucapan Aska karena dia 
memang benar-benar sudah tertidur. 


Aska beranjak dari ranjang, ia akan membersihkan dirinya 
karena badannya terasa lengket, dan mungkin ia setelah 
mandi tidak akan tidur karena sekarang sudah pukul lima 


pagi. 


Guys mana coment sama votenya? 


Sepuluh menit berada di kamar mandi Aska sekarang sudah 
siap, ia mengambil beberapa pakaian santainya di lemari 
dan memakainya kembali di kamar mandi. 


Selesai dengan itu Aska keluar kamar dan mengambil 
laptopnya Yang ada di ruangan kerja dan membawanya ke 
dalam kamar, ia akan menyelesaikan pekerjaannya dengan 
cepat. 


Satu jam kemudian. 


Aska sedikit meregangkan otot-otot tangannya, mengetik 
membuat tangannya sedikit kaku, ia memilih mengakhiri 
pekerjaannya. 


Aska menutup laptopnya, ia berjalan ke arah ranjang 
menghampiri Maura yang masih tertidur pulas. 


Aska sedikit merapikan selimut Maura yang sedikit 
menampakkan tubuh polosnya. 


"Kamu gendutan sayang," ucap Aska tersenyum geli 
menatap wajah Maura yang masih setia memejamkan 
matanya. 


Maura melenguh tapi ia kembali tenang lagi, tapi bedanya 
sekarang Maura tengah merangkul tangan Aska dan 
memeluknya. 


Aska lagi-lagi tersenyum, ia melepaskan tangannya dengan 
pelan dan membiarkan Maura tertidur, ia akan membuat 
makanan untuk Maura. 


Aska menuju dapur, saat menuruni tangga bel rumahnya 
berbunyi, Aska sedikit mengernyitkan dahinya siapa yang 
akan bertamu sepagi ini? Ucap Aska bertanya-tanya. 


Aska segera mempercepat langkahnya, sampailah ia di 
depan pintu dan membuka pintu. 


Aska terkejut bukan main di depannya ada Lara yang 
tengah berdiri dan memandang wajahnya. 


"Lo ngapain kesini?" Tanya Aska cuek. 
Lara mengusap lengannya pelan. 


"Aku butuh kamu Azka," ucapnya lirih memandangi wajah 
Aska, tatapannya entahlah, Aska merasa jika tatapan Lara 
terlihat kosong. 


Azka berdecak seraya tertawa pelan. 


"Lo nggak capek ngulangin perkataan Lo setiap ketemu 
gue," ujar Aska. 


"Enggak! Dan nggak akan pernah capek, sebelum aku 
dapetin apa yang aku mau!" Ucap Lara. 


"Lo mau apa?" Tanya Aska to the point. 
Lara tersenyum tipis. 

"Aku mau kita balik lagi" ucap Lara. 
"Ngga ak... 


"Aska?" Panggil seseorang dari belakang yang tidak lain 
adalah Maura. 


Aska seketika berbalik dan menatap Maura. 


"Sayang kamu ngapain disini?" Tanya Azka seraya 
memegang bahu Maura. 


Bukannya menjawab Maura malah sedikit menggeser 
badannya dan menatap seseorang yang ada di depan pintu, 
hingga tatapan Lara dan juga Maura bertemu, Lara menatap 
Maura dengan penuh arti. 


"Hai gue Lara sahabat Aska," ucap Lara menatap Maura. 


"Sahabat?" Ucap Maura heran, jadi selama ini Aska 
mempunyai sahabat? Kenapa dia tidak tahu. 


"Ra Lo bisa pergi sekarang," ucap Aska menatap Lara. 
Maura menggeser Aska sedikit. 


"Gue Maura istri Aska," ucap Maura seraya mengulurkan 
tangannya ke arah Lara, dan Lara gadis itu menyambut 
tangan Maura balik, tapi tatapan gadis itu mengarah kepada 
Aska, dia tersenyum lebih tepatnya tersenyum miring. 


"Maura kamu masuk sekarang," ucap Azka. 
Maura menatap Aska heran. 


"Aska dia sahabat kamu, kenapa nggak kamu suruh 
masuk?" Tanya Maura. 


"Nggak usah gue pulang aja," jawab Lara. 


"Oh ya satu hal lagi, Maura gue cuman mau bilang kapan- 
kapan kita ketemu lagi," ucap Lara tersenyum kepada 
Maura. 


"Oke lain kali kita bisa ngobrol bareng," jawab Maura 
membalas senyuman Lara. 


Lara menatap Aska. 


"Gue pulang, dan gue bakalan bawa balik apa yang 
seharusnya jadi milik gue," ujar Lara sebelum beranjak dari 
rumah Aska. 


Maura terdiam karena perkataan Lara, memang apa Yang 
seharusnya menjadi miliknya. 


Aska tidak mempedulikan ucapan Lara, ia segera 
menggandeng tangan Maura dan masuk ke dalam rumah. 


"Aska sejak kapan kamu punya sahabat?" Tanya Maura 
menatap Aska penuh tanda tanya. 


"Nggak usah di bahas sayang, kamu capek kan ngapain 
turun kebawah," ucap Aska. 


"Kena... 

Cup 

Azka mencium bibir Maura sekilas. 

"Diam atau kita lakuin yang tadi malem," ucap Aska. 


Maura sedikit menjauh dari hadapan Aska tapi sebelum itu 
dia memukul pelan dada Aska. 


"Dasar mesum, aku capek," ucap Maura membuat Aska 
terkekeh pelan. 


la bergerak maju dan memeluk tubuh Maura. 


"Mandi sana kamu bau," ucap Aska seraya mengacak 
rambut Maura pelan. 


"CK mana ada aku bau," decak Maura seraya melepaskan 
pelukan Aska dan meninggalkan Aska begitu saja yang 
tertawa pelan. 


Tapi setelah itu senyuman Aska tidak bertahan lama setelah 
Maura pergi. 


Bersambung.... 
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Maura baru saja menyelesaikan mandinya, ia keluar dari 
kamar mandi dengan pakaian rapi yang melekat pada 
tubuhnya. 


"Ka aku mau keluar bentar, kamu ke kantor kan hari ini?" 
Tanya Maura kepada Aska yang tengah duduk di sofa. 


"Iya ke kantor, kamu mau kemana?" Tanya Aska. 
"Mau ketemu atasan aku kak Rahma," ujar Maura. 
Aska bangkit dari sofa. 


"Rahma temen aku Ra, kamu bisa berhenti sekarang juga 
kalau kamu mau," ucap Aska. 


Maura membelalakkan matanya. 
"Kak Rahma temen kamu?" Tanya Maura tidak percaya. 
"Hmm," jawab Aska singkat. 


Maura menggigit bibir bawahnya, bagaiman jika Kak Rahma 
menceritakan mengenai kontrak antara dirinya kepada 
Aska. 


"Aku rasa kamu ngga mau berhenti, aku tau kamu suka 
modeling tapi kamu nggak mikirin gimana aku?" Ucap Aska. 


Maura menatap Aska, ia mendekat dan mengecup pipi Azka 
singkat. 


"Aku pergi dulu, byee," pamit Maura seraya menyambar tas 
selempang dan juga kunci mobilnya meninggalkan Aska 
dengan perasaan yang tidak bisa di definisikan. 


Maura mengendari mobilnya meninggalkan pekarang 
rumah, di perjalanan Maura tidak bisa fokus karena ucapan 
Aska sebelum ia pergi tadi, 


Maura memukul pelan setir di depannya, sungguh 
semuanya sangat melelahkan. 


Di tambah lagi sekarang Jakarta sangat macet, rasanya 
Maura ingin mengumpat sekencang-kencengnya. 


Maura mengambil telfon yang ada di dasbor mobil, karena 
sedari tadi notifikasi Instagram di hpnya berbunyi, tanpa 
berkata apapun Maura mematikan hpnya dan 
melemparkannya ke kursi belakang, masa bodo dengan 
hpnya yang rusak toh ia bisa membelinya lagi. 


Jalanan mulai longgar Maura segera menancap gas sedikit di 
atas kecepatan rata-rata. 


Dan kurun waktu 30 menit Maura sudah sampai di depan 
agensinya berada. 


Maura menghentikan mobilnya, melepas seatbelt yang ada 
di tubuhnya, setelah itu ia segera keluar, bertepatan saat 
Maura keluar Bella baru saja keluar dari mobil. 


Keduanya saling pandang, bukan pandangan ramah 
melainkan pandangan seolah menguliti hidup-hidup, Maura 
menutup pintu mobilnya dan berjalan memasuki gedung. 


Tapi tiba-tiba saja Bella sudah berada di sampingnya. 


"Lo pasti udah tau kan kalau Aska mau ke Prancis," ujar 
Bella sontak membuat Maura menghentikan langkahnya. 


"Lo tau dari mana?" Tanya Maura menatap Bella. 


"Gue salah satu clien Aska wajar gue tau lagian gue juga 
ikut berangkat ke Pranciss," ucap Bella seolah 
membanggakan diri. 


"Dan Lo tetep disini, karena Lo gantiin kerjaan gue," ucap 
Bella tertawa. 


"Apa Lo bilang! Gantiin Lo!" Ucap Maura. 


"Hmm dan kalau Lo nolak, Lo bakalan kena pinalti," ujar 
Bella seraya masuk dan meninggalkan Maura yang 
berdecak. 


"Mending gue kena pinalti dari pada gantiin setan kayak 
Lo," umpat Maura seraya meneruskan perjalanan nya ke 
dalam gedung dan segera menemui Rahma. 


Maura berdiri di depan sebuah pintu coklat, ia mengetuknya 
tidak lama kemudian ada sahutan dari dalam menyuruhnya 
untuk masuk, Maura memegang handle pintu dan 
membukanya. 


"Lo udah sembuh Ra?" Tanya Rahma menatap Maura yang 
sudah terduduk di kursi. 


"Udah kak, sorry kemarin gue nggak bisa dateng," jelas 
Maura. 


"Gpp kemarin Lo udah di gantiin Bella, tapi sebagai 
gantinya tiga hari lagi Lo harus gatiin Bella di pemotretan," 
ucap Rahma. 


"Kak kalau gue ngga bisa gimana?" Tanya Maura. 


"Mending gue bayar pinalti, dari pada harus gantiin Bella," 
ucap Maura. 


"Bukan masalah Lo bayar pinalti Ra, pemotretan kali ini 
penting banget buat gue," ucap Rahma. 


"Ngga bisa di ganti pake model lain kak?" Tanya Maura. 


"Gue percaya nya sama Lo," ucap Rahma menjelaskan, 
Maura menghela nafasnya pelan tanpa di ketahui Rahma. 


"Okee gue mau kak," ucap Maura pada akhirnya. 


"Oh ya Ra kenapa Lo nggak bilang si kalau Lo istri Aska," 
ucap Rahma. 


"Ah soal itu gue emang ngga tau kak kalau Lo ternyata 
temen Aska," ucap Maura. 


"Btw Lo ada perlu apa kesini, jadwal Lo kosong," ujar Rahma. 


"Gue minta tolong kak, rahasiain perjanjian kontrak antara 
Lo sama gue dari Aska," ucap Maura. 


Rahma sedikit memiringkan kepalanya. 


"Jangan bilang Lo nggak ngasih tau Aska," tebak Rahma, 
Maura mengangguk. 


"Kak kalau Aska sampai tau dia bakalan marah dan gue 
nggak mau itu terjadi," ucap Maura menatap Rahma dengan 
tatapan memohon. 


"Oke gue nggak akan pernah bilang, kalau itu demi 
kebaikan hubungan Lo," ucap Rahma, membuat Maura 
tersenyum senang. 


"Thanks kak," ucap Maura. 


"Iya Ra," jawab Rahma. 


Maura bernafas lega setelah berbicara dengan Rahma 
setidaknya ke khawatiran nya bisa teratasi saat ini, 


Maura sengaja tidak bilang ke Rahma jika dirinya tengah 
mengandung, bisa di tebak kan apa yang akan terjadi? Ya 
Maura akan dikeluarkan. 


Maura sebisa mungkin menyimpan kehamilannya mungkin 
sampai perutnya benar-benar terlihat jika ia sedang hamil. 


Maura kembali ke mobilnya, saat memasuki mobil Maura 
tidak langsung menjalankan mobilnya, Maura bersandar di 
kursi mobil seraya memejamkan matanya tangannya 
memeluk erat perutnya. 


"Bisa-bisa nya gue se egois ini," ucap Maura menyadari akan 
kesalahannya. 


"Sayang kamu baik-baik di perut mama, ada saatnya nanti 
papa kamu tau kalau mama sama papa udah punya kamu, 
untuk saat ini maafin mama sayang," ujar Maura tanpa 
sadar membuat dirinya ingin menangis. 


Maura membuka matanya, ia mengusap air mata yang ada 
di sudut matanya, ia berusaha setenang mungkin. 


Maura menghembuskan nafasnya pelan, setelah itu dia 
menjalankan mobilnya meninggalkan parkiran. 


Tujuannya sekarang adalah cafe Kara, Maura ingin meminta 
maaf kepada Kara dan membicarakan semuanya kepada 


Kara. 
Singkat... 


Maura saat ini berada di dalam cafe lebih tepatnya ia 
sedang terduduk di hadapan Kara, sedari tadi Kara hanya 
diam tidak berniat membuka pembicaraan. 


"Kar soal kemarin gue bener-bener minta maaf," sesal 
Maura. 


Kara menatap Maura. 


"Seharusnya Lo nggak minta maaf ke gue Ra tapi anak Lo," 
ucap Kara. 


"Sorry kar, gue tau kalau gue egois karena berniat gugurin 
dia, tapi gue nyesel sama perkataan gue kemarin, gue 
nyesel kar," ucap Maura entah sejak kapan sudah menangis. 


Kara menepuk pelan bahu Maura. 

"Gue tau Lo nggak Setega itu Ra," Ucap Kara. 

Maura menyeka air matanya. 

"Tapi gue belum bisa bilang ke Aska kar," ucap Maura. 
"Kenapa?" Tanya Kara. 


"Gue belum siap kehilangan kerjaan gue, gue betuh waktu 
bentar," ucap Maura. 


"Ra dengerin gue, ngga ada alasan buat Lo nggak ngasih 
tau Aska, dia harus tau Ra, karena Aska juga berhak atas 
anak Lo," ujar Kara. 


"Gue bakalan bilang, tapi ngga sekarang, gue harus siapain 
diri gue," ujar Maura. 


"Jangan terlalu lama Ra, gue takut kalau Aska tau masalah 
ini dari orang lain bukan dari Lo langsung," ucap Kara. 


"Gue ngerti kar," jawab Maura. 


Tanpa keduanya ketahui ada seseorang yang mendengar 
semua pembicaraan Maura dan juga Kara, dia tersenyum 
lebih tepatnya senyuman yang terlihat sangat licik. 


Bersambung.... 
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Happy reading... 


Hari semakin siang Maura berada di balkon kamarnya 
menatap langit yang terlihat sangat terik. 


Sudah dua hari yang lalu sejak pertemuannya dengan Kara, 
Maura terus saja memikirkan ucapan Kara. 


"Gue harus secepatnya bilang," ucap Maura meyakinkan 
dirinya dan akan menanggung semua konsekuensi yang 
akan ia tanggung. 


Maura beranjak dari sofa ia kembali ke kamar dan 
mengambil tas dan kunci mobilnya, hari ini Aska harus tau 
sebelum dia berangkat ke Pranciss. 


Maura sudah memikirkan semuanya. 


Maura segera menjalankan mobilnya meninggalkan 
rumahnya. 


Tidak butuh waktu lama Maura saat ini sudah tiba di di 
kantor Aska. 


Maura segera memarkirkan mobilnya, setelah itu ia 
memasuki kantor. 


Banyak yang menyapanya tapi Maura hanya menjawab 
dengan senyuman. 


Saat tiba di lobi Maura berpapasan dengan Gilang yang 
tengah membawa setumpuk berkas di tangannya. 


Awalnya Gilang tidak melihat Maura tapi Maura memanggil 
Gilang. 


"Lang," panggil Maura. 


Gilang mendongakkan wajahnya menatap Maura yang 
tengah memanggilnya. 


Entah perasaan Maura saja atau gimana Gilang terlihat 
sedikit was-was ketika melihat dirinya. 


"Elo Ra, lagi nyari Aska?" Tanya Gilang. 
"Iya, dia lagi nggak sibuk kan?" Tanya Maura. 


"Aska ada urusan di luar, sebaiknya Lo tunggu di 
ruangannya," ucap Gilang. 


"Ngga usah, kasih tau gue dia dimana gue mau ngomong 
sesuatu sama Aska," ujar Maura. 


"Sorry Ra gue nggak bisa kasih tau Lo, sebaiknya Lo tunggu 
Aska di ruangannya," ucap Gilang membuat Maura 
mengernyitkan kepalanya. 


"Lang ada yang Lo sembunyikan dari gue?" Ucap Maura, 
Gilang mengacak rambutnya frustasi. 


Maura dan juga Gilang saat ini tengah berada di ruangan 
Gilang, Maura mendengarkan setiap penjelasan dari Gilang 
satu persatu. 


"Maksut Lo Lara dia mantan tunangan Aska?" Tanya Maura. 


"Iya," jawab Gilang merasa tidak enak menjelaskan kepada 
Maura, tapi jika tidak di jelaskan Gilang takut jika akan ada 


perselisihan antara Maura dan juga Aska. 


"Terkhir kali mereka ketemu setahun sebelum Lo nikah sama 
Aska dan mereka nggak baik-baik aja,"ucap Gilang. 


"oke gue ngerti gue nggak akan permasalahin masa lalu 
Aska karena setiap orang punya masalalu termasuk gue, 
tapi gue cuman mau tau satu hal dari Lo," ucap Maura. 


"apa?" Tanya Gilang. 

"Gimana keadaan Aska waktu tau Lara berkhianat," 
"hancur," 

Maura terdiam. 


"hancur? dan dengan bodohnya dia malah Nerima 
perjodohannya sama gue, hahahah bagus banget gue jadi 
pelampiasan Aska, setahun bentar Lang nggak mungkin kan 
dia dengan mudahnya Nerima perjodohan ini," ucap Maura 
tersenyum miris, jadi selama ini Aska hanya menjadikannya 
tameng. 


"nggak gitu Ra Aska nggak pernah jadiin Lo pelampiasan, 
ada alasan dia Nerima Lo," 


"alasannya cuma satu karena dia butuh pengganti sosok 
lara," 


"Ra Aska bukan cowok kayak gitu," 

"oke Lang thanks atas infonya gue pergi," ucap Maura 
beranjak dari ruangan Gilang dan pergi begitu saja 
meninggalkan ruangan Gilang. 


Maura berjalan menyusuri lobi, entah kenapa dia ingin 
menangis mengetahui faktanya jika Lara adalah mantan 


tunangan Aska dan tanpa sadar Maura menabrak bahu 
seseorang hingga tubuhnya terhuyung ke belakang 
beruntung seseorang menahan pinggangnya. 


"Sorry gue nggak bermaksud," ujar Maura tanpa menatap 
lawan bicaranya. 


"Maura hati-hati," ucapnya, seketika Maura mendongak 
menatap orang yang barusan bicara yang tidak lain adalah 
Aska. 


Maura melepaskan cekalan Aska dan sedikit menjauh dari 
posisinya. 


"Kamu ngapain kesini, mau ketemu aku?" Tanya Aska. 
"Ak.. 


"Azka dasi kamu keting..nggalan," ucap seseorang 
memotong ucapan Maura. 


Maura menatap Aska mengamati setiap inci penampilannya, 
apa-apa an ini, Aska tidak menggunakan dasi dan 
pakaiannya sedikit berantakan dan jangan lupakan Maura 
melihat sehelai rambut berwarna coklat yang ada di kancing 
Aska. 


"Hai Ra ketemu lagi," sapanya, dia adalah Lara. 


Maura tidak membalas senyuman Lara, melainkan menatap 
rambut Lara yang sama-sama berwarna coklat, kemudian 
tatapannya beralih kepada Aska. 


"Sebenarnya aku mau ngomong sesuatu yang penting sama 
kamu, tapi ngeliat kamu kayak gini aku berubah pikiran," 
ujar Maura seraya pergi meninggalkan Aska dan juga Lara. 


Maura keluar dari kantor Aska dengan perasaan 
berkecamuk, ia memasuki mobilnya dan tidak lama 
kemudian ia menangis, entah benar atau tidak sekarang 
yang ada di pikiran Maura hanya perasaan buruk tentang 
Aska. 


Maura mengelap air matanya, ia menatap ke arah pintu 
keluar kantor dan ternyata Aska tidak mengejarnya. 


"bodo banget gue selama ini nikah sama Lo," gumam Maura 
seraya tersenyum miris. 


Keinginan Maura untuk memberi tahu Aska atas 
kehamilannya sirna seketika, biarlah Aska tau dengan 
sendirinya, intinya Maura sudah angkat tangan, biarlah Aska 
kecewa ketika mengetahui Maura hamil tanpa memberitahu 
nya. 


Maura menyalakan mobilnya meninggalkan kantor Aska dan 
pulang ke rumah orang tuanya. 


Maura tidak menangis lagi, ia akan balas dendam dengan 
cantik jika semua terbukti benar, jika semua hanya 
kesalahan pahaman Maura akan terjadi seolah-olah tidak 
ada apa-apa. 


Dua puluh menit berkendara Maura sudah sampai di rumah 
orangtunya, Maura memarkirkan mobil setelah itu ia keluar 
dan berjalan ke dalam rumah. 


"Siang ma, pa," sapa Maura kepada Mama dan Papanya 
yang berada di rumah tamu. 


Keduanya menoleh. 


"Maura astaga kamu udah lupa ya sama mama sampai 
jarang kesini," ucap Mama Maura menghampiri Maura. 


Maura tersenyum. 


"Wajar mah, Maura udah punya keluarga mama juga gitu 
kan sering ngga kerumah orangtua," 


"Ngga gitu pah," ucap Mama Maura. 


Maura memeluk mamanya tidak lama kemudian Maura 
berganti memeluk Papanya. 


"Sini duduk samping papa," ucap Papa Maura menepuk sofa 
sebelah nya. 


Maura tersenyum ia memeluk Papanya dari samping. 


"Pah kalau ada orang yang nyakitin Maura, papa bakalan 
lakuin apa?" Tanya Maura. 


"Jelas papa hajar, enak aja nyakitin anak kesayangan papa, 
ya nggak ma," ucap Papa Maura membuat Mama Maura 
terkekeh. 


"Kenapa tiba-tiba tanya gitu, ada yang nyakitin kamu?" 
Tanya Mama Maura. 


Maura melepaskan pelukannya dari Papanya. 
"Enggak ma," jawab Maura. 


"Gimana nih udah ada perkembangan belum?" Ucap Mama 
Maura membuat Maura mengernyitkan kepalanya. 


"Perkembangan apa Ma?" Tanya Maura. 


"Kamu udah mau kasih mama sama papa cucu belum?" 
Tanya Mama Maura, Maura sempat terdiam. 


"Tunggu aja kabar baiknya mah pa," ucap Maura tersenyum 
ke arah Mamanya. 


"Sana gih makan di belakang mama kamu tadi masak 
rendang," ucap Papa Maura. 


Maura menggelengkan kepalanya. 


"Maura lagi nggak pengen makan pa, Maura ke kamar aja 
ya," Ucap Maura. 


"Yaudah entar kalau butuh apa-apa cariin mama, kayak 
biasanya kalau kamu lagi ngerepotin mama," ucap Titan 
bercanda. 


"Mamaaaaa," ucap Maura mengerucutkan bibirnya. 
"Bercanda sayang," 

Ucap Titan langsung mendapat gelak tawa dari suaminya. 
Akhirnya Maura memutuskan untuk pergi ke kamarnya. 


Bersambung 
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Maura membuka kamarnya, kamar yang sudah lama tidak ia 
tempati, suasananya masih sama seperti dulu dan barang- 
barangnya juga masih tersusun rapi. 


Muara berjalan ke arah ranjang ia merebahkan dirinya dan 
langsung memejamkan matanya, badannya capek begitu 
juga dengan pikirannya dan tidak butuh waktu lama Maura 
sudah masuk ke dalam alam mimpinya. 


Di lain tempat. 


"Lo apa-apan si Ra!" Sentak Aska seraya melepaskan tangan 
Lara yang memegangi lengannya. 


"Kita belum selesai bicara," ucap Lara. 


"Gue udah maafin Lo, jadi Lo bisa pergi sekarang," ucap 
Aska. 


"Kamu belum bener-bener maafin aku Aska," ucap Lara 
menatap sendu ke arah Aska. 


"Mau Lo apa?" Ucap Aska pada akhirnya. 
"Kita balik kayak dulu," ucap Lara. 


"Oke kita balik kayak dulu, bukan sebagai tunangan tapi 
sebagai sahabat," ucap Aska segera beranjak dari 
tempatnya dan meninggalkan Lara begitu saja. 


Lara meremas tangannya. 


"Yang gue mau Lo balik seutuhnya jadi milik gue," ucap Lara 
memandang punggung Aska yang menjauh dari tempatnya. 


"Dan buat istri Lo gue bakalan lenyapin dia, sampai Lo 
bener-bener nggak ngerasa kehilangan dia, tapi sebelum itu 
gue bakalan buat Lo benci sama Maura," ucap Lara 
tersenyum miring dan setelah itu memilih pergi 
meninggalkan kantor Aska. 


Aska masuk ke dalam ruangannya, tangannya ia kepalkan 
tidak lama kemudian ia meninju tembok yang ada di 
depannya, hingga membuat tangannya terluka. 


Aska terduduk di sofa ia memijat kepalanya pelan, 
kedatangan Lara sungguh memporak-porandakan hatinya, 
cinta yang awalnya sudah musnah sekarang terbuka sedikit 
demi sedikit. 


Mungkin Aska salah akan perasaannya, ia hanya mencintai 
Maura bukan Lara seseorang yang pernah melukainya di 
masa lalu. 


Pintu ruangan Aska di buka menampakkan Gilang yang 
menghampiri Aska. 


"Maura udah tau semua, sebaiknya Lo pergi jelasin ke dia," 
ucap Gilang. 


Aska menghela nafasnya panjang, ia mengambil tas 
kerjanya. 


"Gue nitip kantor," ucap Aska. 
"Okeee," jawab Gilang. 


Setelah itu Aska pergi meninggalkan ruangannya. 


Aska memasuki mobilnya dan menjalankannya 
meninggalkan kantor. 


Aska mencoba menghubungi Maura, tapi sedari tadi 
panggilannya tidak di jawab padahal hpnya sedang aktif. 


Apa Maura marah dengannya?entahlah Aska tidak tahu dan 
hal itu membuat nya sedikit khawatir. 


Aska akhirnya memilih menelfon Kara siapa tahu Maura 
sedang bersamanya. 


Panggilan Aska langsung di jawab oleh Kara. 


"Hallo?" 


Tuuut 


Aska memutuskan panggilannya, ia segera menjalankan 
mobilnya menuju rumahnya, tapi saat sampai di rumah, 
Aska tidak mendapati mobil Maura terparkir di garasi rumah. 


Aska memutar balik mobilnya, tujuannya Kini adalah rumah 
mertuanya. 


Tigapuluh menit mengemudi Aska kini sudah sampai di 
depan rumah mertuanya dan dugaannya benar Maura 
memang ada di sini. 


Aska turun dari mobil 


la memencet bel rumah mertuanya, dan tidak lama 
kemudian seseorang membuka pintu. 


"Siang pa," sapa Aska kepada Papa Maura. 

Papa Maura tersenyum. 

"Siang juga, nyariin Maura ni pasti," ucap Papa Maura. 
Aska mengangguk. 


"Gimana kabar kamu?" Tanya Papa Maura seraya mengajak 
Aska masuk ke dalam rumah. 


"Baik, papa sendiri?" Tanya Aska balik. 


"Baik juga, tapi ya gitu kerjaan papa numpuk di kantor," 
ucap Papa Maura. 


"Mengenai bisnis kamu yang ada di Pranciss, kamu jadi 
berangkat?" Tanya Papa Maura. 


"Besok aku berangkat pa," jawab Aska. 


"Kasian banget anak papa kamu tinggal, kangen tu pasti 
entar," ucap Papa Maura seraya tertawa. 


"Aku suruh ikut dia ngga mau pa," ucap Aska. 


"Oh ya? Alasannya?" Tanya Papa Maura. 
"Kerjaan banyak pa," jawab Aska. 
Papa Maura tersenyum tipis. 


"Sebenarnya papa ngga setuju Maura jadi model, tapi ya 
balik lagi ke Maura nya, papa udah nggak bisa ngatur dia," 
ujar Papa Maura. 


"Maura ada di kamarnya mungkin lagi tidur anaknya, kamu 
keatas aja papa mau nyamperin mama di belakang," ucap 
Papa Maura yang di angguki Aska. 


Sepeninggal Papa Maura Aska segera menghampiri Maura 
yang berada di kamarnya. 


Pintu kamar Aska buka perlahan, yang ia lihat Maura tengah 
tertidur dengan selimut yang menutupi tubuhnya. 


Aska menghampiri Maura, ia mencium kening Maura pelan. 


Aska berjongkok di hadapan Maura ia mengamati wajah 
Maura dengan teliti, Aska mengakui jika Maura sangatlah 
cantik, tangan Aska menyusuri wajah Maura, tepat 
tangannya berada di atas bibir, Maura tiba-tiba membuka 
matanya perlahan. 


"Bisa-bisanya gue mimpi dia ada disini," gumam Maura 
memilih memejamkan matanya kembali. 


Aska tersenyum tipis, ia memegang dagu Maura dan dengan 
cepat ia mendekatkan wajahnya dan mencium bibir Maura, 
seketika Maura langsung membuka matanya cepat. 


Tatapan Maura dan Aska bertemu, Aska tidak menanggapi 
keterkejutan Maura malah menutup matanya dan melumat 


pelan bibir Maura, tapi dengan cepat Maura mendorong 
pelan dada Aska. 


"Kamu ngapain disini, bukannya kamu lagi enak-enak an 
sama Lara," ucap Maura memilih mengubah posisinya 
menjadi duduk. 


Aska mendekat ke arah Maura. 

"Dia cuman sahabat aku sayang," ucap Aska. 

Maura menatap Aska. 

"Dan mantan tunangan, kalau kamu lupa," ucap Maura. 


"Aku marah kamu nggak ngasih tau aku semuanya, dan 
tiba-tiba aku tau dari orang lain gimana rasanya? Sakit dan 
kamu bakalan tau akibatnya," ucap Maura. 


"Akibatnya?" Tanya Aska sedikit bingung. 


"Bisa jelasin?" Tanya Maura segera mengalihkan 
pembicaraan nya. 


"Aku memang salah nggak ngasih tau kamu dari awal kita 
nikah tentang masalah ini, tapi kamu tau Ra aku ngelakuin 
itu karena apa, karena aku ngga mau buka luka lama yang 
pernah ada," ucap Aska. 


Maura terdiam. 
Sesakit itu? 
Batin Maura berbicara. 


"Lain kali aku nggak akan sembunyikan apapun dari kamu," 
ucap Aska lagi. 


Maura menatap Aska. 
"Maaf," ucap Aska. 


Maura bingung harus menjawab apa, hatinya sedikit 
menghangat saat Aska meminta maaf kepadanya, apa dia 
juga harus memberi tahu sekarang atas ke hamilannya. 


Maura menatap Aska, pandangan Azka yang terlihat sendu 
membuat bibir Maura ingin mengatakannya. 


"Aska sebenarnya aku ham.. 
Drtttt drtttt 


Ucapan Maura terhenti begitu saja di gantikan oleh nada 
dering di hp Aska. 


"Bentar aku angkat telfon dulu," ucap Aska sedikit menjauh 
dari posisi Maura dan menerima panggilannya 


Tidak lama kemudian Aska menyudahi telphone nya. 


"Ra aku harus pergi sekarang, ntar malem kamu aku 
jemput," ucap Aska. 


"Tapi aku mau bicara," 


"Maaf nanti malem aja ya, kita bicara lagi," ucap Aska 
mengacak rambut Maura. 


"Aku pergi," ucap Aska mengecup pipi Maura dan setelah itu 
keluar dari kamar Maura dengan terburu-buru. 


Maura menghela nafasnya pelan, dia ingin jujur tapi 
ternyata waktunya tidak tepat, Aska malah 
meninggalkannya begitu saja. 


Bersambung... 
Comment guys jangan nunggu gue suruh 


Salam 
#Authore 


46.Auralaska 


500k gue double update 
Happy reading... 
Jam sudah menunjukkan pukul tujuh malam. 


"Mah Aska belum kesini ya?" Tanya Maura kepada mamanya 
yang berada di ruang tengah. 


"Sibuk mungkin Ra, dia tadi pulangnya buru-buru kan," 
ucap Mama Maura. 


"Coba telfon aja," ucap Mama Maura lagi. 

Maura menghembuskan nafasnya pelan. 

"Udah ma hpnya ngga aktif," ucap Maura. 
"Yaudah di tunggu aja disini," ucap Mama Maura. 
"Aku pulang aja ma," ucap Maura. 


"mama bilangin ke papa ya biar di Anter," ucap Mama 
Maura, sedang Maura menggelengkan kepalanya. 


"Aku pulang sendiri aja mah," ucap Maura. 


"Hati-hati Lo di jalan entar," nasehat mama Maura yang di 
angguki oleh Maura. 


"Aku ke atas dulu mau ambil tas sama pamit ke papa," ucap 
Maura yang di angguki Mamanya, setelah itu Maura pergi ke 
kamarnya dan membereskan barang-barang nya. 


Maura mengambil hpnya, ia menatap room chat antar 
dirinya dan juga Aska, pesannya masih centang satu. 


"Kamu kemana si," kesal Maura seraya memasukkan hpnya 
ke dalam tas, setelah itu Maura keluar kamar ingin 
berpamitan ke pada papanya, tapi ternyata papanya sudah 
ada di ruangan tamu bersama mamanya. 


"Papa anter aja gimana udah malem Iho ini," ucap Papa 
Maura. 


"Iya Ra di anter papa aja ya nggak baik Iho cewek keluar 
sendiri an," ucap Mama Maura. 


"Nggak usah ma pa, Maura gapapa kok," tolak Maura. 


"Selalu bandel kamu Ra," ucap Papa Maura, Maura terkekeh 
menanggapi ucapan papanya. 


"Kalau nggak bandel bukan anak papa," ucap Maura 


Mama Maura tertawa, tiba-tiba saja dia kangen saat Maura 
masih SMA, sungguh butuh kesabaran untuk mendidik 
Maura yang nakalnya minta ampun. 


"Hati-hati kalau gitu," ucap Mama Maura. 


"Iya mama sayang, Maura pulang," ucap Maura bergantian 
memeluk mama dan juga papanya. 


"Kalau ada apa-apa telfon papa," ucap Papa Maura yang di 
angguki oleh Maura. 


Skip rumah. 


Maura memasuki rumahnya, ia menyalakan semua lampu 
yang ada di rumah, ia menuju dapur dan mengambil segelas 
air minum dan menegaknya sampai habis. 


"Papa kamu belum pulang, padahal mama mau ngasih tau 
tentang kamu," ucap Maura mengajak ngobrol anaknya, 
Maura akhirnya memilih pergi ke kamar dan 
mengistirahatkan badannya. 


Di kamar, Maura menunggu Aska ia sedari tadi membuka 
room chat antara dirinya dan juga Aska tapi tetap saja 
belum ada jawaban. 


Maura terus mencoba ia menelfon Aska tapi tetap hpnya 
tidak aktif, akhirnya Maura menjadi lelah sendiri, ia melirik 
jam dinding Maura sedikit terkejut ketika melihat jam 
menunjukkan pukul sepuluh malam, selama itu? Dan 
pertanyaannya di mana Aska sekarang. 


Maura memegang hpnya ia berusaha mengusir rasa kantuk 
yang menghampiri dirinya sejak tadi, tapi sepertinya rasa 
kantuknya tidak bisa di ajak berkompromi dan Maura malah 
tertidur sekarang. 


Sinar matahari memasuki jendela kamar membuat Maura 
bergerak tidak nyaman dalam tidurnya, tapi suara berisik 
membuatnya membuka matanya perlahan, Maura menatap 
sekitar ia langsung terduduk ia mendapati Aska tengah 
memasukkan barang-barang nya ke dalam koper. 


"Azka kamu udah pulang, jam berapa?" Tanya Maura 
menatap Aska. 


"Barusan," jawab Aska. 


"Apa? Barusan! Jadi kamu nggak pulang semalem?" Tanya 
Maura tidak percaya, Aska menghentikan kegiatannya 
memasukkan baju-bajunya ke dalam koper, ia beranjak dan 
menghampiri Maura yang ada di atas ranjang. 


Cup 


"Maaf sayang tadi malem aku sibuk banget," ucap Aska 
setelah mengecup singkat bibir Maura. 


"Kenapa sampai nggak pulang?" Terus itu apa kamu mau 
kemana?" Tanya Maura menunjuk baju-baju Aska yang 
sebagian sudah masuk ke dalam koper. 


"Aku harus berangkat sekarang," ucap Aska. 


"Azka jangan bercanda, kamu nggak ngasih tau aku kalau 
hari ini kamu bakalan berangkat bukannya besok?" Ucap 
Maura menatap Aska seolah meminta penjelasan. 


"Aku nggak sempet ngasih tau kamu, bahkan aku 
semaleman nggak pegang hp dan nggak baca pesan kamu," 
ujar Aska. 


"Aku mau kasih tau kamu sesuatu, tapi please jangan 
berangkat ke Pranciss sekarang," ujar Maura dengan 
tatapan memohon kepada Aska. 


"Maaf ra aku nggak bisa karena hari ini juga harus 
berangkat, tentang sesuatu yang mau kamu bicarakan kita 
bisa bicarakan lewat telepon," ucap Aska, Maura terdiam. 


"Aska tapi ini penting," ucap Maura. 


"Nanti aja," jawab Aska seraya kembali pada kegiatan 
awalnya memasukkan barang-barangnya ke dalam koper. 


Jujur Maura ingin menangis, ia ingin Aska mendengarkannya 
sekarang bukannya malah mengabaikannya dan memilih 
berangkat ke Pranciss, 


Maura bisa saja mengatakannya sekarang tapi ayolah Maura 
juga ingin perhatian Aska ter arah sepenuhnya kepadanya, 
bukan cara seperti ini yang Maura inginkan. 


Maura hanya diam, mengamati kegiatan Aska yang 
memasukkan baju ke dalam kopernya secara terburu-buru, 
tidak butuh waktu lama baju Aska sudah masuk semua ke 
dalam koper, setelah selesai Aska mengecek jam tangannya 
tidak lama kemudian pandangannya beralih ke pada Maura. 


"Ra aku harus berangkat sekarang, kamu jaga diri di 
rumah," ucap Aska seraya memegang tangan Maura. 


Maura mengangguk pelan. 
"Hati-hati," jawab Maura singkat. 


"Kita bicarakan nanti, setelah aku sampai di sana," ucap 
Aska. 


"Hmm," jawab Maura dengan berat hati. 


"Aku berangkat," ucap Aska mengecup kening Maura, dan 
setelah itu Aska menjauh dari Maura untuk mengambil 
kopernya. 


"Kalau ada apa-apa telfon aku," ucap Aska di ambang pintu, 
Maura hanya mengangguk saja setelah itu Aska benar-benar 
menghilang dari hadapannya. 


Tidak lama kemudian terdengar suara mobil menjauh dari 
rumahnya. 


Maura menelangkupkan wajahnya di antara kedua lututnya, 
air matanya mengalir begitu saja dipipinya, cengeng itu 
yang menggambarkan keadaan Maura sekarang. 


Sungguh Maura ingin mengatakan kabar gembira ini kepada 
Aska, tapi sepertinya Tuhan masih belum berkehendak, 
kalau sudah begitu Maura bisa apa? Aska pergi saja Maira 
tidak bisa mencegahny. 


Maura tidak masalah jika Aska hanya pergi beberapa hari 
saja, tapi masalahnya Aska di Perancis selama satu bulan 
dan itu waktu yang cukup lama. 


Maura terisak pelan, ia mengambil hpnya dan membuka 
notifikasinya yang barusan berbunyi, Maura semakin terisak 
saja saat mendapat chat dari dokter kandungannya jika 
besok waktunya Maura untuk cek up kandungan, dan itu 
artinya Maura tidak di temani oleh Aska. 


Sungguh menjengkelkan bukan? Entahlah Maura hanya bisa 
menangis sesenggukan di dalam kamar nan luas ini tanpa 
seorang teman. 


Maura mengusap pelan air matanya, ia beranjak dari 
ranjang dan berjalan pelan ke arah kamar mandi, ia mencuci 
wajahnya di wastafel, setelah itu Maura pergi ke dapur 
membuat susu dan juga roti dengan selai coklat di atasnya, 
berusaha melupakan ke sedihannya untuk hari ini. 


Maura mulai memakan makanan nya tapi yang terjadi air 
mata Maura mengalir lagi membasahi pipinya, Maura tetap 
melanjutkan makannya dalam keadaan menangis, terasa 
lebih menyakitkan makan disertai dengan iskaan, tapi itu 
sedikit membuat Maura sedikit tenang, meskipun 
sebenarnya kata tenang bukan tenang yang sebenarnya. 


Bersambung 
Salam 
#Authore 


Nangis sambil makan itu sakit banget woy 


47.Auralaska 
Makasih 500 k nya sesuai janji double update 
Happy reading.... 
Sudah seminggu lamanya Maura tanpa Aska. 


"Ra jangan nglamun mulu lah muka Lo pucet banget gue 
khawatir," ucap Kara. 


"Gue GPP kar," jawab Maura. 

"Lo mikir aneh-aneh pasti," tuduh Kara. 
"Engga," jawab Maura. 

"Lo kangen Aska?" Tanya Kara. 
"Engga," jawab Maura lagi. 


"Ya terus apa?" Jangan buat gue bingung sama khawatir, 
Aska dari kemarin nelfonin gue Mulu nanyain Lo, kenapa Lo 
nggak aktifin hp si," ujar Kara menatap Maura khawatir 
sekaligus kesal. 


Maura memang sengaja mematikan hpnya agar Aska tidak 
menghubunginya untuk saat ini. 


"Malah diem," dumel Kara. 


"Kar jangan buat gue tambah pusing," ucap Maura menatap 
Kara, Kara balik menatap Maura helaan nafas keluar dari 
bibirnya. 


"Lo yang buat gue tambah pusing Ra karena Aska nyepam 
gue mulu," ucap Kara geleng-geleng. 


"Yaudah matiin aja hp Lo," ucap Maura santai. 
Kara membuka mulutnya lebar-lebar karena respon Maura. 


"Semenjak hamil keras kepala Lo nambah, greget gue Ra 
sama Lo," ucap Kara. 


"Lo juga belum kasih tau Aska soal kehamilan Lo, gue bilang 
kasih tau Ra atau Aska akan marah besar," cecar Kara. 


"Gue bakalan kasih tau," jawab Maura. 

"Ya iya kapan?" Tanya Kara. 

"Ngga tau," jawab Maura membuat Kara greget sendiri. 
"Sekarang," desak Kara. 

Maura menatap Kara kesal. 


"Lo ngga ngerti aja kar perasaan gue gimana waktu coba 
kasih tau Aska kalau gue lagi hamil, dan dia seenaknya 
malah pergi ke Pranciss sehari sebelum keberangkatan," 
ujar Maura. 


"Coba deh Ra koreksi perkataan Lo, kalau saat itu Lo 
langsung bilang aja kalau Lo lagi hamil, mungkin Aska 
nggak jadi berangkat," ucap Kara. 


"Yaudahlah kar nggak usah di bahas, rasanya gue mau 
nangis sekarang," ucap Maura dengan mata yang sudah 
memanas. 


"Tau gini nggak usah hamil aja gue," 


"Husss mulut Lo minta gue tabok," ucap Kara menatap tajam 
ke arah Maura. 


Maura terlihat seperti ingin menangis sekarang, Kara yang 
melihat Maura seperti itu jadi makin khawatir di buatnya. 


"CK jangan nangis dong Ra elah," ucap Kara. 
"Gue ngga nangis, mata gue aja yang panas," ucap Maura. 
Maura menghembuskan nafasnya pelan. 


"Kemarin gue nggak cek up kandungan, Lo bisa anterin gue 
sekarang?" Tanya Maura. 


"Astaga Ra ceroboh banget si Lo nggak cek up," omel Kara 
lagi. 


"Kar jangan ngomel-ngomel, pusing kepala gue mau 
meledak, kalau nggak mau nganterin gue berangkat 
sendiri," ucap Maura lesu. 


"Gue anterin Mauraa," ucap Kara entah kenapa menjadi 
ingin menganiaya Maura jika dia tidak hamil, bercanda. 


"Gue ambil kunci mobil dulu," ujar Kara seraya beranjak 
mangambil kunci mobilnya di dalam kamarnya, memang 
sedari pagi Maura berada di rumah Kara dan yang di 
lakukannya hanyalah terdiam tidak berniat melakukan apa- 
apa. 


"Ra Lo tunggu di mobil aja gue mau siap-siap bentar," teriak 
Kara dari atas kamarnya. 


"Iya," jawab Maura segera keluar rumah Kara dan 
menunggunya di dalam mobil. 


Di dalam mobil. 


Maura mengambil hpnya, sudah seminggu ia tidak 
mengaktifkan nya. 


Tangannya memencet tombol power on untuk menyalakan 
hpnya, tidak butuh waktu lama hp Maura sudah menyala. 


Maura sedikit terkejut ketika mendapati seratus panggilan 
tidak terjawab dari Aska belum lagi pesan yang ia dapat dari 
Aska. 


"Kaget kan Lo Aska pasti nyepam banyak," ujar Kara seraya 
memasuki mobil. 


"Hmm banyak ,sampai hp gue lemot," ucap Maura memilih 
menyenderkan kepalanya di kursi. 


Kara menggeleng-nghelengkan kepalanya menatap Maura, 
ia memilih segera menjalankan mobilnya meninggalkan 
pekarangan rumahnya. 


Di perjalanan. 

"Kar gue mau cerita Lo tentang Lara," ucap Maura. 

Kara mengernyitkan kepalanya. 

"Lara? Siapa gue ngga kenal," ujar Kara. 

"Makannya gue sekarang mau cerita," ucap Maura. 

"Lara dia sahabat sekaligus mantan tunangan Aska," 
"Apaa!!" Kaget Kara. 

"Lo aja kaget gimana gue nggak kaget banget," ucap Maura. 


"Lo serius Ra Aska punya mantan tunangan?" Tanya Kara 
tidak percaya. 


"Iya," jawab Maura singkat. 


"Firasat gue nggak enak kar, cara natap Lara ke Aska beda," 
jelas Maura. 


"Beda?" Tanya Kara. 
"Seolah dia mau rebut Aska dari gue," jawab Maura. 


"Mungkin firasat Lo bener atau mungkin juga bisa salah, tapi 
semua tergantung Aska tenang aja gue tau kalau Aska 
cintanya sama Lo, apalagi sekarang Lo lagi hamil anaknya," 
ucap Kara. 


"Lo tau alasan mereka bisa putus di tengah jalan?" Tanya 
Kara. 


"Lara dia ngehianatin Aska kar," ucap Maura. 


"Nah kan gue bilang juga apa, ngga mungkin lah Aska mau 
sama penghianat yang udah nyakitin dia," ucap Kara. 


"Tapi kar, gue takut Aska bener-bener ninggalin gue dan 
balik lagi sama Lara," ujar Maura. 


"Nggak akan, percaya deh sama gue," ucap Kara, Maura 
hanya diam saja sebenarnya dia memang sangat takut, 
bagaiman jika Aska masih mencintai Lara. 


Drttt drttttt 


"Ra hp lu bunyi tuh," ucap Kara, Maura segera 
mengenyahkan pikiran buruknya, dan menatap layar hpnya 
yang menyala. 


"Aska nelfon," ucap Maura segera menegakkan badannya. 
"Yaudah angkat aja," ucap Maura. 


"Nggak! Gue takut kena marah," jawab Maura cepat. 


"CK nggak akan, udahlah angkat aja atau gue yang 
ngangkat," ucap Kara greget. 


"Iya-iya gue angkat," ucap Maura pada akhirnya. 
Sambungan pun terhubung. 


"Ha.halo," ucap Maura gugup Jujur ia takut kena semprot 
Aska. 


"Kenapa baru diangkat, kemana aja kamu seminggu Ra, hp 
kamu sengaja kamu matiin?" Tanya Aska terdengar sedikit 
tegas. 


Maura menggigit bibir bawahnya, suara Aska terdengar 
dingin di telinganya. 


"Iya," jawab Maura takut. 
"Alasannya kenapa?" Tanya Aska. 


"Gapapa, aku bosen aja main hp," ucap Maura cepat, ia 
menatap Kara sedang Kara malah berucap "gapapa" 


"Kamu tau disini aku khawatir, selama seminggu ngga ada 
kabar dari kamu Ra," ucap Aska. 


Terdengar helaan nafas dari sebrang sana. 
"Maaf," ucap Maura pada akhirnya. 


"Bisa sedekit dewasa kan kamu, umur kamu berapa? 21 
tahun dan kamu seharusnya ngerti pentingnya 
komunikasi!!" Ucap Aska dengan nada sedikit mebentak. 


Maura memejamkan matanya. 


"Ya nggak usah marah juga, aku udah minta maaf kan! 
Kamu mau apalagi?" 


"Jangan kekanak-kanakan!" Bentak Aska lagi. 


"Azka kamu kelewatan!!" Teriak Maura tidak terima matanya 
sedikit memanas, sedang Kara yang ada di sampingnya 
menepuk pelan punggung Maura agar lebih tenang. 


"Kamu yang kelewatan Ra, aku udah sabar ngadepin kamu 
untuk saat ini, kamu kenapa jadi kayak gini," ucap Aska 
sedikit memelankan suaranya. 


"Aku hamil, puas kamu!! 
Tuttt 


Maura melemparkan hpnya hingga panggilan terputus 
begitu saja ia menangis sesenggukan, sedang Kara yang 
melihat itu langsung menepikan mobilnya. 


“Sstt udah gapapa," ucap Kara memeluk Maura. 
"Dia bentak aku kar," ucap Maura. 
Kara mengelus pelan punggung Maura yang bergetar. 


"Percaya sama gue Aska nggak akan marah lagi, setelah lo 
bilang soal kehamilan tadi, gue yakin dia kaget sekarang," 
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Follow sebelum baca karena part privat acak 
Happy reading.. 


Maura dan juga Kara saat ini tengah berada di rumah sakit, 
setelah kejadian tadi di mobil Maura lebih memilih terdiam 
saja. 


Bahkan saat di periksa oleh dokter Maura hanya menjawab 
seperlunya saja. 


"Bu Maura sepertinya anda harus mengurangi stress 
berlebihan, karena itu bisa membahayakan janin anda," 
ucap Dokter bernama tag kan Lita itu. 


"Iya dok," jawab Maura singkat. 


"Tensi anda rendah, setelah ini saya akan berikan obat 
penambah darah, dan itu harus diminum rutin," ucapnya. 


"Gimana keadaan anak saya dok?" Tanya Maura. 

"Dia baik-baik saja, tapi agak sedikit lemah, sebisa mungkin 
Bu Maura jangan memikirkan yang aneh-aneh," nasehat 
dokter Lita. 

Maura menganggukkan kepalanya pelan. 

"Bu Maura sendiri? Dimana suami anda?" Tanya Dokter Lita. 


"Suami saya lagi ada urusan di luar negri dok," jawab Maura. 


"Oh baiklah lain kali saja saya akan menjelaskan jika anda 
sudah datang dengan suami anda," ucap dokter Lita yang di 
angguki Maura. 


Setelah menerima saran-saran dari dokter Lita Maura sudah 
diperbolehkan untuk keluar. 


Kara yang memang sengaja tidak ikut ke dalam segera 
menghampiri Maura ketika menyadari Maura sudah keluar. 


"Gimana Ra hasilnya?" Tanya Kara. 
"Not bad," jawab Maura. 


"Gue terlalu mikirin sesuatu yang nggak penting, sampai 
nggak nyadar kalau akan berakibat ke anak gue," ujar 
Maura. 


"CK udah jangan nyalahin diri Lo sendiri, tapi dia gapapa 
kan?" Tanya Kara sekali lagi. 


Maura menganggukkan kepalanya. 
"Gue cuman butuh istirahat," ucap Maura. 


"Yaudah sekarang Lo gue anterin pulang," ujar Kara. 


Skip rumah. 
"Thanks kar sorry udah ngrepotin Lo," ucap Maura. 
"Apaansi Ra nggak ngrepotin kali," ucap Kara terkekeh. 


"Lagian gue juga nggak ada kerjaan dirumah," ucap Kara, 
sekedar informasi Cafe Kara libur. 


"Lo mau mampir dulu?" Tanya Maura. 


"Ngga usah deh gue langsung pulang aja," ucap Kara. 


"Okee, Lo hati-hati dijalan," ucap Maura. 


"Siap," jawab Kara, setelah itu Kara menjalankan mobilnya 
meninggalkan pekarangan rumah Maura, 


Setelah Kara pergi Maura segera masuk ke dalam rumah dan 
langsung pergi ke dalam kamar. 


Maura menjatuhkan badannya di atas kasur, bahkan 
sepatunya belum ia copot. 


Maura lebih memilih melihat hpnya dan benar saja lagi-lagi 
Aska terus menerus menelfonnya, Maura menghela 
nafasnya pelan, akhirnya ia mengatakannya juga kepada 
Aska meskipun dengan cara berteriak, tapi percayalah 
Maura sekarang sedikit lega. 


Tanpa berniat mengangkat panggilan dari Aska Maura 
memilih beranjak dari ranjangnya dan membersihkan 
badannya di kamar mandi. 


Dua puluh menit Maura habiskan untuk berada di dalam 
kamar mandi, 

Maura keluar dari kamar mandi ia hanya menggunakan 
bathroob saja, Maura menuju meja rias dan mengambil sisir 
untuk menyisir rambutnya. 


Tapi pergerakan Maura terhenti begitu saja, ia menatap 
sesuatu yang ada di jarinya. 


"Cincin," gumam Maura seraya meletakkan sisirnya dan 
menatap cincin yang ada di tangannya. 


Maura mengernyitkan dahinya, sejak kapan ada cincin lain 
di jarinya, dan kenapa dia baru menyadarinya sekarang. 


"Aska yang ngasih?" Tanya Maura bermonolog dengan 
dirinya sendiri, tiba-tiba saja bibir Maura tertarik ke atas 
pertanda dia tersenyum. 


Maura menatap cincin yang melingkar sejajar dengan cincin 
pernikahannya terlihat indah di mata Maura. 


Cincin itu terlihat elegan dan juga sangat pas di Jari Maura, 
tapi senyuman Maura pudar perlahan ia sedikit sedih saat 
Aska membentaknya tadi dan mengatainya kekanak- 
kanakan. 


Maura menyudahi kekagumannya atas cincin tersebut ia 
memilih meneruskan untuk menyisir rambutnya dan 
menggelungnya ke atas. 


Selesai dengan kegiatannya, Maura langsung mengganti 
pakaiannya dengan pakaian santai. 


Setelah itu Maura memilih untuk tidur siang 


Maura terbangun dari tidurnya, ia meraba-raba kasur 
disampingnya mencari hpnya, setelah di rasa ketemu Maura 
menatap hpnya melihat jam. 


Jam menunjukkan pukul lima sore, Maura meletakkan 
kembali hpnya, ia sedikit meregangkan otot-otot nya yang 
terasa kaku. 


Badan Maura terasa malas untuk bangun dari kasur, Maura 
malah mencoba memejamkan lagi matanya tapi hpnya 
berdering membuatnya terpaksa membuka matanya. 


Maura menatap nama yang tertera di sana, ada nama Aska. 


Maura ragu ingin mengangkatnya tapi meskipun ragu jari 
Maura bergerak untuk mengangkat panggilan itu. 


"Maura," panggil Aska dari sebrang sana, Maura meletakkan 
hp di telinganya. 


"Apa?" Jawab Maura. 

"Kamu serius dengan ucapan kamu tadi?" Tanya Aska. 
"Kamu beneran lagi hamil?" Tanya Aska. 

Maura menghela nafasnya pelan. 

"Menurut kamu gimana?" 

"Ra ayolah aku serius," ucap Aska. 

"Aku juga serius," jawab Maura pelan. 


"Nggak, pasti kamu bohong kan," ucap Azka terdengar tidak 
percaya di telinga Maura. 


Maura tanpa sadar terkekeh pelan. 


"Aku nggak bohong, sebentar lagi kita jadi orangtua," ujar 
Maura. 


Aska terdiam, Maura yang merasa tidak ada jawaban dari 
Azka pun sedikit khawatir. 


"Aska?" Panggil Maura. 
"Tunggu aku besok aku pulang ke Jakarta," ucap Aska. 
"Apa!" Kaget Maura. 


"Jangan aneh-aneh bukannya kamu disana nyele.. 


Tuuuttt 


Tiba-tiba saja panggilan terputus tidak lama kemudian 
Maura menerima chat dari Aska. 


Azka 
secepatnya aku pulang ke Jakarta 


Maura tersenyum membaca chat dari Aska, Maura menutup 
wajahnya dengan bantal rasanya pipinya memanas 
sekarang. 


Rasa ingin bertemu Aska semakin bertambah saja, entahlah 
Maura tiba-tiba ingin memeluk Aska sekarang. 


Maura 
Kruyuk 


Maura seketika membuka bantalnya, ia memegang perutnya 
yang barusan berbunyi. 


"Kamu laper ya?" Tanya Maura menyadari dirinya belum 
makan apa-apa, dengan cepat Maura menuju ke dapur dan 
mengambil beberapa makanan yang sudah ia masak sejak 
pagi, tapi saat menatap makan di hadapannya Maura 
merasa tidak selera. 


Maura menghela nafasnya pelan, ia memilih mengambil 
cemilan saja Yang ada di dalam kulkas dan memakannya. 


"Kenapa gue pengen rujak manis, jangan bilang kalau gue 
lagi ngidam," ucap Maura, masalahnya ia tidak tau dimana 
tempat menjual rujak manis di sekitar rumahnya. 


"Sayang lain kali aja ya mama lagi males keluar," ucap 
Maura. 


Tapi sepertinya Maura tidak bisa menolak untuk tidak 
keluar, masalahnya ia menginginkannya sekarang detik ini 
juga, bisa gawat jika anaknya ileran, Maura tidak mau itu 
terjadi. 


Akhirnya Maura memilih untuk keluar dan mencari penjual 
rujak buah.... 
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"Ganti pose," ucap seorang fotografer yang mengintruksi 
Maura. 


Maura dengan lihai menggerakkan badannya mengganti 
pose sesuai instruksi sang fotografer, sudah dua jam 
lamanya ia menjalani pemotretan yang seharusnya Bella 
yang melakukan. 


"Next," ucapnya lagi 


"Oke good job" ucapnya seraya membidik pose-pose Maura 
yang terlihat memuaskan di matanya. 


"Berapa lama lagi?" Tanya Maura seraya membenarkan 
atribut yang menempel pada badannya. 


"Satu pose lagi udah kelar," jawab fotografer yang di 
angguki Maura, Maura bersiap untuk pose selanjutnya. 


Ckrek 


"Oke udah selesai Lo bisa istirahat," ucapnya yang di 
angguki Maura. 


Maura melangkahkan kakinya menuju kursi yang sengaja 
disediakan untuk dirinya, pemotretan kali ini sungguh 
melelahkan karena Maura di haruskan berganti pose selama 
dua jam belum lagi ia harus gonta-ganti baju. 


"Rin bisa bantuin gue copotan ini?" Ucap Maura kepada Rini 
salah satu staff di sini. 


"Ini gue emang mau copotin," ucapnya mendekat ke arah 
Maura dan melepas satu persatu hiasan yang ada di rambut 
Maura. 


"Kak Rahma belum Dateng ya?" Tanya Maura sekali lagi. 
"Udah dia di depan kak," ucap Rini yang di angguki Maura. 
"Jadwal gue udah clear semua?" Tanya Maura. 

"Udah kak," jawab Rini. 


"Eh kak denger-denger Lo udah nikah ya?" Tanya Rini, Maura 
mengerutkan dahinya. 


"Udah si, muka gue keliatan masih jomblo kan," ucap Maura 
terkekeh. 


"Pede banget Lo kak," ucap Rini ikut tertawa. 


"udah belum si pusing kepala gue, berat banget ni atribut," 
ujar Maura. 


"Oke udah," jawab Rini seraya memasukkan beberapa 
atribut Maura ke dalam koper besar. 


"Thanks Rin," ucap Maura seraya beranjak dari tempatnya. 
Maura berjalan keluar tempat pemotretan. 


"Ra Lo keruangan gue ya, ada yang mau gue kasih," ucap 
Rahma yang memang berpapasan dengan Maura. 


"Langsung kesana nih?" Tanya Maura. 


"Iya masuk aja gue keluar bentar," ucap Rahma yang di 
angguki Maura. 


Maura akhirnya pergi ke ruangan Rahma dan menunggunya 
di sana, sambil menunggu Rahma Maura lebih memilih 
mengeluarkan hpnya. 


Maura mengerutkan dahinya Aska dari kemarin hpnya tidak 
aktif bahkan terkahir dilihat pukul sebelas malam. 


"Apa Aska mau pulang?" Tanya Maura kepada dirinya 
sendiri. 


Maura menggelengkan kepalanya, tidak mungkinlah Aska 
akan pulang, jelas-jelas dia sangat sibuk disana mungkin 
perkataan Aska menyuruh Maura menunggu itu satu bulan 
kedepan. 


Cklek 


Pintu ruangan di buka memperlihatkan Rahma yang 
membawa dua minuman di tangannya. 


"Tar malem kantor kita ada acara," ucap Rahma seraya 
meletakkan minuman itu di depan Maura. 


"Acara apa kak gue kok ngga tau," ucap Maura. 


"Lo terlalu sibuk Ra, sampai gue bingung gimana cara 
ketemu sama Lo," ucap Rahma membuat Maura terkekeh. 


"Acara apa kak?" Tanya Maura. 
"Pesta," jawab Rahma. 
"Gue di undang nih kak ceritanya," ucap Maura. 


"Jelas Ra Lo harus Dateng awas kalau nggak Dateng," ucap 
Rahma. 


"Oke seperti yang Lo mau gue Dateng," ucap Maura 
terkekeh pelan. 


"Udah gitu aja si, kalau Lo mau pulang gapapa," ucap 
Rahma. 


Maura mengangguk, ia segera berdiri dari tempatnya. 


"Nih bawa gue beliin bukan buat pajangan Ra," ujar Rahma 
memberikan minuman kepada Maura, Maura tertawa. 


"Oke kak thanks coffe nya," ujar Maura yang di angguki 
Rahma, setelah itu Maura melenggang pergi dari ruangan 
Rahma. 


Maura menuju mobilnya, ia memasang seatbelt di tubuhnya, 
sebelum menyalakan mobilnya Maura memilih meminum 
coffe yang di berikan oleh Rahma, tapi kegiatan 
meminumnya terhenti. 


"Minum coffe boleh gak si kalau lagi hamil," gumam Maura. 


Maura memilih meletakkan saja minumannya, ia tidak pikir 
panjang lagi.. 


Maura segera menyalakan mobilnya dan menjalankannya. 


Jakarta sangat macet apalagi sekarang panas-panas nya, 
Maura sedikit gerah di dalam mobil, meskipun AC sudah 
kencang Maura sepertinya masih kepanasan. 


“Gila kenapa macet banget," dumel Maura seraya menatap 
jalanan sekitarnya yang memang sangat macet. 


Maura dengan sabarnya menunggu, bisa bisa dia sampai di 
rumah pukul dua siang jika keadaannya macet seperti ini, 


tapi Maura sedikit bernafas lega karena jalanan di depannya 
sudah mulai longgar dan mobilnya bisa berjalan kembali. 


Satu jam kemudian. 


Maura telah sampai di rumah, mobilnya sudah terparkir rapi 
di garasi, Maura turun dari mobil ia berjalan ke dalam 
rumahnya, tujuan utama Maura adalah dapur karena 
perutnya sudah lapar. 


Jujur Maura tidak bisa mengatur pola makannya yang 
cenderung berantakan itu, Maura menghela nafasnya pelan 
seharusnya ia tidak boleh seperti itu mengingat di dalam 
perutnya sekarang ada nyawa yang harus dia jaga. 


Maura mengambil piring dan mengisinya dengan nasi dan 
beberapa makanan yang telah ia masak pagi tadi. 


la memakannya dengan tenang. 


"Sepi banget di rumah, gue jadi kangen Aska," ucap Maura 
seraya memasukkan sesuap nasi ke dalam mulutnya. 


Maura memilih meneruskan makanannya meskipun sedikit 
tidak selera, Jujur ia ingin memeluk Aska sekarang dan 
seharian full bersamanya di rumah, tapi dia bisa apa 
keduanya sama-sama sibuk, Aska sibuk kerja begitu juga 
dengan Maura. 


Maura menyudahi makannya ia meletakkan piring di 
wastafel dan mencucinya, setelah itu dia pergi ke kamar 
untuk membersihkan badannya yang terasa lengket. 


Maura melirik jam dinding yang menunjukkan pukul satu 
siang, dan cuaca sangat panas-panasnya sekarang, 
sepertinya Maura akan tidur siang saja tentunya setelah ia 
membersihkan badannya. 


Maura mengambil pakaian ganti dan membawanya ke 
dalam kamar mandi. 


Dua puluh menit kemudian. 


Maura sudah siap dengan pakaian santainya, ia berjalan ke 
arah ranjang dan menidurkan badannya, awalnya Maura 
ingin tidur siang tapi matanya tidak bisa terpejam lebih 
tepat nya dia tidak mengantuk. 


Maura mengganti posisinya menjadi terlentang. 
Ting. 


Sebuah notifikasi di hpnya berbunyi, dengan malas Maura 
mengangkat badannya dan berjalan mengambil hpnya Yang 
ada di dalamtas. 


Maura mengecek notifikasinya. 


"Bunda," gumam Maura seraya membuka chat dari ibu 
mertuanya itu. 


Bunda 
Ra kamu di rumah kan bunda otw nih ke rumah 


Maura segera membalas pesannya. 
Iya Bun aku dirumah kok 


Setelah membalas pesan dari bundanya Maura memilih 
keluar kamar, ia menunggu Gia saja di ruang tamu dari 
pada di dalam kamar Maura merasa bosan. 


Tidak lama kemudian sebuah mobil terdengar tengah 
memasuki halaman rumahnya, Maura membuka pintu 
rumahnya. 


Terlihat Gia turun dari mobilnya, Maura tersenyum saat 
menatap Gia berjalan ke arahnya. 


"Apa kabar Bun?" Tanya Maura seraya memeluk Gia. 
"Baik Ra kamu sendiri gimana?" Tanya Gia. 
"Baik kok Bun," jawab Maura tersenyum. 


"Bun masuk yuk aku buatin minum," ucap Maura yang 
diangguki Gia. 


Maura meninggalkan Gia di ruang tamu ia segera 
membuatkan jus buah mangga untuk Gia. 


"Bunda bawain kamu brownis," ucap Gia seraya meletakkan 
paper bag di meja makan Maura. 


"Makasih Bun, bunda buat sendiri?" Tanya Maura seraya 
mengupas mangga yang ada di tangannya. 


"Iya bunda sengaja buatin buat kamu," ucap Gia, Maura 
tersenyum ia segera menyelesaikan pekerjaannya. 


"Bunda suka jus mangga kan?" Tanya Maura seraya 
meletakkan jus mangga yang sudah jadi di depan Gia. 


"Suka, apalagi cuaca lagi panas banget kayak gini," ucap 
Gia. 


"Bun jusnya aku bawa ke depan aja ya kita ngobrol di 
depan, disini panas," ucap Maura yang di angguki Gia, 
setelah itu keduanya meninggalkan dapur. 


Maura dan Gia berbincang bincang kecil sesekali mereka 
tertawa karena obrolan keduanya, Maura merasa jika Gia 
sangat cocok dengannya apalagi topik pembicaraannya 
tidak membosankan, Maura bisa dibilang beruntung 


mendapat ibu mertua yang penyabar seperti Gia, bahkan 
Maura merasa jika Gua bukan ibu mertuanya melainkan 
seperti ibu kandungnya.. 


"Ra belum ada kabar baik?" Tanya Gia. 
Maura mengerutkan dahinya. 
"Kabar baik apa Bun?" Tanya Maura. 


"Bunda pengen banget punya," ucap Gia, Maura menggaruk 
lehernya yang tidak gatal. 


"Bun sebenarnya aku hamil," 
"Apaaa!!" Kejut Gia. 


"Bun maaf ya baru ngasih tau sekarang," ucap Maura 
merasa bersalah. 


"Kamu lagi hamil? Seriusan?" Tanya Gia mendadak menjadi 
antusias, Maura menganggukkan kepalanya pelan. 


"Bunda seneng banget astagaa," ucap Gia memeluk Maura, 
Maura terkekeh. 


"Apalagi Maura Bun," ucap Maura membalas pelukan Gia. 


"CK kalau gitu bunda mau pulang aja deh bunda mau kasih 
tau papa kamu, bunda mau buat syukuran," ucap Gia 
antusias. 


"Bunda jangan pulang dulu dong, aku nggak ada temennya 
Iho bosen di rumah sendirian," rengek Maura. 


"Hahaha iya-iya bunda terlalu antusias si," ucap Gia 
terkekeh. 


"Azka udah tau kan Ra?" Tanya Gia, Maura menganggukkan 
kepalanya. 


Gia tersenyum. 
"Udah berapa Minggu sayang usianya?" Tanya Gia. 
"Satu bulan Bun," jawab Maura. 


Setelah tu keduanya mulai terhanyut lagi dalam obrolan- 
obrolan kecil sampai tiba saatnya jam sudah menunjukkan 
pukul 3 sore, Gia berpamitan kepada Maura dan segera 
pulang, dan ya sekarang Maura menjadi sendirian lagi di 
dalam rumah. 
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Maura menatap pantulannya di depan cermin, malam ini ia 
mengenakan dress selutut berwarna putih yang di padukan 
dengan sepatu hak tinggi yang senada dengan dress Maura. 


Maura sedikit merapikan rambutnya yang sengaja ia 
luruskan itu, setelah itu ia menyemprotkan parfum di 
tubuhnya, Maura tersenyum senang karena penampilannya 
sekarang ini terlihat perfect menurutnya, Maura mengambil 
dompet dan juga hpnya karena taxi yang ia pesan sudah 
berada di depan rumahnya. 


Maura segera menuruni tangga rumah dan setelah itu ia 
mengunci rumah dan berjalan memasuki taxi. 


Dua puluh menit perjalan Maura sudah sampai di hotel 
tenppat dimana pesta di selenggarakan. 


Maura keluar taxi, ia berjalan memasuki hotel, banyak orang 
yang menatapnya bahkan ada juga yang terang-terangan 
menyapa Maura dan seperti biasanya Maura hanya 
tersenyum sebagai jawaban. 


Ballrhom hotel. 


"Hai selamat datang model kesayangan gue," ucap Rahma 
menghampiri Maura. 


"Apa si kak," ucap Maura terkekeh pelan. 
"Yuk gue kenalin Lo sama seseorang," ucap Rahma. 


"Siapa kak?" Tanya Maura. 


"Temen lama gue," ucap Rahma yang di angguki Maura, 
setelah itu Maura mengikuti langkah Rahma. 


"Itu dia," ucap Rahma menunjuk kepada dua orang yang 
tengah berdiri tidak jauh dari tempatnya, Maura mengikuti 
arah pandangan Rahma dan bertepatan dengan itu 
pandangan keduanya bertemu. 


Deg. 


Langkah Maura mendadak kaku, lidahnya terasa kelu untuk 
mengucapkan sepatah kata, orang di depannya adalah 
orang yang pernah hadir di dalam hidupnya bahkan mengisi 
separuh jiwa Maura, dia adalah Genta seseorang yang 
sangat berpengaruh pada masa lalunya. 


Maura mengalihkan pandangannya ia menatap seseorang 
gadis yang ada di samping Genta, dia Lara lantas apa 
hubungan keduanya. 


Otak Maura bekerja sangat keras sampai-sampai ia tidak 
sadar jika sudah berada di dekat dengan keduanya. 


"Maura kenalin dia Genta dan ini Lara kakak Genta" ucap 
Rahma. 


Kaki Maura mendadak lemas, ada apa ini Tuhan kenapa 
takdir sangat mempermainkan dirinya. 


"Hai Ra gue nggak nyangka bakal ketemu disini," ucap Lara 
tersenyum. 


Rahma mengernyitkan dahinya. 
"Kalian kenal?" Tanya Rahma. 


Lara mengangguk antusias. 


"Oke bagus deh kalau gitu," ucap Rahma, setelah itu ke 
empatnya mengobrol ringan, tidak lebih tepatnya Maura 
hanya diam begitu juga dengan Genta yang sedari tadi 
menatap Maura dengan pandangan yang sulit di artikan. 


Maura menatap Genta, seolah ia menyalurkan rasa sakit 
yang pernah ada di masa lalunya, tatapan Genta masih 
sama hangat seperti biasanya. 


"Gue ke toilet bentar," pamit Maura. 
Di dalam toilet. 
Maura menatap pantulan dirinya di dalam cermin. 


"Kenapa dunia sesempit ini?" Tanya Maura bermonolog 
dengan dirinya sendiri. 


Flashback on 


"Gen salah gue apa?" Ucap Maura kala itu dengan air mata 
yang sudah berderai. 


"Karena Lo terlalu mencintai gue seseorang yang amat 
bajingan," ucap Genta menatap Maura. 


"Gue mau kita udahan," ucap Genta. 


"Genta? Lo serius tiga tahun gue bareng Lo dan dengan 
mudahnya sekarang Lo mutusin hubungan kita?" 


"Tiga tahun nggak ada artinya buat gue, lebih baik kita 
putus dan hidup masing-masing Ra, gue udah punya pilhan 
sendiri," ucap Genta beranjak dari tempatnya tapi tangan 
Maura menahan pergerakan Genta. 


"Karena cewek sialan itu," ucap Maura menatap Genta 
tajam. 


Genta menyentak tangan Maura kasar. 


"Lo bahkan belum ketemu dia Ra dan Lo udah berani nyebut 
dia cewek sialan, Lo tau apa!" Sentak Genta. 


Maura tertawa pelan. 


"Gue nyesel kenal Lo gen, dan bener kata Lo kalau Lo 
emang cowok bajingan," 


Flashback off 


Maura berusaha menenangkan dirinya, Genta hanyalah 
masalalunya yang harus ia lupakan dan bahkan ia hapus 
sepenuhnya. 


Maura keluar dari toilet tapi sebelum itu terjadi tangan 
seseorang menyekal lengan Maura. 


Maura sontak menoleh. 
"Gue mau bicara," ucapnya 


"Ngga ada yang perlu dibicarakan, kita udah selesai Genta," 
ucap Maura menyentak tangan Genta. 


"Gue cuman minta maaf atas kesalahan yang pernah gue 
buat sama Lo, gue tau itu menyakitkan buat Lo," 


"Terus kenapa Lo lakuin?" Tanya Maura menatap tajam 
Genta. 


Genta terdiam ia tidak bisa menjawab pertanyaan Maura. 


"Gue udah lupain, dan sekarang gue bahagia atas hidup 
gue," ucap Maura pergi dari hadapan Genta. 


Acara pesta sudah di mulai Maura gadis itu memilih untuk 
duduk di salah satu kursi, tidak lama kemudian Lara 
menghampiri nya 


"Ra gue denger Aska lagi di luar negri?" Tanya Lara menatap 
Maura. 


"Iya," jawab Maura singkat, sungguh dia tidak mood untuk 
berbicara sekarang. 


"Tentang yang kemarin waktu gue bawa dasi Aska Lo jangan 
salah paham ya, gue udah nggak ada apa-apa sama dia," 
ucap Lara tentunya bersandiwara. 


"Gue ngga masalah," jawab Maura menatap Lara. 


"Ah iya satu lagi sebenarnya gue mantan tunangan Aska," 
ucap Lara menimpali. 


"Pasti Lo kaget waktu Aska cerita sama Lo, ah bentar atau 
Aska belum cerita sama sekali sama Lo?" Tanya Lara. 


Maura menatap Lara kesal. 


"Gue udah tau dari awal bahkan cerita Aska tentang Lo yang 
ninggalin dia karena cowok gue juga tahu," 


Jlebb 


Lara yang merasa tersinggung pun sedikit menetralkan 
wajahnya. 


"Cerita yang Lo denger itu salah, Aska cuman salah paham 
sama gue," ucap Lara. 


Ayolah Maura sudah sedikit muak sekarang. 


"Salah paham atau engga gue nggak peduli," jawab Maura 
seraya beranjak dari tempatnya meninggalkan Lara yang 
mengepalkan tangannya erat. 


Maura lebih memilih meninggalkan Lara sebelum 
amarahnya meledak. 


"Maura!" Panggil Rahma yang berada di salah satu kursi dan 
juga beberapa orang yang duduk disana. 


Maura menetralkan wajahnya kembali, ia tersenyum lantas 
menghampiri Rahma dan ikut duduk di antara mereka. 


"Ngomong-ngomong Bella ada di mana kak, kok gue nggak 
ngeliat di" tanya Iren salah satu model juga di perusahaan 
Rahma. 


"Ah gue lupa Bella ada di Pranciss sama Aska," ucap Rahma 
menimpali. 


"Demi apa! Azka!! CEO muda plus tampan yang nggak ada 
tandingannya di Jakarta woylah seharusnya gue aja yang 
berangkat gantiin Bella," ujar Iren dengan antusias nya, 
Rahma terkekeh ia melirik Maura yang hanya diam saja. 


"Andai aja belum nikah gue gebet pasti, secantik apa sih 
istrinya Aska?" Ucap Iren. 


"Yang Lo bicarain ada di depan Lo ren," ucap Rahma 
terkekeh. 


"Maura," ucap Iren. 
Maura tersenyum. 


"Kalau Lo belum tau gue kasih tau sekarang, gue istrinya 
Aska," ucap Maura. 


"Demi apa!!!" Ucap Iren terkejut. 


"Nggak usah kaget gitu ren , Maura emang istri Aska," ucap 
Rahma menimpali. 


Iren menggaruk lehernya yang tidak gatal, ia menyengir 
tanpa dosa. 


"Heheheh gue bercanda Ra jangan di anggep serius, gue 
nggak mau jadi pelakor kalau istri sah nya modelan kayak 
Lo," ucap Iren. 


Maura mau tidak mau juga ikut tertawa karena ucapan Iren 
barusan. 


Ketiganya akhirnya larut dalam obrolan, 


"Silahkan," ucap pelayan tiba-tiba meletakkan minuman 
berjumlah tiga di atas meja. 


"Sedikit alkohol ngga masalah kan," ucap Iren. 
"Gue nggak minum ren," tolak Maura. 


"Oh yaudah Lo minum jus jeruk aja," ucap Iren seraya 
mengambil jus jeruk yang ada di nampan pelayan itu. 


Setelah itu pelayan itu pergi. 


"Ren besok Lo ada pemotretan Lo jangan lupa," ucap 
Rahma. 


"Tenang kak gue nggak bakalan lupa," ucap Iren. 


Rahma mengangguk, ia segera menegak minuman yang 
berada di gelas begitu juga dengan Maura. 


Maura menghentikan minumnya, ia menatap jus jeruk di 
tangannya, rasanya aneh dan sedikit terlalu pait. 


"Kenapa Ra muka Lo?" Tanya Rahma. 


"Ah engga kak, kayaknya jus nya kurang gula," ucap Maura 
memilih kembali meminum jus di tangannya... 


Bersambung .. 
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Jam sudah menunjukkan pukul setengah delapan malam 
sedari tadi Iren Maura dan juga Rahma masih terhanyut 
dalam obrolan mereka, begitu juga dengan orang-orang 
lainnya mereka sibuk dengan kegiatannya masing-masing. 


Maura sedikit merasa aneh ia merasa pusing dan perutnya 
sedikit sakit. 


"Ra muka Lo pucet Lo sakit?" Tanya Rahma yang ada di 
samping Maura. 


"Gue GPP kak, gue ke toilet bentar," ujar Maura yang di 
angguki Rahma. 


Maura berjalan ke arah toilet tanpa sengaja ia menabrak 
punggung seseorang. 


"Sorry," ucap Maura, ternyata orang yang di tabraknya 
adalah Lara. 


"No problem," jawab Lara. 


Sedang Maura segera masuk ke dalam toilet meninggalkan 
Lara yang menatap punggung Maura yang menjauh darinya. 


Maura menatap dirinya di pantulan cermin, memang benar 
wajahnya terlihat pucat, Maura sedikit membenarkan 
dandanannya yang sedikit berantakan. 


Tangan Maura bergerak untuk memegang perutnya lebih 
tepatnya sedikit mencengkram nya. 


"Ya Tuhan kenapa sakit banget," rintih Maura. 


Maura segera keluar dari toilet ia berniat pulang saja ke 
rumah dan istirahat mungkin perutnya terasa kram karena 
Maura kecapekan seharian ini. 


Maura menghampiri Rahma sedangkan Iren entahlah dia 
kemana. 


"Kak gue pulang sekarang badan gue agak ngga enak Lo 
gapapa gue tinggal?" Tanya Maura. 


"Lo sakit? Kenapa ngga bilang gue dari tadi tau gitu Lo 
nggak gue bolehin Dateng Ra," ucap Rahma menatap 
khawatir Maura. 


"No problem kak, gue cuman butuh istirahat aja malem ini," 
ucap Maura tersenyum tipis, tapi muka pucatnya memang 
tidak bisa di sembunyikan. 


"Gue suruh asisten gue anterin Lo pulang," ucap Rahma, 
Maura menggelengkan kepalanya. 


"Gue udah pesen taxi kak," ucap Maura. 
"Yaudah kalau gitu Lo hati-hati di jalan," ucap Rahma. 


"Sorry ya kak gue nggak bisa disini sampai selesai," ucap 
Maura merasa tidak enak dengan Rahma. 


"GPP Ra kesehatan nomor satu bagi gue," ucap Rahma. 


Saat keluar dari hotel Maura tidak sengaja berpapasan 
dengan Genta, Maura dengan cepat melangkahkan kakinya 
tapi Genta terlebih dahulu menarik tangan Maura. 


"Lo sakit muka Lo pucet," ucap Genta menatap Maura 
intens. 


"Bukan urusan Lo," ucap Maura menyentak tangan Genta. 


"Gue anter pulang," ucap Genta. 
Maura menghela nafasnya. 
"Jangan maksa gue gen," ucap Maura. 


"Kalau gitu gue minta maaf, gue nyesel ra" ucap Genta 
terlihat serius Dimata Maura. 


"Gue ngga peduli!" Sentak Maura memilih enyah dari 
hadapan Genta. 


Maura segera keluar dari gedung beruntung taxi yang di 
pesannya sudah berada di depan. 


Maura memasuki taxi, ia menggigit pelan bibirnya perutnya 
terasa sangat nyeri 


"Pak bisa cepet dikit," ucap Maura kepada driver taxi. 
"Iya MBK," jawabnya. 


Dua puluh menit kemudian Taxi berhenti di depan rumah 
Maura, setelah membayar dan mengucapkan terimakasih 
Maura keluar dari taxi. 


Maura memasuki rumahnya, Maura melepaskan sepatunya 
ia berjalan menaiki tangga dengan hati-hati. 


"Shh," rintih Maura berpegangan pada pinggiran tangga, ia 
memaksakan langkahnya. 


Maura membuka knop pintu kamarnya perlahan. 


"Udah pulang hmm," ucap seseorang, Maura mendongakkan 
wajahnya menatap seseorang yang baru saja berbicara, 
seketika mata Maura membulat sempurna. 


"Aska!" Kaget Maura. 


Aska menghampiri Maura ia membawa tubuh Maura 
kedalam pelukannya 

Maura mengeratkan pelukannya kepada Aska, tapi tiba-tiba 
saja Maura melonggarkan pelukannya, Maura berganti 
memegang perutnya yang seperti di peras. 


Maura sedikit menjauh dari badan Aska tangan yang 
satunya memegang lengan baju Aska. 


Aska yang melihat Maura sedikit kesakitan langsung 
memegang Maura. 


"Kamu kenapa?" Tanya Aska khawatir. 


Maura menundukkan badannya, ia memejamkan matanya 
merasakan sakit yang semakin menusuk perutnya. 


"Maura," panggil Aska sekali lagi. 


Maura membuka matanya, matanya seolah terkunci pada 
satu objek, Maura melihat darah di lantai. 


"Da..darah," gumam Maura. 


Aska seketika menatap ke arah pandangan mata Maura, dia 
terkejut bukan main. 


"Sakitt," ucap Maura memegangi perutnya kuat, ia bahkan 
hampir terjatuh jika Aska tidak memegangi tubuh Maura. 


"Kita ke rumah sakit sekarang," ucap Aska cepat, seraya 
mengangkat tubuh Maura dan menggendongnya. 


"Aska perut aku sakit hiks," ucap Maura di sela-sela 
tangisnya. 


"Kamu nggak bakalan kenapa-napa, aku janji," ucap Aska 
seraya membawa Maura ke dalam mobil. 


Aska menyalakan mobilnya ia segera menjalankan mobilnya 
meninggalkan pekarang rumah, tentunya dengan 
kecepatannya di atas rata-rata. 


"Akh, sakiit," rintih Maura. 
Aska menggenggam tangan Maura. 
"Sayang tahan bentar," ucap Aska khawatir. 


Maura memegang tangan Aska erat seolah menyalurkan 
rasa sakitnya kepada Aska. 


"Aku ngga kuat hiks," ucap Maura sudah dibanjiri air mata 
bahkan keringat dingin sudah membasahi wajahnya. 


Aska mengusap wajahnya kasar, ia mempercepat laju 
mobilnya, 


Aska memasuki ruangan Maura, hal pertama yang ia lihat 
adalah Maura terbaring lemas dengan muka pucat yang 
menghiasi wajahnya. 


Aska duduk di kursi, tangannya menggenggam erat tangan 
Maura, perkataan dokter membuatnya seolah tertampar. 


Maura menggerakkan tangannya perlahan, Aska yang 
menyadari itu langsung sigap. 


Maura membuka matanya, hal pertama yang ia lihat adalah 
Aska yang tengah memandangnya khawatir, pikiran Maura 
seolah mencerna apa yang barusan ia alami, seketika 
tangan Maura langsung memegang perut nya. 


"Aska dia gapapa kan?" Tanya Maura di sertai isakan. 


"Sayang," ucap Aska memandang Maura dengan pandangan 
yang sulit di artikan. 


"Nggak! Ngga mungkin ! dia ga kenapa-napa kan," ucap 
Maura seraya mengganti posisinya menjadi duduk dan 
menatap Aska sepenuhnya. 


"Maura dengerin aku," ucap Aska sekali lagi, tapi Maura 
tidak mau mendengarkan ucapan Aska dia malah semakin 
menangis dibuatnya. 


"Enggak! Aku ngga mau dengerin!" Teriak Maura menangis 
sejadi-jadinya, Aska berusaha menenangkan Maura ia 
memeluk Maura erat. 


"Lihat mata aku," ucap Aska melepaskan pelukannya ia 
menatap Maura. 


Maura menatap Aska dengan pandangan terluka, air 
matanya tidak bisa berhenti membasahi pipinya. 


Tangan Aska bergerak memegang perut Maura. 


"Dia nggak kenapa-napa," ucap Aska tersenyum ke arah 
Maura. 


"Maksutnya?" Tanya Maura dengan suara bergetar. 
"Dia masih ada disini sayang," ucap Aska. 


Maura seketika langsung menerjang tubuh Aska ia 
memeluknya erat dan menumpahkan seluruh tangisannya. 


"Aku takut hiks," ucap Maura, Aska mengelus pelan rambut 
Maura. 


"Gapapa sayang semua bakalan baik-baik aja setelah ini," 
Tentunya setelah aku menemukan siapa pelaku di balik 
kejadian ini. 

Flashback on 


"Dokter bagaimana keadaan istri saya?" Tanya Aska cemas. 


"Syukurlah dia tidak papa, beruntung bapak segera 
membawa ibu Maura ke rumah sakit, dia hampir saja 
mengalami keguguran jika tidak segera di tangani," ucap 
Dokter bernama Andi. 


Aska tidak berhenti mengucap syukur. 


"Pak Aska saya ingin bertanya sesuatu, apa ibu Maura tidak 
menginginkan seorang anak?" Tanya dokter Andi membuat 
Aska bingung. 


"Dok tidak mungkin istri saya tidak menginginkan anaknya 
sendiri," ucap Aska. 


"Baiklah kalau seperti itu," 


"Sepertinya ada seseorang yang berusaha mencelakai ibu 
Maura dan bayinya, ia memasukkan obat penggugur 
kandungan pada makanan yang di konsumsi istri anda," 


"Apaa!!" Kaget Aska, sungguh dia tidak habis pikir dengan 
ucapan dokter Andi yang membuatnya terkejut. 


"Untuk saat ini ibu Maura tidak papa, hanya saja 
kandungannya sangat lemah, beberapa hari lagi dia akan 
pulih seperti semula," 


"Sebaiknya anda mengawasi orang di sekitar ibu Maura, 
karena jika hal ini terulang kembali bisa di pastikan janinnya 


tidak bisa terselamatkan untuk kedua kalinya," ujar dokter 
Andi serius. 


Aska menganggukkan kepala setelah itu dokter Andi 
beranjak dari tempatnya, Aska menatap lurus kedepan 
tangannya mengepal rahangnya mengeras, siapa yang 
melakukan hal keji seperti ini kepada Maura, Aska berjanji ia 
akan menyeledikinya dan siap-siap saja orang itu akan 
mendapatkan balasan yang setimpal dengan perbuatannya. 


Flashback off 


Aska membantu Maura terbaring di tempat tidur, sedang 
Maura gadis itu masih terlihat sedikit syok buktinya dia 
hanya diam saja, sesekali isakan keluar dari mulutnya. 


Aska menyisihkan rambut Maura. 


Sebuah kecupan singkat ia berikan kepada Maura, lagi dan 
lagi air mata Maura malah turun tanpa bisa di cegah, Maura 
menatap Aska. 


"Hiks aku takut dia kenapa-napa," ucap Maura seraya 
memegang erat tangan Aska. 


Aska menghapus air mata Maura. 


"Ssttt jangan nangis ada aku disini, dia gapapa sayang, 
kamu cuman kecapekan," ucap Aska menenangkan Maura. 


Cup 
Cup 
Azka mengecup kedua mata Maura. 


"Kamu tidur, aku temenin disini hmmm," ucap Aska. 


Maura mengangguk pelan ia segera memejamkan matanya 
dan tertidur tentunya dengan Aska yang berada di 
sampingnya. 


Bersambung... 
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Happy reading 

Makasih yang udah coment ngatain cerita gue burik 
setidaknya gue bisa berkarya, btw ngga usah 
ngatain orang coba sana nulis susahnya kayak 
gimana , oh ya satu lagi gue udah kebal digituin 


Happy reading.. 


Maura membuka matanya perlahan, hal pertama yang ia 
lihat adalah Aska yang tengah tertidur di kursi dengan 
tangan yang menggenggam tangan Maura. 


Maura melepaskan genggaman tangan Aska ia berganti 
mengelus rambut Aska, jujur Maura tidak tega melihat Aska 
seperti ini, pasti dia capek apalagi perjalanan dari Pranciss 
ke Jakarta tidaklah dekat ditambah ia harus menemaninya 
seperti ini. 


"Aska?" Panggil Maura pelan. 
Aska membuka matanya perlahan ia menatap Maura. 


"Butuh sesuatu hmm?" Tanya Aska seraya menegakkan 
badannya. 


Maura menggelengkan kepalanya. 

"Sebaiknya kamu pulang, pasti capek kan," ucap Maura. 
Aska tersenyum tipis lantas ia menggeleng. 

"Aku gpp kamu tinggal disini," ucap Maura. 


"Aku yang ngga mau," jawab Aska. 


"Tidur lagi ya sekarang masih jam tiga malem," ucap Aska. 
Maura menatap Aska. 


"Kamu tau Aska pertama kali aku tau kalau aku lagi hamil, 
aku mau gugurin dia," 


Deg 
Aska sedikit terkejut akan ucapan Maura. 
"Maksut nya?" Tanya Aska. 


"Aku tau aku jahat, aku lebih mentingin kerjaan dari pada 
anak aku sendiri, kamu boleh marah sama aku sekarang," 


"Maura kamu bercanda?" Tanya Aska dengan raut muka 
marah mungkin. 


"Aku nggak bercanda, dan aku emang bener mau ngelakuin 
itu, tapi ternyata aku nggak bisa, kenapa? Karena aku 
sayang dia," ucap Maura dengan mata yang sudah berkaca- 
kaca. 


"Aku ngga habis pikir sama ucapan kamu barusan," ucap 
Aska. 


"Kamu tau seberapa pengennya aku jadi orangtua, dan 
kamu malah mau gugurin dia," ucap Aska menatap Maura 
tidak percaya. 


"Maaf," ucap Maura lirih. 


"Jujur aku kecewa sama sikap kamu," ucap Aska, Maura 
hanya diam saja mendapati Aska berkata seperti itu, pada 
kenyataannya dia memang salah. 


"Kalau kamu berniat ngelakuin itu aku yakin kamu wanita 
bejat ra," 


Deg 


Runtuh sudah pertahanan Maura air matanya sudah turun 
membasahi pipinya, ucapan Aska amat melukai ulu hatinya. 


Aska tiba-tiba saja berdiri dan beranjak dari ruangan Maura. 
Brakkk 


Maura memejamkan matanya ketika ruangan kamarnya di 
tutup sangat kencang oleh Aska. 


Tangannya memegang dadanya yang terasa sesak, Maura 
menangis sesenggukan, hatinya sakit akan ucapan Aska 
tapi Maura tidak mempermasalahkan itu karena Aska jelas 
lebih sakit dari pada dirinya. 


Maura terus saja menangis sesenggukan selama 
semalaman, bahkan hari sudah mulai pagi, sampai tiba-tiba 
seseorang membuka pintu kamarnya, dengan cepat Maura 
mengusap air matanya. 


Ternyata yang masuk adalah seorang dokter andi 
"Selamat pagi," ucapnya tersenyum ramah kepada Maura. 
"Pagi dok," jawab Maura memaksakan senyumannya. 


"Saya periksa dulu ya," ucap dokter Andi sedang Maura 
hanya mengangguk sebagai jawaban setelah itu ia 
membiarkan dokter Andi memeriksanya. 


"Tekanan darah anda masih belum stabil, sebaiknya anda 
jangan terlalu banyak memikirkan sesuatu kasian dengan 
kandungan anda," 


Maura mengangguk singkat. 


"Dok kalau boleh tahu kenapa saya sampai pendarahan?" 
Tanya Maura. 


"Karena anda mengonsunssi obat penggugur kandungan," 
Deg 


Jantung Maura seolah menjadi berhenti karena ucapan 
dokter Andi. 


"Dok tapi saya tidak mengonsumsi obat itu," jawab Maura 
cepat. 


"Anda memang merasa tidak mengonsunssi obat itu karena 
seseorang telah memasukkannya ke dalam makanan atau 
minuman anda," ucap dokter Andi. 


Maura tentu saja terdiam seribu bahasa, siapa yang tega 
melakukan itu kepadanya kenapa dia sejahat itu, tiba-tiba 
saja Maura teringat akan seseorang 


Lara 


Mata Maura berkaca-kaca apa benar dugaannya tapi kenapa 
Lara harus melakukan itu, dia ingin apa? 


"Sebaiknya anda jangan terlalu memikirkan nya," ucap 
dokter Andi menyadari akan raut wajah Maura. 


Maura tersenyum kaku, bagaimana mungkin dia tidak 
memikirkannya. 


"Sebaiknya anda beristirahat saat ini," ucap dokter Andi. 


Maura tersenyum tipis. 


"Terimakasih dok," ucap Maura yang di angguki dokter Andi, 
setelah itu dokter Andi keluar dari ruangan Maura. 


Maura terdiam, tangannya bergerak memegangi perutnya 
seolah tidak ingin terjadi apa-apa dengan bayinya. 


"Maafin mama," ucap Maura dengan mata berkaca-kaca 
sungguh dia menyesal akan perkataan dokter Andi. 


Cklek 
Ruangan kamar Maura di buka kembali oleh seseorang. 
"Mama, papa," ucap Maura menatap mama dan papanya. 


"Kamu sakit apa sayang sampai bisa masuk rumah sakit?" 
Tanya Mama Maura khawatir. 


"Papa kaget denger kamu masuk rumah sakit," ucap Papa 
Maura. 


"Aku gapapa ma, pa aku cuman kecapekan," jawab Maura. 


"Mama sama papa tau dari mana kalau aku ada di rumah 
sakit?" Tanya Maura. 


"Azka yang ngasih tau papa," jawab Papa Maura. 


"Kamu sakit apa? Nggak biasanya anak papa kayak gini," 
ucap Papa Maura. 


"Dia hamil pa," ucap seseorang yang tidak lain adalah Aska, 
Maura menatap Aska tapi Aska malah mengalihkan 
pandangannya dan memilih duduk di sofa. 


"Hamil? Maksut kamu mama mau punya cucu," ucap Mama 
Maura. 


"Maaf mah pa aku belum ngasih tau kalian," ujar Maura. 


"Wah kenapa nggak bilang-bilang sama papa kalau anak 
papa ini udah mau jadi ibu," ucap Papa Maura tersenyum. 


Maura tersenyum tipis, sedari tadi Maura mencuri pandang 
dari Aska. 


"Yaudah kamu istirahat gih, mama sama papa mau pulang 
dulu, mama mau arisan sekalian pamer kalau mama mau 
punya cucu," ucap Mama Maura. 


"Mamah ini anaknya lagi sakit malah arisan," ucap Papa 
Maura. 


"Biarin, ya nggak Ra," ucap Mama Maura. 
"Iya ma terserah," jawab Maura seraya tertawa. 


"Tuh Maura aja terserah, biar Aska yang jagain entar," ucap 
Mama Maura. 


"Permisi," ucap seseorang yang tidak lain adalah suster. 


Mama dan papa Maura tersenyum ke arah suster tersebut 
yang di balas senyuman juga dengan suster itu. 


"Setelah makan anda harus minum vitamin," ucap suster itu 
meletakkan makanan di atas meja samping Maura, Maura 
hanya mengangguk. 


"Makasih sus," ucap Mama Maura kepada Suster itu, setelah 
itu suster tersebut keluar dari ruangan Maura. 


"Mama suapin ya," ucap Mama Maura. 


"Ngga usah ma biar aku aja," ucap Aska seraya beranjak 
dari sofa dan mengambil semangkuk bubur yang ada di 


meja. 

"Mama sama papa pulang aja," ucap Maura. 
"GPP nih Mama tinggal," 

"GPP mah katanya tadi mau arisan," ucap Maura. 


"Bercanda sayang tadi bener kata papa masak anak 
gadisnya sakit malah arisan," ucap Mama Maura terkekeh. 


"Mama kamu emang gitu Ra," ucap Papa Maura. 


"Mama sama papa keluar dulu ya, entar balik lagi kok," ucap 
Mama Maura yang di angguki oleh Maura. 


"Titip anak papa," ucap Papa Maura menepuk bahu Aska, 
Aska hanya menanggapinya dengan anggukan. 


Sepeninggal Mama dan Papanya, kini tinggal Maura dan 
Azka di ruangan itu keduanya saling diam, 


Aska menyodorkan sendok di depan Maura, Maura tentu 
saja menatap makanan itu tidak selera. 


"Aska maaf," ujar Maura memegang lengan Aska, Aska 
malah menatapnya datar. 


"Kamu bisa makan sendiri," ucap Aska meletakkan 
sendoknya ke dalam mangkuk bubur. 


Maira menatap Aska dengan mata berkaca-kaca. 
"Aku mau di suapi," jawab Maura. 


Azka menghela nafasnya pelan. 


"Makannya cepet buka mulut kamu, jangan bicara," ucap 
Aska tegas. 


Maura meneteskan air mata nya tapi dengan cepat ia hapus 
air matanya, dan menerima suapan dari Aska, Aska menatap 
Maura datar saat melihat Maura mengusap air matanya 


Sakit? 
Siapa yang tidak sakit jika diabaikan seperti itu 


Bersambung 
Salam 
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Malam ini tepat kepulangan Maura dari rumah sakit, dan 
sekarang Maura tengah berada di mobil bersama Aska dan 
juga bunda Aska, mengenai hubungannya dengan Aska 
mereka masih saling mendiami, ralat bukan mereka 
melainkan Aska yang mendiami Maura 


"Sayang kalau butuh apa-apa kamu jangan sungkan sama 
bunda ya," ucap bunda Aska yang berada di samping Maura. 


Maura tersenyum tipis" iya Bun," jawabnya. 

"Ka kamu jangan kerja terus, istri kamu lagi hamil jagain 
dia," ucap Bunda Aska, sedang Aska hanya menjawabnya 
dengan deheman saja. 


Setelah itu ketiganya hanya diam, Maura memejamkan 
matanya ia memilih untuk tidur saja lagian perjalanan juga 
masih jauh. 


Bunda Aska melirik Maura yang tengah tertidur, kemudian 
ia mengalihkan pandangannya ke pada Aska. 


"Kamu ada masalah sama Maura, dari kemaren bunda liat 
dia murung," ucap Bunda Aska. 


"Enggak," jawab Aska singkat. 


"Kalau ada masalah selesaikan, bunda ngga mau denger 
Maura drop cuman gara-gara banyak pikiran, kamu nggak 
denger tadi apa kata dokter," omel Bunda Aska. 


"Aku tau Bun, aku ngga ada apa-apa," jawab Aska. 


Bunda Aska menghela nafasnya, ia memilih diam sepertinya 
memang ada yang tidak beres dengan anaknya itu. 


Tiga puluh menit kemudian 
Mobil Aska mulai memasuki pekarangan rumahnya. 


"Maura bangun sayang," ucap Bunda Aska membangunkan 
Maura, tapi Maura sepertinya tidak mendengarkannya 
karena terlihat tidurnya sangat nyenyak. 


"Jangan di bangunin Bun," ucap Azka seraya keluar dari 
mobil, kemudian ia membuka pintu belakang mobil dan 
mengangkat Maura. 


"Hati-hati," ucap Bunda Aska. 


Aska menggendong Maura diikuti dengan Bundanya yang 
membantu Aska membukakan pintu rumah. 


Di kamar. 


Aska menurunkan Maura di ranjang ia menaikkan selimut 
sebatas dada Maura. 


"Bunda langsung pulang aja kalau gitu," ucap Bunda Aska. 
"Aku anterin," ucap Aska. 


"Ngga usah bunda udah pesen taxi kamu jagain Maura," 
ucap Bunda Aska. 


Aska mengantarkan bundanya sampai di depan rumah, 
setelah bundanya pergi Aska kembali ke kamar. 


Aska terduduk di sofa kamarnya, pandangannya lurus 
kedepan menatap Maura, ia sadar akan perkataan nya telah 
menyakiti hati Maura, tapi Aska berhak untuk marah bukan. 


Aska memejamkan matanya memijat pelipisnya yang terasa 
berdenyut kencang, dan tanpa sadar ia malah tertidur di 
sofa kamarnya dengan keadaan duduk. 


Sedang Maura ia membuka matanya perlahan, Maura sedikit 
terkejut ketika mendapati dirinya berada di kamar bukankah 
tadi ia sedang tidur di mobil, tidak lama kemudian mata 
Maura mendapati Aska yang tengah tertidur di sofa. 


Mata Maura langsung berkaca-kaca ketika mendapati Aska 
tidur di sofa, entahlah Maura hanya merasakan hatinya 
sangat sedih. 


Maura menyibak selimutnya, ia turun dari ranjang dan 
membawakan Aska selimut. 


Hal yang pertama dilakukan Maura ia memandang wajah 
Aska, lebih tepatnya ia mengamati wajah Aska, tangan 
Maura bergerak untuk memakaikan selimut di tubuh Aska. 


Tiba-tiba saja Aska membuka matanya, mata keduanya 
saling bertabrakan, cukup lama Aska dan Maura terdiam 
hingga tiba-tiba Aska memutuskan pandangan nya dan 
beranjak dari sofa, ia memutuskan untuk keluar kamar 
sedang Maura ia mematung di tempatnya merasakan 
hatinya yang berdenyut sangat kencang. 


Sungguh Aska tidak pernah membayangkan jika sekarang ia 
harus berada di tempat laknat ini, sudah dua jam yang lalu 
sejak ia meninggalkan rumah ,Aska memilih pergi ke club 
malam dan sudah dua botol ia habiskan sendirian. 


Banyak jalang-jalang yang menatapnya penuh minat dan 
bahkan ada yang terang-terangan menggoda Aska, tapi 
Aska tetaplah Aska dia hanya memasang wajah dingin dan 


tentunya tatatap tajam yang membuat para jalang seketika 
menciut ketika ingin mendekati Aska, 


Malam ini Aska terlihat frustasi bahkan bajunya sudah 
berantakan dan rambutnya yang terlihat acak-acakan tapi 
daya tarik Aska sungguh tidak memudar sama sekali 
bahkan pesonanya semakin keluar. 


"Sialan Lo beneran Aska ngapain Lo disini," ucap seseorang 
menghampiri Aska, Aska mendongkakn wajahnya menatap 
seseorang yang tidak lain adalah Gilang, bukannya 
menjawab Gilang Aska malah menegak segelas minuman 
keras yang ada di hadapannya. 


"Parah gue ngga pernah liat Lo kayak gini, Lo kenapa woy," 
ucap Gilang membuat Aska menatap Gilang tajam. 


"Lo bisa diem," ucap Aska tajam. 
Gilang menggaruk lehernya yang tidak gatal sama sekali. 


"Kayaknya gue harus pergi deh dari pada kena singa 
ngamuk," ucap Gilang seraya ngacir dari tempat nya tapi 
sebelum itu terjadi Gilang menepuk bahu Aska. 


"Kalau ada masalah selesai in, jangan malah lari kesini," 
ucap Gilang dan setelah ia pergi meninggalkan Aska yang 
memikirkan kata Gilang barusan. 


Aska memegangi pelipisnya yang terasa berdenyut 
kencang, sepertinya ia kebanyakan minum malam ini, dan 
Aska memilih beranjak dari tempatnya sebelum ia benar- 
benar mabuk dan tidak bisa menyetir mobil sendirian. 


Tapi saat ingin keluar dari bar tubuh Aska menabrak 
seseorang karena pandangannya sedikit mengabur. 


Brukk. 


Beruntung gadis di depannya bisa mengimbangi badannya 
yang barusan tertabrak oleh badan tegap Aska. 


"Sorry," ucap Aska, gadis itu menganggukkan kepalanya, 
keadaan yang sedikit remang-remang membuat gadis di 
depannya berusaha menajamkan penglihatan nya dan dia 
sedikit terkejut dengan siapa yang menabraknya. 


"Aska Lo ngapain disini?" Tanyanya seraya memegang 
tangan Aska. 


Aska menepis tangan gadis itu ia segera berjalan keluar bar 
dan memasuki mobilnya. 


"Aska tunggu!" Ucapnya seraya menahan pintu mobil Aska 
agar tidak tertutup. 


Aska menatap gadis yang menghalangi pintu mobil itu. 
"Lepasin tangan Lo dari pintu mobil gue," ucap Aska tajam. 


"Nggak akan! Gue nggak bisa ngebiarin lo nyetir dalam 
keadaan mabuk," ucapnya. 


"Bukan urusan Lo!" Ucap Aska mencoba menepis tangan 
gadis itu. 


"Okee gue bakalan biarin lo pergi tapi dalam keadaan nggak 
kayak gini, lo mabuk dan itu bahaya," ucapnya. 


"Ya terus mau Lo apa!" Ucap Aska. 


Gadis mengeluarkan sesuatu dari dalam tasnya dan 
memberikannya kepada Aska, Aska dengan kasar merebut 
botol minuman itu dan meminumnya sampai tidak tersisa 
setetespun di dalamnya. 


"Puas!" Ucap Aska seraya membuang botol minuman itu. 


Gadis itu tersenyum.. 


Di rumah.. 


Maura sedari tadi mondar mandir di ruang tamu rumahnya, 
sudah tiga jam ia menunggu Aska di rumah tapi belum juga 
pulang, Maura sudah menghubungi Aska tapi nihil tidak ada 
jawaban sama sekali dari hpnya. 


Entah kenapa Maura merasa ada sesuatu yang mengganjal 
di hatinya, apa mungkin cuman perasaannya saja Maura 
juga tidak tau. 


Maura terduduk di sofa ruangan tamu, jujur Maura takut 
sekaligus khawatir apakah Aska semarah itu kepadanya 
hingga ia tidak kunjung pulang. 


Maura menyesal karena membuat Aska semarah ini. 
"Askaa maafin aku," gumam Maura. 


Bersambung... 
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Dua jam lebih Maura menunggu Aska di ruang tamu tapi 
kedatangannya tidak ada tanda-tanda sama sekali, Maura 
mengantuk tapi ia memilih tetap untuk menunggu Aska 
pulang. 


Hingga tiba-tiba suara ketukan pintu terdengar di 
telinganya, dengan cepat Maura beranjak dari tempatnya 
dan membuka pintu, matanya membulat jantungnya 
berdetak tidak karuan melihat siapa yang ada di depan 
pintu. 


"Lara!" Kaget Maura, tidak hanya itu pandangan Maura 
mengarah kepada Aska yang tengah berada di pelukan Lara 
dalam keadaan setengah sadar. 


"Lo buka pintu aja lama banget!" Sentak Lara seraya 
menatap Maura tidak suka. 


"Kenapa Aska sama lo?" Tanya Maura dengan mata berkaca- 
kaca pikirannya kacau menatap Aska dengan baju acak- 
acakan dan juga Lara yang menggunakan baju super minim 
itu. 


"CK nggak usah banyak bacot, nih gue balikin Aska," ucap 
Lara seraya melepaskan cekalannya pada Aska, dengan 
cepat Maura memegangi lengan Aska. 


"Maura kamu tau aku habis ngapain?" Ucap Aska ngelantur. 


Maura menahan tangisannya ia mencengkram erat lengan 
Aska. 


"Ra Lo apa-apan!!" Sentak Maura menatap Lara 


"Lo bisa nyimpulin sendiri apa yang gue lakuin," ucap Lara 
seraya berbisik di telinga Maura, Lara menyingkirkan 
rambutnya menunjukkan sebuah kiss Mark yang ada di 
lihernya,setelah itu ia pergi begitu saja dari hadapan Maura 
dan sebelum itu Lara tersenyum penuh arti menatap Maura. 


Aska yang setengah sadar itu menatap Maura detik 
selanjutnya ia tersenyum. 


"Sayang aku tunggu kamu di kamar," ucap Aska berjalan 
menaiki tangga dengan badan bergeloyoran. 


Maura terdiam mematung ditempatnya apa yang 
sebenarnya terjadi 


Maura tidak bisa lagi menahan tangisannya, tangisannya 
luruh begitu saja tangannya mencengkram erat pintu 
rumahnya. 


Maura mengusap air matanya kasar ia menutup pintu 
rumahnya kembali setelah itu ia berjalan menaiki tangga 
menyusul Aska yang berada di dalam kamar. 


Maura membuka pintu kamar pemandangan pertama yang 
ia lihat adalah Aska yang terbaring di ranjang kamar, Maura 
menghampiri Aska. 


"Aska apa yang kamu lakuin sama Lara," ucap Maura lirih 
menatap Aska yang tengah terpejam itu. 


Maura memegang tangan Aska dan membawanya untuk 
memegang perutnya. 


"Kamu tega sama dia hmm" ucap Maura terisak. 


Maura melepaskan tangan Aska, ia memilih beranjak dari 
tempat tidurnya dan pergi ke kamar tamu, malam ini ia akan 
tidur di sana. 


Maura terus saja terisak, bibirnya bergetar, tangisannya 
terdengar menyakitkan. 


Semalaman full Maura tidak bisa tertidur karena waktunya 
ia habiskan untuk menangis. 


Hingga pagi telah tiba Maura masih saja terisak pelan.. 


Aska memegangi kepalanya yang terasa berdenyut 
kencang, matanya terasa berat untuk di buka ia melihat 
kesekeliling ruangan. 


"Kamar," gumam Aska, 


Ah sial Aska sampai tidak ingat apa-apa karena ia tadi 
malam terlalu banyak minum. 


Aska menatap kasur sampingnya dan tidak mendapati 
Maura, Aska beranjak dari tempat tidurnya membuka kamar 
mandi dan ternyata disana tidak ada Maura. 


Aska memilih untuk keluar kamar, mencari Maura di seluruh 
rumahnya. 


"Maura," panggil Aska ketika mendapati Maura yang tengah 
menyiapkan sarapan pagi. 


Maura menatap Aska datar. 


"Tadi malem kamu mabuk, aku buatin kamu sup," ucap 
Maura. 


"Aku bisa jel... 


"Nggak usah dijelasin, kamu bisa makan sekarang," ucap 
Maura meletakkan sup di mangkuk. 


Aska menghampiri Maura, menatap Maura. 


"Ra aku minta maaf, aku tau kamu marah karena aku mabuk 
kan," ucap Aska memegangi tangan Maura. 


Maura melepaskan tangan Aska. 


"Kamu inget apa yang kamu lakuin tadi malem dalam 
keadaan tidak sadar?" Tanya Maura. 


Aska tidak bisa menjawab ia memang lupa segalanya apa 
yang dilakukannya tadi malam. 


Maura tersenyum miris, Bahkan Aska tidak mengingatnya. 


"Nggak perlu di inget-inget," ucap Maura memilih 
meninggalkan Aska yang berada di dapur. 


Di dalam kamar. 
Maura mengambil beberapa bajunya dan memasukkan ke 
dalam tas bodoamat ia dengan Aska yang akan 
mencegahnya. 


Cklek 


Aska membuka pintu kamarnya sedikit terkejut ketika Maura 
memasukkan beberapa pakaian ke dalam tas, dengan cepat 
Aska menghampiri Maura. 


"Ra kamu ngapain?" Ucap Aska. 


Maura menatap Aska. 


"Ke rumah mama," jawab Maura singkat. 


"Tapi kenapa? Cuman gara-gara aku tadi malem mabuk," 
ucap Aska. 


"Cuman kamu bilang," ucap Maura meletakkan kasar tas 
nya di lantai. 


"Ya terus apa Ra aku ngga ngerti kamu marah karena apa?," 
Ucap Aska. 


"Bahkan kamu ngga inget apa yang kamu lakuin," 
"Makannya aku tanya sama kamu," ucap Aska. 


"Stop Aska jangan ngajak aku debat, aku capek!! Sentak 
Maura seraya mengambil tas nya dan melenggang pergi. 


"Berhenti disitu Ra!" Ucap Aska tegas, Maura menghentikan 
langkahnya ia berbalik menatap Aska. 


"Ada hak kamu ngelarang aku?" Ucap Maura terkekeh pelan. 


"Mauraa!!" Sentak Aska seraya menghampiri Maura dan 
mencekal tangannya erat. 


"Lepasin!" Berontak Maura. 
"Ngga akan!!" Ucap Aska. 
"Balikin baju kamu," ucap Aska. 


Maura menyerah sekarang ia harus berbicara apa dengan 
Aska pada akhirnya Maura hanya bisa menangis sekarang. 


"Aku capek ka, capek!please aku mohon kali ini aja," ucap 
Maura mengusap air matanya kasar. 


"Capek? Apa yang buat kamu capek? Akuu??" Ucap Aska 
menunjuk dirinya sendiri. 


Maura tidak menjawab Aska ia berusaha melepaskan 
cekalan dari tangan Aska tapi Aska malah memegangnya 
semakin erat saja hingga menimbulkan kemerahan di 
tangan Maura. 


"Aska lepasin," ucap Maura. 


"Ikut aku!", Paksa Aska seraya menarik tangan Maura agar 
memasuki kamar, tapi Maura tetap keras kepala ia menahan 
sekuat tenaga agar tidak bergerak dari tempatnya. 


"Jadi ini yang kamu mau, jangan salahin aku kalau aku kasar 
setelah ini," ucap Aska menarik tangan Maura sekuat 
tenaga. 


Brakk. 


Aska membanting pintu kamar ia menyeret Maura dan 
mendorongnya ke atas ranjang. 


Maura pada akhirnya pasrah ketika tubuhnya terlempar ke 
atas ranjang, air matanya mengalir menatap Aska yang 
penuh emosi ketika menatapnya. 


"Sialan kamu udah mancing emosi aku ra!" Bentak Aska 
matanya menatap nyalang ke arah Maura. 


Maura terisak, ia memalingkan wajahnya dari Aska. 


"Kalau di ajak bicara liat lawan bicara kamu!" Ucap Aska 
memegang dagu Maura kasar. 


"Kamu bukan Aska yang aku kenal, kamu nggak pernah 
kasar dan sekarang apa? bahkan kamu dorong aku ka 


barusan, tangan aku sakit, dan kamu tau apa yang paling 
sakit?" Ucap Maura di sela-sela tangisannya. 


Maura memegang tangan Aska seraya mengarahkannya ke 
dadanya. 


"Ini," ucap Maura terisak. 
Aska terdiam menatap Maura. 


"Dan kamu tahu secara tidak langsung kamu juga udah buat 
dia kesakitan," ucap Maura mengarahkan tangan Aska ke 
perutnya. 


Hati Aska mencelos mendengar ucapan Maura barusan, 
Maura menatapnya dengan penuh luka, apa yang barusan ia 
lakukan? Aska merasa kecewa dengan dirinya sekarang dan 
pada akhirnya hanya kata maaf yang bisa ia ucapkan. 
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Sudah satu bulan lamanya hubungan Aska dan Maura 
menjadi renggang, Maura memilih mendiami Aska tidak 
peduli berapa kali Aska meminta maaf Maura tetap diam 
bahkan sifat Maura semakin dingin tapi meskipun begitu 
Maura tetap menjalankan perannya sebagai seorang istri. 


Maura saat ini tengah menyiapkan baju Aska dan 
meletakkan di atas tempat tidur, sedangkan Aska tengah 
mandi. 


Cklek 


Pintu kamar mandi terbuka disana ada Aska yang hanya 
mengenakan handuk sebatas pinggang nya. 


"Baju kamu udah aku siapain," ucap Maura berjalan ke arah 
kamar mandi, karena Maura tidak berhati-hati kakinya 
tersandung dengan karpet dan. 


Brukkk 


"Maura!" Pekik Aska, beruntung ia bisa memegangi tubuh 
Maura. 


Maura memejamkan matanya erat, sangat erat. 


"Hati-hati kamu nggak inget kalau lagi hamil," ucap Aska 
seraya mengangkat tubuh Maura dan membawanya ke atas 
ranjang. 


Maura hanya diam saja, dia terlihat sedikit syok, kejadian 
terkahir kali ia masuk rumah sakit karena hampir 


keguguran. 


Maura mengatur nafasnya pelan ia menatap Aska yang 
tengah menatapnya khawatir. 


"Makasih," ucap Maura dingin. 

"Lain kali hati-hati," ucap Aska. 

Maura tidak menjawab, ia segera berdiri dari ranjang. 
"Maura tunggu," ucap Aska. 

"Kena.. 

Cup 


Maura mematung di tempatnya, Aska tiba-tiba mencium 
keningnya cukup lama. 


"Maaf ra," ucap Aska melepaskan ciumannya dan menatap 
Maura dalam. 


Maura masih terdiam di tempatnya, entah mengapa 
perasaan Maura menjadi tidak karuan karena ucapan maaf 
Aska, tapi dengan cepat Maura memundurkan langkahnya 
ia menjauh dari Aska dan segera keluar dari kamarnya dan 
mengabaikan ucapan Aska. 


Di dapur. 


Maura mengambil beberapa sayuran dan mulai memotong- 
motongnya dengan pelan, tangannya lihai dalam 
memegang pisau tapi karena tidak berhati-hati pisau itu 
melukai jari Maura. 


"Shh," rintih Maura ketika mendapati jarinya teriris pisau. 


Maura segera berjalan ke arah wastafel dan membasuh 
darah yang keluar dari tangannya dengan air, setelah di 
rasa darahnya sudah berhenti Maura memilih duduk di kursi 
meja makan, ia terdiam Maura hanya bingung kenapa 
perasaannya semakin buruk saja. 


"Maura," panggil Aska, dengan cepat Maura menurunkan 
tangannya yang berada di atas meja. 


Maura hanya menatap Aska datar sedatar-datarnya. 
"Kenapa?" Tanya Maura pada akhirnya. 
Aska mendekat ia memegang tangan Maura. 


"Aku kangen sama kamu Ra," ucap Aska, Maura menarik 
tangannya. 


"Maaf tapi aku enggak," jawab Maura bohong. 


"Udah satu bulan kamu diemin aku Ra, salah aku apa? Aku 
mabuk karena pikiran aku waktu itu berantakan, dan aku 
udah minta maaf sama kamu berkali-kali," ucap Aska 
menatap Maura. 


"Tanya sama Lara apa yang udah kamu perbuat," ucap 
Maura memilih beranjak dari tempatnya dan kembali ke 
kamar dan mengunci pintu kamarnya. 


Sedangkan Aska bingung apa yang di maksut oleh Maura, 
kenapa ia harus bertanya kepada Lara. 


Aska menyusul Maura ke dalam kamar, tapi saat berusaha 
membuka pintu kamar pintunya di kunci dari dalam 


"Maura kenapa di kunci?" Tanya Aska. 


Cklek 


Pintu kamar terbuka memperlihatkan Maura yang sudah rapi 
dengan pakaiannya, Maura menggunakan baju berwarna 
brown pendek dengan sepatu yang menghiasi kakinya. 


"Mau kemana Ra kamu pakek baju sependek itu?" Tanya 
Aska menatap pakaian Maura tidak suka. 


"Keluar," jawab Maura menggeser badan Aska, tapi Aska 
menahan badan Maura. 


"Maksut kamu apa nyuruh aku tanya sama Lara?" Tanya 
Aska. 


Maura menggeser badan Aska. 


"Minggir, aku bakalan maafin kamu kalau kamu udah tau," 
ucap Maura melenggang pergi dari hadapan Aska 


Maura sebenarnya tidak kemana-mana ia hanya malas di 
rumah makannya sekarang ia berada di Cafe Kara sekarang 
ini. 


“Git Kara kemana?" Tanya Maura kepada Gita. 


"Kara ngga kesini udah semingguan Ra, gue juga ngga tau 
kenapa," ucap Gita. 


"Tumben tu anak," gumam Maura. 
"Git gue Cappucino kayak biasanya," ucap Maura. 


"Es nya di banyakin kan?" Tanya Gita, Maura mengacungkan 
jempolnya. 


Setelah itu Maura memilih duduk di salah satu kursi cafe, 
Maura mengeluarkan hpnya dari dalam tas ia akan 
menghubungi Kara. 


Saat membuka room chatnya dengan Kara Maura sedikit 
terkejut karena tanggal aktif Kara adalah seminggu yang 
lalu. 


Maura menutup wattsap ia mencari kontak nomor Kara dan 
memanggilnya, tapi ternyata hpnya tidak aktif juga. 


"Tumben kara hpnya mati," gumam Maura. 


Maura sepertinya harus datang ke rumah Kara dan 
memastikannya. 


"Git gue langsung aja deh," ucap Maura kepada Gita yang 
kebetulan tengah berjalan ke arahnya. 


"Lah kenapa?" Tanya Gita. 


"Mau ke rumah Kara, gue jadi curiga tu anak kenapa-napa," 
ucap Maura. 


Gita terkekeh pelan. 
"Engga lah," ucap Gita. 


"Thanks deh gue bawa ya, nih uangnya," ucap Maura 
meletakkan satu lembar uang lima pukuh ribu di meja cafe. 


"Kembaliannya," ucap Gita. 


"Ngga usah deh git gue buru-buru," ucap Maura segera 
melenggang pergi dari cafe. 


Maura menjalankan mobilnya menuju apartemen Kara, 
perjalanan yang ia tempuh cukup lama sekitar tiga puluh 


menitan karena jalanan Jakarta sangat macet. 


dan sekarang Maura tengah berdiri di depan pintu 
apartemen Kara. 


Sudah beberapa kali Maura memanggil nama Kara tapi nihil 
tidak ada jawaban dari dalam. 


Maura menghela nafasnya. 
"Lo dimana si kar," gerutu Maura. 
"Maura," ucap seseorang. 


Maura menolehkan kepalanya orang yang memanggilnya 
adalah Genta, awalnya Maura terkejut tapi dengan cepat ia 
menetralkan wajahnya. 


"Lo ngapain disini Ra?" Tanya Genta. 
"Bukan urusan Lo," jawab Maura menatap Genta tidak suka. 


Genta tersenyum manis menatap Maura, Maura memang 
tidak pernah berubah. 


Maura yang mendapati Genta tersenyum rasanya ingin 
mencakar wajah Genta sekarang, Maura akui jika Genta 
sangat tampan tapi tidak dengan kelakuannya yang sangat 
minus. 


"Gue ngga ada niat apa-apa Ra gue cuman mau Lo maafin 
gue, sesimple itu," ucap Genta. 


"Simple menurut lo tapi rumit bagi gue gen," ucap Maura 
menatap Genta muak. 


"Jujur gue nyesel ninggalin Lo, Lo cewek baik yang udah gue 
sia-siakan," ucap Genta. 


Maura terkekeh. 


"Bullshit gen! gue udah tau semua keburukan Lo, kalau dulu 
Lo emang sayang sama gue Lo nggak bakalan ninggalin 
gue, oh ya dan satu lagi mungkin sekarang gue masih tetep 
sama Lo, dan asal Lo tau gue sayang sama Lo, tapi itu dulu 
bukan sekarang," ucap Maura. 


Cklek 
Tiba-tiba saja pintu apartemen Kara terbuka. 


"Mauraa," ucap Kara, detik selanjutnya Kara terdiam 
menatap seseorang yang tengah bersama dengan Genta. 


"Genta Lo!" Ucap Kara menatap Genta tidak percaya. 


Maura menarik Kara masuk ke dalam apartment nya dan 
menutup pintunya dengan keras. 


"Ra dia Genta??" Tanya Kara masih syok dengan yang 
dilihatnya. 


Tubuh Maura merosot begitu saja di lantai ia menangis. 


"Kenapa semua cowok sama aja kar, gue capek semua 
nyakitin gue hiks," ucap Maura di sela-sela tangisannya. 


"Raaa Lo kenapa?" Tanya Kara khawatir. 


Maura tidak menjawab ia malah menangis tersedu-sedu, 
sedang Kara memilih memeluk Maura dan mencoba 
menenangkannya. 


Bersambung 
Salam 
#Authore. 


56.Auralaska 
Happy reading .... 


Jam menunjukkan pukul delapan malam, dan Maura baru 
saja keluar dari lokasi pemotretan, Maura memasuki mobil ia 
sedikit lega karena akhirnya ia bisa pulang karena 
badannya sangat capek, Maura menatap wajahnya di cermin 
dan benar saja wajahnya tampak pucat karena seharian ini 
dia ada pemotretan di luar ruangan dan harus berpanas- 
panasan. 


Maura segera menjalankan mobilnya meninggalkan area 
pemotretan. 


Beruntung jalanan Jakarta tidak macet dan Maura bisa 
sampai dirumah hanya dalam waktu dua puluh menit. 


Maura memarkirkan mobilnya di garasi setelah itu ia turun 
dan memasuki rumah. 


Sebelum masuk kamar Maura menyandarkan badannya di 
sofa ruang tamu, Maura menghela nafasnya pelan 
kepalanya sedikit pusing. 


Maura akhirnya memutuskan untuk segera pergi ke kamar 
dan bertepatan dengan itu Aska keluar dari ruangan 
kerjanya dan melihat Maura. 


"Kenapa pulang semalam ini?" Tanya Aska menghampiri 
Maura. 


"Aku sibuk," jawab Maura seraya menaiki anak tangga. 


"Tunggu," ucap Aska seraya menarik dagu Maura dan 
mengamati wajahnya. 


"udah aku bilang beberapa kali kamu ngga usah kerja kamu 
lagi hamil, wajah kamu pucet" ucap Aska terlihat khawatir. 


Maura menyentak tangan Aska dan menaiki tangga 
tangannya berpegangan erat pada pinggiran tangga 
sejujurnya Maura saat ini tengah merasakan kepalanya 
seperti di pukuli dan dia tidak ingin berdebat dengan Aska 
malam ini. 


Aska yang menyadari Maura seperti itu tanpa ba-bi-bu 
langsung mengangkat tubuh Maura dan menggendongnya 
menuju kamarnya, Maura tidak memberontak karena 
tenaganya seolah terkuras, tanpa sadar Maura sudah 
mengalungkan tangannya di leher Aska, Maura 
memejamkan matanya ia mengatur napasnya pelan 
kepalanya semakin berdenyut. 


Aska menurunkan Maura di ranjang kamarnya, baru saja 
Aska ingin membenarkan posisi Maura, Maura malah 
meringkuk seraya memegangi kepalanya. 


"Kita ke rumah sakit, kepala kamu pusing karena kamu 
kecapekan Ra," ucap Aska berusaha membenarkan posisi 
Maura. 


"Aku cuman butuh istirahat jangan ganggu aku," ucap 
Maura lagi-lagi menyentak tangan Aska. 


Aska menghembuskan nafasnya kasar, dengan sekali 
gerakan ia membalikkan tubuh Maura dan menatap mata 
Maura yang tampak sayu. 


"Jangan keras kepala!" Ucap Aska karena sifat Maura 
memang sangat keras kepala dan bahkan akhir-akhir ini 
tidak pernah menurut akan perkataan Aska. 


Maura memandang Aska. 


"Cukup ka! Aku pusing dan kamu buat aku tambah pusing!" 
Ucap Maura. 


"Aku cuman butuh tidur," ucap Maura lagi. 


Aska menghela nafasnya pelan Maura sangat keras kepala 
dan pada akhirnya Aska memilih keluar dari kamar 
meninggalkan Maura. 


Maura mengubah posisinya menjadi duduk ia memandang 
pintu yang barusan di tutup Aska, dan Maura malah terisak 
dibuatnya air matanya turun membasahi pipinya. 


"Hiks gue capek kayak gini," ucap Maura, ia menangis, 
Maura takut akan ada hal buruk yang menimpa keluarga 
nya. 


Dari luar Aska mendengar suara tangisan dari Maura jujur ia 
bingung apa yang salah dengan Maura, Aska mengatur 
nafasnya pelan ia tidak boleh terbawa emosi bukan, Aska 
memutuskan kembali ke kamar dan menghampiri Maura dan 
ternyata Maura menangis dengan posisi terduduk. 


Aska duduk di tepi ranjang. 


"Raaa," panggil Aska lembut, bukannya menjawab tangis 
Maura malah semakin kencang. 


"Aku capek ka kayak gini, aku kepikiran terus sedangkan 
kamu nggak inget apa-apa, aku takut hiks," ucap Maura 
menatap Aska. 


"Takut kenapa?" Tanya Aska seraya mendekat ke arah 
Maura. 


Maura menatap Aska. 


"Kamu balik sama Lara," ucap Maura. 
"Maksut kamu apasi?" Tanya Aska bingung. 


"Kamu tau malem itu kamu pulang dari bar kamu nggak 
sendirian, kamu pulang sama Lara dan di leher Lara ada 
bekas ciuman, kamu udah tidur sama dia," ucap Maura 
tersedu-sedu, Aska membelalakkan matanya. 


Aska terdiam akan ucapan Maura 
"Maura kamu salah paham," ucap Aska secepatnya. 


"Salah paham? Kamu jamin berapa persen kalau itu kesalah 
pahaman? Kamu bahkan nggak inget kalau malem itu 
pulang sama Lara," ucap Maura. 


"Aku emang ngga inget tapi aku nggak mungkin ngelakuin 
itu sayang," ucap Aska memegangi tangan Maura. 


"Kamu nggak inget ka apapun bisa terjadi malem itu," ucap 
Maura. 


Aska menatap Maura ia menarik tubuh Maura dan 
memeluknya erat. 


"Percaya sama aku Ra aku nggak mungkin kayak gitu," ucap 
Aska padahal jauh di pikiran Aska ia merasa tidak yakin 
dengan dirinya sendiri. 


Aska memeluk Mauraa berusaha menengkannya tapi 
ketahuilah hati Aska sekarang gusar, ia merasa tidak tenang 
karena ia tidak mengingat apa-apa malam itu dan mengapa 
ia pulang bersama Lara. 


"Please ka jangan buat aku nyesel karena udah jadi istri 
kamu," ucap Maura memeluk Aska erat, Aska tidak 


menjawab ia hanya terdiam. 

Aska mengecup puncak kepala Maura. 
"Istirahat ya sayang," ucap Aska. 
Maura menggelengkan kepalanya. 


"Kasian anak kita Ra kamu nggak capek posisi kayak gini?" 
Tanya Aska. 


Maura melepaskan pelukan Aska, matanya menatap Aska. 


"Aku sayang kamu ka jangan buat aku kecewa," ucap Maura 
memandangi Aska, Aska menatap Maura dalam ia takut jika 
kenyataannya ia telah mengecewakan Maura. 


"Aku nggak akan ngecewain kamu dan tentunya anak kita," 
ucap Aska seraya memegang perut Maura yang masih rata 
itu. 


"Sekarang kamu tidur aku temenin kamu," ucap Aska, Maura 
menganggukkan kepalanya ia segera membaringkan 
tubuhnya di ikuti oleh Aska. 


Aska memeluk Maura dari belakang tangannya mengusap 
pelan perut Maura, sesekali Aska memciumi puncak kepala 
Maura. 


Maura belum tidur isakan masih keluar dari bibir mungilnya. 
"Sayang tidur ya jangan nangis terus," ucap Aska. 


Maura hanya mengangguk ia berusaha memejamkan 
matanya. 


Aska menunggu Maura tertidur, dan tidak butuh waktu lama 
suara isakan tidak terdengar lagi dan sekarang yang 


terdengar hanya nafas teratur dari Maura, Aska menghela 
nafasnya pelan beruntung Maura sudah tidur dan sekarang 
giliran dirinya yang tidak bisa tidur karena pikirannya 
bergerilya kemana-mana. 


"Gimana Ra kalau aku seandainya ngecewain kamu," 
gumam Aska seraya mengeratkan pelukannya. 


Dan ketahuilah semalaman Aska tidak bisa memejamkan 
matanya hingga pagi sudah datang... 


Maura menggeliatkan badannya tidak nyaman ia mencari 
tempat ternyaman di dada Aska, sedang Aska yang 
semalaman memang tidak tidur ia sekarang mengamati 
wajah Maura yang masih terpejam itu. 


Wajah Maura terlihat sangat damai dan jangan lupakan 
wajahnya yang sempurna itu, lelaki manapun pasti akan 
memandangnya kagum sama seperti Aska yang 
memandang penuh kekaguman akan wajah Maura. 


Aska menyingkirkan helain rambut yang menutupi wajah 
Maura, tangan Aska bergerak mengelus pelan pipi Maura 
yang terlihat agak chubby itu. 


Aska tidak menyangka Maura adalah istrinya saat ini, di 
tambah lagi Maura tengah mengandung buah hatinya. 


Tentu saja Aska sangat bahagia tapi disaat bersamaan Aska 
juga takut akan membuat Maura kecewa. 


Bersmabung 
Salam 
#Authore. 


57.Auralaska 


Happy reading... 


Beberapa hari ini Maura terlihat tidak fokus pikirannya 
menjelajah kemana-mana bahkan pekerjaannya sempat 
terganggu karena Maura sedikit lalai. 


Maura memijat pangkal hidungnya lima menit yang lalu ia 
disuruh istirahat terlebih dahulu sang fotografer terpaksa 
menghentikan pemotretan Maura dan juga Bella alasannya 
hanya satu karena Maura tidak bisa fokus sama sekali, 


Bella duduk di sebrang Maura. 


"CK Lo tau nggak disini panas dan Lo malah lama-lamain 
pekerjaan!" Omel Bella kepada Maura, masalahnya cuaca 
memang sangat terik saat ini. 


"Bell Lo bisa diem, Lo buat gue tambah pusing," ucap Maura 
menatap Bella yang sudah keluar tanduknya itu. 


"Gue diem kalau pemotretan selesai cepet, dan semuanya 
berantakan gara-gara Lo,"Ucap Bella menatap Maura 
dengan tampang menjengkelkan nya. 


Maura menghela nafasnya. 


"Sorry," ucap Maura pada akhirnya, Maura minta maaf 
karena ia memang salah jika tidak mana mau Maura 
meminta maaf dengan Bella. 


Bella menghembuskan nafasnya kasar, ia menatap Maura 
tidak lama kemudian matanya memicing. 


"Kenapa?" Tanya Maura karena melihat gelagat Bella. 


"Gue gatel nggak ngomong, kalau punya masalah keluarga 
nggak usah di bawa-bawa kesini, gue tau Lo lagi ada 
problem," ucap Bella tersenyum remeh kepada Maura. 


Maura yang awalnya menyenderkan punggungnya di kursi 
langsung mengubah posisinya menjadi tegak. 


"Lo tau dari mana!" Tanya Maura dengan nada tidak santai. 
Bella tersenyum. 
"Apasi Ra yang nggak gue tau dari Lo," ucap Bella. 


"Gue tau semuanya termasuk maslaah Lo yang paling 
besar," ucap Bella sekali lagi. 


"Bell Lo jangan macem-macem," ucap Maura. 

Bella terkekeh pelan. 

"Lo hamil kan sekarang," ucap Bella. 

Maura di buat terdiam oleh Bella. 

"Lo diem berarti iya," ucap Bella tersenyum miring. 
"Siap-siap aja karir model Lo hancur," ucap Bella. 
Tenggorokan Maura sedikit tercekat ia lantas menatap Bella. 


"Gue nggak peduli, yang gue peduliin cuman anak gue dan 
tentunya Aska suami gue!" Ucap Maura dipenuhi dengan 
penekanan disetiap katanya. 


Bella menghembuskan nafasnya kasar, kemudian sebuah 
senyuman terbit di bibirnya. 


"Aska? Gue bakalan rebut dia dari Lo," ucap Bella. 


"Coba aja kalau bisa bell gue tungguin cara licik Lo," ucap 
Maura ia tersenyum senang menatap Bella. 


Entah apa yang salah dengan Bella, Bella malah tertawa 
terbahak-bahak. 


"Hei c'mon Ra gue nggak mau gunain cara licik lagi karena 
gue sadar Aska nggak bisa gue dapetin dengan cara licik," 
ucap Bella ia beranjak dari tempatnya. 


la menepuk bahu Maura. 


"Gue bercanda gue nggak akan ngusik kehidupan Lo sama 
Aska, kenapa? Karena gue sadar kalau gue salah," ucap 
Bella. 


Maura mencekal tangan Bella yang ada di bahunya. 


"Kenapa Lo takut kalah dari gue," ucap Maura menatap Bella 
dengan sorot mata tajam. 


Bella tersenyum tipis. 


"Gue manusia gue juga bisa capek, gue serius sama 
omongan gue, gue nggak akan ganggu kehidupan Lo 
berdua," ucap Bella. 


Maura sedikit tidak percaya dengan ucapan Bella, karena 
Bella selama ini sangat licik bukan. 


Bella mendekat ke arah telinga Maura. 


"Gue kasih Lo satu fakta, Lara bohongin Lo dia nggak pernah 
ngelakuin itu sama Aska," ucap Bella 


Maura membelalakkan matanya. 


"Ma.maksut Lo?" Tanya Maura. 


"Gue ada disana," 
Flashback on 


Bella baru saja menginjakkan kakinya di sebuah Club 
ternama di kota Jakarta, hari ini dia ada janji dengan 
seseorang, seperti biasanya Bella langsung masuk dan 
memesan beberapa minuman beralkohol. 


Bella menatap sekeliling matanya sedikit memincing ketika 
mendapati seseorang yang sepertinya ia kenal. 


"Aska," gumam Bella menatap Aska dari kejauhan. 


Awalnya Bella akan menghampiri Aska tapi ternyata Aska 
malah berdiri dari tempat duduknya dengan langkah gontai, 
dan Bella yang melihat itu berinisiatif untuk menghampiri 
Aska. 


Tapi sebelum itu terjadi Aska malah menabrak seseorang 
yang baru saja memasuki Club, sontak hal itu membuat 
Bella terhenti. 


"Aska Lo ngapain disini?” Tanyanya seraya memegang 
tangan Aska, Bella berusaha menajamkan pandangannya ia 
sepertinya mengenal suara ini dan benar saja ternyata itu 
Lara, kenapa Bella mengenal Lara? Beberapa tahun lalu 
Bella pernah bekerjasama dengan Lara. 


Aska menepis tangan gadis itu ia segera berjalan keluar bar 
dan memasuki mobilnya 


"Aska tunggu!" Ucapnya seraya menahan pintu mobil Aska 
agar tidak tertutup. 


Bella masih diam tapi langkahnya membawanya untuk 
mengikuti Aska dan juga Lara. 


Aska menatap gadis yang menghalangi pintu mobil itu. 
"Lepasin tangan Lo dari pintu mobil gue," ucap Aska tajam. 


"Nggak akan! Gue nggak bisa ngebiarin lo nyetir dalam 
keadaan mabuk," ucapnya. 


"Bukan urusan Lo!" Ucap Aska mencoba menepis tangan 
gadis itu. 


"Okee gue bakalan biarin lo pergi tapi dalam keadaan nggak 
kayak gini, lo mabuk dan itu bahaya," ucapnya. 


"Ya terus mau Lo apa!" Ucap Aska. 


Gadis mengeluarkan sesuatu dari dalam tasnya dan 
memberikannya kepada Aska, Aska dengan kasar merebut 
botol minuman itu dan meminumnya sampai tidak tersisa 
setetespun di dalamnya. 


"Puas!" Ucap Aska seraya membuang botol minuman itu. 
Gadis itu tersenyum.. 


Bella sedikit tersentak ketika mendapati Aska sudah tidak 
sadarkan diri. 


"Gue akan rebut Lo dari Maura ka, dan kita balik lagi kayak 
dulu, tunggu aja gw bakalan kasih karangan terindah gue," 


Bella menghela nafasnya kasar sepertinya ia harus ikut 
campur dalam permainan Lara, Lara memasuki mobil Aska 
dan memindahkan posisi nya, kenapa Bella ikut campur? Ya 
Bella tidak bisa saja melihat seseorang memainkan taktik 
licik jika itu bukan dirinya. 


Mobil Aska berjalan meninggalkan Club, dengan cepat Bella 
juga masuk ke dalam mobilnya dan ikut mengikuti mobil 


Aska. 


Beberapa menit perjalan ternyata mobil Aska memasuki 
pekarangan rumahnya, Bella menghentikan mobilnya di 
Jalan ia ikut turun tapi dengan mengendap-endap dan 
mengikuti Lara. 


Terlihat Lara tengah membopong tubuh Aska dan mengetuk 
pintu, tidak lama kemudian seseorang membuka pintu 
rumah yang tidak lain adalah Maura, dan Bella diam saja 
ternyata benar Lara memainkan taktik liciknya di depan 
Maura. 


Bella tersenyum miring. 


"Murahan banget cara Lo," gumam Bella seraya memilih 
beranjak dari tempatnya, sepertinya ia mendapatkan 
Jackpot yang bisa ia gunakan. 


Flashback off 


Maura sedikit tercengang sebenarnya dnegan cerita Bella 
barusan, selicik itu Lara? 


"Gue kasih tau Lo nggak gratis ada imbalannya," ujar Bella. 
"Apa?" Tanya Maura. 
Bella tersenyum karena respon Maura secepat itu. 


"Gue mau Lo berhenti jadi model," ucap Bella, Maura 
terdiam. 


"Kenapa gue harus berhenti Lo nggak ada hak," ucap Maura. 


“Informasi yang Lo dapet nggak gratis Ra, mau nggak mau 
Lo harus lakuin itu," ucap Bella. 


Maura memejamkan matanya ia menghembuskan nafasnya 
kasar. 


"Oke," 


Bella tersenyum senang akan jawaban Maura yang sangat 
memuaskan hatinya. 


"Gue nggak mau punya saingan yang lebih tinggi dari gue," 
ucap Bella setelah itu melenggang dari tempatnya. 


Maura menghela nafasnya berat, permintaan Bella sangat 
berat baginya, di lain sisi Bella memang mengakui jika 
Maura berada di atasnya tapi untuk Maura hal ini sedikit 
berat untuk melepas karirnya yang baru saja ia mulai. 


Drtttt drtttt 
Ponsel Maura berdering. 


Maura menatap hpnya yang tertera nama Rahma disana, 
Maura mengangkatnya. 


"Ra besok Lo ke Bandung ya ada pemotretan yang harus Lo 
selesai in secepat mungkin," ucap Rahma disebrang sana. 


Maura menghembuskan nafasnya pelan. 


"Gue berhenti kak," ucap Maura kemudian ia mematikan 
telfonnya begitu saja, ia tau ini tidak sopan tapi Maura harus 
merelakan karirnya dan ia besok akan membicarakannya 
baik-baik dengan Rahma. 


Maura baru saja mendapat telfon dari seseorang. 


"Jadi Lo udah tau siapa pelakunya?" Tanya Maura. 


"Oke thanks bayaran Lo langsung gue transfer," ucap Maura 
seraya menutup telfonnya. 


Maura mencengkram erat setir di depannya, rasanya 
sekarang ia ingin mencekik seseorang yang mencoba 
mencelakai nya waktu di pesta kemarin. 


"Gue nggak akan tinggal diem," 


Bersambung 
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HAI 


DUA MINGGU NGGAK UPDATE DEH KAYAKNYA, 
KANGEN NGGAK? 


GUE GANTUNG MULU READERS TERCINTA 
MAAF YA 

NIH AKU UDAH UPDATE 

HAPPY READING GUYS 


Seminggu telah berlalu dan Maura telah berhenti 
sepenuhnya dari pekerjaannya, tentu saja hal itu membuat 
Aska senang, tapi Maura merasa ada yang aneh dengan 
Aska sikap Aska sedikit berbeda ia lebih banyak diam dan 
akhir-akhir ini Aska sering keluar rumah. 


Saat ini Aska tengah berada di ruangan kerjanya, Maura 
membawakan secangkir kopi panas kepada Aska yang 
tengah fokus dengan pekerjaannya itu. 


"Aska ada yang mau aku bicarakan sama kamu," ucap 
Maura seraya meletakkan kopi di tangannya di meja Aska. 


"Aku sibuk nanti aja ya," ucap Aska tanpa menatap Maura ia 
fokus kepada laptop di depannya. 


"Tapi ini penting," ucap Maura. 
"Aku sibuk Ra," ucap Aska seraya menghela nafasnya. 


"Oh oke," jawab Maura memilih keluar dari ruangan Azka 
tapi sebelum itu Maura berbalik ia menatap Aska. 


"Akhir-akhir ini kamu beda," ucap Maura setelah itu ia keluar 
dan menutup pintu ruangan kerja Aska. 


Aska menatap pintu yang barusan tertutup itu, ia menghela 
nafasnya kasar. 


Maura pergi ke kamar ia lebih memilih duduk di balkon 
kamarnya menatap langit malam yang gelap, Maura 
menghela nafasnya pelan tangannya bergerak untuk 
memegang perutnya yang sudah sedikit terlihat berisi. 


Maura menatap perutnya rasanya hatinya menghangat 
ketika menyadari di dalam perutnya ada darah dagingnya 
dengan Aska. 


"Kamu tau kan apa yang mama rasain sekarang," gumam 
Maura, 


Maura saat ini tengah memikirkan Aska bahkan kalian tau 
sendiri kan bagaimana tadi jawaban Aska saat Maura ingin 
membicarakan suatu hal kepadanya. 


Maura terdiam cukup lama di balkon kamarnya sekitar 
tigapuluh menitan hingga hawa dingin menusuk kulitnya, 


Maura mengusap-usap lengannya ia memilih segera 
beranjak dari balkon dan masuk ke dalam kamar. 


Maura menatap jam dinding yang menunjukkan pukul 
sembilan, dan Aska belum kembali dari ruangan kerja, 
Maura berniat menyusul Aska tapi ternyata pintu kamarnya 
barusan terbuka dan menampakkan Aska dengan tangan 
yang membawa laptop. 


"Udah selesai?" Tanya Maura. 
Aska melewati Maura begitu saja. 


"Belum aku mau lanjutin disini," ucap Aska seraya menaiki 
ranjang dan duduk bersandar dan jangan lupakan matanya 
yang fokus kembali dengan laptop di depannya. 


Maura ikut menghampiri Aska. 
"Aska udah ya, ini udah malem," ucap Maura. 


"Ngga bisa malem ini harus selesai Ra, kalau mau tidur tidur 
aja nanti aku nyusul," ucap Aska mengabaikan ucapan 
Maura. 


"Kalau gitu ada yang mau aku bicarain sama kamu 
sekarang," ucap Maura. 


"Yaudah bicara aku dengerin," ucap Aska tentunya masih 
fokus dengan laptop di depannya. 


Maura terdiam ia sedikit tersinggung saja saat Aska 
mengabaikannya seperti ini, tapi Maura berusaha menepis 
pikirannya. 


Maura menatap Aska. 


"Lara yang ngasih aku obat penggugur kandungan," ucap 
Maura. 


Reflek tangan Aska langsung berhenti bergerak. 
"Jadi?" Ucap Aska. 


"Kamu nggak salah tanggapan kamu kayak gitu ka, ini 
tentang anak kita yang hampir celaka," ucap Maura 
menatap tidak percaya kepada Aska akan reaksinya 
barusan. 


Aska menutup laptopnya. 


"Nggak usah di bahas, anak kita udah gapapa Ra," ujar Aska 
seraya meletakkan laptopnya di nakas. 


"Gapapa kamu bilang, kamu nggak liat kemarin keadaan 
aku gimana, ucap Maura mencoba sabar akan sifat Aska. 


"Yang penting sekarang dia ngga kenapa-napa, aku buatin 
kamu susu setelah itu tidur," ucap Aska seraya beranjak dari 
tempat tidur dan keluar kamar. 


Percayalah sekarang Maura tengah terdiam akan ucapan 
Aska. 


"Kenapa Ka? Karena yang ngelakuin itu Lara kamu biasa 
aja," gumam Maura berusaha menahan air matanya agar 
tidak jatuh begitu saja dipipinya. 


Maura terdiam ia melamun dengan tangan memeluk kedua 
lututnya. 


"Jangan duduk gitu kasihan anak kita," ucap Aska seraya 
memasuki kamar dan meletakkan gelas susu di nakas. 


Maura menatap Aska dengan pandangan sendu. 


"Peduli apa kamu sama anak kita," gumam Maura sangat 
lirih. 


Aska mengernyitkan dahinya. 
"Barusan kamu bilang apa?" Tanya Aska. 


Maura hanya menggelengkan kepala nya ia mengambil 
gelas yang ada Ada di nakas dan menghabiskan susunya 
dengan cepat. 


Aska mengambil gelas yang sudah kosong di tangan Maura 
dan meletakkannya kembali di nakas. 


"Tidur benerin posisi kamu," titah Aska. 


Maura menutup mulutnya ia segera berlari ke kamar mandi 
dan memuntahkan susu yang barusan ia minum, Aska 
menghela nafasnya selalu saja seperti ini jika Maura selesai 
meminum susu. 


"Biasain jangan dimuntahin Ra, kasian anak kita kalau 
kayak gini terus tiap hari, mana ada nutrisi kalau susunya 
tiap hari kamu muntahin," ujar Aska seraya memijat tengkuk 
Maura. 


Percayalah air mata Maura saat ini sudah mengalir 
membasahi pipinya karena ucapan Aska, tidak tahukah Aska 
jika muntah-muntah seperti ini membuat perutnya sedikit 
tertekan dan itu sakit tapi semua Maura tahan. 


Maura mengelap bibirnya. 


"Kamu pikir aku mau kayak gini," ucap Maura memilih 
beranjak dari kamar mandi dan langsung merebahkan 
badannya di tempat tidur dan menangis sesenggukan 
disana. 


Aska menyusul Maura. 
"Nggak usah cengeng kamu bukan anak kecil," ucap Aska. 


"Sakit hiks! Kamu ngga tau kan rasanya gimana waktu aku 
muntah hiks, perut aku sakit ka!" Isak Maura. 


Aska menghela nafasnya. 
"Yaudah sekarang maunya gimana?" Tanya Aska. 


"Kamu diem!" Ujar Maura memilih memunggungi Aska yang 
tengah berbicara dengan nya. 


"Oke," jawab Aska, ia mematikan lampu kamar tidur dan 
memilih tidur di samping Maura. 


Maura tidak tidur sedari tadi bibirnya tidak berhenti 
mengeluarkan isakan, 


"Maura udah malem, tidur," titah Aska. 


Maura menutup mulutnya agar tidak mengeluarkan isakan, 
badannya bergetar, sedang Aska hanya diam saja. 


Ke esokan paginya. 


Maura terbangun dari tidurnya karena merasa perutnya 
bergejolak ia dengan copat menyibak selimutnya dan pergi 
ke kamar mandi, lagi-lagi Maura muntah. 


Aska yang menyadari Maura terbangun segera menyusul 
nya ke kamar mandi. 


"Kenapa bisa muntah lagi," ucap Aska seraya menyingkirkan 
helaian rambut Maura. 


Maura menahan sakit yang ada di perutnya yang terasa 
tertekan karena yang ia muntahkan hanyalah air dan itu 
bertambah membuat perut nya sakit. 


Maura segera mengelap bibirnya, mukanya terlihat pucat, 
Aska yang melihat itu segera membantu Maura untuk 
kembali ke tempat tidur. 


Aska memberikan minum kepada Maura. 
"Udah enakan?" Tanya Aska. 
Mata Maura berkaca-kaca ia menggelengkan kepalanya. 


"Mau aku kasih minyak kayu putih perutnya?" Tanya Aska 
seraya mengambil gelas yang ada di tangan Maura. 


Maura hanya mengangguk sebagai jawaban. 


Aska segera mengambil minyak kayu putih yang ada di laci 
nakas, setelah itu ia segera menyingkap baju Maura dan 
mengoleskan minyak kayu putih di perut Maura, setelah 
selasai Aska menurunkan baju Maura. 


"Jangan nakal ya kasian mama kamu," ucap Aska seraya 
mengecup perut Maura yang tertutup dengan piyama. 


"Hiks," 


Maura terisak, bukan karena muntah yang ia rasakan 
melainkan ia teringat akan jawaban Aska tadi malam yang 
membuatnya sedih dan tentunya menyakiti dirinya. 


Aska yang menyadari itu mengusap pelan air mata Maura, ia 
menatap Maura 


"Tidur lagi ya sayang masih pagi," ucap Aska. 


Maura hanya mengangguk, Aska segera membenarkan 
posisi Maura dan menyelimutinya. 


Maura menuruti Aska ia segera memejamkan matanya dan 
tertidur tentunya dengan pikiran yang membebani dirinya. 


Bersambung 
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KALAU MISALNYA SAD ENDING GIMANA GUYS 


BERCANDA GUE, ENDING NYA MASIH GUE PIKIRIN 
BAIK-BAIK 


HAPPY READING GUYS 


Aska menyiapkan sarapan pagi untuk Maura yang tengah 
berada di kamar, Aska membawakan satu gelas susu dan 
juga satu mangkok bubur ke dalam kamar. 


Saat membuka knop pintu Aska melihat Maura yang masih 
tertidur dengan tenang, Aska segera masuk dan meletakkan 


makanannya di nakas, ia membangunkan Maura. 
"Ra bangun," ucap Aska seraya memegang lengan Maura. 


Maura membuka matanya hal pertama yang ia rasakan 
adalah pusing menyerang kepalanya. 


"Kenapa?" Tanya Aska seraya membantu Maura untuk 
duduk. 


Maura menggelengkan kepalanya pelan. 


"Bentar lagi aku mau berangkat ke kantor, mungkin pulang 
telat," ucap Aska. 


Maura terdiam, Aska akhir-akhir ini selalu pulang telat, 
bahkan saat libur Aska tidak pernah di rumah, sudah 
terhitung seminggu lamanya Aska seperti itu. 


"Bisa temenin aku, jangan berangkat kerja," ucap Maura 
menatap Aska penuh harap. 


"Nggak bisa Ra, pekerjaan aku banyak di kantor," ucap Aska 
seraya mengelus pelan rambut Maura. 


"Please temenin aku ka aku nggak mau sendiri di rumah," 
bujuk Maura. 


"Aku panggilin bunda," ucap Aska. 

Maura menggelengkan kepalanya 

"Please ka," mohon Maura seraya memegangi lengan Aska. 
Aska melepaskan tangan Maura. 


"Jangan manja biasanya kayak gimana," ucap Aska. 


Maura langsung terdiam, mulutnya tidak bisa berkata-kata 
lagi, matanya bahkan sudah memanas menahan tangis. 


"Nggak usah cengeng, seharusnya kamu ngerti pekerjaan 
aku banyak, nggak cuman buat ngurusin kamu aja," 


Deg 


"Kamu tau nggak ka kamu minta di ngertiin tapi kamu 
nggak pernah ngertiin aku," ucap Maura dengan tatapan 
sendu. 


Aska menghela nafasnya panjang. 


"Ayolah Ra kamu udah dewasa kamu bisa jaga diri kamu 
sendiri," ucap Aska 


"Bukan masalah dewasa, tapi tanggung jawab kamu sebagai 
suami mana? Aku hamil anak kamu ka dan aku cuman mau 
di temenin," ucap Maura sudah terisak. 


"Aku tanya sekali lagi apa kabar kamu yang kemarin mau 
gugurin dia hmm! Tanggung jawab kamu mana sebagai 
seorang ibu!" Ucap Aska sudah tersulit emosi. 


Maura sudah tidak bisa menjawab lagi ucapan Aska hatinya 
terlanjur sakit akan ucapan Aska, padahal keduanya sudah 
sepakat tidak akan membahas masalah itu lagi. 


Maura terisak, ia menggigit bibir bawahnya, ia takut dengan 
Aska sekarang, kenapa dia seperti itu dengannya.. 


"Minum susunya, jangan sampai dimuntahin lagi," ucap 
Aska tanpa memperdulikan Maura yang terisak itu. 


"Aku berangkat," ucap Aska seraya beranjak dari tempat 
tidurnya dan memilih berangkat ke kantor meninggalkan 


Maura yang terisak pelan di kamar. 


Maura berusaha melupakan kejadian tadi pagi, ia memilih 
bersantai bersama Kara di Cafe, tapi nyatanya tidak 
semudah itu Maura sekarang malah terlihat murung di 
hadapan Kara dan hal itu membuat Kara bingung sekaligus 
khawatir karena sedari tadi Maura di tanyai kenapa 
jawabannya selalu tidak apa-apa. 


"Ra cerita kalau ada apa-apa jangan buat gue ikutan mikir," 
ujar Kara. 


"Gue gapapa kar," jawab Maura. 


"Bibir boleh bohong tapi mata Lo nggak bisa bohong," ucap 
Kara membuat Maura terdiam. 


"Cuma masalah kecil, gue gapapa," ucap Maura. 


"ya apa masalah nya, siapa tau gue bisa bantu,?" Ucap 
Kara. 


"Aska," lirih Maura. 
"CK kenapa lagi? Masih marahan?" Tanya Kara 


"Gue bingung kar Aska kadang suka buat gue nangis tapi 
kadang juga buat gue luluh," 


"Gue ngga tau kenapa dia nggak segan-segan buat marah- 
marah sama gue, bahkan gue nangis pun dia kayak nggak 
peduli," cerita Maura. 


Kara menghela nafasnya panjang. 


"Dia bentak lo?" Tanya Kara. 


Maura mengangguk, sebenarnya Maura tidak ingin 
menceritakannya kepada Kara tapi semakin di tahan ia 
merasa tersiksa sendiri karena tidak bisa bercerita dengan 
siapapun kecuali Kara. 


"Bangsat! Gue jadi Lo gue tendang anunya," ucap Kara 
merasa gregetan sendiri dengan cerita Maura mengenai 
Aska. 


"Lo tau kar gue trauma minum susu, setiap gue muntahin 
SUSU yang gue minum Aska pasti bakalan marah dan gue 
takut kar," ucap Maura mengingat kejadian di malam hari. 


"Ck sialan! Sumpah gue gregetan sama Aska Ra, mau gue 
bantuin buat matahin tulangnya, mumpung gue lagi mode 
pengen habisin orang," ucap Kara membuat Maura sedikit 
terhiburajan ucapannya 


Kara ikut tersenyum setidaknya Maura bisa tersenyum. 
"Ngga usah dipikirin kasian keponakan gue," ucap Kara. 


"Mau ikut gue ke mall? Itung-itung buat refreshing?" Tanya 
Kara. 


"Okee bantuin gue habisin uang di ATM Aska," ucap Maura 
seraya terkekeh. 


"CK siap itu mah gass ayok, ngga usah disisain," ucap Kara. 


Jam menunjukkan pukul dua siang Maura dan juga Kara saat 
ini sudah berada di area pusat perbelanjaan. 


"Lucu banget," ucap Maura yang tidak sengaja melewati 
beberapa pakaian khusus untuk bayi. 


"Beli kalau lucu," ucap Kara. 


"Gue belum tau dia cowok apa cewek," ucap Maura 
membuat Kara terkekeh. 


"Menurut Lo ponakan gue cewek apa cowok?" Tanya Kara 
seraya melihat-lihat baju bayi yang memang terlihat sangat 
menggemaskan itu. 


"Gue maunya cowok, gue yakin pasti keren banget anak gue 
kalau udah gede dan gue bakalan kasih dia nama Skala," 
ucap Maura terlihat antusias. 


Kara lagi-lagi terkekeh. 
"Skala? Bagus gue suka," ucap Kara. 
"Jadi pengen punya anak gue," ucap Kara. 


"Gue cariin jodoh Lo kan jomblo karatan," ucap Maura 
langsung mendapati pelototan dari Kara. 


"Nggak ada kandidat yang cocok buat gue," ucap Kara. 
"Kata siapa nggak ada," ucap Maura. 
"Siapa coba gue pengen tau," ucap Kara. 


"Radit," ucap Maura langsung mendapat gelak tawa dari 
Kara. 


"Mana mungkin si Radit yang ada gue tempur mulu sama si 
curut Lo tau sendiri gue sama dia gimana," ucap Kara 
mengingat masa-masa SMA nya yang selalu adu mulut 
dengan Radit. 


“Jodoh nggak ada yang tau," ucap Maura. 


Kara hanya bergeleng-geleng mendengar ucapan Maura 
yang ngaco itu. 


"Cari makan yuk kar gue laper nih," ucap Maura yang di 
angguki Kara. 


Setelah itu keduanya segera mencari tempat makan Yang 
ada di Mall dan pilihan Maura jatuh pada makanan Jepang 
kesukaannya. 


Keduanya memasuki tempat makan itu, tapi di pintu masuk 
Maura hampir saja terjatuh ditabrak orang jika Kara tidak 
memegangi bahu Maura. 


"Kalau jalan pake mata dong mbak!" Marah Kara. 


"Ah sorry gue nggak sengaja," ucapnya tanpa melihat siapa 
yang ia tabrak ia akan beranjak tapi Maura menahan 
tangannya. 


Gadis itu pun menatap Maura. 


"Oh ternyata Lo, Gimana udah kena mental tentang sesuatu 
yang gue kasih tau ke elo," ucapnya. 


Maura mengepalkan tangan nya. 
PLAKKK 


Kara membelalakkan matanya tidak percaya Maura barusan 
menampar gadis itu, bahkan semua orang Yang ada di sana 
sudah menjadikan ketiganya pusat perhatian. 


"Raa," ucap Kara seraya memegangi tangan Maura. 


"Bitch maksut Lo apa haaa nampar gue!!" ucapnya seraya 
berteriak. 


"Lo pantes dapetin itu Lara Aditama," ucap Maura seraya 
tersenyum sangat lebar di hadapan Lara dan dengan 
santainya Maura menarik Kara pergi dari tempatnya. 


Bersambung 
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Btw sorry ya kalau ngecewain soalnya aku belum 
pernah namatin cerita, kalau nggak sesuai 
ekspektasi ya gue minta maaf, gue nulis cerita cuman 
iseng kalau dapet pembaca banyak ya Alhamdulillah 
gue bersyukur banget 


ljt readers gue double up, kurang dikit guys bantu 
promosi ya thanks 
Happy reading 


Sudah dua hari ini Maura sakit, dan Aska? Dia sibuk di 
kantor... 


Maura menatap pantulannya di depan cermin, dan satu kata 
yang mendeskripsikan dirinya 


Pucat 


Maura menghela nafasnya pelan, harinya tidak berjalan 
dengan baik selama empat bulan ini, Maura mengambil 
vitaminnya di laci tidak lama kemudian helaan nafas keluar 
dari mulutnya. 


"Habis," gumamnya. 


Maura lantas terdiam, ia ingin bertemu dengan Aska dan 
memberitahukan keluh kesahnya, tapi tahukah kalian jika 
Maura tidak berani ngobrol dengan Aska akhir-akhir ini, 
Maura hanya bertemu dengan Aska saat malam hari, mereka 
hanya berbicara jika ada perlunya saja. 


Maura menatap jam dinding kamarnya menunjukkan pukul 
satu siang. 


Maura tidak bisa menahannya, sudah cukup selama empat 
bulan ini ia mencoba sabar karena Aska selalu sibuk dan 
mengabaikannya di rumah, Maura segera mengganti 
pakaiannya dengan dress simpel yang membalut tubuhnya, 
perutnya sudah sangat ketara jika ia sekarang tengah 
mengandung. 


Selesai bersiap-siap Maura mengambil kunci mobilnya dan 
keluar dari kamar menuju garasi rumahnya. 


Maura memasuki mobil setelah itu ia menjalankan mobilnya 
keluar dari pekarangan rumahnya. 


Cukup lama perjalanan dari rumah sampai kantor Aska 
karena membutuhkan waktu selama tiga puluh menit, 
mengingat keadaan kota Jakarta Yang sangat macet. 


Sesampainya di sana. 

Maura turun dari mobilnya dan memasuki kantor. 

Saat memasuki kantor banyak yang menatapnya. 

"Itu istrinya pak Aska ya," 

“Istrinya lagi hamil," 

“Istri pak Aska mantan model," 

"Haa yang bener Lo?" 

"Lo kemana aja, Maura model terkenal yakali Lo nggak tau," 


"Pantesan gue nggak asing sama wajahnya," 


Maura mengabaikan ucapan-ucapan orang-orang ia 
menatap ke sekeliling kantor dan mendapati Gilang yang 
tengah berbicara dengan seseorang, lantas Maura 
menghampiri nya, tapi sebelum Maura menghampiri Gilang 
ternyata Gilang sudah menyadari kehadiran Maura. 

"Hai Ra,?" Sapa Gilang. 


Maura tersenyum menanggapi Gilang, Gilang 
mengernyitkan dahinya detik selanjutnya ia memelototkan 
matanya. 


"Lo hamil!" Kaget Gilang seraya menatap perut Maura tidak 
percaya 


"Iya, kenapa Lo kaget gitu," ucap Maura. 


"Sialan! Aska nggak bilang apa-apa sama gue kalau mau 
punya anak," ucap Gilang heboh. 


Maura tertawa. 
"Sekarang dia dimana?sibuk?" Tanya Maura. 
Gilang menggaruk lehernya yang tidak gatal. 


"Aska lagi nggak ada di kantor, udah dua jam dia keluar 
nggak balik-balik," ucap Gilang disertai helaan nafas. 


"Selama itu, kemana?" Tanya Maura. 


"Sorry banget Ra gue nggak tau, hpnya juga nggak aktif," 
ucap Gilang. 


"Mau nunggu di ruangannya atau gimana? Mungkin bentar 
lagi tu anak balik," ucap Gilang lagi. 


"Nggak usah deh Lang, gue balik aja cukup bilangin ke dia 
kalau gue kesini," ucap Maura. 


"Okee, btw selamat ya atas kehamilan Lo," ucap Gilang. 
"Thanks Lang," ucap Maura. 
"Gue duluan," ucap Maura. 


"Okee hati-hati di jalan," ucap Gilang yang di angguki 
Maura. 


Setelah itu Maura kembali ke mobilnya dan menjalankan 
mobilnya keluar dari area kantor Aska. 


Saat di perjalanan Maura merasakan kepalanya berdenyut 
kencang, di tambah jalanan Jakarta yang macet itu. 


"Sabar ya sayang bentar lagi nyampek kok," ucap Maura 
seraya mengelus pelan perutnya. 


Maura memutuskan pergi ke rumah sakit untuk menemui 
dokter kandungannya, dan membicarakan tentang 
keluhannya selama dua hari ini 


Drttt drrttt 


Hp Maura berbunyi, Maura segera mengambil hpnya dan 
mengangkatnya. 


"Hallo kamu di mana Ra?" 


"Aku di jalan ma mau ke rumah sakit," jawab Maura karena 
yang menelfon adalah mamanya 


"Kamu sakit? Atau mau cek up?" 


"Pusing dikit kok ma," 


"Yaudah kalau gitu telfonnya kasih ke Aska mama mau 
bicara," 


"Mah aku lagi nggak sama Aska, dia di kantor," 
“nggak sama Aska, kamu nyetir sendiri ceritanya?" 
"Iya mah, Aska lagi sibuk," 


"Lain kali jangan bawa mobil kamu lagi hamil mama nggak 
mau kamu kenapa-napa," 


Maura terkekeh pelan karena ucapan mamanya. 


"Mama serius kok malah ketawa, mama khawatir Lo Ra 
sama kamu usia kandungan kamu itu masih muda Ra mama 
nggak mau terjadi apa-apa sama cucu mama," ucap Titan 
panjang. 


"yaa mamah sayang lain kali nggak bawa mobil kalau 
nggak kepepet," 


"CK yaudah mama matiin telfonnya, entar malem mama ke 
rumah kamu kita kumpul bareng-bareng sama mertua kamu 
juga, mama udah janjian soalnya," 


"Siap mama entar aku bilang Aska dulu," 
"Iya udah hati-hati, mama matiin telfonnya," 
"Iya mah," 


Maura meletakkan kembali hpnya saat panggilan sudah 
terputus, ia segera fokus dengan jalanan di depannya. 


Dua puluh menit kemudian Maura sampai di rumah sakit, 
Maura segera memarkirkan mobilnya, setelah itu ia turun 
dan masuk ke rumah sakit. 


Maura pergi ke meja resepsionis. 

"Selamat datang ada yang bisa saya bantu?" Tanyanya. 
"Dr Rita nya ada?" Tanya Maura. 

"Ada, MBK nya pasien dr Rita?" Tanyanya Lagi. 

"Iya," 

"Sudah membuat janji?" 

Maura mengangguk. 


"Bentar ya dr Rita saya tlIfon dulu, MBK nya duduk aja," 
ucapnya, Maura hanya mengangguk. 


Beberapa menit kemudian. 

"Dengan MBK siapa?" Tanyanya. 

"Maura," jawab Maura. 

"Oke kata dr Rita langsung aja ke ruangan beliau," ucapnya. 


"Makasih," ucap Maura tersenyum setelah itu ia beranjak 
dari tempatnya. 


Maura berjalan di sepanjang koridor rumah sakit, saat akan 
memasuki ruangan dokter Rita Maura menghentikan 
langkahnya karena mendapati seseorang yang sangat ia 
kenal tidak jauh dari tempatnya berdiri, 


"Aku harus gimana hiks, semua udah terbukti ka kalau dia 
anak kamu, aku nggak pernah bohong," 


Deg 


Maura mematung di tempatnya, pandangannya menatap 
lurus kepada Aska yang tengah terdiam di depan Lara. 


Maura mengepalkan tangannya erat. 


"Jawab ka aku harus gimana!!" Ucap Lara mencengkram erat 
kemeja Aska. 


Aska masih belum menjawab ia masih terlihat syok dengan 
ucapan Lara barusan, bagaimana ia harus menghadapi 
Maura setelah ini ya Tuhan 


"Aku nggak bisa besarin dia tanpa seorang ayah," ucap Lara 
terisak. 


Aska terdiam tidak lama kemudian ia mengambil nafasnya 
dalam-dalam. 


"Aku akan tanggung jawab," 


Bagai di hantam batu besar Maura merasakan hatinya 
berdenyut kencang, ia berjalan ke arah mereka. 


"Maksut kamu apa ha?" Tanya Maura. 
"Maura!!" Kaget Aska. 


"Jawab Aku Aska apa maksut kamu buat tanggung jawab!!" 
Ucap Maura. 


Aska berdiri ia memegang bahu Maura tubuhnya ambruk di 
pelukan Maura. 


"Maaf ra aku gagal," ucapnya. 


Maura melepaskan pelukan Aska, ia berganti menatap Lara. 


"Apa buktinya kalau anak haram Lo anak Aska!" Ucap Maura 
menunjuk Lara. 


Plakk 


"Lara!!" Pekik Aska ketika Lara menampar pipi Maura begitu 
saja. 


"Dia udah ngatain anak kita anak haram ka, aku nggak 
terima ya!!" Ucap Lara. 


"Stop Ra! Ucap Aska memperingati Lara. 

"Kamu Gapapa?" Tanya Aska khawatir menatap Maura. 
Maura menghempaskan tangan Aska 

"Asal kamu tau ka itu bukan anak kamu!" Ucap Maura tegas. 
Lara terkekeh pelan. 

"Gue udah lakuin tes DNA dan hasilnya cocok," ucap Lara. 
"Gue mau Lotes lagi," ucap Maura menantang Lara. 

Lara sempat terdiam. 

"Lo pikir gue bohong? Tanya Aska!" Ucap Lara. 

Maura terdiam selanjutnya ia menatap Aska. 

"Kamu percaya? Tanya Maura. 


Cukup lama Aska terdiam ia menatap Maura dengan 
pandangan sendu. 


"Maaf ra tapi aku percaya," 


Deg 


Bersambung 
Salam 
#Authore 


No coment.. 


61.Auralaska 


Yang belum follow harap follow karena part privat 
acak 

Siapain tisu ya buat part-part selanjutnya 

Canda gue nggak pinter buat pembaca sedih 
soalnya.. 


happy reading.... 
Maaf tapi aku percaya Ra," 


Maura tersenyum getir, ia menatap Aska penuh dengan 
luka. 


PLAKKK 


"Kamu pantes dapetin itu ka, kalau kamu masih peduli sama 
aku dan anak kita, pikirin apa yang akan terjadi jadi orang 
jangan bego!!" 


"Dan buat Lo Ra! Siap-siap Lo dapat ganjaran Yang setimpal! 


"Satu lagi Aska aku tunggu kamu di pengadilan, aku mau 
kita cerai!" 


Deg 


Seketika hati Aska seolah terhantam oleh perkataan Maura 
yang amat sangat menyayat hatinya. 


"Semoga kalian beruntung," ucap Maura seraya beranjak 
dari tempatnya dengan air mata yang mengalir deras di 


pipinya. 


Maura keluar dari rumah sakit dengan perasaan terluka, 
hatinya sakit, ya Tuhan kenapa rumah tangganya 
berantakan seperti ini. 


Dari kejauhan seseorang baru saja akan memasuki rumah 
sakit tapi sesuatu mengejutkannya. 


"Maura!" Pekiknya. 


Maura menghentikan langkahnya, ia menatap seseorang 
yang barusan memanggilnya detik selanjutnya Maura 
langsung menghambur kepelukannya. 


"Radit bawa gue pergi hiks," ucapnya Parau. 
Radit yang masih bingung pun membalas pelukan Maura. 


"Kenapa Ra jangan buat gue khawatir hmm?" Tanya Radit 
seraya mengelus pelan rambut Maura. 


"Sa..kit," ucap Maura terisak tangannya mencengkram erat 
baju Radit, Radit menatap sekitar tatapannya bertemu 
seseorang dia Aska. 


Cukup lama tatapan keduanya beradu, tapi tiba-tiba Radit 
langsung membelalakkan matanya karena mendapati tubuh 
Maura ambruk di pelukannya 


"Maura!" Pekik Radit, beruntung Radit sigap memegangi 
tubuh Maura, dengan cepat ia menggendong Maura dan 
membawanya masuk ke dalam rumah sakit. 


Aska menatap khawatir ke arah Maura yang berada di 
gendongan Radit. 


"Lepasin istri gue!" Ucap Aska menatap tajam Radit. 


"Anjing! Lo nggak liat dia pingsan, gue tunggu penjelasan 
Lo!" Ucap Radit segera membawa Maura ke dalam rumah 
sakit dan membiarkan Aska mengepalkan tangannya. 


Tidak jauh dari tempat itu ada Lara yang tersenyum lebar. 


"Gue harap Lo cepet mati," ucap Lara seraya beranjak dari 
tempatnya. 


Saat ini Radit dan juga Aska tengah berada di depan 
ruangan Maura karena ia tengah menjalani pemeriksaan, 
keduanya saling diam lebih tepatnya diam dengan pikiran 
masing-masing. 


Cklek. 


Pintu ruangan terbuka seketika Aska dan juga Radit berdiri 
dari tempat duduk nya. 


"Maaf suaminya ibu Maura?" Tanya dokter tersebut menatap 
keduanya. 


"Saya dok," ucap Aska cepat sedang Radit ia memilih diam 
terlebih dahulu. 


"Ayo iku saya kedalam ada yang ingin saya jelaskan," 
ucapnya, Aska mengangguk dan segera memasuki ruangan 
sedang Radit ia menunggu diluar. 


Cukup lama Aska mendapatkan penjelasan dari dokter, dan 
dia sempat mendapat teguran karena membiarkan Maura 
terlalu banyak pikiran. 


"Setelah ini saya harap tidak terulang lagi, kasian ibu Maura 
dia sepertinya sangat tertekan sampai-sampai tidak 
sadarkan diri," ucap Dokter itu memperingati Aska. 


"Baik dok," ucap Aska, ia merasa bersalah tapi ia harus 
bagaimana lagi semua sudah terjadi begitu saja. 


"Saya permisi," ucap dokter tersebut segera keluar dari 
ruangan Maura. 


Saat keluar dari ruangan dokter tersebut di tahan oleh 
Radit. 


"Dok Gimana keadaan Maura?" Tanyanya. 
Dokter tersebut tersenyum. 


"Tidak usah khawatir ibu Maura tidak apa-apa hanya 
menunggu dia sadar saja," ucap Dokter. 


"Terimakasih dok," ucap Radit. 


"Saya permisi," ucapnya lantas beranjak dari tempat 
duduknya. 


Radit memasuki ruangan hal pertama yang ia lihat adalah 
Aska yang tengah memegang tangan Maura. 


"Lo apain dia sampai nangis kayak gitu?" Tanya Radit. 
Aska menoleh menatap Radit. 

"Bukan urusan Lo," jawab Aska. 

Radit terkekeh. 


"Sebelum kenal Lo Maura udah kenal gue duluan, jadi gue 
disini berhak tau," ucap Radit. 


Aska beranjak dari tempatnya ia menatap Radit tajam. 


"Ini urusan keluarga gue! Lo nggak perlu tau!" Tegas Aska. 


Radit terkeheh. 


"Oke kalau itu yang Lo mau, jangan harap Lo bisa hidup 
tenang kalau Maura udah kasih tau semua tentang Lo ke 
gue, Maura sahabat gue dan gue tau apa Yang seharusnya 
gue lakuin atau enggak" ucap Radit memilih beranjak dari 
tempatnya, lebih baik ia pergi dari pada harus membuat 
keributan dan memicu amarahnya. 


Bugh 


Aska meninju tembok di depannya hingga tangannya 
mengeluarkan darah segar. 


Aska tidak peduli, tatapannya kini beralih kepada Maura 
yang tergeletak dengan infus berada di tangannya, Aska 
menghampiri Maura ia terduduk lemas di samping Maura, 
tangannya ia gunakan untuk menggenggam tangan Maura. 


"Maaf ra maafin aku," ucap Aska dengan suar bergetar, 
biarlah dia di cap sebagai laki-laki banci yang menangis jika 
ada masalah, Aska tidak peduli persetan dengan semua itu. 


Aska menggenggam tangan Maura sangat erat seolah tidak 
ingin melepaskannya. 


"Maafin papa sayang," ucap Aska seraya memegang perut 
Maura yang tampak besar itu.. 


Maura sebenarnya sudah bangun ia menutup mulutnya agar 
tidak mengeluarkan isakan. 


"Sakit ka sakit banget rasanya," ucap Maura dengan suara 
parau nya. 


Aska seketika langsung terkesiap ia menatap Maura sama 
dengan pandangan terluka. 


"Kamu udah sadar, mau aku panggilin dokter," ucap Aska. 


"Nggak usah bahkan dokter nggak bisa nyembuhin luka 
yang kamu buat sendiri," ucap Maura terisak, ia 
mengalihkan pandangannya dari Aska menatap ke arah lain. 


Aska terdiam, ia memang salah 
"Maaf," ucapnya pada akhirnya. 


"Udah berapa kali kata maaf keluar dari mulut kamu, dan 
kamu tetap mengulang sesuatu Yang salah berulang kali, 
aku manusia ada saatnya aku bisa capek ka," ucap Maura 
menatap Aska dengan pandangan sendu. 


"Aku mohon Ra jangan pernah berpikir akan mengakhiri 
pernikahan ini," ucap Aska. 


"Kamu yang sudah mengakhiri semuanya Aska bukan aku," 
ucap Maura parau. 


"Demi anak kita Ra aku mohon," ucap Aska. 
Deg. 


Maura terpaku, Aska mengeluarkan air mata, ya Tuhan 
kenapa ia sangat membenci air mata Aska yang turun 
begitu saja membasahi pipi nya, Maura benci saat Aska 
memohon. 


"Keputusan aku udah bulat, kita cerai setelah aku 
melahirkan," ucap Maura menahan sesak di dadanya. 


"Aku mohon Ra jangan, aku sayang kamu," ucap Aska 
menatap sendu Maura. 


"Kamu pikir aku engga, aku sayang banget ka, lepasin 
tanggung jawab kamu dan kita baik-baik aja," ucap Maura 


terisak. 


"Andai aku bisa udah aku lepasin Lara, tapi anak dia anak 
aku juga Ra dia juga punya hak," ucap Aska. 


Maura terisak air matanya semakin deras membasahi 
pipinya, berhak kata Aska? Seharusnya yang berhak 
memiliki nya adalah dirinya bukan Lara, tahukah Aska jika 
hatinya sekarang seperti tertancap oleh ribuan paku. 


Maura mengusap air matanya pelan, ia terdiam cukup lama 
sama halnya dengan Aska yang sedari tadi mengucapkan 
kata maaf, Maura menghembuskan nafasnya sangat pelan. 


"Kapan kamu nikahi dia?" Tanya Maura dengan berat hati. 


Aska tertegun, ia tidak percaya apa yang barusan diucapkan 
oleh Maura. 


"Aku tau ini berat Ra tapi aku janji setelah Lara melahirkan 
aku akan ceraikan dia," ucap Aska. 


Maura meremas erat selimut yang ada di tangannya 


"Kamu nggak perlu cerai biar aku yang mundur, biar aku 
yang pergi, itu kan yang kamu mau sebenarnya," ucap 
Maura menatap Aska dengan pandangan sangat terluka. 


"Aku mohon Ra demi anak kita," ucap Aska menggenggam 
erat tangan Maura. 


Maura melepaskan tangan Aska pelan, lantas ia menatap 
Aska. 


"Nggak usah di bahas lagi karena ini percuma, semua sudah 
terjadi," 


Bersambung... 
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Mungkin hari ini takdir kita memang bersama, tapi kita tidak 
tau untuk hari esok bukan? 


Maura 
Auralaska by eldelafimeta 


JANGAN NGOMONG KASAR!! GUE SERIUS DENGERIN 
YA CANTIK SAYANG KALIAN BANYAK-BANYAK 


Happy reading 
Plak 


"Papaaa!! Pekik Maura ketika satu tamparan mendarat di 
pipi Aska. 


"Maksut kamu apa!! Ucap Papa Maura menampar Aska. 
Aska hanya diam mendapat pukulan dari papa mertuanya. 
"Ceraikan anak saya sekarang!" Ucap Papa Maura tegas. 
"Maaf pa tapi aku nggak bisa," ucap Aska. 

Bugh 


"BIADAB KAMU!!!LEPASKAN ANAK SAYA ATAU KAMU AKAN 
MENDERITA SEUMUR HIDUP!" maki Papa Maura sudah 
tersulut emosi, sedang Maura sudah menangis tersedu-sedu. 


"Pah stop Maura mohon," ucap Maura mencoba melerai 
papanya, ia menghalangi papanya saat akan menghajar 
Aska untuk kedua kalinya. 


"Minggir kamu Ra!" Bentak Papanya. 


"Maura! Ikut mama!" Ucap Titan seraya membawa paksa 
Maura. 


"Enggak mah hiks aku mohon!! Ucap Maura, tangisnya 
pecah. 


"KAMU LIAT DIA! MAURA DIA UDAH KAMU SAKITI BERULANG 
KALI TAPI DIA TETAP BELAIN SUAMI NGGAK TAU DI UNTUNG 
SEPERTI KAMU!!" Ucap Titan murka. 


Sedang Aska hanya diam saja, ia menatap Maura. 


"Sayang kamu ikut mama ya," ucap Aska mencoba berbicara 
dengan Maura, Maura menggelengkan kepalanya, air 
matanya terus saja mengalir membasahi pipinya. 


Bugh 
Bugh 


"Pah aku mohon hiks lepasin Aska!!! Teriak Maura histeris 
ketika mendapati Aska terus dihajar oleh papanya bertubi- 
tubi, tapi tetap saja Titan menahan Maura agar tidak 
mendekat kepada Aska. 


"Mah aku mohon bilangin ke papa hiks," ucap Maura 
menatap Titan dengan pandangan memohon. 


"Mama nggak peduli, itu belum seberapa," ucap Titan. 


"CERAIKAN ANAK SAYA! SAYA TIDAK SUDI MEMPUNYAI 
MENANTU BEJAT SEPERTI KAMU!! 


bugh 
Bugh 


"Pah stop hiks jangan kayak gini!! Aska suami aku pa!" 


"SUAMI KAMU BILANG? SADAR MAURA DIA UDAH NYAKITI 
HATI KAMU!!!" bentak Papa Maura. 


Maura terisak ia tidak tega melihat Aska yang hanya pasrah 
saja ketika dipukuli papanya berkali-kali. 


Bugh 
Bughh 


"STOPP PAH AKU BAKALAN CERAI SAMA ASKA!!!" teriak 
Maura histeris seraya berlari ke arah Aska yang akan di 
pukul oleh papanya. 


"Aku mohon paa kali ini dengerin Maura, jangan pukul Aska 
hiks," ucap Maura. 


"Maura minggir ini nggak seberapa sama yang kamu rasain 
bener kata mama kalau aku suami nggak tau di Untung," 
ucap Aska seraya menarik tubuh Maura dari hadapannya. 


"Jangan sentuh anak saya!" Ucap Papa Maura seraya 
menarik tangan Maura kencang dari hadapan Aska. 


"Hiks pa aku janji bakalan cerai, aku janji tapi jangan kayak 
gini, jangan pukul Aska pa aku mohon!" Mohon Maura. 


Papa Maura menatap Maura, ia menghela nafasnya kasar. 


"Papa tunggu," ucap Papa Maura seraya beranjak dari 
hadapan Maura dan memilih keluar dari rumah Aska diikuti 
dengan Titan. 


Tubuh Maura luruh dilantai, hatinya hancur sehancur- 
hancurnya. 


Aska dengan susah payah berdiri ia menghampiri Maura dan 
membawanya ke dalam pelukannya. 


"Aku Gpp jangan nangis lagi," ucap Aska. 


"Hiks semua salah kamu Ka! Andai aja kamu nggak kayak 
gini papa sama Mama aku nggak bakalan kayak gitu hiks! 
Aku benci hiks!!! Teriak Maura histeris, ia melepaskan paksa 
pelukan Aska. 


Plak 


"Aku capek!! Teriak Maura seraya menampar pipi Aska kuat 
setelah itu Maura berlari menaiki tangga dan menutup 
kamarnya sekencang-kencangnya. 


Tentu saja Aska tidak tinggal diam ia menyusul Maura dan 
menggedor-gedor pintu kamar. 


Aska terus saja mencoba berbicara dengan Maura tapi nihil 
tidak ada jawaban dari Maura sama sekali Yang ada hanya 
isakan yang terdengar di telinga Aska. 


Hati Aska sakit mendengar tangisan Maura, ia terus 
mencoba menggedor-gedor pintu tapi nyatanya Maura tetap 
diam. 


Aska menyerah tubuhnya luruh dilantai. 


Detik mulai berganti menit, menit mulai berganti jam dan 
saat ini sudah satu jam lamanya Aska berada di depan pintu 
berharap Maura akan membukakan pintu untuk dirinya. 


"Aska," panggil seseorang. 


Aska mendongakkan kepalanya di sana ada ayah dan 
bundanya. 


"Ayah, bunda," ucap Aska seraya menghampirinya 
keduanya. 


Plak 


"Bunda kecewa sama kamu!" Ucap Gia seraya menampar 
wajah Aska. 


"Berani-berani nya kamu mempermalukan ayah! Mikir! Otak 
kamu di mana haaa!!" Teriak Bima seraya menarik kerah 
Aska, sedang Aska ia lagi-lagi hanya pasrah karena ia 
pantas mendapatkan ini. 


"Maaf yah," ucap Aska. 
Bugh 


"Batalkan pernikahan ini kalau kamu mau maaf dari ayah!" 
Ucap Bima memukul keras rahang Aska. 


Aska terdiam. 


"Maaf pa aku nggak bisa, aku salah aku harus tanggung 
jawab," ucap Aska. 


Gia menangis. 


"Kamu tau nak Kamu sudah menyakiti hati bunda, rasanya 
sakit, bagaimana dengan Maura dia pasti lebih sakit dari 
apa yang bunda rasakan," ucap Gia terisak. 


"Batalkan Aska, atau semua harta warisan Ayah tidak ada 
satupun yang jatuh di tangan kamu," ancam Bima. 


"aku tidak butuh warisan ayah," ucap Aska. 


Bima menggertakkan rahangnya. 


Plak 
Plak 


"Percuma ayah didik kamu, seharusnya kamu tidak usah jadi 
anak ayah, ayah kecewa!" Ucap Bima. 


"Maaf ayah, aku tidak bermaksud, aku menikahi Lara hanya 
sebatas tanggung jawab tidak lebih, setelah itu aku akan 
menceraikannya setelah melahirkan" ucap Aska. 


Plak. 


"Sejak kapan Aska ayah ngajarin kamu mempermainkan 
pernikahan sejak kapan haa!!!" Teriak Bima sudah hilang 
kesabaran. 


Gia yang melihat itu semakin terisak ia tidak berharap anak 
yang ia besarkan menjadi sebejat ini. 


"Tanggung jawab kamu bilang!! Persetan dengan semua itu 
dia bukan anak kamu!" Ucap Bima memperjelas. 


"bukti udah di depan mata yah," ucap Aska. 


"Bukti? Bunda tanya kamu Aska, memang kamu merasa 
melakukannya dengan Lara?" Tanya Gia dengan suara 
parau. 


Aska terdiam ia tidak bisa menjawab ucapan Gia. 


"Bunda kecewa sama kamu! Bunda tidak Sudi mengakui 
kamu sebagai anak bunda!" Ucap Gia. 


"Ayah ayo pergi," ucap Gia seraya menarik tangan Bima 
pergi meninggalkan Aska yang terdiam di tempatnya. 


Maura Yang ada di dalam kamar sebenarnya ia mendengar 
kegaduhan di luar kamar, kini ia hanya terisak menahan 
sesak di dadanya dan memilih diam seolah menulikan 
pendengarannya. 


Malam harinya. 


Maura ia telah lama menangis di dalam kamar bahkan 
sepertinya air matanya tidak mau keluar lagi karena ia 
terlalu lelah untuk menangisi hal yang seharusnya tidak ia 
tangsi 


Maura memilih segera mencuci wajahnya dan keluar dari 
kamar. 


Saat membuka pintu kamar, rumahnya terlihat sepi bahkan 
lampu-lampu rumahnya belum menyala, satu pertanyaan 
yang ada di benak Maura dimana Aska. 


Maura segera menuruni tangga, dan menyalakan lampu. 
Klik 


Hati Maura mencelos ketika mendapati Aska yang ternyata 
tertidur di sofa ruang tamu dengan keadaan berantakan dan 
jangan lupakan wajahnya yang penuh dengan luka lebam. 


Maura mendekat ke arah Aska ia berjongkok, satu persatu 
air matanya luruh kembali. 


Maura tidak bisa menahan dirinya untuk tidak memeluk 
Aska, Maura memeluk Aska dengan isakan yang memilukan. 


Aska yang merasa terusik pun membuka matanya dan 
betapa terkejutnya ketika ia mendapati Maura yang sudah 
memeluknya erat. 


"Aku mohon ka jangan lakuin ini, rasanya sakit hiks," ucap 
Maura pilu. 


Aska meneteskan air matanya, ia membalas pelukan Maura 
tidak kalah eratnya. 


Hatinya sakit mendengar Isakan keluar dari bibir Maura. 


"Jangan lakuin aku mohon kaa, a..aku nggak mau keluarga 
kita berantakan hiks," ucap Maura tersedu-sedu. 


Sedang Aska tidak bisa menjawab apa-apa ia hanya bisa 
memeluk Maura erat. 


Cukup lama Maura memeluk Aska, sampai akhirnya Maura 
mengusap air matanya pelan, ia melepaskan pelukan Aska 
perlahan. 


Maura memegang tangan Aska 


"Kamu nggak kasian hmm sama dia, dia belum lahir ka 
kenapa dia harus ngerasain beban yang seharusnya tidak 
ikut ia tanggung," Isak Maura. 


Aska tidak kuat Ya tuhan jika seperti ini. 


Aska meneteskan air matanya, lagi-lagi yang ia bisa 
ucapakan hanyalah kata maaf... 


Beberapa hari kemudian 
Maura menatap Aska dengan pandangan teduhnya. 


"Penyesalan selalu ada di akhir, aku harap kamu nggak 
nyesel ya," ucap Maura seraya membenarkan dasi Aska. 


"Aku mohon Ra jangan bilang gitu," ucap Aska 
Maura tersenyum. 


"Itu bukan anak kamu Ka, buktinya apa? Tes DNA? Itu bisa 
aja palsu, dan satu hal yang perlu kamu tau malem itu kamu 
nggak ngapa-ngapain sama Lara karena aku tau faktanya, " 
ucap Maura menjelaskan, ia berharap Aska mundur dari 
pernikahan ini dan menyelamatkan rumah tangganya. 


"Aku bisa apa Ra disini itu nggak mungkin palsu, aku tau 
sendiri bahkan Lara rela menanggung resiko saat melakukan 
tes DNA itu," 


Maura tersenyum getir, 


"Jangan nyesel ya kalau aku pergi," ucap Maura menahan 
tangisannya. 


"Sampai kapan pun kamu nggak akan aku biarin pergi," 
ucap Aska. 


"Kalau takdir berkata lain kamu bisa apa?" Ucap Maura. 
Aska seolah tertohok oleh ucapan Maura. 


"Sembilan bulan Ra, setelah itu aku lepasin Lara, janji," ucap 
Aska. 


"Sembilan bulan? Itu kalau aku bisa bertahan ka," ucap 
Maura memilih beranjak dari kamar. 


Aska mengepalkan tangannya, kenapa semua bisa kacau 
seperti ini, Aska sadar jika ia telah melukai hati Maura, tapi 
Aska tidak bisa apa-apa untuk saat ini. 


Saat keluar kamar Maura berpapasan dengan Lara. 


"Gue menang," bisik Lara di telinga Maura. 
Maura terkekeh pelan. 


"Bangga? Gue nggak peduli, gue harap anak Lo nggak 
Nurun sama kelakuan bejat lo," ucap Maura seraya beranjak 
dari hadapan Lara yang menahan emosinya. 


Beberapa jam kemudian 


Persiapan Pernikahan sudah selesai Lara bahkan sudah 
mengenakan kebaya putih yang membalut tubuhnya, 
sedang Aska ia sudah mengenakan tuxedo hitam, dan 
Maura? la hanya tersenyum kecut menatap Aska. 


Di luar 


Kara baru saja turun dari mobilnya bersama Radit keduanya 
memasuki rumah Aska, disana hanya ada beberapa saksi 
atas pernikahan keduanya, sedangkan orangtua Maura dan 
mertuanya tidak menghadirinya karena mereka memang 
benar-benar menolak pernikahan ini. 


Mata Kara bertemu dengan seseorang dia Maura, Maura 
tersenyum kepada keduanya, sedang Radit ia merasa 
senyuman Maura awal dari sebuah kesedihan dan Radit tau 
jika Maura sekarang mencoba tegar. 


Kara menghampiri Maura, ia seketika langsung memeluk 
Maura. 


"Jangan senyum Ra gue mohon, gue tau Lo pasti sakit 
banget," ucap Kara dengan mata berkaca-kaca, ia tidak bisa 
melihat Maura tersenyum di saat keadaan memaksanya 
seolah tidak terjadi apa-apa 


"Seenggaknya sekarang gue masih bisa senyum kar 
sebelum Aska bener-bener jadi milik orang lain," ucap Maura 
seraya melepaskan pelukan Kara. 


Tatapan Maura beralih kepada Radit, ia tersenyum getir 


"Dit gue seburuk itu ya, Sampai gue nggak berhak bahagia," 
ucap Maura pelan. 


Radit trenyuh akan ucapan Maura, kenapa gadisnya 
diperlakukan seperti ini Tuhan. 


"Lo berhak apapun itu alasannya Lo berhak bahagia," ucap 
Radit seraya mendekat dan memeluk Maura. 


"Kalau Lo nggak kuat Lo bisa lari ke gue," 
Maura terkekeh. 


"Iya gue bakalan lari ke lo," ucap Maura berusaha terlihat 
tegar, tentunya. 


"Buruan masuk acaranya udah di mulai," ucap Maura seraya 
beranjak dari tempat nya meninggalkan Radit dan Kara. 


"Dit gue ikut sakit kalau kayak gini," ucap Kara menatap 
Radit. 


"Jangan ikut-ikutan sakit, entar siapa yang hibur Maura 
kalau Lo aja sedih," ucap Radit seraya mengacak rambut 
Kara. 


Kara menghela nafasnya pelan, jika saja membunuh orang 
tidak dosa maka sekarang bisa di pastika jika Aska dan juga 
wanita ular itu mati di tangan Kara. 


Kara dan Radit segera menyusul Maura kedalam, keduanya 
duduk di antara Maura. 


Maura terdiam pandangannya menatap lurus kepada Aska 
yang tengah bersiap mengucapkan ijab kabul, pandangan 
mata Maura bertemu dengan Aska seolah menyiratkan jika 
ia tidak sekuat yang Aska lihat, Maura dengan cepat 
memutuskan kontak matanya dengan Aska. 


"Maaf Ra," ucap Aska dalam hati. 


Tangan Maura saling bertautan ketika Aska tengah 
mengucapkan ijab gobul dengan sekali tarikan nafas. 


"Saya terima nikah dan kawinnya Lara Aditama binti Aryo 
Aditama dengan seperangkat alat sholat dibayar tunai," 


"Bagaimana para saksi," 
"SAH!" 


Maura meremas dadanya kuat ketika kata Sah menggema di 
seluruh ruangan, air matanya sudah menetes begitu saja, 
lihatlah sekarang pemandangan di depannya sangat 
menyakitkan, Aska mengecup pelan kening Lara, 


Ya Tuhan aku mohon hilangkan aku dari dunia ini 


"Lo kuat Ra ada kita berdua yang ada di samping Lo," ucap 
Kara seraya memeluk Maura erat, mata Kara memanas ia 
tidak bisa melihat sahabatnya tersakiti seperti ini. 


"Lo mau pergi kan? Gue bisa bawa Lo pergi sejauh 
mungkin," ucap Radit menatap Maura dengan pandangan 
sendunya. 


"Gue harus apa hiks setelah ini, gue udah hancur," Isak 
Maura, tangisnya terdengar menyakitkan. 


Maura melepaskan pelukan Kara ia berganti menatap Radit 
dengan pandangan terluka. 


"Gue mau pergi dit, tapi keadaan maksa gue buat 
bertahan," ucap Maura dengan suara parau. 


Radit mendekat ia mengelap air mata Maura ia menatap 
Maura dengan pandangan sama terlukanya. 


"Jangan nangis, ada gue," ucap Radit seraya memeluk 
Maura erat. 


Kali ini gue nggak akan ngalah Ra udah cukup buat gue 
nyimpen perasaan ke lo bertahun-tahun. 


Batin Radit .. 


Bersambung 
Salam 
#Authore... 
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63.Auralaska 


FOLLOW SEBELUM BACA PART PRIVAT ACAK... 


Aku minta jangan ngomong kasar ya....aku beneran 
bilang gini jangan ngomong kasar guys ngerti kan 
mana yang baik mana yang buruk 

Happy reading.... 


Malam telah tiba, saat ini Maura berada di kamarnya, ia 
mengunci kamarnya rapat-rapat membiarkan Aska yang 
sedari tadi mengetok pintu. 


"Ra buka pintunya aku mau bicara," ucap Aska. 


"Aku mau tidur capek, jangan ganggu," jawab Maura dari 
dalam. 


"Please ra," ucap Aska lagi. 


"Pergi atau malam ini juga aku akan pergi dari rumah ini," 
ancam Maura, dan terbukti Aska langsung kicep di buatnya. 


"Sayang?" 


Maura tidak menjawab ia menutup mulutnya rapat-rapat 
agar isakannya tidak terdengar oleh Aska. 


"Bertahan bentar ya, nggak lama kok setelah ini mama pasti 
bawa kamu pergi jauh," ucap Maura seraya mengelus pelan 
perutnya tentunya disertai  isakan yang sangat 
menyakitkan. 


"Mama sayang banget sama kamu, papa juga sayang kok 
sama kamu tapi mungkin papa sekarang lagi nggak ngertiin 
kamu," ucap Maura 


Maura mengusap air matanya ia memilih tidur malam ini 
tentunya tanpa di temani oleh Aska... 


Ke esokan paginya. 


Maura terbangun dari tidurnya, kepalanya pusing, mungkin 
karena ia terlalu banyak menangis tadi malam. 


Maura mengubah posisinya menjadi duduk, lagi-lagi 
pikirannya terisi kembali oleh ingatan-ingatan ketika Aska 
mengucapkan ijab Oabul, seketika hatinya berdenyut 
kencang. 


"Enam bulan lagi Ra setelah itu Lo bisa pergi," gumam 
Maura berusaha menguatkan dirinya. 


Maura menyibak selimutnya ia memilih mandi air hangat 
dan membersihkan badannya, mungkin sakit kepalanya bisa 
reda jika ia berendam air hangat. 


Dua puluh menit kemudian Maura sudah selesai dengan 
kegiatan mandinya, kini ia mengambil beberapa pakaian 
santainya dan memakainya, setelah itu Maura mencepol 
rambutnya ala kadarnya. 


Maura menatap pintu kamarnya ia ragu ingin keluar tapi 
Maura juga tidak mungkin kan mengurung diri di kamar 
apalagi dia belum makan. 


Maura menghembuskan nafasnya sangat pelan, ia harus 
menerima keadaannya sekarang, mungkin jika kalian 
menjadi Maura akan memilih pergi untuk sekarang bukan? 
Maura akan pergi jika saatnya telah tiba, dan bisa di jamin 
saat itu juga Maura tidak akan menyesalinya.... 


la berjalan membuka knop pintu, mata Maura terfokus 
kepada satu titik yaitu kamar di sebelahnya lebih tepatnya 
kamar Lara, seketika muncul sifat tidak terima pada diri 
Maura jika Aska tidur dengan Lara, apakah benar keduanya 
tidur berdua semalam? Tapi entahlah Maura tidak tahu yang 
ia perlukan sekarang hanya mengisi energinya kembali. 


Tapi saat melewati ruangan kerja Aska, Maura tanpa sengaja 
melihat Aska yang tengah tertidur di sofa, ada sedikit 
kelegaan saat melihat Aska berada di ruangan kerjanya itu 
tandanya semalam ia tidak tidur dengan Lara. 


Maura memegang dadanya ia menatap Aska dengan 
pandangan sulit di definisikan. 


"Andai waktu bisa diulang aku lebih memilih tidak 
menerima pernikahan kita," gumam Maura sebelum 
beranjak dari depan ruangan Aska dan memilih pergi ke 
dapur. 


Di dapur Maura menyiapkan segelas susu dan sarapan pagi 
untuk dirinya sendiri. 


Dua puluh menit kemudian semua sudah siapa dan Maura 
segera memakan makanannya dengan diam, jujur sekarang 
ia tidak selera makan apapun, tapi kembali lagi ke faktanya 
jika ia sekarang tengah hamil. 


Maura memakan makanannya tanpa mempedulikan sekitar, 
sampai ia tidak sadar jika seseorang duduk di sampingnya. 


"Pagi kak" ucapnya. 


Maura menghentikan kegiatannya menoleh kepada 
seseorang yang barusan berbicara. 


"Gue nggak Sudi Lo panggil kakak!" Ucap Maura seraya 
meletakkan sendok ya hingga menimbulkan dentingan. 


Lara tersenyum. 


"Tapi faktanya sekarang Lo jadi kakak gue, Gimana dong," 
ucap Lara. 


Maura mengepalkan tangannya. 
Plak 


"Akh, maksut Lo apa!! Teriak Lara karena tangan Maura 
barusan menamparnya dengan keras. 


Maura tersenyum pelan ia mendekat ke telinga Lara. 


"jalang," bisiknya, seketika Lara langsung mencekal tangan 
Maura dan menatapnya tajam. 


"Jaga omongan Lo kalau Lo nggak mau anak Lo celaka!" 
Ucap Lara. 


Maura terkekeh pelan ia melepaskan tangan Lara dengan 
sekali sentakan. 


"Sebelum itu terjadi Lo mati di tangan gue, jangan ngira gue 
lemah karena ngasih Aska ke Lo, Lo nggak tau siapa gue?" 
Ucap Maura seraya menyilakkan rambut Lara kesamping. 


Lara menatap Maura tajam tangannya terangkat ingin 
menampar Maura tapi dengan cepat Maura menahan tangan 
Lara. 


"Akh lepasin tangan Lo!" jerit Lara nyaring. 


Maura tersenyum lebar. 


"Selamat Lo dapet bekas gue," ucap Maura 
Sepeninggal Maura 
Brakk 


Lara melemparkan semua barang yang ada di hadapannya 
kilatan marah sangat tampak pada dirinya. 


"Sialan!!! Umpat Lara, ia mengepalkan tangannya erat. 


"Mati Lo sama gue," umpat Lara seraya beranjak dari 
tempatnya. 


Maura kembali ke kamarnya belum sampai ia membuka 
pintu seseorang menahan tangannya, Maura menoleh 
menatap tangannya yang di genggam. 


"Aska," ucap Maura. 
Aska mendekat ia memeluk tubuh Maura tiba-tiba, 


Maura tidak bergerak ia hanya diam saja, tidak ada sama 
sekali niatan untuk membalas pelukan Aska. 


"Lepasin," ucap Maura. 
Aska mengeratkan pelukannya. 
"Ngga sebelum kamu maafin aku," ucap Aska. 


Maura menghela nafasnya pelan, matanya sedikit berair tapi 
ia tahan. 


"Kesalahan kamu nggak bisa aku maafin ka," gumam Maura. 


"Mulai sekarang belajar ikhlasin aku," ucap Maura seraya 
melepaskan pelukan Aska. 


Aska menatap Maura. 

"Se fatal itu kesalahan aku ra" tanya Aska. 
Maura tersenyum. 

"Iya," 


Bagai di hantam batu, ucapan Maura mengenai tepat pada 
hati Aska, Aska menatap Maura dengan pandangan teduh. 


"Kasih tau aku satu hal yang buat kamu maafin aku," ucap 
Aska. 


Maura terdiam. 
"Lepasin Lara," ucap Maura. 


Aska terdiam akan ucapan Maura, hal itu membuat Maura 
tersenyum kecut. 


"Kalau nggak bisa ya jangan nanya Aska, kamu tau nggak? 
aku sebenarnya cape tapi disini aku bertahan karena dia," 
ucap Maura seraya memegang perutnya. 


"Sebelumnya aku nggak pernah egois tapi kali ini aku mau 
egois, aku mau kamu seutuhnya tanpa orang ketiga," ucap 
Maura. 


"Pikirin baik-baik, kalau kamu mau aku," ucap Maura seraya 
beranjak memasuki kamar, tapi Aska menahan lengannya. 


Aska mendekat ia mengecup lama kening Maura, Maura 
terdiam ditempatnya ia mematung, jujur ia merindukan 
semua Yang ada pada diri Aska. 


"Aku lakuin, tapi nggak sekarang," ucap Aska menatap 
Maura penuh harap. 


"Kasih aku kesempatan," ucap Aska dengan tatapan 
memohon. 


Maura menatap Aska dalam. 


"Aku udah banyak ngasih kamu kesempatan ka, yang ada 
kamu malah ngecewain," ucap Maura, terlihat sorot kecewa 
dimatanya. 


"Maaf Ra, aku emang cowok nggak baik, aku emang cowok 
bejat yang nyia-nyiain cewek sebaik kamu," ucap Aska. 


Maura menggigit bibir bawahnya, ia memegang tangan 
Aska. 


"Tau nggak ka apa kesalahan terbesar yang pernah aku 
perbuat? Jatuh cinta sama seseorang yang tidak lain adalah 
kamu," ucap Maura, ia melepaskan tangan Aska. 


"Ada saat nya aku nyerah," ucap Maura memilih masuk ke 
kamar dan menutup rapat pintu kamarnya, sedang Aska ia 
menatap pintu kamar yang barusan tertutup itu dengan 
perasaan kecewa. 


Seharian Maura tidak pernah keluar kamar sama sekali, dan 
tiba-tiba saja ada ketukan pintu yang membuatnya terpaksa 
untuk berdiri. 


Maura membuka pintu hal pertama yang ia dapati adalah 
Lara yang berdiri di depan pintu dengan tangan membawa 
kantong berisi logo kue terkenal. 


"Nih, sebenarnya males gue ngasih ini, tapi mau gimana lagi 
Aska nyuruh gue," ucap Lara memberikannya kepada Maura. 


"Lo bisa makan sendiri, gue nggak nafsu," jawab Maura. 


"Heh gue ngasih karena Aska nyuruh kalau enggak mah 
udah gue Telen sendiri," ujar Lara. 


Maura menatap kantong tersebut, tangannya terulur untuk 
mengambilnya, tapi kalian tau apa yang terjadi, Maura 
langsung melemparkannya ke lantai.. 


Lara menganga tidak percaya. 


"Anjing!" Ucap Lara seraya menarik rambut Maura 
kebelakang. 


Maura tidak mau kalah ia seketika langsung menarik rambut 
Lara. 


"Lo apa-apan si!" Ucap Lara seraya menahan tangan Maura 
agar tidak terlalu kencang menarik rambutnya, 


"Masih nanya lagi, gue muak sama Lo bangsat, umur gue 
emang lebih muda dari Lo, tapi gue nggak bodoh kayak Lo 
Bitch!" Ucap Maura seraya menarik lebih kencang rambu 
Lara. 


"Sialan! Lo mau nyiksa gue!" Umpat Lara. 


Maura melepaskan tangannya dari rambut Lara, seketika 
Lara langsung menegakkan badannya. 


Plakk 


Maura memejamkan matanya saat tangan Lara menampar 
pipi mulusnya, sakit? Engga karena Maura langsung 
membalasnya. 


Plakk 


"Akh," Rintih Lara seketika langsung tersungkur di lantai 
karena Maura menamparnya lebih keras. 


"MAURA!" Teriak seseorang yang tidak lain adalah Aska, 
Aska langsung menghampiri Lara yang tergeletak di lantai. 


"Sakit ka," ucap Lara seraya memegangi perutnya. 
Aska berdiri ia menatap Maura. 
"Please ra jangan egois, Lara lagi hamil!" 


"Gue nggak peduli, urus sana anak sama istri sialan Lo!" 
Ucap Maura menatap tajam Aska. 


"Kamu bilang apa!" Ucap Aska seraya mencekal tangan 
Maura, ia menatap tajam Maura 


"Kenapa? Kesinggung? Bukan urusan gue," ucap Maura 
Plak 


Maura memejamkan matanya, tangannya memegang 
pipinya yang barusan terkena tamparan Aska, matanya 
memanas tapi sekuat tenaga ia menahannya, 


"Kamu egois ka, lepasin aku sekarang juga," ucap Maura 
tidak bisa membendung air matanya lagi. 


"Balik ke kamar sekarang Ra!" Ucap Aska tanpa merasa 
bersalah sekalipun. 


Maura menatap Aska tidak percaya. 


"Ada saatnya kamu nyesel dan saat itu juga kamu nggak 
bisa dapetin apa kamu mau," ucap Maura. 


"A..ska darah," ucap Lara tiba-tiba, seketika Aska langsung 
membelalakkan matanya, ia menghampiri Lara. 


"Kita kerumah sakit," ucap Aska seraya mengangkat tubuh 
Lara dan pergi begitu saja dari hadapan Maura. 


Maura mematung di tempatnya, air matanya mengalir 
semakin deras di pipinya, secepat itu Aska berubah? Bahkan 
ia tega menampar Maura Dimana hati Aska? 


Bersambung 
Salam 
#Authore 


64.Auralaska 


Terkadang kita memang harus merasakan kehilangan untuk 
memulai sesuatu yang lebih baik 


Auralaska by eldelafimeta 


GUYS BACA ULANG TADI ADA KESALAHAN YANG TIDAK 
TERMAAFKAN HIKS 


Aska saat ini tengah berada di rumah sakit, ia menunggu 
Lara yang tengah di tangani oleh dokter, jujur Aska khawatir 
kepada Lara tapi pikirannya sekarang tengah tertuju kepada 
Maura, Aska menatap tangannya yang ia gunakan untuk 
menampar Maura, dan Aska menyesal telah melakukannya 
kepada Maura... 


"Dengan suami ibu Lara," ucap seorang dokter, Aska 
seketika langsung berdiri. 


"Iya dok," ucap Aska. 

"Maaf kami tidak bisa menyelamatkan janinnya," 

Deg 

Bagai tersambar oleh petir hati Aska langsung tidak karuan, 


"Silahkan temui ibu Lara di dalam sepertinya dia sangat 
tertekan," ucap dokter tersebut seraya beranjak dari 
tempatnya. 


Sedang Aska ia masih mematung di tempatnya, tapi detik 
selanjutnya ia langsung beranjak dari tempatnya dan 
memasuki ruangan Lara. 


"Aska dia hiks udah nggak ada," Isak Lara seraya menatap 
Aska, air matanya lolos begitu saja. 


Aska mendekat kepada Lara ia lantas memeluk Lara, 
tentunya tanpa mengatakan apapun.. 


"Semua gara-gara Maura andai dia nggak dorong aku waktu 
itu pasti hiks dia masih ada disini," racau Lara. 


"Nggak usah nangis semua akan baik-baik aja," ucap Aska 
"hiks semua udah terjadi aku harus gimana hiks," Isak Lara. 
Aska melepaskan pelukannya ia menatap Lara. 


"Semua pasti ada hikmahnya, jangan nangis Ra aku benci 
air mata," ucap Aska. 


Lara mengangguk pelan, ia memeluk Aska dan di balas oleh 
Aska, Lara menangis tersedu-sedu bibirnya bergetar. 


Untung gue minum obat itu, karena gue tau kejadiannya 
bakalan kayak gini dan Aska dia pasti nyalahin Maura, 
hahaha selamat datang di neraka sayang.... 


Ucap Lara dalam hati... 


Paginya 


Jam menunjukkan pukul enam pagi dan Aska saat ini masih 
tertidur di sofa rumah sakit, matanya mengerjap perlahan 
karena sinar matahari mengenai wajahnya... 


Pandangan Aska terjatuh pada Lara yang masih tertidur 
dengan infus yang berada di tangannya.. 


Aska mengacak rambutnya frustasi, semua berantakan... 


"Maura kenapa harus melakukan ini," gumam Aska memilih 
beranjak dari tempatnya dan akan pulang kerumah untuk 
menemui Maura tapi sebuah panggilan menghentikan 
langkahnya. 


"Aska," 


Aska menoleh ia menatap Lara yang baru saja membuka 
matanya 


"Kamu mau kemana?" Tanya Lara. 
"Ada yang harus aku urus," ucap Aska. 


Lara menggelengkan kepalanya, ia meneteskan air 
matanya. 


"Jangan pergi, aku nggak mau sendiri hiks," ucap Lara. 


Aska menghela nafasnya pelan ia mengangguk dan 
menghampiri Lara dan berusaha menenangkan nya 


Di lain tempat lebih tepatnya di rumah Maura semalaman 
tidak tidur hingga pagi, air matanya tidak pernah 
mengering, bahkan pipinya masih berdenyut karena belas 
tamparan Aska. 


Tes 
Tes 


Maura seketika terkejut ketika mendapati darah yang 
mengalir dari hidungnya, Maura mengambil kotak tisu yang 
ada di sampingnya dan mengelap darah yang terus 
mengalir di hidungnya, pusing itu yang Maura rasakan saat 
ini... 


Maura mengambil hpnya menghubungi seseorang yang 
tidak lain adalah Kara. 


Tidak butuh waktu lama Kara langsung mengangkat 
panggilan Maura. 


"Kar bisa kesini? Temenin gue," ucap Maura. 


"Oke," 


"Langsung masuk aja kar gue tunggu di kamar," 


Maura mematikan panggilannya, ia terus saja mengelap 
darah yang mengalir dari hidungnya yang tidak berhenti 
dan malah bertambah banyak, bahkan kamar Maura sudah 
di penuhi dengan tisu yang berwarna merah... 


Sepuluh menit telah berlalu dan Maura sedikit lega ketika 
darah yang Ada hidungnya sudah berhenti mengalir. 


Cklek 


"Astaga!!! Maura!!" Kaget Kara karena mendapati banyak 
tisu berwarna merah di ranjang Maura, Kara menghampiri 
Maura 


"Gue Gpp cuma kecapekan aja lagian udah berhenti," ucap 
Maura memaksakan senyuman nya 


Kara terdiam, ia mengamati Maura yang terlihat berantakan 
matanya sembab, tapi ada satu hal yang membuat Kara 
sedikit bingung. 


"Jawab gue Lo di apain sama Aska?" Tanya Kara seraya 
memegang pipi Maura yang memerah. 


"Shhh, sakit kar," ucap Maura karena sentuhan Kara. 
"Lo di apain?" Tanya Kara, sorot matanya menjadi tajam. 
Maura menggelengkan kepalanya. 


"Gue nggak di apa-apain, pipi gue merah ya emang sakit," 
bohong Maura. 


"Ra ayolah jangan bohong sama gue," ucap Kara menatap 
Maura khawatir. 


"Serius Kara gue Gpp," ucap Maura. 
"Lo bohong Ra," ucap Kara tentu saja tidak percaya. 


"Kar jangan tanya lagi ya, gue capek banget semalem ngga 
tidur dan sekarang badan gue lemes banget," ucap Maura 
menatap Kara dengan pandangan memohon. 


Kara pada akhirnya mengangguk. 


"Biar gue yang beresin Lo istirahat aj, setelah itu makan gue 
buatin bubur," ucap Kara. 


"Maaf gue ngerepotin Lo," ucap Maura. 
Kara tersenyum, ia memeluk Maura. 


"Nggak ada yang namanya ngerepotin Ra, Lo sahabat gue 
wajar gue kayak gini," ucap Kara. 


Kara melepaskan pelukannya ia segera membereskan bekas 
tisu Maura dan membuangnya di tong sampah yang ada di 
kamar Maura. 


"Gue ke bawah ya," ucap Kara yang di angguki Maura, 
setelah itu Kara keluar dari kamar Maura menuju dapur. 


Sepeninggal Kara isakan Maura kembali lolos di bibirnya, 
rasanya Maura benar-benar merasa di titik paling bawah 
dalam hidupnya... 


Di dapur.. 


Kara mulai memasak bubur untuk Maura, helaan nafas 
keluar dari mulutnya. 


"Sialan!" Umpat Kara ketika memikirkan betapa teganya 
Aska dengan Maura, Kara tadi memang belum beranjak dari 
depan pintu kamar Maura dan mendengarkan isakan Maura. 


"Kualat Lo semua!" Umpat Kara lagi-lagi. 


Kara menghembuskan nafasnya kasar 

la segera menyelesaikan masakannya setelah siap ia 
memindahkan bubur kedalam mangkok kecil dan 
menaruhnya di atas nampan, setelah itu Kara mengambil 
segelas air minum dan membawanya ke kamar Maura. 


Saat membuka pintu kamar Kara mendapati Maura yang 
tengah meringkuk di atas kasur dengan mata terpejam. 


Kara meletakkan nampan itu di samping malas lantas ia 
menatap Maura. 


"Gue nggak bisa liat sahabat gue diginiin,", ucap Kara entah 
sejak kapan air matanya turun membasahi pipinya, melihat 


Maura seperti ini rasanya Kara seolah merasakan apa yang 
di rasakan oleh Maura. 


Kara dengan cepat menghapus air matanya ia tidak mau 
Maura melihatnya menangisi dirinya.. 


Kara membangunkan Maura, Maura membuka matanya 
perlahan. 


"Gue ketiduran lama ya kar?" Tanya Maura seraya 
mengubah posisinya menjadi duduk. 


"Enggak, makanan Lo udah siap, mau gue suapin?" Tanya 
Kara. 


"Nggak usah, manja banget gue Sampai minta di suapin," 
kekeh Maura. 


Kara tertawa ia mengambilkan makanannya dan 
memberikannya kepada Maura. 


Ting tong 
Bel rumah Maura berbunyi. 


"Biar gue yang bukain," ucap Kara segera beranjak dari 
tempatnya dan melihat siapa yang datang. 


Tidak lama kemudian Kara masuk kamar Maura bersama 
dengan seseorang. 


"Bunda," ucap Maura menatap ibu mertuanya. 
Gia menghampiri Maura ia memeluknya erat. 


"Maafin bunda sayang bunda udah gagal didik anak bunda," 
ucap Gia terisak. 


Maura membalas pelukan Gia. 
"Bunda aku Gpp bunda jangan nangis," ucap Maura. 


"Bunda nggak habis pikir sama kelakuan Aska, bunda nggak 
bisa akuin dia sebagai anak bunda lagi," ucap Gia seraya 
melepaskan pelukan Gia. 


Maura menatap Gia. 
"Bun jangan gitu," ucap Maura, Gia lagi-lagi meneteskan air 
matanya lihatlah menantunya sangat baik tapi kenapa 


anaknya berperilaku sebejat ini, cukup lama Gia menangis 
tapi perlahan mulai tenang, ia menatap Maura. 


"Kamu sakit muka kamu pucet banget, udah makan? Mau 
bunda buatin bubur?" Tanya Gia khawatir. 


"Nggak usah Bun, aku udah makan kok Kara tadi yang 
nyiapin," jawab Maura. 


Gia bernafas lega, lantas ia menatap Kara. 


"Makasih ya sayang udah jagain Maura," ucap Gia kepada 
Kara. 


"Iya Tante nggak masalah kok," jawab Kara. 


"Emb Tante aku pamit pulang ya," ucap Kara karena ia 
merasa tidak enak dengan Gia. 


"Lho kenapa?" Tanya Gia. 


"Ada hal mendadak yang harus aku selesaikan Tante di 
cafe," ucap Kara beralasan, ia menatap Maura memberinya 
kode untuk membuka hpnya. 


"Yaudah deh kamu hati-hati ya," ucap Gia. 


Kara mengangguk... 


"Thanks Kar," ucap Maura yang di angguki Kara setelah itu 
Kara memyalami tangan Gia dan setelah itu Kara segera 
pulang. 


Sepeninggal Kara Maura dan Gia mengobrol satu sama lain. 
"Bunda kalau Maura pergi boleh ya," ucap Maura tiba-tiba 


"Jangan ngomong gitu Ra, bunda nggak mau kehilangan 
kamu sama cucu bunda," ucap Gia. 


Maura tersenyum, 


"Bunda tapi Maura capek banget," ucap Maura dengan 
suara bergetar. 


Gia yang melihat Maura seperti itu tidak bisa membendung 
air matanya kembali. 


"Sakit banget Bun rasanya di saat Maura bener-bener 
sayang sama Aska tapi Aska milih orang lain," ucap Maura 
terisak. 


Gia memeluk Maura diusapnya pelan punggung Maura yang 
bergetar, keduanya sama-sama menangis, sungguh Gia 
tidak tahan dengan ucapan Maura yang terdengar sangat 
menyayat hatinya 


Sore harinya di rumah sakit. 


Aska menatap jam tangan menunjukkan pukul setengah 
enam, sedari tadi ia tidak bisa meninggalkan Lara karena 
Lara sempat pingsan tadi dan beruntung kata dokter Lara 
tidak apa-apa, 


Aska menghembuskan nafasnya kasar ia segera 
meninggalkan rumah sakit ia akan pulang dan menemui 
Maura. 


Tiga puluh menit perjalanan dari rumah sakit Aska telah 
sampai di rumah nya, ia memasuki rumahnya hal pertama 
yang ia lihat adalah Maura yang baru saja turun dari tangga, 
awalnya Maura sedikit terkejut karena mendapati Aska yang 
menatapnya tajam. 


Maura berusaha mengabaikan Aska dan menuju dapur tapi 
nyatanya Aska malah menarik tangannya keluar dari rumah. 


"Aska!" Pekik Maura karena Aska mnyeretnya begitu saja 
memasuki mobil dan menutup pintu mobil dngan kencang. 


"Diem Ra! Sejak kapan kamu jadi pembangkang seperti ini 
liat apa yang sudah kamu perbuat!" Ucap Aska tajam. 


Maura terdiam tidak menjawab ucapan Aska. 


Aska memukul setir mobilnya dengan keras hingga 
membuat Maura memekik, kemudian dengan tanpa 
bersalahnya Aska mengemudikan mobilnya dengan 
kecepatan tinggi tidak peduli dengan beberapa mobil yang 
mengklakson nya, sedang Maura ia mati-matian menahan 
iskan keluar dari bibirnya. 


Sesampainya di rumah sakit. 


Aska lagi-lagi membawa paksa Maura bahkan orang-orang 
keheranan menatap mereka berdua. 


"Liat gara-gara kamu dia keguguran Ra! Anak yang 
seharusnya hidup sudah kamu bunuh, salah Lara apa Ra 
sampai kamu perlakukan seperti itu!" Sentak Aska. 


"Udah puas," Ucap Maura ia menatap Aska yang baru saja 
meneriakinya. 


"pernah nggak kamu mikir hancurnya aku gimana, pernah 
nggak kamu mikir sakitnya gimana, pernah nggak kamu 
ngerasain gimana sakitnya jadi aku haaa!!!sakit ka sampai 
rasanya aku mau gila!" Ucap Maura isakannya lolos di bibir 
mungilnya. 


Aska terdiam. 


"Minta maaf ke Lara" ucap Aska membawa Maura kedalam 
ruangan Lara tapi Maura melepaskan tangan Aska paksa 


"Nggak akan! Dia pantes dapetin itu dan aku? Aku nggak 
akan minta maaf!" Ucap Maura. 


"MAURA!!" teriak Aska ingin menampar Maura, tapi 
tangannya terhenti begitu saja. 


"Tampar ka!! Kalau perlu bunuh aku sekalian!!" Teriak Maura 
di penuhi dengan isakan tangis. 


Aska terdiam ia mengacak rambutnya frustasi, ia menatap 
Maura. 


"Aku mohon Ra jangan mempersulit semuanya aku cuman 
butuh permintaan maaf kamu ke Lara, udah itu aja cukup, 
Lara dia terpukul karena hal ini,"ucap Aska mulai 
menurunkan nada bicaranya. 


Maura menatap Aska. 


"Lepasin aku Aska bebasin aku dari status istri kamu, aku 
udah nggak bisa, udah cukup aku bertahan tapi nyatanya 
semua Sia-sia," ucap Maura. 


"Aku nggak tahan Aska bebasin aku sekarang juga," parau 
Maura. 


Maura menatap Aska, sorot matanya meredup. 
"Aku nggak tahan ka," ucap Maura parau. 


"Nggak akan ada kata perceraian," ucap Aska datar ia 
memilih beranjak dari hadapan Maura, tapi Maura menahan 
lengan Aska. 


"Lepasin!" Sentak Aska. 


"Aku nggak kuat ka, sakit banget rasanya, aku mohon," 
ucap Maura parau. 


Aska terdiam cukup lama tanpa menjawab ucapan Maura 
sama sekali, ia menghembuskan nafasnya kasar lantas ia 
menatap Maura. 


"Aku Aska Geralditama, sekarang juga aku talak kamu 
Maura," ucap Aska. 


Maura menutup mulutnya rapat-rapat isakannya tidak bisa 
ia tahan kembali, dadanya sakit tapi ia harus menahannya 
dan menerima kenyataannya sekarang juga, akhirnya Aska 
mengucapkan talak kepadanya 


"Itu kan yang kamu mau, aku udah turuti," ucap Aska 
menatap datar Maura. 


Maura tidak menjawab ia segera beranjak dari tempatnya 
dengan hati yang amat terluka, air matanya sedari tadi 
mengalir membasahi pipinya, rasanya sakit ketika berusaha 
tegar dalam keadaan seperti ini, Maura memang 
memintanya dan berharap ia tidak menyesali 
keputusannya... 


Setelah Maura pergi air mata Aska jatuh begitu saja 
membasahi pipinya, perkataan Maura amat sangat 
menyakitkan bagi hatinya, baiklah Aska akan mengalah jika 
ini adalah yang terbaik bagi Maura.... 


Maura keluar dari rumah sakit hatinya sakit sekali Ya tuhan, 
meskipun Aska mengucapkan talak bukan karena 
kemauannya sendiri itu tetap saja terdengar sangat 
menyakitkan bagi Maura... 


Maura kembali ke rumah, ia membereskan baju-bajunya ke 
dalam koper dengan Isak tangis yang memilukan... 


"Mama tau kok ini sakit buat kamu juga, tapi mama ngga 
bisa bertahan sayang, mama nggak bisa," ucap Maura 
parau. 


Selesai membereskan semua pakaiannya Maura langsung 
keluar dari rumah dan menaiki mobilnya, biarlah malam ini 
menjadi malam yang terburuk baginya, tapi mulai esok 
Maura akan merubahnya.. 


Maura berdiri di depan pintu apartemen Radit, air matanya 
sedari tadi tidak bisa berhenti, tangannya berusaha 
mengelap air matanya tapi sayang semuanya tidak 
berguna... 


Cklek. 


Pintu apartemen di buka, Maura seketika langsung memeluk 
Radit yang berada di hadapannya 


"G..u..e udah nggak kuat dit," ucap Maura memeluk Radit 
erat, bahunya bergetar hebat, isakannya terdengar 
menyakitkan bagi siapapun yang mendengarnya. 


Radit terdiam tanpa bertanya apapun Radit langsung 
membalas pelukan Maura.. 


Radit berusaha menenangkan Maura, tangannya bergerak 
untuk menangkup wajah Maura 


"Besok kita pergi," ucap Radit. 
Maura terisak kepalanya mengangguk pelan. 


"Bawa gue sejauh mungkin Radit gue bener-bener nyerah 
hiks," 


Radit mengangguk lantas ia mengecup puncak kepala 
Maura. 


"Jangan nangis sakit gue liat Lo kayak gini," 

Maura mengusap pelan air matanya, ia menatap Radit. 
"Capek dit," ucap Maura lagi... 

"Gue tau," ucap Radit... 


Radit membawa Maura ke dalam apartemen nya, Radit 
sedari tadi menyuruh Maura untuk mengisi perutnya tapi 
sayangnya ia selalu menolak dan memilih diam di sofa 
apartemen Radit, sesekali isakan keluar dari bibir 
mungilnya... 


"Makan ya Ra, kalau kayak gini terus gue takut Lo kenapa- 
napa," ucap Radit seraya mengusap kepala Maura. 


Maura menggeleng.. 


"Mana bisa gue makan dit, sakit banget rasanya gue bener- 
bener nggak nyangka masa depan gue Kayak gini," ucap 
Maura. 


"Hey dengerin gue, mungkin ini awal kebahagiaan diri Lo, 
kita nggak tau apa yang terjadi sama masa depan," ucap 
Radit menggenggam tangan Maura. 


Maura terdiam tapi sepertinya ucapan Radit akan mustahil 
bagi dirinya, Maura tidak tau apakah ia kuat berdiri di 
kakinya sendiri, Maura tidak bisa membayangkan jika 
anaknya kelak menanyakan dimana papanya... 


Sakit pastinya 
"Makan Ra demi anak Lo," ucap Radit. 


Maura terisak lantas ia mengangguk pelan, Radit tersenyum 
ia menyodorkan sendok ke mulut Maura. 


"Gue bisa sendiri," ucap Maura mengambil alih sendok di 
tangan Radit. 


Radit mengangguk, ia lantas beranjak 
menuju balkon apartemen nya dan menghubungi 
seseorang. 


"Atur jadwal penerbangan gue besok ke Belanda," ucap 
Radit setelah itu ia memutuskan panggilannya.... 


Radit menatap Maura yang terdiam di sofa, hatinya sakit 
saat melihat Maura tanpa tenaga, dan Mulai saat ini Radit 
berjanji ia akan membahagiakan Maura apapun caranya, 
meskipun ia harus mati Radit akan melakukannya.... 


Bersambung 
Salam 
#Authore... 


Sorry telat dan maaf banget kalau kalian nggak 
dapet feel-nya waktu baca 


Yang tanya kapan nyeselnya si Aska jawbannya ada 
di part 65 


Authore 


Guys nggak dapet feel-nya ya waktu baca part 64? 
Gue ngerasa ngeganjel aja gitu jawab ya, 


Gue nggak srek sebenernya, tapi yaudahlah 
Follow ig gue kalau minat, @eldelafimeta 
Tencuuuuu 


SPOILER EPISODE 65 ADA DI TIKTOK 


65.Auralaska 


Follow ig gue biar dapet info tentang cerita ini kalau 
mau @eldelafimeta 
Tencuuuu 


Happy reading... 


Mengalah bukan berati kalah, Hanya saja aku memilih pergi 
dan mengucapkan kata TIDAK untuk kembali 


Auralaska by eldelafimeta 
Club 


Aska menegak beberapa kali minuman yang ada di 
hadapannya malam ini dia terlihat sangat berantakan, jam 
menunjukkan pukul 11 malam tapi Aska masih tidak ada 
niatan beranjak dari tempatnya menyudahi aksinya... 


"Shit!" Umpat Aska seraya meletakkan kasar gelas yang ia 
pegang. 


Pikirannya sedari tadi melayang ke pada Maura yang telah 
ia jatuhi talak, Aska merasakan sakit ketika mendengar 
Maura menderita jika bersamanya, oleh sebab itu Aska 
menjatuhi talak Maura, tapi ketahuilah sebenarnya ia tidak 
ingin melakukan ini tapi keadaan lah yang memaksanya. 


Aska menuangkan alkohol terakhirnya pada gelas lantas ia 
meminumnya dengan sekali teguk 


Drrrttt drrrttt 


Hp Aska berdering hal itu membuat Aska melirik hpnya 
sebentar dan disana tertera nama Lara, Aska menerima 


panggilannya. 


"Aska kamu kemana aja dari tadi aku nungguin kamu, aku 
ngga bisa tidur," 


"Di luar," jawab Aska 
"Temenin aku dirumah sakit," 


"Sendiri bisa kan aku sibuk," ucap Aska seraya mematikan 
panggilannya secara sepihak. 


Sekitar pukul dua belas malam Aska pulang ke rumah 
dengan keadaan mabuk badannya terkapar begitu saja di 
kamar tidurnya. 


"Maura aku nggak mau pisah," gumam Aska sebelum benar- 
benar memejamkan matanya karena pengaruh alkohol.... 


Di lain tempat 
"Radit boleh gue minta satu hal sekarang?" Tanya Maura. 
"Boleh, apapun itu," ucap Radit. 


"Anterin gue sekarang ke rumah, gue mau ketemu Aska 
untuk terakhir kalinya," ucap Maura. 


Radit terdiam. 


"Nggak usah Ra udah malem, nggak baik buat kesehatan Lo 
di luar dingin," tolak Radit. 


"Radit gue mohon, gue juga ada perlu gue mau ngasih 
dokumen cerai sama Aska," ucap Maura. 


Radit mengernyitkan kepalanya 
"Dokumen cerai? Sejak kapan Ra?" Tanya Radit bingung. 


"Gue udah urus dari kemarin, rasanya berat tapi gue harus 
lakuin dan pada akhirnya Aska udah talak gue, secara 
agama gue emang udah cerai tapi secara hukum gue belum 
cerai sebelum Aska tanda tangan surat ini," ucap Maura 
menjelaskannya kepada Radit. 


"Aska talak Lo?" Tanya Radit. 
Maura tersenyum miris 


"Gue pikir Aska nggak mau nurutin permintaan gue 
nyatanya dia ucapkan kata talak di depan gue," ucap Maura. 


Radit terdiam ia menatap Maura yang terlihat sok tegar itu 
tapi nyatanya hatinya hancur berkeping-keping. 


"Besok aja ya Ra biar orang suruhan gue yang nganter," 
ucap Radit membujuk Maura. 


"Dit," ucap Maura dengan nada memohon. 


Radit menghela nafasnya pelan, ia akhirnya mengangguk 
dan mengantarkan Maura. 


Sesampainya di rumah Maura. 


"Gue tungguin disini," ucap Radit, Maura mengangguk ia 
segera masuk kedalam rumahnya. 


Saat memasuki rumah, semua lampu rumahnya dalam 
keadaan gelap, Maura berjalan ke arah kamarnya ia sedikit 


terkejut saat mendapati Aska yang tertidur di tempat tidur 
dengan keadaan berantakan. 


Maura mendekat memandang lekat wajah Aska. 
"Kenapa harus mabuk," gumam Maura 


Maura membenarkan posisi tidur Aska dan melepaskan 
sepatu Aska satu persatu, ia lantas menaikkan selimut Aska 
hingga sebatas leher, setelah itu Maura ingin beranjak tapi 
tangan Aska menarik tubuh Maura hingga terjatuh di 
atasnya. 


"Jangan pergi," gumam Aska tanpa sadar. 


Maura membeku di tempatnya, tapi cekalan Aska yang 
semakin mengendur seketika menyadarkan Maura, jika Aska 
hanya mengigau karena efek mabuk. 


Air mata Maura menggenang di pelupuk matanya, dan 
perlahan tapi pasti air matanya terjatuh juga. 


Maura terisak di atas dada Aska, ia mencengkram kuat 
kemeja Aska yang sudah berantakan itu. 


"Aku cinta kamu ka, tapi nyatanya Kita hanya di takdirkan 
untuk bertemu tapi tidak untuk bersama," lirih Maura 
dengan suara parau, hatinya sakit tapi nyatanya dia tidak 
bisa apa-apa sekarang dan Maura harus menerima fakta 
bahwa statusnya sekarang bukan sebagai istri Aska 
melainkan hanya mantan istri... 


"Dan aku nggak bisa bertahan dengan keadaan seperti ini, 
jalan satu-satunya hanya merelakan," ucap Maura 
Mengusap air matanya pelan, Maura segera beranjak dari 
tempatnya. 


"Jaga diri Aska aku pergi," ucap Maura seraya meletakkan 
dokumen perceraiannya di atas nakas, Maura menutup pintu 
kamar Aska dan pergi keluar rumah menghampiri Radit 
yang menunggunya di dalam mobil. 


Radit menatap Maura yang barusan masuk ke dalam mobil. 


"Jangan sedih," ucap Radit seraya mengelus pelan rambut 
Maura. 


Maura menganggukkan kepalanya. 


"Gue mau cepet-cepet pergi," ucap Maura, Radit tersenyum 
lantas ia menganggukkan kepalanya dan setelah itu Radit 
menjalankan mobilnya meninggalkan pekarangan rumah 
Aska. 


Keesokan paginya 


Aska membuka matanya perlahan, hal pertama yang ia 
rasakan adalah pusing yang menyerang kepalanya. 


"Maura," gumam Aska seraya melirik ke samping tempat 
tidurnya, Aska seketika langsung tersadar ia langsung 
terduduk ingatan-ingatan tentang saat ia menalak Maura 
kembali muncul, Aska turun dari ranjang mencari Maura di 
seluruh rumah tapi nihil Aska tidak menemukan keberadaan 
Maura. 


Aska mencoba menghubungi Maura tapi hpnya sudah tidak 
aktif, pertanyaannya dimana Maura semalaman apakah ia 
tidak pulang. 


Pyarr 


Aska sedikit terlonjak kaget ketika mendengar suara benda 
jatuh dari kamar Lara, Aska menghela nafasnya ia membuka 


kamar Lara ternyata ada vas bunga yang jatuh entah apa 
penyebabnya, saat Aska akan berjalan mendekat ke vas 
yang jatuh itu kaki Aska tidak sengaja menginjak kertas 
yang terselip di bawah nakas, Aska mengernyitkan dahinya 
ia segera berjongkok dan mengambil amplop itu 


Aska membuka amplop itu dan mengeluarkan isinya dan 
membuka secarik kertas Yang ada di dalamnya. 


Deg 


Aska membulatkan matanya, rahang nya mengeras 
menatap hasil tes DNA dengan hasil negatif itu... 


Aska seketika langsung meremas kertas itu dan ia segera 
keluar rumah dengan amarah yang sudah memuncak. 


Aska mengendarai mobilnya dengan kecepatan tinggi 
menuju rumah sakit. 


Sesampainya di rumah sakit. 


Aska dengan cepat turun dari mobilnya langkahnya 
membawanya masuk ke dalam rumah sakit lebih tepatnya 
ke ruangan dimana Lara di rawat. 


Aska membuka pintu ruangan Lara seketika si penghuninya 
langsung menolehkan kepalanya 


"Aska kamu dar... 


"Maksut Lo apa!" Ucap Aska seraya melemparkan kertas 
yang sudah lecek karena remasannya tadi di hadapan Lara 


"Ini apa?" Tanya Lara seraya memegang kertas yang sudah 
sedikit lecek itu. 


"Baca Lo punya mata kan!" Ucap Aska sudah tersulut emosi. 


Lara dengan cepat membuka kertas itu dan betapa 
terkejutnya dia... 


"Puas Lo udah bohongin gue!!" Ucap Aska. 


"A.akuuu nggak bohongin kamu Aska ini salah paham," 
ucap Lara terbata-bata. 


"Gue bodoh udah percaya sama Lo Ra," ucap Aska. 
"Aku bisa jelasin," ucap Lara menatap Aska takut. 
Aska terkekeh pelan. 


"selama ini Lo jual diri sama siapa hmm," ucap Aska 
mencengkram dagu Lara kuat. 


"As..ka sa..kit," ucap Lara memegang tangan Aska. 
"Murahan Lo jalang!" Ucap Aska 

Deg 

Lara terdiam, kenapa Aska Setega itu mengatainya jalang. 


"Gue kira Lo bisa berubah nyatanya apa Lo murahan Ra, gue 
muak sama Lo!" Ucap Aska seraya melepaskan cekalannya 
pada dagu Lara. 


Lara memejamkan matanya setetes air matanya turun 
begitu saja membasahi pipinya. 


"SEMUA GARA-GARA LO ASKA!! GUE NGGAK AKAN KAYAK 
GINI KALAU LO BALIK SAMA GUE!!" Teriak Aska. 


"Dengerin baik-baik gue nggak Sudi jadi suami Lo, mulai 
sekarang Lo gue talak!" Ucap Aska. 


"Enggak ka aku cinta kamu jangan lakuin ini hiks!!" Frustasi 
Lara seraya memegang tangan Aska. 


Aska menyentak tangan Lara kasar dan melenggang begitu 
saja meninggalkan ruangan Lara. 


"Askaa salah gue apa!" Teriak Lara sudah di banjiri air mata 
tali tetap saja Aska tidak menghiraukannya dan tetao keluar 
dari ruangan itu... 


Aska memukul setir mobil dengan kasar, kini hanya satu 
pikirannya Maura. 


Aska mengotak Atik hpnya mencari namor Maura dan terus 
menerus menghubunginya tapi sedari tadi tidak ada 
balasan. 


"Maura aku mohon angkat," ucap Aska gusar... 
Tapi percuma saja panggilan tetap tidak terhubung... 


Aska yang merasa frustasi pun melemparkan hpnya 
membentur kaca mobil hingga membuat hp itu mati... 


Aska mengemudikan mobilnya meninggalkan rumah sakit 
dengan cepat menuju rumah mertuanya, satu-satu 
harapannya hanya ada disana. 


Beberapa menit kemudian Aska sudah sampai di depan 
rumah mertuanya, tanpa ragu Aska langsung masuk tapi 
langkahnya terhenti karena suara mama mertuanya.. 


"Ngapain kamu kesini udah puas buat anak saya pergi dari 
rumah!" Teriak papa Maura. 


"Maura di mana mah?" Tanya Aska. 


"Gara-gara kamu Aska Maura pergi keluar negri tanpa 
memberitahu saya!" 


Deg. 
Hati Aska mencelos mendengar ucapan ibu mertuanya 


"Mama bercanda, Maura nggak mungkin pergi," ucap Aska 
sudah mulai panik. 


"Usir dia pah aku nggak Sudi liat wajah dia!!" Teriak Titan. 


"Keluar sebelum saya benar-benar menghajar kamu!" Ucap 
Papa Maura penuh penekanan. 


"Pah aku mohon," ucap Aska. 
Tapi 
Brakk 


Pintu di banting begitu saja, Aska terdiam ia mengusap 
wajahnya kasar, tidak dia tidak boleh kehilangan Maura 


Maura saat ini sudah di dalam pesawat dengan Radit yang 
berada di sampingnya beberapa menit lagi pesawat akan 
lepas landas. 


"Dit keputusan gue nggak salah kan?" Tanya Maura. 
"Coba mana tangan Lo Ra," ucap Radit. 


Maura mengernyitkan dahinya, ia membiarkan tangannya di 
pegang oleh Radit. 


"Percaya sama gue Lo nggak salah sama keputusan Lo buat 
pergi," ucap Radit memandang lekat Maura. 


"Apa yang Lo takuti?" Tanya Radit. 
Maura mengigit bibirnya. 


"Gue takut suatu saat anak gue nanyain papanya," ucap 
Maura lirih. 


Radit tersenyum. 
"Lo bisa gunain gue sebagai papa dia," ucap Radit. 
Maura terdiam karena ucapan Radit.. 


"Mana mungkin dit suatu saat Lo juga bakalan punya 
kehidupan sendiri," ucap Maura. 


"Udah ya nggak usah dipikirin," ucap Radit tersenyum 
hangat kepada Maura. 


Maura menghela nafasnya pelan ia memilih menatap ke 
arah luar jendela pesawat.... 


Pemberitahuan dari awak kabin jika pesawat mulai lepas 
landas, membuat Maura sedikit gundah pikirannya 
melayang kemana-mana tiba-tiba saja ia merasakan sesak 
di dadanya dan setetes air matanya turun bersamaan 
dengan batinnya yang berbicara. 


Gue pergi.... 


Bersambung 
Salam 
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Guys sekedar informasi part 65 masih ada 
lanjutannya ya ini masih part 1 belum part 2 


Tencuuuuuuu btw nggak ada bawang kan? 


Gue cuma mau bilang kalau gue kangen Maura sama 
Aska waktu adegan romantis 


Sorry ya gue update nya telat... 


Hai 


GUYS BURUAN DEH LIAT TIKTOK GUE, GUE KASIH 
BOCORAN EPISODE RAHASIA 


BURUAANNN MELUNCUR 
NAMA TIKkTOKNYA 
eldelafimeta 


Tencuuuuu 


Silahkan berpikir keras setelah membaca spoiler 


65.Auralaska 


Happy reading.... 


Orang Yang pertama kali membuatku 
mengenal apa arti PERTEMUAN dia adalah orang pertama 
yang mengenalkan ku juga pada kata PERPISAHAN 


-MAURA- 
Auralaska by eldelafimeta 


Aska menatap nanar pintu yang baru saja di tutup keras 
oleh papa Maura, hati Aska sakit, benarkah Maura keluar 
negri begitu saja.... 


"Kenapa harus luar negri Ra," ucap Aska dengan pandangan 
sendunya. 


Aska kembali ke mobil dengan perasaan kecewa, hatinya 
terasa berdenyut kencang , bagaimana selanjutnya apakah 
ia bisa menghadapi dunia tanpa Maura? Tidak!jelas Aska 
tidak bisa, dia bisa gila kalau seperti ini... 


Aska mengemudikan mobilnya ke rumah Kara ia harus 
mencari informasi apapun yang terjadi dan dimana Maura 
berada, Aska berjanji ia akan membawa Maura kembali 
kepelukan ya meskipun nyawa taruhannya, Aska tidak 
masalah.... 


Di perjalanan Aska tidak fokus sama sekali, pikirannya kalut 
bahkan tanpa rasa takut Aska mengemudikan mobilnya 
secepat mungkin hingga pengemudi lainnya mengklakson 
Aska terang-terangan. 


Dua puluh menit mengemudi Aska akhirnya sampailah di 
depan rumah Kara, dan bertepatan dengan itu Kara baru 
saja keluar dari rumah... 


Kara yang melihat mobil memasuki pekarangan rumahnya, 
seketika langsung mengernyitkan dahinya tapi ia langsung 
tersadar siapa yang barusan turun dari mobil Kara. 


Kara dengan cepat memasuki rumah menutup pintunya 
rapat-rapat tapi Aska menahannya 


"Kar gue mau bicara," ucap Aska seraya menahan pintu 
rumah Kara. 


Kara menghela nafasnya kasar. 


"Kenapa? Lo mau nyari Maura dia udah pergi jauh sama 
Radit dan Lo nggak bakalan nemuin dia dimanapun!" 
Sengak Kara. 


Aska seketika terkejut, apa barusan yang di bilang Kara, 
Radit. 


"Radit?" Ucap Aska. 


"Lo kaget? Radit ada disaat Maura butuh sedangkan Lo? Lo 
mentingin jalang sialan!" Ucap Kara dengan tatapan benci. 


"Gue mohon kar kasih tau gue dimana Maura sekarang," 
mohon Aska. 


Kara tersenyum. 


"Nggak semudah itu Aska Lo tau nggak gara-gara ulah Lo 
gue harus kehilangan sahabat gue, dia pergi," ucap Kara 
dengan mata berkaca-kaca. 


"Sedangkan Lo lebih milih buang berlian sebaik Maura, mikir 
dong! Diamana perasaan Lo!!" Teriak Kara. 


"Gue tau gue salah, tapi gue mohon kasih tau dimana 
Maura, gue sayang dia kara gue nggak bisa kehilangan dia," 
ucap Aska menatap Kara dengan pandangan memohon. 


"Nyesel kan Lo? Gue bilang juga apa, sakit kalau jadi Maura 
Aska!" Ucap Kara sudah berderai air mata. 


"Gue nyesel dan gue mau minta maaf," ucap Aska 


"Kenapa baru sekarang ha!!setelah semuanya terjadi dan Lo 
dengan mudahnya mau minta maaf, mikir anjing!!" Bentak 
Kara sungguh rasanya ia juga ikut kecewa dnegan Aska. 


Aska terdiam, dia memang salah tapi apa salahnya jika ia 
mau memperbaiki.. 


"Pergi!" Usir Kara. 

Aska mengusap wajahnya kasar. 

"Dimana dia kar?" Tanya Aska sekali lagi. 

"Lo bisa cari tau sendiri, gue udah muak!" Ucap Kara. 
Braakkk 


Untuk kedua kalinya Aska diperlakukan seperti ini, dia 
diusir, Aska memang pantas mendapatkannya, sepertinya ia 
memang di hukum oleh Tuhan atas kesalahan fatal yang ia 
perbuat... 


Rumah 


Aska memasuki rumah, ia terduduk begitu saja di lantai 
kamarnya, rambutnya acak-acakan semuanya berantakan. 


Aska menatap nakas Yang ada di sampingnya, tangannya 
mengambil sesuatu yang ada di dalam map, Aska terkekeh 
pelan disertai dengan air mata yang mengalir bebas 
dipipinya 

"Gue pantes dapetin ini," ucap Aska parau 


"Gue hancur Ra," gumam Aska menatap nanar surat cerai 
yang berada di tangannya. 


Aska tidak akan menyerah dan ia juga tidak akan pernah 
menandatangani surat cerai itu, ia cinta Maura... 


Aska membuka laci di sampingnya, mengambil obat yang 
berada di kemasan dan memakannya begitu saja tanpa air, 
gila Aska memang gila, tiga butir obat Aska makan begitu 
saja, rasa pait dimulutnya nyatanya tidak sebanding dengan 
rasa sakit yang di rasakan oleh Maura. 


Dan setelah itu Aska merasakan matanya memberat dan 
pandangannya mulai menggelap dan Aska benar-benar 
memejamkan matanya... 


Ke esokan paginya, Aska terbangun dengan keadaan yang 
mengenaskan bagaimana tidak mengenaskan ia semalaman 
tertidur di lantai kamarnya yang dingin itu, 


Itu semua terjadi karena Aska pingsan setelah meminum 
obat tidur yang berlebihan... 


Aska berdiri dengan susah payah, ia terduduk di ranjang 
kamarnya dengan kepala pusing yang 
menyerangnya,badannya sakit semua... 


Aska menatap hpnya yang sudah tidak berbentuk itu, 
pikirannya lagi-lagi tidak bisa bekerja dengan baik, Aska 
mengambil hp satunya yanag ia punya dan menghubungi 
seseorang. 


Setelah panggilan terhubung Aska lantas berbicara. 


"Cari informasi apapun tentang Maura, malam ini juga saya 
harus terima hasil, jika tidak kamu akan menerima 
akibatnya!" 


Ucap Aska setelah itu ia menutup panggilannya begitu saja, 
nafas Aska memburu ia secepatnya harus mendapatkan 
Maura.. 


Pandangan Aska terjatuh kepada surat cerai Yang ada di 
nakas, ia mengambilnya dan menyobeknya begitu saja 
hingga tidak berbentuk. 


"Apapun itu aku harus perjuangin kamu Ra," ucap Aska. 
Drttt drttt 
Hp Aska berdering lagi Aska mengernyitkan dahinya. 


"Ayah," gumam Aska seraya mengangkat panggilan 
telfonnya. 


"Ke kantor sekarang juga, ada yang mau saya bicarakan!" 
Tuuutt 


Panggilan diputus begitu saja, Aska memejamkan matanya 
bahkan ayahnya berbicara formal dengannya, 


Aska beranjak dari ranjang ia segera membersihkan dirinya 
dan secepatnya akan ke kantor.. 


Beberapa menit kemudian Aska sudah siapa dengan 
pakaian kantornya, ia segera keluar rumah dan menaiki 
mobilnya, jujur Aska sekarang merasa tidak enak badan... 


Dua puluh menit kemudian.. 


Aska sampai di parkiran kantornya ia turun dari mobil saat 
memasuki kantor banyak yang menatap Aska dan berbisik- 
bisik karena wajah Aska yang tampak pucat itu. 


Aska memasuki ruangannya hal pertama yang ia lihat 
adalah papanya yang terduduk di kursi kebesaran Aska. 


"Ayah," ucap Aska. 


"Tidak perlu memanggil saya Ayah lagi, saya hanya butuh 
tanda tangan kamu," ucap Ayah Aska menyodorkan sebuah 
kertas di hadapan Aska. 


"Cepat tanda tangan saya tidak ada waktu untuk mengurusi 
hal-hal sepele seperti ini," ucap Ayah Aska. 


Aska terdiam, ia mengambil bolpoin dan langsung 
menandatangani dokumen itu... 


Aska tau Ayahnya sangat marah... 


"Terimakasih dengan ini kamu resmi bukan anak saya lagi 
dan untuk warisan akan saya berikan kepada cucu saya," 
ucap Ayah Aska seraya mengambil dokumen dari hadapan 
Aska dan pergi begitu saja. 


Tapi Aska menahan tangan Ayahnya. 


"Ayah kasih tau aku Dimana Maura Aku mohon," ucap Aska 
memohon. 


Ayah Aska menyentak kasar tangan Aska. 


"Nggak akan pernah, saya tidak akan membiarkan Maura 
dan cucu saya kamu sakiti untuk kedua kalinya!" Ucap Ayah 
Aska keluar dari ruangan Aska begitu saja. 


Aska mengacak rambutnya frustasi ia bisa gila karena ini, 
bukan karena masalah warisan ia bahkan tidak 
menginginkan warisan tapi pikirannya hanya Maura.... 


"Gue bantu Lo cari Maura," ucap seseorang menepuk bahu 
Aska. 


Dia Gilang... 
Gilang sudah mengetahui semua masalah Aska... 


"Gue udah hancur lang," ucap Aska. 


Belanda 


Maura baru saja tiba di apartemen beberapa jam yang lalu 
setelah perjalan panjangnya dari Indonesia.. 


"Gue bener-bener udah pergi ya dit," ucap Maura menatap 
lurus kedepan. 


Radit menatap Maura, ia terdiam, Radit tau jika Maura 
tengah terpukul.. 


"Gue udah pergi tapi kenapa gue masih ngerasa sakit," 
gumam Maura lagi-lagi ia meneteskan air matanya. 


Radit bergerak maju ia mengelap air mata Maura, Maura 
menatap Radit ia lantas memeluk Radit. 


"Gue mau lupain dia dit," Isak Maura. 


Radit membalas pelukan Maura. 
"Gue tau suatu saat Lo pasti bisa," 


"Kenapa dit gue harus ketemu Aska kalau pada akhirnya 
harus berakhir kayak gini," Isak Maura. 


"Mungkin suatu saat Lo bakalan ketemu seseorang yang 
nggak akan pernah nyakiti Lo, apapun itu keadaannya," 


Bersambung 
Salam 
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Jangan bilang kalian kasian sama Aska? Ini belum 
seberapa 
Gue masih mau nyiksa Aska 
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Btw pembaca Auralaska udah 2jt terharu banget gue 


Satu lagi gue mau cerita kemarin bisa-bisa nya gue 
mimpi Aska 
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Follow sebelum baca privat acak 
Happy reading.... 


Aska mengemudikan mobilnya ia membawa beberapa 
dokumen untuk perceraiannya dengan Lara sungguh ia 
sudah muak dengan sikap Lara andai saja waktu itu dia 
tidak mudah percaya begitu saja dia tidak akan kehilangan 
Maura dan sttsnya sebagai anak orangtuanya, Masalah 
warisan Aska tidak khawatir karena apa? Aska tidak akan 
pernah miskin karena tidak mendapat warisan, selama ini 
Aska membangun perusahaan dengan jerih payahnya 
sendiri dan tentunya ia hanya kehilangan sebagian 
hartanya saja (kemarin yang ngatain Aska duda kere siapa? 
Aska nggak kere woy duh fokus ke topik ) 


Aska tiba di rumah yang beberapa tahun ini tidak pernah ia 
kunjungi, rumah Lara... 


Aska menghela nafasnya pelan, kenangannya bersama Lara 
seolah membuat kepalanya semakin ingin meledak 
ditambah sikap gadis itu yang sangat membuatnya kecewa. 


Aska mengetuk pintu di depannya, tidak lama kemudian 
pintu dibuka oleh seseorang. 


"Den Aska, udah lama nggak kesini gimana kabarnya?" 
ucap wanita paruh baya berdiri di depan Aska. 


Aska tersenyum tipis, Bi inah adalah orang yang sangat 
akrab dengannya ketika dulu Aska masih menjadi tunangan 
Lara dan Aska sudah menganggap Bi Inah keluarga sendiri. 


"bibik sendiri bagaimana?" Tanya Aska lebih memilih tidak 
menjawab akan keadaannya, tentu saja keadaannya 
sekarang tidak baik-baik saja. 


"Alhamdulillah baik," 
Aska mengangguk. 
"Lara ada bi?" Tanya Aska. 


"Ada den tapi pulang dari rumah sakit kemarin non Lara 
nggak pernah mau keluar dari kamar bahkan makan pun 
enggak, saya jadi khawatir," ucap Bi Inah menjelaskan. 


Aska terdiam. 
"Bisa bawa saya ke kamarnya bi?" Ucap Aska. 


Bu Inah menganggukkan kepalanya ia mempersilahkan 
Aska masuk dan mengantarkannya ke kamar Lara. 


"Bibi tinggal dulu," ucap Bi Inah yang di angguki oleh Aska. 


Aska menatap pintu bercat putih di depannya itu lantas ia 
mengetuknya tapi tidak ada jawaban sama sekali. 


"Cepet buka gue Aska," ucap Aska jengah. 


Tidak lama kemudian pintu kamar terbuka menampakkan 
Lara dengan keadaan berantakan dan wajah pucatnya 


"Aska kamu Dateng buat aku?" Ucap Lara seraya 
menghambur kepelukan Aska, Aska melepas pelukan Lara 
begitu saja. 


"Tanda tangan gue mau cerai secepatnya!" ucap Aska to the 
point, ia menyodorkan dokumen perceraian di hadapan 
Lara. 


Lara mematung. 


"Kamu nggak serius kan Aska, kita baru nikah beberapa hari 
dan kamu gugat cerai aku," ucap Lara menatap Aska sendu. 


"Aku tau aku salah, maafin aku, kita mulai semuanya dari 
awal dan aku janji nggak akan pernah bohongin kamu," 
ucap Lara memegang lengan Aska dengan tatapan 
memohon. 


"Gue bilang tanda tangan!" Ucap Aska seraya menyentak 
kasar tangan Lara. 


Lara meneteskan air matanya, ia menatap Aska penuh luka. 


"Nggak akan! Atau aku bunuh diri Aska kalau kamu lakuin 
ini!" Isak Lara. 


"Terserah gue nggak peduli!" Ucap Aska. 


"Hiks Aska kamu kenapa berubah, kamu dulu peduli banget 
sama aku, bahkan kamu nggak bisa kalau aku kenapa-napa 
tapi kenap... 


"Sayangnya itu dulu!" Ucap Aska memotong ucapan Lara 
begitu saja. 


Lara terdiam, ia terisak dadanya naik turun 


"Gue nggak butuh Lo sekarang!'yang gue butuhin cuma 
tanda tangan Lo," ucap Aska mengambil paksa tangan Lara 
untuk menandatangani dokumen perceraian itu. 


"Aska aku hiks ngga bisa," ucap Lara parau, berusaha 
melepaskan tangannya dari cengkraman Aska, tapi apa 
daya Lara tidak bisa berbuat apa-apa karena tangan Aska 


menggerakkan jari-jarinya untuk menggoreskan 
tandatangan disini. 


"Terimakasih, jangan pernah Lo muncul di hidup gue lagi, 
kekacauan yang Lo buat gue ingat Sampai gue mati Lara!" 
Ucap Aska menunjuk wajah Lara, setelah itu ia pergi begitu 
saja meninggalkan Lara yang luruh di lantai. 


Lara terisak ia memukuli dadanya yang berdenyut kencang 
itu. 


"Gue lakuin ini semua karena nggak mau Lojadi milik orang 
lain Aska, andai lo ngerti hiks," Isak Lara. 


Bi Inah yang melihat itu pun merasa prihatin ia 
menghampiri Lara yang berada di lantai itu. 


"Non Lara," ucap Bi Inah mengelus pelan bahu Lara yang 
bergetar. 


Lara menatap bi Inah detik selanjutnya ia memeluk Bu Inah. 
"Bi Aska hiks dia pergi dia benci aku," ucap Lara terisak. 


"Yang sabar non, non Lara harus bisa ikhlasin den Aska," 
ucap Bi Inah. 


"Aku nggak bisa bi hiks," ucap Lara sekali lagi. 


Bi Inah tidak bisa menjawab apapun ia hanya terdiam dan 
berusaha menenangkan Lara. 


Aska baru saja tiba di rumah, ia mendudukkan dirinya di 
balkon rumahnya. 


Bibirnya tersenyum kecut masalahnya dengan Lara sudah 
selesai tapi Maura? la tidak tau Maura berada di mana, tidak 
ada satu orang pun yang memberitahu kan keberadaan 
Maura dimana, Aska hanya sendiri sekarang tidak ada yang 
bisa dia tanyai dimana Maura, karena semua membenci 
Aska. 


"Ra aku kangen," gumam Aska seraya menatap lurus ke 
depan. 


Aska memejamkan matanya, harinya terasa berat tanpa 
Maura, pertanyaan nya apakah Aska bisa bertahan? Aska 
tidak tau, sepertinya dia tidak akan bisa bertahan 
menghadapi kejamnya dunia.. 


Drtttt drtttt.. 


Hp Aska berdering, Aska menatap hpnya seketika ia 
menegakkan tubuhnya dan mengangkat panggilan dari 
orang suruhannya. 


Aska mendengarkan setiap ucapan orang suruhannya dan 
Aska mengeraskan rahangnya, tangannya mengepal ketika 
orang suruhannya mengatakan jika ia tidak bisa melacak 
keberadaan Maura. 


"Cari sampai dapat! Ancaman saya tidak main-main!!" Ucap 
Aska menutup panggilannya begitu saja. 


Aska kembali ke kamarnya, ia mengambil beberapa alkohol 
yang ia simpan dan meminumnya begitu saja, dan malam 
ini lagi-lagi Aska tertidur dalam keadaan mabuk, Aska 
melakukan itu hanya untuk melampiaskan kemarahannya 
jika tidak dengan alkohol entahlah Aska pasti sudah bunuh 
diri... 


Ke esokan paginya Aska terbangun karena alarmanya 
berbunyi, Aska terduduk ia menatap samping ranjangnya 
yang kosong, biasanya disitu ada Maura tapi sepertinya 
mulai sekarang paginya akan berubah drastis tidak ada 
Maura yang akan menyiapkan baju kantor untuk dirinya 
tidak ada Maura yang memasakkan sesuatu untuk dirinya, 
tidak ada Maura yang memberikan perhatian-perhatian kecil 
untuk dirinya, Yanga da hanyalah rasa penyesalan yang ada 
pada diri Aska, memang benar kata Maura jika penyesalan 
selalu datang di akhir. 


"Kenapa aku nggak percaya sama kamu Ra," Gumam Aska 
menyesali perbuatannya. 


Aska beranjak dari tempat tidurnya ia segera menuju kamar 
mandi dan membersihkan dirinya yang penuh dengan bau 
alkohol itu. 


20 menit kemudian 


Aska sudah selesai membersihkan dirinya, ia keluar kamar 
mandi dan mengambil baju nya di lemari dan memakainya, 
selesai memakai bajunya Aska memakai dasinya, Aska lagi- 
lagi teringat ketika Maura memasangkan dasinya 


Flashback on 


"Sayang bisa pakein dasi aku?" Tanya Aska kepada Maura 
yang tengah terduduk di ranjang kamar mereka. 


Maura tersenyum ia lantas berjalan ke arah Aska, bukannya 
segera memasangkan dasi Aska Maura malah menghela 
nafasnya pelan 


"Aska udah aku bilang beberapa kali kalau make baju tuh 
yang bener," ucap Maura seraya menurunkan lengan baju 
Aska. 


Aska terkekeh lihatlah Maura sangat cerewet. 


"Kenapa ketawa," ucap Maura galak seraya memasangkan 
dasi Aska. 


Aska terkekeh pelan. 
Cup 


Maura menghentikan gerakannya ketika Aska mengecup 
pelan dahi Maura, tahukah kalian jantung Maura saat ini 
berpacu dengan cepat. 


"A..ska jangan dicium," ucap Maura gugup. 
"Kenapa hmm?" Tanya Aska. 


"Ya aku gugup," jawab Maura jujur, Aska tekekeh pelan ia 
malah sengaja mengulangi perbuatannya. 


Cup 


Dan Maura benar-benar membelalakkan matanya karena 
Aska mengecup bibirnya singkat 


Flashback off 


Aska tersenyum kecut nyatanya itu cuma bayangannya 
saja... 


Kantor 


Aska memasuki kantor, banyak yang menyapa Aska tapi 
seperti biasanya Aska selalu bersikap dingin kepada 
karyawannya dan hal itu sudah biasa terjadi... 


Aska membuka ruangan kerjanya ia segera duduk di kursi 
kebesarannya, baru saja Aska ingin membuka laptop 
seseorang mengetuk pintu nya. 


"Masuk," jawab Aska dingin. 


"Pak jam 10 anda ada pertemuan dengan klien anda dari 
Semarang di restoran xxx," ucap seorang wanita. 


"Batalkan saya sibuk!" Ucap Aska. 


"Ta..tapi pak ini sangat penting anda tidak bisa 
membatalkan begitu saja," ucap wanita itu dengan takut, 
nyalinya seketika menciut melihat Aska yang sepertinya 
marah itu. 


"Batalkan atau kamu saya pecat sekarang!" Ucap Aska sadis 
membuat wanita itu gelagapan. 


"Ba..baik pak saya akan batalkan," ucapnya gugup dan 
segera keluar dari ruangan Aska. 


Bertepatan saat wanita itu keluar Gilang memasuki 
ruangan, ia mengehela nafasnya karena Aska terlihat sangat 
kejam, siapapun pasti takut jika berhadapan dengan Aska 
jika marah-marah seperti itu. 


"Gue tau Maslah Lo berat tapi gue mohon ka Lo bisa bedain 
mana pekerjaan dan mana urusan pribadi," ucap Gilang 
menepuk pundak Aska. 


"Lo nggak akan ngerti apa yang gue rasain," ucap Aska. 
Gilang lagi-lagi menghela nafasnya berat. 


"Kalau Maura jodoh Lo dia pasti bakalan balik, gue harap 
perkataan gue ini bisa buat Lo tenang, jodoh nggak akan 


kemana ka, semarah apapaun dia, sekecewa apapun dia 
kalau dia jodoh Lo dia tetep balik lagi sama Lo," ucap 
Gilang. 


Aska menghela nafasnya pelan memang benar perkataan 
Gilang, tapi Maura apakah dia mau kembali dengannya 
setelah dikecewakan seperti itu. 


Entahlah hanya Tuhan yang tau... 


Bersambung 
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Selesai baca langsung meluncur ke tiktok ya karena 
spoiler episode 67 udah gue aplod tencuuuuuuu 


Di episode ini nggak ada Maura, episode selanjutnya 
bakalan ada Maura kok tapi jangan mewek lagi ya 
karena gue mau kasih kalian kejutan-kejutan tak 
terduga di akhir cerita.... 


Tim happy ending mana nih 

Absen dulu sini 

Sad ending (gue cuman mau bilang nyali Kalian gede 
R juga yuk 

Follow ig gue juga gih nggak maksa @eldelafimeta 


Tencuuuuu 


67.Auralaska 


Btw gw up gara2 bosen.... 
Sekarang Lagi pengen bacain komen kalian satu 
persatu, jangan lupa komen ya 


Oh ya jangan lupa baca cerita gw yang satunya ya 
LUNARGA kalau nggak bisa dibuka keluarin perpus 
terus masuki lagi ya 


Duh gue berharap banget Lunarga suatu saat bisa 
rank 1 teenfiction 


Bantu baca ya guys 
Tencuuuu 
Happy reading..... 


Dua bulan telah berlalu hari-hari Aska benar-benar 
berantakan ia sekarang menjadi orang yang gila kerja, 
berangkat pagi pulang malam itu yang dilakukan oleh Aska 
setiap hari bahkan saat hari libur Aska tidak pernah berhenti 
bekerja, kegilaannya itu semata-mata hanya karena Maura... 


Aska hampir saja menyerah ketika tidak mendapatkan 
informasi apapun tentang Maura, semuanya berantakan 
Aska juga terlihat sedikit kurus sekarang karena pola 
makannya tidak teratur sama sekali bahkan Aska pernah 
tidak makan sama sekali hingga harus dilarikan ke rumah 
sakit karena magh nya... 


Orang tua Aska tidak peduli sama sekali dengan keadaan 
dirinya, bundanya seseorang Yang sangat ia sayang 
nyatanya acuh begitu saja saat bertemu dengan Aska, 


sedih? Tentu saja Aska sedih siapa yang tidak sedih jika 
dijauhi oleh keluarganya sendiri. 


Yang peduli dengannya hanyalah Gilang sahabatnya, 
bahkan Gilang selalu memberikan dukungan untuk Aska. 


Aska dulu seseorang yang bisa dibilang dingin saat ini dia 
benar-benar menjadi es yang semakin membeku dan jangan 
lupakan sifat kejamnya, Aska tidak segan-segan untuk 
memecat karyawannya meskipun hanya melakukan 
kesalahan kecil, Aska tidak bisa mengontrol emosinya.... 


Karena yang ia inginkan sekarang hanya Maura dan 
anaknya.... 


Saat ini Aska tengah berada di balkon kamarnya menghisap 
rokok untuk yang ketiga kalinya. 


Kalau kalian berpikir Aska gila, memang dia Gila karena 
hampir menyakiti dirinya, bahkan luka sayatan di tangan 
kirinya masih di perban. 


Untuk tidur saja Aska kesusahan dia harus meminum obat 
tidur jika ingin tidur dengan tenang... 


Pengaruh Maura sangat besar bagi diri Aska.... 


Aska menatap hpnya disana ada foto Maura dan juga dirinya 
saat berada di Bali beberapa bulan yang lalu, Aska hanya 
bisa tersenyum kaku melihat momen yang sepertinya tidak 
pernah akan terulang kembali. 


"Maura kamu lagi ngapain hmm? Gimana kabar kamu sama 
anak kita?" Ucap Aska bermonolog dengan dirinya sendiri. 


Tiba-tiba setetes air mata jatuh begitu saja dari pelupuk 
mata Aska, Aska merasakan hatinya berdenyut kecang, dia 


seperti ini saja sudah sakit bagaimana Maura? Jelas ia lebih 
tersakiti dari dirinya, Aska hanya berharap Maura bisa 
memaafkan kesalahannya meskipun itu bisa dibilang 
mustahil, tapi apa salahnya untuk berharap... 


Tapi taukah kalian terkadang jika kita berharap dengan 
Manusia, manusia itu pasti akan mengecewakan kita.... 


Aska lagi-lagi hanya pasrah, jika Tuhan tidak 
membiarkannya dengan Maura baiklah Aska mulai 
mengikhlaskannya meskipun kenyataannya tidak bisa.... 


Tidak jauh berbeda dengan Aska Maura di Belanda tidak 
henti-hentinya memikirkan Aska, jujur hati Maura masih 
untuk Aska, 

Bagaimana bisa Maura memaksakan dirinya untuk 
melupakan Aska jika hatinya saja menolak untuk 
melupakannya.... 


Maura menatap perutnya yang sudah membesar itu usia 
kandungannya sudah enam bulan dan tandanya tiga bulan 
lagi ia akan melahirkan... 


Bagaimana mungkin Maura tidak sedih jika saat melahirkan, 
anaknya tidak menatap wajah ayahnya sama sekali... 


Satu hal yang membuat Maura bertahan, di dalam perutnya 
terdapat dua malaikat kecil yang menjadi penyemangatnya, 
awalnya Maura tidak percaya jika di dalam perutnya ada 
dua malaikat kecil, saat itu Maura memang melakukan USG 
untuk pertamakalinya di Belanda dan ya mereka ada dua.... 


Maura bersyukur setiap ia membutuhkan sesuatu Radit 
selalu ada di sampingnya, menemaninya dan bahkan selalu 
memeluk Maura jika ia tengah bersedih. 


Mungkin jika orang tidak mengetahuinya mereka akan 
menganggap Radit adalah suami Maura mengingat Radit 
selalu di samping Maura kapan pun itu... 


Maura menatap Radit yang tengah menemaninya di hari 
Minggu ini 


"Dit gue boleh nanya sesuatu sama Lo?" Tanya Maura 
kepada Radit yang tengah terduduk di samping nya. 


"Tanya apa?" Ucap Radit. 

"Kenapa Lo peduli sama gue?" Tanya Maura. 

Radit tersenyum. 

"Gue peduli karena gue sayang sama Lo Ra," ucap Radit. 
Maura terdiam, ia tidak puas akan jawaban Radit. 
"Sayang?" 


"Kalau gue bilang cinta boleh?" Ucap Radit dan saat itu juga 
waktu terasa berhenti bagi Maura. 


Maura mengerjakan matanya beberapa kali. 
"C.inta?" Ulang Maura. 


"Gue suka Lo sebelum Aska hadir di hidup Lo Ra, gue 
sempet ngilang waktu itu,karena apa? karena gue berusaha 
nguatin hati gue kalau Lo udah jadi milik orang lain," ucap 
Radit menatap lurus Maura. 


Maura terdiam ia tidak bisa menjawab ucapan Radit sama 
sekali, bagaimana mungkin ia tidak tau akan perasaan 
Radit. 


"Kenapa nggak bilang?" Tanya Maura bahkan sorot matanya 
menjadi redup. 


Radit tersenyum sangat tipis. 


"Kalau gue bilang waktu itu, Lo mau sama gue nggak kan 
pasti," ucap Radit. 


Dan untuk kedua kalinya Maura terdiam membisu..... 
Radit tersenyum. 


"Gue nggak minta Lo bales perasaan gue Ra karena gue tau 
hati Lo bukan buat gue," ucap Radit seraya mengelus pelan 
puncak kepala Maura. 


Maura menundukkan kepalanya, entah kenapa Maura 
merasakan sesuatu yang aneh pada dirinya Maura merasa 
kehilangan sesuatu yang tidak seharusnya hilang... 


"Kenapa suka sama gue seseorang yang jelas nggak bisa Lo 
miliki," lirih Maura. 


Radit terdiam, ia sudah menyiapkan hatinya akan ucapan 
Maura jelas-jelas itu kode untuk dirinya jika selamanya 
Maura tidak akan membalas cintanya.. 


"Karena perasaan gue nggak bisa bohong, gue suka sama Lo 
tapi gue nggak minta lebih Ra, cukup gue bisa liat Lo 
bahagia," ucap Radit. 


Dan saat itu juga air mata Maura tidak bisa tertahan lagi, 
kenapa Radit sangat tulus dengannya... 


"Radit Lo bisa keluar gue mau sendiri," ucap Maura seraya 
mengusap air matanya. 


"Maaf kalau kata-kata gue buat Lo sedih," ucap Radit seraya 
beranjak dari tempat duduknya dan keluar dari apartemen 
Maura. 


Sepeninggal Radit Maura benar-benar menumpahkan air 
matanya, ia merasa gagal menjadi sahabat Radit jika salah 
satunya mempunyai perasaan. 


Semalaman penuh Maura tidak bisa berhenti menangis ia 
menangisi Radit karena ia merasa bersalah dengan Radit 
seseorang yang sangat ia sayang, 

Tahukan kalian Maura sudah menganggap Radit sebagai 
kakaknya sendiri. 


Dulu waktu SMA jika seseorang menyakiti Maura Radit lah 
orang yang pertama kali maju, Radit tidak segan-segan 
membalas orang yang menyakiti perasaan Maura, Radit 
selalu ada untuk Maura apapun keadaannya dan sekarang 
nyatanya Maura lah yang menyakiti perasaan Radit sendiri. 


"Kenapa harus gue," parau Maura. 


"Gue mau bales perasaan Lo dit tapi gue nggak bisa karena 
hati gue masih buat dia," Isak Maura. 


Maura mengusap air matanya pelan, ia menatap hpnya 
menunjukkan pukul sepuluh malam, dan itu tandanya ia 
sudah menangis selama dua jam. 


Ting 
Hp Maura berbunyi ada notifikasi yang masuk 


Radit. 
Jangan lupa minum susu Ra, good night 


Lihatlah bahkan Radit masih mengingatkannya untuk 
minum susu, hal itu membuat Maura betambah sedih 
kenapa orang sebaik Radit harus menyukai dirinya.... 


drtttt drtttt 


Untuk kedua kalinya hp Maura berdering kembali 
menampakkan nama Kara disana. 


Seketika Maura langsung mengusap air mata nya. 
la mengangkat panggilan dari Kara. 
"Halo kar," ucap Maura menetralkan suaranya. 


"Gue kangen Ra sama Lo, disana baik-baik aja kan?" Tanya 
Kara. 


"Gue baik kok kar, gue juga kangen sama Lo," ucap 
Maura. 


"Ponakan gue gimana?" Tanya Kara. 
"Baik banget mereka," 


"Gue jadi nggak sabar liat mereka lahir duh senengnya jadi 
Lo Ra punya dua sekaligus," ucap Kara antusias. 


"Makannya nikah sana," ledek Maura. 


"Nggak! Gue mau seneng-sneeng dulu nikmati hidup," ujar 
Kara membuat Maura terkekeh. 


"Kar gue boleh tanya sesuatu nggak?" 
"Apa?" 


"Aska dia apa kabar?" 


Terdengar helaan nafas dari bibir Kara. 
"Nggak usah tau ya takutnya Lo kepikiran," 


"Gue cuma pengen tau aja, setelah itu gue nggak 
akan nanyain dia ke elo karena gue bener-bener mau 
lupain Aska," ucap Maura lirih, ada sesak di dadanya 
saat mengatakan ingin melupakan Aska, tapi mau 
bagaimana lagi? Maura secepatnya harus melupakan 
Aska. 


"Dia berantakan," ucap Kara. 


Maura terdiam ia memilih mengakhiri panggilannya dengan 
Kara, Karena Maura tidak ingin menangisi Aska lagi 
seseorang yang telah menyakitinya.... 
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(Duh kok hati gue sakit sih nggak El Lo bercanda kali 
katanya mau nyiksa Aska kalau kalian gimana? 
Nyesek nggak? Nggak kan?) 


Ini tu belum seberapa tau Aska bakalan kesiksa 
banget di next episode 


Duh kuatin ati ya bacanya kalau udah masuk episode 
70an 


Makasih udah baca 

Sayang kalian 

Jangan lupa baca LUNARGA 
TENCUUUUU.... 


68.Auralaska 


Happy reading.... 
Rumah sakit. 


Lara terbaring lemas di rumah sakit, bibirnya pucat kering 
sudah hampir sebulan ia di rawat di rumah. 


Air matanya tiba-tiba turun membasahi pipinya, dokter 
menjelaskan jika ia mempunyai penyakit mematikan berupa 
kanker stadium pertama, awalnya Lara tidak percaya ia 
berusaha memberontak tapi kenyataannya itu adalah 
kenyataan. 


"Kak Lo makan ya," ucap Genta adik Lara. 
Lara menggelengkan kepalanya. 


"Gue nggak mau mati kayak gini Gen, gue nggak bisa, 
kenapa Tuhan jahat sama gue hiks," Isak Lara. 


Genta yang tidak tega pun langsung membawa kakaknya 
kedalam pelukannya. 


"Lo pasti sembuh," ucapnya. 


"Gue harus apa, kenapa semua kayak gini hiks, pertama 
Aska dia udah pergi dan sekarang gue penyakitan," parau 
Lara. 


"Lo bisa sembuh, percaya kak jangan putus asa semua pasti 
ada jalannya," ucap Genta menengkan Lara. 


"Gue hiks nggak mau mati gen, gue mau Aska balik sama 
gue, gue hiks mau dia," Isak Lara seraya mencengkram erat 


baju Genta. 


"Kak Lo tau kan perbuatan Lo salah, Lo udah nyakiti 
seseorang yang gue sayang," ucap Genta. 


Lara melepaskan pelukan Genta. 


"Maksut Lo apa haa!!Lo lebih milih nyalahin gue dari pada 
Maura mantan sialan lo!" Teriak Lara frustasi. 


"Kak gue mohon ngerti, Aska suami Maura tapi Lo berbuat 
kayak gini, Lo salah kak," ucap Genta menatap Lara 
berharap kalau kakaknya itu mau mengerti. 


"Aska bukan buat Lo, sadar sama kenyataan Lo harus 
Nerima itu apapun alasannya," ucap Genta sekali lagi. 


"Pergi Lo gen!! Lo sama aja sialan!!kalau kayak gini kenapa 
gue nggak mati aja sekalian!!" Ucap Lara mengambil belati 
buah Yangada di samping. 


"KAK LO GILA!!!" pekik Genta seraya merebut pisau di 
tangan Lara tapi semuanya terlambat karena Lara sudah 
melukai tangannya hingga darah segar mengalir dari 
tangannya. 


"Dokter!" Teriak Genta kepada seorang dokter yang baru 
saja melewati ruangannya, genta berusaha memegangi Lara 
yang sudah menangis tersedu-sedu, ia membuang pisau itu 
dari tangan Lara. 


"Pergi hiks gue mau mati!!" Teriak Lara frustasi. 


"Astaga kenapa bisa seperti ini," ucap dokter itu 
kebingungan, ia segera menyuntikkan obat penenang 
kepada Lara. 


Tidak lama kemudian perlahan tapi pasti Lara memejamkan 
matanya. 


"Dok," ucap Genta gusar. 


"Tidak apa-apa anda bisa keluar saya akan mengobati 
lukanya semoga tidak parah," ucap Dokter itu. 


Genta menghembuskan nafasnya kasar ia keluar ruangan. 
"Kenap Lo segila ini kak!" Teriak Genta frustasi. 


Genta menunggu dokter memeriksa Lara ia bingung harus 
melakukan apa, orangtuanya sengaja tidak ia beritahu 
karena keadaan Lara tentu saja mengkhawatirkan. 


"Luka sayatannya tidak dalam, tidak apa-apa jangan 
khawatir," ucap dokter yang baru saja keluar dari ruangan 
Lara dan menepuk pelan punggung Genta. 


Genta menghela nafasnya pelan syukurlah... 


"Dok maaf apa penyakit kakak saya bisa sembuh," ucap 
Genta. 


Terlihat dokter Evan menghela nafasnya pelan. 

"Bisa tapi harapaannya sedikit kecil," ucap dokter Evan. 
"apa ada solusinya?" Tanya Genta. 

Dokter Evan Tersenyum. 


"Tenanglah semua pasti akan ada solusinya, kita berharap 
saja dia bisa sembuh meskipun kemungkinannya sangat 
kecil," 


Genta masuk kedalam ruangan Lara, ia menatap kakaknya 
yang masih tidak sadarkan diri dengan infus yang berada di 
tangannya. 


"Kenapa Lo berubah kak, dulu Lo nggak sejahat ini," gumam 
Genta seraya mengamati wajah Lara yang terlihat pucat. 


Tangan Lara bergerak pelan Genta yang melihat itu dengan 
sigap langsung berdiri dan menatap kakak nya yang 
perlahan terbuka. 


"Kak Lo Gpp?" Tanya Genta. 


Lara menatap Genta sebentar lantas ia memalingkan 
wajahnya dari Genta air mata Lara merembas begitu saja 
membasahi pipinya. 


"Maafin gue," ujar Genta pelan, ia mengusap rambut Lara 
yang tergerai itu. 


"Gue capek gen," parau Lara. 


"Gue tau gue jahat tapi asal Lo tau semua yang gue lakuin 
cuma demi Aska gue mau bawa dia balik seseorang yang 
pernah cinta ke gue," 


"Gue hancur setelah tau Aska nikah," Isak Lara. 

Genta menatap tidak tega kakaknya. 

"Ikhlasin dia dan Lo bisa bahagia kak perlahan," ucap Genta. 
"Mana bisa gue lupain Aska," ucap Lara sekali lagi. 


Genta terdiam memang sulit melupakan seseorang yang 
pernah ada di dalam hati seseorang apalagi orang itu 
mempunyai kenangan tersendiri di dalam hati. 


"Kalau gitu nggak usah dilupain cukup simpan dalam-dalam 
rasa yang pernah ada di diri lo" ucap Genta. 


Lara terisak ia menggelengkan kepala nya. 
"Segitu bencinya Aska sama gue hiks," ucap Lara terisak. 
Genta menghapus air mata Yanga da dipipi Lara. 


"Fokus sama kesehatan Lo kalau Lo sembuh Lo bisa dapetin 
apa yang Lo mau," ucap Genta. 


Lara memilih tidak menjawab ucapan Genta, ia 
memejamkan matanya dan terisak. 


Lagi dan lagi Aska berada di tempat laknat yang tidak lain 
adalah club, bajunya bahkan sudah berantakan, pikiran 
Aska menjelajah saat tadi ia mencoba membujuk mertuanya 
untuk memberitahukan dimana keberadaan Maura, 
bukannya mendapatkan informasi Aska malah di hajar 
habis-habisan oleh papa mertuanya. 


Flashback on 


"Kasih aku satu kesempatan pah, aku mohon papa bisa 
lakuin apapun tapi jangan jauhkan aku dari Maura," ucap 
Aska berlutut di kaki papa Maura. 


"Diam kamu Aska! Bukannya kamu sendiri yang membuat 
Jarak antara kamu dan Maura!" Ucap Papa Maura. 


"Pergi !" Ucap Papa Maura seraya menendang kaki Aska. 


Aska memejamkan matanya, tidak masalah ia diperlakukan 
seperti ini, bahkan sampai mati pun Aska rela jika ini adalah 
jalannya untuk bertemu dengan Maura. 


"Maaf pah, aku memang salah tapi aku mohon kasih aku 
kesempatan untuk memperbaikinya," ucap Aska. 


Papa Maura yang sudah muak dengan Aska pun 
mencengkram erat kerah baju Aska hingga lecet. 


"Pergi sebelum saya menghajar kamu tanpa ampun!" Ucap 
Papa Maura tajam. 


"Papa bisa hajar aku," ucap Aska. 


Papa Maura mengeraskan rahangnya tangannya mengepal 
kuat-kuat. 


Bugh 


"Hajar dia," ucap papa Maura menyuruh bodyguard nya 
untuk menyeret Aska. 


Flashback off 
Takk 


Aska menatap tangannya yang berdarah barusan ia 
mencengkram erat gelas yang di tangannya hingga pecah, 
Aska terkekeh pelan bahkan ia sudah mati rasa menatap 
tangannya yang penuh dengan darah. 


"Darah, kenapa bisa kayak gini,"ujar seseorang tiba-tiba 
menghampiri Aska dan duduk di sampingnya. 


Aska tidak menjawab, bahkan ia diam saja saat wanita di 
depannya mengeluarkan tisu dan mengelap darah yang ada 
di tangan Aska. 


"Aska hey kenapa?" Tanyanya seraya membalut tangan Aska 
dengan sapu tangannya. 


"Ini parah sebaiknya kita kerumah sakit," ucapnya khawatir. 
Aska terdiam. 


"Kara kenapa Lo nolongin gue," ucap Aska menatap Kara 
yang ada di depannya. 


"Nggak usah banyak tanya Lo mikir anjing seputus asa itu 
Lo di tinggal Maura!" Ucap Kara menatap Aska tajam. 


Aska tersenyum miris, memang benar ucapan Kara jika ia 
putus asa. 


"Gue bisa apa kar, Lo aja nggak mau kasih tau dimana 
Maura, bahkan semua orang benci gue," ucap Aska. 


"Itu tandanya Lo disuruh usaha! Bukan malah putus asa," 
Ucap Kara seraya membalut tangan Aska dengan sapu 
tangan miliknya. 


"Kasih tau gue kar dimana Maura gue janji gue nggak akan 
nyakiti dia lagi, gue mohon," ucap Aska. 


Kara terdiam ia menyudahi aktifitas nya membalut luka 
Aska. 


Ucap Kara setelah itu memilih pergi begitu saja dari 
hadapan Aska. 


Aska tersenyum miris ia kecewa dengan jawaban Kara..... 


Ke esokan paginya. 


Aska baru saja selesai meeting bersama rekan kerjanya, saat 
ini tengahnya berada di ruangan kerjanya bersama Gilang. 


"Dua bulan lagi Lo harus urus ini," ucap Gilang 
menyerahkan beberap dokumen di hadapan Aska. 


Aska menatap dokumen di depannya. 
"Gantiin gue Lo aja yang berangkat," ucap Aska. 
Gilang menghela nafasnya pelan. 


"Mana bisa, Lo lebih tau proyek ini dari pada gue," ucap 
Gilang. 


Aska terdiam. 
"Gaji Lo gue naikin tuju kali lipat," ucap Aska 


"CK ogah Lo aja yang berangkat gue nolak gaji yang Lo 
kasih," ucap Gilang. 


"Lang bisa nggak sekali aja bantuin gue," ucap Aska disertai 
helaan nafas. 


"Sorry bro gue angkat tangan kalau masalah proyek ini," 
ucap Gilang. 


Aska menatap Gilang 


"Oke Lo urus jadwal gue disana dan kapan gue harus 
berangkat?" Tanya Aska. 


"Dua bulan lagi," jawab Gilang. 


Aska menghela nafasnya ia membuka laptopnya dan 
menyelesaikan pekerjaannya yang belum tuntas. 


"Lo udah tau Maura dimana?" Tanya Gilang hati-hati. 
"Gue harap gue bisa bilang udah," jawab Aska. 
Gilang menatap Aska. 


"Bukannya gue apa-apa ya ka, sorry kalau perkataan gue 
nyakiti Lo, seharusnya Waktu itu Lo jangan mudah percaya 
sama Lara mungkin kejadian ini nggak serumit ini kalau Lo 
lebih milih Maura," ucap Gilang. 


Aska mengentikan ketikannya di laptop. 


"Begonya gue kenapa gue harus percaya sama seseorang 
yang udah ngehianatin gue," ujar Aska. 


Gilang menghela nafasnya pelan. 


"Lo cowok seharusnya Lo bisa tegas bukannya letoy," ucap 
Gilang. 


"Lo ngatain gue letoy!" Ucap Aska menatap Gilang horor. 
Gilang cengengesan. 
"Gue bercanda serius amat elah," ucap Gilang. 


Aska tidak menjawab Gilang ia memilih meneruskan 
pekerjaannya. 


"Maura pasti balik sama Lo tenang aja," ucap Gilang 
menepuk bahu Aska dan kemudian keluar dari ruangan 
Aska. 


Aska menghela nafasnya pelan, bagaimana jika ucapan 
Gilang akan berbanding terbalik. 


Gilang pergi dari ruangan Aska ia berjalan keluar kantor 
karena sekarang jam nya makan siang, Gilang memilih pergi 
ke restoran dekat kantornya. 


Saat akan memasuki Restoran Gilang dikejutkan karena 
tiba-tiba. 


Byuurr 


Jasnya terkena jus yang di bawa oleh seorang gadis Yang 
ada di depannya. 


“Sorry gue nggak sengaja!" Ucapnya kaget. 


Gilang menghela nafasnya ia menatap gadis di depannya 
dengan wajah kesalnya. 


"Lain kali bisa hati-hati kan," ucap Gilang. 


"Serius gue nggak sengaja, Lo masuk aja gue bersihin jas Lo, 
kebetulan Resto ini gue yang punya," ucapnya merasa 
bersalah. 


Tunggu 


Sepertinya Gilang tau gadis di depannya tapi siapa? 
Tapi tiba-tiba saja Gilang langsung teringat. 


"Lo Kara? Sahabat Maura?" Tanya Gilang cepat. 
Kara mengernyit kan dahinya. 
"Lo tau gue darimana?" Tanyanya. 


"Ada seseorang, emb Maura kemana kok gue nggak pernah 
liat dia," pancing Gilang sebenarnya ia hanya mencari 
informasi tentang Maura. 


"Maura dia di Bel.. 


Ucapan Kara terhenti begitu saja, sepertinya ada yang 
mencurigakan, Kara memincingkan matanya mengamati 
Gilang seketika Kara langsung teringat siapa orang di 
depannya ini. 


Kara tersenyum. 


"Hahaha gue nggak sebodoh yang Lo kira gue tau Lo siapa 
Lo Gilang! Lo sahabat Aska kan, ngaku nggak Lo!! Mau nyari 
informasi hmm!" Ucap Kara menatap Gilang horor. 


Sialan 


Batin Gilang, gagal sudah rencananya untuk membantu 
Aska. 


Gilang terdiam ia menatap Kara. 


"Lupain, tanggung jawab Lo udah numpahin jus ke jas gue 
kan," ucap Gilang. 


"Gue berubah pikiran," ucap Kara memilih beranjak dari 
tempatnya tapi Gilang membisikkan sesuatu di telinga Kara. 


"Oh jadi gini ya cewek yang nggak tau namanya sopan 
santun," ujar Gilang. 


Kara mendelik tajam, enak saja dirinya di bilang cewek tidak 
tau sopan santun. 


"Buruan masuk, gue bersihin jas Lo kalau perlu sampe 
glowing itu jas," ujar Kara meninggalkan Gilang ke dalam. 


Gilang cengo 


"Glowing apaan? Berminyak iya!" Kesal Gilang tidak jelas. 


Gilang mengikuti Kara. 
"Lepasin jas Lo," ucap Kara. 


"Yang bersih awas aja malah Lo rusakin," ucap Gilang seraya 
melepas jasnya. 


"Baik bapak Gilang yang terhormat!" Ucap Kara menyaut jas 
Gilang dan membawanya ke kamar mandi begitu saja. 


Beberapa saat kemudian 


Kara keluar dari kamar mandi dengan aja Gilang Yang ada di 
tangannya. 


"Nih!" Ucap Kara. 
Gilang tersenyum menerima jas dari Kara. 


"Oke terimakasih babu," ucap Gilang seraya ngacir dari 
hadapan Kara. 


"Babuuuu!!! Lo ngatain gue babu sialan Lo!!" Teriak Kara 
tidak terima. 


Sedang Gilang sudah hilang dari pandangan Kara. 
"Kenapa mbk teriak-teriak," ucap Anita karyawan Kara. 


"Ada cowok gila, lain kali usir aja kalau ada dia disini," ucap 
Kara memilih beranjak dari tempatnya meninggalkan Anita 
yang kebingungan. 


Maura menatap pintu apartemen Radit yang baru saja ia 
ketuk. 


Tidak lama kemudian Radit muncul membukakan pintu 
untuk Maura. 


"Gue minta maaf," ucap Maura menatap Radit. 
Radit mengernyitkan dahinya. 

"Untuk?" Tanya Radit. 

"Semuanya," ujar Maura menatap Radit tidak enak. 


"Apaan si Ra gue Gpp emangnya gue kenapa sampai Lo 
harus minta maaf," ujar Radit terkekeh pelan. 


Maura menggigit bibir bawahnya, Radit malah membuatnya 
semakin merasa bersalah saja. 


"Hari ini cek up kan gue anterin," ucap Radit. 


"Dit gue serius minta maaf tentang Masalah kemarin gue 
nggak ada maksut," ujar Maura lagi. 


Radit menghela nafasnya pelan. 
"Its oke," ucap Radit Pada akhirnya. 


Maura tersenyum kaku ia bingung harus menghadapi Radit 
seperti apa lagi jika seperti ini..... 


"Gue ke dalem dulu mau siap-siap," ucap Radit. 
Maura terdiam lantas ia menatap Radit. 
"Nggak usah dit gue bisa berangkat sendiri," ucap Maura. 


"Nggak ada penolakan," ujar Radit sebelum pergi dari 
hadapan Maura. 


Sedang Maura menghela nafasnya pelan Radit selalu 
berhasil memaksanya. 


Sorry bikin degdegan ceweknya Kara guys bukan 
siapa2 


Aska cuma buat Maura ya kalau kata kalian? 


Maaf ya cuma 2000 kata, di tiktok aku kan bilang 
kalau bisa 5000 kata berhubung aku nggak bisa ya 
ngga jadi, maafin . 


Besok up lagi 3000 kata maybe, kan kalau di gabung 
udah jadi 5000 tuh 


Tencuuuuu udah baca... 


Sorry banget kalau cerita gue kebanyakan drama tapi 
tau nggak si gue buatnya tu butuh perjuangan 
dahlah gue baperan emang orangnya liat komen 
nylekit dikit aja baper, nggak usah dengerin gue .... 


Besok aplod part 2 nya seperti spoiler di tiktok. 


68.Auralaska 


Jangan ngomong kasar inget ya ini bulan puasa 
Seperti biasanya follow sebelum baca 


Bentar deh gue mau nanya kalau AURALASKA TERBIT 
emang ada yang mau beli?? 


Happy reading.... 


Dua bulan telah berlalu Lara baru saja keluar dari rumah 
sakit, bibirnya pucat menandakan ia benar-benar sakit. 


Tempo hari yang lalu ia bertemu dengan Aska dan kalian tau 
apa respon yang di berikan oleh Aska saat Lara 
memberitahukannya jika ia mengidap kanker, Aska hanya 
acuh bahkan ia tidak Sudi untuk melirik Lara sedikitpun. 


Lara tersenyum kecut nyatanya semua benar-benar berakhir 
dan mungkin sebentar lagi dirinya akan berakhir... 


"Wow skenario drama Lo bagus juga," ucap seseorang duduk 
di depan Lara, saat ini Lara tengah berada di rumahnya 
seorang diri. 


Lara terlonjak kaget menatap laki-laki yang barusan duduk 
di depannya. 


"Lo kenapa bisa masuk kesini?" Tanya Lara. 
Cowok di depannya tersenyum. 


"Lo lupa semua yang Lo punya milik gue, termasuk tubuh 
Lo," ucapnya seraya menunjukkan duplikat kunci rumah 
Lara. 


Lara tersenyum masam, ucapan lelaki di depannya memang 
benar. 


"Kita udah selesai Van Lo bisa pergi," ucap Lara menatap 
Jovan tidak suka. 


"No kita nggak pernah selesai, gue cuma mau tau kabar 
anak gue," ucap Jovan menyusuri pipi Lara. 


Lara memalingkan pandangannya ia sedikit menjauh dari 
Jovan. 


"Anak Lo udah mati," ucap Lara menatap Jovan. 
Jovan terkekeh pelan. 
"Gue nggak suka bercanda," ucap Jovan. 


"Dan gue nggak bercanda, gue udah gugurin dia," ucap Lara 
menatap Jovan datar. 


"Kenapa?" Tanya Jovan mencengkram erat dagu Lara. 
"Dia parasit buat gue," 
Plakkk 


"Akhh," Rintih Lara tubuhnya terhuyung ke samping, 
tamparan Jovan sangat keras hingga membuat bibirnya 
sobek 


"Maksut Lo apa hmm, Lo udah bunuh anak gue!" Marah 
Jovan ia menjambak rambut Lara. 


"Gue nggak peduli lepasin tangan Lo!" Teriak Lara. 


Jovan tersenyum.. 


"Dasar cewek penyakitan," 
Deg 


Hati Lara berdenyut kencang ketika Jovan membisikkan 
kata-kata menyakitkan bagi dirinya, tanpa sadar Lara 
meneteskan air matanya. 


"Nangis aja terus! Gue heran sama Lo dulu Lo ninggalin 
Aska demi gue, sekarang Lo ninggalin gue demi Aska, wow 
pinter banget jalang gue," ucap Jovan mencengkram erat 
tangan Lara. 


"Lepasin gue Jovan, gue benci sama Lo semua gara2 Lo!" 
Ucap Lara disertai isakan, tangannya memberontak 
mencoba melepaskan diri dari Jovan. 


"Nggak semudah itu sayang, gue mau nyiksa Lo kalau bisa 
sampai Lo sekarat karena Lo udah bunuh anak gue," ucap 
Jovan seraya mendorong tubuh Lara hingga bersimpuh di 
Lantai. 


"Besok gue balik kesini lagi, siapin mental," bisik Jovan 
setelah itu pergi dari hadapan Lara. 


Lara terisak pelan, badannya menyentuh dinginnya lantai, 
hatinya sakit kenapa seseorang memperlakukannya seperti 
binatang. 


"Aska maafin gue," Isak Lara. 


Maura tersenyum tipis ia menatap Radit yang tengah berada 
di bawah yang tengah menunggunya, hari ini ia akan jalan- 
jalan bersama Radit untuk mengurangi kebosanannya, 
sebelumnya Maura memang agak canggung dengan Radit 
tapi karena ucapan Radit hal itu membuat Maura kembali 
seperti semula, bahkan keduanya semakin akrab. 


Flashback on 


Radit memarkirkan mobilnya di depan apartemen Maura, 
sedang Maura entah kenapa ia menjadi membisu tidak 
bicara apa-apa sejak keluar dari rumah sakit, jarinya saling 
bertautan.. 


Radit yang melihat itu, tersenyum tipis ia memegang 
tangan Maura, Maura sempat tersentak kaget. 


"Radit," ucapnya. 


"Kenapa canggung sama gue hmm?" Tanya Radit masih 
setia memegang tangan Maura. 


Maura menatap Radit. 
"Engga," jawabnya pelan. 
Radit tertawa. 


"Gue tau mana Maura yang jujur mana Maura yang 
bohong," ucap Radit. 


Maura meringis pelan, percuma ternyata membohongi 
Radit. 


“Gue nggak tau dit," jawab Maura. 


"Seharusnya kemarin gue nggak bilang ke Lo kalau gue 
suka sama Lo kayak gini kan jadinya," ucap Radit. 


Maura menatap Radit, ia tidak bisa berkata apapun... 


"Mulai sekarang jangan canggung, gue tetep Radit yang 
dulu, tentang Masalah perasaan gue, lo bisa lupain anggep 
aja gue nggak bilang apa-apa," ucap Radit. 


Maura menggigit bibir bawahnya. 

"Maaf," ucap Maura. 

"Karena gue baik gue maafin," ucap Radit terkekeh. 
Flashback off 


Maura menuruni anak tangga satu persatu, tangannya 
berpegangan pada pinggiran tangga. 


Bibir Maura tersenyum ia menatap Radit yang juga tengah 
tersenyum kearahnya, tapi senyuman Maura tidak bertahan 
lama ketika tanpa sengaja kakinya terpeleset 


"Maura!!" Teriak Radit ia berlari ke arah tangga tapi telat 
Maura sudah terjatuh. 


Maura memejamkan matanya air matanya menetes begitu 
saja bersamaan dengan perutnya yang membentur lantai. 


"S..akit," Rintih Maura. 


Radit menghampiri Maura ia menatap Maura jantungnya 
berpacu dengan cepat ketika mendapati darah yang 
mengalir di kaki Maura. 


"Maura jangan buat gue khawatir," ucap Radit seraya 
mengangkat tubuh Maura dan dengan cepat membawanya 
ke mobil. 


"Hiks S.a..kit dit," parau Maura seraya mencengkram erat 
lengan Radit. 


Radit menatap Maura khawatir. 


"Kita kerumah sakit," ucap Radit seraya mengemudikan 
mobilnya dengan kecepatan tinggi. 


Sesampainya di rumah sakit 


Maura langsung di tangani oleh Dokter sedang Radit ia 
berada di luar ruangan menunggu Maura dengan perasaan 
berkecamuk dia takut terjadi apa-apa dengan Maura dan 
juga bayinya. 


Beberapa menit kemudian dokter keluar ia menghampiri 
Radit dan berbicara dengannya ia memberitahukan jika 
Maura harus di operasi saat ini juga karena benturan yang 
sangat keras dan jangan lupakan umur kandungannya yang 
masih delapan bulan.. 


Radit mengacak rambutnya frustasi, ia mengiyakan semua 
yang di ucapkan oleh dokter saat itu juga... 


Selama operasi Radit tidak tenang sama sekali ia takut 
terjadi apa-apa dengan Maura, tidak! ia tidak siap 
kehilangan Maura seseorang yang sangat ia sayangi. 


Detik berganti menit menit berganti jam operasi baru saja 
selesai setelah dua jam lamanya berlangsung, Radit ia 
seketika langsung berdiri ketika mendapati para dokter 
menghampiri nya. 


"Sorry we can't save your baby girl, sir," 
Deg 


Seketika pasokan udara di sekitar Radit seolah berhenti 
begitu saja, ucapan dokter membuat jantungnya berdetak 
kencang, 


"I'm sorry," ucap dokter tersebut menepuk punggung Radit 
pelan dan setelah itu pergi meninggalkan Radit... 


Radit mengusap wajahnya kasar, air matanya entah kenapa 
turun begitu saja membasahi pipinya, ia merasa gagal 
menjaga Maura, dan pertanyaannya bagaimana ia bicara 
dengan Maura jika salah satu bayinya tiada... 


Radit menatap bayi mungil di depannya yang di letakkan di 
dalam inkubator, sungguh Radit tidak tahan dengan air 
matanya karena terdapat banyak alat bantu yang melekat di 
tubuh mungil bayi di depannya.. 


"Gantengnya om yang kuat ya, jangan nyerah kasian 
mama," ucap Radit lirih. 


Radit menyeka air matanya ia segera keluar ruangan dan 
berpindah ke kamar Maura. 


Hal pertama yang Radit dapati adalah Maura yang tengah 
memejamkan matanya dan infus yang berada di 
tangannya... 


Radit terdiam ia mungkin tidak sanggup mengatakannya 
kepada Maura, Radit membayangkannya saja tidak sanggup 
apalagi harus mengatakannya kepada Maura, Radit takut 
jika Maura tidak bisa menerima bahwa putri kecilnya sudah 
tiada... 


Radit membasahi bibirnya, ia memandangi Maura yang 
terpejam itu. 


"Maafin gue Ra," ucap Radit lirih.... 


"Kenapa harus Lo yang ngalamin ini," gumam Radit ia tidak 
kuasa menahan tangisannya. 


Radit terdiam ia mengusap rambut Maura pelan. 


"Gue harap Lo bisa Nerima, gue nggak bisa liat Lo hancur 
kayak gini," ucap Radit. 


"Cukup penderitaan Lo sampai disini," ucap Radit sekali lagi. 
Ke esokan paginya... 


Semalaman Radit tidak tidur sama sekali ia terjaga untuk 
menemani Maura, matanya sayup tapi tetap saja Radit tidak 
tertidur sama sekali karena yang ada dipikirannya sekarang 
hanyalah tentang Maura. 


"R..Adit," gumam Maura sangat lirih. 


Radit yang melihat itu seketika langsung tersentak ia 
menatap Maura. 


"Iya gue disini," jawab Radit seraya memegang tangan 
Maura. 


Maura membuka matanya perlahan, hal pertama yang ia 
lihat adalah raut wajah khawatir Radit. 


"Radit kenapa gue disini," ucap Maura terdengar lemah. 


"Jangan banyak tanya hmm istirahat Lo masih lemah karena 
habis operasi," jawab Radit. 


Maura memejamkan matanya perutnya terasa nyeri, dengan 
perlahan tangan Maura memegangi perutnya. 


"Mereka gapapa kan?" 
Deg 
Radit bungkam, bibirnya tekunci rapat. 


"Maura istirahat dulu nanti aku kasih tau," elak Radit. 


Maura menggelengkan kepalanya pelan, ia mengubah 
posisinya menjadi duduk tentunya di bantu oleh Radit. 


"Aku pengen liat mereka," ucap Maura dengan bibir 
pucatnya. 


"Maura kamu masih sakit jangan dulu ya nanti aja setelah 
kamu pulih, jahitan kamu masih basah," jelas Radit, Radit 
takut jika Maura tiba-tiba drop jika mendengar 
kenyataannya. 


"Sekarang Radit aku mau liat mereka," ucap Maura menatap 
Radit dengan tatapan memohon. 


Radit terdiam pikirannya blank, ia menatap Maura dengan 
pandangan sendu, bagaimanapun Maura akan mengetahui 
nya cepat atau lambat. 


"Okee," jawab Radit final. 


Maura tersenyum sangat tipis sungguh ia tidak sabar 
melihat bayi-bayi kecilnya... 


Radit membantu Maura duduk di kursi roda setelah itu 
keduanya keluar ruangan dan menuju ke ruangan diamana 
bayi Maura berada. 


Sesampainya di dalam ruangan, bibir Maura tidak henti- 
hentinya untuk tersenyum tapi senyumannya pudar 
seketika karena melihat bayinya yang terbaring lemas 
dengan alat bantu.. 


"Maafin mama sayang, kamu jdi kayak gini karena mama 
ceroboh," parau Maura dengan mata berkaca-kaca, ia ingin 
sekali menggendong anaknya tapi dokter belum 
membolehkannya karena suatu alasan. 


"Jangan nyalahin diri sendiri," ucap Radit. 
Maura terdiam tidak akan kemudian. 
"Radit anak gue yang cewek mana?" Tanya Maura. 


Radit mengalihakan pandangannya dari Maura ia tidak 
sanggup menatap mata Maura. 


"Maafin gue Ra,"ucap Radit. 
Maura terdiam, 

"Dia nggak selamat," 

Deg 


Maura menatap Radit, matanya melebar, nggak! Dia pasti 
salah dengar tentang ucapan Radit. 


"Radit Lo jangan bohong!" Ucap Maura gusar. 


Radit terdiam lagi-kagi ucapan maaf yang bisa keluar dari 
bibirnya. 


"Maaf Maura," ucap Radit memeluk Maura. 


Maura meneteskan air matanya, ketika tubuh Radit 
memeluknya. 


Ya Tuhan ada apa lagi ini 


"Bawa gue ngeliat dia," ucap Maura melepaskan pelukan 
Radit. 


"Nggak sekarang Maura," ucap Radit. 


"Radit gue mau liat dia sekarang!" Ucap Maura disertai 
isakan. 


Radit pada akhirnya pasrah ia menuruti perkataan Maura 
dengan ditemani beberapa perawat Maura dan Radit di 
bawa ketempat dimana bayinya berada. 


Maura menutup mulutnya dengan tangannya ia syok 
menatap bayi di depannya.. 


"Dit gue mimpi kan," ucap Maura seraya menatap Radit. 
"Maura dengerin gue dia udah nggak ada," ucap Radit. 


Setetes demi tetes air mata Maura turun membasahi 
pipinya, Maura mencoba memegang tubuh bayinya yang 
terasa dingin. 


"Nggak!! Nggak mungkin! Radit kenapa dia nggak mau 
buka matanya hiks," ucap Maura menatap bayi mungil di 
depannya. 


Radit terdiam ia tidak bisa menjawab apa-apa pertanyaan 
Maura, hatinya sakit melihat Maura seperti ini. 


"Sayang buka mata kamu hiks kamu nggak mau liat mama," 
parau Maura. 


"Dia udah nggak ada Ra," ucap Radit tidak kuasa menahan 
tangisannya.. 


Hati Maura mencelos saat Radit mengatakan sesuatu yang 
tidak ingin ia dengar 


"Enggak dit!! bahkan gue belum liat dia nangis dia tidur 
kan," Isak Maura. 


"Ikhlasin dia Maura" ucap Radit. 


"Kenapa!!satu persatu orang yang gue sayang ninggalin 
gue, kenapa haaa!! Salah gue apa hiks," parau Maura. 


Radit hanya bisa memeluk tubuh Maura yang tak berdaya 
itu, hatinya sakit kenapa harus Maura yang mengalami 
semua ini. 


Maura keluar ruangan meninggalkan bayinya dengan 
perasan hancur, hatinya sakit menatap putri nya tergeletak 
tanpa nyawa bahkan ia belum sempat melihatnya membuka 
matanya. 


Tubuh Maura melemas begitu saja beruntung Radit 
langsung memegangi tubuh Maura. 


"Radit tinggalin gue sendirian hiks," parau Maura. 
"Gue nggak akan ninggalin Lo sendirian," ucap Radit. 


"Kenapa harus dia kenapa bukan gue yang mati," Isak 
Maura, Radit memeluk Maura erat mencoba menenangkan 
gadis itu tapi percuma saja nyatanya Maura malah semakin 
menjadi... 


"Hiks gue mau mati," parau Maura. 


Aska baru saja menyelesaikan meeting panjangnya dengan 
rekan bisnisnya yang kemarin ia bicarakan dengan Radit, 
lelah itu yang ia rasakan saat ini karena harus bekerja 
seharian mengurus proyek yang akan di bangun di sini, 
Aska berada di negara orang sudah terhitung seminggu 
yang lalu setelah ia meninggalkan Indonesia. 


Entah kenapa Aska merasakan pusing sekali di kepalanya, 
Aska menatap arlojinya menunjukkan pukul sembilan 


malam, ia sampai lupa jika ada janji dengan dokter untuk 
mengambil hasil pemeriksaannya kemarin... 


Aska menghela nafasnya pelan ia segera pergi ke rumah 
sakit dan setelah itu ia akan istirahat tentunya setelah 
menerima hasil pemeriksaannya.. 


Skip rumah sakit.. 


Aska keluar dari ruangan dokter ia baru saja melihat hasil 
pemeriksaannya nyatanya ia hanya kelehan saja karena 
kurang istirahat, akhirnya Aska bisa bernafas lega... 


Saat ingin berjalan keluar langkah Aska di buat terhenti 
matanya menelisik seseorang yang tengah berdiri tidak jauh 
dari tempatnya. 


"Nggak mungkin, gue salah liat kan," ucap Aska masih 
menatap seseorang yang berdiri di sana. 


Deg 


Aska seketika membelalakkan matanya ketika mendapati 
orang tersebut melukai pergelangan tangannya hingga 
mengeluarkan darah segar. 


Dengan gerakan cepat Aska berlari ia langsung 
menghampirinya dan membuang pisau Yang ada di tangan 
orang itu. 


"Maura!!!" Ucap Aska memegangi tangan Maura yang sudah 
mengeluarkan banyak darah.. 


Maura terdiam ia menatap seseorang yang baru saja 
menyebut namanya, pandangan matanya bertemu seketika 
tubuh Maura ambruk tak berdaya. 


"A..ska," lirih Maura air matanya mengalir bebas dipipinya. 


"Kamu gila!" Teriak Aska sebelum Maura benar-benar 
pingsan di pelukan Aska. 


Aska mengangkat tubuh Maura ia memanggil dokter untuk 
memeriksa Maura, 


Tiga puluh menit kemudian setelah lama menunggu Aska 
diperbolehkan untuk masuk ke dalam ruangan Maura oleh 
dokter. 


Aska memasuki ruangan hal pertama yang ia lihat adalah 
Maura yang menangis dengan diam, tanpa ba-bi-bu Aska 
langsung memeluk tubuh Maura. 


"Tau nggak Ra aku khawatir sama kamu aku berusaha nyari 
kamu diamana-mana tapi ketika aku ketemu kamu kamu 
malah mau bunuh diri, kenapa?" Tanya Aska khawatir. 


Sedang Maura entah sejak kapan ia memeluk Aska erat ia 
mencengkram kemeja Aska hingga kusut tangisannya 
pecah. 


"Aku hiks mau mati aku nggak bisa hidup kayak gini, sakit 
Aska," parau Maura. 


Aska melepaskan pelukan Maura ia menangkup pelan pipi 
Maura. 


"Maafin aku sayang," ucap Aska mengecup pelan kening 
Maura. 


"Hiks dia nggak ada Aska aku harus gimana hiks," ucap 
Maura sekali lagi. 


"Siapa yang nggak ada Maura?" Tanya Aska bingung. 


"A..na..ak kita hiks," 
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Bagai terhantam oleh batu Aska seketika langsung 
membeku di tempat karena ucapan Maura. 


"Ma..maksut kamu?" Tanya Aska. 


"Semua gara-gara aku hiks andai aku nggak ceroboh pasti 
dia masih ada hiks dan anak kita hiks yang satunya dia 
kritis," ucap Maura terbata-bata. 


Seketika Aska langsung meneteskan air matanya, Ya tuhan 
cobaan apalagi ini... 


Tanpa berkata apapun Aska memeluk Maura, air matanya 
mengalir dipipinya 


Tidak jauh dari tempatnya Radit melihat keduanya, Radit 
tersenyum kecut niatnya pergi keluar sebentar malah 
dikejutkan dengan kedatangan Aska Yang ada di ruangan 
Maura dan apa ini sekarang Maura tenga berpelukan 
dengan Aska... 


"Gue ngalah Ra kalau itu bisa buat Lo bahagia," 
Satu bulan kemudian 


Maura menatap gundukan tanah yang ada di depannya, 
wajahnya datar tidak ada tangisan sama sekali mungkin dia 
terlalu lelah dengan Semesta. 


"Maaf Ra," ucap seseorang, dia Aska. 


Maura terdiam ia menatap Aska sebentar tapi 
pandangannya kemudian beralih kepada seorang bayi yang 
berada di gendongan Aska 


"Aska anak kita lucu ya," ucap Maura memilih tidak 
menjawab Aska, ia mendekat mencium pelan pipi bayinya, 
pertemuannya kemarin dengan Aska membuat Maura 
sedikit lebih dekat dengan Aska kembali tapi entahlah 
Maura tidak tau apa yang terjadi setelah ini 


Aska menatap Maura dengan teduh, Aska rindu Maura ia 
rindu semua yang ada pada diri Maura, jika waktu boleh 
diputar kembali Aska tidak akan melakukan kesalahan 
sefatal ini kepada Maura wanita yang berstatus sebagai ibu 
dari anaknya... 


Aska mendekat ia mengecup kening Maura cukup lama, 
Maura terdiam ia mematung di tempatnya tanpa bisa di 
cegah air matanya turun begitu saja membasahi pipinya... 


Maura memejamkan matanya, hatinya bergemuruh kencang 
ia lantas mengusap air matanya pelan. 


Maura sedikit menjauh dari Aska, tapi tatapannya tidak 
lepas dari kedua mata Aska yang tengah memandanginya. 


"Boleh aku peluk?" Tanya Maura. 


Aska mengangguk, Maura seketika langsung memeluk Aska 
dari samping. 


Perlahan tapi pasti air mata Aska langsung jatuh membasahi 
pipinya, sakit rasanya.... 


Cukup lama keduanya berpelukan hingga tangisan bayi 
membuat Maura menjauhkan badannya dari Aska, Aska 
yang melihat itu secepat kilat mengusap air matanya ia 
tidak mau Maura mengetahui air matanya... 


"Anak mama kenapa nangis hmm," ucap Maura seraya 
membelai pelan pipi anaknya dan mengambil alih anaknya 


dari gendongan Aska... 


Maura mencoba menenangkan bayinya, sedang Aska ia 
terlihat tengah mengamati Maura, bibir Aska terangkat 
pertanda ia tersenyum tapi taukah kalian dibalik 
senyumannya ia menyimpan penyesalan yang amat 
mendalam. 


"Maura dia kamu kasih nama siapa?" Tanya Aska pelan 
seraya mengelus pelan rambut anaknya yang sudah mulai 
tenang itu. 


Maura tersenyum tipis.. 


"Skala Geralditama," ucap Maura seraya menatap Aska 
dengan senyuman tipisnya.. 


Entah kenapa hati Aska menghangat... 
"Bagus," ucap Aska membalas senyuman Maura. 


Maura menatap anaknya kembali yang sudah tenang, Muara 
sampai tidak bisa berkata-kata anaknya sangat tampan, 
hidungnya sangat mancung dan jangan lupakan bulu 
matanya yang lentik.. 


"Aska wajah dia mirip kamu banget," gumam Maura. 
"Ganteng ya?" Tanya Aska. 

"Iya ganteng," jawab Maura, 

Aska terkekeh. 


"Oh jadi aku ganteng," ucap Aska, senyuman Maura seketika 
memudar ia menatap Aska. 


"Kalau kamu nggak ganteng mana mau aku nikah sama 
kamu," ucap Maura kembali tertawa. 


Aska tertawa, sedang Maura gadis itu sudah tidak 
menampakkan meyumannya kembali ia menatap Aska 
serius. 


"Aska ada yang mau aku bicarakan," 
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"Mama Skala mau ketemu sama nenek," ucap anak kecil 
yang berada di gendongan Maura. 


Maura tersenyum kecil, lihatlah anaknya sangat tampan dan 
menggemaskan, dia Skala Geralditama. 


"Iya sayang, tapi janji sama mama kalau di bilangin mama 
sama papa nggak boleh nakal," ucap Maura mencubit pelan 
hidung anaknya. 

Skala dengan polosnya mengangguk. 

"Skala turun bentar mau?" Tanya Maura. 

"Enggak, maunya di gendong mama," tolak Skala. 


Maura tersenyum kecil menanggapi Skala. 


"Skala nggak kasian sama mama kopernya berat Iho belum 
lagi mama harus gendong Skala," ucap Maura dengan wajah 
memelas. 


"Mau Skala bantuin bawa kopelnya?" tanya Skala polos. 


"Skala turun aja biar mama yang bawa," ucap Maura. 
"Oke Mama," ucap Skala seraya menganggukkan kepalanya. 


Maura tersenyum ia lantas menurunkan Skala dan 
membiarkannya berjalan di sampingnya dengan tangan 
Skala yang menggenggam tangan Maura. 


"Selamat datang anak papa," ucap Seseorang tiba-tiba 
menghampiri keduanya. 


"Papaaaaaaaa!!" Teriak Skala seraya  menghambur 
kepelukan papanya... 


Maura tersenyum.. 


"Sayang baru papa tinggal sebulan kok kamu jadi gendut 
gini, liat tuh mama kamu juga ikutan gendut," ucapnya. 


"Radiitttt!" Kesal Maura. 
Radit terkekeh. 


"Mama malah Lo ental kalau dikatain papa gendut," ucap 
Skala seolah memberi peringatan kepada Radit. 


Radit tertawa pelan ia mengangkat Skala dan 
menggendongnya. 


"Sini kopernya aku bawain," ucap Radit kepada Maura. 
"Nggak usah dit aku bisa bawa sendiri," jawab Maura. 
Radit tersenyum ia menganggukkan kepalanya. 
"Papa," panggil Skala pelan. 

"Apa sayang?" Tanya Radit balik. 


"Skala capek mau bobok," ucap Skala dengan muka 
cemberutnya. 


"Iya ntar bobok sekarang kita kemobil okee," ucap Radit, 
Skala menganggukkan kepalanya lugu. 


Di mobil 


Maura menatap jalanan kota Jakarta yang beberapa tahun 
ini tidak pernah ia lihat, asing itu yang di rasakan Maura, 
entah kenapa Maura rasanya tidak ingin kembali kesini tapi 
kabar jika mamanya sedang sakit tentu saja membuat 
Maura khawatir, 


Maura mengalihkan pandangannya dari jalanan ia menatap 
Skala yang tertidur di pangkuannya dengan damai, wajah 
Skala sangat mirip dengan Aska hanya saja matanya sangat 
mirip dengan Maura. 


Maura menghela nafasnya pelan pikirannya berputar 
kembali kepada kata-kata terakhir yang ia ucapkan kepada 
Aska. 


Flashback on.. 


"Aska ada yang mau aku bicarakan," ujar Maura menatap 
Aska. 


"Bicara apa?" Tanya Aska seraya tersenyum tipis. 
Maura meremas tangannya pelan 


"Aku mau hubungan kita bener-bener sampai disini, akhiri 
semua Aska," 
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Aska mematung di tempatnya senyuman yang tadi ada 
dibibirnya di gantikan dengan raut kekecewaan di wajahnya. 


"Aku mau mulai lagi Ra tapi kenapa kamu mengakhirinya 
dengan mudah," ucap Aska menatap Maura sendu. 


Maura mengalihkan pandangannya ia tidak sanggup 
menatap mata Aska. 


"Terlalu sakit untuk aku kembali lagi," jawab Maura. 

Aska terdiam. 

"Seenggaknya pikirkan Skala," ucap Aska. 

Maura memejamkan matanya, hatinya bergemuruh hebat. 


"Aku nggak bisa mengulang sesuatu yang sudah hancur," 
ucap Maura memilih beranjak dari tempatnya membawa 
Skala.. 


Flashback off 
Maura menghela nafasnya pelan. 


"Capek?" Tanya Radit yang tidak sengaja mendengar helaan 
nafas Maura. 


Maura menggelengkan kepalanya pelan, Radit mengangguk 
ia mengusap rambut Maura sebentar setelah itu ia kembali 
fokus menyetir. 


Tiga puluh menit kemudian... 


Mobil Radit mulai memasuki pekarangan rumah orangtua 
Maura, ia segera memarkirkan mobilnya. 


Radit membukakan pintu untuk Maura lantas Maura turun 
bersama dengan Skala yang masih terlelap di gendongan 
Maura. 


"Masuk duluan gih aku ambil koper kamu dulu," ucap Radit. 


Maura mengangguk ia lantas berjalan meninggalkan Radit 
yang tengah mengambil kopernya. 


Maura memasuki rumahnya, hal pertama yang ia lihat 
adalah papanya yang tengah menyuapi mamanya yang 
terduduk di kursi roda. 


"Mama, papa," ucap Maura tidak bisa menahan air matanya 
untuk menetes. 


Sontak kedua orangtuanya Maura menatap sumber suara. 
"Maura!" Ucap Papa Maura. 

Maura menghampiri keduanya lantas ia memeluk keduanya. 
"Mah pa maafin Maura," ucap Maura parau. 


"Mama kangen kamu sayang," ucap mama Maura tidak 
kuasa menahan air matanya untuk turun. 


"Kenapa baru sekarang nak, papa tiap hari kepikiran," ucap 
papa Maura menatap Maura sendu. 


"Maafin aku pa," ucap Maura terisak. 


"Sayang ini cucu mama," ucap Mama Maura menatap anak 
yang ada di gendongan Maura. 


Maura mengangguk kan kepalanya. 


Titan meneteskan air matanya kembali, cucunya sudah 
sebesar ini tapi ia baru saja melihatnya. 


"Mama kenapa bisa sakit?" Tanya Maura. 
"Mama kamu kurang istirahat," jawab papa Maura. 
"Mah lain kali jangan gini ya," ujar Maura. 


"Enggak sayang lagian ini mama udah mau sembuh," ucap 
Titan. 


"Mama kamu bandel Ra," ucap Papa Maura langsung 
mendapatkan cubitan dari Titan. 


"Udah pa sana anter Maura ke kamar kasian cucu mama, 
capek," ucap Titan. 


"Ayo sayang sini biar papa Gendong cucu papa," ucap Papa 
Maura. 


"Jangan pah Skala berat Iho," ucap Maura. 


"Kamu ngledek papa ya," ucap Papa Maura disertai kekehan 
hal itu membuat Maura ikut tertawa. 


Maura menyerahkan Skala kepada papanya, mungkin efek 
capek karena Skala tidak terusik sama sekali dan masih 
setia memejamkan matanya. 


"Mah aku ke atas dulu," ucap Maura yang di angguki Titan. 


Maura membuka pintu kamarnya, sedang papanya mulai 
meletakkan Skala di tempat tidur. 


"Kamu istirahat dulu ya ntar kalau butuh apa-apa panggil 
papa," ucap Papa Maura. 


Maura menganggukkan kepalanya, papanya segera keluar 
kamar Maura dan menutup pintu.. 


Sepeninggal papa nya Maura membenarkan posisi tidur 
Skala dan menaikkan selimut ke badannya. 


Cup 
Satu kecupan Maura daratkan di pipi chubby Skala. 
"Tidur yang nyenyak sayang," ucap Maura. 


Maura menatap sekitar kamarnya, kamarnya masih sama 
tidak berubah sama sekali tapi ada yang membuat 
perhatiannya teralihkan, foto pernikahannya dengan Aska. 


Seketika sesak menyerang dada Maura, kenangan pahit 
bersama Aska muncul begitu saja di pikirannya. 


Maura menghela nafasnya pelan ia mendekat ke arah foto 
pernikahannya dengan Aska dan dengan cepat Maura 
menurunkan foto itu dari dinding dan menyimpannya di 
bawah ranjang tempat tidurnya, Maura tidak mau 
melihatnya lagi karena pernikahan mereka memang benar- 
benar berakhir, Maura dan juga Aska sudah resmi bercerai. 


Maura menatap Skala ada rasa bersalah saat tidak 
membiarkan Skala mengetahui siapa papanya dan malah 
Radit yang sekarang menjadi papa penggantinya. 


"Maafin mama," ucap Maura lirih. 


Maura memilih keluar kamar tapi di depan pintu ternyata 
ada Radit yang membawakan kopernya. 


"Makasih dit," ucap Maura seraya mengambil alih kopernya. 


"Aku pulang dulu ya," ucap Radit. 


"Iya, hati-hati di jalan," ucap Maura. 


Radit mengangguk lantas ia segera pergi meninggalkan 
Maura, tapi sebelum itu terjadi Maura menahan tangan 
Radit. 


"Kenapa?" Tanya Radit. 

Maura mendekat ke arah Radit ia memeluknya begitu saja. 
"Thanks for everything," ujar Maura. 

Radit tersenyum ia membalas pelukan Maura. 
"Seharusnya aku yang bilang makasih," ucap Radit. 

Maura melepaskan pelukan Radit. 

"Makasih buat apa?" Tanya Maura. 


Radit menggelengkan kepalanya ia tersenyum tipis kepada 
Maura. 


"Kebiasaan," ucap Maura. 

"Sana masuk Skala entar kabangun," ujar Radit. 

Maura tersenyum 

"Hati-hati di jalan kalau udah nyampe kabarin," ucap Maura. 


Radit mengangguk pelan, ia mengacak rambut Maura 
kemudian ia segera pergi. 


Sedang Maura berdecak kesal Radit selalu mengacak 
rambutnya, hingga berantakan, tapi tidak lama kemudian 
bibir Maura tersenyum membentuk lengkungan. 


Tidak jauh dari tempatnya mama dan papa Maura melihat 
keduanya, tidak lama kemudian keduanya saling 
tersenyum. 


"Mereka cocok ya mah," ucap Papa Maura. 
Titan tersenyum ia menganggukkan kepalanya. 


"Mama harap Maura bisa bahagia dari sebelumnya," 


Aska menatap pantulannya di depan cermin, matanya sayu 
semenjak perceraiannya sudah resmi dengan Maura hidup 
Aska benar-benar sangat berantakan, tidak ada yang 
berjalan sesuai keinginannya. 


"Skala," gumam Aska lirih, bahkan ia tidak bisa melihat 
anaknya sama sekali semenjak ia resmi bercerai, Maura 
menjauhkannya dari Aska. 


Sakit rasanya tapi semua itu pantas ia terima karena 
mungkin itu adalah bentuk karma dari Tuhan untuk dirinya, 
Aska rindu Skala bahkan ia tidak mengetahui bagaimana 
wajah anaknya setelah beberapa tahun, terakhir bertemu 
Skala saat umur Skala masih berumur tuju bulan dan saat 
itu juga mereka resmi bercerai. 


Aska tersenyum kecil putranya pasti sudah besar dan juga 
tampan, tapi sayangnya Aska tidak bisa melihatnya karena 
Maura memutuskan semua akses yang berhubungan 
dengan dirinya... 


Aska tidak bisa menyebut Maura jahat, karena sebenarnya 
yang jahat adalah dirinya sendiri, Aska menyesali 
perbuatannya ia salah tapi taukah kalian Aska dijebak 
bukan karena keinginannya sendiri... 


"Apa masih pantes gue dapet maaf," gumam Aska. 


Aska menghembuskan nafasnya kasar, ia segera memakai 
jas kantornya dan beranjak dari kamarnya hari ini ia ada 
meeting penting. 


Aska keluar rumah ia mengendarai mobilnya menuju 
kantor.. 


Tigapuluh menit kemudian Aska sampai di kantor ia segera 
turun dari mobil dan berjalan memasuki kantor, tapi 
langkahnya terhenti berkasnya tertinggal di dalam mobil. 


Aska menghembuskan nafas kasar , ia kembali ke dalam 
mobil dan mengambil berkas-berkasnya. 


Selesai mengambil berkasnya Aska akan beranjak dari 
tempatnya tapi sesuatu membuat nya berhenti untuk 
melangkah tidak jauh dari sana ia melihat seseorang 
awalnya Aska tidak ingin ikut campur bahkan ia tidak ingin 
peduli tapi ketika melihat seseorang baru saja di tampar 
dengan keras, langkah Aska membawanya untuk mendekat. 


Bugh 


Dengan sekali pukulan Aska menonjok muka orang tersebut, 
sedang gadis tadi hanya bisa menangis karena tamparan 
mengenai wajahnya dengan kuat bahkan badannya sudah 
menyentuh tanah. 


"Maksut Lo apa ha! Nampar gue!" Teriaknya di depan wajah 
Aska. 


"Kalau mau buat ulah jangan disekitar kantor gue Lo bisa 
pergi sekarang," ujar Aska dingin. 


Lelaki itu mengepalkan tangannya ia ingin menonjok Aska 
balik tapi Aska dengan sigap menahannya dan memutar 
tangannya ke arah belakang hingga pria itu memekik. 


"Pak Aska da apa ini!" Ucap satpam menghampiri keduanya, 
Aska menghela nafasnya kasar. 


"Bawa dia ke kantor polisi sekarang!" Ucap Aska tegas 
seraya mendorong tubuh laki-laki itu kasar. 


"Tunggu pembalasan dari gue!! " Ucapnya seraya menatap 
Aska. 


Tidak lama kemudian tatapannya beralih ke pada gadis 
yang sudah di tamparnya. 


"Dan Lo Gue belum selesai," ucapnya sebelum ditarik oleh 
satpam menjauh dari Aska. 


Setelah keduanya pergi Aska menatap gadis yang 
tersungkur di lantai itu tangannya terulur untuk 
membantunya, dengan ragu gadis itu menerima tangan 
Aska tapi sebelum itu terjadi tubuhnya ambruk di tanah. 


Aska membelakakn matanya. 
"Lara!" 
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Happy reading... 


Sudah seminggu Maura berada di Indonesia, Maura merasa 
lega karena Skala cepat beradaptasi dengan lingkungan 
barunya, ia kira akan sulit untuk Skala beradaptasi tapi 
dugaannya salah. 


Saat ini Maura tengah bersiap-siap karena malam ini ia akan 
bertemu dengan Kara, sedang Skala anak itu terlihat anteng 
memainkan mobil-mobilannya di atas kasur. 


"Skala mau ikut mama keluar?" Tanya Maura menghampiri 
Skala dan mengecup pelan pipi nya. 


"Mau tapi Skala minta dibeliin lolipop lasa melon yang 
banyak," ucap Skala. 


"Satu aja nggak boleh banyak-banyak entar sakit gigi 
Skala," ucap Maura. 


"Dua mama," ucap Skala. 
Maura terkekeh. 

"Iya mama beliin dua," 
"Yeeeee," girang Skala. 


"Sini cium mama dulu," ucap Maura mendekatkan pipinya 
kepada Skala. 


Cup 


Maura tersenyum ia mengambil sepatu Skala dan 
memakaikannya pada kaki Skala. 


"Mama Skala mau pakek sendili," ucap Skala polos. 
Maura tersenyum. 


"Mana bisa Skala make sendiri," ucap Maura seraya 
memamsukkan sepatu Skala yang terakhir. 


"Udah selesai sini mama gendong," ucap Maura. 
Skala memajukan bibirnya. 


"Skala nggak mau Gendong, Skala bisa jalan sendili," ucap 
Skala seraya turun dari ranjang, sedang Maura ia tidak 
berhenti untuk tersenyum Skala sangat menggemaksan 


Maura mengikuti Skala dari belakang, tiba saatnya 
menuruni tangga Skala berhenti di depan pijakan. 


"Mama sini Skala gandeng ental mama jatuh," ucap Skala 
mengulurkan tangannya, lagi dan lagi Maura tertawa ia 
memegang tangan Skala dan turun dari tangga satu 
persatu. 


Di ruang keluarga 


"Mah pa aku keluar dulu ya bentar," pamit Maura kepada 
mama dan juga papanya yang tengah menonton televisi. 


"Mau kemana cucu kakek udah ganteng aja?" Tanya Papa 
Maura seraya menggendong Skala. 


"Mau jalan-jalan," jawab Skala polos. 


"Maura jangan malem-malem ya kasian Skala ntar," ucap 
Titan, Maura mengangguk mengerti. 


"Ayo sayang Salim dulu sama nenek sama kakek," ucap 
Maura kepada Skala. 


Skala mengangguk ia menyalami tangan kakeknya. 


"Pinternya cucu kakek," ucap papa Maura seraya mencium 
pipi kanan Skala, sedang Skala anak itu tersenyum geli. 


Skala turun dari gendongan kakeknya ia berganti 
menyalami tangan Titan. 


"Sayangnya nenek ganteng banget sih," ucap Titan gemas 
seraya mencium pipi kanan kiri Skala. 


"Aku berangkat mah pa," ucap Maura. 


"Hati-hati di jalan," ucap Mama Maura yang di angguki 
Maura. 


Maura menggandeng tangan Skala keluar rumah ia segera 
mengambil mobilnya dan  mengendarainya keluar 
pekarangan rumahnya. 


Saat di perjalanan Skala sibuk memainkan game di hp 
Maura. 


"Mama papa nggak ikut?" Tanya Skala. 


"Papa lagi kerja sayang besok kamu main sama papa kalau 
papa lagi nggak sibuk," jawab Maura. 


Skala menganggukkan kepalanya pelan. 
Beberapa menit kemudian 


Maura sudah sampai di mall ia masuk dengan Skala Yang 
ada di gandengannya. 


Maura segera pergi ke tempat janjiannya dengan Kara. 


Maura mengedarkan pandangannya dan ya Maura 
menemukan Kara yang tengah duduk dengan hp di 
tangannya, Maura menghampirinya.. 


"Kara," panggil Maura pelan. 
Kara seketika meletakkan hpnya ia menatap Maura. 


"Aaaa Mauraaa gue kangenin loooo," histeris Kara seraya 
memeluk Maura. 


Maura terkekeh ia membalas pelukan Maura. 


"Gue juga kangen Lo kar," ucap Maura sama histeris nya dan 
kalian tau orang-ornag di sekitar resto menatap mereka 
heran tapi bodoamat lah untuk mereka berdua. 


Kara melepaskan pelukannya ia menatap anak kecil yang 
berada di samping Maura. 


"Astagaaaa anak Lo ganteng banget raa," histeris Kara 
seraya menguyel-nguyel pipi Skala yang gembul itu. 


"Ganteng lah siapa dulu mamanya," ucap Maura sombong. 
"Skala sapa aunty Kara," ucap Maura. 
"Halo aunty," ucap Skala tersenyum ke arah Kara. 


"lihhhh kamu gemesin banget sayang jadi pengen nikah 
deh tante," ucap Kara lebay. 


"Makannya nikah," jawab Maura. 
"Mau sih gue tapi calon gue rada somplak," ucap Kara. 


"Sejak kapan Lo punya calon," ejek Maura. 


"Punya lah gue gitu, ganteng lagi," ucap Kara. 
"Siapa emang?" Tanya Maura. 
"Entar gue kasih tau," 


"Mama Skala capek beldili sama aunty nggak di suluh 
duduk," ucap Skala dengan muka polosnya. 


Kara tertawa. 


"Sini Skala duduk di samping aunty," ucap Kara seraya 
menggandeng tangan Skala dan mendudukkannya di 
sampingnya. 


"Udah pesen?" Tanya Maura. 
"Udah tinggal nunggu aja," jawab Kara. 


Dan ternyata tidak lama kemudian pesanan sudah datang, 
Kara memang sengaja memesan terlebih dahulu karena ia 
memang mengetahui apa kesukaan Maura saat di tempat ini 
jadi jangan heran. 


"Mau aunty suapin?" Tanya Kara kepada Skala, Skala 
menggelengkan kepalanya. 


"Maunya lolipop," ujar Skala. 
Kara terkekeh. 


"Iya nanti aunty beliin tapi sekarang makan dulu oke," ucap 
Kara Skala lagi-lagi menggelengkan kepalanya. 


"Skala kenapa ngga mau makan?" Tanya Maura menatap 
anaknya. 


"Skala udah kenyang, pelut Skala penuh," jawab Skala 
dengan suara menggemaskan nya. 


"Duh serius gue pengen nikah beneran," ucap Kara. 
"Omong doang nikah enggak," ucap Maura. 


"Jangan kaget kalau gue besok nyebar undangan," ucap 
Kara Maura tertawa 


"Gue tunggu," ucap Maura. 

Drttt drttttt 

"Bentar," ucap Kara seraya menatap hpnya yang berdering. 
Kara mengangkat telfonnya yang tenyata dari papanya. 


"Kenapa pa?" 


"Iya pa sekarang Kara pulang," 
"Iya pah," 
Panggilan terputus. 


"Kenapa?" Tanya Maura. 


"Duh Ra gue harus pulang gimana dong gue lupa kalau 
papa ngajak gue ke acara temennya," ucap Kara menatap 
Maura tidak enak. 


"No problem, pulang aja besok kita makan lagi," ucap 
Maura. 


"Sorry banget, padahal gue belum puas," ucap Kara dengan 
wajah menyesal. 


"Iya kara kayak sama siapa aja Lo," ucap Maura terkekeh. 
"Aunty mau kemana?" Tanya Skala. 
Kara tersenyum. 


"Aunty mau pulang sayang besok main lagi ya sama aunty," 
ucap Kara. 


Skala tersenyum seraya menganggukkan kepalanya. 
"Gue duluan Ra makannanya udah gue bayar," ucap Kara. 
"Nggak usah apaan si, gue aja yang bayar," ucap Maura. 
Kara berdecak kesal. 


"Udah terlanjur, byee gue pulang duluan," ucap Kara seraya 
cipika cipiki dengan Maura 


"Hmm iya hati-hati," ucap Maura. 


Setelah itu Kara segera beranjak dari tempatnya sebelum itu 
Kara masih sempat-sempatnya mencubit pipi Skala hingga 
membuat Maura bergeleng-geleng, sedang Skala ia 
melenguh kesakitan dan berkahir lah Maura yang 
membujuk Skala karena ulah Kara barusan membuat Skala 
menangis 


beberapa saat kemudian 


Setelah Maura menyelesaikan makannya ia mengajak Skala 
untuk membeli lolipop dan juga beberapa kebutuhan yang 
ia beli. 


Maura melirik arlojinya sekarang menujukkan pukul delapan 
malam, sudah malam ternyata, dan Skala anak itu masih 
setia berjalan di depan Maura dengan cerianya. 


"Jangan lari-lari Skala entar jatuh," ucap Maura berusaha 
mengejar Skala. 


Maura sampai bergeleng-geleng anaknya kenapa sangat 
aktif sekali ya Tuhan. 


"Skala stop disitu tunggu mama," ucap Maura seraya 
menghampiri Skala yang sudah berdiri di depan eskalator. 


Tapi Skala tiba-tiba saja menginjakkan kakinya di eskalator. 


"Skala!!" Teriak Maura, Maura memegangi dadanya 
beruntung seseorang menggapai tangan Skala. 


Maura menatap seseorang yang menangkap Skala barusan, 
matanya membelalak kaget keduanya saling menatap. 


"Aska!" 
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Happy reading... 


Maura menghampiri Aska ia lantas merebut Skala dari 
tangan Aska begitu saja. 


"Maura dia," ucap Aska masih tampak tidak percaya apa 
yang barusan sekarang ada di depannya. 


"Mama tangan Skala sakit jangan ditalik," Rintih Skala. 
Maura mengendorkan pegangannya. 


"Maafin mama, sekarang kita pulang ya udah malem," ucap 
Maura seraya menggendong Skala. 


"Maura aku tanya kamu dia anak aku," ucap Aska menatap 
Maura. 


Maura terkekeh pelan. 
"Anak kamu? Nggak salah denger Aska?" Ucap Maura sinis. 


"Maura aku mohon jangan pisahkan seorang ayah dengan 
anaknya, aku tau aku salah tapi nggak kayak gini caranya, 
empat tahun Ra aku nggak bisa liat dia," ucap Aska 
menatap Skala yang berada di gendongan Maura. 


"Stop Aska sebaiknya kamu pergi Skala hanya buat aku, dia 
bukan siapa-siapa kamu!" Sentak Aska. 


"Mama kenapa malah-malah Skala takut hiks," rengek Skala, 
tangisannya pecah. 


"Jangan pernah temui aku lagi Aska!" Ucap Maura segera 
beranjak dari tempatnya tapi Aska menahan tangan Maura 


"Seenggaknya kasih aku kesempatan buat ketemu Skala, 
aku nggak masalah kita nggak bisa balik lagi kayak dulu, 
tapi untuk skala aku mohon Maura," mohon Aska dengan 
pandangan mata sendunya. 


"Jangan harap!" Ucap Maura segera beranjak dari 
tempatnya meninggalkan Aska dengan wajah kecewanya. 


Maura membawa Skala ke dalam mobil ia segera beranjak 
dari parkiran. 


"Mama kenapa malah-malah hiks skala takut," ucap Skala 
tersedu-sedu. 


Maura menatap Skala ia mengusap rambut Skala pelan. 


"Maafin mama ya, mama tadi marah karena takut Skala 
kenapa-napa," ucap Maura. 


"Mama jahat hiks Skala mau sama papa Ladit," Isak Skala. 


Maura menghembuskan nafasnya pelan, napasnya 
memburu ia menatap Skala yang masih terisak itu. 


"Mama minta maaf jangan nangis lagi ya," ucap Maura 
sekali lagi. 


Tapi nihil nyatanya Skala bukannya tenang ia malah 
menangis sekencang mungkin. 


"Sayang dengerin mama ya," ucap Maura lagi. 


"Skala takut sama mama, mama jahat Skala mau sama papa 
Ladit hiks," ucap Skala tersedu-sedu. 


Maura mengusap wajahnya kasar tangisan Skala 
membuatnya tidak konsen menyetir. 


Beberapa menit kemudian Maura sudah sampai di sebuah 
rumah mewah bergaya Eropa iya memarkirkan mobilnya, 
sedang Skala anak itu masih tetap menangis. 


"Skala bisa diem!" Sentak Maura seraya menatap Skala 
tajam. 


Skala langsung terdiam dengan tatapan takut, ia terisak 
kecil bahkan ia tidak berani menatap Maura yang berada di 
hadapannya. 


"Lain kali nangis yang kenceng biar mama ikut frustasi," 
ucap Maura seraya keluar dari mobil, Maura membuka pintu 
mobil lantas ia menggendong Skala yang masih terisak itu. 


Maura mengetuk pintu di depannya tidak lama kemudian 
seseorang membukakan pintunya. 


"Maura," ucapnya, dia Radit. 


Radit menatap Skala yang terlihat menahan tangisannya itu 
tapi tidak dengan bibirnya yang masih terisak. 


"Skala kenapa nangis?" Tanya Radit. 


Skala langsung mengulurkan tangannya di hadapan Radit, 
Radit yang mengerti pun langsung mengambil alih Skala ke 
gendongannya. 


"Papa Skala takut hiks mama malah-malah," Isak Skala, 
dadanya terlihat naik turun. 


Radit menatap Maura ia meminta penjelasan, 


Sedang Maura ia masuk begitu saja ke dalam rumah Radit, 
Radit menghela nafasnya pelan ia mencoba menenangkan 
Skala terlebih dahulu agar ia bisa berbicara dengan Maura. 


Cukup lama Radit menenangkan Skala, hingga sekarang 
anak itu tengah terlelap di gendongan Radit mungkin 
karena efek kecapekan menangis. 


Radit membawa Skala ke dalam kamarnya dan menidurkan 
nya di atas kasur. 


Setelah itu Radit keluar kamar ia menghampiri Maura yang 
terduduk di sofa ruangan tamunya, Maura menatap 
kedatangan Radit, Maura seketika menghapus bekas air 
mata dipipinya. 


"Kenapa marah-marah Skala takut Ra, lain kali jangan kayak 
gini," Ucap Radit seraya duduk di samping Maura. 


"Tadi aku ketemu Aska," ucap Maura lirih. 
Radit terdiam, ia menatap Maura. 

"Terus?" 

"Dia mau Skala," 

"Wajar dia papanya," ucap Radit terlihat tegas. 
Maura terdiam, ia menatap Radit. 


"Aku tau dia papanya, aku masih sakit hati dit asal kamu 
tau," ujar Maura. 


Radit menghela nafasnya pelan. 


"Kamu nggak kasian sama Aska Ra, dengan cara kamu 
nggak ngenalin ke Skala kalau dia papanya itu jelas salah 
banget Ra," ucap Radit. 


Maura tidak menjawab ucapan Radit ia malah diam 


"Aku tau Aska salah nyakiti kamu, tapi dia papa Skala," ucap 
Radit. 


"Aku nggak mau dit please ngertiin aku, papa Skala kamu 
bukan Aska," ucap Maura terlihat tidak terima. 


Radit terdiam. 
"Oke tapi jangan sampai kelewatan," jawab Radit. 


"Aku nggak mau ya dit sampai kamu bilang ke Skala 
tentang ini, kalau itu terjadi sekalian aja skala nggak usah 
ketemu sama kamu juga," 


Ucap Maura Radit pada akhirnya hanya terdiam. 
Di lain tempat 


Kara menatap jalanan kanan kirinya yang terlihat sepi 
sepertinya ia menyesal tidak ikut pulang bersama 
keluarganya tadi, Kara menatap jam tangannya 
menunjukkan pukul sembilan malam dan jemputannya 
belum juga datang. 


"TU orang kemana aja katanya mau jemput," gerutu Kara 
seraya menatap kanan kirinya. 


Tidak lama kemudian sebuah mobil berhenti di depannya, 
dan seseorang keluar dari mobil itu. 


"Lama ya?" Tanya seseorang menghampiri Kara. 


"Tega ya Lo sama gue mana jemputnya setengah jam baru 
dateng! Gue pacar Lo bukan!" omel Kara. 


Lelaki di depan Lara tertawa. 


"Pacar doang kan?" Ucapnya. 
Kara menatap tajam orang di depannya. 
"Pacar doang Lo bilang!" Kesal Kara. 


"Makannya terima lamaran gue yang kemarin cantik" 
ucapnya. 


Kara terdiam. 

Sial kenapa jantungnya berpacu dengan cepat. 

"Gitu aja baper payah," ledeknya. 

"Gilaangggg!!ngeselin banget si Lo jadi orang!" Teriak Kara. 
Gilang terbahak-bahak. 

"Ngeselin tapi Lo suka," ucapnya. 


Sedang Kara yang sudah kesal pun akhirnya memilih masuk 
mobil meninggalkan Gilang yang tersenyum tipis. 


Di perjalanan. 
"Jadi gimana? Tanya Gilang. 


Kara yang tengah memainkan hpnya pun menoleh ke arah 
Gilang. 


"Apanya?"tanya Kara. 
Gilang menghela nafasnya pelan. 
"Kara gue serius," ucap Gilang. 


Kara terdiam. 


"Iya mau," ucapnya lirih. 
Gilang tersenyum. 
“Good girl," ucapnya seraya mengacak rambut Kara. 


Sedang Kara gadis itu menahan senyumannya, ia tidak 
menyangka saja ia bisa menjadi dekat dengan Gilang 
padahal setiap hari jika bertemu keduanya saling cekcok, 
semuanya berawal karena Gilang menjadi tetangga 
barunya, mau tidak mau keduanya saling bertemu dan ya 
mereka menjadi pasangan kekasih. 


Memang takdir tidak ada yang tau.. 


Ke esokan harinya... 


Radit dan juga Maura tengah menghadiri pertemuan bisnis 
dengan beberapa pembisnis terkenal di kota Jakarta, 
keduanya nampak serasi di tambah kehadiran Skala 
membuatnya malah seperti keluarga bahagia, mungkin 
orang yang tidak tau mengira mereka adalah keluarga. 


Maura terlihat cantik dengan setelan dress berwarna putih 
sedang Radit ia mengenakan tuxedo berwarna hitam yang 
menambah aura ketampanannya bertambah. 


Maura dan juga Radit tengah mengobrol dengan teman- 
teman rekan bisnis yang Radit kenal, sedang Skala dia 
tengah terduduk tenang menjilati lolipop di kursi tidak jauh 
dari tempatnya, 


Tidak jauh dari tempat itu seseorang mengamati kegiatan 
Skala yang tampak menggemaskan itu, bibirnya terukir 
tipis, dia Aska.... 


Aska memang menghadiri pertemuan itu karena ia juga 
salah satu dari pembisnis berpengaruh di kota Jakarta. 


Senyuman Aska tidak bertahan lama, Di lubuk hatinya yang 
paling dalam Aska sungguh ingin menghampiri Skala , tapi 
sepertinya keadaan tidak memungkinkan, karena tidak jauh 
dari sana Aska bisa melihat Maura tengah bergandengan 
mesra dengan Radit dan jangan lupakan bibirnya cantiknya 
itu yang kadang tertawa merespon candaan orang-orang. 


Lagi-lagi Aska hanya bisa tersenyum miris dulu tangannya 
yang selalu digandeng oleh Maura tapi sekarang Maura 
sudah berpindah ke orang lain... 


Nyatnya Aska masih mencintai Maura sampai sekarang, ada 
keinginan pada dirinya untuk kembali, tapi Maura? Tidak 
seperti nya. 


Pandangan Aska beralih kembali kepada Skala yang tengah 
menggapai mainannya Yang ada di meja tapi nyatanya 
tinggi Skala tidak sampai. 


Terlihat ke kecewaaan di wajah Skala saat ia tidak bisa 
menggapai mainannya, Aska tersenyum tipis Skala sangat 
menggemaskan ia tidak bisa menahannya lagi. 


"Skala mau ini?" Tanya Aska mengambilkan mainan nya di 
atas meja. 


Skala menatap Aska tidak lama kemudian ia mengangguk di 
sertai dengan senyuman kecil di bibirnya. 


"Makasih om," ucap Skala mengambil mainannya di tangan 
Aska. 


Aska berjongkok, ia menatap Skala dengan teduh. 


"Om kenapa ngeliatin Skala? Skala ganteng ya?" Ucapnya 
lugu, sungguh Aska ingin tertawa kenapa anaknya sepede 
ini tapi memang benar Skala sangat tampan. 


"Ya ganteng tapi kalau makan lolipop nggak boleh 
belepotan sayang," ucap Aska seraya mengelap bibir Skala 
dengan tisu. 


"Om mau lolipop?" Tanya Skala seraya menyodorkan lolipop 
nya di depan Aska, Aska tidak bisa tidak untuk tersenyum. 


"Buat Skala aja om nggak makan lolipop," ujar Aska. 


Skala mengangguk-anggukkan kepalanya, sedang Aska ia 
terdiam mengamati anaknya itu. 


"Skala om boleh peluk kamu?" Tanya Aska. 
Skala Yang awlanya fokus dengan lolipopnya menatap Aska. 


"Kenapa om mau di peluk Skala, om lagi sedih ya kata 
mama kalau orang lagi sedih itu maunya di peluk," ucap 
Skala dengan polosnya. 


"Iya sayang om lagi sedih banget," ucap Aska. 
Skala dengan lugunya berjalan lebih dekat ke arah Aska. 


"Om nggak boleh sedih lagi, Skala udah peluk om," ucap 
Skala memeluk Aska. 


Aska terdiam, pelukan Skala berhasil membuat hatinya 
tenang, Aska memejamkan matanya ia membalas pelukan 
Skala, tanpa sadar air matanya turun membasahi pipinya... 


Pelukan ini pelukan yang ingin ia rasakan setiap hari, tapi 
sepertinya Aska hanya bermimpi saja. 


Skala melepaskan pelukannya, Aska dengan cepat 
menghapus air matanya. 


"Om udah ya pelukannya Skala pegel," ujar Skala membuat 
Aska tertawa. 


"Skala," panggil seseorang dari arah belakang. 


"Papaaaa," ucap Skala seraya berlari ke arah seseorang 
yang barusan memanggilnya. 


Aska menolehkan pandangannya di sana ada Radit dan juga 
Maura. 


"Papa?" Tanya Aska bingung. 
Radit tersenyum. 
"Kenapa ada yang salah?" Tanya Radit. 


Aska terdiam, sedang ia 
Radit menatap Aska dengan pandangan yang tidak bisa di 
definisikan 


"Skala coba jawab pertanyaan papa Skala anaknya siapa?" 
Tanya Radit, ia mengalihkan pandangannya ke pada Skala 
yang tengah berada di gendongannya. 


"Anaknya papa Ladit sama mama Maula," ucap Skala cadel. 
Deg 


Aska terdiam kenapa rasanya sesakit ini Tuhan, anaknya 
sendiri bahkan tidak tau jika papanya adalah dirinya. 


Pandangan Aska kini mengalih kepada Maura yang berdiri di 
samping Radit. 


"Radit kita pergi," ucap Maura menarik tangan Radit pergi 
meninggalkan Aska yang tersenyum kecut, kekecewaan 
terlihat jelas dimatanya. 


Ketahuilah Radit berbicara seperti itu dengan Aska karena ia 
cemburu barusan Skala memeluk Aska 


Aska terdiam di rumahnya seorang diri, pertemuannya 
dengan Maura dan juga Skala barusan berhasil menyayat 
hatinya. 


Aska tersenyum getir, anaknya sangat tampan tapi sayang 
ia tidak bisa melihatnya dengan puas, andai Maura tau 
perasaan Aska bagaimana... 


Mungkin Maura sudah tidak peduli dengannya memangnya 
dia siapa harus dipedulikan, tapi setidaknya Maura tidak se 
egois ini Skala anaknya bukan orang lain, ayah mana yang 
tidak sakit jika dipisahkan dengan anaknya... 


Sakit hati Aska bertambah ketika Skala memanggil Radit 
dengan sebutan papa, rasanya Aska benar-benar ingin 
menghilang dari dunia ini, kenapa harus ada seseorang 
yang menggantikan status nya... 


Bersambung 
Salam 
#Authore 


Nggak ada bawang kan? 


72.Muralaksa 


Happy reading... 


Siang hari ini Skala di larikan ke rumah sakit karena 
keteledoran Maura, Skala jatuh dari tangga hingga 
membuat kepalanya terbentur hebat dan mengeluarkan 
banyak darah, Maura saat ini tengah menangis tersedu-sedu 
di pelukan Radit. 


"Dit gue takut Skala kenapa-napa hiks gue nggak mau 
kehilangan dia," parau Maura. 


"Skala Gpp, kita tunggu kabar dari dokter," ucap Radit 
berusaha menengkan Maura. 


"Semua salah gue andai tadi gue nggak kedapur ninggalin 
Skala sendirian di atas, pasti kejadiannya nggak kayak gini," 
Isak Maura ia menyalahkan dirinya sendiri. 


"Skala kuat Maura dia nggak akan kenapa-napa," ucap Radit 
lagi, sebenarnya dia juga sangat khawatir dengan Skala. 


"Gue hiks nggak mau kehilangan Skala kayak gue 
kehilangan Oila," Isak Maura mengingat anak gadisnya yang 
sudah tidak ada. 


"Dengan orangtua Skala," ucap dokter baru saja keluar 
ruangan, Maura seketika langsung berdiri. 


"Saya dokter, bagiamana keadannya? Dia tidak apa-apa 
kan," ucap Maura menatap dokter dengan penuh harap. 


"Syukurlah dia tidak apa-apa tapi dia harus mendapatkan 
empat jahitan di kepalanya," ucap dokter menjelaskan. 


"Terimakasih dokter," ucap Radit sedang Maura lagi-lagi 
meneteskan air matanya ia bersyukur karena Skala tidak 
apa-apa. 


"Saya pergi dulu," ucap dokter tersebut yang di angguki 
Radit. 


Maura memeluk Radit. 

"Aku takut banget hiks," Isak Maura pelan. 

Radit membalas pelukan Maura. 

"Skala Gpp jangan nangis hmm," ucap Radit pelan. 


"Aku mau liat Skala," ucap Maura, Radit menganggukkan 
kepalanya pelan, ia membawa Maura kedalam ruangan 
Skala. 


Maura terduduk lemas di kursi ia menatap Skala yang 
tengah terlelap dengan perban yang membalut kepalanya 
dan jangan lupakan tangannya yang terdapat infus. 


"Maafin mama," ucap Maura, ia amat sangat merasa 
bersalah. 


"Jangan nangis kalau Skala Liat dia bisa khawatir sama 
kamu Ra," ucap Radit pelan. 


"Kenapa gue ceroboh banget dit, Skala jadi kayak gini gue 
nggak tega," ucap Maura lirih. 


"Gpp semua manusia bisa ceroboh termasuk kamu," ucap 
Radit mencoba menjelaskan kepada Maura. 


Maura terdiam ia mengusap air matanya pelan. 


"Radit gue titip Skala gue mau keluar bentar," ucap Maura 
lirih. 


"Kenapa keluar?" Tanya Radit. 


Maura menggelengkan kepalanya pelan ia keluar begitu 
saja dari ruangan Skala, saat keluar ruangan air mata Maura 
tidak bisa di bendung lagi ia merasa bersalah terhadap 
Skala bagaiman mungkin ia bisa seceroboh ini ya Tuhan. 


Maura menenangkan dirinya di luar rumah sakit selama tiga 
puluh menit, saat ia sudah tenang Maura kembali kerumah 
sakit tapi hal itu malah membuatnya sakit sekaligus 
terkejut, tidak jauh dari sana Aska bersama dengan Lara, 
terlihat Aska tengah mendorong kursi roda Lara. 


Sedang Maura ia setenang mungkin mengontrol emosinya, 
Aska memasuki ruangan bersama Lara entah kenapa 
langkah Maura membawanya ke sana Mengamati kegiatan 
Aska yang tengah menggendong Lara memindahkannya 
dari kursi roda ke ranjang rumah sakit. 


Awalnya Maura terlihat biasa saja, tapi tiba-tiba saja Lara 
menatap kehadiran Maura dan jangan lupakan smirk Yang 
ada di bibir pucat Lara. 


Hati Maura berdenyut kencang karena tiba-tiba Lara dengan 
sengaja menarik lengan Aska hingga ia terjatuh di atas 
tubuhnya 

Disini Maura sudah tidak bisa menahan air matanya. 


"Maaf Aska aku nggak sengaja," ucap Lara lirih seraya 
menatap Aska, Aska secepatnya langsung bangkit dari 
posisinya. 


Aska menghembuskan nafasnya kasar. 


"Gue pergi," ucap Aska seraya berbalik dan betapa 
terkejutnya ia mendapati Maura yang juga tengah 
menatapnya. 


"Maura!" Kaget Aska. 


Maura dengan cepat membalikkan badannya dan pergi 
begitu saja. 


Aska menahan tangan Maura. 


"Maura ini bukan seperti apa yang kamu pikirkan, aku bisa 
jelasin" ucap Aska mencoba menjelaskan. 


"Jelasin apa Aska itu hak kamu kita udah nggak ada 
hubungan apa-apa," ucap Maura dengan suara bergetar. 


"Dan satu hal lagi, aku nggak pernah cemburu liat kamu 
sama Lara," ucap Maura. 


"Kalau nggak cemburu kenapa nangis?" Tanya Aska. 


Maura terdiam, ia menatap Aska dengan pandangan 
marahnya. 


"Bukan urusan kamu Aska!" Ucap Maura menyentak tangan 
Aska. 


"Mata kamu nggak bisa bohong," 


"Oh emang mudah ya buat kamu ngelupain seseorang yang 
pernah ada di hidup kamu, pantesan kamu milih Lara 
kemarin, kalau aku sekarang cemburu itu wajar karena apa? 
Dulu kamu pernah ada ruang tersendiri di hati aku, tapi 
sekarang? Semua udah hilang, cemburu? Mungkin aku 
belum terbiasa," ucap Maura memilih beranjak dari 


tempatnya tapi lagi-lagi Aska menahan lengan Maura dan 
memeluknya begitu saja. 


"Mungkin kata maaf sudah tidak berarti lagi buat kamu tapi 
aku mohon kasih aku kesempatan," ucap Aska tulus. 


Maura hanya bisa terisak, tiba-tiba saja bibirnya kaku untuk 
mengucapkan apapun. 


Tidak jauh dari posisi Maura sekarang ternyata ada Radit 
yang melihat aktifitas keduanya, Radit menghembuskan 
nafasnya kasar hatinya sakit sekali melihat orang yang 
dicintainya memeluk laki-laki lain, pada akhirnya Radit 
memilih pergi dari tempat itu sekarang, niatnya mencari 
Maura untuk memberitahukan bahwa ia akan bertemu 
dengan papanya karena mendesak tapi nyatanya ia malah 
disuguhkan dengan hal seperti ini 


Radit menatap seseorang Yang ada di depannya dia 
papanya, 


"Sampai kapan kamu mau kayak gini?" Tanya Rio. 


"Pah udah aku bilang papa bisa batalin pertunangan ini aku 
nggak cinta sama orang yang papa pilih," ujar Radit. 


Rio menghela nafasnya pelan. 


"Kamu belum bertemu dia Radit, kita coba dulu apa 
salahnya," ucap Rio menjelaskan. 


"Pah aku cinta Maura," ucap Radit. 


"Sampai kapan? Papa capek kamu kayak gini terus, Maura 
dia nggak cinta sama kamu, kalau cinta kenapa dia nggak 


Nerima kamu," ujar Rio. 


"Papa nggak larang kamu baik sama Maura, papa suka tapi 
ayolah kamu juga punya masa depan," ucap Rio lagi. 


"Gimana kalau masa depan aku Maura pa," ucap Radit. 


Rio lagi-lagi hanya bisa menghela nafasnya, ia memejamkan 
matanya. 


"Yakin kamu bisa dapetin Maura? Kalau bisa papa restuin 
hubungan kamu sama dia, tapi nyatanya empat tahun sama 
dia kamu belum ada kemajuan apa-apa kan," ucap Rio 
seolah menohok. 


"Pah cmon ini bukan jaman dulu ini era modern, nggak ada 
yang namanya perjodohan," ujar Radit kukuh. 


"Oke papa nggak maksa kamu, papa ngalah, tapi coba kamu 
temui dulu calon yang papa pilihkan," ucap Rio. 


Radit menghela nafasnya. 

"Engga pa aku nggak mau," tolak Radit mentah- mentah. 
"Radit!" Ucap Rio tegas. 

Radit menghela nafasnya pelan Papanya selalu seperti ini. 
"Okee," ucap Radit pada akhirnya. 


“Good, sekarang kamu pergi ke tempat ini dia sedang 
menunggu kamu," ucap papa Radit menyodorkan sebuah 
kertas yang isinya terdapat alamat. 


"Secepat itu papa ngaco!" Heran Radit. 


"Apa susahnya nuruti perkataan papa kamu dit, papa udah 
nuruti permintaan kamu selama ini bahkan papa rela 
berjauhan dengan kamu selama empat tahun," ucap Rio. 


"Okee papa menang," ucap Radit memilih segera beranjak 
dari tempatnya tidak lupa ia mengambil kertas yang di 
berikan oleh papa nya tadi. 


Rio tersenyum tipis, Radit adalah anaknya mana mungkin 
Radit menolak permintaannya meskipun ia harus dipaksa 
terlebih dahulu pasti ujung-ujungnya dia akan menyetujui, 
Rio sebenarnya tidka Masalah Radit dengan Maura tapi 
sepertinya itu tidak mungkin, entahlah yang Rio inginkan 
sekarang adalah ia ingin melihat anaknya menikah didepan 
matanya secepatnya. 


Radit mengemudikan mobilnya menuju alamat yang di 
tunjukkan oleh papanya. 


Ting 


Hp Radit berbunyi menunjukkan pesan dari papanya, Radit 
mengepalkan tangannya lantas ia melemparkan hpnya 
begitu saja, bagaimana tidak kesal papanya menunjukkan 
foto seseorang yang akan di temuinya saat ini juga. 


Radit memijat kepalnya yang terasa pusing itu, tiba-tiba 
pikirannya mengarah kepada ucapan papanya kalau dia 
tidak bis mendapatkan Maura, bagiamana jika ucapan 
papanya menjadi kenyataan, matilah Radit jika seperti itu... 
Ditambah lagi Radit melihat kejadian saat di rumah sakit. 


Radit memejamkan matanya sejenak, ia merilekskan 
pikirannya, jika Maura memang jodohnya Radit pasti akan 
mendapatkannya, jika tidak Radit terpaksa harus merelakan 
bukan. 


20 menit kemudian. 


Radit sudah sampai di tempat tujuan ia segera keluar dari 
mobil dan memasuki cafe, saat memasuki cafe Radit 
menghela nafasnya pelan, ia membuka hpnya menatap foto 
yang dikirimkan oleh papanya lantas ia menatap ke 
sekeliling cafe, dan ternyata memang sudah ada wanita itu 
yang tengah terduduk di meja cafe bagian pojok. 


Radit menghampiri nya dan duduk begitu saja di depan 
wanita itu, wanita itu lantas menatap Radit dengan 
pandangan tidak suka. 


"Oh jadi Lo calon yang kata papa gue sopan itu," ujarnya 
seolah menyindir Radit. 


Radit menatap penampilan wanita di depannya wow sangat 
terbuka berbeda sekali dengan ucapan papanya yang 
katanya anak bauk-baik itu. 


"Gue Radit," uca Radit menyodorkan tangannya. 


Wanita itu memutar bola matanya malas lantas ia segera 
menerima uluran tangan Radit. 


"Gue Bella," ucap nya. 
Lantas keduanya saling diam. 
"Jadi?" Tanya Radit. 


"Gue nolak perjodohan ini," ucap Bella langsung to the 
point. 


Radit tersenyum senang, ini yang dia inginkan. 


"Gue butuh bantuan Lo buat batalin pertunangan ini karena 
gue nggak bisa nikah sama orang yang nggak gue suka," 


jelas Radit. 


"Dengan senang hati gue bantu, lagian gue juga udah 
punya cowok di Amerika," ucap Bella bangga. 


"Lo bisa minta apapun gue beliin sebagai ucapan 
terimakasih karena nolak perjodohan ini," ucap Radit. 


Bella terkekeh pelan. 


"Gue bisa beli apapun tanpa minta ke Lo," ucap Bella 
terlihat sedikit tidak ramah. 


"Terserah Lo gue cuma mau bilang makasih," ujar Radit. 
Bella menganggukkan kepalanya pelan. 


"Gue cabut ada yang harus gue selesain," ucap Bella 
mengambil tasnya begitu saja dan pergi meninggalkan 
Radit begitu saja. 


Radit tersenyum senang, akhirnya ia tidak perlu susah- 
susah sendiri untuk menolak perjodohan ini. 


Bersambung.. 
Salam 
#Authore 


73.Auralaska 


Halooo udah siap kan bacanya 
Sebelum baca absen dulu yuk 


Kenapa kalian suka Auralaska? 

Siapa tokoh yang paling kalian sayang? 

Tokoh yang paling pengen kalian ilangin dari bumi 
Happy reading... 


Radit kembali ke rumah sakit ia memasuki ruangan Skala 
tapi sebelum ia melangkah ke dalam ruangan langkahnya 
sudah terhenti karena kehadiran Aska bersama Maura di 
ruangan Skala. 


Keduanya saling mengobrol entah apa yang di obrolkan 
jelas semuanya terlihat serius, dan yang terakhir keduanya 
tengah berpelukan. 


Radit memilih hengkang dari ruangan Skala, tapi saat ia 
membalikkan badannya ia mendapati Kara. 


Kara sedari tadi memang disitu tapi Radit saja yang tidak 
sadar, dan Kara tau apa yang sedang di tatap Radit. 


"Kara," ucap Radit. 
"Gue mau ngobrol bentar sama Lo dit," ucap Kara. 
Radit menganggukkan kepalanya. 


Keduanya menjauh dari ruangan Skala dan Kara memilih 
mengobrol di kantin rumah sakit. 


"Kenapa?" Tanya Radit. 

"Lo masih cinta sama Maura?" Tanya Kara. 
"Lo udah tau jawabannya," jawab Radit. 
Kara menghela nafasnya pelan. 


"Lepasin Maura dit atau Lo bakalan sakit," ucap Kara, Kara 
tau jelas apa yang terjadi antara keduanya. 


"Kalau gue bisa gue udah lepasin," jawab Radit. 


"Gue sama Lo sahabat Maura, Lo tau kan sifat Maura dia 
nggak bisa dengan mudahnya ngelupain seseorang di masa 
lalunya, sekalipun dia udah nggak berhubungan lagi," ucap 
Kara menjelaskan. 


Radit terdiam, memang benar yang di ucapkan oleh Kara. 


"Gue nggak mau Lo tersakiti karena nggak bisa dapetin 
Maura, lebih baik Lo ngalah sebelum Maura bener-bener 
nolak Lo," ucap Kara. 


"Apa salahnya gue berjuang, lo nggak berhak kar atas 
perasaan gue," ucap Radit. 


Kara menghela nafasnya sangat pelan, ia berdiri dari 
tempatnya lantas menepuk pelan bahu Radit. 


"pikirin ucapan gue," ucap Kara setelah itu melenggang 
pergi dari tempatnya. 


Sedang Radit ia menghembuskan nafasnya kasar, ia egois. 


Radit ia berdiri dari tempatnya, ia lebih baik tidak menemui 
Maura untuk hari ini dan menenangkan hatinya terlebih 
dahulu. 


Malam-malam sekali Radit berada di club menikmati sebotol 
minuman keras, mengabaikan panggilan dari papanya yang 
sedari tadi menelfon dirinya. 


Radit menghela nafasnya kasar karena ini adalah kali kedua 
ia berada di tempat seperti ini, jujur saja sebenarnya Radit 
anti akan yang namanya club dan juga minuman keras, tapi 
pengecualian untuk hari ini, ia butuh ketenangan walaupun 
sejenak. 


"bisa minum juga calon gue," ucap seseorang duduk di 
depan Radit. 


Radit menatapnya, tidak ada rasa heran dalam dirinya akan 
penampilan Bella, sepertinya gadis itu memang gadis nakal. 


"jangan ganggu gue," ucap Radit. 

Bella terkekeh. 

"Santai gue juga punya keasikan sendiri disini," ucap Bella. 
Radit diam, ia mengabaikan Bella. 


"kenapa? Lo bingung sama nasib percintaan lo," ujar Bella 
tiba-tiba. 


"nggak usah ikut campur bell, urus urusan lo sendiri," ucap 
Radit. 


Bella lagi-lagi terkekeh. 
"Io lupa kalau kita kerjasama," ucap Bella. 


lagi-lagi Radit hanya diam, ia pusing ditambah dengan 
kehadiran Bella sepertinya otaknya akan meledak. 


"oke gue nggak bahas itu, gue cuma mau bilang papa lo 
dari tadi nelfon gue nanyain lo sama gue apa engga," ucap 
Bella. 


"Ya terus," ucap Radit seolah tidak peduli. 


"Ya karena gue baik, gue jawab kalau lo lagi sama gue di 
hotel," ucap Bella. 


Radit membelalakkan matanya. 
"lo gila!" Ucap Radit. 
Sedang Bella ia tertawa lepas. 


"just kidding," ucap Bella, dan bisa dilihat wajah Radit 
langsung memerah menahan kesal. 


"gue jawab lo lagi ada kerjaan mendadak," ucap Bella. 


"Seharusnya lo terimakasih sama gue, atau mau gue bilang 
kalau lo lagi sama gue di club malem," ucap Bella. 


Radit menghela nafasnya kasar ia meminum minuman keras 
didedepannya. 


"makasih," ucap Radit terlihat cuek. 
Bella tersenyum senang. 


"jangan lupa pulang, disini banyak cewek yang ngelirik lo 
nafsu," ucap Bella. 


Radit menghela nafasnya untuk kedua kalinya memang 
benar apa yang di katakan Bella sedari tadi ia menjadi objek 
pemandangan para cewek yang ada di club ini. 


"Io sendiri kenapa nggak pulang, lo mau ngejalang," ucap 
Radit. 


Bella hanya terkekeh ia tidak memasukkan ucapan Radit ke 
dalam hatinya. 


"Gue nggak munafik kalau gue emang cewek nakal, tapi 
gue juga nggak akan semurah apa yang lo pikirin sekarang 
tentang diri gue," ucap Bella memilih beranjak dari 
tempatnya meninggalkan Radit. 


Radi terkekeh pelan mimpi apa ia bisa dijodohkan oleh 
papanya dengan Bella seseorang yang kepribadiannya 
berbanding terbalik dengan dirinya. 


Radit beberapa hari ini ia sibuk di rumah sakit untuk 
menjaga Skala bersama dengan Maura, tapi ada satu 
keanehan yang membuat Radit bingung bukannya terkahir 
kali Maura tengah berpelukan bersama Aska siang itu, tapi 
kenapa Aska tidak muncul sama sekali di rumah sakit 
bahkan setelah mengetahui anaknya berada di rumah sakit. 


dan di tambah lagi Maura beberapa hari ini terlihat lebih 
murung dari sebelumnya. 


"Mama Skala mau jalan-jalan," ucap Skala yang berada di 
tempat tidur bersama Radit yang menemaninya, Skala dia 
pulih dengan cepat, dan tinggal beberapa hari ini akan 
pulang dari rumah sakit. 


"Papa Mama kenapa?" Tanya Skala menatap Radit. 


Radit tersenyum kepada Skala, ia menatap Maura yang 
terlihat melamun itu. 


"Maura," panggil Radit kepada Maura tapi Maura sama sekali 
tidak menjawab dan malah asik melamun. 


"Maura skala manggil kamu," ucap Radit pada akhirnya. 


Maura sedikit terkesiap, tapi dengan cepat ia menetralkan 
wajahnya. 


"maaf aku nggak denger," jawab Maura, ia beranjak dari 
tempat duduknya menghampiri Skala. 


"kenapa skala manggil mama?" Tanya Maura lembut. 
"Skala mau jalan jalan di taman sama mama," ucap Skala. 


"nggak bisa sayang tangan kamu masih di infus nggak 
boleh kebanyak gerak ntar keluar darahnya nggak takut," 
ucap Maura, Skala malah dengan polosnya menggelengkan 
kepalanya. 


"ajak aja gpp Maura entar skala bisa naik kursi roda," ucap 
Radit. 


Maura menatap Radit. 
"tapi Skala baru pulih Radit," ucap Maura. 


"percaya sama aku Skala nggak akan kenapa-napa, ya ngga 
sayang," ucap Radit tersenyum kepada Skala. 


Skala tersenyum senang. 


"ayo mama kita ke taman, papa balusan bilang boleh," ucap 
Skala. 


Maura menghembuskan nafasnya pan, lantas ia tersenyum. 


"Oke fine Skala menang mama bawa kamu ke taman," ucap 
Maura membuat Skala bersorak gembira. 


Di taman 


Skala tengah terduduk di kursi rodanya, ia dan Maura baru 
saja berkeliling taman, sedang Radit ia mengamati 
keduanya dari kejauhan. 


"mama Skala capek mau minum," ucap Skala. 


"mama bilang juga apa sekarang jadi capek kan, bandel sih 
kalau di bilangin mama," ucap Maura menasehati Skala. 


Skala hanya memasang wajah cemberutnya dan itu 
membuat Maura tertawa. 


"iya-iya mama ambilin minum jangan cemberut gitu dong 
bibirnya," ucap Maura gemas. 


Skala menggelengkan kepalanya. 
"Skala nggak cembelut," ucap Skala. 
Maura lagi-lagi tertawa. 


"yaudah mama ambilin dulu minumnya di kamar skala, 
Skala berani kan disini sendiri?" Tanya Maura. 


"kata papa Skala halus jadi pembelani, kan Skala laki-laki," 
ucap Skala terlihat sangat menggemaskan 


"gemes banget anak mama, tunggu disini ya mama pergi 
dulu," ucap Maura yang di angguki Skala begitu saja. 


Saat Maura meninggalkan Skala Radit ingin menghampiri 
Skala tapi sebuah panggilan masuk membuat Radit 
mengurungkan niatnya, ia sedikit menjauh dari tempatnya 
dan mengangkat panggilan itu. 


Sedang Skala ia tampak memainkan infus yang ada di 
tangannya, hingga membuat jarumnya terlepas dari 
tangannya dan benar saja Skala langsung merengek 
kesakitan karena darah keluar dari tangan kecilnya. 


"mama hiks tangan skala cakit," isak Skala. 


"Skala kenapa ?" Tanya seseorang yang tidak lain adalah 
Aska, Aska ia sedari tadi memang berada tidak jauh dari 
posisi Skala dan juga Maura alasannya hanya satu Aska 
rindu mereka, tapi keadaan tidka membolehkan dirinya 
bertemu dengan Skala. 


"tangan Skala cakit om hiks Skala takut," ucap Skala terisak. 


Aska sempat terkejut menatap tangan Skala yang 
mengeluarkan darah. 


"anak pinter nggak boleh nangis sayang, sini om gendong 
biar nanti dokter yang periksa Skala," ucap Aska mencoba 
tenang dan tidak gusar, ia menggendong Skala dan 
membawanya keluar dari taman untuk memasuki rumah 
sakit. 


Skala terus saja menangis saat dokter memasang kembali 
jarum infus di tangan Skala. 


"giamana dok anak saya?" Tanya Aska kepada dokter 
didepannya. 


"anak anda tidak apa-apa ini hanya masalah kecil yang 
tidak perlu dikhawatirkan," ucap Dokter menjawab 
pertanyaan Aska. 


Aska menghela nafasnya pelan ia menatap Skala yang 
masih sesenggukan itu. 


"Skala mau ketemu mama hiks," isak Skala. 


"ya sayang kita ketemu mama tapi Skala nggak boleh 
nangis hmm," ucap Aska. 


tapi sepertinya Skala tidak mengerti akan ucapan Aska ia 
malah menangis tersedu-sedu. 


Aska menggendong Skala dan tangan satunya ia gunakan 
untuk memegang infus. 


"saya permisi dulu dok terimakasih," ucap Aska. 
dokter tersebut tersenyum lantas ia mengangguk. 


Aska keluar dari ruangan dokter dan bertepatan dengan itu 
tidak jauh dari sana Maura tengah menatap Skala yang 
tengah berada di gendongan Aska. 


Skala yang juga melihat kehadiran Maura dari jauh oun 
meronta-ronta dari gendongan Aska. 


"Mama hiks," isak Skala. 


Maura menghampiri Aska ia merebut Skala dari gendongan 
Aska. 


"maksut kamu apa Aska!" Sentak Maura. 
"aku bisa jelasin Maura tadi Skala tang.. 


"kamu mau ambil Skala dari aku hmm kamu mau rebut dia 
setelah apa yang kamu lakuin ke aku!!" Ucap Maura keras. 


Skala yang mendengar Maura berteriak tangisannya malah 
semakin menjadi-jadi. 


"mama skala takut hiks mama jangan malah," isak Skala. 


"Maura sekali aja dengerin aku kenapa kamu se egois ini," 
ucap Aska. 


"Kita sama-sama egois Aska!" Bentak Maura dengan suara 
bergetar, air matanya turun begitu saja membasahi pipinya. 


"Maura sekali aja ngertiin aku, aku juga pengen seperti ayah 
diluaran sana," ucap Aska 


"Sekali aja Maura kasih aku kesempatan memperbaiki 
keadaan," ucap Aska. 


"ingat Aska perjanjian yang kita buat kamu udah nggak 
berhak atas Skala dia sepenuhnya punya aku, dan kamu aku 
nggak ngizinin sekalipun ketemu sama Skala!" Ucap Maura 
terisak. 


Aska hanya mampu terdiam, memang Maura telah membuat 
perjanjian dengan dirinya jika hak asuh sudah sepenuhnya 
menjadi milik Maura, dan Aska hanya bisa melihat Skala dari 
kejauhan tapi apakah itu adil untuk seorang ayah. 


"Selamat Maura kamu berhasil buat dunia aku hancur 
berkeping-keping," ucap Aska menatap Maura sendu. 


Maura terpaku akan ucapan Aska. 


"semoga suatu saat kamu sadar apa yang kamu lakuin itu 
salah, dan inget Maura aku akan tetep berjuang dapetin apa 
yang seharusnya menjadi hak seorang ayah untuk 
anaknya," ucap Aska memilih beranjak dari tempatnya 
meninggalkan Maura yang tengah terisak, Maura memeluk 
erat Skala seolah tidak ingin anaknya di ambil dari dirinya. 


Dari kejauhan Radit melihat semuanya dan taukah apa yang 
Radit rasakan sekarang, ia merasa kecewa dengan Maura, 
dan Radit juga kecewa dengan dirinya, yang ia lakukan juga 


salah, Aska lah yang seharusnya di panggil papa oleh Skala 
bukan dirinya yang bukan siapa-siapa... 


Bersambung 
Salam 
#Authore. 


Makasih ya yang udah ramein gc wa, dan gue bener- 
bener minta maaf kalau gue kadang egois entah 
apapun itu.... 


gue seneng ada kalian guys 


makasih ya 


74.Auralaska 


Happy reading.... 

Radit menatap seseorang yang terduduk di depannya. 
"gue minta maaf," ucap Radit. 

"untuk apa?" Tanyanya. 


"semuanya, mungkin selama ini gue terlalu egois karena 
cinta, dan tanpa sadar gue nyakiti seseorang yang 
seharusnya nggak gue sakiti dan itu lo Aska," ucap Radit 
menatap Aska dengan penuh rasa bersalah. 


Aska terdiam, lantas ia menjawab. 


"gue nggak pernah sekalipun nyalahin siapapun, semuanya 
karena kesalahan diri gue sendiri," ucap Aska tersenyum 
kecut mengingat kesalahan fatalnya. 


Radit juga terdiam ini memang kesalahan Aska tapi itu 
bukan sepenuhnya. 


"tentang Skala manggil gue papa gue juga minta maaf gue 
tau lo kecewa karena Skala nggak tau kalau lo papa dia, gue 
ngelakuin itu karena satu hal gue nggak mau Skala hidup 
tanpa seorang papa di Belanda," ucap Radit lagi. 


"Terlepas dari semua itu gue bersyukur seenggaknya Skala 
dapet kasih sayang dari seorang ayah, dan itu lo, gue nggak 
bisa bayangin gimana sakitnya Maura waktu Skala nanya 
siapa papa dia," ucap Aska. 


"Maura berhak bahagia dengan pilihannya," sambung Aska. 


Radit terdiam, ia menghembuskan nafasnya pelan. 


"Io salah kalau mikir Maura bahagia selama ini, dia kacau," 
jelas Radit. 


Aska terdiam, ia memejamkan matanya. 

"dan itu karena gue," sambung Aska. 

"ya kareba Maura masih cinta sama lo," ucap Radit. 
Aska terkekeh pelan. 


"mana mungkin dia masih cinta ke gue setelah apa yang 
gue perbuat selama ini," ucap Aska. 


"Io salah Aska Maura dia masih cinta sama lo, gue tau itu, 
selama ini Maura dia selalu nyimpen rasanya diam-diam tapi 
gue tau mata dia nggak pernah bohong, Maura dia nggak 
balik sama lo karena apa? Karena dia ngerasa bersalah sama 
gue," ucap Radit. 


"Gue tau ini nggak mudah, tapi gue lepasin Maura sekarang 
juga, perjuangin dia dan gue lebih baik mundur," ucap 
Radit. 


"dit," 


"good luck," ucap Radit menepuk bahu Aska dan kemudian 
ia beranjak pergi begitu saja, tentunya dengan hati yang 
sangat terluka. 


Merelakan seseorang yang ia cintai itu tidak mudah tapi 
semua itu ia lakukan karena Maura memang bukan untuk 
dirinya, dan Radit mulai saat ini akan berusaha 
mengikhlaskannya dan menerima takdirnya untuk tidak 
pernah memiliki Maura. 


Malam hari 
Radit saat ini berada di kediaman Maura, ia menatap Maura. 
"Maura biarin Skala tau siapa papanya," ucap Radit. 


"kamu nggak mikir perasaan aku dit bilang kayak gitu," 
ucap Maura. 


"dan kamu nggak mikir gimana perasaan Aska Maura," ucap 
Radit. 


"oh jadi gitu sekarang kamu nyalahin aku Radit," ucap 
Maura tidak bisa membendung air matanya lagi. 


Radit mengacak rambutnya frustasi. 


"Maura kamu harus ngerti, sebesar apapun kesalahan Aska 
dia berhak atas Skala, " ucap Radit. 


"berhak dit? Setelah dia nyakiti gue," ucap Maura parau. 


"Maafin masalalu kamu Maura," ucap Radit mencoba 
membuat Maura mengerti. 


"jangan sampai kamu kehilangan seseorang yang kamu 
cinta, aku tau Maura kamu masih cinta sama Aska dari cara 
kamu natap dia," ucap Radit. 


Maura menundukkan kepalanya dalam-dalam ia terisak. 


"Aku cinta sama Aska tapi rasanya sakit dit aku nggak bisa," 
ucap Maura dengan suara parau. 


"balik ra aku mohon balik sama Aska kamu butuh dia sama 
halnya dengan Aska," ucap Radit. 


Maura hanya bisa mengeluarkan air matanya. 
"tapi dit," 


"tapi apa hmm kamu mau tau perjuangan Aska sebesar apa, 
liat keluar dia masih tetep berdiri di luar nungguin kamu 
bukain pintu buat dia, diluar hujan ra," ucap Radit. 


"masih belum cukup juga hmm, satu jam Maura Aska 
kedinginan, dia mau ketemu Skala tapi kenapa kamu 
persulit, aku kecewa ra sama kamu tapi rasanya aku nggak 
berhak kecewa karena aku juga salah," ucap Radit. 


Maura mengusap air matanya, 
"Aska masih ada di luar?" Tanya Maura. 
Radit mengangguk pelan. 


Maura berdiri dari tempatnya ia menatap keluar jendela dan 
disana memang ada Aska dengan baju basah kuyup dan 
bibir yang sangat pucat, Maura pikir setelah tadi ia 
mengusirnya Aska akan pergi tapi apa yang ia lihat saat 
ini... 


Maura menutup mulutnya rapat-rapat tubuhnya luruh di 
lantai. 


Radit menghampiri Maura. 

"ngerti kan Ra sakitnya gimana," ucap Radit. 
"samperin Aska dia butuh kamu," ucap Radit. 
Maura terisak ia menatap Radit. 


"tapi kamu Radit?" Ucap Maura. 


Radit tersenyum. 


"kenapa emang sama aku? Karena aku cinta sama kamu 
terus kamu kasihan, aku lebih baik ngalah ra dari pada 
hidup dalam kepalsuan," jelas Radit. 


"Radit maafin aku," ucap Maura memeluk Radit erat. 
Radit membalas pelukan Maura. 


"kamu harus bahagia Maura jangan peduliin aku, jangan liat 
kebelakang liat masa depan kamu disana," ucap Radit 
sekuat tenaga menahan air matanya, sakit memang tapi ia 
harus merelakan perasaannya. 


Radit melepaskan pelukan Maura. 


"tunggu apalagi Maura samperin Aska sekarang," ucap Radit 
menangkup pipi Maura. 


Maura terus saja terisak, ia menganggukkan kepalanya. 
Radit tersenyum ia melepaskan tangannya dari pipi Maura. 
"sebelum semuanya terlambat," ucap Radit.... 


Maura berdiri di belakang Aska dengan payung yang ia 
gunakan untuk menghalangi air hujan mengenai tubuh 
Aska. 


"Aska," ucap Maura dengan suara bergetar. 
Aska berbalik bibirnya sudah pucat pasi. 


"kenapa keluar Maura kamu kasian sama aku, kalau itu 
alasannya lebih baik kamu masuk lagi biarin aku berjuang 


supaya kamu bener-bener maafin aku bukan karena 
kasihan," ucap Aska. 


Maura terisak ia menundukkan kepalanya dalam-dalam ia 
menggenggam tangan Aska yang sangat dingin. 


"maafin aku, aku salah Aska, aku sadar selama ini aku 
egois," Ucap Maura menggenggam erat tangan Aska. 


"kenapa ra kamu tega misahin aku sama Skala," ucap Aska. 
Maura semakin terisak dibuatnya. 


"aku capek Maura, aku hampir nyerah, tapi waktu aku liat 
senyuman di bibir Skala rasanya aku nggak boleh nyerah 
sekarang," ucap Aska meneteskan air matanya. 


"Ayah, bunda, mama kamu papa kamu semua benci aku, 
terus aku harus lari kesiapa lagi ra, nggak ada yang peduliin 
aku, aku hancur sehancur-hancurnya ra," ucap Aska terisak. 


"Maafin aku Aska," ucap Maura terisak ia menggenggam 
erat tangan Aska. 


"Apa nggak pantes aku bahagia ra?" Tanya Aska. 


Maura seketika langsung memeluk Aska ia menumpahkan 
seluruh tangisannya. 


"aku selalu berusaha sabar ra tapi sabar ada batasnya, aku 
bener-bener capek ra, apa aku harus mati dulu baru kamu 
maafin aku," ucap Aska parau. 


Maura menggelengkan kepalanya kuat. 


"Aku maafiin kamu Aska, kita besarin Skala bareng-bareng," 
ucap Maura terisak pelan. 


Aska terdiam tubuhnya luruh begiti saja dipelukan Maura.... 


dan malam ini menjadi saksi bisu atas menyatunya kembali 
dua insan manusia.... 


tapi malam ini juga menjadi malam yang menyakitkan 
untuk seseorang yang tidak lain adalah Radit... 


Memang benar jika kita mencintai seseorang kita harus siap 
kehilangan semuanya.... 


Bersambung.... 


Salam 
#Authore... 


seneng nggak?seneng nggak? Seneng lah masa 
engga! (Kalian yang bilang nggaku ) 


Sampai ketemu nanti malem, sayang kalian jangan 
bosen-bosen nunggu ya... 


75.Auralaska 


Happy reading..... 


Setelah kejadian malam kemarin, Maura dan juga Aska 
mencoba memperbaiki sesuatu yang pernah retak, tapi 
nyatanya itu tidak bisa menjadi sempurna karena satu 
celah. 


Skala dia terlihat amat tidak bisa menerima Aska sebagi 
papanya. 


"Skala liat mama dia papa kamu sayang," ucap Maura 
mencoba membuat Skala mengerti. 


"nggak mau papa Skala papa Ladit, dia bukan papa Skala," 
ucap Skala menatap Aska dengan pandangan tidak suka. 


Maura menatap Aska yang tampak kecewa. 


"Skala anak pinter kan nurut sama mama ya," ucap Maura 
lagi. 


"nggak mau!lom Aska jahat!!dia udah buat mama 
nangis!Skala bencii sama om Aska!!" 


Aska tersenyum kecut, benar yang di katakan oleh Skala dia 
memang jahat. 


"Maura jangan paksa dia," ucap Aska pelan. 


"Skala maafin om ya udah jahat sama mama," ucap Aska 
menatap Skala dengan lembut. 


"pelgii!!Skala benci sama om!!om jahat!!" Ucap Skala 
mencoba mendorong Aska dan kemudian ia berlari begitu 


saja menuju pintu rumah dan menabrak tubuh seseorang. 


"Papaa Skala nggak mau disini Skala mau ikut papa pulang, 
Skala benci sama om Aska!" ucap Skala kepada seseorang 
yang tidak lain adalah Radit. 


Radit menatap Maura dan juga Aska bergantian, ah ia tau 
apa permasalahannya. 


"Biar gue yang atasi," ucap Radit seraya menggendong 
Skala dan kemudian membawanya ke taman rumah Maura. 


Maura menatap Aska, lantas ia menggenggam tangan Aska. 
"maafin aku," ucap Maura. 


Aska mencoba tersenyum meskipun hatinya rasanya seperti 
tercabik-cabik, ia sakit sebenarnya melihat Skala lebih 
memilih Radit ketimbang dirinya. 


Di taman. 


Radit membawa Skala ia mendudukkan Skala di 
sampingnya. 


"Papa mau tanya sama Skala kenapa Skala tadi marah- 
marah hmm?" Tanya Radit pelan. 


"Skala nggak suka sama om Aska! Skala bencii!" Ucap 
Skala. 


"Kenapa Skala benci sama om Aska, nggak boleh kayak 
gitu," jelas Radit. 


"Om Aska jahat papaaaaa, dia buat mama nangis Skala 
nggak suka," ucap Skala kekeuh. 


"Sini papa jelasin, om Aska nggak jahat sayang, mama 
nangis karena apa, karena mama cengeng," ucap Radit. 


Skala cemberut. 
"kenapa mama cengeng?" Tanya Skala polos. 
Radit tersenyum. 


"Karena Skala nakal makannya mama nangis kemarin waktu 
ada om Aska," ucap Radit. 


"Om Aska nggak jahat?" Tanya Skala. 
Radit tersenyum ia menggelengkan kepalanya pelan. 


"Tapi Skala nggak suka mama nyuluh-nyuluh Skala manggil 
om Aska papa," ucap Skala. 


"Tapi kan sayang, Om Aska papa Skala," ucap Radit 
menggenggam tangan mungil Skala. 


"Papa Skala papa Ladit nggak ada yang lain," ucap Skala 
menggeleng-nggelengkan kepalanya. 


"kata siapa nggak ada yang lain, papa Skala bukan cuma 
papa Radit tapi om Aska juga Papa Skala," 


"Papa Skala ada dua?" Tanya Skala, Radit menghela 
nafasnya pelan berbicara dengan anak kecil susah ternyata. 


"Iya dong sayang ada dua Papa Radit sama Papa Aska," ucap 
Radit lagi. 


Skala terdiam ia memainkan jari-jari tangannya. 


"Skala minta maaf ya sama Papa Aska, Skala udah bentak 
papa Aska, nggak sopan sayang," ucap Radit. 


Skala menatap Radit dengan takut. 
"Om Aska malah sama Skala?" Tanya Skala. 


"Iya sayang om Aska marah sama Skala karena Skala tadi 
udah bentak om Aska," ucap Radit menatap Skala serius. 


"Telus biar om Aska nggak malah Skala halus apa papa?" 
tanya Skala polos. 


Radit tersenyum senang atas pertanyaan Skala. 
"Skala harus panggil om Aska papa," jawab Radit. 
Skala menganggukkan kepalanya pelan. 


"janji ya harus panggil om Aska papa," ucap Radit 
menyodorkan jari kelingkingnya kepada Skala. 


"Janji," ucap Skala mengaitkan tangannya ke tangan Radit. 


"yaudah sana ke dalem minta maaf sama om Aska, tapi 
Skala nggak boleh lupa harus manggil oma Aska papa," 
ucap Radit, sedang Skala ia mengangguk dengan senyuman 
yang menghiasi bibirnya. 


"Papa antelin Skala," ucap Skala menarik tangan Radit. 


"iya ntar papa nyusul Skala ke sana duluan ya," ucap Radit, 
Skala menganggukkan kepalanya. 


Radit menurunkan Skala dari kursi dan membiarkannya 
pergi memasuki rumah, Radit memilih di taman karena ia 
merasa tidak pantas berada disana, ia tidak mungkin 
mengganggu momen Skala dan keluarganya bukang?...... 


di dalam rumah... 


"Skala," panggil Maura kepada Skala yang tengah berjalan 
ke arahnya, tapi Maura ternyata salah Skala tidak 
menghampirinya melainkan menghampiri Aska. 


"Papa maafin Skala," 
deg 


hati Aska seolah menghangat apa ia tidak salah dengar 
yang di ucapkan oleh Skala barusan. 


"Papa?" Ucap Aska masih tidak percaya dengan apa yang 
barusan ia dengar. 


Skala mengangguk-anggukkan kepalanya. 


"Kata papa Ladit Skala halus panggil om Aska papa bial om 
Aska nggak malah sama Skala kalena tadi Skala bentak Om 
Aska," ucap Skala panjang. 


Maura yang berada di samping Aska tidak kuasa menahan 
air matanya.. 


"Papa mau maafin Skala?" Tanya Skala seraya menarik 
tangan Aska. 


Aska menganggukkan kepalanya pelan detik selanjutnya 
Aska memeluk Skala erat, Aska tidak bisa menahan air 
matanya lagi..... 


Maura tidak sengaja menatap Radit yang tengah tersenyum 
tidak jauh dari posisinya, Maura yang melihat itu langsung 
menghampiri Radit. 


"Radit," ucap Maura. 


Radit tersenyum, Maira langsung memeluk Radit. 


"Makasih aku bahagia dit," ucap Maura memeluk erat Radit. 
Radit membalas pelukan Maura. 
"aku juga bahagia kalau kamu bahagia ra," 


meskipun aku harus melihat kamu bahagia dengan orang 


Lara menatap pantulannya dirinya di depan cermin, ia 
memegang rambutnya, ia terkekeh pelan rambutnya mulai 
rontok semua, Kanker nya sudah memasuki stadium akhir.... 


"bentar lagi apa gue akan mati?" Tanya Lara kepada dirinya 
sendiri. 


setetes kristal bening menjatuhi pipinya, bibir Lara pucat 
pasi, badannya sudah kurus kering ia pikir dengan 
memberitahu Aska akan sakitnya Aska akan luluh begitu 
saja dengan dirinya, tapi dugaannya salah Aska tetap tidak 
peduli, yang ada Aska malah terang-terangan melontarkan 
kata benci dari mulutnya. 


"ini semua gara-gara lo Maura," ujar Lara penuh dengan 
kebencian.... 


"kalau lo nggak ada Aska nggak mungkin masih sama lo 
sekarang, gue harus dapetin dia apapun itu," ucap Lara 
mengepalkan erat tangannya... 


"kak waktunya minum obat," ucap Genta tiba-tiba 
memasuki kamar Lara. 


Lara menolehkan kepalanya kepada Genta ia 
menghampirinya. 


Brakkk 


"gue udah muakk sama obat-obatan sialan itu gen!" Teriak 
Lara baru saja melemparkan nampan yang ada di tangan 
Genta. 


"kak lo kenapa si ha!! Lo mau mati karena telat minum 
obat!" Teriak Genta. 


Lara terkekeh pelan. 


"Gue mau mati tentunya setelah dapetin apa yang gue 
mau," ucap Lara tersenyum tipis tapi senyumannya tidak 
bertahan lama karena badannya ambruk di lantai. 


Beruntung Genta menangkap tubuh Lara 


"Kak lo harus minum obat," ucap Genta seraya mengangkat 
tubuh Lara yang sudah lemas itu keatas ranjang. 


"Io keluar gen gue nggak butuh obat," ucap Lara berusaha 
mendorong lengan Genta dengan sisa sisa tenaganya. 


"Nggak lo harus minum obat," ucap Genta. 


"Keluar gen atau lo mau gue bunuh diri sekarang juga," 
ucap Lara lemah. 


Genta menghela nafasnya kasar. 


"terserah lo kak lama-lama gue capek ngurusi lo!" Ucap 
Genta memilih keluar dari kamar Lara dan membanting 
keras pintu kamar Lara. 


Sedang Lara hanya terdiam, dan tidak lama kemudian 
isakan keluar dari bibirnya. 


"Gue juga nggak mau kayak gini hiks," isak Lara parau, ia 
memgangi dadanya yang terasa sesak, kenaoa dia harus 
semenderita ini Tuhan.... 


Hari demi hari berlalu, Skala ia mulai mengerti dan juga 
mulai akrab dengan Aska, buktinya saat ini Skala tengah 
berada di gendongan Aska melihat macam-macam hewan 
yang ada di depannya, yaa mereka berada di kebun 
binatang, Maura sedari tadi tidaj bisa berhenti untuk 
tersenyum karena Skala sangat mudah beradaptasi dengan 
Aska. 


"Papa itu namanya apa?" Tanya Skala menunjuk hewan 
berleher panjang itu... 


Aska terkekeh pelan. 
"Namanya jerapah sayang," ucap Aska. 
Skala mengangguk-anggukkan kepalanya lugu 


"namanya jelapah, jelapah mau nggak temenan sama 
Skala?" Ucap Skala polos membuat Aska tidak bisa 
menahan tawanya. 


"Jerapahnya nggak mau karena Skala nggak bisa bilang r," 
ledek Maura. 


"Skala bisa kok ngomong L, mama aja yang nggak dengel 
Skala bilang L," ucap Skala gemas. 


"Itu L sayang bukan R," ucap Aska terkekeh. 
"L papaaa, Skala bilang L tadi," kekuh Skala. 
Cup 


satu kecupan Maura daratkan di pipi Skala. 


"anak mama kenapa ganteng banget hmm," ucap Maura 
gemas. 


"takdil kalau Skala ganteng," ucap Skala membuat Maura 
tertawa begitu juga dengan Aska. 


"Aska kenapa Skala jadi pinter ngomong gini," ucap Maura 
terkekeh. 


"Skala ngomong gitu di ajari siapa?" Tanya Aska. 
"di ajali sama mama," ucap Skala. 


Maura hanya bisa tertawa, anaknya memang sangat pandai 
berbicara... 


"Mama tadi kan Skala di cium kenapa papa nggak di cium," 


Maura yang awalnya tertawa ia sontak mengehentikan 
tawanya, ia berdehem kecil. 


"pipi mama melah," ucap Skala. 


"Skala nggak boleh gitu sayang, mama nggak boleh cium 
papa," ucap Maira mencoba mengalihkan pembicaraan. 


"kata siapa nggak boleh," ucap Aska, sontak Maura 
memelototkan matanya ia menatap Aska. 


Cup. 


Aska mengecup dahi Maura, sedang Maura ia mengedipkan 
matanya beberapa kali, jantungnya berdetak dengan cepat. 


"udah kan papa yang cium mama jadi skala nggak boleh 
nyuruh mama lagi, ntar mama kamu jadi kepiting rebus," 
icap Aska. 


"Aska!" Kesal Maura, pipinya benar-benar bertambah merah 
sekarang. 


Aska hanya bisa terkekeh, dan berakhirlah Maura kesal 
dengan Aska..... 


Bersambung 
Salam 
#Authore. 


keluarga bahagia ternyata 
yakin kalau happy ending?" 


End 


SEBELUMNYA GUE MINTA MAAF YANG SEBESAR- 
BESARNYA KARENA KEMARIN NGGAK APLOD, GUE 
NGGAK APLOD PART END KARENA DRAFT YANG UDAH 
GUE TULIS HILANG NGGA TAU KEMANA 

MAAF YAAA 

DAN TERPAKSA AKU HARUS NULIS LAGI DARI AWAL... 


Jangan lupa napas guys kalau baca 
Yuk mentalnya dikuatin jangan tegang-tegang amat 


Gue nggak gigit kok 

Absen dulu yuk sebutin Askot kalian 

Biar nggak tegang... 

Satu lagi siapin tisu sekotak 

Kebanyakan basa-basi gue yuk lah dibaca 


Happy reading semoga suka dan tidak nangis 
Bombay.... 


Maura saat ini tengah berada di rumah Aska lebih tepatnya 
rumahnya dulu bersama Aska, Maura tersenyum getir, dulu 
ternyata bukan sekarang... 


Maura sedikit terkejut rumah ini tidak pernah berubah 
bahkan tatanannya masih sama. 


Skala menggeliatkan badannya di gendongan Maura, ia 
tertidur. 


"Maura kamu bisa taruh skala di kamar," ucap Aska. 
Maura menatap Aska. 

"Nggak usah gini aja ka," tolak Maura. 

"Kasian Skala dia kecapekan," ucap Aska. 

Maura terdiam pada akhirnya ia menuruti ucapan Aska. 


"Kalau gitu aku ke dapur dulu kamu bisa ke atas," ucap Aska 
yang di angguki Maura. 


Maura menaiki tangga dengan Skala berada di gendongan 
ya, saat sudah berada di depan pintu kamar Maura 
membukanya perlahan. 


Maura lagi-lagi hanya terdiam ketika pandangannya jatuh 
ke foto pernikahannya yang masih ada di dinding, Maura 
melangkahkan kakinya memasuki kamar ia melihat 
sekeliling, lagi-lagi tempat ini tidak ada yang berubah 
bahkan sama, dan yang membuat Maura kaget di meja rias 
masih ada peralatan make up dan juga beberapa parfumnya 
yang tertata rapi yang tidak lain itu adalah miliknya.... 


Entah kenapa mata Maura menjadi berkaca-kaca. 


"Kenapa masih disimpan bahkan kita sudah berakhir ka," 
ucap Maura tidak bisa menahan air matanya lagi. 


Maura mengusap air matanya pelan tidak seharusnya ia 
menangis sekarang. 


Maura segera meletakkan Skala di ranjang dan menaikkan 
selimut sebatas leher, setelah itu Maura memilih keluar dari 
kamar menghampiri Aska yang tengah berada di dapur. 


"Aska kamu ngapain?" Tanya Maura. 
Aska menoleh ke belakang. 
"Aku masak mie instan kamu mau?" Tanya Aska. 


Maura tidak menjawab ucapan Aska ia malah fokus ke tong 
sampah yang berisi banyak bungkus mie instan dan 
beberapa bungkus makanan cepat saji. 


Maura membuka kulkas ia sedikit terkejut kenapa tidak ada 
sayur-sayuran sama sekali disana hanya ada makanan siapa 
saji. 


"Aska kamu tau ini nggak sehat, kamu makan ini tiap hari?" 
Tanya Maura menunjuk isi kulkas. 


Aska tersenyum tipis 


"Semenjak kamu pergi aku nggak bisa lakuin apa-apa lagi 
ra," ucap Aska. 


Maura menggigit bibir bawahnya pelan, ucapan Aska 
membuat hatinya sedih. 


"Mulai sekarang jangan makan ini," ucap Maura menasehati 
Aska. 


Aska terkekeh. 


"Emang kalau aku nggak makan ini kamu mau masakin aku 
tiap hari?" Tanya Aska. 


"Aku masakin," ucap Maura. 

Aska tersenyum tipis. 

"Aku boleh nanya sesuatu?" Tanya Aska. 
"Apa?" Tanya Maura balik. 

"Apa kita bisa balik seperti dulu lagi Ra?" 
Deg 


Maura terdiam akan ucapan Aska, lidahnya seperti tidak 
bisa berucap apapun. 


Aska yang melihat reaksi Maura seperti itu ia bisa 
menyimpulkan sepertinya memang sudah tidak ada 
harapan lagi untuk dia dan Maura bersatu. 


"Aku tau Ra jawabannya kamu nggak bisa," ucap Aska lirih. 
Maura menggelengkan kepalanya. 


Jawabannya besok di acara ulang tahun Skala," ucap Maura 
tersenyum tipis. 


Aska mau tidak mau ia juga ikut tersenyum, itu tandanya 
masih ada harapan meskipun ia tidak yakin sebenarnya tapi 
apa salahnya untuk berharap? 


Hari yang di tunggu-tunggu telah tiba tepat hari ini tanggal 
7 Mei adalah hari ulang tahun Skala yang ke lima, Aska saat 
ini sudah siap dengan jas berwarna hitam yang membalut 


tubuhnya, Aska menyemprotkan beberapa parfum ke bagian 
tubuhnya... 


Dan dirasa sudah siap Aska segera beranjak dari kamarnya 
dan pergi ke garasi mobil. 


Aska mengemudikan mobilnya meninggalkan pekarangan 
rumahnya dan menuju ke kediaman Maura 


Aska bersyukur jalanan di Jakarta agak longgar 
membuatnya cepat sampai ke tempat tujuan. 


Aska memarkirkan mobilnya, ia mengambil paper bag berisi 
hadiah spesial untuk Skala, dengan perasaan gembira Aska 
melangkahkan kakinya memasuki rumah Maura yang sudah 
di dekor sedemikian rupa, banyak tamu undangan yang 
hadir. 


"Aska kamu baru Dateng?" Tanya Maura menghampiri Aska, 
Maura saat ini tengah mengenakan dress berwarna putih 
tulang dan rambutnya yang ia biarkan tergerai. 


Aska tersenyum, Maura sangat cantik hari ini. 

"Iya barusan," jawab Aska. 

Aska terdiam. 

"Mama sama papa mana?" Tanya Aska, sebenarnya Aska 
tidak enak dengan kedua orangtua Maura mengingat masa 


lalunya dulu... 


"Papa sama Mama nggak hadir lagi ada urusan bisnis di 
Medan," ucap Maura. 


Aska menganggukkan kepalanya... 


"Kamu masuk duluan," ucap Maura. 


Aska menganggukkan kepalanya lantas ia bertanya. 
"Skala ada dimana?" Tanya Aska. 
Maura menghela nafasnya pelan. 


"Kyaknya Skala ada diluar di dalem aku nggak liat dia," ucap 
Maura terlihat sedikit khawatir. 


"Nggak usah khawatir palingan Skala juga ada di taman, 
kamu masuk aja biar aku yang cari," ucap Aska. 


"Tapi Aska," ucap Maura 


"Banyak tamu yang harus kamu sambut kan, masuk biar aku 
yang cari ," ucap Aska. 


Maura pada akhirnya ia mengangguk kan kepalanya dan 
memasuki rumah kembali. 


Seperti apa yang dikatakan dirinya Aska mencari Skala di 
taman. 


Tapi saat berada di taman Aska tidak menemukan Skala. 


Pandangan Aska terfokus pada pintu kecil yang tidak jauh 
dari taman rumah, yang berhadapan langsung dengan jalan 
raya, Aska mengernyitkan dahinya kenapa pintunya 
terbuka. 


Aska mendekati pintu itu dan betapa terkejutnya dia saat 
mendapati Skala berada di sebrang jalan membawa balon 
Yang ada di tangannya. 


"Skala!" Teriak Aska. 


Skala yang merasa terpanggil namanya pun menatap ke 
sumber suara. 


Skala tersenyum kepada Aska dan melambai-lambaikan 
tangannya. 


"Skala jangan gerak biar papa yang kesitu," ucap Aska 
khawatir masalahnya jalan sangat ramai dan belum 
memungkinkan dirinya untuk menyebrang. 


Aska menolehkan kepalanya ke sekitar jalan, dari kejauhan 
ada mobil yang sangat kencang menuju ke arah Skala, Aska 
seketika membelalakkan matanya. 


"Skala!!!" Teriak Aska berlari ke arah Skala. 
Brakkk 


Semua sudah terlambat tubuh Aska terpental jauh dari 
tempatnya dan Skala ia berhasil di dorong oleh Aska. 


"ASKAAAA!!" Teriak Maura histeris, Maura berlari 
menghampiri Aska yang tergeletak bersimbah darah, dan 
orang-orang mulai datang berkerumunan. 


Kara yang memang datang bersama Maura ia tidak bisa 
berkata-kata lagi ia segera menghampiri Skala yang sudah 
menangis histeris dan menggendong nya 


"S.kala," ucap Aska terbata-bata, wajahnya sudah dipenuhi 
oleh darah badan Aska rasanya sudah mati rasa ia tidak bisa 
merasakan apapun. 


"Aska hiks Aku mohon bertahan kamu jangan kenapa-napa," 
ucap Maura mengusap darah yang terus mengalir dari 
kepala Aska, baju Maura Yang awalnya putih bersih menjadi 
berwarna merah seketika. 


Kara sudah tidak bisa menahan isakan keluar dari bibirnya. 


"Papa kenapa beldalah," Isak Skala melihat Aska yang 
tergeletak dengan darah yang sudah dimana-mana. 


Kara mengalihkan pandangan Skala ia membawa Skala 
sedikit menjauh dari Aska. 


"Ambulan bentar lagi Dateng gue udah panggil," ucap Kara 
dengan suara parau. 


"Nggak!!nggak mungkin kenapa Aska yang gue tabrak 
seharusnya Anak Lo Maura!!" Teriak seseorang kepada 
Maura. 


Maura menangis sesenggukan, ia tidak percaya siapa gadis 
yang barusan berbicara. 


"Lara kenapa Lo sejahat ini," Isak Maura parau. 


"Itu semua karena Lo!! Lo udah rebut Aska dari gue, dan 
sekarang Lo udah buat dia celaka!!" Teriak Lara histeris 
disertai dengan isakan, tubuhnya luruh di jalan. 


Maura tidak bisa menjawab apapun ucapan Lara 
Kara ia mendekat ke arah Lara dan. 
Plakkk 


Sebuah tamparan ia lemparkan kepada Lara hingga ia 
tersungkur di jalan. 


"Bawa dia ke kantor polisi!" Ucap Kara kepada beberapa 
pengguna jalan yang berusaha memegangi Lara. 


"Aska maafin aku hiks," ucap Lara berusaha meraih tangan 
Aska, tapi Maura ia menghalangi tangan Lara, Lara di bawa 
pergi dari tempat itu secara paksa. 


"M.auraa," ucap Aska terbata-bata berusaha meraih tangan 
Maura. 


"Aku mohon bertahan," ucap Maura memegang erat tangan 
Aska. 


Aska menggerakkan bibirnya tapi belum sempat ia 
mengucap ia sudah memejamkan matanya. 


"Aska buka mata kamu hiks!!" Teriak Maura. 
Dan bertepatan dengan itu ambulance datang..... 
Rumah sakit. 


Maura terisak ia menatap Aska dari balik kaca ruangan dan 
disana banyak dokter yang menanganinya.. 


"Maura!" Ucap seseorang langsung memeluk Maura, dia 
Radit, Radit datang karena Kara memberitahunya... 


"Aska gue takut dia kenapa-napa dit gue nggak bisa kalau 
kehilangan dia," parau Maura berada di pelukan Radit. 


"Aska nggak akan kenapa-napa dia pasti bertahan," ucap 
Radit memeluk Maura erat. 


"Hiks mama," Isak Skala yang berada di gendongan Kara. 


"Sayang jangan nangis ya ntar mama sama aunty ikut 
nangis," ucap Kara mencoba membuat Skala mengerti, pdhl 
Kara sedari tadi sudah berlinang air mata.. 


Maura melepaskan pelukan Radit, ia berjalan ke arah Skala 
dan mengambil Skala dari gendongan Kara. 


"Mama kenapa nangis papa mau pelgi?" Tanya Skala parau. 


Maura menggeleng-nggelengkan kepalanya ia memeluk 
Skala erat. 


"Papa nggak pergi sayang, papa pasti bertahan," ucap 
Maura dengan parau. 


"Dengan keluarga pasien," ucap seorang dokter baru saja 
keluar dari ruangan. 


"Dok gimana keadaannya?" Tanya Maura cepat. 


"Sebaiknya anda semua masuk ke dalam," ucap dokter 
tersebut. 


Maura segera memasuki ruangan diikuti dengan Radit dan 
juga Kara. 


Maura menutup mulutnya rapat-rapat Aska terbaring 
dengan banyak selang di tubuhnya, hati Maura tersayat. 


"Aska," ucap Maura mendekat dan memegangi tangan Aska. 


"Maafin aku Ra seandainya aku nggak bangun lagi kamu 
harus bahagia," ucap Aska lirih suaranya tertahan. 


"Enggak Aska kamu pasti sembuh, kita rawat Skala bareng- 
bareng hiks," ucap Maura, isakannya terdengar sangat 
menyakitkan. 


"Papa mau pelgi kemana, Skala mau peluk papa?" Ucap 
Skala meraih tangan Aska. 


Aska meneteskan air matanya. 


"Skala jadi anak pinter ya nggak boleh cengeng," ucap Aska 
susah payah. 


Skala menganggukkan kepalanya. 


"Skala sayang sama papa, papa nggak boleh pelgi," Isak 
Skala. 


"Aska kamu denger kan ucapan Skala dia nggak ngebolehin 
kamu pergi kamu harus bertahan demi aku sama dia," ucap 
Maura parau. 


Tangan Aska bergerak dengan susah payah, ia menghapus 
air mata Maura. 


"Jangan nangis Ra aku benci tangisan," ucap Aska lirih. 
Maura terus saja menangis. 


"Kamu bilang kamu mau tau jawaban yang kemarin Aska, 
jawabannya iya aku mau kita balik kayak dulu lagi," ucap 
Maura tersedu-sedu, ia memeluk Aska erat. 


Aska tersenyum tipis. 

"Aku mau bicara sama Radit," ucap Aska pelan. 
Radit yang mengerti pun ia mendekat kepada Aska, 
Aska memegang tangan Radit. 


"Jaga Maura jangan pernah kecewain dia," ucap Aska 
terbata-bata. 


Radit meneteskan air matanya. 


"Enggak! Lo yang harus jaga Maura, Lo harus bertahan 
apapun yang terjadi," ucap Radit. 


Aska tersenyum tipis. 


"Gue udah nggak kuat dit, gue titip Skala," ucap Aska lirih. 


"Aska kamu nggak boleh pergi!!!aku sayang kamu aku 
nggak mau kalau kayak gini, kamu harus bertahan demi aku 
sama Skala!!" Ucap Maura 


"Sa..Ki..t Ra..aku u.dah ngg..ak kuat," ucap Aska susah 
payah. 


Maura mendekat ia memeluk Aska dengan erat dan 
menangis tersedu-sedu disana, sedang Radit ia juga tidak 
bisa menahan air matanya lolos di pipinya, 


"Aska demi akuu," ucap Maura parau. 


"Ma..kasih b..uat semuanya, i ..love you Maura," ucap Aska 
meneteskan air matanya dan bersamaan dengan itu Aska 
memejamkan matanya... 


"Askaaa! Buka mata kamu!!!" Teriak Maura menggoyangkan 
badan Aska. 


Dokter langsung memeriksa keadaan Aska, Radit membawa 
Maura dan Skala menjauh, sedang Kara ia memilih keluar 
ruangan ia tidak bisa melihat Maura seperti ini.... 


"Dittt Aska kenapa nutup matanya!" Ucap Maura parau. 


Radit tidak bisa menjawab ucapan Maura, ia hanya mampu 
memeluknya. 


"Maaf kami tidak bisa menyelamatkan bapak Aska," 
Deg 


Bagai di hantam besi tubuh Maura luruh begitu saja di 
lantai.... 


"Mama papa pelgi ninggalin Skala hiks," Isak Skala. 


Maura terisak, hatinya sakit, Ya tuhan kenapa Aska 
meninggalkannya... 


Radit memeluk Maura erat dan juga Skala. 


"Nggak!!nggak mungkin Aska nggak boleh ninggalin aku," 
parau Maura. 


"Kamu haru ikhlas Maura," ucap Radit parau... 
"Catat tanggal kematiannya," 


Dan saat itu juga dunia Maura hancur berkeping-keping 
bersama dengan kepergian Aska..... 


R.I.P 
Aska Geralditama 
(7- mei-2021) 


-Selesai- 


Ekstra part 1 
Yukk readers tarik nafas 


siapa tau Aska hidup lagi 
tapi boong... 


duh bentar lagi kayaknya gue di teror 
okeee gpp 
happy reading yaa 


Hari- Hari Maura lalui tanpa kehadiran Aska, hatinya mati 
rasa seolah tidak bisa menerima cinta kembali.. 


Semua menjadi berbeda dan tentunya sekarang keadaan 
tidak akan sama lagi seperti sebelumnya... 


Maura termenung ia menatap anak satu-satunya yang 
barusan melewati dirinya.. 


Skala.... 


umur Skala sudah dua belas taun dan itu tandanya Aska 
telah pergi selama tuju tahun meninggalkan dunia ini, 
meninggalkan Maura dengan luka yang amat mendalam 
dan tentunya dengan kenangan yang tidak bisa ia lupakan. 


Skala menjadi tidak tersentuh, bahkan Maura jarang 
berbicara dengan Skala, bukan Maura yang tidak mau tapi 
Skala seolah menghindar dari dirinya, Skala menjadi sosok 
yang amat dingin.... 


Maura sadar akan penyebabnya, semua itu karena kematian 
Aska... 


Skala menyalahkan dirinya sendiri atas kematian Aska... 


"Skala," panggil Maura menatap Skala yang tengah 
memakai sepatu sekolahnya. 


Skala menghentikan kegiatannya, ia menatap datar Maura. 
"Mama antar ke sokolah ya?" Tanya Maura lirih. 


Skala berdiri dari tempatnya ia berjalan menuju Maura dan 
meraih tangan Maura begitu saja. 


"Skala berangkat," ucap Skala melenggang begitu saja dari 
hadapan Maura. 


Maura merasakan hatinya berdenyut kencang, hatinya sakit 
setiap kali Maura menawarkan bantuan apapun kepada 
Skala, Skala selalu menolaknya dengan terang-terangan. 


yang ditakutkan Maura sekarang hanya satu ia takut Skala 
masih menyalahkan dirinya sendiri atas kematian Aska, 


Di saat kematian Aska Maura berharap Skala kecil akan 
melupakan kejadian menyakitkan itu, tapi apa sampai 
sekarang nyatanya Skala masih mengingat apa penyebab 
kematian Aska... 


"Maura jangan terlalu dipikir Skala butuh waktu," ucap 
Mama Maura dengan lembut. 


Maura tersenyum kecut, ia menatap mamanya. 


"Sampai kapan mah, tujuh tahun udah berlalu," ucap Maura 
dengan suara bergetar. 


Titan menatap sendu Maura, sudah lama ia tidak melihat 
senyuman diwajah Maura yang ada hanyalah tangisan yang 
terdengar setiap malam. 


"Kenapa Aska pergi ninggaling aku sama Skala mah, Skala 
dia masih butuh Aska," ucap Maura tidak bisa membendung 
air matanya lagi. 


Titan sekuat tenaga menahan air matanya, ia mengusap 
pelan rambut Maura. 


"Ikhlasin Aska sayang dia udah bahagia disana," ucap Titan. 


"Bahagia? Dengan cara dia ninggaling aku mah," ucap 
Maura terisak. 


Titan memeluk Maura, kenapa anaknya sangat menderita 
seperti ini. 


"Kematian tidak ada yang tau sayang, Aska pergi karena itu 
adalah takdir terbaik yang diberikan oleh Tuhan," ucap Titan 
ikut menangis. 


Andai saja penderitaan Maura bisa dipindahkan kepada 
dirinya, Titan akan menanggungnya dengan sekuat hati tapi 
Titan tau karena itu tidak akan mungkin terjadi... 


Langkah Maura membawanya ke sebuah gundukan tanah 
yang sudah di penuhi dengan rumput liar, Maura terduduk 
ia menatap nisan yang bertuliskan Aska Geralditama. 


Tangan Maura tergerak untuk memegang batu nisan Aska. 
"Aska kamu lagi apa hmm?" Tanya Maura lirih. 
"Kata mama kamu bahagia disana," ucap Maura lagi. 


suaranya bergetar tidak lama kemudian air matanya 
perlahan turun membasahi pipinya. 


"Aku nggak bahagia disini," ucap Maura terisak, air matanya 
tidak bisa dibendung lagi... 


Hatinya sakit, seseorang yang ia ajak bicara nyatanya sudah 
tidak ada di dunia ini lagi...... 


Maura mengelap air matanya, ia mencoba tersenyum 
meskipun hatinya sakit. 


"Aku mau ngasih tau kamu, anak kita udah dewasa dia 
tampan sama seperti kamu Aska, matanya hidungnya 
semua mirip kamu bahkan sifatnya persis banget sama 
kamu," ucap Maura. 


Maura terekekeh pelan. 


"Nggak adil banget, semua mirip sama kamu, cuma bibir 
Skala yang mirip sama aku," ucap Maura berusaha 
menghibur dirinya sendiri. 


Maura terdiam ia menundukkan kepalanya dalam-dalam air 
matanya lagi-lagi turun membasahi pipinya, ulu hatinya 
terasa sakit. 


"Andai bisa aku mau minta ke Tuhan, satu kali aja aku 
dikasih kesempatan buat peluk kamu, pasti aku nggak akan 
ngelepasin kamu lagi," ucap Maura memegang erat batu 
nisan Aska. 


Tapi nyatanya itu hanya kata andai kata yang tidak mungkin 
untuk menjadi kenyataan. 


"Aku kangen, kangen waktu kamu peluk aku, kamu kecup 
dahi aku sebelum berangkat kerja, kangen kamu senyum, 
semua yang ada di diri kamu aku rindu," lirih Maura, 
isakannya terdengar amat menyakitkan. 


"Hati aku sakit banget Aska waktu tau kamu bener-bener 
ninggalin aku di dunia ini," parau Maura. 


"Aku ngasih kamu kesempatan, karena kamu memang 
pantas mendapatkannya, tapi kamu malah nnyia-nyia in 
kesempatan itu dengan cara kamu ninggalin aku," isak 
Maura parau. 


Maura mencoba untuk tidak menangis lagi ia mengatur 
nafasnya yang tidak beraturan lantas ia mengusap air 
matanya. 


"Kamu liat kan Aska aku cengeng banget, kalau kamu ada 
disini pasti kamu khawatir, dan kamu selalu bilang kayak 
gini jangan nangis hmm," 


"Kata sederhana yang bisa buat aku senyum lagi, semudah 
itu Aska aku senyum karena kamu," ucap Maura mencoba 
untuk tersenyum. 


Maura terus bercerita apa yang ia rasakan apa yang ia alami 
saat ini, 


ia meluapkan isi hatinya kepada Aska yang pastinya tidak 
akan mendengar keluh kesahnya itu. 


sedih memang tapi itulah kenyataannya. 
Kenyataan yanga amat menyakitkan..... 


Maura menatap jam yang melingkar di tangannya, ternyata 
sudah sangat lama ia berada di makam, sebenernya Maura 
masih ingin berlama-lama bersama Aska tapi sekarang 
waktunya ia menjemput Skala di sekolah... 


Maura mengusap nisan Aska ia mendekat mengecup pelan 
batu nisan Aska. 


"Aku pergi Aska jaga diri kamu baik-baik," ucap Maura 
segera beranjak dari tempatnya keluar dari makam. 


Tapi sebelum keluar dari mobil seseorang menahan tangan 
Maura, Maura menatap seseorang yang barusan menhan 
tangannya. 


"Genta," ucap Maura. 


"Gue mau minta maaf atas nama kakak gue, maafin dia Ra 
aku mohon," ucap Genta. 


Maura lagi-lagi tidak bisa membendung air matanya. 


"Apa mudah memaafkan seseorang yang sudah merebut 
kebahagian seseorang gen," ucap Maura lirih. 


"Maaf Ra gue tau ini berat, mungkin gue nggak pantes 
ngomong kayak gini ke lo, tuju tahun lalu dia mau minta 
maaf ke Lo secara langsung, tapi semua udah terlambat 
kakak gue meninggal di penjara," ucap Genta. 


Maura awalnya sempat terkejut tapi ia berusaha 
menetralkan wajahnya... 


"Gue maafin tapi nggak sekarang," ucap Maura segera 
melenggang pergi dari hadapan Genta dan memasuki 
mobilnya. 


Maura mengendari mobilnya meninggalkan makam menuju 
ke sekolah Skala.... 


Dua puluh menit di perjalanan, akhirnya Maura sudah 
sampai di depan sekolah Skala, baru saja Maura 
memarkirkan mobilnya ia mendapati Skala yang berjalan 
bersama Radit. 


Maura keluar dari mobilnya ia menghampiri keduanya, Radit 
yang menyadari kehadiran Maura pun tersenyum, sedang 
Skala ia hanya diam saja. 


"udah dari tadi?" Tanya Maura. 
"Barusan," jawab Radit. 


"Yaudah Skala ikut mama ke rumah tante Kara ya?" ucap 
Maura. 


"Aku ikut papa," jawab Skala agak sedikit cuek. 


Maura menghela nafasnya sangat pelan, dia sudah terbiasa 
dengan Skala jadi dia tidak perlu kecewa bukan. 


Radit yang mengerti arti tatapan Maura pun berganti 
menatap Skala. 


"Papa juga mau ajak kamu ke rumah tante Kara, makannya 
mama sama papa jemput kamu Skala," ucap Radit kepada 
Skala. 


Skala yang awalnya tampak terdiam itu menganggukkan 
kepalanya ia memilih meninggalkan Radit dan juga Maura, 
Skala memasuki mobil Maura. 


dan Maura yang melihat itu tersenyum di buatnya. 


"Terus senyum ra, aku kangen kamu senyum kayak gini," 
ucap Radit pelan sontak senyuman Maura menjadi pudar 
seketika. 


"Radit Skala udah nungguin," ucap Maura menghindar dari 
ucapan Radit dan beranjak menunuju mobilnya, sedang 
Radit ia menghela nafasnya pelan, karena Maura sama 
sekali tidak berubah dari tuju tahun lalu. 


Baru saja Radit ingin membalikkan badannya ingin 
memasuki mobil Maura malah menghentikan langkahnya 
dan berbalik ke arah Radit, Maura berjalan ke arah Radit dan 
tanpa ragu memeluk Radit. 


"Maafin aku dit, dan terimakasih untuk semuanya," ucap 
Maura. 


Radit tersenyum, ia membalas pelukan Maura. 
"Kamu segalanya buat aku ra," ucap Radit pelan. 
Maura melepaskan pelukan Radit ia tersenyum. 


"I know," ucap Maura memilih beranjak dari tempatnya dan 
segera memasuki mobil. 
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Ekstra part 2 


Duh nggak kerasa banget ya ceritanya udah selesai 


sebelum selesai aku mau tanya ke kalian, apa yang 
kalian rasain waktu baca Auralaska 


sedih, nyesek, bahagia? 


Tim AskaMaura jangan sedih ya, Aska udah bahagia 
di surga 


btw gue seneng banget bisa nyelesaiin cerita ini... 
kebanyakan basa-basi gue 

yuk yuk buruan baca 

happy reading.... 


DENGERIN LAGU A THOUSAND YEARS KALAU BACA 
DIJAMIN NGENA 


Maura menatap Skala yang sedari terdiam di sampingnya 
tidak ada suara apapun dari mulutnya, Skala hanya 
menatap jendela mobil. 


"Mama sayang banget sama Skala, jangan buat mama sedih 
ya, mama nggak mau kehilangan untuk ketiga kalinya," 
ucap Maura lirih. 


Skala terdiam, tanpa menatap Maura Skala berbicara. 
"Aku juga sayang mama," ucap Skala. 


Maura tersenyum akan jawaban Skala, ia merasa lebih 
tenang meskipun tidak sepenuhnya... 


tiga puluh menit telah berlalu dan kini mobil Maura 
memasuki pekarangan rumah Kara, di susul mobil Radit 
yang ada di belakangnya. 


Maura menghentikan mobilnya, lantas ia turun diikuti oleh 
Skala. 


"Kamu sama papa duluan masuk," ucap Maura yang di 
angguki Skala. 


Radit dan juga Skala memasuki rumah Kara, sedang Maura 
mengambil beberapa paper bag berisi hadiah untuk 
kelahiran anak Kara, waktu memang cepat berlalu tidak 
terasa sekarang Kara sudah menjadi seorang Ibu dan juga 
istri dari seorang Gilang, indah bukan skenario Tuhan 
menyatukan manusia tapi bisa juga memisahkannya..... 


Maura memasuki rumah Kara hal pertama yang ia lihat 
adalah Skala yang tengah mengamati bayi kara yang 
tertidur lelap di pangkuan Kara. 


"LUCU ya anaknya aunty Kara," ucap Maura. 


Skala yang mendengar Maura berucap seperti itu malah 
membuat posisinya menjadi sedikit menjauh dari Kara. 


Kara tertawa, ia menatap Maura. 


"kemarin baru aja gue omongin sama Gilang kapan kesini," 
ucap Kara. 


"sibuk banget gue kar," ucap Maura seraya cipika-cipiki 
dengan Kara. 


"Sayang cantik banget namanya siapa hmm?" Ucap Maura 
seraya mengelus pelan pipi bayi Kara. 


"Namanya Asyla tante," ucap Kara menirukan suara anak 
kecil. 


Maura terekeh pelan, ia menatap sekitar. 
"Radit mana?" Tanya Maura karena tidak mendapati Radit. 


"Radit sama Gilang di taman belakang," jawab Kara, Maura 
menganggukkan kepalanya. 


"Asyla tante gendong ya," ucap Maura 


Kara dengan senang hati memberikan anaknya kepada 
Maura. 


"Skala sini sama mama liat Asyla dia lucu banget kamu 
nggak mau pegang dia?" Tanya Maura kepada Skala. 


"Aku mau nyusul papa kebelakang ma," jawab Skala seraya 
beranjak dari tempatnya, sedang Maura hanya tersenyum 
tipis, Skala benar-benar tidak tersentuh. 


Kara memegang tangan Maura. 
"gue tau ra apa yang lo pikirin," ucap Kara. 
Maura menghela nafasnya pelan. 


"Gue takut kar Skala masih nyalahin dirinya atas kematian 
Aska," ucap Maura pelan. 


"Dia cuma butuh waktu ra," ujar Kara. 


"Semua orang bilang gitu ke gue, mama, papa dan sekarang 
lo," ucap Maura. 


Kara menepuk punggung Maura pelan. 


"Io udah ikhlasin Aska kan?" Tanya Kara. 
Maura memejamkan matanya. 


"Gue berusaha ikhlas, gue yakin skenario Tuhan lebih baik 
dari pada apa yang gue bayangin sekarang," ucap Maura. 


"Radit?" Ucap Kara tiba-tiba. 

Maura menghembuskan nafasnya pelan. 

"Gue nggak tau kar," jawab Maura. 

"Kenapa Lo nggak coba buka hati buat Radit?" Tanya Kara. 
"Gue mau coba tapi ngga tau kapan," ucap Maura pelan. 
Kara hanya diam ia tidak mau menambah pikiran Maura. 


Sedang Maura ia memang sedikit memikirkan Radit, Radit 
tulus dengannya, dan Maura tau itu, tapi ada yang 
membuat Maura sedikit merasa bersalah pertunangan Radit 
dan Bella gagal, meskipun itu kesepakatan antara 
keduanya, Maura merasa saja Radit melakukanitu karena 
dirinya. 


Malam harinya Maura sudah siap dengan dress berwarna 
putih ia akan menghadiri acar syukuran di rumah Kara dan 
juga acara anniversery pernikahan Kara dengan Gilang. 


"Mah skala boleh masuk?" Tanya Skala yang berdiri di 
ambang pintu. 


Maura tersenyum, ia menatap penampilan Skala yang 
sangat menawan. 


"ganteng banget anak mama," ucap Maura. 


"masuk sayang," ucap Maura. 

Skala masuk ke dalam kamar Maura. 

"mah aku boleh minta satu hal sama mama," ucap Skala. 
"apapun mama bolehin," ucap Maura. 

"Mama harus bahagia," 

deg 


Maura merasakan hatinya bergemuruh apakah Skala tau jika 
selama ini ia tidak bahagia sama sekali, bahkan Maura 
memendam rasa sakitnya seorang diri. 


Air mata Maura tanpa dicegah langsung turun membasahi 
pipinya. 


Skala mendekat ia mengusap air mata Maura. 


"dulu yang lakuin ini papa tapi sekarang Skala gantiin papa 
buat hapus air mata mama," ucap Skala. 


Tanpa bisa berkata apapun Maura langsung memeluk Skala 
erat. 


"Maafin mama sayang," ucap Maura parau. 
Skala membalas pelukan Maura. 


"yang seharusnya minta maaf aku ma, seseorang yang 
renggut kebahagian mama di dunia, papa meninggal gara- 
gara Skala," ucap Skala lirih. 


Maura melepaskan pelukan Skala ia menatap Skala dalam- 
dalam. 


"enggak sayang ini bukan salah kamu, papa meninggal 
karena itu takdirnya, jangan pernah nyalahin diri kamu lagi 
Skala mama nggak mau," ucap Maura. 


Skala terdiam, ia menjauh dari Maura. 


"mah aku keluar dulu," ucap Skala memilih beranjak dari 
tempatnya meninggalkan Maura yang terisak. 


Skala sebenarnya ia menghindar karena ia tidak mau 
mamanya melihat dirinya menangis. 


Kediaman Kara... 


Semua tamu sudah berkumpul, Maura ia terduduk bersama 
keluarganya yang tengah berbincang-bincang, sedang 
Maura ia memilih diam memperhatikan Skala yang sedari 
tadi memilih berjauhan dengan dirinya. 


"Maura bunda mau bilang sesuatu sama kamu," ucap Gia. 
Maura menoleh menatap Gia. 


"Bunda tau kamu kehilangan Aska sangat menyakitkan 
begitu juga dengan bunda dan ayah, bunda sama ayah 
amat sangat menyesal karena Aska dia nggak kami anggep 
anak," bunda ngga tau perasaan Aska gimana, bunda yakin 
dia sakit," ucap Gia tanpa sadar meneteskan air matanya, 
Mama Maura yang berada di samping Gia hanya bisa 
mengelus pelan pungung Gia. 


Maura sekuat tenaga menahan air matanya. 


"Bunda jangan nyalahin diri sendiri," ucap Maura. 


Gia hanya tersenyum bagaimana mungkin ia tidak 
menyalahkan dirinya sendiri anak satu-satunya meninggal 
dan sebelum meninggal Aska tidak ia aku anak, kejam 
bukan dirinya. 


"Mbk aku tau yang mbk rasain, ikhlaskan Aska dia sudah 
tenang disana," ucap mama Maura. 


"Aku sudah ikhlas," bohong Gia, sebenarnya ia masih belum 
ikhlas atas kepergian Aska, rasa bersalah menghantui 
dirinya setiap hari. 


Gia berganti menatap Maura. 


"bunda harap kamu bahagia meskipun tanpa Aska," ucap 
Gia mengusap lembut rambut Maura. 


Maura hanya tersenyum 


"Maura ngga tau Bun bisa apa engga sulit rasanya," ucap 
Maura 


"Dengerin mama ra yang dikatakan bunda bener kamu 
harus bahagia," ucap Mama Maura. 


Maura terdiam, ia memang harus bahagia tapi tidak tau 
kapan kebahagiaan itu akan menghampiri dirinya ketika 
dunianya sudah runtuh... 


"ya mah bun Maura pasti bahagia," jawab Maura membuat 
Gia tersenyum senang begitu juga dengan Mama Maura. 


"Ayah dimana bun?" Tanya Maura sebenarnya hanya untuk 
mengalihkan pembicaraan yang mungkin akan tetap 
berlanjut itu. 


"Ayah kan lagi sama papa kamu ra di Bali kamu lupa," ucap 
Gia. 


Maura menghela nafasnya sangat pelan sekali, ia sungguh 
tidak pandai mengalihkan pembicaraan. 


tapi Maura bersyukur Gia dan Mamanya tidak lagi 
membicarakan hal-hal yang membuat hatinya sensitiv. 


Acara demi acara sudah dimulai, dan jam sudah 
menunjukkan pukul sembilan malam, tandanya acara sudah 
akan berakhir. 


Maura ia duduk sendirian tanpa ada yang menemani, 
sedang Skala ia duduk bersama bunda dan juga mamanya 
tidak jauh dari tempatnya. 


"Selamat malam, maaf mengganggu acara malam hari 
ini,tujuan gue berdiri disini gue mau nyanyiin lagu buat 
seseorang yang sangat spesial di hidup gue, dia wanita 
kuat, tangguh dan tidak pernah menyerah apapun 
masalahnya, dan dia adalah Maura," 


Deg 


Seketika Maura mendongakkan wajahnya tatapannya 
bertemu dengan Radit, awalnya Maura tidak memperhatikan 
siapa yang berbicara tapi ketika namanya disebut Maura 
lantas terdiam kaku.. 


Radit tersenyum tipis kepada Maura... 


Petikan gitar mulai terdengar indah di telinganya, dan lagu 
mulai dinyanyikan oleh Radit.... 


Heart beats fast 
Colours and promises 


How to be brave? 

How can I love when I'm afraid to fall? 
But watching you stand alone 

All of my doubt 

Suddenly goes away somehow 

One step closer 

I have died every day waiting for you 
Darling, don't be afraid 

I have loved you for a thousand years 
l'Il love you for a thousand more 


Radit menghembuskan nafasnya pelan tatapannya beradu 
dengan Maura, Radit tersenyum sebelum melanjutkan 
petikan gitarnya... 


Time stands still 

Beauty in all she is 

I will be brave 

I will not let anything take away 
What's standing in front of me 

Every breath 

Every hour has come to this 

One step closer 

I have died every day waiting for you 
Darling, don't be afraid 

I have loved you for a thousand years 
l'Il love you for a thousand more 

And all along I believed | would find you 
Time has brought your heart to me 

I have loved you for a thousand years 
l'Il love you for a thousand more.... 


One step closer 

One step closer 

I have died every day waiting for you 
Darling, don't be afraid 


I have loved you for a thousand years 
l'Il love you for a thousand more 

And all along I believed | would find you 
Time has brought your heart to me 

I have loved you for a thousand years 
l'Il love you for a thousand more...... 


Petikan terkahir Radit mainkan, semua orang Yanga ada 
disana bertepuk tangan dengan meriah, sedang Maura 
pandangannya masih terpaku pada satu objek mata Radit 


"Maura will you marry me," 
deg 


Semua terasa berhenti, Maura ia terdiam menerka-nerka 
ucapan yang baru saja keluar dari bibir Radit, Mata Maura 
berkaca-kaca ia menutup mulutnya dengan tangannya 


Bibir Maura seolah tekunci, Maura  memundurkan 
langkahnya tapi seseorang manahan Maura. 


"nggak ada salahnya nerima Radit, dia tulus Maura Lo liat 
pengorbanan dia selama ini," ucap Kara lirih disamping 
Maura. 


tangan Maura menghangat seseorang baru saja 
menggenggam tangannya, dia Skala.. 


"Mama berhak bahagia," ucap Skala tersenyum tipis kepada 
Maura. 


tanpa bisa dicegah lagi air mata Maura turun membasahi 
pipinya, apakah ini saatnya dia untuk bahagia? 


Maura mengusap air matanya ia menatap bunda dan juga 
Mamanya dari kejauhan. 


Gia menganggukkan kepalanya begitu juga dengan mama 
Maura. 


Tangis Maura pecah. 


Skala ia menggenggam tangan Maura menuntunnya menuju 
Radit, dan dengan senyuman Skala ia menautkan tangan 
Radit dan juga Maura. 


Skala tersenyum. 


"Papa semoga berhasil," ucap Skala sebelum beranjak dai 
tempatnya. 


Radit tersenyum ke arah Skala, lantas pandangannya 
mengalih kepada Maura yang tengah menatapnya. 


"Radit," ucap Maura lirih. 


"Kata orang mencintai sangat menyakitkan, apakah itu 
benar Maura? Jika jawabannya iya bolehkah aku menjadi 
obat untuk rasa sakitmu itu?" Tanya Radit dengan 
pandangan tulus menatap Maura. 


Maura tidak kuasa menahan tangisannya. 


"Aku tau aku tidak sempurna Aska atau bahkan aku jauh di 
bawahnya, tapi satu yang aku punya ketulusan, bolehkan 
ketulusan ini sampai pada dirimu, jika boleh..." 


"Will you marry me Maura?" 


Maura menggenggam tangan Radit erat, tangisannya sedari 
tadi tidak bisa tertahan, Maura menatap Radit ia lantas 
menganggukkan kepalanya. 


"Yes i will," 


Samua Yang ada disana bersorak bahagia atas jawaban 
Maura. 


Radit memeluk Maura.. 
"Makasih Maura," ucapnya penuh haru. 
Maura membalas pelukan Radit. 


"Perjuangan kamu selama ini nggak akan sia-sia Radit, aku 
mohon bantu aku untuk mencintai setulus dirimu," ucap 
Maura. 


"Makasih untuk semuanya Radit,"..... 
Dengan ini Auralaska dinyatakan telah berakhir..... 


Mereka pergi dengan kapalnya masing-masing Maura 
dengan Radit dan Aska dia kembali kepangkuan 


Cukup kenang nama Auralaska di hati kalian karena 
nyatanya Auralaska sudah tidak ada lagi.... 
Tamat... 


Auralaska by L Dela fimeta 


Auralaska 


Jalan mereka memang TIDAK di takdirkan untuk 
BERSAMA tapi mereka adalah saksi CINTA dan 
KEMATIAN" 


"Di pertemukan dengan pernikahan dipisahkan 
dengan kematian" 


Auralaska by eldelafimeta 
Dari pembaca Auralaska untuk Auralska: 


1. @ayuyuass 

Dari Auralaska Saya belajar tentang yang namanya 
siklus menjalin hubungan dan berkomitmen. Banyak 
pesan yang tersampaikan dari cerita ini, namun satu 
hal yang pasti ketika yang diinginkan tidak 
ditakdirkan menyatu oleh semesta, maka ikhlas 
adalah jalan pilihannya, tetapi ikhlas paling serius 
itu bohong yang ada hanyalah ikhlas merelakan 
karena keadaan dan mulai terbiasa tanpanya. 
Berhenti memiliki bukan berarti berhenti mencintai 
namun ada kalanya melepas mungkin jalan yang 
terbaik. 


2. @ttkswy06 

Dari Auralaska gue belajar jangan pernah nyia-nyiain 
orang yang tulus dengan kita, dan jangan pernah 
sekali-kali mematahkan kepercayaan seseorang, jika 
semua itu terjadi kepercayaan akan sulit untuk kita 
dapetin lagi ..... 


3. @Mariamelani8 
Dari Auralaska gue banyak belajar jangan mentingin 
egois atas kesalahan orang lain(Maura) 


Dari Aska kita belajar perjuangin apa yang harusnya 
kita perjuangin 
Dan dari Radit kita belajar artinya akan ketulusan... 


4.@ann mzf 


Dari auralaska gua belajar jangan pernah 
mendahulukan ego mu karena itu akan membuatmu 
kehilangan orang yg berharga dalam hidupmu. Dan 
jangan pernah mengambil keputusan dengan 
gegabah ataupun secara emosi karena semua yg di 
selesaikan secara emosi gk akan membuat masalah 
itu selesai justru kesalahan yg ada... 

dan jangan sampai kalian menyesal karena itu. 


5.@sa Ivrx 

Dari Auralaska gua belajar pentingnya menghargai, 
melindungi dan genggam suatu hal berharga yang 
udah jadi milik kita selagi hal itu masih ada, jangan 
jadi orang yang egois karena dampaknya ga bakal 
baik buat diri sendiri, salah satunya kita bisa 
kehilangan hal berharga itu. Kehilangan 
kebahagiaan, senyuman tapi itu ga hanya kita 
sendiri yang merasakannya tapi orang terdekat kita 
juga akan merasa kehilangan. 


6.@savana 

Dari cerita Auralaska Gw belajar banyak hal tentang 
cara mencintai dengan tulus, belajar menyayangi, 
sabar, dan yang lebih utama gue belajar buat nggak 
egois.... 


7.@yolasibn 

Dari cerita Auralaska Aku belajar banyak Hal, 
diantaranya adalah sebelum kamu mencintai 
seseorang pastikan bahwa orang tersebut mencintai 


kamu juga dan yang terutama bahwa Ia telah lepas 
dari masa lalunya.... 


8.Melia 


Dari Auralaska kita belajar menjadi wanita yang kuat 
adalah kunci untuk masa depan kita . 

Dan kita juga belajar jangan mudah percaya dengan 
omongan / kata orang lain, jadikan hati kita selalu 
damai agar kita bisa membahagiakan diri kita sendiri 
serta membahagiakan sesama. 

Jika kita tidak bisa hidup untuk menjadi bahagia, 
setidaknya kita hidup agar layak untuk itu.... 


9.@Aingdilaa 

Dari Auralaska gue belajar Bahwa mencintai 
seseorang tidak harus memiliki, sekuat apapun kamu 
berjuang pada akhirnya apa yang kamu harapkan, 
belum tentu bisa kamu miliki, karena titik tertinggi 
mencintai seseorang adalah “mengikhlaskan” 
-dingin tidak selalu tentang suhu, bisa jadi sikapmu 
padaku.. 


10.@arbanada 


Dari Auralaska gue belajar bahwa didalam sebuah 
hubungan antara dua insan harus mempunyai 
kepercayaan, kekuatan cinta yang kuat serta dapat 
mengesampingkan keegoisan masing-masing dan 
selalu menghargai satu sama lain. 


Authore 


Teruntuk kamu pembaca setia Auralaska, makasih 
udah nemenin aku dari cerita Auralaska ada 


Bangga banget punya kalian , tanpa kalian pembaca 
Auralaska nggak akan sebanyak ini 


Aku tau kalian kecewa sama endingnya, nyesek ya 
nggak sesuai ekspektasi kalian, ya maafin... 


Tapi Auralaska emang aku rancang buat sad ending 
guys.... 


Misalnya Aska nggak meninggal aku nggak akan 
biarin Aska sama Maura balikan, kenapa? Coba deh 
pakek logika kalau di dunia nyata emang kalian mau 
balik lagi ke orang yang udah nyakiti kalian? Enggak 
kan, yaudah Auralaska juga kayak gitu..... 


Jadi di mohon mengerti ya 
Udah jangan sedih guys 


Intinya aku mau bilang makasih udah support karya- 
karyaku, sayang kalian banyak-banyak 


Sampai ketemu di cerita-cerita gue selanjutnya 
-L Dela Fimeta- 


Bonus 
Foto Skala sama papanya yang udah ada di surga 


SKALA 
Sudahi galau mu yuk baca cerita skala bareng gue 
SKALASTER by eldelafimeta 


udah di publish guys , buruan masukin perpus okee, 
di tunggu spam komennya 


